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fa '■» IfotnuitiliHiih. rm .•unikuriltiih, hm liim'hi wu Imt qtm>W(iln illa 
Z. billiuih 

^ j| ! ! i Dari ujung rambut sampai ujung kaki, masyarakat zaman 
kini merasakan pengaruh peradaban Barat dalam kehidupan sehari- 
hari* Cara bicara dan berpakaian, visi kenegaraan dan hubungan 
antar-bangsa, bahkan menghibur dinpun kini orang kebanyakan 
menggunakan ukuran-ukuran kesenangan orang Barat. Barat me- 
mang sedang jadi peradaban yang dominan. Sayangnya, tidak 
semua orang benar-benar paham apa LnLi sebenarnya dari pera- 


daban Barat. 

Buku i m menguraikan peradaban Barat seperti mengupas 
bawang bombai, satu persatu siungnya dikupas dari luar, namun 
secara pasti menuju inti yang terdalam dan ternyata tidak ada apa- 
apanya. Dan lapisan terluar sampai inti yang terdalam peradaban 
Barat bagaikan melulu kulii sampai ke pusat. Buku ini memberi 
semacam petunjuk, mulai lapisan kulit ke berapa bawang bombai 
akan memedihkan mata, dan pada lapisan mana kupasan sebaiknya 
dihentikan. 

Secara umum, kajian tentang Barat (Oksidentalisme) yang 


dilakukan bangsa non-Barat memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan kajian tentang Timur (Orientalisme) vang dilakukan bangsa 
Barat. Setidaknya pada beberapa hal berikut ini. Pertama, orang 
Barat yang datang ke Timur untuk belajar, akan menghasilkan karya 
ilmiah yang detail tentang aspek-aspek peradaban Timur Sedang- 
kan orang Timur yang datang ke Barat, kebanyakan akan meng- 
hasilkan karya ilmiah yang detail tentang aspek-aspek peradaban- 
nya sendiri dengan fnvnework peradaban Barat 

Ki'iltotl, orang Barat yang datang ke Timur untuk belajar, akan 
menghasilkan pandangan-pandangan yang kritis tentang aspek- 
aspek peradaban Timur, Bukan itu saja, pengetahuan kritis itu pun 
digunakan sebagai alat pengambil keputusan agar Barat lebih dalam 
dan luas lagi mempengaruhi hajat hidup peradaban Timur Sedang- 
kan orang Timur yang datang ke Barat untuk belajar, kebanyakan 
menghasilkan pandangan-pandangan kritis tentang dirinva sendiri, 
dan lalu malahan ikut membantu Barat mengubah aspek-aspek 
peradaban Timur sesuai arus dari arah Barat. 

Ketiga, orang Barat yang datang belajar ke Timur sedikit banyak 
menyerap kebiasaan hidup orang Timur sebagai kesenang- 

an, namun sebagian besar aspek kepribadiannya tetaplah Bara L - 
Sedangkan orang Timur yang datang belajar ke Barat, tidak sedikit 
yang menyerap kebiasaan hidup Barat sebagai chnracter buHtUng, 

pembangunan kepribadian yang dianggap menuju arah yang lebih 
positif, Makan tetap tempe, tapi cara berpikir lebih suka ke-baral- 

baratan. 

Ada beberapa tema kunci d i dalam buku ini, diantaranya kajian 
tentang aspek-aspek pembentuk peradaban Barat, dari mana saja 
akarnya. Kemudian, proses apa saja yang membawa Barai yang 
tadinya menjajah ke mana-mana atas nama Gereja lalu kini berubah 
menjadi Barat yang nm)h pada hal-hal yang berbau agama. Tema 

berikutnya adalah akibat lanjutan dari dominasi sekularisme- 
LibcraLIsme terhadap hubungan Barat dengan peradaban lainnya, 
khususnya J siam. Sejak bagian itu, buku mi berkonsentrasi pada 
simpul-simpul ketegangan antara peradaban Barat yang sedang 
berada di puncak posisi dominan, dan peradaban islam sebagai 
peradaban yang sedang paling cepat berkembang, baik dari segi 
jumlah warganya maupun intensitas hubungannya dengan Barai. 


Penulis buku m k A d km 1 [asami, sedang n^rhut menyelesa ikan 
studi doktornya di sebuah lembaga pendidikan tinggi yang ber- 
konsentrasi pada masalah pemikiran dan peradaban dunia. Nama- 
nya International Inslitute of Jslamic Thought and Civihzation 
(ISTAO vang kini berada di bawah Universitas Islam Internasional, 
Kuala l umpur. Sebagai seorang wartawan yang pelan-pelan men- 
jalankan peran sebagai pemikir, Adian diharapkan menyajikan ke- 
pada kita pendekatan vang membual tema-tema 'peradaban dan 
pemikiran' menjadi bahan yang AtiAvs dan gurih untuk dinikmati 
Tidak terlalu lama membual alis beradu, namun memberikan bobot 
vang tinggi sebagai pembahasan ilmiah. 

M lu i a h- muda ha n buku mi membuka semakin lebar jalan 
menuju hubungan yang lebih sehat dan adil antara peradaban Barai 
dan Islam. 

Biliiiiihi *) i ^ithiih! H. k/. 
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l\[ nkn Adian Husaini ini, seperti buku-bukunya yang lain, 
R dalam pandangan saya, penuh dengan pelbagai fakta yang 
^ menarik. Cuma dalam karya terbesarnya hingga saat ini, 
fakta-fakta ini dikutip dengan lebih teliti dari pelbagai sumber yang 
mencerminkan sejarah pemikiran dan kebudayaan Barat. Keba- 
nyakan sumber-sumber itu didapatnya dari khazanah perpustakaan 
FA C yang sebahagian terbesarnya dipilih oleh pendiri dan mantan 
direktur (pengarah }- n v<v- Profesor Sved Muhammad Naquib al- 
ttas, dan sebagian terbesar dari sisanya dipilih oleh saya- Buku 
terbaru dari cendekiawan muda ini, seperti karya-karyanya yang 
;-in yang sempat saya baca dengan penuh minat, ditulis dengan rasa 
v jprihatinan atau conccrti yang amat mendalam tentang pelbagai ca- 
i iran (tantangan) yang dihadapi umat Islam, khususnya di negara 
fclam terbesar, Indonesia. 

Seperti ramai cendekiawan muda muslim yang lain, melalui 
buku ini, Adian ingin menambah bukti tentang sesuatu yang telah 
j i terima oleh hampir semua umat Islam bahwa pihak berkuasa 


dalam kehidupan sosiopolitik dan kebudayaan Barat telah lama 
merancang dan melaksanakan dasar-dasar menentang agama dan 
umat Islam. Mungkin bagi sesetengah pembaca yang telah agak luas 
medan kajian mereka, fakta-fakta yang dikutip dalam buku ini bu- 
kanlah memeranjatkan dan tidak pula baharu. Tetapi dalam bahasa 
Melavn— haik di Malaysia* Rrynei, Singapura dan Indonesia —ha nv 
pir tidak ordapat karya asli yang menayangkan begitu banyak takta 
dan pelbagai sumber yang serius dan yang populnr, seperti yang 

diusahakan oleh Adian I lusa ini. 

Pemerhati n om muslim dari seluruh dunia dan tentunya sel m p 
lapis umat Islam yang berpikir, pasti senantiasa lerianya-tanva: ke* 
n apa agama Islam dan umatnya sering menjadi target kolonialisme 
dan kritikan Barai berbanding agama dan umat lain dalam sejarah 
manusia? Tidak terdapat kritikan-kritikan Barat vang bertubi-tubi 
selama bera his-ratits tahun terhadap Gautama Buddha, Kung r u Isc 
atau Lao Tse berbanding kritikan yang dilempar ke atas pribadi dan 
ajaran Muhammad Rasulullah sa vv. Sebahagian kecil dari toh m a ha n 
(tuduhan) tersebut lelah dipaparkan oleh Adi a n di sim* Begitu 
jugalah sehahginn besar daripada mangsa kolonialisme Barat sama* 
d a di Afrika, Asia termasuklah Kepulauan Melayu* dan Timur 
Tengah adalah umat Islam kecuali di Amerika Latin dan Vietnam* 
Laos dan Kampuchca. 

jawaban kepada soalan ini telah dijawab dengan tuntas oleh 
Syed Muhammad Naqu!b al-AUas dalam bab keempat Islam and 
Secuiarism (1978) dan telah saya uraikan dalam sebuah esei Islam 

w 

dan Tantangan Kebudayaan B urat, dimuat dalam majalah Dcttnin 
Budm/it, edisi Oktober dan November 1993 di Kuala Lumpur. Di sini, 
biarlah saya ringkaskan sebab-sebab vang dinyatakan oleh al-Attas, 
dengan beberapa tambahan saya sendiri; 3) Kebangkitan Islam di 
atas pentas sejarah telah mencahar (menantang) dakwaan agama 
Kristian sebagai agama universal untuk seluruh umat manusia. 2) 
Sejak dari awalnya lagi, Al-Qur'an telah menggugat dasar-dasar 
akidah agama Kristian dengan menolak bahawa Allah swt, bisa 
beranak dan diperanakkan, serta hakikat Nabi Isa serta ibunya 
Maryam, 3) Al-Qur a n juga telah menceritakan dengan jelas sikap 
dan tingkah laku ketua-ketua agama Yahudi dalam menyele- 
wengkan ajaran-ajaran para anbiya dari bani Israel, 4} Islam telah 
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mengubah tubuh dan jiwa orang-orang Barat secara revolusioner 
dalam bidang-bidang linguistik, sosial, kebudayaan, keilmuan dan 
ekonomi, 5} Perluasan pengaruh Islam serta tanah taklukannya ke 
seluruh Timur Tengah termasuk kawasan vang dulunya di miliki 
oleh Kerajaan Bizantium, India dan Afrika dalam waktu yang begitu 
cepat, dan selama lima abad menguasai lalu perdagangan laut Medn 
teran ea n dan India, 6) Islam mempunyai potensi untuk bangkit 
semula berdasarkan konsep tajdidnya dan mampu mencahar hege- 
moni kebudayaan Barat di masa akan datang. 

Satu sifat peradaban Barat ialah untuk senantiasa mengekalkan 

bentuk dan kaedah pemikirannya yang mendasar. Seorang cende- 
kiawan Barat Profesor P. S* C. Northrop dari Yaie yang berguru 
dengan banyak pemikir terkenal Barat seperti Wiliiam E m es t 
Hocking dan AIfred Norlh VVhilehead, membuktikan, dalam buku 
pentingnya, The Meeting ofEast and tVesf (1947) bahwa walaupun 
kandungan peradaban Barat seperti falsafah, sains dan agama 

senantiasa, telah dan akan terus berubah, tetapi bentuk dan kaedah 
pemikirannya yang mendasar tidak berubah. Apakah bentuknya 
yang kekal ini? Mengikut Northrop, yang menyingkap pemikiran 
banyak tokoh Barat yang lain, bentuk dan kaedah asasnya ialah 

“■ * ' — " w 

bahwa ilmu pengetahuan tentang hakikat insan dan alam semesta 
diperoleh melalui andaian yang bersifat u-priori dan diisbatkan 
melalui pengalaman dan pengujian a -posteriori. Misalnya, setiap 
teon sains menegaskan lebih daripada apa yang diberikan oleh 
pengamatan empiris- Begitu jugalah dengan dasar agama dalam 
pengalaman Barat: setiap prinsip agama bukan didasarkan pada 
fakta historis dan eksternal, tetapi pada prinsip-prinsip internal 
yang tidak dapat dilihat. Justem itu, Northrop mengulas tentang 
berlakunya perubahan yang bertemsan dalam dasar-dasar sains, 
blsafah— malah agama— dalam pengalaman peradaban Barat. 

Di kalangan pemikir Muslim, al- Atlas dalam The Concept of 
Educatiou in Islam ( 1980) membuktikan pemahaman mendalamnya 
tentang semangat yang memancarkan bentuk dan kaedah pemikir- 
an Barat yang mendasar dalam setiap lapangan. Semangat ini telah 
disimpulkannya kepada Lima sifat yang saling berkait: 1) kebergan- 
tungan semata mata kepada akal manusia bagi memandu kehidup- 
an di dunia, 2} dualisme d akun memahami pelbagai realiti dan 


kebenaran, 3) penekanan kepada unsur-unsur pembahan dalam 
kewufudan yang menayangkan pandangan alam (TeorMufCLi 1 ) yang 
sekular, 4) doktrin humanisme, dan yang paling mendasar ialah 5) 
mengangkat drama dan tragedi sebagai elemen-elemen dominan 
dalam sifal dan kehidupan manusia. 

Sebenamya* islam juga mempunyai tanggapan a priori tentang 
segala objek ilmu. Yakni ilmu ialah sifat yang d ipimvai— dalami hu- 
bungan perbincangan ini —oleh manusia. Ilmu luikan satu perkara 
yang wujud bebas daripada akal rohani manusia, walaupun kowu- 
|udan dan hakikat objek ilmu tidak bergantung kepada akal manu- 
sia. Seperti yang Lulah disimpulkan al-Attas (lihat The Concept of 
Edacation i n Islam, 1980), semua ilmu manusiawi melibatkan 
makna yang tiba ke dalam din atau makna Yang dicapai diri. 

Namun demikian, objek ilmu tetap wujud sendiri; baik vang ada di 
luar manusia seperti alam tahi'i dan sejarah atau dalam diri manusia 
seperti jiwa atau vang tidak bertempat seperti Allah snt. Perbedaan 
besar antara sifat ilmu Islam dongan kebudayaan Barat tentang per- 
kara ini ialah gagasan a p nan Islam U u bersandarkan sumber yang 

terbukti tidak berbeda dari apa v a n g J i la f a z k a n uleh Rasulullah sau\ 
yakni al-Qur’jn dan had i t* Nabi vang sahih. Bukan itu saja, malah 
sifat bahasa Arab vang mempunyai sistem akar tidak membenarkan 
makna sesuatu perkataan itu diberikan selain daripada yang ter- 
simpul dalam makna asal perkataan, terutama sekali apabila per* 
kataan itu digunakan oleh At-Qur'an dan Rasulullah saw. dalam 
padang semantik tertentu, justru itu, makna tentang gagasan n pnori 
ini yang bertindak sebagai kerangka dan penyaring bagi pengalaman 
n posteriori tidak akan berbeda pada dasarnya. Tetapi jika penafsiran 
dan autimtas sumber-siimber ajaran Lslarn seperti AbQur an, Sunnah 
Rasulullah saw, dan ajaran-ajaran para ilmuan agung diporak- 
perandakan dengan kaedah pemikiran dan penyelidikan yang 
kononnya lebih ilmiah dan ubjektib-atau lebih tepat saya gelari f n x t>- 
sgphisw, su fa sta i y ya h baru— tentu umat tidak akan dapat menimba 
manfaat dan sumber-sumber penting ini. Perbincangan lanjut ten- 
tang hal mi telah saya tulis dalam The Educational Philosophif and 
Practice of Sifed Muhammad Natfmb al -Alias: An Exposition of tlte 
Orisinal Concept of Islamization f 1998), dan diterbitkan dalam 
bahasa Indonesia oleh MIZAN (2003). 


Jelaslah bahwa walaupun tiara! telah banyak berubah dalam 
pandangan dan amalan keagamaannya, namun sifat dan kaedah 
pcmikirannva tidak berubah. Justru itulah tradisi dan kebudayaan 
Barat akan sentiasa berkonfrantasi dengan Islam seperti yang telah 
dirumuskan oleh al-Attas dan yang cuba diuraikan oleh Adian di 
sini. 

Tapi, umat Islam d i saran oleh Adian untuk menghadapi kom 
frgntasi mi secara intelektual seperti yang kerap disaran oleh bebe- 
rapa tokoh Muslim mutakhir terutamanya Badiuzzaman Said Nursi 
dan al-Attas sendiri. Dan ini, saya lihat sebagai satu perkembangan 
Adian amat menonjol, di mana keparahan setiap aspek kehidupan 
umat Islam khasnya yang dilihat sebagai bersumberkan dari 
pengaruh intelektualisme, kebudayaan dan kepentingan sosio- 
politik barai tidak memaksa Adian untuk memilih jalan ekstrem. 

Usaha beliau mi baik sekati, Cuma tidak salah jika pembaca 
yang agak matang meminta dari penulis analisis yang lebih men- 
dalam akan makna fakta-fakta yang dibuatkan itu dalam hubungan- 
nya dengan pemikiran dan kebudayaan Barat pada waktu itu dan 

dongan perkembangan-perkembangan semasa di Barat dan di 
negara-negara Islam. Malah saya ingin juga menyarankan agar 
cendekiawan dan pimpinan Muslim bukan sahaja melihat peran- 
cangan dan tindakan Barat terhadap Islam secara negatif; tetapi 
secara posi tik Maksud saya, kita harus mengkaji dengan baik bagai- 
mana Barat telah berjaya membina ratusan institusi -institusi pe- 
ngajian tinggi yang unggul dalam bidang-bidang yang tidak berkait 
dengan agama, bahasa serta kebudayaan mereka; sedangkan umat 
Islam— dalam masa dua abad ini- masih belum berupaya membina 
satupun institusi yang se tanding dengan yang ada di Barat hatta 
dalam bidang-bidang yang berkait rapat dengan agama, sejarah dan 
kebudayaan mereka sendiri! Jika terdapat satu atau dua yang 
kelihatan berupaya memainkan peranan penting, ianya tidak akan 
kekal k e rana di rasa k ka n oleh sebab-sebab politik atau peribadi 

kecil. Tentang ciri-ciri budaya keilmuan dalam pelabagai tamadun 
termasuk Barat telah saya tulis dalam sebuah buku, Penjelasan 
Budaya Ilmu (1991), edisi kedua oleh Pustaka Nasional Singapura 
(2003). 

Saya juga ingin menyarankan bahwa kita tidak harus terlalu 


kuatir akan cemoohan -cemoohan orang tain ke atas Islam sebab hal 
itu akan terus terjadi jika kita jahil akan semangat hakiki agama dan 
tamadun f perada ban) kita dan agama serta tamadun lain di dunia. 
Kita juga tidak harus panik dengan tindakan segelintir individu 
muslim yang cuba mencari nama dan mendapat tajaan di kalangan 
orang-orang Barai dengan menjadi junnsorak kepada agenda- 
agenda pemikiran dan kebudayaan mereka. Apa vang harus kita 
lebih kuati rkan ialah sifat kila vang meminggirkan tokoh-tokoh 
agung kita dan institusi unggul— yang berupaya membina gagasan 
agung dalam bidangnya masing-masmg--dan justeni itu kita ketan- 
dusan untuk melahirkan tokoh-tokoh dan institusi tersebut bagi 
menjulang martabat dan menjamin kesinambungan agama, budaya 
dan tamadun kita dalam dunia yang semakin mencahar. 

Dalam buku puisi terbaru saya. Dalam Terang (2004) saya 
menceritakan tentang Gagasan Agung, yang bermula dengan bait- 
bait berikut, yang berkaitan dengan perbincangan kita im: 

S e t i t r j > ba t igs a i \jang menu sgk i gt igt mau agun g 
Reraznm memahal nama dalam sejarah tamadun terulung 
Akan membina nniversiti dan pusat pengajian (tnggt 
Dan menyebarkan faluntinya tentang keioujudnu int 

Tentang makna kemanusiaan dan kebahagmamja. 

Tentang maksud kemajuan iton nilaTukurnya> 

Dengan segala hujjah uang tidak tersangkal 

Oleh mereka yang bertikai; 

Dengan segala bukti 

yang tidak tertolak para pe n g kaji, 

Dengan segala berita 
yang tidak ter dusta. 

yang tidak bermimpi menjadi maju 
Tapi sedu r i i j saf mulia?! uj t ki i d i is ya \ i g d itu j u 

Akan melahir lapisan demi tapisan pemimpin 
Da h m j. lelbnga i b idn r ig , s t 'bn nyak mut igk i? t . 

Gagasan tinggi dipacak kukuh di nniversiii 

Dan institusi lain dalam uegen secara serasi, bertali 
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Afinr tuimm <uci nii'iigtiUn Perjanjian Azali * * 

Tidak tinggal wtwgai mimpi. 

Mimpi uH'rtjOii? maju sifat fomgsn \/anghnm 

Enggan bangun dan menjulang martabatnya. 

Cendekiawan dan pemimpin Mualim yang diundang ber- 
dialog dengan wakil-wakil kebudayaan Barat hingga kini kebanyak- 
annya masih belum benar-benar melakukan tugas-tugas berdialog 
kerana apa yang mereka bincangkan kebanyakannya hanyalah 
mengikrarkan persetujuan dengan pandangan-pandangan wakil- 
wakil dari kebudayaan Barai melalui pembacaan semula secara 
radikal sumber-sumber keagamaan dan kebudayaan Islam dengan 
kaedah dan andaian pemikiran yang diguna-pakai oleh Barat. Justru 
itu rumusan yang lerhasil sela lunya sel ari dengan apa yang telah 
ditemui dan yang dikehendaki oleh Barat. Apa yang berlaku 
sebenarnya adalah bukan dialog tetapi monolog— seperti Barat ter- 
cakap dengan anak murid mereka sendiri yang kerdil dan tidak 
sebenarnya mereka hormati— yang tidak akan membantu Barat 

v j u 

memahami maju r i ti dan satu biliion umat Islam seluruh dunia 
walaupun boleh memudahkan Barat mencapai tujuan-tujuan sosio- 
politik dan ekonomi jangka pendek, Barat harus berdialog dengan 
wakil-wakil agama dan kebudayaan Islam yang bisa menunjukkan 
kelemahan-kelemahan mereka di samping mengakui kelemahan- 
kelemahan umat Islam sendiri tanpa wfenority con?plex*. Sudah tentu 
dialog juga melibatkan penegasan mengenai beberapa persamaan 

yang terdapat dalam pandangan hidup serta dasar-dasar akhlak di 
antara Barat dan orang Timur khasnya umat Islam. Kedua-duanya— 
sama ada menyatakan dan membenarkan perbezaan dan meng- 
isbatkan persamaan-- memerlukan sikap ikhlas, keberanian dan adil 
di kalangan yang terlibat. Inilah bentuk kerja sama yang sangat 
diperlukan dunia hari ini. 

Barat yang kini amat berkuasa dan berpengaruh akan terus 
memainkan peranannya dalam sejarah dunia: hanya cendekiawan 


1 Memenuhi perjanjian manuMJ dengan Allah vang diucapkan pada zaman azali (alam 

*nvahk sebagaimana digebu Ikan dalam al-A'rab 172. 


Muslim y«tng perkasa mampu mengangkat cermin menunjukkan 
pada Barat wajahnya yang sebenar agar dia dapal memperbaiki 
dirinya demi kebaikan bersama, 

Aidiinil kalam, saya fikir buku Adian I Insa ni ini penting 
untuk cendekiawan muda Muslim membacanya bukan untuk mem- 

r 

benci Barat dan memusuhinya tetapi untuk memahami sebahagian 
penting dari semangat Barat vang begitu berpengaruh, dan untuk 
membantu mereka dalam dialog dengan wakil-wakil kebudayaan 
Barat. Kuasa-kuasa Jnn kepentingan-kepentingan tertentu di Emirat, 
apakah secara ekonomi, politik atau agama akan tenis merancang 
dan melaksanakan apa yang mereka fikirkan haik bagi mereka 
dongan pelbagai alasan yang agak lepat (seperti demokrasi, mo- 
dernisasi, dan pluralisme, contohnya) atau vang tidak mu nasabah 
{seperti membawa tamadun, to civilise; atau dalam kasti* lraq P 
mencari weapons of mass destruetion H- Buku mi juga penting bagi 
orang-orang Barat yang mau berdialog dengan umat Islam, dan 
bagi pembuat dasar kebijakan Barat terhadap negara-negara Islam 
untuk mereka memahami perspektif sebahagian besar cendekiawan 
dan remaja Muslim yang peka yang suara mereka diwakili oleh 
pemuda seperti Adian mi. 

Wnssnhim 


Prof. Dr Wan Mohd Nur Wan Daud 
Felo Pelawat Utama (Guru Besar Tamu) institut Alam dan 
Tamadun Melayu (ATMA) Universiti Kebangsaan Malaysia, 


Konfrontasi Intelektual 

Pengantar Penulis 



Liku yang sedang Anda pegang ini sebagian besar 
^ mengungkapkan fakta dan akar historis peradaban Barat 
l' yang bertransformasi dan Chri*ttmdam menuju Liberalis- 
me-Sekularismc, serta berbagai persoalan besar yang d i timbulkan - 
oya terhadap dunia kita dewasa ini. Dalam pembahasannya, buku 
ku sering menggunakan istilah 'Barat sok ular- liberal". Hal ini, 
un tu k m en u n j u k ka n b a h w a pcn u lis ti d a k be rm a ks i i d me m u ku I ra t a 
ua yang berasal dari Barat dan bersikap anti kepadanya, 

Melainkan mengembangkan sikap kritis yang proporsional 

Salah satu tesis penting yang dibahas dalam buku ini adalah 
onlrontasi Permanen" sebagai antitesis terhadap teori Benturan 
rada ban (Ihe Clash of Civ jl i zations)" dan Bemard Lewis yang 
mudian disebarluaskan oieh Samuel P Huntlngton. Kata "kon- 
mtasi " diambil dari tesis Prof. Sved Mnhaminail Natjuib ah A t tas 
ib 11), tidak harus diartikan sebagai "benturan fisik atau pepe- 
Tgan militer Konfrontasi di sini lebih ditekankan pada aspek 
Giok tual d iman a terdapat perbedaan yang mendasar antara pan- 


dangdn hidup Islam dengan pandangan hidup Barat, dan bangunan 
peradaban yang berdiri di atasnya. Konfrontasi juga tidak berarti 
tidak adanya hubungan antara peradaban Islam dan Barat, Dalam 
sejarah terbukti, selama konfrontasi fisik berlangsung ratusan tahun 
dalam Perang Salib, antara pasukan Muslim dan Kristen, telah ter- 
jadi Interaksi sosial -budaya yang cukup intensif. Antar peradaban 
akan selalu terjadi interaksi, saling memberi dan menerima. Antara 
Turki Utsmani dengan negara-negara Barat ketika itu juga terjadi 

hubungan diplomatik, di, samping terjadi peperangan antarmerek a. 
Sekarang pun, di saat hubungan antar-negara berlangsung dalam 
situasi politik internasional yang "unipolar'* di bawah " Pax»Aim'ri- 
cam'\ antar negara juga terjadi konfrontasi dan peperangan dalam 
berbagai bidang, baik bidang perdagangan, informasi, atau budaya. 
Perang dagang selalu terjadi. Perang informasi juga menjadi bagian 
dari kehidupan manusia. 

Sejak tahun 1970-an, cengkeraman pemikiran sekular sudah 
dijejalkan ke murid-murid SMP di Indonesia, misalnya, melalui 
pelajaran sejarah. B Liku pelajaran sejarah SMP di masa itu meng- 
gambarkan Musthafa Keinai Ataturk sebagai pahlawan lurki yang 
begitu besar jasanya, seolah-olah tanpa dosa. Adalah artikel-artikel 
Buya Hamka di majalah Panji Masyarakat dalam rubrik Dari Hati ke 
Hati yang banyak membuka mata saya tentang persoalan pergulatan 
peradaban Barat, Kristen. Yahudi, dan Islam. Penjelasan mengenai 
siapa sesungguhnya sosok Ataturk pun saya dapatkan dari buah 
pena Buya. Tulisan-tulisan Buya bisa menjadi amunisi untuk 
berdebat dengan guru Biologi yang ligat ot membela 'keilmiahan' 
teori Darwin, 

Tulisan pertama saya yang dimuai di media massa tabun 1989 
bercerita tentang t remi mode 1990 dan hubungannya dengan hege- 
moni Barat dalam bidang ekonomi dan kebudayaan. Ketika duduk 
di bangku kuliah, di Fakultas Kedotcran Hewan Institut Pertanian 
Bogor, saya menerjemahkan satu makalah bahasa Arab yang me- 
nanggapi gagasan "reaktualisasi hukum Islam -nya Munawir 
Syadzali. Sebuah buku tentang emansipasi wanita dalam Islam yang 
ditulis oleh Abdurrahman al-Baghdads juga saya terjemahkan dan 
edit. Saat berkecimpung dalam dunia jurnalistik, semakin banyak 
kesempatan saya untuk mendalami wacana pemikiran Islam dan 


sekulansme/Liberalisme dalam bidang sosial-politik, Menjelang 
kebcrangkatan ke Malaysia untuk melanjutkan studi di ISTAC, saya 
sempat menulis satu buku yang mengkritik gagasan Islam Liberal 

Jadi lebih dari 20 tahun, problema pemikiran Istam dan Barat 
telah lama menjadi perhatian saya. Kesempatan hadir di ISTAC 
tahun 2003 membuka lebar pandangan saya, tentang betapa dalam- 
nya hunjaman pemikiran Barat sekulardiberal ke alam pemikiran 

ara cendekiawan Muslim. Adalah karya-karva Prof. Naquib al- 
ttas dan Prof, Wan Mohci Nor Wan Daud tentang peradaban Barat 
dan peradaban Islam yang banyak rnennrik perhatian saya. Buku- 
buku serius dan sangat klasik tentang Barat, Kristen, Yahudi, yang 
cukup melimpah di perpustakaan ISTAC memberikan kesempatan 
kepada saya untuk mengkaji masalah ini lebih mendalam. Diskusi- 
skusi saya dengan Prof, Wan— begitu kami memanggilnya— tentang 
'Crbagai aspek seputar peradaban dan epistemologi Islam dan Barai 
ukup banyak membantu memahami masalah Islam dan peradaban 
ara t, baik pemikiran al- Atlas maupun pemikiran cendekiawan lain, 
dengan lebih komprehansi * 

Pemikiran dan pribadi Prol Naquib aTAttas akan cukup 
banyak dipaparkan dalam buku ini. Sedangkan sosok Prof* Wan 
Mohd Nor Wan Daud, yang juga memberikan pengantar untuk 
buku ini, bisa secara ringkas diperkenalkan dalam pengantar ini. 
Prof. Dr, Wan Mohd Nor Wan Daud, lahir di Kelantan, 23 Desember 
1955- fa menyelesaikan B.Sc, (Hons) Biology dan M.Sc* E d (Kunku- 
ium dan Pengajaran) dari Northern Illinois University (NTU), De 
Kaili, Illinois, USA. Tahun 1987 menyelesaikan Ph, D. di Chicago 
University dengan tesis berjudul '"The Concapt of Knowledge in Isimu 
a r d Its Impi t a 1 1 io n s f o r E J n ca 1 1 o n i n tl ic Mn ! n i/s i a n Co j i cept ' d i ba w a h 
bimbingan Prof, Fazlur Rahman. 

Beliau sejak 1988 ikut merintis ISTAC dan membantu Prol Na- 
uiib al-Attas dalam setiap aspek akademis dan pelajar, Tahun 1998 
menjabat D cputy Director ISTAC ‘ Pernah aktif dalam organisasi 

National premidtmt of the Malaysia Ls laini c Stiu1\/ Group ofthe 
L ~ih\i States and C mania” (1981-1982), dan "Presideut o) the Muslim 
Shribits" Association of tlie United States and Canrtda" (1982-1983). 
wja sebagai anggota Majlis nl-Shura of the islam ic Society of North 
nerica (ISU A)”: angota "Advisory Board o/TODA iinstitute far Global 
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Peacemtd Palk\/ Research, Honolulu. Hawaii;dan anggota 'Tiitemaho- 
nal Admsonj of Pot t ^nniuate program for Islam k Shniies, Unizvrsity of 
Melbounn\ Australia”, 

Buku-buku dan makala'hya Lelah diterjemahkan ke dalam ber- 
bagai bahasa; Pcrsia, Rusia, Bosnia, Turki, Jepang, dan Indonesia. Di 
antara bukunya: Budaim Ilmu: Konsep t Pnisynrut dan Peluksamum di 
Mnhupiii, The Cancept of Knowledae in Islam and Its Implicatiom for 
Eduaithu \ n r? Developine, Countri/, Pengiasan Budaya Ilmu, The Beamu 
ou the OtM of u Hill: A Brief HisUwy tnUl Philasoplnj ofthe luieniatiomil 
Insiitute of Islamic Thought and Cwiliz§tum ( ISTAC ) , Konsep Ilmu Dalam 
Isimu, Konsep Pengetahuan daimu isimu, The Educational Phiiosophi/ and 
Pructice of S\jed A Udnvmnad JV iuptih al-Attas; An Expositian of the 
Orighmi Cancept ofhlamization {telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia dan Melayu), Penihauyunu n Di Malaysia* Ke Arah Satu 
Ke fa ha u m n Bani \ /an$ Lebih Sempurna. Buku puisi n vn mengenai 
agama, filsafat, dan masyarakat yang berjudul /VlwfiVm? Taman Adabi 
dipuji oleh sastrawan senior Malaysia, A Undi H asa n, sebagai 
""berhasil memberikan bara intelektual" dan kualitas sajak-sajaknya 
tidak kalah dengan sajak Sutan Takdir Alisyahbana. Buku puisi ke 
d u a n y \ f Daimu Te m i /y f juga t e I a h di te rb 1 1 ka n 

Dalam penjelasannya kepada Majalah ISLAM! A (edisi ke-2/ 
2004). Pro h Wan menyata kau; 


'ATAttas mengajar saya untuk memahami sistem metafisika 
Tslam dan akhlak ringgi dan menghidupkannya dalam diri dan 
perbuatan sebaik dan seikhlas mungkin: Bahwa Allah TaWii 
bukan sekadar Esa dan Wujud, tetapi senantiasa hadir. Al-AUas 
dengan pengajaran dan amalannya menunjukkan jalan untuk 
membuat Islam bukan sekadar agama yang agung dan tinggi 
tetapi sebagai peradaban / tamadun yang hidup, sebagai identi- 
tas diri dan sebagai lingkungan Al-attas juga menunjukkan 
kesanggupannya menghormati pandangan-pandangan yang 
berbeda, yang didLskusikannya dengan kritis dan berani dan 
kesediaannya menerima Uujjah’hujjah yang lebih baik/ 


Melalui perspektif al-Attas itulah, bacaan tentang infiltrasi, 
invasi, dan pergulatan pemikiran keagamaan di Indonesia dapat 
disimak dengan lebih gamblang. Sejak sekitar 20 tahun lain, dunia 


pemikiran Islam di Indonesia sebenarnya mulai memasuki "wajah 
aaru" menyusul membanjirnya arus dan pola pemikiran Barat da- 
unn studi keislaman {kltwuc Berbagai Perguruan Tinggi, baik 

islam maupun Kristen, menawarkan program ReJbjrtfifS atau Islttmic 
Studifs yang banyak mengacu pada pola kajian Barat, Sekitar dua 
dekade lalu, banyak sarjana Islam mulai berbondong-bondong pergi 
ke Barat untuk belajar Islam. Mereka kemudian kembali dan mem- 
promosikan gagasan dan metodologi Barat dalam studi Islam. 
Menurut Prof. Dr. Masinku, 'Jika diamati secara mendalam, studi 
keislaman di IAIN dan di tanah air pada umumnya masih banyak 
didominasi oleh pendekatan normatif (dogmatis) dan kurang wa- 
wasan empms-historis. (Lihat: Traitini Baru PwwHhiw AgtWia Is/rmj. 
Bandung; Pusjarlit dan Penerbit Nuansa, 199B, hlm. x). Karena itu, 
menurut para penyokong metode Barat, mempelajari dan mengua 
i gagasan-gagasan para pemikir Barat menjadi Suatu "keharusan''. 

Persoalannya, tentu bukan sekedar belajar. Bukan transfer 
ngc tahuan semata, lalu selesai. Tetapi, sejauh mana para sarjana 
Muslim mampu menyadari berbagai konsekuensi dari alih metodo- 
51 dan impor pemikiran tersebut- terutama yang menyangkut ma- 
lah -masa la h yang di dalam tradisi dikategorikan sebagai 'yang 
$uclah mapan" yang oleh Arkonn disebut sebagai “tik* Jim 

tkitjkrtblc ' , seperti persoalan -persoalan akidah, utentisitas Al-Qur'an r 
kehujjahan hadits Nabi Muhammad s a w, dan sebagainya)- Suatu ide 
*tau teori tidaklah muncul begitu saja, tanpa sejumlah asumsi dan 
esuposisi. Demikian pula gagasan pemikiran, tidak bisa terlepas 
iari konteks peradaban di inana teori itu dilahirkan. Tanpa menafik- 
an hal-hal yang sifatnya universal dalam setiap pemikiran, tidak da- 
t dinafikan sama sekali adanya perbedaan-perbedaan primipil 
km g melandasi dan melatarbelakangi suatu gagasan. Sekularisme 
in liberalisme yang lahir dari rahim peradaban Barat hdak terlepas 
li problema sejarah dan keagamaan Kristen di Barat. Jika ditelaah 
Ic&h cermat, ada perbedaan yang fundamental antara Islam dan 
;tcn, baik tinjauan teologis maupun historisnya, Karena itu, so- 
igianya kaum Muslim bisa mengambil sesuatu yang bermanfaat 
ri Barat, tanpa menghancurkan bangunan Islam. Tidak perlu 
mgikuti tradisi kaum pemikir Kristen Barat yang kecewa pada 
Ictrin-doktrin dan sejarah agama mereka, lalu mengaplikasikan 


metodologi sekular-U berai dalam memahami Islam. 

Kiru, fenomena "hegemoni Barat" dalam }>hwnc Stndic^ di 
berbagai perguruan tinggi Islam sungguh-sungguh merupakan hal 
vang mencengangkan; sesuatu yang kira-kira 10 tahun lalu, tidak 
terka y angka n oleh banyak cendekiawan Muslim Indonesia. Sepan- 
jang tahun 2004, ketika saya dengan sejumlah teman-teman INSISTS 
(Inthtniefor The Studi/ of hhrmtc Thnu^ht tiihl Civiliziitinji) melakukan 
sejumlah acara workshop tentang pemikiran islam dan Barai di 
beberapa perguruan tinggi dan pondok pesantren, paham pluralis- 
me agama, metode hermeneutrka d a La m studi Al-Qur an, liberalis- 
me moral, dan sebadainya sudah menyebar, laksana virus atau 

^ " r -r ' 

"penyakit menular" yang ganas. Paham-paham dan pemikiran yang 
membongkar asas-asas Islam, bahkan yang terang-terangan mele- 
cehkan Islam, mendapatkan sokongan luas di kalangan dosen dan 
mahasiswa perguruan tinggi hdam, 

Tentu saja harus diakui, Barat memang memiliki berbagai ke- 
unggulan dalam studi Islam, karena mereka sudah menyiapkan hal 
ini dengan sungguh-sungguh selama ratusan tahun. Literatur-litera- 
tur keislaman juga berhasil mereka himpun dengan baik. Sarjana- 
sarjana dan pakar di berbagai bidang kajian Islam juga sudah mereka 
miliki. Dengan keunggulan ekonomi, mereka juga memberikan 
fasilitas belajar yang nyaman kepada banyak sarjana Muslim dari 
berbagai dunia Islam. Maka, setiap tahun, kita menyaksikan ribuan 
sarjana Muslim belajar tentang Islam kepada sarjana-sarjana Yahudi 
dan Kristen. Sementara itu, pada saat yang sama, hampir tidak 
ditemukan, ada sarjana Kristen- Yahudi vang belajar tentang agama 
mereka kepada sarjana Muslim. 

Tentu i n r bahan untuk introspeksi diri. Belajar kepada siapa saja 
memang tidak salah Yang penting memahami, mana emas dan 
mana besi berkarat, dan mana oli. Untuk memahami 

itu tentunya perlu persiapan yang matang. Sedangkan ironisnya, 
fasilitas kajian lenlang hal itu di Indonesia masih sangat minim. 
Padahal, untuk kebutuhan saat ini, untuk menjadi Muslim vang 
berkualitas, mutlak diperlukan pemahaman terhadap Islam yang 
baik, sekaligus memahami peradaban Barat. Sebab, peradaban 
Baratlah vang sekam n g sedang menguasai dunia Jan memaksakan 
nilai-nilai dan pandangan hidupnya— disamj «ing j^mduk-produk 
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amominya- -untuk dikonsumsi umat manusia. 

■ 

Sebagaimana bisa disimak dalam buku ini, peradaban Barat 

-jatinya merupakan ramuan dari unsur-unsur Yunani Kuno, 

Ifeten, dan tradisi paganisme Eropa. Meskipun Barat telah menjadi 

Aula r- liberal, namun sentimen-sentimen keagamaan Kristen terus 

wam. 1 1 kehidupan mereka Jika dalam masa kolonialismu klasik 

£ka mengusung jargon "GokL G 05 pel f dan GIory \ maka di era 

Ddenv dalam beberapa hal. semboyan itu tidak berubah. Jika di- 

wlisis secara mendalam, serbuan AS terhadap Irak tahun 2003 dan 

:*kungannva vang turus* menurus terhadap Israel, juga tidak Lerle- 

is dari unsur "Goki, Gospel, dan G km 3 Meskipun berbeda dalam 

nyak hal, unsur-unsur Hara t se k ular- liberal kadang bisa bertemu 

ingan kepentingan "misi kristen , atau "sentimen Kristen. 

Di masa klasik dulu, seorang mlsonaris legendaris I lenrv 

krtvn, menyalakan, Saya dalang menenun unaat Islam, tidak 
— ■ + * ' 

ngam senjata tapi dengan kata-kata, tidak dengan pasukan tapi 
aigan akal sehat, tidak dengan kebencian tapi dengan cinta/ la 
srpendapal, bahwa Perang Salib telah gagal Karena ihi, untuk 
nenaklukkan" dunia Islam, dia mengalikan resep. gunakan ' kata, 
gika, dan cinta Bukan kekuatan senjata a la u kekerasan Misio 
l ns lainnya, Ravmnnd Lu II, juga menyatakan hal senada, "Kulihat 

* m 

jtvy.ik ksatria pergi ke Tanah Suci di seberang lautan; dan kupikir 
Mrcka akan merebutnya dengan kekuatan senjata; tapi akhirnya 
imua hancur sebelum mereka mendapatkan apa yang tadinya 
jin mereka rebut/' 

Menurut Eugcnc Stock, mantan sekretaris editor di ' Church 
ionary Societv . tidak ada figur yang lebih heroik dalam sejarah 
— J "°sten dibandingkan Raymond Lu 11* Lull, kata Stock, adalah 
iionaris pertama bahkan terhebat bagi kaum 
It -lah resep LulI: Islam tidak dapat ditaklukkan dengan "darah dan 
mata", tetapi dengan cinta kasih" dan doa, 

I Ungkap art LulJ dan Martvn ini diungkap oleh Samuel M. 
Jbremmer, misionaris Kristen terkenal di Timur lengah, dalam 
ya "lalat»: A Chnllen^' to Fnith" (terbit pertama tahun 1907). Di 



Zwemmer meml*enkan -esep unhik "menaklukkan" dunia 

m. Zwemmer menyebut bukunya sebagai "studies o the Mohom- 

'K. rrligion aiui tlu’ *uvi ia and opportnniths ofthr Mohatnmadan Worhi 


Froni thr stfuutpoiut of Chn<thin 

Bagi para misionaris Kristen ini, mengkristenkan kaum Muslim 
adalah satu keharusan Jika tidak, maka dunia pun akan dilsiamkan. 
Dalam laporan tentang Centcnary Conferencc on the Protestan t 
Missions of the World di London tahun 1SSS, tercatat ucapan Dr 
George F. Posi, '"Kita harus menghadapi Pan -Islam isme dengan Pan- 
Evangeksme ini pertarungan hidup dan mati/ Selanjutnya, dia 
berpidato: 


J /.kita harus masuk ke Arabia; kita harus masuk ke Sudan; kita 
harus masuk kc Asia lengah; dan kita harus mengkristenkan orang- 
orang ini atau mereka akan berbaris melewati gurun-gurun pasir 
mereka, dan mereka akan mereka akan menyapu seperti api yang 
melahap kekristenan kita dan menghancurkannya. R mg kasnya, 
misionaris ini menyalakan: Kristenkan orang Islam, atau mereka 
akan mengganyang Kristen/' 

Kekuatan kata'* yang dipadu dengan kasih" seperti yang 
diungkapkan llonry Martyn perlu mendapat catatan serius. Konon, 
"orang Jawa "—sebagaimana huruf Jawa-akan mati jika dipangku'/ 
Jika seseorang dibantu, dibiayai, diberi perhatian yang besar (kasih), 
maka hatinya akan luluh. Pendapatnya bisa goyah- Bisa, tapi tidak 
selalu. Simaklah kasus Ahmad Wahib dan Nurcholish Madjid, 
bagaimana pemikiran dan keyakinan mereka berubah Simaklah, 
sebagaimana dipaparkan dalam buku ini, bagaimana kekuatan tdc 
'freedom" dan "liberalisme" mampu menggulung sebuah impe- 
rium besar bernama Turki Ufemani, Ketika kaum Muslim tidak lagi 
memahami Islam dengan baik, tidak meyakini Islam, dan menderita 
penyakit mental mtnder terhadap peradaban Barat maka yang 
terjadi kemudian adalah upaya imitasi terhadap apa saja yang 
dlkagimilnya. Abdullah Cevdet, seorang tokoh Gerakan Turki Muda 
menyatakan. Yang ada hanya satu peradaban, dan itu adalah 
peradaban Eropa. Karena itu, kita harus meminjam peradaban Barat, 
baik bunga mawarnya mau pun durinya sekaligus/ 


Sekularisme dan liberalisme di Barat telah memukau banyak 
umat manusia- Gerakan pembebasan {Ubrmlitm movnnmt) di ber- 
bagai dunia mendapat inspirasi kuat dari dua peristiwa besar, yaitu 
"Revolusi Pera n cis" dan "kemerdekaan AS". A Nt*w Lncydopvdio of 
Frmnnsourif (1996), mencatat bahwa George Washington, Thomas 


Jefferson, John Hancock, Bcnjamin Franklin adalah para aktivis Frec 
Man_sory Begitu juga tokoh gerakan pembebasan Amerika Latin 
Simnn Bolivar dan Josc Rjgal di Filipina. Ide pokok Frecmasonry 
telalah "Liberty, Equality, and Fratemity'L Di bawah jargon inilah, 
utaan orang ''tertarik’" undi k melakukan apa yang disebut sebagai 
kemerdekaan abadi semua bangsa dari tirani politik dan agama". 
Dalam Revolusi Prancis, jargon Froemasonry itu juga menjadi jargon 
resmi. 

Dalam konteks Utsmani ketika itu, Sultan Abdulhamid II di- 
posisikan sebagai "kekuatan tiran". Dalam konteks gerakan pembe- 
basan pemikiran, tampaknya, yang diposisikan sebagai "ecclesiasti- 
eal tyranny" adalah "teks-teks Al-Qur'an dan Suanah", juga khaza- 
nah-khazanah Islam klasik karya para ulama Islam terkemuka 
Perlu ditelusuri lebih jauh, seberapa jauh hubungan antara gerakan 

liberal dalam konteks pemikiran Islam dengan gerakan Frecma- 
sonry. Rene Guenon, guru dari Frithjof Sehitam (pelopor gagasan 
pluralisme)* misalnya, adalah akhvis Freemasonrv. Adakah misal- 
nya pengaruh aktivitas Afgham di Freemasanrv dengan pemikiran 
Abduh atau tafsir al-Manarnya Rasyid Ridia? Masih perlu diteliti. 
Yang jelas, jargon-jargon pembebasan dari "teks", dekonstruksi 
tafsir Qur a n (lalu menggantinya dengan metode hermenuetika 
ang banyak digunakan dalam tradisi Bibte), dan stbagainya, cukup 


sering terungkap, 

Kekuatan ' kata" dan kasih ' terbukti ampuh dalam sejarah 
dalam menggulung kok u a La n- kekuatan Islam, yang biasanya disim- 
bolkan dengan ungkapan-ungkapan tidak simpatik, seper L i orto- 
doks ", bcku'Y dan 'berorientasi masa Lalu 'k emosional A Sejarah 
menunjukkan, kolaborasi cendekiawan Turki, Kristen Eropa, dan 
akmis Yahudi berhasil menggulung Turki Utsma.nL Ironisnya, dua 
in empat orang yang menyerahkan surat pemecatan Sultan Abdul 
amid II pada 1909, adalah nun-Muslim. Salah satunya, Einmanuel 
arasu (tokoh Yahudi) 

Dala m arti kolnya di Harian Rcptiblikn, (Jumat, 21 Mei 2004 J 
wg berjudul 'Wh'Hitutfnkkmt Orientalis", Hamid Fahmy Zarkasyi 
enekankan, bahwa kajian -kapan keislaman para orientalis bagai- 
una pun ilmiahnya, ia tetap berpijak pada presu p posisi Barat, dan 
ideadang Kristen. Prinsip dasar bahwa Nabi Muhammad adalah 


utusan Allah, dan Al-Qur‘an adalah firman Allah tidak menjadi asas 
bagi kajian mereka. Ini bisa dipahami, sebab dengan mengakui ke- 
rasulan Nabi Muhammad berarti mereka mengakui Islam sebagai 
agama terakhir. Mereka tidak mungkin pu a mengakui Al-Qur an 
sebagai firman Allah, Sebab AbQuPan memuat banyak kecaman 
terhadap doktrin-doktrin agama Yahudi dan Nasrani, seperti: 
“ Sesungguhnya Idah kafirlah orang-omu# i/iuiy harkat a ^uit^uhiuja 
Allah ialah ah Masih pulen r Al^ri/aJ/rfahMaidah [5|: 17; dan juga nvat 
72); 'Sasin /yy itlnn/a knfirtt t / / i/rmy r um^utakau hahwa^nmua 

Allah nihili ^nhi dari pan^ tiga" (al-Maidah |5J: 73); "Dmt kurma ncaptin 
a ia raka ^tm^ithm/a kami telah matuhrniuh ha iihMtisili. ha putra 
Manfiun. Rasul Allah, padahal mereka talak mamhuiwhm/tt ha n tidak 
matyalihm/ih tetapi onm$ i/miy dwaruptihm dangau ha maraki" (ah 
Nisa [4]; 157); dan berbagai ayat lautnya. 


Kandungan Al-Qur a n yang mengecam ajaran Yahudi dan 
Kristen seperti itu jelas akan menuai reaksi balik sepanjang masa, 
selamanya- Seorang Kaisar Byzantium, Leo 111 (71 7-741 M), misal- 
nya, telah menuduh a 1-1 lajjaj i bn Yusuf a bisa q n f i, seorang gubernur 


di /aman kekhaUiahan Abdul Malik i bn Manvan (684-704 M) telah 
mengubah At-Qur'an (Artliur Jeffery: "Ghevonds TeM ol t ho 
Correspondence bctvveen Umar II and Leo 11K, 1 larvard heulogical 
Review, 269-3 32). Peter, pendeta di Maimumn, pada tahun 743 me- 
nyebut Rasulullah saw. sebagai nabi palsu. Yahya al-Dimasycji atau 
dikenal juga sebagai John of Damascas (m. 750) juga menulis dalam 
bahasa Yunani kuno kepada kalangan Kristen ortodoks bahwa Islam 
mengajarkan anti -Kristus, John o f Damascus berpendapat bahwa 
Muhammad adalah seorang penipu kepada orang Arab yang bodoh. 
Dengan liciknya, katanya* Muhammad b ha mengawini Khadijah 
sehingga mendapat kekayaan dan kesenangan. Dengan cerdasnya, 
Muhammad menyembunyikan penyakit epilepsinya ketika meneri- 
ma wahyu dari Jibril, Muhammad memiliki hobi perang karena 
nafsu seksnya tidak tersalurkan. (Darviel J Sahas, John of Damascus 
on islam: 'T/ic Heres y ofthe h hmaelites", Leiden: E. J. Brill. 1972, hlm. 


67-95) 


Seirama dengan John of Damascus, Pastor Bede dari Inggris 
vang hidup pada tahun 673-735 M berpendapat, Muhammad adalah 
seorang manusia padang pasir yang liar (rt uhhi mati of datar t). Bede 


Konfronlasj Intelektual: Pengantar PEntilis XXXI 


gambarkan Mulia m m a d sebagai kasar, cinta perang dan 
ab, buta huruf, berstatus sosial rendah, bodoh tentang dogma 
n, dan tamak kuasa, sehingga ia menjadi penguasa dan mcng- 
ri irinya nabi. Sikap menghina Rasulullah saw, berlanjut pada 
an pertengahan Barat. Pada saat itu, Rasulullah savv. disebut 
gai Mahound, atau juga Mahoun, Mahun, MahomoL di dalam 
sa Prancis Mahon, di dalam bahasa Jerman Machmet, yang 
im dengan setan, berhala. Jadi, Muhammad bukan sebagai se- 
nabi palsu Lebih dari itu, ia merupakan seorang penyembah 
Ia yang disembah oleh orang Arab j a n g bodoh. Kala Mahound 
Yang digunakan pula oleh Salman Rushdie sebagai tokoh 
a dalam novel T hr Siitiwic VVrww 

I a d a za ma n ke lalu ra n kem b a 1 l ( Ke n a issance ) B a ra L d a n /a ma n 





tmasi (Reformatum) Barat, pencitraan buruk terus berlanjut, 
o w es Tamburlaine menuduh Al-Qur'an sebagai "karya setan", 
i Lulher menganggap Muhammad sebagai orang jahat dan 
ituknya sebagai anak setan. Pada zaman Pencerahan Barai, 
ire menganggap Muhammad sebagai fanatik, ekstremis, dan 
usta yang palmg canggih Biografi Rasulullah saw. beserta Ah 
an terus menjadi target. Snouck Hurgronje mengatakan; "Pada 
skeptik kita ini, sangat sedikit sekali yang di atas kritik, dan 
hari nanti kita mungkin mengharapkan untuk mendengar 
a Muhammad tidak pernah ada." 

Harapan Hurgronje ini selanjutnya Lereaiisasikan dalam pemi- 
iKlimovich, vang menulis sebuah artikel diterbitkan pada tahun 
dengan berjudul ' Did Muhammad Exist?" Dalam artikel ter- 
Klimovich menyimpulkan bahwa semua sumber informasi 
: kehidupan Muhammad adalah buatan belaka. Muhammad 
h "fiksi \ ang wajib" karena selalu ada asumsi "setiap agama 
mepunv ai pendiri". Sikap para orientalis seperti itu tidak bisa 
rhanakan kategorisasinya menjadi orientalis klasik vang ber- 
Idcngan orientalis kontemporer. 

Orientalis kontemporer tetap mengusung gagasan orientalis 
sekalipun dengan kadar cara dan strategi vang berbeda, 
a sama saia \ailu mengingkari kenabian Muhammad dan 


aran Al-Quran. Penolakan seperti itu adalah laci cauntunn*^ 
femn piaces) dalam pemikiran para orientalis. Im bisa dime- 




XXXII Wajah Peradaban larai 


ngerti karena eksistensi agama mereka tergugat dengan munculnya 
Islam. Karena hal ini juga, wajar jika kajian mereka kepada Rasu- 
lullah saw. dan Al-Qur an tidak dibangun dari keimanan, sebagai- 
mana sikap seorang Muslim. 

Para orientalis yang mengkaji bidang teologi dan filsafat Islam 
sejak D. 13. MaeDonakl, Alfred Gullimaime, Muntgomerv Watt, atau 
sebelumnya hingga Majid Fakhry, Henrv Corbin, Michael Frank r 
Richard J, McCarthy, Ilarry A. Wolfscm, Shlomo Pines, dan lain-lain 

J r 

mempunyai fnwiru'ivk yang hampir sama. Di antara asumsi vang 
umum mereka pegang era bera l adalah bahwa filsafat, sains, dan 
hal-hal yang rasional tidak ada akarnya dalam Islam. Islam banya- 
ki h "ca r bt >n t op v dari pemi kira n Yunani . Pad a h a d \ s ku rsus f i Isa fa t 
di lon ia tidak ada apa-apanya dibandingkan wacana yang bersifat 
meta fisis pada awal tradisi pemikiran Islam yang berkembang di 
zaman Nabi dan sahabat. Artinya para orientalis tidak nian meng- 
akui bahwa pandangan hidup Islam adalah unsur utama ber- 
kembangnya peradaban Islam, 

Sikap simpatik para orientalis terhadap Islam tidak serta merta 
menjadikan pemikiran mereka menjadi benar Sebab, asumsi dan 
juga konsekuensi dari fnwsmmrk di atas adalah pengingkaran ter- 
hadap tradisi intelektual Islam yang berbasis pada wahyu. Transmisi 
ilmu pengetahuan melalui sumber yang disebut kabar mutawatir 
tidak diakui oleh mereka sebagai valid- [adi, sekalipun penge tahuan 
mereka tentang sejarah pemikiran keislaman mendalam, namun 
kajian mereka tetap fragmentatif. Mereka tidak menghubungkan 
kajian mereka tentang Islam vang spesifik dengan prinsip yang 
umum dan universal. Kajian mereka tentang hal-hal yang spesifik 
seperti tentang sejarah Al-Qur an. etika dalam Islam, politik dalam 
Islam, dan lairHavn tidak dikaitkan dengan makna Islam sebagai 
suatu agama dan pandangan hidup yang memiliki prinsip dan 
tradisinya sendiri. Prinsip bahwa ilmu mendorong kepada iinnfi, 
misalnya, tidak tercermin dalam tulisan-tulisan mereka. II mu -d m n 
keislaman vang mereka miliki tidak mendorong pembacanya untuk 
beriman kepada Allah swt. Tidak juga membuat mereka sendiri 
yakin dengan kebenaran Islam. Yang jelas mereka tidak bisa disebut 
sebagai ulama. 

Sebagai penutup perlu dicatat bahwa Islam adalah agama dan 
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idangan hidup yang telah melahirkan peradaban yang gemilang 
'Untuk mempertahankan dan mengeruh angan peradaban 

im tidak berarti menolak mentah-mentah masuknya unsur-unsur 

radaban asing. Sebidjknva Lmtuk bersikap adil terhadap peradah- 
m bin tidak berarti bersikap permisif terhadap masuknya segala 
s tcam unsur dari peradaban lain tanpa proses adaptasi 

Demikian paparan Hamid Fahmy Zarka.svi, Direktur INS1STS 
pnstitute for the Stitdy nf Islamic Thought and Civilization}. Dua 
iBihmat terakhir paparan Hamid Fahmy ihi perlu digarisbawahi, 
hwa, sejak kelahirannya, Islam tidak pernah menolak berinteraksi 
igan peradaban lain. Ketika itti, di masa-masa ombrionalnya, 
ptfftfrt sudah berhadapan dengan dua peradaban besar, Persia dan 
T-mawi, tetapi Islam tidak minder dan gentar Secara keilmuan 
kemudian terbukti, para cendekiawan Muslim mampu menyerap 
bagai khazanah keilmuan asing, melalui proses adopsi dan adap- 
i yang sebenarnya merupakan proses Islamisasi ilmu. Proses 
*m*nolak' J (nuiJ) dan "menetapkan/ (ifshi/) praktis berlangsung 
I lgan baik. Peradaban Islam berkembang dengan gemilang dan 
lahan selama ratusan tahun, dengan proses semacam itu. 

Tentu saja, kini, persoalannya menjadi lain. Di samping hege- 
r *ri peradaban Barat yang sangat kuat, tradisi keilmuan di ka lang- 
kamu Muslim juga tidak berkembang dengan baik. Banyak tokoh 
Mushm berpikir jalan pintas, bahwa keagungan Islam akan bisa di- 
jika kekuasaan politik mereka pegang. Pnhtik, ekonomi, infor- 
si, ad alah sektor-sektor penting dalam kehidupan manusia* Kaum 
is Um tentu saja sevogianva memiliki potensi-potensi itu. Tetapi, 
mia itu hanis berbasiskan keilmuan yang tinggi. Tradisi keilmu- 
Lah yang akan mampu membangkitkan satu peradaban. Mungol 
t -a mengalahkan Islam d t Baghdad dan sekitarnya. Tetapi, per- 
iban yang rendah itu akhirnya justru terserap oleh peradaban 
im Maka, ketika berbicara dalam konteks peradaban, tidak bisa 
T X masalah ilmu harus menjadi perhatian utama, ironisnya, justru 

a m kajian keislaman, tradisi keilmuan ini tidak berkembang de- 
~ : m baik. Hampir tidak ada perhatian serius di kalangan kaum 
tslim-lndonesia, khusushVa-untuk melahirkan cendekiawan- 
cmdekiawan yang unggul, yang menguasai wacana Islam dan Barat 
tfiigus. Begitu giga belum ada satu pun Perguruan Tinggi [siam di 


Indonesia yang memiliki visi membangun perpustakaan vang 
lengkap dan berkualitas tinggi, se;a|ar dengan vang dimiliki kaum 
Kristen dan Yahudi di negara-negara Barat, Pendidikan masih di- 
jalankan dengan pula massal, mengejar target banyaknya maha- 
siswa dan sarjana vang dihasilkan, tanpa terlalu menekankan pada 
aspek kualitas. 

Buku mi lahir karena terpacu melihat fenomena meruyaknya 
"hegemoni Barat" dalam bidang keilmuan dan kajian keislaman di 
Indonesia. Pemikiran dan metodologi Barat dijiplak begitu saja tan- 
pa daya kritis yang berarti. Betapa ironinva, selama ratusan tahun 
kita dijajah Belanda, hampir tidak ada kalangan ulama atau cende- 
kiawan Muslim yang menghujat Al-Qur"an atau menyatakan, bahwa 
semua agama adalah sama, semuanya jalan yang sah menuju kebe- 
naran dan keselamatan* Meruyaknya paham pluralisme agama, 
penggunaan metodologi hermeneutika untuk tafsir Al-Qur\m, dan 
sebagninya, justru terjadi dan begitu mudah diserap setelah kita 
merdeka. ITal-hal yang mendasar dalam Islam dibongkar, didekon- 
slruksjj tanpa memikirkan dampaknya dengan serius. Yang lebih 
merisaukan, persiapan kaum Muslim untuk menghadapi "zaman 
baru" berupa Hf perang intelektual" itu begitu minim, bahkan banyak 
cendekiawan yang menganggap enteng, seolah-olah sedang tidak 

terjad i apa-apa* 

Buku ini terdiri atas 15 bab, vang merupakan tema-tema pem- 
bahasan yang terpisah, tetapi saling terkait satu dengan lainnya. Ka- 

■ 

re n a buku ini relatif panjang, maka ada sejumlah data yang sengaja 
diulang pada bagian lain, untuk memudahkan pembaca menemu- 
kan data dan memahami pemikiran yang tertuang dalam buku ini. 
Karakteristik asli peradaban Barat cukup banyak ditampilkan dalam 
buku mi. 

Mungkin ada yang berpendapat, bahwa saya terlalu menyorot 
hal-hal Yang negatif dari peradaban Barat. Itu karena menurut 
hemat saya, aspek-aspek positif dari peradaban Barat sudah di- 
anggap hal yang mafhum, dan tidak perlu didiskusikan. Dalam 
bidang sains dan teknologi, kaum Muslim sudah sangat aril untuk 
memanfaatkan dan mengambil keunggulan teknologi dari peradab- 
an mana pun, termasuk yang dari Barak Tetapi, latar belakang 
penulisan buku ini adalah ingin menunjukkan, bahwa peradaban 


B irat yang begitu menyilaukan mala dan begitu gemerlap, galinya 
enyimpan potensi ancaman yang begitu dahsyat bagi umat mami- 
u sebagaimana banyak dipaparkan dalam buku ini* Tidaklah 
benar kesan bahwa penulis anti Bank karena buku ini sendiri, me- 
manfaatkan begitu banyak sumber-sumber Barat untuk memahami 
masalah. Yang ingin penulis imbau adalah pentingnya kaum 
Muslimin memahami peradaban Barat dengan serius dan men- 
i Jam, sehingga tidak silau, tidak minder, dan hdakwprrnn terhadap 
Barat, Tidak menolak mentah -mentali alau menelan begitu saja apa 
ng datang dari Barat. Kebetulan, selama kuliah d t ISTAC-HUM, 
penulis sempat mengambil beberapa mata kuliah yang berkaitan 
cengan peradaban Barat dan hubungannya dengan Islam, seperti 
Histori/ vf WesfiTJ? CivHizrttit)n f Hi$tor\t of Ottwtuw Ewpin% fchwi nni! 
flw West: Conflict or Iritfnintimttj! i n hhnn. Kuliah- 

r ® 

kuliah ilu juga diberikan oleh beberapa orientalis. Bahasa Latin yang 
erupakan penyumbang besar dalam kosa kata bahasa Inggris juga 
kami pelajar i secara intensif. 

Memahami Barat dengan baik akan sangat membantu dalam 
memahami problema vang muncul di kalangan umat Muslim, yang 
emang banyak disebabkan oleh i m asi peradaban Barat dalam per- 
aba n dan pemikiran Islam. Tentu saja, penulis sadar, ban vak yang 
“ iak sependapat dengan apa yang dipaparkan dalam buku inL Per- 
bedaan pendapat terkadang bisa dijembatani, terkadang bisa diper- 
temukan. Tetapi,, terkadang juga Udak bisa, karena masing-masing 
meyakini jalan hidup dan jalan pikirannya masing-masing, jika 
begitu, masalahnya kita serahkan kepada Allah swt» Untuk mem- 
buktikan kobob lokan komunisme, orang harus menunggu hampir 
s itu abad Mungkin, untuk beberapa masalah, kebenaran bani jelas 
terlihat di Akhirat Perdebatan antara Rasulullah savv, dengan dele- 
gasi Kristen Najran harus diakhiri dengan tawaran mulmhdlith dari 
isukilah saw. dan ditolak oleh delegasi Kristen. Terkadang, meli- 
hat bcsamva problema pemikiran yang sedang menimpa kaum 
Muslim Indonesia, dan minimnya persiapan untuk menghadapinya, 
masa depan pemikiran Islam Indonesia memang patut d ikhaiv alir- 
kan. Namun, Allah mengingatkan, agar kita tidak perlu merisaukan 
rang -orang yang berlomba-lomba menuju kekuiuran (Ali Emnin 
: j: 17h), Tugas kaum Muslim adalah memberi peringatan U 


mem- 



bori penjul<xs.in", dan berusaha menunjukkan mami van^ benar, 
mana vanu salah, mana vane Itihj dan mana yang hiithil. Masing-ma- 
sing manusia akan boi tanggung jawab terhadap amal perbuatannya 
sendiri-sendiri di hadapan Allah svvl- 

Akhinil kalam, semoga huku in bermanfaat* tentu sap bagi 
vang mau mengambil manfaat. Terima ha - i h kepada berbagai pihak 
yang Lidak dapat penulis sebutkan satu persatu namanya di 
Semoga semua bantuan dan dorongan yang memungkinkan terbit* 
nva l^iiku ini menjadi amal ibadah* 


Kuala Lumpur, 10 Mnharram !42b 

10 Februari 2005 
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epanjang sejarahnya, manusia lelah menghadapi banyak 
|j£> tantangan dan kekacauan. Tetapi, belum pernah mereka 



menghadapi tantangan yang lebih serius daripada yang 
■Etunhulkan oleh peradaban Barat saal ini. Prnf. Sved Muhammad 
Naquub Al -Atlas, seorang pemikir yang dikenal cukup baik oleh 
dunia pemikiran Barat maupun Islam, memandang problem Len 
berat yang dihadapi manusia dewasa mi adalah hegemoni dan 
d uninasi keilmuan sekular Barat yang mengarah pada kehancuran 
umat manusia. Menurut a 1- A has, bagi Barat, kebenaran f un da- 
ta 1 dari agama dipandang sekedar teoritis. Kebenaran absolut 
gasikan dan nilai-nilai relatif diterima Tidak ada satu kepastian. 
Kons ek u ltls mya,. adalah penegasian Tuhan dan Akhirat dan me- 
nempatkan manusia sebagm satu-satunya yang berhak mengatur 
gpma, Manusia akhirnya d imbaukan dan Tuhan pu_n dimanusiakan, 
bagai problem kemanusiaan muncul sebagai hasil dari kacaunya 
nilai-nilai 

Salah satu contoh problem moral yang terus mengguncang dan 
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memicu kontroversi h eh a i J t Ram t hingga saa I: ini adalah problema 
homoseksualitas. Diirna Barat, bahkan kalangan Gereja Kristen, kini 
diguncang hebat dalam soal penentuan batas-batas moral soal ho- 
moseksualitas, Homoseksualitas \ang berabad-abad dicap sebagai 
p rak tik kotor dan maksiat, oleh agama-agama, justru kemudian di- 
akui sebagai praktik yang manusiawi dan harus dihormati sebagai 
bagian dari penghormatan Hak Asasi Manusia Perkembangan 
kasus homoseksual! Las di Barat kian hari kian menarik Pemimpin- 
pemimpin Gereja semakin terdesak opininya, karena sebagian pe- 
muka Kristen dan cendekiawanannya pun bukan ^aja mendukung 
bahkan telah menjadi pelaku homoseksual atau lesbianisme. Dalam 
kasus homoseksual, para teolog Kristen juga berlomba-lomba mem- 
buat talsiran baru, agar praktik maksiat itu disahkan oleh Gereja, 
Dalam Bible, Kitab Kejadian 19:4*11, diceritakan tentang hukuman 
Tuhan terhadap kaum Sodam dan Gomorah. Pada umumnya, kaum 

■ r 

Kristen memahami, bahwa homoseksual adalah penyebab kaum itu 
dihancurkan oleh Tuhan. Sehingga mereka mem populerkan istilah 
Sodomi yang menunjuk pada praktik maksiat antarsesama jenis. To- 
koh-tokoh Gereja pada awal-awal Kristen, seperti Clement of 
Alexandria, St. John Chrywstom, dan St. A gusti n e, mengutuk per- 
buatan homoseksual. Agustine menulis: ''perilaku memalukan se- 
bagaimana yang dilakukan di Sodom haruslah tetap dibend dan 

dihukum di manapun, selamanya. Seandainya sernua bangsa hen- 
dak melakukan hal itu, mereka sama bersalahnya di mata hukum 
Tuhan dan sekaligus tetap melarang kaum lelaki untuk melakukan 
hal ini (homoseksualitas)." Tahun 1975, Vatikan mengeluarkan Dok- 
trin "The ViUiciW Drdnriition on Socitil Ethk*'\ yang hanya mengakui 
praktik heteroseksual dan menolak pengesahan homoseksual. St. 
Tliomas menyebut Sodomi sebagai 'Vdufrii untumm", artinya, berten- 
tangan dengan sifat hakiki manusia. 1 

Tetapi, sebagian teolog Kristen pendukung homoseksual ke- 
mudian meminta t Ufsiran lain. John J. McNeill 5J, misalnya, me- 
nulis luiku TIu 1 Church nmi thr hfnwnrrwml memberikan justifikasi 

moral terhadap praktik homoseksual. Menuai t dia, Tuhan meng- 


1 W^Hmui h ■’illm, yintiittii' if, AIIm ) h hj'h - Cnmrii 1.4.1 1 Ll .! [ u IMw; hlm 
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fakum kaum Sodum d n n Gomorah, bukan karena praklik hnmo- 
tsuah tetapi karena ketidaksopanan penduduk kol a itu terhadap 
BcnuLot Kaum Katolik mendirikan sebuah kelompok gay bernama 
igniiv yang mengajarkan, bahwa praktik homoseksual tidak 
rten tangan dengan ajaran Kristus. Teolog lain, Gregory Bau m, 
BWiyatakan: 'Jika kaum homoseks bisa menghidupkan c inta, maka 
rata homoseksual tidaklah bertentangan dengan naluri manusia 

i l 'hiwww.wttif mu Inr timi knni offifi'ilcw), Ihai homosewat iove rs not 

“ ■■ 

Wtntrn r\j /i> the Itiniuw niUutv)." Tahun l L >7ti, dalam periemuari tokoh* 
■■koh Gereja di Mmne.ipolis, AS, dideklarasikan, bahwa kaum 
Itamoseks adalah anak-anak Tuhan (humiMMiul [?rr±on$ hiy dtihhvu of 

rf)"' 

Logika kaum sckulardi Barat yang enggan berpegang kepada 
asamanvei ini sebenarnya sederhana. Karena homoseksual sudah 

J 

menjadi kenyataan vang dipraktikkan dalam kehidupan masyara- 
t Ba r a t, maka untuk memberikan legitimasinya, tidak jarang 
kereka harus merekayasa ajaran agama agar sesuai dengan 'hintul- 
zamarG agar Kristen tetap relevan untuk kaum homoseks; agar 
Kristen tidak dicap kuno, dan dapat diterima oleh masyarakat 
fclOdem, sebab homoseksual sudah dipersepsikan oleh para pon* 
kungnva sebagai gava hidup modem. Maka, dunia Kristen 
«makin terpukul ketika media massa membongkar ribuan kasus 
i doti ha (pelecehan seksual terhadap anak-anak) yang dilakukan 
- -h para tokoh Gereja, Seolah-olah kemunafikan ilu terbongkar 
iirnana tokoh-tokoh agama yang 'tidak kawin dan punya hak 
mberikan pengampunan dosa, ternyata melakukan tindakan keji 
v Ti ga n mon/inai anak-anak, 

Pada 27 Februari 200-1. The A^ocitited Press witr menyiarkan 
s tii tulisan berjudul Tzvo 5tttdh*> Cite Chihi St*x Abth?e by 4 Pemuit of 
PWfs. oleh Laurie Gaodstuin, yang menyebutkan, pelecehan 
H ksual terhadap anak-anak dilakukan oleh 4 persen pastur Gereja 

Katolik. Setelah tahun 1970, 1 dan U) pastur akhirnya tertuduh me- 
tikan pelecehan seksual itu. Dari tahun 1950 sampai 2001, 
tim vak 10.667 anak-anak dilaporkan menjadi korban pelecehan 


£ Wilh.im f Alli ni >- i.'il?'. ' M.Miiniri/ lilin, y>>^t 
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seksual oleh 4.392 pastur Studi mi dilakukan oleh J7v Awenenn 
O ithoiic Bi>hops tahun 2UU2 sebagai respon terhadap tuduhan adanya 
penyembunyian kasus-kasus pelecehan seksual vang dilakukan pan a 
tokoh Gereja. 

Ada satu buku menarik yang ditulis oleh A. W, Riehard Sipe, 
scor L ing pendeta Katolik Roma, berjudul "V.r . PrU'tt? t timi Fowt'r: 
Aihittwut of A Ov>t>” (1995). Buku ini menceritakan perilaku seksual 
di kalangan para pendeta dan pastor. Sebagai gambaran, pada 17 
November 1992, TV Belanda menayangkan program 17 menit len- 
tang pelecehan seksual oleh pemuka agama Kristen di AS* Esoknya, 

hanya dalam satu hari, 300 orang menelepon stasiun TV dan me- 
nyalakan bahwa mereka juga mengalami pelecehan seksual oleh 
para pendeta di Belanda 1 

Puncak kehebohan dalam 



Gane Robsnson, Uskup New Hampshire yang 
homoseks 


kasus seksual di kalangan Ge- 
reja adalah ketika pada No- 
\ e m b e r 2 0 L)3, G e re j a A n g 1 i k a n 
di New I tampshire meng- 
angkat Gene Rohinson. se- 
terang homoseks, menjadi Us- 
kup, Maka, gerakan kaum 

homoseks dengari resmi men- 
dapat legiUinosi dari Gereja 
Sesuai u praktik maksiat yang 
dikutuk lI L ila m Bible dan se- 
lama ratusan tahun diperta- 
hankan, akhirm, a tidak mam- 
pu dibendung karena men- 
dapatkan legitimasi agama. 

Peristiwa Gen o Robinson 
itu adalah yang pertama dalam 
sejarah Kristen, yang kali ini 

terjadi di lingkungan Gereja 


W Rirlvard SijhcSh / ' r ^ ^ f > iir?a ftw »/ a t, rni* O^i'I 

Iilrii. 2h I t^li uji 2i h 0. I Ih j m i «li 4.1^ fu^ rm. | TU , rl^i(kiiiin suLnidt luikvi Buntuiul /IevN'lIIutK 7"iii 1 
£ ') ^n m ir, r r, ■ Ctithnht' C{\iU\ m h' i iiwiviIuha^Lh Ji.ihK-hjl ji^-iii pengkhianatan il.in vL.i ulI .i 1 
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nglikori, Oleh Uskup Desa r (Archbishop.) of Canterbury, Reverend 
Kawan William, dikatakan, pelantikan Robinson i Lu akan membawa 
fcotisekuensi yang sonus bagi keutuhan komunitas Gereja Anglikan. 

ju-stiLs Lalu, menyusul terpilihnya Robinson, melalui satu pemu- 
ngutan suara, Wiltiam sudah meramalkan akan terjadinya masa- 
-:asa sulit bagi Gereja Anghkan, vang memiliki pemeluk sekitar 70 
a orang di 160 negara. Bahkan, ada yang memperkirakan akan 
Abadinya "perpecahan besar" di lingkungan Geraja, gara-gara ka- 
s Robinson. 

Sejumlah media internasional menyebutkan, bahwa yang ma- 
ti terhadap Robinson adalah "kalangan konservatif' di lingkung- 
an; geraja [churck cansvrvntivc^) i, yang percaya bahwa p rak tik gay dan 
fesbiun bertentangan dengan ajaran Kristen. Yang menentang Rabirr- 
ion dicap sebagai "konservatif' dan yang mendukungnya diberi 
K Del "liberal". Yang menarik, meskipun menghadapi kecaman dan 
ivrbagai penjuru dunia, pelantikan Robinson sendiri berjalan mu- 
lus, Para pastur van g hadir dalam acara pelantikan Robinson di 
Btna hoki University of New Hampshtre, antri untuk memberikan 
ucapan selamat kepada Rohmson, CNN melaporkan, hanya sedikit 
ang saja yang berdemonstrasi di luar arena, menentang pelantikan 
: )bin s on Mantan Uskup New Hampshirc, Reverend Douglas 
Thetmer, yang hadir dalam pelantikan itu, berpidato memberikan 
ikungan terhadap Robinson, dengan menyatakan; ".Anda tidak le* 

. m dan tidak kurang adalah seorang anak Tuhan seperti orang lain 
( ;iii iift* j io W\ my 0 r /r-s (\ child ofCoii !ih; i'Wi {one Dari ratusan 

■ l ■ 

pastor yang had lf, hanya tiga orang van g maju ko depan, dan me- 
nentang penobatan Robinson. Seorang menyatakan bahwa pelan- 
Ksn Robinson merupakan "kesalahan yang mengerikan" {tcrvihle 
mtsfnkt '}. 

Robinson (56 tahun j, memang dikenal sebagai pelaku homo- 
* fcsual vang lerang-terangan. In telah hidup bersama dengan 
rjsangun homoseksnya bernama Mark Andrew. selama 14 tahun, 

| ‘i pm * 1 rt i; ■ k -i K.i[h!' k PVmlvm^krn'.aii vLint Lit-Jk **<> k s mu M,iIi rru-nurnculkiUi 

i paling si'riii^ Crivjn Katolik r't/irfoJMii vi'K’iLi.i]”khii>ii>ii\ a n-rh^iLip .iruik-.n m k'* 

jpion^ <L>rui» SuKi£,ii 1-i'HU'li, taliLui 109,2, dl Ton^Ara Mnsv.it lki'IIs. dianutkan ^i l - 

^paslur Sii|,i-btTn,im3 biru 1 ' R. rnrlor -niLSakuLin jvL^viuri sfkMial Urh.iJiip h'bih dari 
finakviiiiik ^vdofHun 


Bisa dibayangkan, selama ia menjadi tokoh gereja pun* -benarnya 
pul dik telah mengetahui perilakunya. Dalam acara penobatannya 
sebagai Uskup, M a r k Andrewlah vang memerahkan topi keuskup- 
an (h/s/ jtfji's ujf/erl kepada RobmsnrL Di akhir upacara penobatannya. 
Gen e Robinson menatap publik, dan bersama-sama mereka me- 
nvanvikAn lagu "Hallelujah". Dalam UU Ke-gerejaan di AS, pemilih- 
an uskup dilakukan oleh masyarakat dan pemuka gereja, yang ke* 
mndian dikukuhkan melalui konvensi nasional dan cJan|iitnva me- 
lalui sal u penobatan (knnsekrnsi), Agustus lalu, Keuskupan Gereja 
di AS, melakukan Konvensi Umum di Minneapolis, dan mengokoh- 
kan terpilihnya Robinson sebagai Uskup New I lampshire. 

Terpilihnya CJene Robinson sebagai tukoh penting dalam Gereja 
bisa dikatakan sebagai satu puncak kesuksesan gerakan liberalisasi 
di dunia Kristen. Mereka berhasil menjungkirbalikkan satu ketentu- 
an yang sangat tegas di dalam Bibi e, yang mengutuk perbuatan 
homoseksual. Dalam Kitab Imamat 20:13 disebutkan: "BiJa seorang 
laki-laki tulur dengan laki-laki secara urang bersetubnh d lengan pe- 
rempuan, jadi keduanya melakukan suahi kekejian, pastilah mereka 
dihukum mati dan darah mereka tertimpa kepada mereka sendiri." 
Dalam sejumlah versi Bible, juga dijelaskan, bahwa hukuman buat 
pelaku homoseksual adalah hukuman mati. The BiNe menulis 

Lcviticus, 20:13' 

The penalti/ for hattioseMuil nets i< rfeath to hoth piirtie>. Tliiy hmr 
btvugltf i t ttpwt themwhvs (Hukuman bagi perilaku homo- 
seksual adalah mati untuk kedua belah pihak. Mereka telah 
membawa hukuman itu atas diri mereka sendiri)." Sedangkan 
dalam Khi$ ftivie* Ver<tan ayat ini ditulis: ''I f t? nun t a ho lie ivith 

i wnkuni, as /fi ■ lie t h r vith a wwuw> both nf {hem ha ev awimittetf an 

■ 

abomtnation: the y jluill sitreh/ Ih' pul fa dwt h; theit khoii shufl ke 
upon them (Jika seorang pria berbaring dengan pria lain, seba- 
gaimana ia berbaring dengan seorang wanita, kedua ya telah 
melakukan kejahatan mereka harus dihukum mati; darah 
mereka harus ditumpahkan) 

Namun, seperti diketahui, arus sekularisasi dan liberalisasi di 
dunia Barat begitu kuat berlangsung, jika selama ini, baru masyara- 
kat dan negara Belanda serta sebagian negara bagian di AS yang 
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igesahkan perkawinan homoseksual, maka kasus Gcne Robin- 
§) In akan memberikan dampak lebih bebal lagi. Ams liberalisasi 
C reja ini sudah cukup lama menerjang. D/\ T mh/ r sebuah organisasi 
jpr Katolik internasional, pada tahun DJ76, sudah mempunyai 

i 

tng di 22 negara bagian AS, termasuk di Kanada, Di berbagai 
flfcrara Barat, juga muncul organisasi serupa, seperti Acceptance di 
Australia, Qiu r $t di Inggris dan Venhi* di Swedia, Kenggotaan mo- 
ka ketika itu sudah mencapai 5.000 orang. Dignitv juga menerbil- 
ma jatah bulanan bernama Diguihf* Mereka berjuang untuk men- 
i- atkan pengakuan dan * e reja Katolik. Dalam Phi^mn Iman \Tlu 1 
hr ofht'Iiefj yang mereka buat tertulis hal sebagai berikut 

"Kaum Katolik gay adalah anggota dari lembaga mistis kristus 
dan termasuk dia n Lara kaum Tuhan,,,, kami memiliki martabat 
sejati karena Tuhan menciptakan kami. Kristus mati untuk 
V kami. Roh Kudus memberkati kami dalam baptis, mendirikan 
Kuilnva untuk kami.,,, karena i Lu semua, kami memiliki hak, 
hak istimewa. Lugas, untuk menu rubuhkan kehidupan suci,,., 
kami percaya bahwa kaum gay dapat mengekspresikan ke- 
hidupan seksualnya dalam sebuah sikap yang sesuai dengan 
ajaran-ajaran Kristus,/' 4 

Majalah The Econoin&L edisi 28 Febmari-5 Maret 2004, meng- 
g kal kasus perkawinan kaum y/n/ sebagai laporan utamanya, de- 
I - n sampul bertajuk "TIu* ca>e fnr nu miage." Disebutkan, hingga 

fcfew baru Belanda dan Belgia vang memberikan hak hukum penuh 
idap perkawinan sejenis, sebagaimana layaknya pasangan hete- 
ksuak Kanada, meskipun belum secara resmi memberikan pe- 
rian hukum secara resmi terhadap pasangan gay atau lebian, 
■Hapi secara prinsip sudah memberikan dukungan. 

Pada 1 September 2003, Eramuslinicom menulis satu berita 
idul "Kamu Gau Belanda Terbitkan Buku Pedoman Cam Perkawinan 

T 

> % mu /rms r / Buku pedoman tata -cara kawin sesama jenis kelamin 
* ~3a\ 60 halaman i L u, sekaligus sebagai seman pada para aktivis 
di seluruh dunia unluk berupaya memperoleh hak-hak mereka, 
a itu juga sebagai bukti pengukuhan, bahwa Belanda adalah 
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negeri pertama vang melegalisasi perkawinan sejenis. Selam ' kitab 
suci kaum gay itu juga menjorong para kalangan gav di selu nih 
dunia aktil berkampanye, agar mereka bisa memperoleh hak kawin 
dengan sesama jenis. Bitku itu berpesan, kaum gav agar berupa va 
keras melakukan perlawanan terhadap hukum-hukum v a n g diskri- 
minatif. Mereka fuga harus berjuang untuk mendapatkan hak-hak 
yang sama di seluruh tingkat pengadilan. Ini adalah sua t u per- 
juangan bagi rakyat yang ingin sungguh-sungguh bebas dan 
memperoleh hak dan kesempatan yang sama bagi setiap orang/' 
ujar Juse Smits, anggota parlemen Belanda dan Partai Buruh 
Belanda, didamping pasangan homoseksnya dan liga anak angkat 
mereka. 

Pada edisi 6 Januari 1996, majalah The EcawniTt menulis satu 
judul Lct t i h' i n iued r \ yang mengimbau agar kaum gav atau les b i 
diberi hak hukum untuk melakukan perkawinan. Alasannya seder- 
hana, mengapa orang Yang mau melakukan tindakan vang tidak 
merugikan orang lain sedikit pun, dilarang? Bukankah itu menjadi 
hak individualnya? The E amomwt juga menunjuk kasus pelarangan 
laki-laki kulit hitam untuk menikahi wanita kulit putih di beberapa 
negara bagian AS, pada tahun 1%0-an, Perkawinan, menurut maja- 
lah ini, adalah satu bentuk komitmen bersama antara dua orang 
untuk sal mg melaksanakan kewajiban masing-masing. Jika orang 
dewasa lain dibolohkan menikah, mengapa kaum homo dan lesbi 
tidak diperbolehkan? 

jadi, dasar logika vang digunakan adalah "hak dan kebebasan 
individu" dan "tidak merugikan orang lain". Di negara-negara 
sek ular, seperU AS, vang konstitusinva melarang campur tangan 
negara dalam masalah agama, AS memang berada dalam posisi sulit 
untuk melarang perkawinan gayv Karena itu, beberapa negara bagi- 
an di AS, mengesahkan atau tidak melarang perkawinan g a y, Awal 
Maret 2004, negara bagian Massachusetts menegaskan, bahwa me- 
larang perkawinan gav adalah bertentangan dengan hukum negara 
bagian dan hukum federal. San Francisco, vang dikenal sebagai 'gay 
Capital o f America tciab mengeluarkan ribuan lisensi (izin) terha- 
dap perkawinan pasangan homoseksual. Karena itu, ketika Fresidu'n 
George W. Bus h mengumumkan akan mendukung usaha untuk 
mengamandemen konstitusi vang dapat melarang perkawinan 




homosoksuol. htil ini menjadi isu hebat. Bush menyalakan, dengan 
andaran g perkawinan homoseksual, ia telah melakukan tindakan 
itu untuk melindungi "lembaga peradaban vang paling fundamen- 
(The futhhmentiil institut ions of cwihzntimy'- Suara penentang 
perkawinan homoseksual di AS menghadapi tentangan yang sangat 
keras, sebab logika penentangan i tuakan bertabrakan dengan logika 
Sekular vang telah mereka kembangkan sendi n. Bahwa, kebenaran 
moral ditentukan oleh suara mayoritas, bukan oleh nilai-nilai aga- 
ma- Apalagi, di kalangan Kristen sendiri, telah muncul banyak 
argumentasi yang mendukung sahnya praktik homoseksual, dan 

IBihkan sudah ada kesepakatan di beberapa negara bagian untuk 
mengesahkan diangkatnya seorang homo sebagai uskup 

Di Inggris, misal n ya, tokoh Partai Konservatif, Michac 


Hovvard, menyalakan, akan mendukung legalisasi persamaan hu- 
kum bagi pasangan homoseksual. Di AS, wabah homoseksual sudah 
begitu dahsyat melanda masyarakat. Mereka memiliki pengaruh 
besar dalam berbagai hidang terutama hiburan, sehingga mereka 


miiliki festival film sendiri, khusus untuk para gay. I ada 29 
Agustus 2003. sebagai contoh, dunia menyaksikan perilaku pe- 
nyanyi Madonna vang melakukan 'ciuman leshh di panggung 
terbuka dengan Bntney Spears dan Chnshnn Aguilera. saat acara 
pemberian M'l P Video Mus/r Am?nf> di Radio City Music Hall New 
York, Menyaksikan tontonan tersebut, para penonton malah me- 
lakukan shwjiljtry iKWtion. Para penonton menyambut adegan jorok 
itu dengan berdiri serentak dan bertepuk tangan cukup panjang. 
Sutradara film Gin 1 Ritchicy suami Madonna, malah ikut bertepuk 
tangan dengan wajah senang. Ia sama sekali tidak keberatan dengan 
tingkah polah istrinya. 

Logika kebebasan individu— asal tidak merugikan orang lain- 
ini telah menjebak masyarakat Barat dan masyarakat sekular lain- 
nya untuk menerapkan hukum \ an g berdasarkan pada 'hak indivi- 
du', seperti dalam kasus hukum zina. Jika zina dihalalkan oleh 
masyarakat dan negara, lalu apa logikanya negara mau mengira ram - 
homoseksual? 

Dalam konsep Bible, perbuatan zina dipandang sebagai ke- 
vihatan yang sangat berat Hukuman bagi pezina adalah hukuman 
iuaH, dengan cara dilempari batu sampai mati. Beberapa jems di- 
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antaranya malah dihukum bakar hidup-hidup. Dalam kitab Ulang' 
an 22: 20-22 (Teks versi Lembaga Alkitab Indonesia tahun 2t)(J0) y 
disebutkan: 

(20) Tetapi jika tuduhan itu benar dan tidak didapati tanda- 
tanda keperawanan pada si gadis (21) maka haruslah si gadis 
dibawa keluar ke depan pintu rumah avahnva, dan orang- 
orang sekotanya haruslah melempari dia dengan batu, sehing- 
ga mati— sebab d La telah menodai orang Israel dengan ber- 
sundal di rumah ayahnya. Demikianlah harus kauhapuskan 
yang jahat itu dari tengah-tengahmu, (22) Apabila seorang 
kedapatan tidur dengan seorang perempuan yang bersuami, 
maka haruslah keduanya dibunuh mati: laki-laki yang telah 
tidur dengan perempuan itu dan perempuan itu juga. Demi- 
kianlah harus kau hapuskan vang jahat itu dari antara orang 
Israel.' 

Kitab Irnamat 20: 8-1 5 juga menjelaskan, bahwa ber- 

bagai bentuk dan jenis perbuatan zina, semuanya wajib dihukum 
mati. Balikan, pcvina dengan binatang pun, harus dihukum mati, 
termasuk binatangnya haryis dibunuh juga. 

(8) Demikianlah kamu harus berpegang pada kctetapan-Ku 
dan melakukannya; Akulah Tuhan \ nng mengkuduskan kamu, 
(9) Apabila ada seseorang yang nurngutuki ayahnya dan ibu- 
nya, pastilah ia dihukum mati; ia lelah mengutuki ayahnya 
atau ibunya, maka darahnya tertimpa kepadanya sendiri. (10) 
B i La seorang laki-laki berzina dengan istri orang lain, yakni 
berzina dengan istri sesamanya manusia, pastilah keduanya 
dihukum mati, baik laki-laki maupun perempuan yang ber- 
zina h itu. fll) Bila seorang laki-laki tidur dengan seorang istri 
ayahnya, pastilah keduanya dihukum mati, dan darah mereka 
tertimpa kepada mereka sendiri, (12) Bila seorang laki-laki 
tidur dengan menantunya perempuan, pastilah keduanya 
dihukum mati; mereka telah melakukan sua ha perbuatan keji, 
maka darah mereka tertimpa kepada mereka sendiri, (13) Bila 
seorang laki-laki tidur dengan laki-laki secara orang ber- 
setubuh dengan perempuan, jadi keduanya melakukan suatu 
kekejian, pastilah mereka dihukum mati dan darah mereka 


tertimpa kepada mereka sendiri, f 14) Bila seorang laki-laki 
mengambil seorang perempuan dan ibunya, itu suatu per- 
buatan mesum; ia dan kedua perempuan itu harus dibakai 
supaya jangan ada perbuatan mesum di tengah-tengah kamu, 
(15) Bila seorang laki-laki berkelamin dengan seekor binatang, 
pastilah ia dihukum mah, dan binatang ihipun harus kamu 
bunuh juga " 

Jadi, |ika zina yang jelas-jelas merupakan tindakan jahat telah 

dihalalkan, adalah sangat ^ulit menemukan logika vang meng- 
l aramkan praktik homoseksual, ketika masyarakat sudah meng- 
anggap bahwa homoseksual adalah hak individual yang harus 
Khormati, sebagaimana masyarakat menganggap orang yang ber- 
zina dan "kumpul kebo" adalah hak individualnya yang tidak boleh 
dicampuri oleh orang lain atau negara sekali pun. Maka negara- 
negara yang mengambil hukum sekular juga tidak menganggap 
na sebagai perbuatan kriminal Kitab Undang-undang Hukum 
Pidana (KUTIP) Indonesia, warisan Belanda, misalnya, menyatakan, 
t \h w a perzinaan bukanlah sua tu kejahatan. Hanya mereka vang 
telah terikat dengan perkawinan dan kemudian melakukan hubung- 
an seks di luar pernikahan, dapat dikatakan sebagai perzinaan. Itu 
pun harus ada unsur paksaan atau di bawah umur Artinya harus 
ada tuntutan dan pihak suami /istri (pasal 284 K UH P). Ini berbeda 
mgan Malaysia, misalnya, yang masih menerapkan hukum di 
«dan g mural. Sebagai misal, Enakmen Jenayah Sy a riahi (1995) 
Selangor, perkara (berhtibang khalwat) menyatakan, 

(1) Mana-mana (a) orang lelaki yang didapati berada bersama 
dengan seorang atau lebih daripada seorang perempuan yang 
bukan istrinya atau mahramnya; (b) orang perempuan yang 
didadari berada bersama dengan seorang atau lebih daripada 
seorang U laki yang bukan suami atau mahramnya, d iman a* 
mana tempat yang tcrselindung atau di dalam rumah atau bilik 
dalam keadaan yang boleh menimbulkan syak bahwa mereka 
sedang melakukan perbuatan yang tidak bermoral adalah me- 
lakukan suatu kesalahan dan apabila disabitkan boleh didenda 
tidak melebihi tiga ribu ringgit atau dipenjarakan selama tem- 
po h tidak melebihi dua tahun atau kedua-duanya, 


juga, Ermkmen [enayah Svariah perkara 31 (berkaitan 

perbuatan tidak sopan di tempat awam) menyatakan, 

"Mana-mana arang vang dengan sengaja bertindak atau ber- 
kelakuan tidak sopan bertentangan dengan I lukum Svara' di 
mana-mana tempat awam adalah melakukan suUtu kesalahan 
dan apabila disabitkan boleh didenda tidak melebihi satu ribu 
ringgit atau dipenjarakan selama tempoh tidak melebiiii enam 
bn la n atau kedua-duanya." 

Maka, bisa diduga, kasus homoseksual di negara-negara Barat 
dan negara sekular lainnya akan menjadi persoalan pelik Satu sisi, 
agama jelas mengutuk tindakan maksiat seperti itu. namun pada sisi 
lain, negara sudah terjebak pada pemikiran demokrasi sekular. yang 
menyerahkan urusan moral pada pendapat masyarakat. Di Israel, 
kelompok gav dan lesbian berkumpul dalam satu organisasi yang 
kuat dikenal sebagai "Aguduh” Kelompok ini sangat berpengaruh 
dalam politik Israel, sehingga banyak partai politik meminta dukung- 
an dan kelompok ini. Koran H* mretz, 25 Oktober 2QU3. melaporkan 
sejumlah tokoh politik di Israel vang berlomba-lomba memberikan 
dukungan terhadap Agudah* Dulu, yang mendukung Agndah ha- 
nva Partai Kiri” Meretz Tetapi, kini tokoh- tokoh Likud yang 
kon.su rvatU pun ikut mendukungnya. AS pernah mengalami kasus 
moral yang pelik semacam im dalam hal pelarangan minuman 
keras, Mula-mula rakyat Amerika menyetujui rencana pengundang- 
an "The P nih i hit ton L nv oj America". Minuman keras mereka nilai 
menimbulkan dampak negatif terhadap akal, mental, dan ketenang- 
an masyarakat. Akan tetapi, ketika hukum ini mulai diberlakukan 
sungguh-sungguh, rakyat Amenka vang sudah kecanduan alkohol, 
kemudian memberontak, dan menuntut pembatalan peronda ng- 
undangan tersebut. Rakyat vang sama dulu menerima, kemudian 
berbali k menolaknya. 

r 

Kasus gay yang pelik seperti itu, terjadi di AS, sebuah negara 
Barai yang dikatakan religius dan sebagian besar masyarakatnya 
masih mengakui percaya kepada Tuhan. Namun, negara AS mela- 
rang campur tangan negara terhadap urusan agama. Secara eksplisit 
dikatakan dalam Bill of Rights, yang menjadi bagian Konstitusi AS, 
bahwa "Kongres tidak bisa mengeluarkan hukum apapun yang 
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'nenjadikdn agama apapun sebagai agama Amerika Serikat, atau 
en v ing kirkan kebebasan unluk beribadah yang dikehendaki sese- 
< rang (Ceiry/vss aw nol pn^mnj inw mikin# nmj rdigum tfio roligian of 
r Umled or hikr omnj Hio frmloni f o wor<inp n> one pleaws)." 

i lam masyarakat Sekular, agama Hdak ditolak sama sekali, namun 
,*ama harus menyesiiaikan kehendak masyarakat. Ajaran agama 
vang tidak cocok lagi, perlu dibuang, atau disimpan dalam museum, 
Menarik jika mencermati kondisi masyarakat AS yang dikatakan 
iHuntington, lebih religius ketimbang masyarakat Eropa. Sebuah 
buku berjudul VVlmi Anh'rfctin* Bi'lwvv" (1991), mengungkap hasil 

Bama Research Group, yang menunjukkan, bahwa 64 persen 
golongan Lua mengaku sebagai religius. Tahun 1985, jumlahnya miv 
(i_mencapai 72 persen* Sebanyak 74 persen percaya kepada Tuhan, 
ang menciptakan alam semesta. Sebaliknya, 47 persen berpenda- 
pat, bahwa setan hanyalah simbol kejahatan (sumboi of roti). Di' 
-imping itu, hanya 28 persen setuju bahwa Gereja mereka relevan 
lengan kehidupan mereka saat ini. Di samping itu, hanya 19 persen 
vang mengaku bahwa Gereja Kristen bersikap toleran terhadap ajar- 
an yang berbeda dengan Gereja. 

Masyarakat Barat seperti terjebak dalam berbagai titik ekstrlm 
dan lingkaran setan vang tiada ujung pangkal dalam soal nilai. Me- 
reka berangkai dan satu t U i k eks t rim ke tilik eks t rim Lainnya. Dalam 
Lasus homoseksual, dulu mereka memperlakukan kaum homoseks 
engan sangat kejam dan sadis. Robert Held, dalam bukunya, 
qui$itia4i f memuat fotp-iotu dan lukisan-lukisan yang sangat me- 
merikan tentang kejahatan fnquisisi yang dilakukan tokoh-tokoh 
-ereja ketika itu. Dipaparkannya lebih dari 50 jenis dan mode! alat- 
alat penyiksa yang sangat brutal, seperti alat pembakaran hidup- 
hidup, pencungkilan mata, gergaji pembelah tubuh manusia, pemo- 
::jngan lidah, alat penghancur kepala, pengebor vagina, dan ber- 

? < Cil jfiimia: R^.il IJnnk^. l^Lj. Mm l ” t - jL2E]. 
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lagai alat dan model sik>aan lain vang sangat brutal Ironisnya lagi, 
sekitar 85 persen kurban penviksaan dan pembunuhan adalah wa- 
nita. Antara tahun 1450-1800, diperkirakan sekitar 2 sampai 4 juta 
wanita telah dibakar hidup-hidup di daratan Katolik maupun Pro- 
testan Eropa. Dalam luiku ini juga digambarkan bahwa petaku 
homoseksual digergaji hidup-hidup- Dalam kasus gerakan feminis- 
me, Barat juga terjebak ke dalam titik-titik eks t rim- fika dulu mereka 
menindas wanita habis-habisan, maka kemudian mereka memberi- 
kan kebebasan tanpa batas kepada wanita. 

Kaum tennnis juga berusaha keras bagaimana agar gerakan 
mereka mendapatkan legitimasi dari Bible- Mereka tidak tagi me- 
nulis God, tetapi juga Goddes. Sebab, gambaran Tuhan dalam 
agama mereka adalah Tuhan maskulin* Mereka ingin Tuhan vang 
perempuan. Dalam buku /Vww/V/ Aprtmcht v to T//r BibU* t seorang 
aktivis perempuan, Tivka Frrmer-Kenskv, menulis makalah dengan 
judul; "GoiMesses: Bibhcal Echot#'*. Aktivis lain, Pamefa ]- Milne, men- 
catat, bahwa dalam tradisi Barat, Bible mani adi sumber terpenting 
bagi penindasan terhadap perempuan* Tahun 1895, Elizabeth Cadv 
Stan ton menerbitkan buku T! u* IVuimvjs Bible, dimana ia mengkaji 
seluruh teks Bible yang berkaitan dengan perempuan. Kesimpulan 
nva, B i b 1 C m e n g a n d un g ajaran v a n g m en g h ina k an pe rem p nan, dan 
dari ajaran inilah terbentuk dasar-dasar pandangan Kristen terha- 
dap perempuan. Berikutnya, Stan ton berusaha meyakinkan bahwa 
Bible bukanlah kata-kata Tuhan, tetapi sekadar koleksi tentang seja- 
rah dan mitologi yang ditulis nleh kaum laki-laki. Sebab ihr perem- 
puan tidak memiliki kewajiban moral untuk mengikuti ajaran Bible. 
Para tokoh agama Kristen kenuidian memandang karva Stan ton se- 
bagai karya setan. 1 ' 


Globalisasi dan Westernisasi 

Titi k- titik eks t rim pada gerakan pembebasan wanita vang ke- 
mudian dikenal dengan gerakan "kesetaraan gender (gender equali- 
ty)" ini juga menjadi tren global. Banyak kalangan Muslim vang 
kemudian mencoba mengotak-atik ajaran agama Islam yang dinilai 
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lem belenggu atau menindas wan U n. Ujung-ujungnya adalah upa- 
i untuk mondelogitimasi Ki tal’» Suci AUQur an, dengan menyata- 
m r bahwa AU0ur\in adalah Kitab yang bias gender, sebagaimana 
1 nomena serupa dalam tradisi Knsten. Jika masyarakat sudah di- 
uat tidak meyakini kebenaran ajaran agama, maka yang akan 
I jadikan pegangan adalah akal manusia semata atau hawa nafsu 

mereka. Tidak ada standar kebenaran. Pada ketika itulah masyara- 

■* 

katakan terseret ke dalam arus nilai yangserba relahf dan temporal. 

ebenaran tergantung kepada kesepakatan. Jika masyarakat sepa- 
fat bahwa pelacuran atau minuman keras adalah halal dan baik, 
riaka J (tli dinilai sebagai kebenaran. Agama tidak diberi hak untuk 
impur tangan untuk menentukan baik dan buni k di tengah masya- 
rakat. Sejumlah cendekiawan sekulardibera) secara terang-terangan 
iem promosikan paham va n g meletakkan agama adalah masalah 
rivat, dan tidak berhak campur tangan dalam urusan seni, Seni 
Ialah seni. Film, misalnya, dianggap sebagai karya sen n dan tidak 
ya k dicampuri nilai-nilai agama. Tidak ada batas aurat karena ini 
masalah seni. Dalam tradisi Yunani, hampir semua patung ditampil- 
kan dalam bentuk telanjang bulat Katanya, itu untuk menampilkan 
*.emdahnn, menampilkan apa adanya, tanpa ada komunal ikan. Toh, 
i berbagai museum di Barat, sebagian patung ditutupi alat ke- 
laminnya. Negara-negara Barat tertentu juga melarang orang berde- 
monstrasi dalam keadaan telanjang bulat, 

Pada tingkat global, cara pandang sckular-liberal gaya Barat ini 
kemudian diglnbalisasi sebagai bagian dan upaya pelestarian hege- 
moni. Ini adalah wajar dalam logika politis yang dominan saat ini. 
‘emokratisasi liberal mengharuskan sekularisasi dan sekaligus 
iuralisme. yang tidak membedakan manusia atas dasar agama atau 
E9$ tertentu- -namun manusia dikotak-kotakkan atas dasar bangsa 
in negara. Proses imitasi terhadap pola pikir dan budaya kekuatan 
dominan akan memuluskan program hegemoni di bidang bisnis dan 

efeonomi Dengan meminum Coca-Coln atau menyedot Mnrlhoro sese- 
rang dapat merasa menjadi bagian dari masyarakat global yang 
jrgengst Karena produk ini murah atau sehat? 1 Hanya cara pikir 
%7ing sudah tor-l Vt^hmizrtl vang memungkinkan seorang Muslim 
■pnggilai mode pulos tengah yang mempertontonkan perutnya, 
rambut dicat wama-vvami, dan aurat diumbar tanpa perhitungan. 


l-shirt dan icans kelal mendominasi sebagian kalangan remaja, 
bukan karena pakaian ini nyaman dan sehat, melainkan, karena 

sebagian artis s ang dipuja dan dijadikan 'idoP telah mem populer- 
kannva* Busana minim bahan yang sangat vulgar mempertontonkan 
aurat dijadikan sebagai fcrcncL kebanggaan kaum remaja. Ada ke- 
bingungan nilai yang melanda. 

Pada awal Februari 2004, sekitar 100 laki-laki mengenakan rok 
dan pakaian min ini turun ke jalan di Manhattan, New York, AS, me- 
lakukan aksi unjuk rasa menuntut kebebasan bagi kaum pria untuk 
mengenakan rok sebagaimana halnya kaum wanita. Pada 1 « Feb- 
ruari 2004, manusia antre di Liktirt * t Htill ConiYntiou Crntw (JHCC) 
untuk dapat menonton pertunjukan M a nah Carey; Padahal, harga 
tiket cukup mahal kelas festival Rp. 500 ribu, kelas tribun tengah 
Rp. 1 j l t a, tribun kin dan kanan panggung Rp. 1.350 juta. Untuk apa 
orang-orang mi membuang uang begitu besar? Untuk hobi, untuk 
menghibur dtrl sementara jutaan manusia lain berada dalam kon- 
disi kelaparan. Mereka rela antre dan jam 12 siang, sementara 
pertunjukan baru dimulai jam lS.00. Demi untuk menikmati satu 
hiburan artis terkenal manusia rela melakukan sesuatu yang 'tidak 
manusiawi . Untuk menjadi 'idol di AS, para peserta audisi rela 
antre selama dua hari, membuai tenda di depan gedung audisi d j 
Washington, LXT Budaya ini begitu hebat melanda umat manusia di 

berbagai penjuru dunia, hatta di negeri-negeri Muslim. Berbagai 
acara pemilihan idol digelar. Artis-artis menjadi pujaan, menjadi 
masyarakat yang dihormati.., disanjung dan dipuja. Menjadi 'miss 
universe" adalah kehormatan yang tiada tara tingginya, meskipun 
dalam proses pemilihannya para peserta harus mengumbar aurat. 
Para pejabat pemerintah pun berlomba menerima pemenang ratu 
kecantikan. Miss Universe 2003, Amelia Vuga, menjadikan Indonesia 
sebagai negara pertama yang dikunjunginya, selepas memenangkan 
kontes kecantikan. Tahun 2002, Miss Umvcnse dari Rusia, Kerona 
Fedorosa, juga ke Indonesia, dan malah sempat diterima oleh Presi- 
den Megawati* Miss Universe 2004 asal Australia, Jenmfer Ha w kiris, 
juga datang ke Indonesia, dan hadir pada saat pemilihan Putri 
Indonesia 2004 vang dimenangkan oleh Artika Sari Devi dari Bang- 
ka Belitung. 

Kontes semacam i lu sebenarnya satu bentuk eksploitasi terha- 


Bagmn J: Dan Kebingungan Menuju Kemaiian 13 


dap wanita, dan tidak mendidik bangsa untuk menghargai wanita 
dengan lepak Unsur-unsur hsik-~yang bukan merupakan hal yang 
J i perjuangkan oleh seorang wa n Ua -dihargai melebihi prestasi 
keilmuan Banyak wanita Indonesia vang berjuang keras memba- 
ultl masyarakatnya. Namun, mereka tidak mendapatkan penghar- 
gaan setinggi orang menghargai miss universe atau putri Indonesia. 
Guru-guru wanita di berbagai pelosok negara ch berbagai daerah 
skin vang gigih mengabdikan diri, mend idtk masyarakat, men d li- 
atkan penghargaan yang sangat minim dan tidak manusiawi. 
Guru-guru TK dan SD. misalnya, masUi ada vang mendapatkan gaji 
Rp 50.000 p l 1 r bulan. Padahal, mereka adalah pahlawan bangsa 
dalam arti yang sebenarnya. Mereka mendidik anak-anak dengan 
ilmu, bukan dengan membanggakan kondisi fisik, vang merupakan 
mugerah Sang Pencipta (£frv/i)* Jika ditelusuri, sikap oksploitalif 
hadap tubuh wanita itu --atas nama pemujaan terhadap w anda- 
merupakan ku Lu b ekstra m yang La m setelah di masa peradaban 
Barat yang silam mereka berada di kutub penindasan wanita vang 
serba brutal Philip J. AdJcr. dari East Carolina Uniycrsity dalam 

bukitnya W'orhi Civi!i2ntitin>. (terbit tahun 2000), menggambarkan 
jaimana kekejaman peradaban Barat dalam memandang L |an 

memperlakukan wan ibv Sampai abad ke- 1 7 , di Eropa, wanita masih 
dianggap sebagai jelmaan setan a La u a la L bagi setan u n lu k meng- 
goda manusia (mungkin ini terpengaruh oleh konsep Kristen ten- 
tang Hvfi yang digoda n teh setan sehingga menjerumuskan Adam). 

ak awal penciptaannya, wanita memang dianggap sudah tidak 
«m purna. Mengutip seorang penulis Jerman abad ke- 17, Adler 
BenuLis: 


"Ada tali sebuah ke n va la a n bahwa kaum wanita hanya me- 
miliki iman yang lebih lemah (kepada Tuhan) U t rs afaet that 
warnai !nv onlu . 7 zmrAvr f sulit iln God) J... A 

Dan itu. kata mereka, sesu.il dengan konsep etimologis mereka 
tentang wanita, yang dalam bahasa mereka disebut famh* berasal 
tari bahasa Yunani fauititi. Kata ft l mhu\ berasal dan kata (edan minus. 

p * -* 

ft artinya (kepercayaan atau iman). Sedangkan mim ber- 

i^al dari kata mhni$ f artinya kurang 1 . Jadi /Wwifrff artinya 'seseorang 
ig imannya kurang' {ims re/f/j /c s s fatth). Karena itu, kata penulis 
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Jerman abad ke- 17 itu: "Karena itu, wanita memang secara alami 
merupakan makhluk jahat {Thnvfon 1 . tlw ft'tiuih' ^ i'i'il ht naturi*}." 

Penyebaran budaya Barat atau Amerika yang didominasi de- 

- * C 1 

ngan budaya konsumerisme, hedonisme, dan materialisme, menjadi 
tema menarik dalam kajian tentang globalisasi- Globalisasi yang me- 
landa dunia ditandai dengan homogenisasi footi (makanan), fun 
(hiburan), ftwhiou (mode) dan tUought (pcmikirivi). Globalisasi adalah 
sesuatu yang kompleks dan sulit dihindarkan oleh umat manusia 
yang semakin termtegrasi dalam perkembangan alat-alat komunika- 
si dan transportasi modem. Anthonv Giddens mencatat: Globalisa- 
si sesungguhnya merupakan satu ^et proses vang rumit, tidak 
tunggak Dan segala proses ini bekerja dengan cara yang saling 
berlawanan atau berlainan arah 

Pada kenyataannya, globalisasi semakin mengarah kepada satu 
bentuk "imperialisme budaya" (c nilam! iut^ykilisni) Barat terhadap 
budaya-budaya lain. Prof. A m e r al-Rouhaie, pakar Globalisasi di 
International Jnstitute o f Islami c Thoughl and Ci% ili^a t ion- Internati- 
ona J Islami c Uni versi ty Malaysia (lSTAC-UUM), mencatat: 

•w w' 

Telah dipahami secara luas bahwa gelombang tren budaya 
global dewasa ini sebagian besar merupakan produk Barat, 
menyebar ke seluruh dunia lewat keunggulan teknologi elek- 
tronik dan berbagai bentuk media dan sistem komunikasi. 
Istilah-istilah seperti penjajahan budaya {arfinml impi ’ritiltiwh 
penjajahan media \int 'd w huprmlhw), penggusuran kultural 
[atlhtral chwu^mg J, ketergantungan buciava (culhnn! tpprihlai- 
cy ) dan penjajahan elektronik (rlrchwtic tolonialhui i digunakan 
untuk menjelaskan kebudayaan global baru serta berbagai 
akibatnya terhadap masyarakat nnn-Barat 

Hegemoni Amerika dalam dunia hiburan dan pembentukan 
budaya global, dapat dikatakan sebagai sahi bentuk "Penjajahan 
Budaya oleh Amerika (Atnnimu CulturuI heper/w/KeA'- Industri film 
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Amerika dan berbagai .stasiun TV-nya mendominasi pembentukan 
jwdaya global, dan dibahk i lu semua mempromosi ka j \ kepentingan- 
kepentingan Amerika dengan mengekspor modernitas dan mem- 
propagandakan konsumerisme. Globalisasi adalah satu masyarakat 
post-kapitalis yang mendorong kapitalisme dengan mempromosi- 
kan sejumlah karakteristik dari kapitalisme. Sebagaimana dikatakan 
Kol ton: "Tesis tentang Amerikamsasi adalah Sesungguhnya kapi- 
talismelah dan bukannya Amenkan isme yang telah terglobal isasi. 

Itulah yang sebenarnya sedang menimpa umat manusia di se- 
arah pelosok dunia, Sebuah proses imperialisme budaya yang di* 
fakukan Barat, vang akhirnya juga tidak lepas dari kepentingan 
reste) dari negara-negara kuat- Dalam bukunya, Ideologis of 
balizaimi: Contendiug vbions §fa New World Order, Mark Rupert 
m^uilis sahi bab berjudul 'T/re Hi^ctnonk Project o t Liberal Global iza- 
la mencatat bahwa globalisasi adalah proyek politik dari 



cuatan sosial dominan dan akan selalu problematis dan mendapat 


tantangan: 

a k ada alasan untuk mempercayai bahwa globalisasi liberal 
bersifat tak terhindarkan..., [globalisasi liberal] itu telah men- 
jadi proyek politik sebuah konstelasi kekuatan-kekuatan sosial 
dominan yang telah diketahui, ia juga telah, dan akan terus, 
membuat masalah secara politik dan dapat dilawan. 


Berbagai kajian tentang fenomena globalisasi telah banyak di- 
jkapkan. Namun, kuatnya arus konsumerisme, hedonisme, dan 
BiarkoLikisme yang dijejalkan kepada masyarakat dunia melalui 
bagai acara-acara hiburan, memang sulit dibendung. Sihir-sihir 
Huni a showlvz begitu menawan dan menyapu akal sehat. Manusia 
fedak diberi kesempatan untuk berpikir sehat, karena itu akan meng- 
hambat t aju proyek bisnis besar di dunia hiburan. Mode datang s i lili 
-ganti. Artis muncul dan lenyap tanpa henti Tenis bergihran. 
Idiinusia terus dijejali cara berpikir pragmatis dan hedonis, untuk 
pelahap apa saja, menikmati hidup, tanpa peduli apakah cara yang 
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22 Wajah Peradaban Barai 

dilakukannya menghancurkan nilai-nilai akhlak dan agama Hidup 
adalah untuk mengejar kesenangan, sebagaimana pernah diajarkan 
a kran filsafat Upicurcans di zaman Yunani Kuna* Kata para filosof 
ini, tidaklah perlu memikirkan Tuhan, sebab Tuhan pun tidak peduli 
dengan manusia, dan asvik dengan dirinya sendiri. Juga, tidak perlu 
peduli dengan kehidupan setelah mati, sebab setelah mati, manusia 
sudah tidak ada lagi. Jika liberalisasi di bidang moral sudah berlang- 
sung, maka sebagian kalangan, demi kelancaran hisnisnva, akan 
mencoba-coba mencari legitimasi dari agama, sebagaimana yang 
terjadi dalam kasus homoseksual. Maka, kemudian, kalau perlu 
agama pun dijual atas nama modernisasi dan liberalisasi. Cara ini 
menjadi semakin ampuh jika ada kolaborasi untuk menjual produk 
tertentu. Yang pertama dipengaruhi tentulah cara berpikir'. Karena 
itu bisa dipahami mengapa banyak dana dikucurkan untuk men- 
didik kaum Muslim agar memiliki pemikiran yang sejalan dengan 
cara berpikir Barat. Barat sangat perca va diri, bahwa cara pandang 
dan pola hidup mereka adalah vang terbaik untuk umat manusia, 
Hthingga mereka juga berusaha memaksakannya untuk seluruh 

umat manusia, dengan bebagai cara. Sekularisasi dan liberalisasi se- 
olah-olah menjadi keharusan bagi umat manusia. Manusia tidak 
diberi alternatif untuk membangun dan mengembangkan peradab- 
annya sendiri. Sebab, hal itu akan menjadi tantangan bagi hegemoni 
peradaban Barat- Sebagai kekuatan hegemonik, Barat memang tidak 
mau disaingi, ia ingin menjadi kekuatan tunggak 

jika nilai sekularTiberal Barat sudah mencengkeram utak se- 
bagian kalangan Muslim— apalagi di kalangan tokoh atau pemimpin 
agama—maka problemanya menjadi sangat pelik, sebab dari mulut 
mereka akan keluar legitimasi keagamaan terhadap sesuatu yang 
jelas-jelas bathil, sebagaimana fenomena yang terjadi dalam agama 
Kristen dan Yahudi. Di Indonesia, hal seperti ini pernah terjadi 
dalam berbagai kasus, seperti kasus Inul dan f i bn Buruuu C mm Gia j 
(BCG). Film BCG dipersoalkan oleh Majelis Ulama Indonesia dan 
K H Abdul la h Gvmnastiar Dengan tegas, pemimpin Pesantren 
Daarut Tauhid itu menyatakan bahwa ajakan berciuman di luar 
nikah adalah sama dengan ajakan untuk berbuat zina. Argumentasi 
keagamaan Aa Gym sangat mudah dipahami, lugas, dan bernas. 

I lasilnya, pada tanggal 20 Agustus 2004, film BCG ditarik. 



Tentu ban vak yang bers v ukur dengan ditariknya BCG. Namun, 
fcmpaknva ada di antara kalangan masyarakat Indonesia yang 
marah dan protes dengan penarikan BCG, 

Menyusul pelarangan tersebut pada 25 Agustus 2004, kelom- 
pok yang menamakan diri "Eksponen Pendukung Kebebasan Ber- 
ekspres i' [EKSPRESI ). menentang dan menyesatkan pelarangan ter- 
sebut. Kelompok mi berpendapat, bahwa pelarangan tidak mencer- 
laskan kehidupan warga Indonesia. Mereka menyatakan: "Maka 
kami menentang langkah sejumlah pihak, antara lain Departemen 
Cebudayaan dan Pariwisata, Majelis Ulama Indonesia, dan KH 
Abdul la h Gvnmnstiar, yang menyatakan sikap mereka terhadap 
ilm Bunian C mm Gue! melalui tekanan, bahkan ancaman, dan 
Penghakiman sepihak, dengan mengatasnamakan "moral bangsa. ‘ 
EKSPRESI khawatir, pemberangusan terhadap BCG akan mem- 
urka jalan bagi kembalinya represi dan kesewenangan terhadap 
iunia kreativitas seperti yang sering terjadap pada zaman Orde 
Baru. Juga, mereka dikatakan, tak ada sahi pihak pun yang boleh 
mengambil alih dan memonopoli kewenangan dalam melakukan 
penghukuman dan pemberangusan, atas nama apapun. Baik itu 
atasan politik, moral, agama, dan adab" 

Kami cemas, sekali alasan itu dipakai, ia bisa dimanipulasi 
dan disalahgunakan setiap waktu untuk memberangus kebebasan 
>erkarya. Ini bukan saja membahayakan kebebasan berekspresi, 
namun pada gilirannya, juga akan membahayakan demokrasi 
negeri ini." begitu logika EKSPRESI. 

Kasus BCG mengutang kembali berbagai kasus pro- kontra 
sejenis dalam dunia hiburan dan soal kebebasan berekspresi di Indo- 
nesia, Sebelumnya, kasus Inul telah menyita begitu banyak pikiran 
tfarga masyarakat. Pro-kontra berlangsung hebat. Bahkan seorang 



Utistota Bisri,. harus merasa ikut membela Inul dengan memamer- 
lan karyanya berupa lukisan berjudul Zikir bersama Inul". Dalam 
lukisan itu Kiai Mnstofa melukis sekelompok kiai berpakaian khas 
lengkap dengan sarung, jubah putih, dan sorban, duduk berak ir 
nengelilingi sesosok wanita bertubuh bahenol yang sedang ber- 
goyang ala penyanyi dangdut kontroversial itu. Dj akhir tahun 2004, 
viai Miistnfa vang didukung oteh tokoh kontroversial lain Abdur- 
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rahman Wahid, batal menjadi salah satu kandidat ketua tanJidzivah 
Nahdlatul Ulama, organisasi ulama terbesar di Indonesia. 

Di era globalisasi, d iman a proses Hbaralisasi. berlangsung di I 
berbagai bidang, pro- kontra tentang batas-batas moral akan selalu | 
terjadi. Kaum sekular- liberal dengan mudahnya berpikir, bahwa 
‘'kebebasan bereskpresi" adalah ' standar moral vang mutlak dan 
tidak dapat diganggu-gugat". Jadi, kata mereka, tidak boleh ada 
satu pihak pun vang boleh mengambil alih dan memonopoli 
ke wenang an dalam melakukan penghukuman dan pemberangusan, 
atas nama apapun. Baik itu alasan politik, moral, agama, dan adat. 

Logika kaum liberal ini berasal dari prinsip "humanisme 
sekular’h yang menempatkan manusia sebagai Tuhan. Manusialah 
vang menentukan segala hal, dengan kebebasan individum a--asal 
tidak merugikan orang lain. Mereka tidak mau ada campur tangan 
agama dalam masalah moral. Mereka ingin mengatur diri mereka 
sendiri. Menurut mereka. Tuhan tidak berhak campur tangan dalam 
urusan kehidupan, karena manusia lebih hebat dari Tuhan. Meski- 
pun agama jelas-jelas melarang, negara, ulama, atau kelompok apa 
pun, tidak boleh ikut-ikutan melarang. 

Kelompok semacam ini tidak mau belajar dari sejarah dan juga 
pengalaman-pengalaman negara lain. Standar moral mereka juga 
kacau. Pada kasus film BCG, persoalan intinya,-- bagi kaum Musi ini 
-adalah suai zina, dimana ATQur'an sudah menegaskan, agar 
jangan sekali-kali mendekati zina. Allah berfirman, 

"Dtui jangattkih kamu mendekati zina. zina itu meru Pa- 

kan perbuat u n yang keji dan tindakan buruki (al-Isra; 32 ) 

Rasulullah s a w. bersabda, 

A f minta perzinaan dan riba telah melanda suat u negeri, maka penduduk 
negeri itu telah menghalalkan turunnya azab Allah atas twrcka sendiri ! 1 (HR 

Thabrani dan Al Hakim) 

Beliau s a w. juga bersabda, 

'Wahai kaum Muhajirin, ada lima per kartu jika telah menimpa kalian,, 
maka tidak ivla kebaikan lagi bagi kalian. /) a n aku berlindung kepada Allah 
Sw r., kalian tidak menemui zaman itu. Lima perkara nu ialah: (yang 

pertama) Tidak merajalela p rak t i k perzinaan pada suatu krumu sampai 


kemaksiatan Lainnya. Menurut Prof. Dn Dadang Hawari, pemerin- 
tah sendiri punya kepentingan, sehingga tidak serius memberantas 
kejahatan jenis ini. Bisnis narkotik per hari mencapai Rp 200 mi Iya r, 
bisnis judi Rp 50 m i Iya r, bisnis minuman beralkohol Rp 4 milyar. 
Om set bisnis pelacuran sekitar Rp H Lrilyun per tahun. Ketua 
Umum Gerakan Anti Narkotika (Granat) Henry Yusodiningrat 
memperkirakan, perputaran uang dalam bisnis narkoba di Indo- 
nesia mencapai Rp 24 trilyun per bulan, atau Rp SOI) mil ya r per hari. 
Dr Boyke D ia n Nugraha mengakui, budaya f w ada hubungan- 

nya dengan penyebaran nilai-nilai Barat yang serba permisif. Film- 
film Barat seperti Dandan Cwk, Bi’irrli/ Hilte, MWmse Plnct\ dan 
sejenisnya , sang a t d ige m ari ponon to n T V d i 1 nd o nesi a . Fi I m - f i ! m itu 


memberi icladan kebebasan seks di kalangan remaja Di salah satu 
chnnwl TV Malaysia, belum lama ini disiarkan program 'The Badhe- 
lur" yang mcTn pertontonkan, cara memilih istri bagi seorang profe- 
sional kaya. Untuk sampai ke jenjang perkawinan, diadakannya 
iklan bagi para wanita yang berminat menikah dengan dia. Lalu, dia 
seleksi satu persatu. Setelah tinggal beberapa orang calon, masing- 
masing diajaknya berkencan (berzina) secara bergantian, sampai 
tinggal dua orang. Terakhir, dua calon terseleksi, dan keduanya 
diperkenalkan kepada keluarga st laki-laki, untuk menilai, mana 
dari kedua wanita itu yang layak dikawini. 

Apakah kondisi relativitas nilai ' semacam itu yang kita ingin- 
kan? Padahal* kondisi semacam itu telah memicu terjadinya lingkar- 
an setan berbagai masalah kesehatan dan sosial, sebagai buah dari 


sekularisasi dan 


liberalisasi moral Ketika batasan mural diserahkan 


kepada akal dan kesepakatan manusia semata, maka akan tepa d i 
pe n ghancu ran batas-ba ta s m o ra I vang pas b . K a rena itu* 1 sla m tidak 

mengenal proses "evolusi nilai" secara mutlak Zjna, homoseksual, 
perjudian, sejak dulu hingga kini, tetap haram hukumnya. Bukan 
nisbi. Promosi nilai-nilai moralitas sekular-Baral vang terlepas dari 
agama, menjadikan batas-batas nilai menjadi kabur. Maka, di tengah 
masyarakat, bisa muncul persepsi yang timpang. Perzinaan diang- 
gap hal biasa, sedangkan korupsi dipandang sebagai kejahatan 
serius. Homoseksual dan pelacuran dipandang bukan dosa, sedang- 
kan poligami dipandang sebagai kejahatan jika fenomena semacam 
ilu sudah muncul, maka nilai moral agama akan hancur dan me- 
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isuki lingkaran setan kebingungan yang tiada ujung. Cara mc- 
atasinya, tentu saja kembali kepada agama dan tidak mengikuti 
igkalv langka h setan yang terkutuk. IVrj Uahu « itum. 

♦ ♦♦ 
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Mengapa Barat Menjadi 
Sekular-Liberal? 

Melacak Proses Berubahnya Bara t -Kristen Menjadi 
Barat Sekular-Liberal 


“AH f Kiitvr ti'iuU fe fiwivr 

Lord Acton 

“Brwftrr n/« av>/;/j7fi if/ 1 'yti« (?/l' u\ frotit ot Iler, a mulr r/ uott div iv/n/ni jf, tiuil n 
f U'/i s f fr'effo'r l/O f i iw m /i’tfrjf tu 1 Minfi/ 

— Ejekan masyarakat Barat terhadap Gereja di ahad ke- 18 


okularisassi merupakan fenomena khas dalam dunia Kristen. 

3? Menimi t Bernard Levvis, pemikir puli tik paling berpengaruh 
di Amerika Serikat sesudah bera k hi m v d Perang Dingin, 
"Sejak awal mula, kaum kristen d jajarkan— bal k dalam persepsi 
maupun praktis- -untuk memisahkan antara Tuhan dan Kaisar dan 
dipahamkan tentang adanya kewajiban yang berbeda antara kedua 
nva. Dalam bukunya, Chn^tunuhi m World Hutan/, Arend Theodnr 

- w P * " 

van Lceuwcn, mencatat, penvebaran Kristen di Eropa membawa 
pesan sekularisasi Kala Leemven, Kristcnisasi dan sekularisasi 
terlibat bersama dalam su.itu hubungan yang dialektika) ** Maka, 
menurutnya, persentuhan antara kultur sekular Barat dengan kultur 
tradisional religius di Tim^r Tengah dan Asia, adalah bermulanya 
babak bani dalam sejarah sekularisasi Sebab, kultur sekular adalah 
hadiah knsten kepada dunia (Chrutinmiy s y /f/ t o tlw worldfr 

FW-Tn*ifd J *■« LVVjj* U>ir? IVraWip IVi^fp^r? t 'I A «.«itjor 

Phimus 2l*m. Iitm II' 
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Pandangan Lewis tiri n Lcmnven m e n t pakan b n bak haru dalam 
sejarah peradaban Barak d t mana kckrLstenan telah mengalami 
tekanan berai, sehingga dipaksa untuk memperkecil atau mem- 
batasi wilayah otoritasnya* Gereja dipaksa menjadi sekular, dengan 
lepaskan wilayah otoritasnya dalam dunia politik. Fenomena 
sekularisasi dan liberaLLsasi pada peradaban Barat— yang kemudian 
diglobalkan ke seluruh dunia -sebenarnya dapat ditelusuri dan 
proses sejarah yang panjang yang dialami oleh salah satu peradaban 
besar di dunia Lm. Dalam buku 77/e Sfcularizntion of the Eurapeau 


\Umi ur flu* NinrttYiith Ct'rilunf, Owen C had w ic k menulis satu bah 
berjudul "Qi i Ufa*ralism“. Kata tilk'ral secara harfiah artinya "bebas " 
[free), artinya "bebas dan berbagai batasan" (/n r f ram ukirmu i). 

Negara liberal," tulis Chadwick, ' haruslah negara se kukir 

Dalam sejarah Kristen Eropa, kata sear/jir dan lihtntf dimaknai 
sebagai pembebasan masyarakat dari cengkeraman kekuasaan 
Gereja, vang sangat kuat dan hogemonik di Zaman I ertengahan. 
P reses berikutm a bukan saja dalam bidang sosial-politik, tetapi juga 
menyangkut metodologi pemahaman keagamaan. Misalnya, mun- 
perm kiran Yahudi Liberal (Liberal ludaism), dengan tokohnya 
Abraham Geigerd Begitu juga merebaknya pemikiran teologi liberal 
dalam dunia Kristen. Proses sekularisasi- liberalisasi agama, ke- 
mudian diglobalkan dan dipromosikan ke agama-agama lainnya, 
termasuk Islam 

Mengapa Barai kemudian memilih jalan hidup sekular-libcral? 
Setidaknya, ada tiga faktor penting vang menjadi latar belakang, 
mengapa Barai memilih jalan hidup sekuler dan liberal dan kemu- 
dian mengglobalkan pandangan hidup dan nilai-nilainya ke seluruh 
dunia, termasuk di dunia Islam. Pertama, trauma sejarah, khusus- 
nya yang berhubungan dengan dominasi agama (kristen) di /aman 
pertengahan. Kedua, problema teks Bible Dan ketiga problema teo- 
logis Knsten, ketiga problema ihi terkait sahi dengan lainnya, se- 
hingga memunculkan sikap traumatis terhadap agama, vang pada 
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ujungnya melahirkan sikap berpikir sekular-liberal dalam sejarah 
tradisi pemikiran Barat modem. 

Pertama, Problem Sejarah Kristen 

Sejarah KckrisLenan, kata Bemard Lewis, ban vak diwarnai de- 
ngan perpecahan (skisma) dan kekafiran (heresv), dan dengan kon- 
flik antar kelompok yang berujung pada peperangan atau penin- 
dasan. Sejarah bermula sejak zaman Konstan tin Agung, d iman a 
terjadi konflik antara Gereja Konstantinopel, Antiuch., dan Alexan- 
dria. Lalu, antara Konstantinopel dan Roma; antara Katolik dan 
Protestan dan antara berbagai sekte dalam Kristen. Setelah konflik- 
konflik berdarah banyak terjadi, maka muncul kalangan Kristen 
yang berpikir, bahwa kehidupan toleran antar kelompok masya- 
rakat hanya mungkin dilakukan jika kekuasaan Gereja untuk meng- 
atur politik dihilangkan, begitu juga campur tangan negara terha- 
dap Gereja/ 

Dalam perjalanan sejarahnya, peradaban Barat Civili- 

zntiou) telah mengalami masa yang pahit, vang mereka sebut 'za- 
man kegelapan" {thv rftirk Mereka menyebuLnya juga sebagai 
"Zaman Pertengahan" {t ht j mi'iiit* vnl gyes). Zaman itu dimulai ketika 
Imperium Rutnawi Barat runtuh pada 476 dan mulai munculnya 
Gereja Kristen sebagai institusi dominan dalam masyarakat Kristen 
Barat sampai dengan masuknya zaman rawis^mia* sekitar abad ke- 
14. Karena itu, mereka menyebut zaman baru dengan istilah "ivnui*- 
s/7na ,,; yang artinya "i-i'hirth" (lahir kembali). Mereka seperti merasa, 
bahwa ketika hidup di bawah cengkeraman kekuasaan Gereja, me- 
reka mengalami ke matian. Sebab, ketika itu Gereja yang mengklaim 
sebagai institusi resmi wakil Tuhan di muka bumi melakukan hege- 
moni terhadap kehidupan masyarakat dan melakukan berbagai 
tindakan brutal yang sangat tidak manusiawi. Sejarah dominasi ke- 
kuasaan Gereja bisa ditelusuri sejak awal mula tumbuhnya Kristen 
sebagai agama negara di zaman Romawi. Besarnya kekuasaan yang 
dimiliki Gereja melahirkan berbagai penyimpangan. Tahun 1887, 
Lord Acton seperti menyindir hegemoni kekuasaan Gereja dan me- 
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nuhs surat kepada Uskup Manduli Creightgn, Isinya antara lain: 
"Semua kekuasaan cenderung korup; dan kekuasaan yang mutlak 
melakukan korupsi secara mutlak/ 

Untuk memahami latar belakang penindasan brutal terhadap 
kaum mm- Kristen dan kelompok-kelompok yang dianggap kafir 
lainnya, yang Lantas melahirkan trauma terhadap agama, sangat 
penting bagi kita untuk menelaah sejarah mengapa dan bagaimana 
Gereja di zaman Pertengahan membangun kekuatan hegemonik- 
nya Salah satu fenomena penting dalam sejarah Abad Pertengahan 
di Eropa adalah upaya Gereja Kristen memperoleh dan memelihara 
kekuatan politiknya. Agama Kristen mulai mendapatkan peluang 
kebebasan— setelah beratus- tahun mengalami penindasan di bawah 
Imperium Romawi— dari Kaisar Knnstantin, yang pada tahun 313 M 
mengeluarkan Fdict o f Milan Dengan dikeluarkannya Edict of 
Thcodosius pada tahun 3 L )2 M, agama Kristen memegang posisi 
sebagai agama negara (State- religionj dari Imperium Romawi 
{Roman Empirc).* 

Di akhir masa Kekaisaran Romawi, ketika institusi-institusi 
kenegaraan Romawi mengalami kehancuran, institusi Gereja meraih 
kekuatan dan signifikansinya. Organisasi Gereja tumbuh menjadi 
lebih kuat dan keanggotaannya semakin meningkat. Ketika itu. 
Agama Kristen (Christianitv) merupakan prinsip pemersatu dan 
Gereja menjadi msitusi yang dominan dan sentra k Tidak ada satu 
pun aspek kehidupan di Abad Pertengahan yang tidak tersentuh 
oleh pengaruh Gereja/' 

Ketika Kekaisaran Romawi runtuh pada tahun 47 (\ Gereja tetap 
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mempertahankan sistem administrasi Romawi dan memelihara ele- 
men -elemen peradaban Yunani- Roma w i (Greeco-Roman civihza- 
liong Sebagai faktor pemersatu, Gereja menyediakan jawaban bagi 
masyarakat tentang konsep kehidupan dan kematian Dalam kehi- 
dupan sosial yang menuju kehancuran ketika itu. Gereja mc m pakan 

satu-salunya institusi yang memberikan alternatif rekonstruksi ke- 
hidupan, Karena itu, kemudian pengaruh Gereja meluas begitu 
cepat di seluruh daratan Eropa, melibas berbagai pengaruh pan- 
dangan dan kepercayaan tradisi u nal E rupa Sepanjang daratan 
Eropa, dari Italia sampai Irlandia, sebuah masyarakat b im, berpusat 
pada Kekristenan, terbentuk. Selama Abad Pertengahan, ketika 
kota-kota mengalami kehancuran, biara-biara menjelma men|adi 
pusat-pusat kebudayaan, dan tetap bertahan sampai munculnya 
kembali kota-kota di masa kemudian, Ketika itu. biara-biara juga 
menyediakan perawatan dan bantuan bagi orang-orang sakit dan 
miskin serta menyiapkan tempat bagi para pengembara.* 1 

Awal-awal Abad Pertengahan merupakan periode pemben- 
tukan institusi Kepausan. Gereja Romawi (Rcwuvi Oiunii) mulai 
teorganisasi dengan baik di /aman Paus Gregnrius (590-604) — s ang 
dikenal sebagai *' 'the C real 'k Dialah yang membangun awal mula 
birokrasi kepausan masa Pertengahan dan memperkuat kekuasaan 
kepausan (papaey\ power). Cregorius menggunakan metode admi- 
nistrasi Romawi untuk mcrngorgimisasikan kekayaan Gereja di Italia, 
Sisi! ia, Sardima, Gaul, dan wilayah lainnya. Ia meperkuat otoritas 
kepausan atas uskup and para pastur lainnya, mengirimkan misio- 
naris ke Inggris untuk menaklukkan Au$lo-SfiXQi\<, dan melakukan 
aliansi dengan Prancis, Paus Cregorius juga melakukan aktivitas 
ekonomi dengan mengimpor gandum untuk memberi makan praju- 
rit Romawi dan mengirimkan pasukan melawan kelnmpuk lu* hit c 
Lomba rd s. Karena itu, Greorius I, dari sudut tertentu, dipandang 
sebagai "penyusun kekuatan politik kepausan" (cmitnr itfthr pahticul 
poivcr of tht' popt^}. Akhirnya, pada abad ke-8, aliansi antara Paus dan 
Raja Pippin dari Perancis, berhasil mendirikan "Kerajaan Kepausan" 
(Papai States) dan mengatur dukungan Paus untuk memberikan 
legitimasi terhadap keluarga PippLn. Tahun 754, Pippin berjanji 
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untnk mengembalikan teritori patrimoni dari St. Pete t Sebagai 
lalasan, Paus Stephen II! menjanjikan akan memberikan hukuman 
pengucilan (excomiramicated) terhadap raja-raja Prancis yang tidak 
berasal dari keluarga Pippin, Tahun 800, Paus Leo III, membuat ke- 
pu tosan besar dalam politik kepausan, dengan meletakkan mahkota 
kera j a an kepada anak Pippin, C h a r lema gn e, yang diangkat sebagai 
Emperor of the Romairs' * 1 , Aksi Leu 111 ini sekaligus memindahkan 
gelar itu dari Kekaisaran Romawi Timur (Byzantinc) ke Barat. 

Pengesahan Kekaisaran Romawi terhadap Charlemagne kemu* 
dia n membentuk pola hubungan baru dalam bidang ke-agamaan di 
Eropa, dan kemudian juga memicu konflik poli tik- keagamaan di 
abad Pertengahan. Ini berkaitan dengan pemisahan tanggung jawab 
dan sumber legitimasi kekuasaan dari dua institusi tersebut: negara 
dan Gereja. Contoh yang menarik terjadi pada kasus konflik antara 
'a us Gregorius VII dan Raja Henry IV pada panili abad kc-1 1. Kon- 
flik bermula ketika Gregorius melarang ke teri iba la n Raja dalam 
pengangkatan pejabat gereja. Paus berargumen, bahwa konsep 
Gereja sebagai monarkhi berasal dari tradisi Imperium Romawi 
daus sendiri yang berhak mengangkat dan memberhentikan para 
uskup, mengadakan suatu Sidang Umum dan mengeluarkan per- 
aturan moral dan keagamaan. Jika Paus mengucilkan seorang pe- 
nguasa, maka penguasa ilu berarti lelah berdiri di luar tubuh Kc 
kristenan, dan karena itu ia tidak dapat menjadi penguasa di 
Wilayah Kristen [Cliri^U'ihium). Raja Ilenrv IV menolak klaim Paus 
tersebut, dan menyatakan bahwa kekuasaan raja juga datang lang- 
sung dari Tuhan, Menghadapi tentangan itu, Gregorius menyerukan 
kepatuhan pasif terhadap Henry IV Pada akhir pertarungan, Henry 
IV takluk dan dipaksa menemui Gregorius di Canossa pada 1 077. 
Paus kemudian meringankan hukuman atas Henry tetapi tidak 
memulihkan kekuasaannya. Kasus ini menunjukkan keefektivan 
^kuasaan Paus atas pemerintah. Institusi kepansan, meskipun tan- 
pa tentara, mampu melakukan pengucilan terhadap Raja vang sa- 
ngat besar kekuasaannya di Eropa, *- 
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Kemenangan Grcgoims tiimpnknva meningkatkan moral Gere- 
ja dalam menghadapi segala sesuatu yang dipandang sebagai ' mu- 
suh \ Apalagi, sejumlah penguasa Kristen juga berhasil merebut 
kembali daerah-daerah vang sebel umnva direbut oleh Muslim. 

k ^ # 

Tahun 1091 Count Roger berhasil merebut Sisilia, Pada tahun 1085, 
Kristen Spanyol, dengan bantuan tentara Prancis berhasil mem- 
pertahankan Toledn dari serangan Muslim. Paus dan para uskup 
kemudian lebih jauh melangkah untuk mendorong masyarakat 
membentuk milisi-milisi bersenjata , Salah satunva adalah Uskup 
Toul yang kemudian menjadi Paus Leo IX tahun 1049 Dua bulan 
setelah penobatannya, Paus Leo IX membentuk milisi Romawi un- 
tuk memerangi bangsa Norma n yang mengancam menyerbu 
wilayahnya. Pada tahun 1053, ia sendiri yang memimpin pasukan- 
nya dalam peperangan. Dua puluh tahun kemudian. Paus Gregorius 
VII menyerukan semua rak va t Eropa untuk membentuk milisi ber- 
senjata yang dia namakan sebagai 'The Knight of St, Pete r' . 

Di zaman hegemoni kekuasaan Gereja inilah lahir sebuah 
institusi Gereja yang sangat terkenal kejahatan dan kekejamannya, 
yang dikenal sebagai "INtJUISlST'. Karcn Amisirnng, mantan biara 
wali dan penulis terkenal, menggambarkan kejahatan institusi 
lnqui>i5i Kristen dalam sejarah sebagai berikut. 

"Sebagian besar kita tentunya setuju bahwa salah satu dari 
institusi Kristen vang paling jahat adalah Impi sisi, yang me- 
rupakan Instrumen teror dalam Gereja Katolik sampai dengan 
akhir abad ke- 17, Metode inquisisi ini juga digunakan oleh 
Gereja Protestan untuk melakukan penindasan dan kontrol ter- 
hadap kaum Katolik di negara-negara mereka d N 
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Ada sebagian tokoh Gereja yang berusaha melakukan pem- 
belaan (npolo^cnc) dalam soal lnquisisi itu. PeLer de Rosa, dalam 
bukunya, Viow* nf Cln^t: The dark S ide of the Papticif, mencatat, sikap 
tu hanya menambah kemunafikan terhadap kejahatan (if mervly 
idded hypocnci/ to wiekedu e»). Yang sangat mengherankan dalam soal 
ini adalah penggunaan cara siksaan dan pembakaran terhadap 
korban Dan ilu bukan dilakukan oleh musuh -mus uh Gereja, tetapi 
dilakukan sendiri oleh orang-orang tersuci yang bertindak atas 
perintah wakil Kristus ( M'm r uf C hrift). P eter de Rosa mencatat. 

"Betapa pun. inqiusisi tersebut bukan hanya jahat saat diban- 
dingkan dengan (nilai-nilai) abad ke-2U, tetapi ini juga jahat 
dibandingkan dengan (nilai-nilai) ahad ke-ltl dan kol i, saat di 
mana penyiksaan tidak disahkan dan laki-laki serta wanita 
dijamin dengan pengadilan yang fair Ini juga jahat dibanding- 
kan dengan zaman DiocleUan, di mana tidak seorang pun di- 
siksa dan dibunuh atas ria m a fesus yang tersaLih/ 1 

Ketika pasukan Napoleon menaklukkan Spanyol tahun 1808, 
seorang komandan pasukannya. Kolonel Lcmanouski, melaporkan 
bahwa pastor-pastor Dmninikan mengurung diri dalam biara me 
ka di Madrid. Ketika pasukan Lcmanouski memaksa masuk, para 
quisitors itu tidak mengakui adanya ruang-ruang penyiksaan da - 
ni biara mereka. Tetapi, setelah digeledah, pasukan Lomanouski 
enemitkan tempat-tempat penyiksaan di mang bawah tanah. Tem- 
pat-tempat itu penuh dengan tawanan, semuanya dalam keadaan 
lanjang, dan beberapa di a n taranya gila. Pasukan Prancis yang 
sudah terbiasa dengan kekejaman dan darah, sampai-sampai me- 
rasa muak dengan pemandangan seperti itu. Mereka lalu mengo- 
songkan ruang-ruang penyiksaan itu, dan selanjutnya me ledakan 
biara tersebut 1 ' 1 
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Contoh kekejaman Irquisisi 


Herirv Charles Lea. "«curang 
sojarawcin Amerika, menulis keja- 
hatan lnquisisi di Spanyol dalam 
empat volume bukunya A Hi^tvnj 
af tht‘ hujitiiiitioH ij/Sjwh. (New York: 
AMS Pmss Inc., bJSS). Dalam buku- 
nya ini, Lea mctnba.nl ah bahwa 
Gereja tidak dapat dipersalahkan 

d a tam kasus [nrpiistst, sebagaimana 
misalnya dikatakan oleh seorang 

■9 

tokoh Kristen, hit h er Gam, yang 

menyatakan 

■ 

"InqmsiM ruiatnh satu instifi i di* 
rnan.i Gereja tidak memiliki tang- 
gung jawab ahisnv*> (T*V mijMsjfKWf 
/> nn for ivitiek t h** Chtnxh 

lui< *\& n 'ffWMl'ilitu]. 

Ini salah sahi bentuk apologi 
di kalangan pemimpin Krbten* Lca 
menunjuk bukti bahwa dalam 

kasus bentuk hukuman terhadap 
korban rnqii i slsk otoritas gereja me- 
ngabaikan pendapat bahwa meng- 
hukum kaum "/ieref/cs* (kaum yang 
dicap menyimpang dari doktrin 
resmi gereja) dengan membakar 
hidup-hidup adalah bertentangan 
dengan semangat Kn.sh.LS, Tapi, si- 
kap gereja ketika itu menyatakan, 
bahwa membakar hidup-hidup ka* 
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iim ih'ivlics adalah sua Mi tindakan yang mulia J 

Ketika melakukan berbagai bentuk kekejaman itu, Gereja ber- 
tindak sebagai wakil Tuhan, dan mengatasnamakan Tuhan, Karena 
iu, kesalahan yang dilakukan Gereja adalah kesalahan pada agama 
itu sendiri. Ini berbeda dengan Islam, yang tidak mengenal institusi 
ekuasaun agama (Teokrasi), sebagaimana yang terjadi pada sejarah 
Kristen. Para pemimpin Gereja diakui haknya untuk mengampuni 
dosa manusia, di dalam Islam tak ada seorang pun berhak memberi- 
kan ampunan terhadap dosa orang Lain. 

Karena itu, tidaklah tepat jika konsep politik dalam Islam, yang 
iterapkan selama ratusan tahun, yakni konsep khilafah, disebut 
dengan istilah dalam tradisi Kristen, yaitu Lheokrasi". Abui A 'la 
Maududi malah menyebut Teokrasi sebagai pemerintahan setan 
Padahal, ketika memegang hegemoni kekuasaan yang begitu besar, 
justru ketika i lulah, terjadi berbagai penyalahgunaan kekuasaan, 
yang akhirnya menimbulkan pemberontakan dari d a Jam tubuh 
Gereja sendiri. N tereka menyebutnya dengan istilah 'reformasi". 

Salah satu yang mendorong Martin Luther melakukan pem- 
berontakan terhadap Paus adalah praklik jual beli surat pengam- 
punan dosa. Pada 31 Oktober 1517, Marthin Luther (1483-1546) 
memberontak pada kekuasaan Paus dengan cara menempelkan 93 
poin pernyataan {Nii?ct\f-fnv 77ieses) di pintu gerejanya, di Jerman Ia 
terutama menentang p rak tik penjualan "pengampunan dosa"' 
whf/yvmvs) oleh pemuka gereja. Pada 93 //uws-nya itu, Luther juga 
menggugat keseluruhan doktrin supremasi Paus, vang dikatakan- 
nya telah kehilangan legitimasi akibat penyelewengan yang dilaku- 
karima. Tahun 151 1, Luther dikucilkan dari Gereja Katolik. Namun, 
uther berhasil mendapatkan perlindungan seorang penguasa di 
wilayah Jerman dan akhirnya mengembangkan gereja dan ajaran 
tersendiri terlepas dari kekuasaan Paus. ,s 

Bahkan, kata Luther "kekuatan anti- Kristus adalah Paus dan 
Turki secara bersamaan. Kekuatan jahat dalam kehidupan haruslah 
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memiliki lulnih dan nvawa. Nvflwa dan kekuatan Anti-Knstus ada 

T * 

lah Paus, daging dan tubuhnya adalah Iurku - Bangka ftirki adalah 
bangsa yang dimurkai Tuhan/'*'' 

Berbagai penyelewengan penguasa agama, dan pemberontak- 
an tokoh-tokoh Kristen kepada kekuasaan Gereja yang mengklaim 
sebagai wakil Kristus menunjukkan bahwa konsep 'mtallible 
(tidak dapat salah ( dan Gereja sudah tergoyangkan, Pemberontakan 
demi pemberontakan terus berlangsung, sehingga dunia Kristen 
Eropa kemudian terbelah menjadi dua bagian besar. Katolik dan 
Protestan, Beratus tahun kedua agama ini bersaing dan saling me- 
lakukan berbagai aksi pembantaian. Kisah perebutan tahta di Ing- 
gris menarik untuk disimak, bagaimana Raja Henry VIII (1491-1547) 
memisahkan diri dari Paus dan membentuk Gereja sendiri, hanya 
karena Paus menentang per kawi nan n va dengan Anne Bolevn de- 
ngan menceraikan istrinya terdahulu, CaLhanne of Aragon. Tahta 
Inggris akhirnya jatuh ke tangan Protestan (Anglikan) setelah 
Vatikan gagal mencegah tampilnya Ehzaboih l (1558-160 () sebagai 
ratu Inggris menggantikan Qiu*en Marv v a ng Katolik, Sebuah tilm 
berjudul Fhzihvlh yang dibintangi oleh Cate Blanchetl menggam- 
barkan perebutan tahta Inggris antara Katolik dan Protestan yang 
diwarnai dengan berbagai tindakan kejam yang d t luar batas perike- 
manusiaan, baik yang dilakukan tokoh-tokoh Katolik maupun tokoh 
Protestan. 

Di Prancis, pertarungan antara Katolik dan Protestan juga bor- 
langsung sangat sengit. Salah satu kisah yang paling mengerikan 
adalah pembantaian kaum Protestan— terutama Calvinists— di Paris, 
oleh kaum Katolik tabun 1572 yang dikenal sebagai The St. Bartho- 
lomew's Day MassacreG Diperkirakan 1 0.1)00 orang mati Selama 
berminggu-minggu jalan-jalan di Paris dipenuhi dengan mayat- 
mayat laki-laki, wanita, dan anak-anak, yang membusuk/ > 
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Peran c i. s juga dikenal dengan Revolusinya ( 17S9) yang dahsyat 
yang mengusung jargon Liberty; EgaHty, Fratemity Pada masa 
itu, para agamawan (ch'rgtf) di Perancis menempati kelas istimewa 
bersama para bangsa w. an. Mereka mendapatkan berbagai hak isti- 
mewa, termasuk pembebasan pajak. Padahal, jumlah mereka sangat 
kecil, yakni hanya Sekitar 500.000 dari 26 juta rakyat Prancis. 21 

Dendam masyarakat Barat terhadap keistimewaan para tokoh 
agama yang bersekutu dengan penguasa yang menindas rakyat 
semacam itn juga berpengaruh besar terhadap sikap Barai dalam 
memandang agama. Tidak heran, jika pada era berikutnya, muncul 
sikap anti -pemuka agama, yang dikenal dengan istilah “nnti-ch'ri- 
catkm" tersebut di Eropa pada abad ke-18. Sebuah ungkapan popu- 
ler ketika itu: " Berhati-hatilah, jika anda berada di depan seorang 
wanita, herhatilalvhatilah anda jika berada di belakang keledai, dan 
berhati-hatilah jika berada di depan atau di belakang pendeta. 

Trauma inilah yang kemudian melahirkan paham sekularisme 
dalam politik, vakni memisahkan antara agama dengan politik 
Mereka selalu beralasan, bahwa jika agama dicampur dengan poli- 
tik, maka akan terjadi ' politisasi agama"; agama haruslah dipisah- 
kan dari negara. Agama dianggap sebagai wilayah pribadi dan 
politik t negara) adalah wilayah publik; agama adalah hal yang suci 
sedangkan politik adalah hal yang kotor dan profan. Bukti-bukti pe- 
nyimpangan kekuasaan politik oleh para penguasa agama di Eropa 
dengan mudah ditemukan. Pada tahap selanjutnya, mereka terus 
mencari dalil-dalil dan alasan teologis untuk memperkuat argumen- 
tasi sekularisasi, khususnya ditemukan pada ayat-ayat tertentu pa- 
da Bible. Ini adalah trauma Barat pada sejarah keagamaan mereka, 
yang Sangat berbeda dengan pengalaman sejarah Islam, atau per- 
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adntvin lainnya Menghadapi serangan yang sangal kuat tersebut pi- 
hak Kristen akhirnya menyerah daji menerima proses sekularisasi 
sebagai bagian dari kenyataan. Bahkan, ban vak vang berargumen 
bahwa sekularisasi adalah bagian dari ajaran Kristen itu sendiri.- * 1 * * * * * * 
Trauma Barat terhadap sejarah keagamaan mereka berpe- 
ngaruh besar terhadap cara pandang mereka terhadap agama Jika 
disebut kata 'Teiigion" maka vang teringat dalam benar mereka ada- 
lah sejarah agama Kristen, lengkap dengan doktrin, ritual, dan 
sejarahnya yang kelam vang diwarnai dengan lnquisisi dan sejarah 
penindasan atas para ilmuwan. Seorang psikolog Barat, Scott Peck, 
menyalakan , 

"Sekah kata Yeligian " disebutkan di dunia Barat, ini akan mem- 
buat arang berpikir tentang: ,,.Inquisisi, tahyul, lemah semang- 
at, paham dogmatis, munafik, benar sendiri, kekakuan, 
kekasaran, pembakaran buku, pembakaran dukun, larangan- 
larangan, ketakutan, taat aturan agama, pengakuan dosa, dan 
kegilaan. Apakah semua ini yang Tuhan lakukan untuk manu- 
sia atau apa yang manusia lakukan terhadap Tuhan. Ini 
merupakan bukti kuat bahwa percaya kepada Tuhan sering 
menjadi dogma yang menghancurkan /' 2i 

Vrsepsi tentang agama Kristen semacam itulah yang kemudi- 
an membentuk persepsi kolektif tentang perlunya dilakukan "sekn- 
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larisasi ' dalam kehidupan masyarakat. Agama (dalam hal ini insti- 
tusi Gereja) harus dipisahkan dan wilayah politik, karena kekuasaan 
Gereja yang absolut sudah terbukti menyelewengkan dan memani- 
pulasi kekuasaan untuk kepentingan pemuka agama. 

Ada kalanya. Gereja mencoba menyatukan masyarakat Kristen 
dengan menempatkan sesuatu sebagai f, €ommon t'iwmif > sebagaima- 
na yang terjadi dalam Crusndc, ketika Paus Urban H men gambarkan 
Muslim sebagai musuh Kristen. Institusi lnquisisi juga dibentuk da- 
lam kerangka membasmi musuh-musuh Gereja. Apa yang dilakukan 
Gereja di Zaman Pertengahan dalam menghimpun dan meng kon- 
sentrasikan kekuasaan tpuwi t) dapatlah dikatakan sebagai suatu 
bentuk pemeliharaan hegemoni. 

Dalam masalah keilmuan, waktu itu Gereja meyakini bahwa 
bumi adalah pusat tata surya. Sampai pada abad ke- 17 Gereja dan 
juga fnquisitor-GeneraI-nya, secara terbuka menganut keyakinan, 
seluruh alam semesta bergerak mengelilingi Mahkota Paus yang 
berada di bumi A" Robert N. Bellah mencatat bahwa "Paus, di awal 
abad Pertengahan, hampir mengklaim diri sebagai ketua super- 
negara internasional, d i mana semua penguasa politik sekuler ha m s 
tunduk padanya {The Pope i n the enrly A Aiddie Ages comes close t o 
daiming t o iv the Uend oj a u intenuitioual super s t n i e t o which all secular 
politicdl mithoritie* hnd tv bow)/’ 2ts Di abad-abad Pertengahan, Gereja 
memang merupakan kekuatan dominan dalam politik. Disamping 
memegang kekuatan agama. Gereja juga mengendalikan kekuatan 
besar dalam ekonomi. Di abad ke- 10, Gereja merupakan pemilik 
lahan terbesar di Eropa Barat. Ketika itu Gereja memiliki hampir se- 
pertiga vvila yah I ta li dan sej tunlah besa r ke kay a a n d i w l lay a h lain P 

Kedua, Problem Teks Bibie 

Problem ini berkaitan dengan otentisitas teks Bibie dan makna 
yang terkandung di dalamnya. Ada sebagian kalangan yang dengan 
gegabah mencoba menyamakan antara Al-Qur'an dengan Bibie, de- 
ngan menyatakan, bahwa semuanya adalah Kitab Suci, dan semua- 
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nya mukjizat, Padahal, kalangan ilmuwan Barat yang jeli, bisa mem- 
bedakan antara kedua Kitab agama itu. Teks Al-Qur an tidak meng- 
alami problema sebagaimana problema teks Bible. Norman Daniel 
dalam bukunya, Islam and The West: The Mnkiug of air liihige, me- 
negaskan: 'Al-Qurian tidak ada bandingannya dengan apapun di 
luar Islam {The Qurftu has no parallel ouishie 

Itebrew Bible (Kristen menyebutnya Perjanjian Lama), misal- 
nya, hingga kini masih merupakan misteri. Richard Elliot Friedman, 
dalam bukunya, Wlw Wrotethe Bible, menulis, bahwa hingga kini sia- 
pa yang sebenarnya menulis Kitab ini masih merupakan misteri, la 
menulis, "Adalah sebuah fakta yang mengherankan bahwa kita lak 
pernah tahu secara pasti siapa yang telah membuat buku itu yang 
telah menjalankan peran penting dalam peradaban kita ( It i< a 
strmtge fhct tlmt n v hmr i irrvr kuown with certaintu who produced the 
book tlmt Ims plai/ed a eentral wle m aur civilization) " la mencontohkan, 
The Book of Torah, atau The Hve Book of Moscs, yang diduga ditulis 
oleh Moses* Book of lamentation ditulis Nabi Jeremiah. Separuh 
Mazmur fPsalm) ditulis King David. Tetapi, kata Fricdman, tidak 
seorang pun tahu, bagaimana perujukan penulis itu memang benar 
adanya. The Five Book of Moscs, kata Friedman, merupakan teka- 
teki paling tua di durua ( H i< om* of the ahlest puzzles i n the worid). 
Tidak ada satu ayat pun dalam Torah yang menyebutkan, bahwa 
Mose> adalah penulisnya. Semen lara di dalam teksnya dijumpai 

banyak kontradiksi 
* 

Perjanjian Baru (T/n* Neto Tesintnent) juga menghadapi banyak 
problem otenlisitas teks. Profesor Bruce M. Met/ger, guru besar 
bahasa Perjanjian Baru di PrLnceton Theological Seminary menulis 
beberapa buku lenlang teks Perjanjian Baru. Satu bukunya berjudul 
,f The i u/ of the New Testatneiit: Its Transmission, Corrttpthni* timi 
Resioration (C)xfurd Uni versi tv Press, 1985}. Dalam bukunya yang 
lain, yang berjudul f A Teitual Camuienlary tm the Greek New Testa- 
mcnf'h {terbitan United Bible Soaohes, correetcd edition tahun 1975), 
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Metzger menulis di pembukaan bukunya, ia menjelaskan ada dua 
kondisi yang selalu dihadapi uleh penafsir Bible, yaitu (1) tidak ada- 
nya dokumen Bible yang original saat ini, dan (2) bahan-bahan yang 

ada pun sekarang im bermacam-macam, berbeda satu dengan 

lainnya. 

mf 

Bahasa Yunani (Greek) adalah bahasa asal Th e New Trstamnrt. 
Melalui bukunya ini r Mefcgcr menun j tikkan, runutnya problema 
kanonifikasi Teks Bible dalam bahasa Greek. Banyaknya ragam teks 
dan manuskrip menyebabkan keragaman Leks tidak dapat dihinda- 
ri, Hingga kini, ada sekitar 5.000 manuskrip leks Bible dalam bahasa 
Greek, vang berbeda satu dengan lainnya. Cetakan pertama The New 
Y.skwiwt bahasa Greek terbit di Basel pada 1516, disiapkan oleh 
Desiderius Erasmus (Ada yang menyebut tahun 1514 terbit The New 
Testamen L edisi Greek di Spanyol). Karena tidak ada manuskrip 

Greek yang lengkap, Erasmus menggunakan berbagai versi Bible 
untuk melengkapinya. Untuk Kitab Wahyu (Revelation) misalnya, ia 
gunakan versi Latin susunan Jeromc, Vulgate. Padahal, leks Latin itu 


sendiri memiliki keterbatasan dalam mewakili bahasa Greek 

Dalam bukunya vantz lain, The Luri\/ VVrSaejs otthe Neib Testa- 

, m *c ^ ■ Z 

Metzger mengutip tulisan Ronifahus Fischer, yang berjudul, 
"Umitrttion of Litm m Representing Greek '. Dalam buku iba Fischer 
dikutip Metzger menulis, ''Meskipun bahasa Latin secara umum 
sangat cocok untuk digunakan menterjemahkan dari bahasa Yunani, 
tetap saja ada bagian-bagian yang lak bisa diekspresikan dalam 
bahasa Latin/'" * 1 


Tahun la 19, terbit edisi kedua Teks Bible dalam bahasa Yunani. 
Teks i n digunakan oleh Martin Luther dan William Tyndale untuk 
menerjemahkan Bibie dalam bahasa Jerman (1522) dan Inggris 
(1525). Tahun-tahun berikutnya banyak terbit Bible bahasa Yunani 
yang berbasis pada teks versi Byzantme. Antara tahun 1516 sampai 
1633 terbit sekitar 160 versi Bible dalam bahasa Yunani. Dalam edisi 
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Yu nan i i n i d i k e n a I i s H I a h "Te \ f u s Recep tn s " ya n g d ipopi i lor ka n o 1 eh 
Bonaventura dan Abraham Elzevien Namun, edisi ini pun tidak jauh 
berbeda dengan 160 versi lainnya. 1 - Meskipun sekarang telah ada 
kanonlfika.si, tetapi menurut Prof. Metzger.. adalah mungkin untuk 
menghadirkan edisi lain dari The New Testamen L/ : 

Jelas, fakta semacam itu tidak terpikir kaum Muslimin terhadap 
Al Qur an r hingga kini. Apalagi kaum Muslim juga tidak meng- 
alami problema bahasa Al-Qur an. Mereka masih membaca A b 
Qur an dalam bahasa Arab dan beribadah dalam bahasa Arab, se- 
suatu yang tidak dapat dinikmati oleh kaum Kristiani pada umum- 
nya Misalnya, kaum Kristen di Sumatcra Utara tidak hemvanvi 

j j' . j 

puji-pujian dengan bahasa Yunani, bahasa asli Perjanjian Lama. 
Bagaimana pun telitinya, satu terjemahan pasti tidak akan mampu 
mengekspresikan bahasa asalnya dengan tepat. Apalagi, jika terje- 
mahan itu sudah dilakukan ke berbagai bahasa. Ambil satu contoh 
ayal dalam Bible, KiLab 1 Raja-raja 11:1 dalam sejumlah versi Bible 


ditulis sebagai berikut. 

• Versi L Al (Lembaga Alkitab Indonesia) terbitan tahun 2000 di- 
tulis: "Ada pun Raja Salomo mencintai banyak perempuan 
asing. DLsamping anak Firman ia mencintai perempuan-perem- 


puan Moa b, Amon, Edom, Sidon, dan Het" 

Dalam The Living Bible ditulis: 'K mg Salatmu marrwd anu oiher 
glrh besi d es the Egt/pimit princess. Many o/them avnefwnt witions 
where idah were wor^hrpped-Moab, Amnion, Edan;, Sidoti and front 
the Hittites . ” 


Sedangkan Bible Km y James Versiou menulis: But King Solomon 
hved numtj stmnge women r together with the daitghter of Pnhnmoh, 
toomen of 'Moabites, Ammonites, Edomiies, Z idoitians, and TUttites. 4 

Lain p n la yang ada dalam versi The Bible Revited Standard Ver- 
$wn: "Nozv King Solomon loved mani/ foreign women; the daughter 

of Phnmoh, and Monbites, Am menit e, E domite, Sidohuah, and 

n 

Hitfite women T 

Dalam edisi Latin Vulgate', ditulis: 'Ym autem Sahi nan muuiut 


bnu*y M A Iritiuit Cbtytwtihfrvtfn IhrCrctk Ni'u' 'frttiHt u m nt . hlm 

Brua- M. Mol/^r. H, v t>um ef i*u i NVii* ‘Wawrur IfS Onyi*. Duvb/'"N^r nu*i 

i'irjiiT, lOxfiirrf.yLiriMiiii.iii tViS'-, hlm 171 . 


Bagian I. Oan Kebingungan Menuiu Kemauan 45 


nntlii'WS ftlirttitfi'US'i waltn* filiaui tjmujui' Pkormvji^t'i Manbitkiiis rl 
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Perhatikan, bagaimana sejumlah versi BibJe menggunakan kata 
‘mencintai 1 (lovcd/ama\ i t), sedangkan The Livhtg Bibit * mengguna- 
*;an kata "hiarried'T Faktanya, Salomon memang mengawini waru- 
ta-wanita asing itu. Kejahatan Salomon versi Biblc digambarkan 
dalam Kitab 1 Raja-Raja 11:1-9, digambarkan perilaku Salomo yang 
tidak palui dilakukan oleh seorang nabi utusan Allah- -dalam kon- 
sepsi Islam. Bagian dalam Bible ini diberi judul "Salomo Jatuh ke 
dalam penyembahan berhala"'. 

"(1) Adapun Raja Salomo mencintai banyak perempuan asing. 
Disamping anak F imun ia mencintai perempuan-perempuan 
Muab, Amon, Eciom, Sidnn, dan I let. (2) Padahal tentang bangsa- 
bangsa itu Tuhan telah berfirman kepada orang Israel: "Janganlah 
kamu bergaul dengan mereka dan mereka pun janganlah bergaul 
dengan kamu, sebab sesiinggiihnya mereka akan mencondong- 
kan hatimu kepada allah -allah mereka, flati Salomo t e La h ter- 
paut kepada mereka dengan cinta. (3) Ia mempunyai tujuh ratus 
istri dan tiga ratus gundik; istri-istrinya itu menarik hatinya dari 
pada Tuhan. (4) Sebab pada waktu Salomo sudah tua, istri- istri- 
nya itu mencondongkan hatinya kepada ailah-allah Lain, 
sehingga ia tidak dengan sepenuh hati ber-paut kepada Tuhan, 
Aliahnya, seperti Daud, ayahnya. (5) Demikianlah, Salomo 
mengikuti As y toreh dewi orang Sidon, dan mengikuti Milknm, 
dewa kejijikan sembahan orang Amon, (6) dan Salomo melaku- 
kan apa yang jahat di mata Tuhan, dan ia tidak dengan sepenuh 
hati mengikuti 1 ahan, seperti Daud, ayahnya. (7) Pada waktu itu 
Salomo mendirikan bukit pengorbanan bagi Kamos, dewa 
kejijikan sembahan orang Moab, di gunung di sebelah Umur 
Yerusalem dan bagi Molokh, dewa kejijikan sembahan bani 
Amon. (B J Demikian juga dilakukannya bagi semua istrinya, 
orang-orang asing itu, yang mempersembahkan korban u kup- 
an dan korban sembelihan kepada allah -allah mereka. (9) Sebab 
itu Tuhan menunjukkan murkanya kepada Salomo, sebab hati- 
nya telah menyimpang dari pada Tuhan, Allah Israel, yang telah 
dua kali menampakkan diri kepadanya. 


Fakta semacam mi tentu tidak mudah dipahami, sebab dalam 
konsepsi Bible, penyembah berhala harus dijatuhi hukuman mati 
Dalam Alkitab terbitan LAi Kitab Ulangan 17:2-7 diletakkan di 
bawah judul "Hukuman Mati untuk penyembah Berhala", 

(2) Apabila di tengah-tengahmu di salah satu tempatmu yang 
diberikan kepadamu oleh Tuhan, Aliahmu, ada terdapat se- 
orang laki-laki atau perempuan yang melakukan apa yang 
jahat di mata Tuhan, Aliahmu, dengan melangkahi perjnnjian- 
Nya, (3) dan yang pergi beribadah kepada allah lain dan sujud 
menyembah kepadanya, atau kepada matahari, atau bulan atau 
segenap tentara langit, hal yang Lelah Kularang itu; {41 dan 
apabila hal itu diberitahukan atas terdengar kepadamu, maka 
engkau harus memeriksanya baik-baik, Jikalau ternyata benar 
dan sudah pasti, bahwa kekejian i lu dilakukan di antara orang 
Israel, (5) maka engkau harus membawa laki-laki atau perem- 
puan yang telah melakukan perbuatan jahat itu keluar ke pintu 

gerbang, kemudian laki-laki atau perempuan itu harus kau 
lempari dengan batu sampai mati. (6) Atas keterangan dua atau 
tiga orang saksi haruslah mati dibunuh orang yang dihukum 
mati; alas keterangan satu orang saksi saja janganlah ia dihu- 
kum mati. (7) Saksi-saksi itulah yang pertama-tama meng- 
gerakkan tangan mereka untuk membunuh dia, kemudian 
seluruh rakyat. Demikianlah harus kauhapuskan yang jahat itu 
dari tengah-tengahmu," 

Ketiga, Problem Teologi Kristen 

Dr. C* Gmenen 0Jm, seorang teolog Belanda, mencatat, "selu- 
ruh permasalahan kristologi di dunia Barat berasal dari kenyataan 
bahwa di dunia Barat. Tuhan menjadi satu problem." Setelah mem- 
bahas perkembangan pemikiran tentang Yesus Kristus (Kristologi) 
dari para pemikir dan teolog Kristen yang berpengaruh, ia sampai 
pada kesimpulan, bahwa kekacauan para pemikir Kristen di dunia 
Barat hanya mencerminkan kesimpangsiuriin kultural di Barat. "Ke- 
simpangsiuran itu merupakan akibat sejarah kebudayaan dunia 
Barat," tulis Groenen,- 14 

1-1 C. Cmt'iwR, St m ja r rrh Du^rmi Pvrkrrrlwu^itti fVmiArf? r i Yifit* K*. u* 
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Setulah membahas puluhan konsep para teolog besar di era 
Ba r a t: modem, G roe n en m e ma n g a khir ny a " mc n y e ra h" dan " Le 1 a h r , 
klu sampai pada kesimpulan klasik bahwa konsep Kristen Lentang 
Yesus memang " 'misterius ” dan tidak dapat dijangkau oleh akal ma- 
nusia. Sebab itu, jangan dipikirkan. Kata dia, 


"iman tidak tergantung pada pemikiran dan spekulasi para Leu- 
log. Yesus Kristus, relevansi dan kebenaran abad i -Ny a, ak- 
hirnya hanya tercapai dengan hati yang beriman dan berkasih. 
Yesus Kristus, Kebenaran, selalu lebih besar dari olak manusia, 
meski utak itu sangat cerdas dan tajam sekali pun 


Sepanjang sejarah pera d a an Barat, terjadi banyak persoalan se- 
rius dalam perdebatan teologis. Di zaman pertengahan, rasio harus 
dLsubordmasikan kepada kepercayaan Kristen. Akal dan filosofi di 
zaman pertengahan tidak digunakan untuk m eng kritisi atau menen- 
tang doktrin-doktrin kepercayaan Kristen, tetapi digunakan untuk 
mengklarifikasi menjelaskan, dan menunjangnya. Sejumlah ilmu- 
wan seperti Saint AnseLm, A helan.fi dan h o mas AquLnas mencoba 
memadukan antara akal (reasun) dan teks Bibk* (revc tahun). Sikap 
para ilmuwan dan pemikir. abad pertengahan digambarkan: 


"Mereka tidak menolak berbagai keyakinan Kristen yang bera- 
da d l luar jangkauan akal manusia dan karenanya tidak dapat 
ditelaah dengan argumen rasional. Sebaliknya., mereka tetap me- 
yakini berbagai keyakinan semacam itu yang terdapat di ayal- 
ayat dan menerimanya dengan iman. Bagi para pemikir di za- 
man pertengahan, akal tidak memiliki keberadaan yang inde- 
penden tapi pada akhirnya harus mengakui standar kebenaran 
yang bersilat supranasional dan di luar jangkauan manusia. Me- 
reka ingin agar pemikiran logis diarahkan oleh batasan-batasan 
Knsten dan dihmhin oleh oto n tas skriptural dan kega ma an. i,f 


Problema vang kemudian muncul ialah ketika para ilmuwan 
dan pemikir diminta mensuhordinasikan dan menundukkan semua 
pcmLkirannva kepada teks Bible dan otoritas Gereja, justru pada 
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kedua hal itulah terletak problem itu Aendin Di samping mengha- 
dapi problema olenUsitns. Bible juga memuat hal-hal sang berten- 
tandan dengan akal dan perkembangan ilmu pengetahuan. Sejum- 
lah ilmmvan mengalami benturan dengan Gereja dalam M_ial ilmu 
pengetahuan, seperti GelHeu Galilei fl54h-ln42) dan N'icolaus Co- 
pemieus (1473-1^43}. Balikan Giurdano Bruno ! 1 348 d hUO), penga- 
gum N'icolaus Cnpcmicus, dibakar hidup-hidup 

Jika para ilrmnean dipaksa tunduk kepada doktrin teolugis 
yang mereka sendiri sulit memahaminya, tentu muncul benturan 
pemikiran. Padahal, konsepsi teologis Kristen- -terutama fakta dan 
posisi ketuhanan Yesus— telah menjadi ajang perdebatan ramai di 
kalangan Kristen, sepanjang sejarahnya. Kelompok-kelompok yang 
tidak menyetujui doktrin resmi Gereja dicap sebagai /fovho dan 
banyak di antaranya v anti diburu dan dibasmi. Confohnva, adalah 

r' , - 

satu kelompok yang bernama Catharv yang hidup di Selatan Pran- 
cis, Kelompok Calharv adalah penganut 
Catharism, satu kelompok hnv^u radikal di 
Zaman Pertengahan. Cathary percaya ka- 
rena daging adalah jahat, maka Kristus 
tidak mungkin menjelma dalam tubuh ma- 
nusia, Karena itu. Kristus tidaklah disalib 
dan dibangkitkan. Dalam ajaran Catharv, 
Yesus bukanlah Tuhan, tapi Malaikat. Un- 
tuk memperhambakan manusia, tuhan 
yang jahat menciptakan gereja, yang mem- 
pertontonkan "sihirnya" dengan mengejar 

kekuasaan dan kekayaan. Ketika kaum ini 

■ 

tidak dapat disadarkan dengan persuasif. 
Paus Innocent III menyerukan kepada raja- 
raja untuk memusnahkan mereka dengan 
senjata, sehingga ribuan orang dibantai. s 
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Doktrin teologi Kristen tidaklah tersusun di masa Yesus tetapi 
pera tus tahun sesudahnya, yakni pada tahun 325 dalam Konsili 
Kicea» Adalah Kaisar Konstanim yang mempelopon Konsili Nicea, 
n g menyatukan atau memilih teologi resmi Gereja. Konsili mejv 
■adikan Roma sebagai pusat resmi Chri^tum orlhodtny- Kepercayaan 
yang berbeda dengan vang resmi dipandang sebagai heres$> Dalam 
konsili ini, aspek-aspek Ketuhanan Yesus diputuskan melalui 
pentil ng i la n sua ra ( v o ting ) . Bu ku Thr Mt ■>> iswk t fgacy, ya ng d i hi lis 
tiga orang pemikir Kristen Michael Baigent, Richard Leigh, Henry 
Lincoln, mencatat, bahwa Kristen memang berutang pada Konslan- 
tin, tetap j tidak dapat dikatakan Konstantin sebagai searang Kristen 
i bui mengkristenkan Romawi, Cerita tentang 'konversi' K ons binti n 
iiperdebatkan. la tetaplah penganut paganisme, ubannya adalah 
Sol invietus, dewa matahari kaum pagan. Paganisme juga menjadi 
agama resmi Romawi ketika itu* Buku ini menyebut pengaruh 
ragamsme Cnnstantme terhadap Kristen Tahun 3 1 M, keluar Pdict 
yang menetapkan hari Minggu sebagai hari istirahat Padahal, sebe- 
lumnya, Kristen lelap menghormati hari Sabtu, Sampai abad ke- 4, 
hari kelahiran Yesus diperingati pada 6 Januari. Tapi, pada tradisi 
persembahan Sol Invietus, hari terpenting adalah 25 1 esember: 

The hjferjw/iT s Dirtimiavy of the Bibte menjelaskan bahwa isti- 
lah trinitas (Latin: trinitas, Inggris: trinily) merujuk pada pengerti- 
an: thr cne.v/sfrMLV of Father, Son, and Hak/ Spirit w thr Unihf of thr 

l n P ■ ^ 

Godht'tid. Istilah ini bukan merupakan istilah Biblical* Tapi, mewakili 
Kristalisasi dari ajaran Perjanjian Baru. Dalam Mati lis 3 17 disebut- 
kan: "Maka suatu suara dari langit mengatakan, Inilah anakku yang 
kukasihi. Kepadanya Aku berkenan Juga, Lu kas 4:41 menyebut- 
kan bahwa Yesus itu adalah Anak Allah, Konsep Trinitas memang 
tidak mungkin dipahami dengan akal* Tokoh pemikir Kristen abad 
ke- 1 2 Thomas AquLnas mengungkapkan dengan kata-kata. Bahwa 
Tuhan adalah tiga dan satu hanya bisa dipahami dengan keyakinan, 
ian tidaklah mungkin hal ini bisa dibuktikan secara demonstratif 
dengan akal (...* irum r^r trhium ct unum r>\ >olum emidun \, et nulio 
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inodo potrst denwiistrative prohari). ' a 4 

Sejak Konsili Nicea, problem serius dan kontroversial memang 
masalah "ketuhanan Yesus". Bagaimana menjelaskan kepada akal 
yang sehat bahwa Yesus adalah 'Tuhan' dan sekaligus manusia . 
Apa yang disebut kaum Katolik sebagai "Syahadat 'Nicea", secara 
eksplisit mengutuk pemikiran Ar.ius, seorang imam Alexandria vang 
lahir lahan 280. Anu s “d i dukung sejumlah Uskup—menyebarkan 
pemahaman bahwa Yesus bukanlah Tuhan yang tunggak esa, tran- 
senden, dan tak tercapai oleh manusia. Yesus adalah Firman Allah" 
yang secara metafor boleh disebut 'Anak Allah bukanlah Tuhan, 
tetapi makhluk, cipta an, dan tidak kekal abadi, 'Syahadat Nicea me- 
nyatakan, 

■■ 

"Kami percaya pada satu Allah, Bapa Yang Mahakuasa, Pen- 
cipta segala yang kelihatan maupun vang tidak kelihatan. Dan 
pada satu Tuhan Yesus Kristus, Putra Allah, Putra Tunggal yang 
dikandung dari Allah, yang berasal dari hakikat Bapa, Allah 
dari Allah, terang dari terang, Allah benar dari Allah Benar, 
dilahirkan tetapi tidak diciptakan, sehakikat dengan Bapa, me- 
lalui dia segala sesuatu menjadi ada,... ' u 


Tentang konsep ketuhanan Yesus, buku Thr M^smntc Lcgna/ 
mencatat bahwa Kristen vang dikenal saat ini bukan berasal dari 
zaman Yesus, tetapi dari Konsili Nicea, yang dicapai melalui pemu- 
ngutan suara (A/ Nicea /csrrsV divinity, mid th c pivcisr ittftztn 1 vfhis dtvi- 
niiy , wcri* estahlishcd M/ tiwmis o f a vah\ It is fon t o slnh* t lu it Christhwity 
as We knoio it todmj derives ufiimoteh/ uoi ftovi /t j sr*s s tim\ hut froin the 

J- - . ■ X 


Cmtndl of Nicea) d 2 

Soai "Syahadat Katolik" juga menjadi perbincangan dan kon- 
troversi hebat dalam sejarah Kristen. Konsili Efesus, tahun 431, mc- 
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..irang perubahan apa pun pada "Syahadat Nicea", dengan ancaman 
tutukan Gereja Namun, Konsili Kalsedon, tahun 451, 

nengilbdh "Svahadat Nicca". Kutukan terhadap Anus dihapuskan. 
Naskah syahadat Konsili Kalsedon berasal dari konsili lokal di 

r 

Konstantinopel tahun 381. Sebab, naskah edisi tahun 325 dianggap 
sudah tidak memadai untuk berhadapan dengan situasi baru. Ka- 
langan teolog Kristen ada yang menyebut bahwa naskah tahun 381 
adalah penyempurnaan naskah tahun 325, tanpa mengorbankan di- 
siplin teologisnya. Naskah syahadat itu di kalangan sarjana disebut 
Syahadat dari Nheca dan Konstantinopel" disingkat N-C. Naskah 
yahadal N-C’ ini hingga sekarang masih menjadi naskah syahadat 
enting dari kebanyakan Gereja Kristiani. Namun, pada Konsili To- 
ledn 111 di Spanyol tahun 5S9. Gereja Barat melakukan tambahan 
f rasa "dan Putra" (Filirx]uc), pada penggal kalimat "dan akan Roh 
Kudus ...yang berasal dari Bapa". Penambahan itu dimaksudkan 
untuk menekankan keilahian dan kesetaraan antara Putra dengan 
Bapa- Paus, vang mulanya menolak penambahan itu, akhirnya me 
nerima dan mendukungnya, Namun, Gereja Timur menalak, karena 
melanggar Konsili F tes u s. Penambahan ini kemudian menjadi pe- 
yebab utama terjadinya 5kLsma-~perpecahan --antara dua Gereja 
i Bara t dan Timur} pada ahad ke- Ih Konsili Vatikan f I juga membuat 
eru bahan kecil pada Syahadat N-C dengan mengganti kala pem- 
uka "Aku percaya" menjadi "Kami percaya ' 11 


The Passion ofthe Citrisf 

Hingga 2004, perdebatan seputar konsep teologi yang berpang- 
kal pada konsep ketuhanan" Yesus masih bisa disimak. Maraknya 
kontroversi terhadap film garapan Mei Gibson berjudul The Po^ion 
of the Oirht pada awal 2004 menunjukkan, bagaimana konsep se- 
putar masalah teologi Kristen ini masih menjadi kontroversi hebat. 
Dalam teologi Kristen, peristiwa "penyaliban" (erucifmon) menjadi 
faktor mendasar,^ namun perdebatan seputar "siapa yang mem- 
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bunuh Yesus" masih bcrlaugsu n g hebat. Tilm kiibsnn mendasarkan 
pada Lek> Bible, Ynhudi-lah \ vmg harus bertanggung jawab terhadap 
terbunuhnya Yesus, Vatikan sendiri membela film Gibson dan me- 
nyatakan, lilrn itu sudah sesuai dengan Perjanjian Baru J hr Ftiy^ion 
mengisahkan sebagian kehidupan Yesus. Tolapi film itu dinilai 
menggambarkan bangsa Yahudi bertanggung jawab besar terhadap 
k cm a t ia n V'Slls. Paus menyatakan film itu sebagai "B i> a- i t iTas" r 
karena ccritam a memang ban vak merujuk pada 77 jY .Wre Tr^tumrut. 
Namun, NYnsavi 't edisi b> Februari 2004 menulis bahu a justru Bible 
itu sendi n yang boleh jadi merupakan sumber cenla yang problema- 
tis (Bui t Ih' B i l'! c nvi /v a problnuatic Jika Paus menyatakan 

tihn itu sesuai dengan apa adanya, sebagaimana paparan dalam 
Bible, justru dalam .film itu ditemukan berbagai pem inipangan dari 
cerita versi Bible. 

Dalam Perjanjian Baru, memang dikatakan bahwa Yahudi ber- 
tanggung jawab terhadap pembunuhan Yesus. "Mengenai Lnjd me- 
reka adalah seteru Allah oleh karena kamu, tetapi mengenai pilihan 
mereka adalah kekasih Allah oleh karena nenek moyang (Roma, 
11:28)/' Di antara Perjanjian Baru. Matius dan Yohancs dikenal pa- 
ling bersikap bermusuhan (hostile) terhadap Judaisme Yahudi se- 
cara kolcktil dianggap bertanggung jawab terhadap penyaliban Ye- 
sus, "Dan seluruh rakval itu menjawab: Biarlah darah-Nya ditang- 
gungkan atas kami dan alas anak-anak kami (Matius, 27:2?)." Yahu- 
di juga diidentikkan dengan kekuatan jahat. "Iblislah yang menjadi 
bapamu dan kamu ingin melakukan keinginan-keinginan bapamu 
(Yohancs, 8:44). L Sikap-sikap anli-Yahudi yang dikembangkan tokolv 
lokoh Gereja kemudian adalah \ ariasi atau perluasan dan tuduhan- 
tuduhan yang tercantum dalam hvjiL 

Namun, kontroversi sepu tar penyaliban Yesus i lu memang 
terus berlangsung. John Dominic Crossan, prulessor dalam Biblical 
Studies di DePaul Universiiy Chicago, menulis sebuah buku bcriu- 
dul Who Kilir d }r<u > 7 yang ismya membuktikan bahwa pemahaman 
tradisional terhadap terbunuhnya \esus, yang digambarkan sebagai 
perbuatan kaum Yahudi, sebagaimana dipaparkan dalam Perjanjian 


i. kri-luri Li iil i Suh-rru.’l M i l ■ [vsuETfclu ui jh J \mli dnslM\ \\vj t.*nl iru pi< km' " 
i 1 i »ri 1 1' I k naliL^i.' 1 [ L i . 1\ n ) "■* r, h bn VS 


h r.-ml \\ uinji. 


BayidH I. Dan KtHitngungarr Menuju Kematian 53 


I aru, bukan hanya salah. Lelap i juga berbahaya. Ia juga moniperta- 
r akan berbagai persoalan teologis yang mendasar, seper h ' benar- 

bsus mati unluk menebus dosa-dosa manusia?" Juga apakah 

keimanan lata sia-sia pka tidak ada kebangkitan tubuh Yesus?" 

Penyaliban" dan 'Kebangkitan" adalah doktrin pokok dalam 
teologi Kristen Namun, justru di sinilah terjadi perdebatan seru di 
kalangan teolog Kristen, jnhn Dominic Crossan, menulis, bahwa ce- 
rita tentang kubur Yesus yang kosong adalah "satu cerita tentang 
Kebangkitan dan bukan kebangkitan itu sendiri" (E mpty tpmh$torh\< 
id {tpih'anmc t' <foru'< iirr psrfi'cth/ irnliti parahku i'ypre^iug that 

jith t akirt i'pi thei? oivn ic ou hi tlw Gothi Smmirihm $ton/. 77?et/ nn l ,for m\ 
partibltt of w<urri'ctiQtt itot Hu? n^unrctiou /fsW/L Cerita tentang Yesus, 
seperti tertera dalam Bible, menurut Crossan, disusun sesuai dengan 
kepentingan rnisL Kristen ketika itu. Termasuk cerita seputar penya- 
liban dan kebangkitan Yesus. Itulah vang dibuktikan oleh Crossan 
melalui bukunya tersebut d" 

M 

Perdebatan seputar Yesus bahkan pernah menyentuh aspek 
yang lebih jauh lagi, yakni mempertanyakan, apakah sosok Yesus itu 
benar-benar ada atau sekadar tokoh fiktif dan simbolik? Pendapat 
seperti ini pernah di kemukakan oleh Arthur Drevvs (1865-1935) dan 
seorang pengikutnya Wiliiam Benjamin Smith (1850-1 934) Bahkan, 
perdebatan seputar Yesus itu kadang kala sampat menyentuh aspek 
moralitas Yesus sendiri dalam aspek seksual. Marthin Luther sendiri 
dilaporkan menyebutkan, bahwa Yesus berzina sebanyak tiga kali. 
Amv d Lunn, dalam bukunya, The Revolt Against Reas (London: 
k v re i 5pottiswocuic\ 1950), htm. 233, mencatat "VVeimer mengutip 
sebuah paragraf dari f /a- Ttihh'-Titfk, di mana Luthcr menyatakan bah- 
wa Yumw Kristus berzina sebanyak tiga kali, pertama dengan se- 
orang wanita di sumur, kedua dengan Maria Magdaiena, dan ketiga 
dengan wanita pezma/ yang dilepasnya begitu saja. Jadi bahkan 
Yesus Kristus yang begitu suci harus melakukan zina sebelum ia 
mati." 
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Bahkan, TAv Timi**, edisi 2S Tuli 1967, mengutip ucapan Canon 
Hugh Montefiore, dalam konferensi tokoh-tokoh Gereja di fhlord 
tahun 1967 ; 

'Para wanita adalah teman-temannya, namun vang dicintainya 

■ ■ >■ ■ 

adalah para laki daki. Fakta yang mengejutkan adalah ia tidak 
menikah, dan laki-laki yang tidak menikah biasanya punya sa- 
lah satu dari Hga alasan; mereka tidak mampu melakukannya; 
tidak ada perempuan, atau mereka pada dasarnya homo- 
seks.. 


Perdebatan seputar Yesus memang tidak berkesudahan. Pada- 
hal, di atas landasan 'Ketuhanan Yesus' inilah, fcmlngi Kristen dite- 
gakkan, Pada awal-awal kekristenan, mereka ingin menonjolkan as- 
pek ketuhanan Yesus. Tetapi, teolog- teolog modem kemudian ingin 
menonjolkan aspek kemanusiaan Yesus, mendekati gagasan Arius 
yang dulu dikutuk Gereja. Menyimak perdebatan tentang Yesus 
yang tiada henti itu, maka teolog Kristen seperti Groener membuat 
teori "pokoknya P bahwa meskipun pemikiran kaum Kristen tentang 
Yesus Kristus berbeda-beda, tetapi Yesus tetap tidak berubah. Yesus 
yang satu dan sama sejak awal diwartakan dan— menurut keyakinan 
Kristen harus diwartakan-- "sampai ke ujung bumi (Kis 1:8) dan 
"sampai ke akhir zaman" (Matius 28:20) kepada segala makhluk" 
(Markus 16:18)''. Menurut Grocnen, iman memang membutuhkan 
pemahaman (Jltit** tjiitii'Tm* inh'lhcttnii), tetapi iman mesti mendahu- 
lui pemaham a n dan selalu melampaui pemahaman. Teologi, kristo- 
logi, hanyalah sarana, Kristologi tidak membicarakan Yesus Kristus 
itu sendiri, tetapi pikiran orang tentang Yesus. 4R 

Memang, persoalannya bukan pada diri Yesus— yang memang 
hakikatnya tidak tergantung pada pemahaman manusia. Tetapi, 
yang jadi masalah bagi manusia adalah bagaimana memahami 
Yesus. Benarkah atau salahkah pemahamannya. Tuhan sendiri pada 
hakikatnya adalah Tuhan. Tidak berubah hakikat-Nva, apa pun pe- 
mahaman manusia tentang Dia. Tetapi, bagaimana manusia moma- 


4 ~ Lih.il, Muhnrn mnd Musthata iil-A/hami Tire Hjfitcrry ut T7v TrU 

tian t j Cflnipiittiitin A Cfft^krrcinv Si\uiy < wtfi i hr Ohi ir/isl .Vnr Tr-^fmrrrf. «[ nt:i^k*r l K NJ.imtC 
A cj d mi y. 2 f>fO ) , li I m 2 

C. (Sinonim. , klm 1 2Hi*. 
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haini Tuhan, di situlah masalahnya, jika pemahamannya saja h f maka 
i pun menjadi salah, baik dalam pemikiran maupun tindakan. 

Argumentasi Grocnen semacam ini tentu sulit dipahami oleh 
kalangan teolog yang sejak dahulu kala berusaha menumiskan pe- 
mahaman tentang Yesus, namun tidak pernah mencapai titik temu. 
Kepelikan itu bisa dipahami, mengingat Yesus sendiri tidak pernah 
menyatakan, bahwa dia adalah Tuhan Paul Young mencatat bahwa 
seluruh penulis Perjanjian Ham menekankan hakikat kemanusiaan 
Yesus. Ia lapar., haus, dan lelah, sebagaimana manusia lainnya. Ia 
juga punya emosi, bisa sedih dan senang, Tetapi, beratus tahun ke- 
mudian, Yesus dirumuskan dan disembah sebagai Tuhan. Yesus ini, 
seorang manusia asli, menjadi fokus peribadatan Kristen. Bentuk pe- 
ribadatan yang sangat berbeda dengan agama-agama besar dunia 
yang la i n/' tulis Young. Tentang kepelikan seputar " misteri Yesus", 
Mark Twain membuat sindiran: "Bukan bagian-bagian Bible yang 
takbrsa kupahami yang membuatku resah, melainkan justru bagian- 
bagian Bible yang bisa kupahami. 

Problem teologis Kristen, problem teks Bible, dan juga penga- 
laman Barat yang traumatis terhadap hegemoni Gereja selama ratus- 
an tahun telah membentuk sikap traumatis' mereka terhadap Kris- 
ten, Cara pandang terhadap agama yang lahir dari peradaban Barat 
adalah konsep yang traumatis terhadap agama. Dari sinilah muncul 
paham sekularisasi— yang meskipun tidak membunuh agama, tetapi 
menempatkan agama pada pojok kehidupan yang sempit. Agama 
ditempatkan dalam wilayah personal dan membatasi wilayah ke- 
kuasaan mereka, a k hanva itu, mereka juga melakukan proses libe- 
ralisasi dan dekonstruksi besar-besaran terhadap berbagai doktrin 
Kristen. Dalam bidang sosial-politik mereka lahirkan konsep seku- 
larisme yang menemukan aplikasi penting pasca Revolusi Prancis, 
1789, Dalam bidang Teologi, mereka mengembangkan konsep Teo- 
logi Inklusif dan Pluralis yang menolak klaim Kristen sebagai satu- 
satunva agama yang benar f twtrn ^cch^invi nuUa $n!u>). Dalam bidang 
organisasi keagamaan, mereka menghantam konsep "formal trligion*' 
dan mengembangkan konsep agama sebagai aktivitas. Dalam 
bidang kajian Kitab 5uci, mereka mengembangkan 'hermcncutikn' 


*** Pnnl Yium^,. Oifv-frirj'iJk htm l = i - }\l 



yang mcndekonstruksi konsep Bibi c sebagai ,l Th\* Word of God" uh 'i 
Vi'rhiun) dan mengembangkan metode ludaviait cnttci?m lerhadap 
B i b I o 

Melalui dominasi dan hegemoninya, Barat berusaha mengglo- 
balkan konsep* konsep keilmuan dalam berbagai bidang, termasuk 
dalam bidang pemikiran Islam* Proses liberalisasi dan sekularisasi 
di berbagai bidang yang terjadi di dunia Islam tidak lain adalah ba- 
gian dari globalisasi vang berangkat dan pengalaman dan realitas 
Barat dengan berbagai unsur yang membentuknya, seperti tradisi 
Jiideo-Christian, tradisi Yunani, dan imsiir-unsursuktt-siiku bangsa 
Eropa. Sebagai satu peradaban besar yang masih eksis hingga kini, 
Islam memiliki banyak perbedaan fundamental dengan peradaban 
Barat, 

jhka perbedaan konsepsi dan sejarah antara teologi Kristen de- 
ngan Islam, benar-benar d i kap secara cermat, seyogyanya tidak perlu 
ada kalangan Muslim yang latah menyebarkan paham sekularisme, 
pluralisme agama, metode kajian Bible untuk AbQur an dan seba - 
garnya. Penjiplakan yangmembabi buta terhadap tradisi Kristen-Ya- 
hudi— hanya karena terpesona oleh kemajuan fisik peradaban Barat- 
bisa dikatakan sama dengan upaya bunuh diri (masuk ke lubang 
biawak) bagi Islam, Jika peradaban Barat kemudian mengembang- 
kan dan memaksakan paham destruktif terhadap agama ini agar 

dianut oleh pemeluk agama-agama yang lain, dapallah dimaklumi, 
Sebab, peradaban Barat pada hakikatnya memang "emoh agama" 
atau " anti-agama". Muhammad Asa d {Leopold WeLss) mencatat, 
Peradaban Bara! modem hanya mengakui penyerahan manusia ke- 
pada tuntutan-tuntutan ekonomi, sosial, dan kebangsaam Tuhannya 
yang sebenarnya bukanlah kebahagiaan spiritual melainkan ke- 
enakan, kenikmatan duniawi. Mereka mewarisi watak nafsu untuk 
berkuasa Liari peradaban Romawi Kuno, Konsep keadilan" bagi 
Roma w' i, adalah keadilan bagi orang-orang Romawi saja. Sikap 
semacam itu hanya mungkin terjadi dalam peradaban yang ber- 
dasarkan pada konsepsi hidup yang sama sekali materialistik Asad 
menilai, sumbangan agama Kristen terhadap peradaban Barat sa- 
ngatlah kecil. Bahkan, sari pati peradaban Barat itu sendiri sebenar- 
nya 'irreligious^ ta menulis, '".jadi karakteristik Peradaban Barat 
modem, tidak bisa diterima baik oleh Kristen maupun oleh Islam 
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u oleh agama lainnya. karena inti sejati peradaban itu bersifat 

charactcristic of modern Western Civili/atinn, i_s 

imacceplable to ChrLstiamty as it is lo Islam or any other religion, 
Because d is invligious in ils very essence). ’ 

■ Karena itu. sungguh sulit dipahami dengan akal sehat, jika 
vak cendekiawan Muslim vang latah dan i ku L -i k u La n perilaku 

■■ T ilt 

FBarat data m "membunuh agama ‘ mereka. Jika mereka "masuk ke 
lubang biawak", mengapa kaum Muslim harus mengikuti mereka? 


♦ ♦ # 


Mnh*imnu*J A'Wul, nt ikiijLi I umpur; Tlu* Olhcr Prt*%sj p hfm 2tv 

J’ Edisi pi'rfcmi.i hukii im dkrtak Ulum W?Mi -\riif.il PiiMkj ritmis Di'Llii and Lahorc 
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Perselingkuhan dengan Zionisme 


"7/ 1 mt duil it> st is iw ilrtfim 

Theodore Herzl, Pendiri Gerakan Zionisme 


Zionisme dan Penentangnya 

Salah satu masalah pelik yang dihadapi dunia internasional 
saat ini adalah masalah Israel dan Palestina. Mahaihir Mohammad, 
bekas perdana menteri Malaysia, pernah menyatakan bahwa Palcs- 
tina adalah kunci perdamaian dunia. Dewasa ini, politik hubungan 
internasional dunia banyak dipengaruhi oleh persekutuan Zionis 
Yahudi, Kristen fundamentalis, dan intelektual neo-konservatil" di 
Amerika Serikat dalam mem perjuangan dan membela kepentingan 
Israel. Mega r a Israel saat mi adalah buah dari perjuangan ideologi 
yang disebut sebagai "Zionisme". Sukses Zionisme adalah buah per* 
s c ku luari- -lebih tepat disebut sebagai perselingkuhan antara kaum 
Zionis Yahudi dengan imperialisme Barat, Kini, muncul kelompok 
Kristen fundamentalis di AS yang mendukung penguasaan Israel 
atas Palestina dengan merujuk pada ayat-ayat Bibte. 

Zionisme bisa dikatakan satu ideologi suku la r yang sangat dra- 
matis dan sukses mencapai tujuannya di abad kc-20. Berangkat dari 
rumusan sederhana terhadap kondisi riil fenomena "anti -semi tisnV 


58 Wajah Peradaban Bara) 


Bagjan I Dan Kebingungan Men«iu Kernali^n 59 



■ebili tepai: /lrr//-Xt B ir') * 1 di Eropa, ideologi int disusun dengan sasar- 
jelas: membentuk sebuah negara Yahudi. Dalam tempo 50 tahun, 
retak Kongres Zionis Pertama, tahun 1897, negara Yahud i- yang di- 
ri nama lsraoMtu berdiri pada 14 Mei 1948. Menghadapi berbagai 
atindasan atas Yahudi di Eropa, kalangan Yahudi ketika itu terbe- 
lah menjadi dua, Satu berpikiran, 'asimilasi" dengan masyarakat 
Kristen Eropa- Amerika adalah cara yang tepat untuk mengatasi pro- 
blema itu. Pikiran lain adalah Zionisme politik, yang berpendapat 
ha h vva masalah Yahudi hanya bisa diselesaikan dengan mendirikan 
sebuah negara khusus untuk kaum Yahudi 

Dalam pandangan Yahudi, istilah Zionisme dinisbahkan kepa- 
da sebuah bukit bernama Z km di jemsalem. Istilah itu kemudian 
Identik dongan Jerusalem itu sendiri. Mazmur 9:12, menyebutkan: 
Ynuiizmuti\)h bn^i Tuhan i/iuie ber$em*vitmi di Sum" Alkitab terbitan 

^ ■ & i ■ i 

\I tahun 2000, menggunakan istilah H '5iun" untuk Zion". Dalam 
jiultiistn, PilkingtOn mencatat, bahwa setelah Km; ; David menakluk- 
kan j c rusa lem dan menjadikannya sebagai ibu kota kerajaannya, 
maka Jerusalem memiliki signifikansi khusus. Sejak itu seluruh upa- 
cara korban d [sentralkan di jeniSalem. "Monnt Zion nama salah 
satu bukit di Jerusalem— kemudian identik dengan nama Kota itu 
dan juga selu nila wilayah yang disebut Yahudi sebagai E re t z Y isme! 
of TratT). 

Bagi Yahudi, istilah Zion memang mengandung makna religi - 
js, dan memiliki akar sejarah yang panjang. Di sinilah nanti akan 
terlihat, bagaimana lihainya kaum Zionis yang Sebenarnya sekuler. 


1 lAtitab i;W r Ov r, T;/i.-"? J mubi dimunculkan tahun 187^ u!eh agilalur avjfj'fcrci, Wilhdm 
klarr. daimu rangka kamp*vu c •iiiti-Yiihitdi di Fmpa Istilah ini kemudian digunakan sutara 
MHlum untuk menggambarkan itfgab bentuk iga n dan penindasan tei+wd.Tp Yahudi 

anjang sejarah. Sikap a rvtr-’ Yahud i di F.ropa bisa ditelusuri dalam Ncu ’ TesinmcnL Matius Jan 

I ahaites dikenai pai mg ‘te/Jit terhadap | udiUsmC Yahudi secara kulcktif slbnggap bertang- 
...ng. b wah terhadap penyaliban Ic'-uss 'p(W zfiitFnt j mh/nt itu im'iitrtitvfr "J hfirifth rfiinlh I'Jj/ii 
fcumfigitngk:)} a; r<7> Lwh im;? ffUj* kniittP i MaEtus, 27:25). Yahudi ;uga d liden tikkan dc-- 

kekuu La n |nhat 7f ifwrurtii bapmnu timi itism iruriiikuktw fcinftituui-ktingtiuin 
tejwrw." Ouhant/ , s J E 44 Siksp tektih-tekoh Curuja Ihti kiatnva, m t T r i ip a kiin penjabaran dari 
;7£> Tfflew'rf i:u Pada P hri lio?. hanva dua Bulan sotclah pengangkatannya. Pauh PmiUtf 
. mengeluarkan Lhikunif n Bui! i bernama L[n?r Mim* fl/tsii'rdii?» yang menekankan, p.ir.i 

^mbLuiuliKrbnhirt v adu katun \altudi. pada hakekatm a ndalali htidak dan snlmni-'ii'iv a diper 
lUcukan so-bagai budak lE thal E* w IA vivcdrn hbiNui Vbl. 2: I’irter du Y\rff> vj Ch n<t The 
rk SjjiY N r V .lit'iHif. ii m:u!h|\ Ban la m Pres?. 1^1 k hlm 2fth-2h^ 




menggunakan intilah 'Zionisme u n Kik menamai perakan meroka f 
sehingga mampu menarik banyak dukungan orang Yahudi Maz- 
mur 137: ] menyebutkan. Di tepi sun$M-$in\$rti Bifiv/, di ^uwhih kita 
duduk &v?tbil meutinp*. npnhila kita e/cnymynJ Ayat Mazmur ini 

menggambarkan kerinduan Yahudi yang berada dalam pembuang- 
an di Babyion untuk kembali ke Zion, ke Jerusalenv Yesaya 51: 3 dan 
52: 1-3 menggambarkan kerinduan dan semangat untuk kembali ke 
Siun. Yesd v a 52: 1-2 menyebutkan, 

i' i> 

' Perjakalah, terjagalah! Kenakanlah kekuatanmu seperti pakai- 
an, hai S ton' Kenakanlah pakaian kehormatannut, hai Yerusa- 
lem. kota yang kudus! Sebab tidak seorang pun vang tak bersu- 
nat atau yang najis akan masuk lagi ke dalammu. Kebaikanlah 
debu dari padamu- bangunlah hai Yerusalem vang tertawan- 
Tanggalkanlah ikatan-ikatan dari lehermu ha i P u teri S ion yang 
tertawan/' 

Tampak bahwa istilah 'Zionisme', digunakan dalam kerangka 
kepercayaan dan harapan ini Orang-orang Yahudi yang sedang di- 
usir dan dianiaya di Eropa, kemudian, diidentikkan dengan kondisi 
Yahudi vang berada dalam pengusiran d j fSabvlon. setelah Kota me- 
reka dihancurkan oleh Nebnchadnezzar pada 5B6 SM : 

Respon keagamaan di ka- 
langan Yahudi terhadap Zionis- 
me dan negara Israel memiliki 
banyak varian, Pertama k e Ioni* 
pnk penentang keras Zionisme, 

seperti ttic Ihm'tinrt Afi K'nimrt 
dan .Vj itu r? i Karuu kelompok 
1 laredim memandang bahwa ta- 
nah Israel memang dijanjikan 
Tuhan bual mereka. Dan tanah 
itu dicabut oleh lu ha n dari mereka disebabkan karena ketidak- 
percayaan Yahudi sendiri terhadap perjanjian dengan Tuhan. Jika 
Yahud i menaati Taurat, kata mereka, maka Tuhan akan mengem- 
balikan tanah itu kepada Yahudi U sah a apa pun untuk inemper- 



Ge^aMn Naijuret Kgrla 


Pilkinuluji, «Li-ndiin t k^aLni.* l ki . I enJiin, 2JJLilj, hlm. 211. 
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al penempatan Yahudi di "tanah vang dijanjikan adalah sua h t 
k1aksnbaro.il a t a. s janji Tuhan. Kelompok keras lain yang moneiv 
g Zionisme adalah Na tim* i Kartu, yang menganggap negara Israel 
sebagai produk dari ' Zionisme Lak bertuhan" { godltss Zionmu). Na- 
mm "Naturri Kartu *' diambil dari bahasa Aramaic (Inggris: Giu\rdian> 
.p the city), adalah kelompok anti-Ziorus, uHra-ortodoks, yang tidak 
ppengakui negara Israel dan secara konsisten menentang negara Ya- 
hud i uii. Kelompok ini mendukung perjuangan Palestina dan me- 
nyenikan m ternasional isasi Kota Jenisalem- Ajaran Nahjrei Karta 
ang menolak negara Israel didasarkan pada Talmud {Ketubot lila), 
^ang menyebutkan adanya perintah Tuhan untuk tidak: (1) menggu- 
nakan kekerasan 1 dalam mengembalikan massa ke land of Israel' (2) 
melakukan pemberontakan terhadap bangsa dimana Yahudi terse- 
bar dan (3) mengambil inisiatif dalam mempercepat datangnya Mes- 
kah secara prematur. Intinya, kelompok Yahudi seperti Naturei Kar- 
ta ini memandang bahwa Zionisme lelah mengubah konsep orisinal 
dari Thr prpmi^t\i huni ke dalam bentuk konsep " nasionalisme 3 di 
mana tanah dan bahasa Hebrew memungkinkan mereka menjadi 
Yahudi tanpa Tuhan, (mfv fi'Ub fWi/ic?rrf Gfli/)- 4 

kedua, kutub agama yang berlawanan dengan kelompok Ila- 
redim atau Naturei Karta, seperti Gus/j Enuinhu (hhck af the faithfnl). 

' Ad.ibh menarik l i ] ~l I ll k mencermati ta ! t.vMkta seputar hubungan tokoh-tokoh Zionis 
dengan \>vi N'rm^n P-ilnm bukunya. Zu'nirt ifriattp'i* «O/Ji f Vil^ Gyrrrfiiny, HiirisCIuhb. 
sastra w. m dan sejarahan t nyaris mencatat hanvak data ^opiitar nyi, d^ri ^umlrn-r-^umber Ya- 
hudi. Para tokoh Zionis >ebena n\ya melakukan kena sa n i a n la u kolaborasi dert^nri N hal 
J erman untuk tnniy^irin^ trm^ran VihuJi ke lYik^fina contoh, talum 1932. imigran 

Yahudi (i'rniiUii \ -i ( ljl: ke PalfOuu K^rjiiinUh orai*^ Tahun 193.3. seletih Hitlcr berkuasa, 
Jumlahnva i 3 .(HNjJ nr*i Eij:, ihim L 934 menjadi -flkOGfl, tahun 1933. b 1 1.H l(] Tahun 193 t. 

hanya ada \^4 olfMr.in^ Y.ihndi J i Palestina, tetapi tahun 1939 jumlah itu meningkat menjadi 
445457 Muiuimt Glut’U d .1 T-i -i 1 .1 Ui seputar kolaborasi Ziunis-Nrt/i Jerman melimpah 

Tetapi, anehnya, LtUarakLi mi kurang diketahui, termasuk t4eh Yahudi sendiri 

Glubli mencatat pada akhir hukum- a. ^ The fu! i storv o/ the raWl Zinnism dunriR the littfar pertod 
l< $iitt j| ; *f a'uti 'i» k*\ 'M e p ipY ^jpie'K fV mi r/ J /jf iftrgf. Inti i tttiOUtf Ute feitivA LiBHi’TiurKfiR 
Tht Cjh\ h-vn,^- j'kh k i J h,-; Jwii <it\' petani, mtJ fhi* ntwh }rt\tf !ltt* <|jY iU'jirttffrz nf" feitry 

bftc Ive .-r , jtv.GiUvu. :s m^iLah/ 1 !! tuvi* Vic Ziaiusf Aii? h v/? m \he nrt of yra )tn- 

ZdrieL; Ld^at. rari^ Glubh. Z; nifct Fidn\io*\* reif h GiTJFifliriA [Wiv ^^yrk: New World Pre^s, 

1979 C 

^ L>'sn J J erelj’ & GldCvCi / J|i* LK^rrr^rrhVi^ tiir,/ K'hl.v* bnirf. It. ol« iraJt’: Wt*> t Levy 

p 

Pas-, 1997, him 25 ; Dan Cahn-ShtTt>ok. Vf i/ep. v Maizmilan Pnsw I td 1^) 

hl rn 3(1 Slichae] Terrv. r (Chkaj^’ Fit/_ru) De^rburn I\ihlh4uT^. IfHKh. 

him, 451 Pilkin^ten. h[rn. 24h-24 u i 


Ke I nm pak i n i mem be nka n b ia ya kepa d a pa ra pemuk im 't a h u d i d i 
Tepi Barat, setelah kemenangan Israel dalam Perang tahun 1967. Me- 
reka menyatakan bahwa mereka kembali ke area tertentu untuk 
mempromosikan kehidupan Yahudi. Menurut mereka, cara ini akan 
mempercepat kedatangan sang Mcssiah, Antara kedua kutub itu 
ada kelompok-kelompok Yahudi vang memberikan dukungan ke- 
pada negara Isra c k tetapi tidak melihatnya dari sudut keagamaan. 
Pendirian negara Israel, menurut mereka, bukanlah tanda-tanda 
akan datangnya San ^ Messiah* Namun, mereka mendukung pemu- 
kiman Yahudi dan menentang pengembalian wilayah itu kepada 
Palestina. D antara kelompok tengah ini adalah apa yang disebut 
sebagai ' mainstream rcligious Zionists". Salah satu tokohnya, Rabbi 
Meimon (187?- 1962) menyatakan, ' Negara Ibrani harus didirikan 
dan dijalankan sesuai prinsip Agama Ibrani, yakni Torah Israel, Ke- 
yakinan kita sudah jelas: sejauh vang kita, para penduduk, mema- 
haminya, agama dan negara saling membutuhkan snht sama Lain, 
Kutub agama lain yang sangat keras dalam klaim keagamaan, misal- 
nya, diwakili oleh kelompok Kacly bentukan Rabbi Mei r Kahane, 
K.elnmpok ini sangat terkenal ketika seorang aktivisnya, Yigal Amir, 
membunuh Yitzak Rabi n, pada 4 November 199? T 

Pada kenyataannya, istilah jewish State" memang menunjuk- 
kan, negara Israel merupakan negara yang rasialis. Identifikasi ke- 
Yahud i -a n f f rrt Ys/masss ) d i ten tu ka n tah u n 1 9 50-1 934 d a Ia m c a ra yang 
sama dengan definisi Hitler (dan berbagai ideologi atau kelompok 
anti-SemitismeJ lainnya, yaitu siapa saja yang memiliki ' darah Ya- 
hudi T Tahun 1970, the La w of Rotum diubah, dengan mende- 
iinsikan Yahudi sebagai orang yang dilahirkan dari ibu Yahudi, 


* Pil kiriman. hJm 24^-250. 

6 Vi^aJ Amir «ufckt^K nidlusisuA L'niversjUjv tkir Ilnn dtm dklivh k%-li ilnj.*Kvk ap karun 
Fyal, sebuah ktvlompt^k friris luTa> \ang mengikuti ajaran Meir Kaham* Sava bertindak 
v.nJin atas pfrullnh luhao, d a n tidak mrnw <il," u np Aiviir. rmnembak Rabin. 

Amir mewakili eL^rimis Yahudi mcmnitanj; pt.'n> i'rahan wilayah Tepi Barai ku PnluStirui 

Sekuat ajaran Kabll'i Mt r ir KahaiiL-, Tt v pi R^raf metupakai* hiH dan Fnet/ Israel vang sudah di 
janjikan uMi luluri dan khusus JipuruiUukkan Yahudi Ketika Uunpil di pu~ 

rtgadiUu, Amir m th ulaskan, "Seluruh <*Ktu£ Israel m?i££tu! ptinhumihym Rabin Kematian 
Kabin diratapi pleh ribuan Israel Tolapr. w a Palt/stura v*i\g rnenjihum kamp 

[H'ngun^i di Lehanen menari-uan dan menembakkan serupa ke udara — sebadai tanda <uk.i 
iri lu'^itu nu’ndmuflr kemaUan V|/ak Rabin (fli’j'hM.'Vi n Nou'mlvs 1W5J 


tang Zionisme ini beralasan bahwa Judaisme adalah agama, dan bu- 
kan satu bangsa {Jmioism u w, s a rcli^ion, not i r not ion }. Sebagian besar 
Yahudi religius yang mengunjungi jmisaicm sebelum para Zionis, 
juga memandang, bahwa suatu negara sekular dan demokratis bagi 
Yahudi adalah satu anathema , atau barang haram. Pada tahun 1681, 
para rabbi Yahudi di Jerusalem mengecam para pendatang Zionis 
dan menyebut mereka sebagai "para pendatang agresif vang mence- 
mari tanah ini uiw ftoUuto t Ih' hwti)'\ Para penentang 

Zionisme mi juga menyatakan bahwa negara zionis di Jeru salem 
akan men-desakralisasikan kesucian Jerusalem."' 

Theodore Her/I 

Idelogi Zionis moderiv-yang berujung pada pendirian negara 

Yahudi Isra e k tidak dapat dilepaskan dari nama Theodorc 1 lerzl. 
Tokoh Zionis ini lahir pada 2 Mei 1860 di Pos la (tahun 1B72, berubah 
nama menjadi Budapcsl), HungarJa dan meninggal 3 Juli 1904 di 



Ayahnya, Jacnb, seorang bankir dan bisnismu! n yang sukses. Dua 
saudaranya pindah menjadi Kristen. Di masa kecilnya, ia sempat 
sekolah agama Yahudi, Umur 9 tahun, ia masuk sekolah teknik, Tapi, 
selama empat tahun, 1 lerzl lebih berminat mempelajari ilmu-ilmu 
huma n i tar km Bakat menulisnya sudah tampak sejak duduk di sr- 
cendanj scltoaL Ketika itu ia sudah menulis artikel tentang politik di 
mingguan LAkni, yang terbit di Vienna. Juga menulis sejumlah resen- 
si buku uni u k Pt-'s t junnil. Terakhir, ia mengambil kuliah hukum di 
Vieww's Imo of Schoot dan menyelesaikan sarjana hukumnya tahun 
1884. Perkawinannya dengan Julic NYischauer, putri seorang juta- 
wan Yahudi, tidak sukses, dan sempat mempunvai tiga anak. Tahun 
189 U ia menerima penugasan dari koran Nate Dr /r Prrs^tY sebagai 
koresponden di Paris. Inilah yang kemudian mengubah sejarah hi- 
dupnya. Tahun 1S94, Herzl meliput pengadilan terhadap Kapten 
Alfred Dreyfus, seorang Yahudi yang dituduh melakukan kegiatan 
mata-mata. Di sinilah I lerzl melihat merebaknya semangat anti- Ya- 
hudi. Kasus Dreyfus ini telah mengubah pendapatnya. Jika sebelum 
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itu ia percaya pada teori *' asimilasi" untuk penyHesainn masalah Ya- 
hudi, maka sc|ak itu, Herzl memandang perlunya ada sebuah "nega- 
ra Yahudi untuk menyelesaikan masalah Yahudi. Tahun 18%, di- 
tulisnya gagasannya ihi dalam pan fl e t berjudul Der Judenstaat ' (A 
Stafe). I lerzl tampaknya sangat agresif. Setahun kemudian, 
1897, meskipun menghadapi banyak tantangan, dia sudah menye- 
lenggarakan Kongres Zionis Pertama. Orang ini dikenal sangat aktif 
Selain membentuk organisasi dan menulis, ia |uga aktif melobi pe- 
mimpin-pemimpin dan tokoh-tokoh politik kelika itu, seperti Kaisar 
Jerman Wilhclm El, Menteri-menteri Rusia seperti Cium t Sergei Ylu 

lievich dan Vvacheslav Pleve, Paus Pius X, Menteri-menteri Inggris, 
seperti Nloville Chamherlain, David Lyord George, Arthur Ballour, 
Sultan Abdulhamid II, dan Raja Italia Victor Rmanue! Eli. Catatan 
hariannya yang terkenal selelah Kongres Zionis l f adalah: "„Saya 
telah mendirikan negara Yahudi jika aku mengatakannya hari ini, 
aku akan ditertawakan oleh seluruh alam semesta. Dalam waktu li- 
ma tahun, mungkin, dan dalam waktu lima puluh tahun pasti, setiap 
orang akan menyaksikannya." Kemudian, negara Lsracl didirikan 14 
Mei 194S. 50 tahun 3 luilan, setelah catatan harian Herzl tersebut. 
Tahun 1902, ia sempal menulis novel berjudul Altfunilmid (O/J-thw 
LiTMi/. 1941 h yang membawa pesan, "Jika kau menginginkannya, itu 
bukan mimpi Ufyou will tL it rs no dwnw).' ,] 

1 ler/l bisa dikatakan se- 
orang penulis skenario, sutra- 
dara, sekaligus aktor penting 
dalam gerakan Zionis. Renca- 
nanya untuk menyelenggara* 
kan Kongres Zionis Pertama di 
Munich berhasil digagalkan 
oleh Yahudi Jerman, tetapi ia 
tidak putus asa, dan memin- 
dahkan Kongres ke Bascl, 

Swiss. Sesaat sebelum Kongres 
itu dimulai, para rabbi Yahudi Ortodoks di Jerman mengeluarkan 
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pernyataan, ''Usaha-usaha dari apa yang disehul kaum Zionis untuk 
mendirikan sebuah negara bangsa Yahudi di Palestina bertentangan 
dengan janji-janji Messiah Judaisme." Namun, meskipun seorang 
Yahudi sekular, Kerzl mencoba tidak berbenturan dengan Yahudi 
religius, agar mendapat dukungan yang lebih luas- Pada Kongres 
Zionis kedua dibuatlah keputusan, "Zionisme tidak akan melaku- 
kan tindakan apapun yang bertentangan dengan perintah-perintah 
agama Yahudi /' 12 

Namun, fakta di lapangan kc mu d La n lebih berpihak kepada 
Zionis. Mereka terbukti lebih mendominasi politik Yahudi dan bc- 
kerjasama dengan kekuatan Barat untuk mendirikan dan memperta- 
hankan negara Israel- Sejak berdirinya, 1948, hingga sekarang, poli- 
tik Israel tetap didominasi kaum sekuler, baik sekuler kanan f Likud) 
maupun sekuler kiri {Buruh}. Sejak pemilu pertama, 1949, kelompok 
Buruh yang berideologi kiri-sekular sudah mendominasi perpolitik- 
an Israel. Pada pemilu 1949 itu, dua partai kelompok Buruh, Mapai 
dan Mapani, meraih 65 kursi dari 120 kursi yang diperebutkan di 
Knesset (Parlemen Israel). Mapai didirikan oleh BeruGurinn, tokoh 
Zionis yang mewarisi kepemimpinan Herzl di World Zionis Organt- 
Zffiiov (WZO). Dominasi Buruh itu berlangsung sampai pemilu 1*477, 
selelah dikalahkan oleh Likud/ 

Di tangan Yahudi sekuler yang mendominasi pemerintahan 
Israel itulah, Israel masih terus menduduki wilayah Palestina dan 
melestarikan pengusiran bangsa Palestina dari tanah airnya. Hingga 
kini, sekitar 3,9 juta bangsa Palestina masih tenis hidup dalam pe- 
ngungsian. Kondisi ini telah menjadi sumber penting tercip tanya 
konflik-konflik internasional, khususnya antara Muslim dengan 
Yahud L apalagi sejak naiknya tokoh Partai sekuler kanan, Likud, 
Ariel Sharon ke puncak kekuasaan eksekutif Israel dalam pemilu 6 
Februari 2001, Israel memang dipandang oleh banyak pengamal le- 
lah mencapai puncak ortodoksinya. 

Di tengah arus menguatnya ortodoksi di kalangan Yahudi, 
muncul pula dukungan terhadap Zionis Israel dari kalangan ke la m * 
pok Kristen fundamentalis. Mereka menggunakan legitimasi ayat- 
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a v/t t Biblv dalam mendukung Israel. Kalangan Kristen ini mem- 
benarkan hak historis Israel atas Palestina dengan menggunakan 
dalil BibJe, Kitab Kejadian 12: 


n 


"Aku akan memberkati orang-orang yang memberkati engkau, 

dan mengutuk orang-orang yang mtmguhik engkau, dan oleh* 

mu semua kaum di muka bumi akan mendapat berkat. ' 

Hingga kini - sikap Kristen fundamentalis 14 ini masih sejalan de- 
ngan kepentingan pragirmLis-imperialishk Barat. Kata Roger Garam 
dy: Sebenarnya Israel bukan saja merupakan pE i rwaki]an bagi ke- 
pentingan kolektif kolonialisme Barat di Timur Tengah— khususnya 
Amerika Sen ka t— melainkan juga sebagai keping utama dalam hu- 
bunj an antarkekuatan pada percaturan politik dunia, 1 * 


Respons Ulsmani dan Infiltrasi Zionis 

Menelaah respnn Muslim terhadap Zionisme bisa dilihat dalam 
kasus respon Turki Utsmani. Pada periode ini Sah, Zionisme menca- 
pai saat-saat yang paling menentukan dalam mewujudkan gagasan- 
nya, Zionisme yang bertujuan mendirikan negara Yahudi di Pales- 
tina, tidak mungkin terwujud tanpa mendapat restu atau merampas 
wilayah itu dan kekuasaan Utsmani. Hubungan Turki Ulsmani dan 
Yahudi Lelah mendapatkan kajian vang sangat luas di berbagai du- 
nia saat ini. Dalam sejaralinya vang panjang, 633 tahun (1289-1922), 
Utsmani mencatat sejarah yang manis perlindungan terhadap Yahu- 
di, Selama lebih dari 500 tahun, Utsmani menjadi J surga" bagi pe- 
ngungsi Yahudi vang diusir dan dibantai oleh Kaum Kristen Eropa. 
Namun, keharmonisan itu berakhir menyusul kemunculan gerakan 
Zionis Yahudi pada abad ke- 19, 

Mulanya, gerakan Zionis berharap mendapatkan wilayah Pa- 
lestina secara sukarela dari penguasa Utsmani, yang ketika itu di- 
pimpin Sultan Abdul Hamid [I (memerintah; 1876-1909). Tak lama 
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sololah menerbitkan bukunya, Dcr JwdeiNfiJiif. Eler/l mengunjungi 
Istambul, bertemu Perdana Menteri L’ t -mani dan mempresentasikan 
rencana pendirian Palestina sebagai tanah air kaum Yahudi, Ia me- 
nawarkan bantuan untuk melunasi utang negara Utsmani, Tak ha- 
nya itu, Herzl juga melakukan lobi melalui Kaisar Austria Wilhclm 
[I, yang memiliki hubungan baik dengan Sultan Abdul Hamid II. 
Kaisar setuju dengan gagasan Herzl dan merekomendasikan renca- 
na Herzl kepada Sultan Dalam sebuah surat yang dikirimkan kepa- 
da pamannya, Kaisar menulis, 

‘ Saya perca v a pendudukan Tanah Suci oleh orang-orang kaya 
dan industrialis akan membawa kesejahteraan dan berkat yang 
banyak bagi Tanah Suci, yang juga akan membangkitkan serta 
mengembangkan kawasan Asia Kecik Pendudukan seperti itu 
akan membawa uang berjuta-juta ke dompet bangsa Turki. ■« 
dan secara bertahap akan menyelamatkan 'Orang baki L' ilu dari 
kebangkrutan/' L[l 

Sultan menolak keras tawaran Herzl. Sultan kemudian menva- 

M 

takan kepada Ncvvlinsky, seorang war tawan dan teman karib I Ierzl, 
pendiriannya, 

"jika Tuan Herzl adalah kawan baik Anda sebagaimana Anda 
kawan baik saya, maka nasihati dia untuk tidak mengambil 
langkah apapun lagi dalam masalah m r Saya tidak bisa men- 
jual bahkan selangkah pun dari tanah itu, karena ia bukan 
milikku tapi milik rakyaikn. Rakyatku lelah mendirikan kesul- 
tanan ini lewat perjuangan dengan darah mereka dan menyu- 
burkan tanah ini dengan darah mereka. Kami juga akan menye- 
limutinya dengan darah kami sebelum kami membiarkannya 
dirampas,... Kesultanan Turki bukan milikku lapi milik rakyat. 
Saya tak bisa membiarkan bagian manapun daripadanya hilang 
begitu saja. Orang-orang Yahudi hi_sa memiliki miliaran uang. 

Di saat kesultananku terpecah-pecah, tak ada lagi gunanya 
mereka mendapatkan Palestina j 
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Gerakan Zionis menempa Li posisi yang kritis pada era kepe- 
mimpinan Sultan Abdul Hamid 11 (187b-1909) di Turki Utsmarm 
Sebagaimana kebijakan para pendahulunya. Sultan menjadikan 'liir- 
ki U tsmani sebagai wilayah aman bagi Yahudi, di saat mereka men- 
jadi korban pembantaian dan penganiayaan di wilayah Kristen 
Eropa, Karena itu, banyak pujian yang diberikan oleh Yahudi kepa- 
da Sultan Abdul Hamid. Tetapi ketika gerakan Zionis mendapatkan 
sikap Sultan yang keras terhadap rencana mereka untuk mendapat- 
kan wilayah Palestina, maka Gerakan Zionis berusaha untuk m o- 
numbangkan Sultan Dengan menggunakan jargon-jargon libera- 
hon", "freedom dan sebagainya, mereka menyebut pemerintahan 
Abdul Hamid II sebagai ' Hamidian AbsolutLsm , dan sebagainya. 
Sebuah situs Yahudi menyebut Sultan Abdul i lamid 11 sebagai The 
damned"' (yang terkutuk). 1 " Gerakan Zionis di Turki U temani men- 
capai sukses yang sangat signifikan, menyusul pencopotan Sultan 
pada bulan April 1909. Di antara empat perwakilan National Assem- 
bly yang menyerahkan surat pencopotan Sultan itu adalah Bmma- 
nuel Carasso (Yahudi) dan Aram (Armenia). lM 

Yang ironis, di tengah kerasnya peno- 
lakan Abdul l lamid II terhadap Zionisme, 
imigran Yahudi yang datang ke Palestina 
justru bertambah secara mencolok. Pada pe- 
riode 18S2-1904, yang dikenal sebagai First 
AJtynh (bV First hnmignithn), sekitar 30.000 
imigran Yahudi dari Eropa Timur datang ke 
Palestina dengan dukungan dana dari ke- 
luarga Rothschild yang superkaya, Aliyuh 
kedua, \ang terjadi tahun 1904 sampai 
mulainva Perang Dunia I, ditandai dengan 
imigrasi sekitar 33-000 orang Yahudi. Imigrasi besar-besaran Yahudi 
di Jerusalem dan wilayah Palestina la irinya ini menunjukkan adanya 
ketidakefektifan dari kebijakan pemerintahan U temani. Hasilnya, 
populasi Yahudi di Palestina meningkat secara dramatis pada akhir 
abad ke- 19 dan awal abad ke-20; dari 24.000 pada tahun 1882 
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menjadi 47.000 pada tahun 1890, 80.000 pada tahun 1908 dan S? 000 
pada tahun 1014 {atau meningkat dari 3 persen menjadi sekitar 11 
persen pada periode yang sama)/' 1 

Kebijakan Sultan Abdul H a mi d II terhadap Gerakan Zionis 

tidak berjalan efektif, sebab pemerintahannya telah dilumpuhkan 
dari dalam. Apalagi, setelah 1908, kekuasaan di Turki praktis berada 
di tangan CantmitftY and Union Progres (CUP)— organisasi yang 
dibenhik oleh Gerakan Turki Muda {Yowig Tur k M.ovt'mi’iit). C U 
memiliki hubungan dekat dengan para aktivis Zionis, dan tidak ter- 
lalu peduli dengan gerakan pemberontakan dan separatisme yang 
dilakukan Zionis, Kebijakan Sultan sudah terlalu terlambat. ibarat 
penyakit, hal itu sudah menyerang organ-organ vital di dalam tubuh 

Turki Utsmank Bahkan, akhirnya, Abdul Hamid II sendiri vang ter- 

r m *V' 

singkir 

Smart Reheffion 

Kiprah gerakan Zionis Yahudi di Turki Utsmani dapat dikata- 
kan sebagai sua i u bentuk “fmnrt rehdIiou'\ yang berbeda dengan 
gerakan-gerakan separatis minoritas lairim a -seperti Armenia* 
Siunrt rAh'llian tidak mengandalkan pada kekuatan senjata dan fisik, 
tetapi lebih mengandalkan gerakan bawah tanah alias clanrft'ftin?. 
Mereka menyelubungi gerakan Zionis dengan aktivitas berbentuk 
sosial, ekonomi, kebudayaan, dan pendidikan Pada periode-perio- 
de awal, mereka sama sekali tidak melakukan konfrontasi terbuka 
dengan pemerintahan Utsmani. 

Tahun 1899, dua tahun setelah Kongres Zionis pertama, bebe- 
rapa Yahudi di Salon i ka mendirikan satu asosiasi yang dikenal de- 
ngan nama Kitilhmilt. Anggotanya adalah para intelektual, warta- 
wan, pedagang, dan sebagatnva. Tujuannya, menghidupkan dan 
menyebarkan pelajaran bahasa Ibrani (Hebrew); mencerahkan, dan 
memperkuat kepercayaan agama dengan memajukan studi Yahudi. 
Aktivitas mereka beragam, seperti peminjaman buku, pengajaran, 
diskusi, dan kursus-kursus bahasa ibrani, sejarah Yahudi, dan studi 
Ibrani secara umum. Kelompok ini juga mendirikan satu perpusta- 
kaan yang memiliki buku-buku berbahasa Ibrani maupun bahasa 
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lainnya. Tapi, faktanya, berbeda dengan asosiasi-asosiasi Yahudi 
lainnya di Utsmani, Kadin rah bukan hanya merupakan satu per- 
kumpulan agama. Kelompok ini bahkan tidak disukai oleh Kepala 
Rabbi SaLonika, sebab anggota-anggotanya tidak tampak melakukan 
aktivitas keagamaan sebagaimana layaknya. Karena itu, Esther Bcn- 
bassa menyebut Kadimah sebagai Y? claudestim' Zkmist associntron Y 21 

Avjgdor Levy juga mencatat, bahwa Revolusi Turki Muda 
(Yoimy urk Ri*ro!ttthi r) bersama dengan CUP dan sejumlah kelom- 
pok politik, berjuang untuk mengakhiri apa yang mereka sebut se- 
bagai Ahdulhnmids dr^potiam dan mendirikan satu rezim konstitu- 
sional, dengan tujuan untuk menyelamatkan imperium Utsmani 
dari keruntuhan. Menyusul Revolusi 1908, C UP mendukung elemen- 
elemen nasionalis Turki. Sampai pada tahap ini Yahudi menempati 
posisi yang penting dalam gerakan Turki Muda atau CUP. Di antara 
semua kelompok minoritas Turki Utsmani, hanya Yahudi yang me- 
nempatkan tokoh- tokohnya pada jajaran pimpinan CUP, seperti 
Emmanuel Carasso (Karasu) dan seorang ideolog penting gerakan 
itu, yaitu Mouse Cohen Tekmalp, Semua wakil Yahudi di parlemen 
pada tahun 1908-1918 adalah anggota CUP. : 

CUP adalah penguasa Turki yang sebenarnya setelah Revolusi 



Dasar-dasar pendirian gerakan Zionis di Turki Utsmani meng- 
ambil saat-saat ini. Gerakan ini dimulai dengan pendirian cabang 
dari World Ziowtet Orgawizotkm di Istambul tahun j 908, di bawah 
jlubung institusi perbankan, 'Tlie Augtu Lriwi/im* Banking Com- 


pam/'\ Karena sikap dan kebijakan Abdul Uamid U terhadap Zionis, 
maka asosiasi ‘ioms mengambil bentuk gerakan klendestin dengan 
menggunakan berbagai selubung. 23 

jika dicermati strategi dan taktik gerakan Zionis di Utsmani, 
mereka tampak dengan cerdik mempusLsikan diri. Walaupun mi> 
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n empat i posisi -piiMSL penting l Li CUP dan parlemen Utsmani, mere- 
ka sama sekali tidak mengajukan usulan untuk memisahkan d m 
dan Utsmani. sebagaimana gerakan minoritas lainnya. Mereka me- 
nyokong apa yang mereka sebut sebagai ,4 oth)mttni.<nr atau ft Turki>h 
uatiofmIisu} r \ yang dipromosikan oleh CUP- Ketika CUP mempro- 
mosikan bahasa Turki kepada masyarakat» Gerakan Zionis juga 
membual asosiasi-asosiasi yang mengajarkan bahasa Turki, sebagai 
taklik mereka. Tetapi, pada saat yang sama, mereka juga mengada- 
kan pengajaran bahasa Ibrani Faktanya, sampai Perang Dunia I 
aktivitas gerakan Zmnis terfokus utamanya pada penghidupan ba- 
hasa dan kultur Ibrani, setidaknya yang tampak di permukaan. Sam- 
pai Deklarasi Balkmr (1917), gerakan Zionis dan asosiasi -asosiasinya 
pada tingkat daerah tetap memberikan dukungan kepada prinsip- 
prinsip integritas wilayah UbmaniZ 4 Contoh lain, dari cerdiknya 
gerakan Zionis dalam menyelubungi misi mereka, dapat dilihat pa- 
da sejumlah perdebatan yang terjadi di parlemen ULsmani selama 
tahun 1911 . Ismail 1 Eakki, seorang tokoh oposisi, menyatakan, bah- 
wa tujuan Zionis adalah untuk mendirikan negara Yahudi yang 
wilayahnya membentang dari Palestina ke Mesopotamia (lraq). Nis- 
sim Masliyah, seorang Yahudi pengacara dan anggota parlemen, 
menjawab bahwa ide mendirikan negara Yahudi adalah ilusi. Env 
mamtel Carasso, Yahudi anggota parlemen lainnya, juga memain- 
kan peranan sebagai orang yang "anti-Zionism' , Pada sesi persi- 
dangan berikutnya, anggota parlemen Utsmani yang berasal dari 
) e rusa lem, yaitu Ruhi al-Khalidi, juga mengangkat kembali masalah 
Zionisme. Ia membacakan ayat-ayat Rible yang menyebutkan Pales- 
tina sebagai tanah yang dijanjikan untuk Yahudi, Respons Masiiyah 
terhadap Khalidi adalah, ayat-ayat Bibit- itu tidak berarti apa-apa, 
setelah Kitab-kitab Yahudi digantikan oleh Al-Qur\in. Masliyah 
bahkan menantang, "Kalau dia (Khalidi) berkeinginan, biarkan pe- 
merintah membakar kitab TorahZ' 

Sebenarnya, ketika kecurigaan terhadap gerakan Zionis mulai 
menguat di sebagian kalangan, posisi Zionis sudah sangat kuat di 
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kalangan elit U t s mani Sebab, mereka telah menjalin hubungan erat 
dengan kelompok Turki Muda atau CUP- Gerakan Turki Muda me- 
nerima dukungan dan 7/rr Doti mes of Sithnicn", yang dalam pema- 
haman ban vak Muslim ketika itu, memang identik dengan nama 
Yahudi. Sejumlah Yahudi yang aktif dalam organisasi ini adalah 
Avram Galantc dan Emmamiel Cnrnsso, Carasso adalah ketua se- 
buah lo i Freemason di Salomka* dan ia mengizinkan tajinya untuk 
dipakai pertemuan-pertemuan gerakan Turki Muda. Kedekatan hu- 
bungan Gerakan Turki Muda dan Yahudi bisa ditelusuri sejak awal 
berdirinya CUP tahun 1889, yang ketika iui juga merupakan suatu 
"masyarakat rahasia". CUP menjadi penguasa penting di Turki 
Utsmam pada periode 1908- 19 1S. Pendiri Turki modem dan juga 
tiga presiden pertama Turki adalah anggota CUP. Haniogtu menye- 
but bahwa CUP merupakan sebuah organisasi bawah tanah sejak 
pembentukan inti pertamanya di tahun 3889 sampai revolusi tahun 
1908 

Hamoglu juga menyebutkan bahwa tanpa diragukan, Freema- 
son adalah salah satu gerakan oposisi yang aktif melawan pemerin- 
tahan UtsiTWtni dalam periode 1876-1908, Kaum Freemason memiliki 
hubungan sangat duka t dengan Gerakan Turki Muda. Bahkan, bisa 
dikatakan, ia memiliki pengaruh besar dalam pembentukan idclogi 
dan pemikiran Turki Muda. Ketika itu, aktivis Freemason memiliki 
hubungan erat dengan kelompok Osmanii Hurrt \/d Cemiyati (Tlte 
Ottonnm Fwrfom SoLk'ttf) \ang dibentuk tahun 1906. Tukub Freema- 
son itu adalah Cleanthi Scalieri, pendiri loji "1 hr Li^hb of i lu 1 La<i 
(Envar-! Sarkiye), yang keanggotaannya meliputi sejumlah politisi, 
jurnalis. cian agamawan terkemuka (seperti Ali Sefkali, pemimpin 
redaksi koran dan Pangeran Muhammad AU Halim, pe- 

mimpin Free Masonry Mesir). Scalieri memiliki kedekatan hu- 
bungan dengan para pejabat penting Utsmank Dan sinilah, nuclcus 
Gerakan Turki Muda dilahirkan. Fakta-fakta ini menunjukkan, bah- 
wa kepemimpinan Scalieri menentukan sejumlah elemen Gerakan 
Turki Muda Sampai sekitar 189?, luji-loji Freemason sebagian besar 
"bermain" dalam bentuk klendestine dan menghindari kontak 
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Langsung dengan kelompok- kelompok Turki Muda. Tetapi, fakta* 
nya, anggota-anggota loji Freemason memainkan peranan penting 
dalam proses liberalisasi dan oposisi terhadap Sultan AbduLhamid 
IL Sebagai contoh, anggota loji Scalien yang bernama Ali Sefkath Ia 
adalah editor Knran Istikba!. Ia mempunyai kontak dan aktivitas 
vang luas di berbagai kota di Eropa. Aktivitas politik Scaheri |uga 
didukung oleh kekuatan-kekuatan besar, terutama Inggris. Penting* 
nya Ali Sefkati bagi Frecmason sejalan dengan hubungan dekatnya 
dengan pemimpin CUP Ahmcd Riza. Bahkan, lingkaran pimpinan 
CUP sekitar Ahmed Riza, juga mencakup sejumlah tokoh Freema 
snn, seperti Pangeran Muhammad 'ALi I lalim, pimpinan Freetnason 
Mesir, vang telah diketahui oleh Sultan sejak pertengahan 1890 an. 
Juga, d ia n tara aktivis kelompok ini adalah Talat Bey, yang bergabung 
dengan loji Macedonia Risorta, tahun 1903 T 7 

Yang pasti, dampak dan aktivitas kaum reemason dan gerakan* 
gerakan liberal lainnya adalah perusakan terhadap pemerintahan 
Utsmant pimpinan Sultan, Karena itu, tidaklah mengherankan, jika 
gerakan-gerakan seperti ini mendapat dukungan dari kekuatan 
Kristen Eropa yang sejak lama memandang Turki Utsmani sebagai 
ancaman terhadap mereka. Gerakan pembebasan dan liberalisasi be- 
lum lama mencapai sukses di Amerika Serikat (1776) dan Yancis 
(1789). Gerakan itu dilakukan dengan melakukan perlawanan terha- 
dap kekuatan kolonial dan penindas. Maka, jika ditelaah dalam per* 
tarungan antara Sultan Abdul Hamid dengan Gerakan Turki Muda, 
ada unsur "tlnsh of ideologi/". Secara politis, sebenarnya ada perbeda- 
an antara kondisi Prancis dan pemerintahan Utsmnni. Di Prancis, 
kekuasaan raja yang absolut menindas rakyat, didukung oleh ke- 
kuatan elit bangsawan dan agamawan (elergy). Seorang penulis Tur- 
ki, EnverZiya Karah yang biasanya tidak suka terhadap figur Abdul 
Hamid II mencatat tentang Sultan ini, "Inti segala masalah bagi 
Sultan adalah Islam, yang merupakan satu-satunya ikatan kuat yang 
menyambung umat Islam satu sama lain di dalam kekuasaan 
Ulsmani (T!h J crux of the nmtter for him lens the onh / strong tie 

which cahnrcted thr Mualim* to t'rttlf othn in thr Otmmili Dfvlt’t}*'' 
Sultan Abdul Hamid II memandang, kebebasan yang digalakkan 
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oleh Turki Muda adalah Suatu senjata penghancur bagi urki U tsma- 
ni (a destmetiw uwpon ftir thr Ottonum Enipin*). Ia menuturkan dalam 
kata-katanya: 'Memberikan kebebasan sama halnya memberikan 
ienjata kepada seseorang yang tak tahu bagaimana menggunakan- 
nya* Dengan senjata tersebut orang itu bisa saja membunuh ayah- 
nya, ibunya, bahkan dirinya sendiri 

ji -■ ■* 

Sementara itu, bagi para pemimpin CUP, Barat adalah segala’ 
galanya. Dalam kata-kata Abdullah Cevdet, seorang pendin CUP: 
'Hanya ada satu peradaban, dan itu adalah peradaban Eropa- Ka- 
lenanya, kita harus meminjam dari peradaban Barat baik mawarnya 
maupun durinya,'' Abdullah Cevdet juga dikenal sebagai simpatis- 
an Judaisme dan gerakan Zionis. Pimpinan Turki Muda lainnya, 
Sabahuddin Bey, menulis, Sejak kita membangun hubungan de- 
ngan peradaban Barat, kebangkitan intelektual telah terjadi; sebe- 
lum hubungan ini terjadi masyarakat kita miskin kehidupan intelek- 
tual/' Satu organ CUP yang bernama Osmiinli , mengkontraskan an- 
tara Eropa dengan Timur dalam kata-katanya. Bangsa Eropa selalu 
melangkah di jalan-jalan dongan kepala terangkat, sedangkan Bang- 
sa Timur berjalan dengan kepada menunduk di bawah tekanan 
absolutisme, terbungkuk ke arah tanah dan nyaris merangkak, 

Ideologi penting dari kelompok Turki Muda adalah posilivism, 
materialism, dan uatiomtkm. Ahmed Riza, yang memimpin gerakan 
ini antara tahun 1S95 sampai 1908, adalah mahasiswa dari Piorre 
LatTitte dan belakangan menjadi aktivis positivisme in ternasional. i! 
Fokus dari nasmnalisme Turki Muda berbasis pada nasionalisme 
berbasis ras. Hal ini muncul tidak lama setelah kemenangan Jepang 
melawan Rusia tahun 1904, Agenda nasionalisme Turki ini jelas, "Se- 
buah pemerintah yang kuat, peran dominan yang dimainkan elit 
intelektual, anti-impenalisme, sebuah masyarakat di mana Tslam 
tidak memerankan apa-apa, dan sebuah nasionalisme Turki yang 
akan bersemi kemudian Dengan mencermati secara serius Wt’ltan- 
scluutrtg Turki Muda antara 1889“ 1902, Huninglu sampai pada kesim- 
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pulan bahwa ideologi negara Turki modern memang dibangun di 
atas dasar "materialis-positivis dan nasionalisme'"/ 1 

Dengan ideologi semacam itu, dan cara pandang yang ter- 
Barat-kan (westeraizett) tentu tidak mengherankan, jika Turki Muda 
memiliki hubungan khusus dongan gerakan Freemasonry atau Zio- 
nis. Itu bisa dilihat dalam cara pandang aktivis Turki Muda terhadap 
Zionisme, Selama periode L9Q2-1908 # Gerakan Zionis menjadi topik 
pada jurnal-jurnal urki Muda. Pertama, pada bulan Agustus 1902, 
di Jurnal Anfhk>I u yang terbit di Kairo. Tulisan ini memberikan pan- 
dangan yang netral tentang sejarah gerakan Zionis, organisasi, dan 
tujuannya. Kedua , tulisan tentang Zionisme— terjemahan dari koran 
Pera ncis- muncul pada bulan Januari tahun 1904 di j u mal /bri\ yang 
juga terbit di Kairo. Ketiga, artikel yang ditulis Max Kordau, muncul 
di jurnal ictilhhi yang berbasis di Jenewa, Publikasi terhadap Zionis* 
m e dalam posisi netral ini sangatlah mengherankan, mengingat tu- 
juan Zionisme adalah merebut wilayah Palestina dari Turki Ut.sma- 
ni. Pada bulan Desember 1903, jurnal Titrk, juga mempublikasikan 
satu artikel berjudul "A Paliticiil Surnmatioit: T\ \rk> iVhi }cw>'\ Disebut- 
kan dalam artikel itu: Dia n tara penduduk dunia yang telah meng- 
alami penderitaan, ketidakadilan, dan penindasan, bangsa Yahudi 
mungkin yang nomor satu. Ketidakadilan dan perlakuan tidak ma- 
nusiawi itu berasal dari fanatisme dan kebencian agama Seantero 
dunia Kristen memiliki rasa permusuhan yang dalam dan kuat ter- 
hadap bangsa yang malang ini. 

Fakta-fakta itu menunjukkan bahwa gerakan Turki Muda me- 
mang telah terinfiltrasi atau terpengaruh oleh ide-ide Gerakan 
Zionis. Mereka tidak memandang pemisahan Palestina dari Turki 
U temani sebagai ancaman terhadap kedaulatan negara mereka. Pa- 
dahal Zionisme adalah bentuk nyata dan pemberontakan dan sepa- 
ratisme, Ini bisa dikatakan sebagai bentuk ketidakpedulian atau 
mungkin satu "konspirasi" antara Turki Muda dengan Gerakan 
Zionis. Misalnya, bisa dilihat pada pidato Kemal Attaturk terhadap 
Yahudi Turki pada 2 Februari 1923: 
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Proses ini memakan waktu yang panjang. Kelemahan internal Turki 
Utsmam juga menjadi faktor kondusif merebaknya gagasan Wes- 
ternisasi di Turki Utsmani, khususnya di kalangan kaum eh t politik 
dan intelektualnya. Sejarah kemudian menyaksikan nasib tragis se- 
buah kekuatan besar runtuh dan takluk terhadap ke mana n Barat 
d a n Zion ts Ya h ud i . 

Fenomena yang terus berkecamuk di Palestina belakangan ini 
perlu dilihat dalam kerangka sejarah panjang perjalanan Yahudi, 
Knsten, Zionisme, dan kepentingan imperialis Barat, Pemetaan ma- 
salah ini dengan tepa W baik berdasarkan nash-nash Al -Qur % d n dan 
hadits, maupun fakta-fakta sejarah— akan memungkinkan kaum 
Muslim mengambil sikap dan tindakan yang tepat. Bagaimana? 
Apakah "bom s y ahad ah" (pers Barat menyebut sebagai "sukuie 
bomhiufi”) merupakan jalan yang tepat? Atau, harus berdam a i dan 
bernegosiasi untuk mendapatkan 20% wilayah Palestina (Tepi Barat 
dan Jalur Ghaza) dengan Zionis Lsrael-dengan konsekuensi meng- 
akui eksistensi negara Zionis itu? Wajibkah kaum Muslim merebut 
kembali semua wilayah Palestina yang diduduki Israel saat ini dan 
sudah disahkan oleh PBB? Ini masalah besar, yang perlu didiskusi- 
kan bersama oleh para pemimpin dan cendekiawan Muslim interna- 
sional, untuk segera diambil tindakan-tindakan jangka panjang 
yang istiqnmnh. 
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The End o f History atau The End 
ofThe West? 
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g" etelah memenangkan pertarungan "kecil-kecilan" melawan 
Komunisme di abad ke-20 f yang disebut H linting ton sebagai 
fcw konflik yang bersifat fartin# and auperficitil L Barat menjadi 
penguasa tunggal. Di puncak piramida kekuasaan, duduk super- 
poziYi Amerika Serikat, yang memegang kunci-kunci kekuasaan du- 
nia. Dengan segala kehobat* nnya itu, ada yang kemudian berpikir, 
bahu a setelah era dominasi peradaban Barat, maka tidak ada lagi 
peradaban lain, dengan sistem pemikiran dan kehidupan yang ber- 
beda dengan peradaban Barat, yang akan menggantikan peradaban 
Barat. Ketika itulah manusia sudah bersepakat untuk menerapkan 
Demokrasi Liberal. Lra ini merupakan akhir sejarah (77 k j End of 
Histont), Un g kapan Tht* End of H i< ton/ itulah yang sangat populer di 
pengujung abad ke- 20, vang menempatkan nama Francis Fukuya- 
ma sebagai ilmuwan terpopuler bersama 1 tuntington, selama deka- 
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ik 1 1990. Huntingfcon populer dengan bukunya Cta^h o f Cmhziitum 
and The Rcmakuig of World Ortier dan Fukuvama popuiei dengan 
bukunya The Titd ofHfelary and The Ln$t Mnn Segera, setelah pener- 
bitannya, buku Fukuyama mendapatkan bam ak pujian.- 

Sebagaimana HnnHngton, yang menulis bukunva setelah per- 
debatan panjang tentang artikelnya The Clnsh of Civilizntion* *' di Jur- 
nal Foreign Afftur> (siimmer 1993), buku Fukuyama juga merupakan 
pengembangan dari artikelnva The Etui of Hi^toru? Ji jurnal 77jr :Vrt- 
fioiutl inhnv^t (summer 1989). Dalam makalahnya itu, Fukuyama, 

■ p 

mencatat, bahwa setelah Barat menaklukkan rival ideologisnya, mo- 
narkhi herediter, fasisme, dan komunisme, dunia telah mencapai sa- 
tu konsensus yang luar biasa terhadap demokrasi liberal. Ia berasum- 
si bahwa demokrasi liberal adalah semacam titik akhir dari evolusi 
ideologi atau bentuk final dari bentuk pemerintahan. Dan ini sekali- 
gus sebuah 'akhir sejarah' (the eud o/historif)" 

Dalam bukunya, Fukuyama memasang sederet negara vang 
pada tahun 1990-an memilih sistem demokrastdiberaL sehingga ini 
seolah-olah menjadi indikasi, bahwa— sesuai Ramalan llegeb-maka 
akhir sejarah umat manusia adalah kesepakatan mereka untuk me- 
nerima Demokrasi Liberal. Tahun 179U, hanya liga negara, AS, Swiss, 
dan Prancis, yang memilih demokrasi liberal Tahun 1848, jumlah- 
nya menjadi 5 negara; tahun 1900, 13 negara; tahun 1919, 25 negara, 
tahun 1940, 13 negara; tahun 1%0, 36 negara; tahun 1975, 30 negara: 
dan tahun 1990,61 negara. 4 

Pada "akhir sejarah", kata Fukuyama, tak ada lagi tantangan 
ideologis yang serius terhadap Demokrasi Liberal, Di masa [alu, ma- 
nusia menolak Demokrasi Liberal sebab mereka percaya bahwa 
Demokrasi Liberal adalah inferior terhadap berbagai ideologi dan 
sistem lainnya, seperti monarki, teokrasi, fasisme, 1 omunisme, .o- 
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Jitarianisme, atau apapun. Tetapi, sekarang, katanya, sudah menja- 
konsensus umat manusia, kecuali dunia Islam, untuk menera p- 
pbi Demokrasi Liberal sebagai bentuk pemerintahan yang paling 
pasionalT 

Pernyataan Fukuyama bukan saja sangat dchatnbh' tapi juga 
terbukti kontradiktif dengan sikap Barat sendiri. Dalam memam 
dang demokrasi', Fukuyama mengadopsi pendapat Huntington, 
tentang perlunya proses sekularisasi sebagai p ra syarat dari demok- 
ratisasi. Karena itu, ketika Islam dipandang 'tidak carnpntihh -dengan 
demokrasi, maka dunia islam |uga tidak kondusif bagi penerapan 
tmokrasi yang bersifat sekular sekaligus Liberak Dalam kajiannya 
tentang "Gelombang Demokratisasi Ketiga", Huntington mcngung- 
jp penelitian yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara 
Islam dan demokratisasi. Sebaliknya, ada korelasi yang tinggi antara 
agama Kristen Barat dengan demokrasi. Di tahun 1958, agama Ka- 
tolik dan Protestan merupakan agama dominan pada 39 dari 46 ne- 
gara demokratis. Ke- 39 negara demokratis itu merupakan 37 persen 
dari 68 negara drmana Kristen Barat merupakan agama dominan. 
Sebaliknya, papar Huntington, dari 38 negara yang agama dominan- 
nya bukan Kristen Barat, hanya ada 7 negara (12 persen) yang dapat 
dikategorikan negara demokratis. Jadi, simpul Huntington, demok- 
rasi sangat jarang terdapat di negeri-negeri di mana mayoritas besar 
penduduknya beragama Islam, Budha, atau Konfusius. Diakui oleh 
: iuntington, korelasi itu bukan merupakan hubungan sebab akibat. 
Huntington memaparkan, 

'Namun, agama Kristen Barat menekankan martabat individu 
dan pemisahan antara gereja ttan negara (sekuler). Di banyak 
negeri, pe mim p m- pemimpin gereja Protestan dan Katolik telah 
lama merupakan sosok utama dalam perjuangan menentang 
negeri-negeri represif. Tampaknya masuk akal menghipotesa - 
kau balnua meluasnya agama Kristen mendorong perkembang- 
an demokrasi 

Tentang hubungan agama dengan sekularisasi, Fukuyama 
mencatat bahwa liberalisme tidak akan muncul, jika Kristen tidak 


^ Franri:* Htkuv jimj, I 'v PitJ jfHin&v tnnt the Lir*! ,Hm him 211-212. 

L I 

n Ssm wA P. Huntin^U^n. Urtewiw'ijc Daw^kmU^asi Uakarta Grafiti, 1S97). Iibii. 


melakukan sekularisasi* Dan itu sudah dilakukan oleh Protestanis- 
me di Barat, yang telah membuang adanya kelas khusus pemuka 
agama dan menjauhkan diri dari intervensi terhadap politik. Tulis 
Fukuyama, 

"Kristen dalam arti tertentu harus membentuk dirinya melalui 
sekularisasi tujuan- tuju anu ya sebelum liberalisme bisa lahir. 
Agen sekularisasi yang umumnya segera bisa diterima di Barat 
adalah Protestanisme. Dengan menempatkan agama sebagai 
masalah pribadi antara Kristen dan Tuhan, Protestanisme telah 
menghilangkan kebutuhan akan kelas pendeta yang terpisah, 
lebih luas lagi tidak ada juga kebutuhan akan intervensi agama 
ke dalam politik." 7 

Fukuyama menyorot dua kelompok agama yang menurutnya 
sangat sulit menerima demokrasi, yaitu Yahudi Ortodoks dan Islam 
fundamentalis- Keduanya dia sebut sebagai " total i$tic whgions" yang 
ingin mengatur semua aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat 
publik maupun pribadi, termasuk wilayah politik. Meskipun agama- 
agama itu bisa menerima demokrasi, tetapi sangat sulit menerima 
liberalisme, khususnya tentang kebebasan beragama. Karena itulah, 
menurut Fukuyama, tidak mengherankan, jika satu-satunya negara 
Demokrasi Liberal di dunia Islam adalah Turki, yang secara tegas 
menolak warisan tradisi Islam dan memilih bentuk negara sekutar 
di awai abad ke-20 * 

Klaim-klaim Fukuyama sebenarnya sangatlah lemah Tidaklah 
benar, saat ini tidak ada tantangan serius secara ideologis terhadap 
Demokrasi Liberal. Faktanya, pasca Perang Dingm, Islam masih 
dianggap sebagai tantangan ideologis yang serius, sehingga negara 
negara Barat sangat khawatir terhadap munculnya negara yang me- 
nerapkan ideologi Islam. Sebab, menurut Huntington, Islam adalah 
sahi -satunya peradaban yang pemah membuat Barat tidak merasa 
aman. Kasus dukungan Barat terhadap pembatalan Pemilu di Alja- 
zair yang dimenangkan oleh PIS menunjukkan bahwa Barat meng- 
anggap ada tantangan serius terhadap ideologi mereka* Menurut 


" Prancis Fukuyama, 7 f*' EnJct Htit&y&nd iht M^f. hlm. 

$ FrartcJ* Fukuyama, Thr Etul of H* $ti>rv tt*td ih,' L\<i Mifir Klm 2 17 
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2hristopor Ogden (dalam artikel T/rr v fwm l T/mas, 3 
ebman !Us>2), tindakan AS yang mendukung permainan kekuasa- 
an anlidemokrasi merupakan suatii tindakan yang sangat keliru. 
Sikap AS dan Prancis yang menyatakan bahwa kudeta Aljazair 
konstitusional", tidak lain merupakan gejala penyakit gila para- 
noid (ketakutan tanpa dasar) terhadap Muslim Fundamentalis, 
gden menulis, anggapan bahwa AS tidak d apa! mempengaruhi 
perubahan di Aljazair adalah uonsense. 

Sesudah peristiwa serangan terhadap menara kembar World 
Trade Centre di New York dan gedung departemen pertahanan AS 
Pentagon di Virginia, jenis paranoid Bara h- khususnya Amerika 
Serikat-- terhadap Islam semakin beragam. Dari yang bentuknya 
paling sederhana dalam kehidupan sehari-hari sampai di tingkat 
legislasi pemerintahan. Hanya karena namanya berbau Islam, atau 
wajahnya bercorak Arab, maka seseorang yang memasuki negara- 
negara Barat dapat menerima perlakuan yang tidak manusiawi. 

Harian New Shaite Tnne< edisi 15 September 2004, memuat 
berita berjudul '’Tmkifh wouien denouuce phma to cuHiinnli>t' adulhint 
Kaum wanita Turki mengecam rencana menjadikan zina sebagai 
perbuatan krimmu) F' . Diberitakan, bahwa parlemen Turki sedang 
mendiskusikan satu Rancangan Undang-undang yang diajukan 
pemerintah yang isinya akan menetapkan perzinaan sebagai satu 
bentuk kejahatan kriminal. Menurut FM Turki, Recep Tayvip Ettlo- 
gan, Undang-undang itu dimaksudkan untuk melindungi keluarga 
dan istrwstri dari perselingkuhan /perzinaha n suaminya. RUU itu 
kemudian menimbulkan kontroversi hebat. Tang menarik, bukan 
kalangan dalam Turki saja yang ribut, tetapi juga pejabat-pejabat 
Uni Eropa. Pejabat perluasan Uni Eropa, Gucnter Vcrheugen, me- 
nyatakan bahwa sikap anti perzinaan dapat menciptakan citru bah- 
wa Undang-undang di Turki mulai mendekati hukum Islam. Bahkan, 
Menteri Luar Negeri Inggris, Jack Straw menyatakan bahwa jika 
proposal itu disahkan sebagai Undang-undang, maka akan "men- 
dptakan kesulitan bagi Turki". 

Kasus di Turki ini menarik untuk disimak, bagaimana masalah 
moral yang menjadi urusan internal dalam negeri satu negeri 
Muslim ternyata mendapat perhatian besar dari tokoh-tokoh Barat. 
Bahkan , dapat berdampak pada masalah politik yang serius, Mcng- 


apa orang-orang Barat (Eropa) itu begitu khawatir jika rakyat Turki, 
melalui parlemen mereka, memuluskan haluva perzinaan adalah sa- 
Ln bentuk kejahatan? Ada apa dibalik semua mi? Apakah karena 
mereka merupakan pelanggan tetap pelacur-pelacur Turki, sel lingga 
dengan diundangkannya larangan perzinaan, maka mereka akan 
kehilangan kesempatan untuk melampiaskan syahwat mereka? Me- 
ngapa mereka tidak membiarkan saja, sesuai jargon demokrasi libe- 
ral mereka, rakyat Turki untuk menentukan apa yang baik dan buruk 
untuk mereka? Mengapa langsung saja mereka mengingatkan, bah- 
wa undang-undang ilu akan mendekatkan Turki kepada Islam? 

Kasus Turki ini sekaligus menjadi bukti bahwa Barat bersikap 
begitu paranoid terhadap penerapan "hukum Islam", dan sekaligus 
mematahkan tesis Fukuyama tentang Lidak adanya tantangan ideo- 
logis yang serius terhadap Demokrasi Ubcral pasca Perang Dingin. 
Karena itu, klaim Fukuyama bahwa lelah terjadi konsensus umat 
manusia untuk memeluk Demokrasi Liberal" juga bisa dianggap 
berlebihan. Klaim ini terlalu dini dan mendapatkan banyak kritik. 
Kemajuan dan kemenangan, serta apa yang disebut oleh Fukuyama 
sebagai 'konsensus' dunia internasional— suka atau terpaksa— untuk 
mengambil dan menerapkan nilai dan sistem Barat memang sebuah 
fakta yang Lidak dapat diingkari. Namun, d i mana telah terjadi kon- 
sensus umat manusia? Pada sisi mi, sikap Barat juga paradoks. Di 
satu sisi meng kampanyekan 'pluralisme' sebagai salah satu elemen 
dasar Demokrasi Liberal, tetapi pada sisi lain juga memaksakan 
‘uniformitas' tentang keharusan menerapkan standar Barat dalam 
berbagai aspek kehidupan umat manusia, seperti yang terjadi di 
Turki, Dukungan Barat terhadap rezim otoriter y ring aidi -demokrasi 
di dunia Isi a m —ha n ya karena rezim-rezim menjamin kepentingan 
bisnis dan ekonomi Bara t- menambah peka tn v a kadar paradoksi 
Barat. 

Juga, perlu dicatat, bahwa di samping menawarkan banyak ke- 
mudahan dan nilai-nilai positif terhadap umat manusia, seperti nilai 
keterbukaan dan pertanggungjawaban {nccountibilitif) dalam sistem 
pemerintahan, sistem Demokrasi Liberal Barat pun Lidak kurang 
mendapatkan kritik tajam, sepanjang sejarah peradaban Barat sendi- 
ri. Demokrasi Liberal bukan ha m a memiliki nilai posi tik tapi juga 
menyimpan kelemahan-kelemahan j n le r nal yang fundamental. Da- 
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m sistem milah., ilmu pengetahuan Lidak dihargai. Orang pintar 

iearrmknn haknya dengan orang bodoh Seorang profesor ilmu 
Diirik memiliki hak. suara yang sama dengan seorang pemabuk dan 
rama. Seorang yang taat beragama disamakan hak suaranya dc- 
*an seorang preman, pengangguran, atau oportunis. 

Kelemahan dan bahaya internal demokrasi itu pemah diingat- 
kan Plato, filosof Yunani Kuno. Plato (42^-347 SM) menyebut empat 
•slemahan demokrasi. Salah satunya, pemimpin biasanya dipilih 
in diikuti karena I aktor faktor nonesensial, seperti kepintaran 
idato, kekayaan, dan latar belakang keluarga, Plato memimpikan 
lunadnya "orang-orang paling bijak (the wisest peoplc)" sebagai 
Emimpin ideal di suatu negara, "Orang-orang paling bijak dalam 
negara, akan menangani persoalan-persoalan manusia dengan akal 
dan kearifan yang dihasilkan dari dunia gagasan yang kekal dan 
vmpuma. ' Penyair terkenal Muhammad Eqbal juga banyak mem- 
berikan knlik terhadap konsep pemerintahan yang menyerahkan 
kpputusannya kepada massa yang berpikiran rendah. Kata Iqbal, 
bagaimana pun, para semut tidak akan mampu melampiri kepintar- 
an seorang Sulaiman, Ia mengajak meninggalkan metode demokra- 
, sebab pemikiran manusia tidak akan keluar dan 200 keledai'. De- 
mikian ditulisnya dalam svair Paya w -t ■ - Alasi y r iq t 

"Doyou >iVK tlw nvalth of iWtuiMgfrorn low uatumd men? F mm iv\t< 
aumot proCiYd t Ih* hr Ultima* o f a Solomon. F lir from t Ih 1 otot hati* tf 
iit'moaanf hraiw human fhinking ani not ts*ut f out ofttw lmtin$ of 
t wo hundml asses.' 

Sebenarnya, Barat pun sadar benar. Demokrasi Liberal tidak 
dupa t diterapkan pada semua aspek kehidupan umat manusia, 

** Marvui Pem; i Vektor»™ Cinhurhcn A d^icj Htsioryt (Bostun: J lou^htun Mifflin C umpan v. 
V?), 1'iJiii 63 A fiUuMo*» i 3H-I-322 3C j, miirul Plaln, menyebut dymcjkrn^i bentuk 

tahan buruk, -opori t tiram Jan iiligarkhL Tiga bmhA pemenii labati ya m; baik, 
nurutnvn. adalah nmrwhhi. ariMnkr3M, dan pulily Sebelum & (*ad ke- 18, demukrasl bukan- 
lah&istem langdtpilih u iTut t manusia Sistem *nl ditnlakdt era Yunani dan Romawi nnd hampir 
mu hlrwul pLi'Itik menutakm j Sejak abad, Le lfi, bohero pa aspek dari deniifkniyi politik, 
la i diterapkan di Barai Boher.ip.i tdo itu dalang dari Jnhn I ndce H vang banvak membori 
sumbangan pemikiran pelirik terhadap Inj^rb* dau AS. (Liiiah Sharif, M.M.„ Hisloru cf Wu^tim 
I itosopfiy iK.ir.ikhi R<>vaJ Rmik Ciiinpany. 1 j. Vfrl b lilin Ufl-IWh faiuc A Giuld and WiJJiiv 
H Tnut (i'd ! Ptiliwjl tJr iSJoiv Vurk MicrfiilUrt Puhlishhy^ l^Tij. hlm .VWheritddiri 
ldiqi TV t /v j. + : ///h j/ [1 a Karo Ba/d |qhal, IsiMi, lilin 37 


khususnya di dunia internasional. Mereka tidak percaya, bahwa 
umat manusia yang mayoritas dapat menghasilkan kep utusan yang 
baik buat dunia internasional, jika bertentangan dengan Kemauan 
mereka. Karena itu, sejak awal berdirinya PBB, 24 Oktober 1945, 
Barat memaksakan sistem aristokratik", d miana kekuasaan PBB 
diberikan kepada beberapa buah negara yang dikenal sebagai "The 

Big Five" (AS, Rusia, Prancis, Inggris, Cina), Kelima negara inilah 
yang mendapatkan hak istimewa berupa hak VWh (dari bahasa 
Latin: veto f artinya: saya melarang). Lima negara mi merupakan ari 
gota tetap dan 15 anggota Dewan Keamanan PBB, Sisanva, 10 nega- 
ra, dipilih setiap dua tahun oleh Majelis Umum PBB. Pasal 24 Piaga n 
PBB menyebutkan, bahwa Dewan ini mempunyai tugas vang sangat 
vital yaitu "bertanggung jawab untuk memelihara perdamaian dan 
keamanan internasional . Jika satu resolusi diveto oleh salah satu 
anggota tetap Dewan Keamanan PBB, maka resolusi itu hdak dapat 
diterapkan. Dalam pasal 29 Piagam PBB dikatakan, 

"Derisi un o f the Sccurity Cmmcil on all other matters shall be 
made by an af firma tive vote of nine members Lnduding the 
concurring votes of Lhe permanen l members/ 110 

Falsafah PBB yang meletakkan sistem aristokratis ini menun- 
jukkan bahwa Demokrasi Liberal adalah sebuah pilihan yang hdak 
selalu didukung oleh Barat. Jika percaya pada falsafah demokrasi, 
bahwa "suara rakyat adalah suara Tuhan " (tm pupuh rtfA meng- 
apa Barat selalu menolak melakukan restrukturisasi PBB, vang su- 
dah puluhan tahun dituntut oleh mayoritas negara di dunia? Dunia 
seringkah disuguhi tontonan ironis di PBB, ketika mayoritas anggo- 

ll1 Qi^de^ Pallerstm, United \ l nlrc?is, £ New 't i_>rk. 0\iord L'mvtffsiLv Pre^ T JM95k Sejak 
berdirinya PBB, ilfmiMn Allx j r| Einstein lurmasuk yang meragukan kwfvktitan 

orgamsa^i inidiiiam menciptakan perdamaian fa kala ka m ^TheCharfer m/i tra^u uh\*iar\ 
iM iire rm dy io toke lhe further step n ecessan/ la orgtmi** pmv "(Lihai, Otto NaLhan and lloin** 
\orden, Ein^lein cir Peatc, |Nm York 5 iman and 5ch iistor, 1%0), hlm. 3-1 0j. Petai den Soekamu, 
pada 7 Januari I%=i m om u tuakan, Indonesia keluar dari PBB Selelah keluar dari PBB, kata 

Soc*karm>, nu ka JndrmoJa moniadi nogara bebas dan btfrdin d i ala* Li kt svml iri Dalam pidato 
n ya di muka Sidang Umum PBB ke- 13, 3ll September l^hlJ, Soekarnn menyalakan. 'Imperialis- 
me dan kolonialisme adalah huah djirisLstem Negara Barai d u dan seperasaan dengan majnri- 
let yang luas dai i pada organisasi ini Sava bomn imperialisme, saya jijik pada kiiUmiahtnif^ dan 
syrvri khawatir atau akibat-akibat, perjuangan hidupma vang toralhir yang diLakutan dongan 


a PBB di Majelis Umum menyetujui satu resolusi, tetapi hanya kare- 
na sahi negara anggota lelap Dewan Keamanan tidak setuju, maka 
kep utusan PBR itu menjadi tidak bergigi. Dewan Keamanan PR B 
ruga tidak pernah berhasil mengeluarkan resolusi yang mengecam 
erbagai tindakan AS. Sebab, dalam falsafah dan sistem PBB terkan- 
dung kesepakatan yang tidak tertulis, bahwa Amerika Serikat \~an do 
ne wron$\ Dalam kasus penyerbuan AS ke Panama, misalnya, ada 
ua draf t resolusi vang diveto oleh AS. Bagaimana mungkin dalam 
situasi seperti ini, P u ku y am a menyalakan adanya a reuiiirkohie am- 
seusus terhadap Demokrasi Liberal? Di mana ada kesepakatan umat 
manusia untuk menerima Demokrasi Liberal, sebagaunana diklaim 
teh Fukuyama 7 

j 

Pada sahi sisi. Barat sendiri terbukti tidak konsisten dalam me- 
nerapkan prinsip-prinsip demokrasi, yang konon memberikan mang 
lan hak vang sama kepada setiap manusia, sesuai prinsip "equah- 
tv'\ Namun, pada sisi lain, apa vang dilakukan Barat, juga merupa- 
kan realita Demokrasi Liberal itu sendiri, vang pada prakhknva 
memiliki asumsi-asumsi ideologis mirip dengan Marusme-Lemnis- 
me, yang mengenal diskriminasi kelas sosial. Adalah pakar komuni- 
s as i Walter Lipmann yang mengajukan teori A Prugtv^nv Tluwu oj 
Libero I L\ :mocrntic Thought, Dalam teori 'demokrasi progresif, di- 
sebutkan, bahwa untuk menjalankan demokrasi secara lebih baik, 
maka masvarakal dibagi dalam kelas-kelas. 

Satu, adalah kelas khusus, jumlahnya sedikit dalam masyara- 
kat, Kelas mi aktif menjalankan urusan-urusan umum kemasyara- 
katan. Mereka merupakan orang-orang yang akhf dalam analisis, 
pelaksanaan, dan pembuatan keputusan di bidang politik, ekonomi, 
an sistem ideologi. Kelas lain, di luar kelas khusus, adalah jumlah 
mayoritas dalam masyarakat, yang oleh Lipmann disebut "the /v- 
mliSt'trd J U' i\i" (golongan manusia yang bingung). Dalam teori De- 
mokrasi Libera! progresil, kedua kelas, yaitu 'kelas khusus' dan 
kelas bingung’ sama-sama memiliki fungsi. Fungsi kelas khsusus 
jelas, vaitn menentukan berbagai kebijakan dalam masyarakat. Se- 
dangkan fungsi \ht' Iwihierni Jit ni dalam Demokrasi Liberal Prog- 
n sif adalah sebagai 'penonton* {< /VtT/fors), Tetapi, karena dalam 
sistem drmokrjM—dan bukan sistem totaliter— maka kelas bingung 
juga kadang diberi hak untuk menyuarakan pendapatnya, untuk 


memilih salah satu anggota 'kelas khusus sebagai pemimpin mereka. 
l tulah yang disebut sebagai rlcctiow (pemilihan umum). I e tapi, jika 
mereka selesai memilih, maka mereka kembali ke posisi semula, se- 
bagai spectafor, sebagai penonton, dan bukan pemain". I Iritlah van 
disebut sebagai fungsi demokrasi yang tepat dan baik. Dalam teori 
ini juga ada asumsi ideologis bahwa adalah satu kebodohan jika 
membiarkan kelas bingung mengatur urusan mereka pendiri Kare- 
na itu, tidak Lepat dan tidak bermoral, membiarkan mereka melaku- 
kan hal itu. Sama halnya membiarkan anak umur tiga tahun untuk 
menyeberang j jalan sendirian. Anak seusia ini tidak akan tahu ba- 
gaimana menggunakan kebebasan yang diberikan kepadanya. 11 

Paradoks Demokrasi di Barat 

Fenomena teori Demokrasi Liberal Progresif versi Lipmann Ltu 
tampak mencolok dalam pemilihan Presiden AS tahun 2000. ]ika ga- 
bungan kata 'demos' dan 'km tos’ diartikan sebagai ' pemerintahan 
oleh rakyat" (tfflte'iwuii'H/ by hrc/vopfc), maka biasanya pemerintahan 
van g demokratis diindikasikan dengan dukungan mayoritas rakyat 
terhadap pemerintah terpilih. Namun, itulah yang justru terjadi pa- 
da kasus pemilihan Presiden AS tahun 2000. Pada 5 Desember 2000, 
Mahkamah Agung AS (LfS Supivim* Court ), memenangkan Genrge W. 
Bush atas calon Demokrat, Al-Gorc. Kasus ini telah memunculkan 
perdebatan sengit di AS Vincenl Bugliosi, misalnya, menulis sebuah 
buku berjudul The Bcfnn/rt/ of Anterior }fow The Supreme Court LlndtT- 
tniut'ii TheCoii^tifaih'ou and C/ /esc Qur Prepidcnt. Bugliosi mengungkap 
sebuah realitas ironis tentang demokrasi: "Pengkhianatan Amerika , 
Bagaimana sebuah pemilihan kepala negara terkuat dan negara de- 
mokrasi terbesar di dunia, akhirnya justru diserahkan kepuhisan- 
nya kepada ILma orang hakim di sebuah lembaga tinggi negara. 
Padahal, popular vote, suara rakyat, lebih banyak berpihak kepada 
Gore. Dengan jumlah pemilih kurang dari 60 persen dari rakyat AS, 
maka faktanya. Presiden AS juga hanya didukung oieh minoritas 
rakyatnya, kemenangan Bush oleh Mahkamah Agung A 5 ilu d iga m- 


Teori Upnuuu UtiLjug Demokrasi l iberal Pi^ir-sif d ikubp dari buku Nuam Chomsky, 
ArJrfim Cont^ TTr tihitfor Ai (ucrcmai\s t'/ Pwfm^trndtK [Ni?w York’ Sevun Sfoni^s r*rv*:\ 1 44?), 

hlm i:-13 
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bar k n n Bugliosi sebagai '!skt' thf dayof Ki'mwiUf ti^iKsinution |; 

Sololah Bush memangku jabatan Presiden AS, kontroversi demi 
kontroversi terus merebak ke seluruh penjuru dunia. Apalagi, sete- 
lah Bush memerintahkan tentaranya menduduki Irak, Maret 2003, 
Belum pernah dalam sejarah, dunia menyaksikan gelombang aksi 
unjuk rasa anh-A5 yang begitu ramai di berbagai penjuru dunia se- 
perti p a do tahun 2003. Sampai-sampai ribuan orang warga AS sen- 
diri harus ditahan, menyusul aksi mereka menentang serangan Irak, 
di berbagai kota di AS. Kantor berita Associated Press, (21 Maret 2003) 
melaporkan, lagu Kebangsaan AS, The Siar Sptwvled Rtmner, sudah 
dija d ikan olok-olokan di Kanada, menyusul merebaknya aksi pu- 
luhan ribu orang d t negara tetangga AS itu. 

Semua Ltru berpangkal dan otak dan lidah seorang Presiden AS, 
bernama Georgc VV, Bush. Kamis (20 Maret 2003) Presiden Bush me- 
ngumumkan Perang terhadap Irak, setelah sebelumnya menempat- 
kan ratusan ribu tentaranya di sekitar Irak. Negara yang sudah di- 
lumpuhkan sistem personjataanva, dan diembargo selama 12 tahun 
itu segera dihajar habis-habisan dengan peluru-peluru kendali To 
maha w k, Ribuan kurban berjatuhan, AS akhirnya berhasil mendu- 
duki Irak dan menempatkan pemerintahan baru, sesuai yang dike- 
hendakinya. menggantikan pemerintahan Saddam Hussein yang 
memang sangat otoriter dan kejam terhadap rakyatnya. Namun, 
sukses AS di Irak secara militer, terus-menerus memunculkan badai 
kecaman dan gugatan terhadap AS, Bagaimana pun, AS menyerang 
Irak tanpa persetujuan dan mandat Dewan Keamanan PBB— satu 
tata aturan yang telah ditetapkan sendiri oleh AS dan sekutu-sekutu 
Perang Dunia IlJ' 

Maka, serangan AS terhadap Irak, tanpa mandat PBB, secara 
jelas menunjukkan» akhir dan tata dunia yang diatur oleh AS- Hu- 


Viritvni Rugliittt» L 1 v Brfrtfuri of 4 irti , '!Oi. /trtft' 7Jif Snpjvirrr Cattrj {./■Fifr'-ntfNiid IfttC&IStl- 


tutian a \ui G'wfc* Oii * Pws.’if.’ir? 


(New' York Kation Tk>oks, 21H)] i 


' 1 Piagam PBB jvw j] 2 .u al 4 \ aug meru'ga^kan, Se^enjp anggota PBB data m hubungan 
inlenvisi' m\aI mereka, mi/nj.' u jika n diri dari tindiikan irH'njz.iniarri aLiu mun^vm^lkiin kekeras* 
m terhadap integritas wWny ali Jitau kemerdekaan puliHk -h'Mi/uu negara lain atau dengan eara 
apa pun. vanE; bertentangan dongan ty^uan-tUjuan PBB Se^u.ii Piagam PBB» serangan Lerha- 
dap >ualu nepira ynni; dipindai vui membahayakan perdamaian internasional dapat dibenar- 
kan jika berbagai sanksi -termabuk sank<i ekonomi- van^ diberikan oleh Dewan ke.inunan 
PBB, pavil 4 3 PRH, hdak mempan laip Disebutkan dalam pasal 42 Pb^am PBB 


kitin m ternasional diabaikan, demi kepentingan AS. Kekuatan ada- 
lah kebenaran. Might rijl 1 1 . Kontroversi merebak di seluruh dunia. 
Bahkan, demonstrasi terbesar yang dihadiri jutaan orang menen- 
tang tindakan AS- Inggris justru dilakukan masyarakat Barat. Barat 
terbelah. Barat tidak satu lagi. Barat, yang satu, seperti saat meng- 
hadapi komunisme, d t era Perang Dingin {Cold Wnr), sudah berakhir. 
Barat seperti itu sudah menjadi masa lalu. Dunia internasional sebe- 
narnya secara mayoritas sering berseberangan dengan AS dan tata 
dunia yang dipimpinnya. Hanya karena faktor kekuatan dan penga- 
ruh. AS yang masih begitu kuat, maka muncul pikiran pragmatis un- 
tuk mengikuti saja apa kehendak dan perintah AS* Di dunia Islam, 
berbagai kasus semacam ini terlihat begitu mencolok, seperti dalam 
kasus Pakistan dan Taliban. jika di masa Perang Dingin sampai ta- 
hun 1996, Pakistan adalah pendukung kuat Taliban, maka situasi itu 
berubah total setelah AS menetapkan Taliban sebagai musuhnya. 
Mengapa Taliban yang dulunya sahabat dan mendapat dukungan 
AS- 'j uga Pakistan, Arab Saudi- kemudian dihabisi? Tidak terlalu su- 
lit untuk membaca misi AS di Afghan. Dari dulu, AS sudah tahu 
siapa Taliban, Seperti diungkap Mackenzie (1999), beberapa jam 
selelah Taliban menaklukkan Kabul, September 1996, Glyn Davies, 
pejabat pembantu Juni Bicara Deplu AS, menyatakan bahwa AS 
tidak punya keberatan penerapan hukum Islam versi Taliban di wi- 
layah-wilayah yang dikuasainya. Mulanya, banyak harapan AS pa- 
da Taliban* Di antaranya, AS mengharapkan Taliban sebagai "sat- 
pam" untuk mengamankan proyek pipanisasi minyak dari negara- 
negara eks-Soviet yang melalui Afghan menuju Pakistan. Berulang 


‘Apabila DK PBB rrU'iVgilTiggap bal n*' n Undakan yang Jitrnlukan dalam pasal 41 {sanksi i'Lai- 
mimi dan AobagfliriyA) tidak mencukupi a U u telrth k'rbukli tidak rmiurukupi, maka DK dapat 
mengambil tindakan dengan mempergunakan angka la n udara, la u L a la u darat, yang mungkin 
diperlukan untuk, memelihara atau memulihkan perdamaian serta keamanan internasional 
Dalam tindakan itu termasuk puLi demoiifrLSAid-dt'ttiiiiUttrasI, blokade. dan Undakiin-tiniiaLari 
lam dengan menggunakan angkatan la u L angka lan udara, atau dara L dan anggota-anggota 
PBB", 

Dalam Dei-latvl/on on the irtaJ'TKttii’Hity of hitt'nwiti&i m t Itr pome*tic Ajjturzuf 5 fri'o atid t ke 
PnitnUOf) of Ihftr fadvpt* njfihy and tahun 1%5 disebutkan bahwa, Tidak satu 

negara pun mempunyai bak untuk intervensi secara langsung maupun tidak langsung, 
dongan alasan apa puji r dalam urusan internal dan t'kslurnal negara lain Oleh karena itu, 
mterverun militer dan seluruh bentuk campur tangan ala u usaha yang mengancam negara lain 
termasuk uitm.u-ufl.su r politik, ekonomi dai t huda\ a, harus dikutuk 
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■G pejabat-pejabat AS melakukan pertemuan dengan pejabat Tali- 
*an- Data kebutuhan minyak AS yang dikeluarkan Informa- 

ctoti Adiuinistrntum, menunjukkan, pada tahun 2020, AS harus meng- 
impor minyak sekitar 18,8 juta barrel per hari* John J* Maresca, Vice 
Presiden t International Rela H ons UNOCAL Corporation, pada 12 
Teh mari 1998, memaparkan alternatif rencana pipanLsasi minyak se- 
panjang 440 mil melalui Afghanistan. Jalur pipanisasi inilah yang 
paling menguntungkan. Ia mengakui, UNOCAL telah melakukan 
kontak dengan semua faksi di Afghanistan untuk memuluskan ren- 
cana tersebut. Ketika semua kesepakatan dengan Tali ban gagal dan 
kepentingan AS tidak dapat dipelihara oleh Tali b a n, maka muncul- 
lah situasi dan kebijakan baru. Apakah karena Tali ban merupakan 
militan Islam, sehingga hams dimusuhi dan dijadikan sebagai mu- 
suh utama oleh Barat, sebagaimana dikatakan Huntington dan 
Bemard Lewis? Jika itu dasarnya, bagaimana dengan rezim Saudi 
vang juga dianggap sebagai militan Islam? Mengapa rezim Saudi 
masih dipertahankan dan masih tetap didukung oleh AS, padahal 
rezim tni jelas-jelas tidak demokratis? Bagaimana dengan berbagai 
rezim diktator dan pelanggar HAM yang banyak mendapat du- 
kungan dari AS dan negara-negara Barat lainnya? 

Sebuah pepatah Arab menyatakan: "Mukhthi'un, tmm thnntw 
yamwwr anna //- nsysya lahi dihina/' Adalah keliru, orang yang menya- 
lakan bahwa serigala itu punya agama. Pepatah ini menarik untuk 
direnungkan, setidaknya jika membaca sebuah artikel di Interna- 
tional Hemld Tribune (3 Januari 2002), berjudul ** America $ Empire 
Rules nn Unbahnced World", yang ditulis ProL Robcrt Hunter Wade, 
guru besar ekonomi politik di London Bchool of Econoimcs* Dalam 
tulisannya itu f Wade menyamakan posisi AS di dunia saat ini, seper- 
ti posisi Kekaisaran Romawi {Roman Emperod yang berlaku sewe- 
nang-wenang terhadap dunia. Benarkah posisi Amenka Serikat (AS) 
saat ini identik dengan posisi Kekaisaran Romawi? 

Legenda pembentukan kota Roma menyebutkan bahwa kota 
ini dulunya didirikan oleh kakak beradik Romulus dan Remas. Ke- 

w 

duanya merupakan cucu Askanius, Raja Lavimkum, yang dibuang 
ke Sungai Tibcr oleh saudaranya sendiri, bernama Amulius, Romu- 
lus dan Rumus konon diselamatkan dan dirawat oleh seekor serigala 

betina. Pada sekitar tahun 753 SM, kedua saudara itu mendirikan 


sebuah kota baru di bukit Palatme, yang berlokasi di Kota Roma saat 
ini. Tetapi, keduanya terus-menerus bertengkar dan akhirnya Ro- 
rnulus membunuh saudaranya sendiri. Kota itulah yang kemudian 
dinamakan Roma, mengambil nama Romuhis. 

Apakah darah serigala" itu yang kemudian mengalir di tubuh 
p c ra d a ba n R o ma w i dan pev v 1 a r Lsn v a ? St 1 - a ra h perj a ia n a n perada b a n 
Barat sendiri jauh dari nilai-nilai demokrasi dan pluralisme. Sejarah 
menunjukkan, bagaimana sebuah peradaban yang bernama ' Barat" 
melakukan berbagai Undakan yang sulit dibayangkan oleh akal 
sehat. Ketika mereka mulai bangkit, mereka melakukan berbagai pe- 
nindasan dan pemusnahan terhadap berbagai kelompok dan suku 
umat manusia: suku Indian, suku Tnca, Aborigin, dan sebagainva. 
Mereka juga mengangkut dan memperjualbelikan budak-budak da- 
ri Afrika, Dalam lintasan sejarah Afrika, tidak ada yang lebih kontro- 
versial selain kasus perdagangan budak trans- atlantik dari Afrika ke 
negara negara Barat. J. D, Fagc, dalam bukunya, A Histori/ o f Africa 
(1988), menyebutkan bahwa dalam tempo 220 tahun (1650- 1870), se- 
kitar 10 juta manusia, diekspor sebagai budak dari Afrika ke Dunia 

Baru\ N 

BartoJome de Las Casas (1474-1367), seorang pastor dari ordo 
Do min ikan, menceritakan perilaku tentara Kristen Spanyol terha- 
dap penduduk asli Amerika. Mereka membantai siapa saja vang 
ditemui, tanpa peduli wanita, anak-anak atau orang tua. Dibuat juga 
peraturan, jika ada seoran Kristen terbunuh, maka sebagai balasan- 
nya, i 00 orang Indian juga harus dibunuh. Las Casas menulis, 

"Orang-orang Kristen, dengan kuda, pedang, dan tombak, 
membantai dan melakukan kebrutalan yang mengherankan. 
Mereka menerobos ke sebuah negeri dan tidak menyisakan 
anak-anak maupun kaum lanjut usia, tidak peduli wanita 
hamil, anak yang baru lahir, tubuh-tubuh mereka semua di- 
tabrak dan dihajar habis-habisan, seumpama mereka sedang 
membantai segerombolan domba.,, dan dikarenakan, sekali 
dua kali orang-orang Indian membunuh beberapa orang 
Kristen sekadar untuk membalas, mereka membuat hukum 
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sendiri di antara mereka untuk setiap orang Kristen yang di- 
bunuh Indian, maka harus dibunuh seratus orang Indian. 

Sejarah perlakuan peradaban Barat terhadap Yahudi, misalnya, 
juga tercatat dengan tinta hitam. Kebencian terhadap Yahudi memi- 
liki la nd asa n teologis yang kuat dalam Biblc. Mengenai Injil mereka 
adalah seteru Allah oleh karena kamu, tetapi mengenai pilihan 
mereka adalah kekasih Allah oleh karena nenek moyang. ' (Roma, 
1:28 ] Di antara jVc re / MaHus dan Yohanes dikenal pa ling 
hostih*' terhadap j u da isme, Yahudi secara kolektif dianggap ber- 
tanggung jawab terhadap penyaliban Jcsus. Dan seluruh rakyat itu 
menjawab: "Biarlah darah-NJyn ditanggungkan atas kami dan atas 
anak-anak kami. (Ma titis, 27:25), Yahudi juga diidentikkan dongan 
kekuatan jahat "Iblislah yang menjadi bapamu dan kamu ingin nic- 
akukan keinginan-keinginan bapamu/" {Yohanes, 8:44). Sikap-sikap 
anti-Yahudi vang dikembangkan tokoh-tokoh Gereja kemudian, 
adalah variasi atau perluasan dari tuduhan-tuduhan yang tercantum 
dalam LnjiL 1 * 

Persekusi terhadap Yahudi di Eropa bahkan terus berlanjut 
sampai abad ke-2() digambarkan sebagai kebencian Kristen Eropa 
erhadap Yahudi. Marvin Perry mencatat masalah ini, 

Anti-Scmitisme di Eropa mempunyai sejarah yang panjang 
dan berlumuran darah. Itu berasal dan dua hal: ketakutan yang 
tidak masuk akal dan kebencian terhadap 'orang luar dengan 
berbagai cara yang jelas, dan mitos yang diterima secara umum 
bahwa Yahudi adalah bangsa terkutuk secara kolektif dan aba- 
di karena menolak Kristus, Kaum Kristen melihat Yahudi seba- 
gai pembunuh Kristus— satu gambaran yang telah mendorong 
munculnya kemarahan dan kebencian yang mengerikan. Seca- 


^ Philip I Adk-r, Kl e J LVj/jriiffnj), hJm 311 CmO-crnU k^U'prnviii ppnjiijah Knjitfn 
taral terhadap um.il manusia* khu>LL>nva umal Muslim, k*ntu t^rl^ lu banvak (.mini disahut 
Lin, Saiu ki>jh ui n ^ Mr«m^ rnbaJrvva. pirUkiun Aliur&ii AlttULjUL'njui 1 terhadap 

^nJuiiuk lvrkHiinm«ui A I. ih vl ( ii n^julirdukj Maluku SrtUt rmTvU.ni Ikan, pasukan 

Ic AlhLipuiT^Lk- *- i i ] .t [ l t memisahkan antara penduduk Arah Juitjtin penduduk t is!k soliap 
numakluk ka r\ sua lu kuta Muivka m^rnuiou^ Lisi^an kaum l.ikl Liki dan mfmutant, hkiunt 
an k 1 1 i ii£ .i ka u m wa n i l a y an £ he r ke I l i ru n n n A rab , I. L Lha l f ar L-* i n I S p i Av ogch Ww t r m C rr \ h 
9tiDU. (i3dmuni Lirth. lilin. 
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ra periodik, massa melakukan penistaan, penyiksaan, dan pem- 
bantaian terhadap Yahudi. Sedangkan para penguasa Kristen 
mengusir Yahudi dari negara-negara mereka. Karena sering 
dilarang memiliki tanah dan dikeluarkan dari lapangan kerja 
manufaktur. Yahudi di abad pertengahan m en g konse n t r a si k a n 
diri pada usaha perdagangan dan peminjaman uang--jenis pe- 
kerjaan yang seringkah menyebabkan knndisi mereka semakin 
memburuk. Pada abad ke-lfr, Yahudi di berbagai wilayah di- 
paksa untuk tinggal di tempat terpisah dari penduduk kota, 
yang dikenal sebagai ght'tto. Anh-Semitisme kaum Kristen pada 
abad pertengahan, yang menggambarkan Yahudi adalah jahat 
dan Judaisme adalah (agama) yang menjijikkan. Lelah menyu- 
burkan lahan bagi Anti-SemitLsme di masa modemf ' 

Dalam buku Western Civilizotiou A Brief Hitton/, Marvin Perry 

T * -■ 

mengutip seorang tokoh anti- Yahud i Jerman yang menggambarkan 
kadar rendahnya kualitas ras Yahudi dan menyamakan mereka se- 

+■ i 

bagai parasit atau kuman kolera, "jika seseorang membuat gambar- 
an atas seluruh bangsa Yahudi, maka ia akan memahami bahwa 
kualitas rasial dari bangsa mi sedemikian bahwa dalam perjalanan- 
nya nanti, mereka tidak dapat bersesuaian dengan kualitas rasial 
dari masyarakat Jerman; dan bahwa setiap Yahudi yang sekarang 
tidak melakukan satu pun hal yang buruk, mungkin nantinya pada 
kondisi yang tepat akan melakukan hai itu, sebab kualitas rasialnya 

memang mendorongnya untuk melakukan hal i tn (Yahudi 

beroperasi seperti parasit -..Yahudi adalah kuman kolera}/' 1 ' 

Pandangan Barai terhadap kaum Yahudi yang berdasarkan 
unsur keagamaan dan diskriminasi rasial itu mewarnai sejarah per- 
adaban Barat dalam kurun waktu yang amat panjang, sejak awal- 
awal Kekristenan pada abad ke-4 M sampai abad ke-20, Dampak itu 
masih berlangsung hingga kini, dan ironisnya, justru penduduk PtV 
leslma— yang tidak ikut apa-apa dalam pembantaian Yahud t- -yang 
kemudian menanggung derita akibat dukungan Barat terhadap 7Jo- 

Mnrvui IVrry, WfSftTir Cn'ilsziitijit A Rr/?f HsrtDry, ( \ kui^hhm Mifllin O^jnpdm, 
1W7), Mm. -147446 

I* kLmin Plmth, 4 Br&t Ht<icry, htm 4494S0. [.chih jnuii k'nt.inj; 

sejarah hubungan Krislun-Yahiuji dapal dilihat buku puiuJis birjud id H -t< r * i* 

Anv.Vji , r ^ir^ 4-il^rla. Ot-n’ta I nsa ni fn^, 20(0} 
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fiisme modem yang berbasil mendirikan negara Yahudi di Palestina 
dan mengusir penduduk aslinya. Dukungan BaraL yang terus-mene- 
rus terhadap Israel telah menjadi salah satu pangkal masalah keru- 
aiitan dan kekacauan dunia internasional. Dukungan Barai terha- 
dap LsraeJ ini sekaligus juga merupakan paradoks demokrasi pada 
tingkat global, di mana tirani minoritas yang kuat menghegemoni 
dan memaksakan pendapat dan kekuasannya kepada dimia interna- 
sional. Sebab, dalam masalah Israel, mayoritas anggota PBB lebih 
mendukung perjuangan rakyat Palestina, tetapi suara mereka di- 
kalahkan oleh kelompok minoritas- -terutama AS— yang duduk di 
Dewan Keamanan . 19 

Nicholas Lash, seorang guru besar di Uuiversity of Cnwlvidge, 
menulis satu bab berjudul ‘Bn/ond The E ml vf Histori/? dalam buku- 
nya, The Beginuii iy and T! u J L mi oj Religidn. Lash menyebut gagasan 


14 Menurut Rooslan Abdulgani l Merdu RI puri ode 24 Maret 1956-26 Januari 1957) salah 
Satu jiwa pokok dari KunitfreUM Asia-Afrika Bandung, I955 f adalah [ i Wii anli-Zinhisme Dukun 
konferensi l cj > i J t Zionisme Israel oleh banyak J e tegasi dikatakan sebagai "ifn* /n!> n f t-hapti'r ('H 

fte baok pf o! a raiaiua! tvui Hit' c f t h? Maskeri ivui cktiptmriti human Instan/". Zionisme 

Israel, menurut Rttoslan Abdulgani, pada hakikatnya adalah bentuk dan manifestasi dari nafsu 
imtuk merampas tanah air bangsa lain, dengan cara-cara teroris dan kejam. Negara Isra d vang 
didirikan pada tahun 14-LS. Hidu k hanya merampas tanah air rakyat Palestina vang tak berdosa, 
leLapi juga mengusir penduduk asiinva dondon teror dan kekerasan Selanjutnya Roes 1 a n 
menulis, "7 mnisim- boJ eh dikatakan sebagai kolonialisme yang paling ja liat d ala rn jaman mnd- 
OT sekarang irii la berbau rasialisme, la menyalahi a pama Yahudi, la didukung oleh kekuatan- 
kekualan internasional vang berjiwa reaksioner baik dari kalangan Yahudi di Eropa Barat 
maupun di Amerika Kritik terhadap Zionisme juga datang dari banyak ilmuwan Yahud i, 
Carena sitat-sit’al agresif dan doskriminahlYivn, Israel Sluihak mencatat bahwa negara Israel 
sukan hanya merupakan bahavu bagi Yahudi, tapi juga seluruh negara di Timur Tengah, (hf 
‘iny. Isme!, a jrrrbh sitrir LGnstitutcs & ihw gemvt mly t o it&djmd ffs nrk&Mto irfs, bu t touU 
tonil othi m T y /esiurti itotes m i i re Mtddlc £j?>f und luyotul). (Roeslari Abdulgani, Jinhncsia Menatap 
WrtStf Depan, 19S7 310-311. Israel Shahak, jnDsh History* h'tmiJi Rt*ligion t (London Pluto 
Ftess,l994), hlm. 2, 10, Linsteiry ilmuwan Yahudi, pada tahun 1955 m mm sehat i Israel agar 
mengambil 'd kap netral dalam knniltk "Barat dan Timur’ dan memberikan 'kesetaraan hak 
ang sempurna terhadap warga Arab Vang ada di Israel. Dalam sura bn v a kepada Zvi L.mie, 
Zinstem moncalui: " If IV* piirsin' su<-j'j q polay* u v £um loyal l mzvtt? nnd even moiY. uvshttU 
tknvly int t 5 Firafi/, impro'Y (jnrt- tvDtuvi m! h flu* /b y? j' uwM- [Lihat, Otlu Kalkun and Heinz 
\orden, Etntfetn cm PctiCi', (New V>rk; Simon and SrhusLm 1960),. hlm. 633) l hirupan Finsiein 
tn Limpa k utopis, dan sampai dia meninggal 1 S April 1955, rva sehatnya kepada Israel tidak 
dihiraukan \ lingga kmi, nusehat Einstein kepada Zionis ilu masih merupakan utopia Perlaku- 
mZioms terhadap warga Palestina tetap diskriminatif- Jutaan pengungsi Palestina tetap tidak 
diizinkan kembali ke tanah airmu 


Fukuyama tentang 'The Eihi ot H><tory seboga i 'lelucon gila tentang 

akui r sejarah' (iht? uuni joki' o/llu 1 emi oj hi.'ttoni) la mencatat, 

'Sayangnya, terlepas dari hasil renungannya bahwa ‘akhir se- 
jarah akan menjadi masa-masa yang menyedihkan' karena ynng 

tersisa bagi umai manusia (atau mungkin maksudnya r bagi 

kaum lelaki kulit putih Amerika) hanyalah pera n sebagai pon ja- 
ga museum sejarah", Fukuyama masih menduga bahwa tak ada 
lagi alternatif yang terpikirkan oleh seorang sejarawan bahwa 
memahami sejarah adalah memahami hikayat tentang "progres', 
sebuah 'evolusi dan masa primitif ke masa modem V’’ 

Kritik terhadap tesis Fukuyama bisa disimak dari basis filosofis 
yang digunakannya. Tesis Fukuyama yang didasarkan pada basis 
asumsi utiilwicr hi<toriaiI adalah mempkan elemen umum 

dalam filsafat Manis dan Hogel. Pada perspektif ini, teori Fukuya- 
ma hanyalah re formulasi dari postulat-poslulat dasar abad kc-HL 

Maka, keruntuhan komunisme, seharusnya ]uga diikuti dengan pe- 
ngujian kembali terhadap postulat- pos t u la t tersebut yang diasumsi- 
kan memproduksi Demokrasi -Liberal dan Tradisi Sosialis, kosmolo- 
gi mekanik Newtonian, epistemologi anthroposentris, dan rasionali- 
tas moral yang merupakan elemen-elemen dasar dari paradigma 

Harat pada /aman pencerahan Wu' Agra/EtjhfihhwiWTit}* telah men- 
ciptakan almuslirbagi tumbuhnya ide tentang uni linier progrossk 
Demokrasi Liberal dan Maneisme adalah produk dari ahnosfir /a* 
man itu Karena itu, runtuhnya Komunisme bukan hanya mentpa- 
k*in keruntuhan satu sistem ekonumi dan institusi politik tertentu, 
tetapi juga merupakan keruntuhan dari basis filosofisnya. 


;■) 


The Endoflhe West? 

Gagasan Fukuyama semakin tidak menarik ketika dunia Barat 
sendiri terbelah sikapnya dalam bebagai masalah, sehingga memun- 
culkan gagasan tentang 77 rr Enit ofTht * IVcsf, Akhir Sejarah Ba rat atau 
Akhir Peradaban Baiat. Benarkah 'T7rr West' telah berakhir? Thomas 


^ J N"rrhiil.is l-ash. Ths mui The LtulpfRcitp&n. t/riK L-rsih' 
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L F r u- d man, menulis satu kolom di Ifiti'nmtiotuU Hemtd Tnbutti* (3 
November 2003), berjudul ''h thh th? Duiufthi* lAVsf?" Barat memang 
telah puciih AS dan Eropa, khususnya Jerman dan Prancis, telah 
berbeda dalam banyak hal prinsip. Cari Dildh mantan PM Swedia, 
menyatakan, bahwa selama satu generasi, Amerika dan Eropa ber- 
sepakat dalam satu hal (tahun); 1945, Selama puluhan tahun. Aliansi 
Atlantik Ulara membangun komitmen bersama untuk mcnciptakan 
pemerintahan demokratis, pasar bebas, dan menangkal pengaruh 
komunisme Uni Soviet. Namun, kini, setrum itu sudah berubah. Bagi 
Eropa, tahun penling adalah 1989 (keruntuhan Soviet), sedang ha g i 
AS adalah 2001 (Tragedi WTC)- Eropa dan AS juga gagal untuk 
membangun visi bersama dalam menghadapi isu-isu global. "Kita 
juga gagal mengembangkan visi yang sama tentang hendak keruan a 
kita dalam menghadapi isu-isu global yang menghadang kita," kata 

BiJdL 

ahun 2003 (akhir musim semi 2003), dunia internasional disu- 
guhi perdebatan menarik antara Samuel Huniinglon (Harvard Uni- 
rcrsityj dan Anlhony Giddcns iTfic Lvhiaii Sch^ol of Ecouotiiic*) yang 
Mselenggarakan oleh The Asprit hklituh* ItaJh. Diskusi kedua tokoh 
terkenal ihi diekspos dengan judul 'Tree Wf-tfs" (Dua Barat) Salah 
satu hal meriai s k \ ang d ikc mukakan Giddens tentang problem yang 

tersisa pasca Perang Dingin adalah t! h' im'titiing of tlu r disain 

>ing “the uHenbty of Eurnpe ‘ dan US mihtarv power m rela t ion to 
Europe'. Kedua pakar ini banyak mendiskusikan tentang perbedaan 
nasyaiakal AS dan Eropa, terutama dari segi sikap keagamaan me- 
reka. UimtineUm menvebut bahwa masyarakat AS adalah masya- 

^ 1 ¥ m 

rakat religius, dibandingkan masyarakat Eropa yang lebih sok ular. 
Bahkan, agama di AS telah mengalami politisasi, la katakan, 

"'Apakah agama di A.S telah terpoli tisasi? Ya. Ia telah menjadi 
sangat politis. Pada tahun 2000, setiap calon presiden— kecuali 
Joe Ueberman-lwus menyatakan secara terbuka akan keiman- 
annya kepada Yesus Kristus. Ilal itu tak pernah terjadi sebe- 
lumnya di dalam politik Amerika." 

Iluntington juga mengakui, meskipun Barat saat ini memiliki 
kekuatan, tetapi mereka menghadapi problem legitimasi. AS, meski- 
pun memiliki kekuatan hebat, tetapi di mala sebagian besar dunia 


m ternasional kekurangan data m legi t ini as i. la mengatakan, 

".«.tetapi Barat memiliki masalah legitimasi. Lebih tepatnva: 
dunia menghadapi masalah berupa jurang antara kekuasaan 
dan legitimasi. Pemerintahan yang efektif dan otoritatif hanya 
bisa berjalan jika kedua hal itu ada. Saat mi, AS punya kekuasa- 
an, namun di mata hampir seluruh dunia, ia kekurangan 
legiti mas i/' 

Artinya, kekuatan dan superioritas Barat tidaklah direstui oleh 
umat manusia. Demokrasi pada level global tidak kepalan. Pada le- 
vel ini, demokrasi lebih merupakan jargon. Bahkan, sejak berdirinya, 
PBB mempertahankan strukturnya yang tidak demokratis. DK PBB 
yang merupakan inti PBB, didominasi oleh lima negara— AS, Inggris, 
Prancis, Rusia, Cina— yang memiliki hak istimewa berupa veto. 
Meskipun realitas dan peta kekuatan politik ekonomi sudah beru- 
bah setelah lebih dari setengah abad umur PBB, tetapi struktur yang 
tidak adil itu tetap dipertahankan. Kasus Palestina menunjukkan, 
bagaimana berulang kali Majelis Umum PBB mengeluarkan berbagai 
resolusi yang mengutuk Israel, tetapi tidak dapat direalisasikan ka- 
rena dimentahkan di DK-PBB. Namun, meskipun tanpa resolusi 
DK-PRB, A S dapat menjalankan mesin perangnya ke berbagai belah- 
an bumi. Kecaman demi kecaman silakan dilakukan. Tetapi, pertun- 
jukan tetap berlangsung. Dunia boleh teriak apa saja tentang keti- 
dakadilan, tentang tioublt? Standard, tentang ketimpangan distribusi 
kekayaan, tentang tatanan perdagangan internasional yang tidak 
adil, tentang ketidakdilan utang luar negeri. 77 k ' show mu$ \ ye Qtt* Ber- 
ulangkah negara-negara Nofj-AUgueci Movrmcnt (Gerakan Non-Blok) 
menyerukan perubahan struktur (restrukturisasi) PBB, tetapi tidak 
digubris. Tata hubungan internasional ini adalah bentuk nyata bah- 
wa Barat sendiri sebenarnya tidak menghendaki demokrasi, jika de- 
mokrasi akan merugikan kepentingannya. Di PBB, jumlah terbesar 

anggotanya berkumpul di Majelis Umum PBB, Tetapi, justru Majelis 
Umum ini tidak memiliki kekuasaan sebesar Dewan Keamanan* 22 


“ Tentang fungsi dan kekuasaan MLi-PBB diatur dalam pasal 10-17 Piagam PRR PaEam 
pasal Lt (U disebutkan bahwa MU dap.it mempertimbangkan prinsip-prinsip umum korja sa- 
ma dalam memelihara perdamaian dan keamanan mlemasiunal, termasuk prfrtfip-pm’ftLp me- 
ngenai perlucutan senjata dari pengaturan persenjataan, dan tana t mengemukakan re k u mm- 
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Karena itu, ketika Fukuyama melontarkan |xndapatnva ten- 
Bang The E ml of HLitonj dengan kemenangan akhir d t pihak 
. temokrasi-Liberal Barat banyak yang menggugat: benarkah? Akhvr 
sejarah yang bagaimana 7 Pasca serangan terhadap Irak lahun 2003, 
BSteru mulai bermunculan wacana "T7/c End of the West ' atau 'T/w 
£ $d of America'. Dalam pidatonya pada Pembukaan Sidang negara- 
negara Kon Align Movement (NAM) t 24 Februari 2003, Perdana 
n teri M a la vs ia Mahathir Mohamad menyampaikan kritik-kritik 
■era s terhadap kebijakan negara-negara kuasa besar, khususnya 
terik a Serikat (AS). Mahathir menyebut negara superpower itu 
kiah melakukan politik yang 'hlatant duithle Standard * AS bersikap 
lembut terhadap Korea Utara yang jelas- [e las memiliki senja t*i nuklir. 
Ktapi, bersikap ganas terhadap Irak, yang tidak memiliki senjata 
J i r Pada Desember 1999, A t\ki Parker Newsletter, menyebarkan 
satu artikel melalui internet berjudul "END OF AMERICA'S EMPI- 
I E ?"yang memaparkan kondisi Imperium Romawi menjelang keja- 
annva. Ditulis dalam artikel itu bahwa sebelum keruntuhannya, 
leorang orator Romawi, Ctccro, memberikan na sehat, agar Romawi 
penyeinibangkan anggarannya, mengurangi utang publik, me- 
ngontrol keangkuhannya, dan mengurangi bantuan terhadap wi.Lv 
i-wiiayah asmg. Nasihat Cicero itu tidak dilaksanakan. Dan pada 
K ?b M, Romawi runtuh. Seperti kata Bemard Shuw, "Romawi rurv 

lu h, Babylon runtuh, dan akan tiba giliran Amerika/^ * 1 
r Sebagai kekuatan hegemonik, Barat dalam hal ini AS memang 
Iklak inau disaingi. Ia ingin menjadi kekuatan tunggal. Berbagai in~ 


wkomendjw b it 1 . 1 ! i ii h Jvny-an p rtriM|> prinsip ilu kepAib An^uta-an^tiM ahui 

ltf^4i DK-PftB Atau kvpjd.i l'duiinv+i A Lio Mapi, pas,il 11 (2] wpwi'iiaug MU- 

H B .wtup rekomendasi van£ memerlukan suatu tindakan. akan diserahkan kepada 

I -PBB" Bahkan, dalam pasal \Z disebutkan Bada woktu PK menjalankan kewajibannya 
iflimana \ajijs ditetapkan «Ja lom t .auditi im ln-i tahan denpin perselisihan aiau 

u ’u keadaan MU rii i.ik dapai mengajukan fekrimmdavi s ang berkenaan J t Tiga n jxtSl?UmIv 
ii 1.1 u keadaan ilu Jva-.mJi apabila Dk meng,hmdakinya ' \Pw$am Ptr&nhitati 8 nn$$a 

tatutfi Mithkiimith iiUirtututituti vantf diterbitkan oleh Kantor Penerangan PBB lakarlaj 
len U n g mininuiva legitimasi vang dihadap; oleh AS juga dilegaskan oJeh Roberlson 
“TVh' t . r >.A uari ha- th\ j» \SVm? v h'p!umztr£ Us po^fw-'T ii< riMi'jJirivv nf i'itjriW jwiT" 
ihTcrni Spvbee. GlrwU:.itf,* \ ti*ui IV r hi MMiUv. (C.imhritjge Pulitv Piwv hlirn 52 
**> Wflean .1 tmtang keruntuhan Imperium Romav I(hffj4wrijtt R -wwii : * ria i banvak dikailkan 
n tamJa-ianda kemunduran peradaban Barat aUu Amerika im, Kanan tentang i m 
i memauk pada k.ma Tdivaid Cihl>,>n T h r DivMrt' and F.iH Rntnui F.mprrv. 


lervensi AS dilakukan dalam rangka memelihara hegemoni atas du- 
nia internasional, William Blum, mantan pejabat Deplu AS, menye- 
butkan, ada empat tujuan in vas i-invas i AS, yaitu: (I) membuat dunia 
terbuka dan nyaman untuk globalisasi, terutama untuk perusahaan- 
perusahaan multinasional milik AS; (2) meningkatkan pendapatan 
kontraktor-kontraktor pertahanan yang telah banyak 'bermurah 
hati" kepada anggota Kongres dan penghuni Gedung Putih: (3) 
mencegah munculnva masyarakat mana pun yang dapat memun- 
culkan contoh alternatif bagi model kapitalis; ( 4 ) memperluas hege- 
moni politik, ekonomi, dan militer seluas mungkin di muka bumi, 
dan untuk mencegah munculnya kekuatan regional yang dapat me- 
nandingi supremasi AS serta menciptakan satu tatanan internasio- 
nal dalam dtra Amerika sebagai satu-satunya s r vperponw/ 4 

Dalam rencana Departemen Perlahanan AS, tahun 1992, 

d Lsebutkan, 

"Tujuan pertama kita adalah mencegah bangkitnya kembali ke- 
kuatan baru yang akan menjadi batu ujian..- kita harus telap 
memelihara mekanisme yang bisa mengancam setiap kompe- 
titor agar tidak melebarkan pengaruhnya kc wilayah yang lebih 
luas atau mendunia/' 1 " 1 

Keinginan untuk menjadi penguasa tunggal atau hegemortik 
pada sisi lain juga mengindikasikan, bahwa Barat atau khususnya 
AS memang sedang mengalami proses 'declinc', sehingga tidak ya- 
kin dengan kekuatannya sendiri, atau merasa selalu berada dalam 
keadaan terancam eksistensinya, Kejumudan sudah melanda. Ke- 
buntuan akan jalan keluar dari berbagai masalah yang melilit umat 
manusia, belum juga berhasil ditembus. Karena itulah, sejak lama, 
sejumlah ilmuwan Barat melihat tanda-tanda keju muda n dan ke- 
runtuhan Barat, Tahun 1961, sejarawan Amold j. Toynbee menulis 
tentang posisi dan sikap AS yang tidak adil, dan hanya memen- 
tingkan kekuatan-kekuatan besar, kaya, dan minoritas umat manu- 
sia, sebagaimana yang dulu dilakukan imperium Romawi. Tulis 

Toynbee, 

i/* 

- 4 V VI i J i, "i m Blum, Ro\[uc S/iijV. A Gitiifc t o tJw Worhi'> OnUt rr iCIarcmonl Suutil 

Afritra: SpiMrhiMiL JfKOl, hlm 1 1 
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Dewasa ini Amerika adalah pemimpin gerakan anti-revolusi 
f d mu a dalam rangka mem per tahankan berbagai kepentingan 
, yang tersembunyi. Amerika km i membela sesuatu yang dulu 
dibela oleh Roma R oma dahulu secara korisisleii mendukung 
kaum kaya menghadapi kaum miskin di semua komunitas asing 
, yang jatuh di bawah penaklukannya; dan karena kaum miskin, 
sejauh ini, kapan dan d miana pun jumlahnya selalu jauh lebih 
h a nyak daripada kaum kaya, kebijakan Roma selalu bersifat h* 
dak seimbang, /alim, dan menimbulkan kesengsaraan alas se- 
bagian besar orang. 

Huntmgton mengakui Barat sebagai the deelintng povvcr", se- 
hingga ia mencatat bahwa tanggung jawab utama para pemimpin 
Barat bukanlah membom u k peradaban-peradaban lain dalam pola 
Barat, tetapi lebih untuk menjaga, melindungi, dan memperbarui 
kembali keunggulan-keunggulan unik dari peradaban Barat. ; 

Buku populer 'T/rr RiV anJ Ftill of the Grent P<jwrs'* f ditutup 
Paul Kenned v dengan bab berjudul "The Umted States: the Problettt of 
htifulk'r One m Relai i tv Div/mr . iTarula-tanda kemunduran AS sudah 
banyak dipaparkan. Tahun 1985, utangnya sudah mencapai I.S23 
milvar USD. Defisil neracanya 202,8 milvar USD. tahun 2002 defisit 

T ■ ■ 

racama diperkirakan telah mencapai lebih dari 400 miliar dolar 
AS. Meskipun begitu, AS tetaplah negara kuat dan penting dalam 
tiap isu. Dalam kata-kata Paul Kennedv, "Walaupun secara eko- 
nomi dan militer mengalami kemunduran, dunia vang disebut oleh 
Picrre J lassner tetaplah ada, aktor penentu di setiap jenis perim- 
bangan dan isu...> karena ia memiliki kekuatan besar apakah itu 
untuk kebaikan maupun kejahatan."-* 

Dengan politik uni lateralnya, beban yang ditanggung AS makin 
besar Duit ditebar untuk menaklukkan negara-negara lain. AS meng- 
alami apa yang dialami oleh Gmit Poioers sebelumnya, yang dikata- 
kan Paul Kennedv sebagai "imperinl over^treteh" . Perang atas Irak, 
2 *03, memang tidak disukai oleh dunia internasional. AS dimaki 


* IVHJsam Bium, F -\ i r 

^Myntinct T ! i O». '^Ciiv^sr?: h t m 3 1 1 
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dimana-mana, Tapi, lagi-lagi, karena AS kuat, maka makian itu ha- 
nya sebatas kata-kata. Tak ada yang berani dan mampu memberikan 
sanksi ekonomi terhadap AS Malah, menyusul serangan AS atas Irak, 
negara-negara ia i n sibuk mengamankan kedutaan AS dan meng- 
ingatkan bahaya terorisme (anti- AS k 

Benar, faktanya, A 5 memang masih dominan dalam berbagai 
bidang, dan merupakan peradaban besar yang menghegemoni du- 
nia hrngga kini. btapi f peradaban ini terbukti bers fa paradoks, la 
membawa berbagai kemajuan, letapi sekaligus juga penghancuran 
umat manusia. Marvin Perrv dengan tepat menggambarkan para- 
doks peradaban Barat ini dengan ungkapan. 

Peradaban Barat adalah sebuah drama besar namun tragis. Ba- 
rai telah melupakan instrumen- instrumen akal vang memung- 
kinkan terjadi n va keselarasan rasional antara alam tisik dan 
budaya manusia, menawarkan gagasan tentang kebebasan 
politik, dan mengakui nilai-nilai intrinsik sedap individu. Barat 
modem, walaupun telah berhasil menyingkap berbagai misteri 
alam, namun gagal menemukan pemecahan rasional bagi pe- 
nyakit-penyakit sosial serta konflik antarh angsa, Sains, sebagai 
pencapaian besar para intelektual Barai, sembari memperbaiki 
berbagai kondisi kehidupan, telah pula menghasilkan senjata 
pemusnah massal. Walaupun Barai lelah menjadi pionir bagi 
perlindungan hak-hak asasi manusia, ia juga telah menghasil- 
kan rezim-rezim totaliter yang menginjak-injak kebebasan indi- 
vidu dan martabat manusia. Dan walaupun Barat telah menun- 
jukkan komitmen akan kesetaraan manusia, ia telah pula menv 
pra ktikkan rasisme vang brutal."-^ 

Dalam soal pengembangan " mesin perang Barat memang ter- 
bukh sangat canggih. Dunia tanpa tentara, dunia tanpa perang, du- 
nia yang penuh perdamaian, dunia yang harmonis, masih tenis 
menjadi impian umat manusia. Pepatah Latin yang menyatakan, 's? 
nis yacis pnrn brllum" (Jika anda meinginkan perdamaian, maka 
siapkanlah perang), tampaknya beg iUi menjadi mspirasi peradaban 
Barat dalam mengembangkan dan tenis memproduksi mesin-mesin 


^ MarvU' Pfrrv. Wfstrrn On hziU:on r Kini 
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Danggih pembunuh nun usia Untuk memproduksi senja la dalam 
perang Bintang (5/iir Wiirs ), tahun 1499, AS mengeluarkan dana 6,6 
julyar USD. Untuk menghadapi siapa Perang Bintang disiapkan? 
Menurut Menteri Pertahanan ketika itu, William Cohen, senjata am- 
puh itu disiapkan untuk menghadapi Korea Utara, sebuah negara 
miskin yang untuk memberi makan rakyatnya saja tidak mampu 
Dan dalam soal senjata pemusnah massal r n i, Barat tidak mau ber- 
sikap jujur dan adi). Artinya, hanya kelompok mereka saja yang bo- 
di memproduksi senjata pemusnah massal, seperti senjata nuklir, 
Negara-negara yang dicap sebagai mus ulinya, atau negara yang me- 
reka juluki sebagai negara "poros setan", seperti Korea Utara, Iran, 
Jbya, Suriah dan lain-lain, diharamkan memiliki senjata pemusnah 
massal. Tetapi ( negara-negara sekutunya, seperti Israel, tidak dila- 
ong memiliki senjata yang sangat berbahaya bagi umat manusia itu. 
iahkan, dalam, konsep pembunuhan terhadap umat manusia pun 
iibeda- bedakan, Kalau yang membunuh orang atau negara lain, dan 
/ang menjadi korban adalah masyarakat Barat, maka pembunuhnya 
dikatakan teroris. Kalau mereka yang melakukannya, maka dikata- 
kan sebagai "menegakkan perdamaian , 

1 legemoni AS secara politis memang lelah mengakhiri apa yang 
dulu disebut sebagai Barat 1 . Dalam serangan ke Irak, tahun 2003, 
tampak bagaimana dua kekuatan besar di Barat, yaitu Jerman dan 
Prancis, menukik bergabung dengan AS dan Inggris. Isu perpecahan 
Barat itu dicoba untuk ditutup- tutupi oleh AS. Dalam artikelnya di 
larian Kompas (29-30 Januari 200-)), Merdu ASColin Powolf menya- 
lakan: "PRIORITAS kami yang lak kalah penting adalah determinasi 
untuk mengembangkan hubungan kooperatif di antara kekuatan- 
kekuatan besar di dunia (wa^rjwcers)T Kata-kata Powell iniseolah- 
>lah ingin membantah analisis yang menyatakan bahwa Barat sebe- 
narnya sudah berakhir Pada sisi lain, kata-kata Powell ini juga me- 
nunjukkan bahwa AS masih mengulang sejarah lama, d i mana Im- 
perium Romawi, hanva mementingkan persekutuan dengan ke- 
kuatan-kekuatan besar untuk mempertahankan superioritasnya. 

Sebagai superpowerdan jagoan, AS telah banyak menunjukkan 
kekuatan ototnya (rakyat California pun lebih percaya ' Sang Termi- 


^ ! Wiliu m BI um r /v^i :u ? >ti t/f*. h I m 17 


naior ' untuk memimpin merekai Kini, yang perlu dibuktikan AS 
adalah menundukkan h n L i dan akal umal mann^ia, bahu i AS buka r 
hanya jagoan dan mampu berbuat apa saja uniuk memenuhi kepen- 
tingannya, tetapi AS juga menjadi negara dan bangsa vang dicintai 
ilati dihormati umat manusia. Ideal sekal s kata-kata pemilup Colin 
Powcll bahwa, "Reputasi AS dalam hal kejujuran dan kepedulian 
akan terus berlangsiuig,. Namun, seraya kami memelihara, jnem- 
pertahankan, dan memperluas perdamaian vang dimenangi mamu 
ski- manusia bebas di abad ke-20; kebenaran akan terbukti di abad 

ke-2U Kami senantiasa mengejar kepentingan rakyat ^5 yang me- 
ngedepankan kebenaran maupun dalam prinsip serta tujuan kami 
yang benar... Kepentingan kami yang mengedepankan kebenaran 
telah menjadikan kami mitra bagi siapa pun vang menghargai kebe- 
basan, martabat kemanusiaan, dan perdamaian. 

PowelI berbicara tentang kebenaran, kebebasan, martabal m a- 
n usia, dan perdamaian* Bisakah kata-kata Powell itu dipertanggung- 
jawabkan dan dibuktikan? Dalam wawancara dengan Harian Kam- 
pi?s (17 November 2002), Prof, Johan Galtung menyatakan. Diban- 
dingkan dengan serangan vang pernah dilakukan teroris, terorisme 
negara yang dilakukan AS jauh lebih berbahaya karena mengga- 
bungkan fundamentalisme agama dan fundamentalisme pasar, 
Gallnng, perumus teori dependensia dan strukturalisme. mengaku 
telah berkirim surat kepada Presiden Push yang meminta agar AS 
mengubah politik luar negerinya, mengakui negara Palestina- me- 
minta maaf karena sering mencampuri urusan negara lain, melang- 
gar hukum internasional, dan tidak menghnrmali Islam. "Saya tidak 
tahu apakah Bush membaca surat itu, tetapi vang dilakukan justru 
sebaliknya," kata Galtung, Tentang peristiwa 11 September yang ba- 
nyak dijadikan pijakan kebijakan luar negen AS dewasa ini, Galtung 
memberi saran, 'Tangkap pelakunya dan ubah kebijakan luar negeri 

ASI 

Ubah kebijakan luar negeri AS! Suara semacam i lu begitu ba- 
nya k dilantunkan oleh para pcini kir dan pemimpin dunia- Wahai AS, 
ubahlah kebijakan luar negerimu! Di tanganmu, kini terletak l.n ng- 
gung jawab besar menyelamatkan dunia' Nairmn, AS seperti helmn 
memandang penting berbagai seman dan imbauan semacam itu. 
Logika kekuatan, mi^ht i< n^ht. masih begitu banyak digunakan d a- 
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fam menangani berbagai masalah. Kadang terlihat lidak sabar Ser- 
buan ke Irak telah meluluhlantakkan harapan umat manusia akan 
pentingnya peran 'hukum internasional , jutaan manusia di AS dan 
negara mega ra Barat berdemonstrasi menentang tindakan AS itu 
Sampai-sampai pialang dan investor internasional Georgc Soros me- 
nyerukan untuk mengakhiri pemerintahan “ekstrimis Bush Namun, 

seru a n Serus Lidak berhasil. Bus h malah memimpin dunia lagi untuk 
kali kedua pada pemilihan Presiden AS, November 2004. Maka, ke- 
menangan Presiden Goergc W. Buah atas saingannya John K Kerry 
memunculkan protes keras lagi dari sebagian rakyatnya* Berbagai 
f iksi prales digelar d i AS. dengan membentangkan poster-poster ani i- 
Bush dan antuperang. Bahkan, karena kecewa dengan kemenangan 
Bush, Andrew Veal (25), datang ke Gmund 7 o ro- beka s lokasi Ge- 
dung VVTC— dan melakukan aksi bunuh diri dengari menembak diri- 
nya sendiri. Di Malaysia, mantan Perdana Menteri Mahathir Mo- 

i- * 

ammad menyatakan rasa duka cita atas kemenangan Bush. "Saya 
sungguh duka ala dengan perkara ini dan sudah tentu Bush akan 
membawa malapetaka kepada Islam dalam tempo cmpai tahun akan 

datang, kata Maha t lu r, seperti dikutip koran Bi'ritn U n nan (8/11/ 
2004)/ 

Penulis terkenal Chilc Luis Sepuiveda mengecam invasi pim- 
pinan AS ke Irak, dengan menyebutkan tindakan ihi sebagai ulah 
sekelompok orang-orang fanatik yang berbahaya" yang berkuasa 
di Washington. "AS adalah bangsa teroris pelopor," katanya dalam 
satu wawancara yang diterbitkan mingguan berita Portugal laseri 
Suara-suara seperti ini sudah tak terhitung lagi banyaknya. Kritik 
dan sentimen anti- AS bermunculan dan tumbuh subur di mana- 
mana. Bahkan, dalam sebuah po!!hi$ di Eropa, awal Nopcmber 2003, 
AS me n d u d u k i p o s Ls i k ee na m seb a g a l ne g a ra yang m e n g a nca m pe r- 
damaian dunia, setelah Israel, Korea Utara, Iran, Afghanistan dan 
Irak. Namun, sebagai penguasa, tindakan AS yang paradoks dengan 
nilai-nilai \ ang dikampanyekan, harus selalu dibenarkan. Karena, itu 
demi kepentingan nasionalnya. Tahun V 97. Senat AS meluluskan 
undang-undang vang meratifikasi implementasi "ConiYitfiou of tlw 
*rQhibitiim of fhc DiTv/upmmh Prcduction, SioekpJlinfi and [_Ue af Cl tv- 
tniail I vt\ij.:nn* and nu thvir Di^tmctipu", Namun, ilu dengan syarat: 
Presiden AS berhak menolak permintaan inspeksi fasilitas persenja* 


tuan kimia di dalam negeri AS, jika Presiden menganggap inspeksi 
tersebut akan mengancam kepentingan pertahanan nasional Uht' i in- 
tim in t <L'curit\f intori’fte) AS. 

William Blum dalam buku Thr Rou^r Stnir’ menyimpulkan, bah- 
wa secara klinis selama lebih dari 50 tahun politik luar Amerika bo- 
leh dikatakan gila. Blum meletakkan kesimpulannya ihi di bawah 
subjudul ft thc mmimnn philo*ophy if (filosofi orang gila). Ia menunjuk- 
kan dokumen *'US S tratc^ic Cmwinmtf' tentang f, E$s vntmh of Posi- 
CoLi Wiir Deternniw Dikatakannya, tindakan Amerika vang terka- 
dang kelihatan 'out of cott t rol\ irasional, dan pendendam, boleh jadi 
menguntungkan untuk menciptakan rasa takut dan keraguan pada 

musuh- musuhnya. 

* 

Povvell boleh bicara seideal mungkin sebagai diplomat. Namun, 
Samucl P, 1 1 Linting ton {1996) —penasihat utama politik luar negeri AS 
—menulis panduan dalam menjalankan politik luar negeri. Adalah 
manusiawi untuk membenci. Untuk menentukan jati diri dan seba- 
gai motivasi orang membutuhkan musuh: kompetitor dalam bisnis, 
rival dalam pencapaian, dan lawan dalam politik. ’’ Dan kini, di za- 
man ulLra. modem, AS— negara super hebat yang belum pernah ada 
dalam sejarah manusia sebelumnya— telah menentukan musuh uta- 
manya, mitra tandingnya, yang sangat tidak seimbang, yaitu se- 
orang kakek bernama "Osama bin Laden", Hal semacam ini tentu 
saja belum pernah terjadi dalam sejarah umat manusia. Inikah seja- 
rah baru? Dan Inikah akhir sejarah Barat? Walhihu tt'hmi. 


* ♦ * 
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diri sekaligus menciptakan mekanisme dan mesin penghancur un- 
tuk dirinya sendiri. Barat telah menriptakan begitu banyak jalan un- 
tuk bunuh diri, jalan kematian bagi umat manusia. Umat manusia, 
dan berbagai kalangan, tak henti-hentinya melakukan protes. Da- 
lam soal penyelamatan lingkungan hidup, paradoksi itu pun dapat 
dilihat dengan sangat jelas. Kasus Protokol Kyoto, 2001, sangat baik 
untuk disimak. Barat, khususnya AS, yang menjadikan lingkungan 
hidup sebagai salah satu isu penting dalam politik internasional, jus- 
tru merupakan perusak alam terbesar diantara umat manusia. Iro- 
nisnya, AS vang merupakan penyumbang terbesar emisi gas C02, 
justru menolak untuk menandatangani Protokol Kyoto. Sikap AS itu 
telah memicu protes keras dari berbagai lembaga swadaya masya- 
rakat. 

Beri ku l ini, misalnya, Pernyataan Bersama Lembaga Swadaya 



York 



m erbagai kemajuan teknologi telah dicapai, dan dalam 

' -| — ■ 

banyak hal di zaman-zaman belakangan ini Barat banyak 
diikuti bangsa-bangsa lain di dunia. Tragisnya, Barat sen- 
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Masyarakat (LSM) Indonesia yang menjawab Pernyataan Presiden 
Amerika Serikat, George W. Bush tentang Kvpto Protokol Kyoto 
(Maret, 2001). Surat mi dimuat secara utuh untuk lebih memahami 
persoalan emisi gas C02 yang memberikan dampak peningkatan 
temperatur global. Meskipun merupakan negara penyumbang emisi 
CO-2 yang terbesar, tetapi AS menolak protokol Kyoto ini. 

Yang Terhormat Presiden Bus h. 

Kami kecewa dengan Surat Anda kepada anggota Senat Ame- 
rika Serikat yang menyatakan bahwa Anda "menentang Kvoto 
Protokol", Tentangan Anda vang sangat eksplisit ini melawan 
standar perilaku diplomasi internasional vang dapat diterima, 
serta mengancam langkah awal yang telah diambil oleh masya- 
rakat internasional untuk menghindari dampak-dampak peru- 
bahan iklim yang terjadi d t negara anda dan negara-negara lain. 
Dampak dari perubahan iklim sangatlah mencengangkan. .Se- 
luruh dampak ini, menurut United Nation* Pnvironment Prog- 
ram (2001), akan merugikan dunia sebesar kurang lebih S300 
juta per tahun, sebanding dengan sekitar 15 persen total penda- 
patan di negara-negara sedang berkembang. Tahun 1990 meru- 
pakan dekade yang paling panas semenjak pertengahan 1800- 
an r sampai pada puncaknya pada 1998 {IPCC Second Assess- 
ment Roport, 1995). Nilai dari bencana alam yang diakibatkan 
oleh perubahan iklim pada tahun 1998 sendiri melampaui nilai 
keseluruhan bencana-bencana di dekade L 880 -a n (Milenium 
Report Sekjen PBB), 

Di Indonesia, pada tahun 2000 saja telah terjadi 33 kasus banjir, 
kebakaran hutan, paceklik, dan 6 badai yang lelah mendatang- 
kan krisis ekonomi senilai Rp. L5 triliun (S '150 juta) dan mema- 
kan korban jiwa lebih dari 690 orang. Jumlah kerugian ini setara 
dengan sepuluh persen total pendapatan di Indonesia, Sesung- 
guhnya, hampir semua biaya atas ketidakpedulian Anda terha- 
dap masalah perubahan iklim akan terjadi di 80 persen negara 
di seluruh dunia. Ketidakpedulian Anda sendiri adalah bagian 
dari biaya tersebut Kami menghimbau agar Anda mempertim- 
bangkan kembali Lc n tangan Anda dan mengambil tanggung ja- 
wab untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, termasuk d i da- 
lamnya karbon dioksida secara serius- 
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Protokol KvnLo itu adil, Inklusif, dan bersifat global Pernyata- 
an Anda sesungguhnya Hdak benar bahwa Protokol ini "me- 
ngesampingkan 80 persen gas rumah kaca di seluruh dunia, 
termasuk di pusat populasi besar seperti Cina dan India, terha- 
dap ketaatan atas Protokol ini", sebagaimana yang diuraikan 
dibawah ini. 

Pertama-tama, Protokol K y oto tahun 1997, United Nations Fra- 

T 

mework Convontion on Climate Change (UNFCC) atau Kon- 
vensi Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai Perubahan Iklim 
tahun 1992, dan Mandat Berlin pada tahun 1995 Lelah dinego- 
siasikan secara adil termasuk di dalamnya oleh delegasi Anda 

sendiri secara ak ti t . U M FCCC La h u n 1 99 m enyebu t ka n b a h w a 

■■ 

negara Anda akan "mengadopsi kebijakan nasional dan meng- 
ambil tindakan yang terkait dalam memerangi pembahan iklim, 
dongan mengurangi emisi gas-gas rumah kaca vang dibuat oleh 
manusia (antrapogenik) dan melindungi serta meningkatkan 
penverap dan penampung gas-gas rumah kaca'k Mandat Berlin 

tahun 199? menyebutkan bahwa tidak ada komitmen-komit- 

■ 

men baru bagi negara-negara berkembang dalam Protokol 
{ selanjutnya Protokol yang dimaksud adalah Protokol Kyoto 
tahun 1997). 

Kedua, ratifikasi oleh negara Anda, sebagaimana dilakukan 
oleh negara-negara industri dan berkembang lainnya atas 
LNFCCC, telah menandai pernyataan akan prinsip common but 
lUtfrti'iitinh'ii. Prinsip ini berasal dari kenyataan bahwa 80 persen 
penduduk d urun yang hidup di negara berkembang yang 
miskin, hanya bertanggung jawab atas sepertiga emisi-emisi 
gas rumah kaca pada tahun 1990, dan bahkan kurang dari itu 
bila diliitung secara emisi per kapita. Amerika Serikat sendiri 
berkontribusi seperempat dari emisi seluruh dunia di tahun 
1990, Sektor transportasi di negara Anda saja menvumbang 
emisi lebih besar dari total emisi selu m h dunia kecuali empat 
negara. Gas-gas rumah kaca, bukan populasi, vang menyebab- 
kan pemanasan global, 

Ketiga, bertentangan dengan keberatan Anda, pengurangan 
emisi yang paling signifikan terjadi di Cma. Departemen Energi 
Anda sendiri membuktikan bahwa ketika ekonomi burkem- 



bang dalam kecepatan Jua digit wmg cepat, Cina mampu me- 
ngurangi emisi karbon dioksidanva sebesar 17 persen seiama 
tahun 1997 hingga 1999, dan sekarang ini balikan telah menca- 
pai tingkat emisi vang sama pada tahun 1992; dibandingkan 
dengan Amerika Serikat yang tetap menaikkan emisinya lebih 
dari 17 juta ton dalam periode vang sima (USDOE, 2001). 
Antara tahun 1990 dan 1996, keseluruhan subsidi bahan bakar 
fosil di 14 negara sedang berkembang yang mencatat 25 persen 
dari emisi karbon global dari pusat-pusat, industri turun 45 
persen, dari S 60 juta menjadi hingga S 23 iuta. Meskipun emisi 
karbon tahunan naik sebesar 228 f u t a Lon karbon antara 1980 
dan 1990, emisi akan meniadi 155 juta lon lebih besar dan tahun 
1990 tanpa adanya efisiensi energi vang diperoleh pada masa 
ini karena adanya pemotongan subsidi yang besar. Pada perio- 
de vang sama, subsidi di negara-negara OECD turun ha m a 20.5 
persen, dan g 12.5 juta menjadi $9.9 juta. Pengurangan subsidi 
di Cina akan mengarah ke harga inimak vang lebih tinggi se- 
hingga akibatnya konsumsi menurun dan berdampak pada pe- 
ngurungan emisi gas rumah kaca vang mencolok. 
Kepemimpinan Cina dalam mengurangi emisi seperti inilah 
yang diharapkan dunia dari Anda Akan tetapi emiM Amerika 
Serikat, vang merupakan negara pengemis i terbesar di dunia, 
tidak menunjukkan tanda-tanda penurunan. Di belahan dunia 
yang lain, negara-negara berkembang lerus memajukan pem- 
bangunan herkelanjulannva yang juga memberikan kontribusi 
pada usaha-usaha keseluruhan dalam menstabilkan iklim. 
Pengetahuan akan Pemanasan Global dan Dampaknva yang ti- 
dak dipertanyakan lagi. Bertentangan dengan usul Anda bah- 
wa "ilmu pengetahuan vang tidak lengkap akan penvebab dan 
solusi pada perubahan iklim, dan kurangnya leknologi komer- 
sial yang ada untuk memindahkan dan menyimpan karbon- 
dioksida", ribuan ilmuwan yang tergabung dalam lntcrgovcrn- 
mental Panel on C'limate Change (IPCC) telah sepakat bahwa 
bukan hanya "aktivitas manusia yang secara nyata berpe- 
ngaruh pada stabilitas iklim", (tPPC Second Assesment Report, 
1995) akan tetapi, jauh lebih hebat lagi bahwa "emisi gas nun ah 
kaca dan aerosol yang diakibatkan oleh aktivitas manusia terus 
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mengubah atmosfer dengan cara yang diharapkan berpenga- 
ruh pada iklim' (Ringkasan IPCC Third Assesment Report for 

Policymakers, 2001), 

■ 

Menaikkan harga energi di Amerika Serikat tidak akan meng- 
urangi ekonomi negara Anda yang bersaing di dunia interna- 
sional. Tidak kurang dari lima negara bagian Amerika Serikat 
yang memiliki laboratorium nasional menyimpulkan bahwa 
Amerika Serikat dapat memenuhi separo target Protokol Kyoto 
dengan pilihan-pilihan biaya vang rendah atau bahkan tanpa 
biaya sama sekali. Dia n La ra negara-negara OECD, harga 
minyak di Amerika Serikat sudah merupakan yang terendah. 
Di Eropa, hanv a Rusia dan Belarus yang harga minya knya lebih 
murah daripada Amerika Serikat. Bahkan di Afrika, hanya 8 ne- 
gara vang harga minyaknya lebih murah dari Amerika Serikat, 
India, salah satu sentra populasi, menjual minyaknya 56 sen se- 
tiap liter (S 2,24 setiap galon). 

Demikian pernyataan lembaga-lembaga Swadava Masyarakat 
di Indonesia vang memprotes sikap AS terhadap Protokol Kyoto. 
Karbondioksida (C02) bersama gas-gas rumah kaca (grecrihousf 
gases) lain seperti uap air, meta n, nitrogen oksida, ozon, dan CFCs, 
menimbulkan dampak peningkatan temperatur global, sebab gas- 
gas mi memudahkan radiasi matahari sampai ke permukaan bumi, 
menembus atmosfer, dan pada saat yang sama gas-gas rumah kaca 
ini menahan menyerap energi vang dipancarkan dari permukaan 
bumi. Akibatnya, banyak energi terperangkap dalam atmosfer dan 
sa ren a i L u Lem p e r a tur g lob a 1 m en ing k a L . Da mp a k ] en irt g ka La n t e m - 
pera tur global dian taranya adalah meningkatnya permukaan laut, 
meningkatnya intensitas dan frekuensi badai tropis, kekeringan, dan 
luga pada kesehatan manusia. Sebelum Protokol Kyoto, sejumlah 
konferensi dan kesepakatan telah diadakan untuk menekan laju pe- 
ningkatan emisi gas C02. Tahun 1989, misalnya, diadakan hhigur 
Suiwmt vang menghasilkan kesepakatan untuk mengurangi tingkat 
emisi C02 sebesar 20 persen pada akhir 2005. Ketika itu, AS, Inggris, 
Cina, dan Uni Soviet menolak menandatanganinya, padahal negara- 
negara itu menyumbang 60 persen gas C02. Dampak gas rumah ka- 
ca dan juga kerusakan ozon adalah nyata. Pada awal 1990-an, ton v 


pera tur Lu; m i sudah meningkat Q f 5 L ' C dan pada 2030 diperkirakan 
meningkat 2'" Cd 

Tidak hanya mengurusi soal lingkungan hidup, berbagai LSM 
juga menyoroti hegemoni paham neo- liberalisme \ang dikembang- 
kan Kapitalis Barat saat mi. Sebagai misal, situs Wahana Lingkungan 
I lidup Indonesia (Walhi) menyiarkan kampame melawan apa vang 
mereka sebui sebagai ' n eo- liberal isme' yang mengancam umat ma- 
nusia. Bunyi seru a n itu menarik untuk d i telaah, karena menyangkut 
begitu ha n vak masalah yang menimpa u mal manusia Seman ini 
mengatasnamakan "Forum Sosial Dunia: Seman Untuk Gerakan 
Sosial , dan dibuka dengan kalimat 'Perlawanan terhadap neu-li* 
berai isme, perang dan militerisme untuk perdamaian dan keadilan 
sosial". Beberapa poin seru a n tersebut adalah sebagai bonku t, 

1. Menghadapi makin memburuknya kondisi kehidupan rakyat, 
kami gerakan sosial dari berbagai belahan dunia, berbilang pu- 
luhan ribu hadir dalam Forum Sosial Dunia di Porto Alcgn?- 
Kamidusini mencoba membangun solidaritas, Kami hadir kem- 
bali untuk melanjutkan perjuangan melawan neodiberalisme 
dan perang, untuk menegaskan kesepakatan pada pertemuan 
sebelumnya dan meyakinkan kembali bahwa sebuah dunia 

j — 

yang berbeda dapat diwujudkan. 

2. Kami- perempuan dan laki-laki, tmvmuda, masyarakat adat, 
kota dan desa, pekerja dan penganggur, tuna wisma, pelajar, 
kaum migran, profesional, masyarakat Liari berbagai keper- 
cayaan, warna kulit dan orientasi seksual. Keberagaman ini 
adalah merupakan kekuatan kami dan basis persekutuan kami. 
Kami gerakan solidaritas global, bersatu melawan konsentrasi 
kemakmuran, peningkatan kemiskinan, ketimpangan dan peng- 
hancuran bumi* Kami menghidupi dan membangun sistem al- 
ternatif dan secara kreatif mempromosikannya. Kami memba- 
ngun aliansi yang luas yang disatukan oleh perjuangan dan 
perlawanan terhadap sistem dominan yang didasari nilai-nilai 
seksLs, rasis dan kekerasan, yang mengutamakan kepentingan 
mudai dan patriark i diatas kepentingan dan aspirasi rakyat. 


1 I ili.it LriH'THL* Api i iv k'l.il I. LHi-M Crisn (U\l< >rj <_NI,'r.l L 1‘iM‘rMtV 

IW.i. liliTi LH2.127 
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Sistem ini sotmp hari munciptakan drama kematian perempu- 
an, anak-anak, manula karena kelaparan, minmmva kesehatan 
dan penyakit vnnp scsimgguhnya dapat dicegah. Keluarga -ke* 
luarga dipaksa untuk meninggalkan rumah mereka karena 
peperangan, dampak mega proyek pembangunan, truna lahan 
dan bencana lingkungan, pengangguran, perampasan jasa-jasa 
publik, dan penghancuran solidaritas sosial. Baik di selatan 
maupun utara, gaung perjuangan dan perlawanan untuk meng- 
angkat derajat kemanusian terus bertumbuh- 
Peristiwa 1J September telah melahirkan pembahan dramatis. 
Setelah serangan teroris, yang secara mutlak kami kutuk, se- 
perti juga kutukan kami atas serangan terhadap waga sipil di 
seluruh dunia, pemerintah Amerika dan sekutunya melakukan 
operasi militer masif. Serangan terhadap hak-hak sipil dan poli- 
tik atas nama perang melawan terorisme' berlangsung di setu- 
ai h dunia. Perang melawan Afganfetan, menggunakan metode 
yang sama dengan para teroris, yang dilakukan dalam front 
yang lebih luas Ini adalah awal perang global permanen untuk 
meneguhkan dominasi pemerintah Amerika dan sekutunya. 
Perang ini adalah wajah lain dari neo- liberalis m e, dengan wajah 
yang lebih brutal dan dan tidak bisa diterima. Islam telah d i per- 
setankan, sementara rasisme dan xenopobia dipropagandakan. 
Media massa secara aktif mengambil bagian dalam perang 
kampanye yang membagi dunia, baik dan jahat. Oposisi terha- 
dap perang adalah juga nurani gerakan kami. 

Situasi peperangan telah menimbulkan des labil i tas di Timur 
Tengah, mcnciptakan alasan yang dicari-cari untuk me represi 
rakyat Palestina. Tugas mendesak gerakan kami adalah mem- 
bangun solidaritas untuk rakyat Palestina dan perjuangan me- 
reka untuk berdaulat penuh seperti halnya perjuangan meng- 
hadapi kebrutalan Israel. 

Beberapa peristiwa mendatang juga menegaskan mendesaknya 
penuangan kami. Di Argentina krisis keuangan dan ekonomi 
akibat ulah IMF dengan penyesuaian strukturalnya (SAP) dan 
menggunungnya utang yang mempercepat terjadinya krisis so- 
sial dan politik. Krisis menyebabkan protes spontan dari 
kalangan kelas menengah dan kelas pekerja (represi oleh 


pemerintah Argentina menyebabkan sejumlah korban tewas), 
kegagalan pemerintah dan aliansi sosial antara berbagai ke- 
lompok sosial yang berbeda Mobilisasi rakyat yang didukung 
para penganggur dan kaum miskin kota menuntut pemenuhan 
hak-hak mendasar seperti makanan, pekerjaan dan perumah- 
an Kami menolak kriminalisasi gerakan sosial di Argentina dan 
serangan terhadap hak-hak demokrasi dan kebebasan. Kami j u- 
ga mengutuk keserakahan dan pemerasan oleh korporasi mul- 
tinasional yang didukung oleh pemerintah negara-negara kaya. 

7. Kolapsnya multinasional Enrorv membuktikan bangkrutnya 
ekonomi kasino dan gilanya korupsi di kalangan pelaku bisnis 
dan politisi, yang merampas pekerjaan dan pensiun pehera. Di 
negara maju konpirasi multinasional dalam aktivitas dan pro- 
yek-proyeknya telah pula me rampas tanah-tanah rakyat dan 
meningkatkan harga air dan listrik. 

8. Pemerintah Amerika Serikat, dalam upaya melindungi kepen- 
tingan perusahaan besar, secara arogan meninggalkan proses 
negosiasi pemanasan global, perjanjian rudal an tiba lis tik, Kon- 
vensi Keanekaragaman Hayati, Konferensi PBB tentang rasis- 
me dan iri toleransi dan dialog untuk membatasi pasokan senja- 
ta ringan, membuktikan ketidakperdiilian Amerika untuk me- 
nemukan solusi bersama untuk persoalan global. 

9. Di Genoa negara-negara G8 telah gagal menciptakan pemerin- 
tahan (penguasaan) g loba L Menghadapi mobilisasi dan perla- 
wanan, mereka menggunakan kekerasan dan represi, serta kri- 
minalisasi pemrotes. Tetapi mereka gagal mengintimidasi ge- 
rakan kami, 

10. Semua ini terjadi dalam konteks resesi global. Model ekonomi 
neolibcral menghancurkan hak-hak, kondisi kesejahteraan dan 
kehidupan rakyat. Dengan memakai berbagai sarana untuk 
melindungi mlai saham mereka, perusahaan multinasional me- 
mangkas jumlah buruh, menekan gaji dan menutup pabrik. 


- Ktflikd Fnmiv *atu purusa Iiaa n minvit han^kmL para j’vkrrj.i i.t*m jvnii'jtani; s*ham 

rata-rata mendalami kerugian sekitar 25*^1 |UtJ USD. tfMpi uMultl porusahAan itia 

nu'lm^ganj; licn^n irm i^ onJol uang jutaan I SO i Lihat, ZitUiJJm Santa r Jaiv MoitvI Wvn 
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memeras do) Lir terakhir mil i k buruh. Pemermtah-pemermtah 
menjawab krisis ekonomi ini dengan privatisasi, pemangkasan 
pengeluaran sektor sosial dan secara permanen mereduksi hak- 
hak bltruh. Resesi ini menegaskan fakta bahwa janji-janji r en- 
liberal akan pertumbuhan dan kemakmuran adalah omong 
kosong belaka 

11. Gerakan global untuk keadilan sosial dan solidaritas meng- 
hadapi tantangan yang berat; ia berjuang untuk perdamaian 
termaksud pula melawan kemiskinan, diskriminasi, dominasi 
dan pcnciptaan alternatif masyarakat yang berkelanjutan 
Gerakan sosial mengutuk keras kekerasan dan militerisme se- 
bagai sarana penyelesaian konflik; promosi peredaan konflik 
dan operasi militer dalam rencana Kolombia sebagai bagian 
inisiatif regional And es, rencana Puebia Panama, perdagangan 
senjata dan peningkatan anggaran militer, blokade ekonomi 
terhadap rakyat di berbagai negara, dan meningkatnya represi 
melawan serikat pekerja, gerakan sosial dan aktivis. 

Kami mendukung perjuangan serikat kerja dan pekerja sektor 
mformat sebagai hal mendasar bagi perlindungan kondisi kerja 
dan kehidupan, hak untuk berorganisasi, untuk mogok, untuk 
menegosiasikan kesepakatan kerja, dan untuk memperoleh gaji 
dan kondisi kerja vang adil antara perempuan dan laki-laki, 
Kami menolak perbudakan dan eksploitasi buruh anak. Kami 
mendukung penuangan buruh dan serikat buruh melawan sis- 
tem sub kontrak dan PHK dan aturan in ternasional atas hak- 
hak buruh pada perusahaan multinasional dan afiliasinya, 
terutama hak untuk untuk berserikat dan ruang untuk posisi 
lawar kolektif Sama pula kami mendukung perjuangan petani 
dan organisasi rakyat atas hak-hak penghidupan, tanah, hutan 
dan sumber air. 

12. Kebijakan neohberal menimbulkan penderitaan dan ketidak- 
a mana n vang kiar biasa Secara dramatis sistem ini mendorong 
perdagangan dan eksploitasi perempuan dan anak-anak. Ke- 
miskinan dan ancaman keamanan menimbulkan jutaan kaum 
migran yang di: angka! harkatnya, kebebasan dan hak-haknya. 
Kami menuntut kebebasan pergerakan lintas negara; serta hak 
atas integritas tisik dan hukum kaum migran. Kami mendu- 


kung hak-hak masyarakat adat dan menuntut pemenuhan arti- 
kel ILO 169 dalam kerangka hukum nasional, 

13. Ulang luar negeri negara-negara Selatan telah dibayarkan kem- 
bali /dilunasi berulang kali. Utang luar negeri Lelah dijadikan 
instrumen dominasi, yang mencampakan hak-hak asasi funda- 
mental demi kepentingan tunggal nha internasional. Kami me- 
nuntut penghapusan (pembatalan) utang dan sebaliknya me- 
mutihkan ulang sejarah, sosial dan ekologi, Negara-negara 
yang menuntut pembayaran utang, secara tidak langsung telah 
mengeksploitasi sumber daya alam dan pengetahuan tradisio- 
nal di Selatan. 

14. Air, tanah, makanan, hutan, biji-bijian, kultur dan identitas rak- 
yat adalah aset bersama kemanusiaan untuk generasi sekarang 
dan generasi mendatang. Ini sangat mendasar untuk melindu- 
ngi keanekaragaman hayati. Rakyat memiliki hak untuk me- 
nyimpan keanekaragaman hayatinya dan bebas dari makanan 
hasil rekayasa genetik (G MO). Kedaulatan pangan di tingkat 
lokal, nasional, regional adalah hak asasi mendasar; untuk itu 
reformasi agraria yang demokratis dan akses petani alas tanah 
menjadi persvarakat f undi mental. 

15. Pertemuan Doha menegaskan tidak adanya legitimasi VVTO 
Adopsi agenda pembangunan hanya kedok untuk melindungi 
kepentingan korporasi. Dongan menerima putaran baru. VVTO 
telah bergerak semakin dekat dengan sasaran menjadikan se- 
mua hal sebagai komoditi. Bagi kami, pangan, pelayanan pub- 
lik, pertanian, kesehatan dan pendidikan tidak untuk diperda- 
gangkan. Pematenan tidak boleh digunakan sebagai senjata un- 
tuk melawan negara dan masyarakat miskin. Kami menolak 
paten dan perdagangan substansi kehidupan Agenda VVTO 
secara para rel terjadi pula di tingkat kawasan oleh re /Am- rezim 
regional perjanjian perdagangan bebas dan investasi. Dengan 

mengorganisir protes seperti demonstrasi akbar dan plebisit 

menentang FTAA (di Amerika Lahn), rakyat menolak semua 
kesepakatan yang hanya merepresentasikan proses rekulumalj- 
snsi dan penghancuran hak-hak sosial, ekonomi, budaya dan 

lingkungan hidup serta nilai yang fundamental 

16. Kami akan memperkuat gerakan kami melalui aksi bersama 
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dan mobilisasi untuk keadilan sosial, penghormatan alas H AM 
dan kebebasan, kualitas hidup, kesenjangan, kemannsian dan 
perdamaian. (8 Februari 2002, Porio Allegre) f hup://lama. 
walhi.orid l 

Protes-protes berbagai kalangan terhadap ketidakadilan 'kuasa 
besar' atau 'penguasa dunia' itu sejatinya menunjukkan, bagaimana 
watak peradaban Barat yang dimainkan oleh AS, yang begitu me- 
mentingkan dirinya sendiri, meskipun harus menghancurkan bumi, 
alam semesta dan umat manusia. Padahal, lingkungan hidup terma- 
suk salah sahi isu utama dalam politik luar negeri AS, di samping 
demokratisasi dan Hak Asasi Manusia. Setelah peristiwa 11 Septem- 
ber 2001, isu terorisme internasional mengalahkan isu-isu tersebut 
Padahal, kerusakan demi kerusakan dalam sektor lingkungan hidup 
terus berlangsung. Penduduk AS, yang hanya 6 persen penduduk 
jumi, meng konsumsi 40 persen sumber-sumber energi dunia. Bah- 
kan, warga negara-negara Barat, yang hanya sekitar 20 persen dari 
total penduduk bumi, kini meng konsumsi 80 persen minyak dunia- 
Ironisnya, 65 persen sumber minyak itu kini ada di negara-negara 
Teluk. Di Barat sendiri, sumber minyak hanya akan bertahan 20 ta- 
hun lagi. Sementara di negara-negara Teluk (Muslim) sumber itu 
masih bertahan sekitar 100 tahun lagi, dengan jumlah eksploitasi 
seperti sekarang ini Dengan kondisi seperti itu, bisa dipahami, jika 
AS begitu serius dalam memburu sumber-sumber minyak, terutama 

r. p w 

di Timur Tengah dan Asia Tengah, karena AS memang negara yang 
sangat haus minya k 2 

Tentang tanda-tanda kehancuran AS, Frederic F. Claircnont juga 
mempublikasikan satu risalah berjudul fT U$A: The Crunihlin^ of Etu- 
pire\ yang menyorot pemborosan dan pembekakan utang AS. Clalr- 
mont menyebut AS sebagai f an uuperialisi empire", yang pada tahun 
2003 saja menghabiskan dana 400 milyar USD hanya untuk berpe- 
rang dan persiapan perang. Menurut Congressiona) Budget Office 
CBO). anggaran bidan; militer akan meningkat lebih dari 100 rml- 
va r USD pada akhir dekade inid Ziauddin Sardar dan Merryl Wyn 

1 Lihai. Lr^kino 0 Qiikh a ns Ths (shim, - r kedah. "feas, 2002), h Ini. 27, 

1'R'iK.Tii F Cl;nrmc»Tit. L t$A. ftc C'ittribfrr# v f Empuc. (Penang: Citi/ons InlminhotiaL 
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Davies, Jalani buku, Amenmu Dmiin, Global Nighttnare (2004), me- 
nyebutkan, bahwa AS memang sebuah negara yang industrinya di* 
abdikan untuk kepentingan militer. Sepanjang abad ke-20, sains AS 
dibenhik dan diarahkan untuk kepentingan militer. Institusi institu- 
si pendidikan tinggi dan rewarch diarahkan terutama unluk mela- 
yani industri militer Tahun 1950-an, sekitar 70 persen s a 'uvr AS d n 
biayai dan disponsori oleh militer, baik di sektor industri maupun 
untversiias. Itu bisa dipahami, mengingat besamva anggaran vang 
dikucurkan untuk sektor militer AS. Tahun 2001. misalnya, anggar- 
an militerdipatok 289 milvar USD. Tetapi, realisasinya mencapai 315 
niilvar USD. Tahun 2002, anggaran militer mencapai 328 milvar USD 
Tetapi, akibat dorongan peristiwa 11 September, realisasi anggaran- 
nya mencapai 351 mi Iya r USD. Tahun 2003, anggaran militer sudah 
mencapai 379 milvar USD. Ini berarti, dalam dua tahun saja* terjadi 
peningkatan anggaran militer sebesar 64 milvar U S D- -satu jumlah 
yang sama dengan dua kali lipat seluruh anggaran mi iler Inggris. ' 

Dalam bukunya, A New Democmcy: AitenhUivt n t o i i Sankntpt 
World Order, llurry Shult, menulis bab berjudul f Capital ist Cnsjs and 
The Threat t o U S Htyeitwmf". Shutt mengungkap berbagai krisis vang 
kini menimpa dunia pasca Perang Dingin berakhir, vang ditandai 
dengan runtuhnya tembok Berlin tahun 1989. Krisis ekonomi, run- 
tuhnya kekuasaan sipil di berbagai negara, meningkatnya angka 
pengangguran, dan kemiskinan, telah menjungkirkan optimisme 
yang sempal merebak beberapa tahun pada awal dekade 1990-anT 

Peradaban Barat memang terbukti tidak membawa nyaman ba- 
gi sebagian besar umat manusia. Ketidakdilan (kezaliman) menyatu 
dalam sistem yang dikembangkannya. Ketimpangan, kesenjangan, 
menjadi bagian yang tak terpisahkan. Sebagaimana dijelaskan pada 
bagian sebelumnya, ketidakadilan itu terus dipertahankan melalui 
sebuah proses yang d kena dengan nama 'Globalisasi'. Sejak 1980“ 
an, globalisasi lelah dikembangkan berbasis pada kebijakan n c o 
liberal yang mempromosikan liberalisasi dan deregulasi. Mitos yang 


*' ZiaudiJin SfliiW dan Mvml VVyn /Vjimian Dn r 4tn t Nifililintor Mm 178- 

135 

fl Hum SluiH, A St 'H* OrmoL'rtky ra a Biiukmpi IVtMtf Omlvi iluiulmi. Z^i 
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ingin dicapai adalah pertumbuhan ekonomi, kemakmuran, kebebas- 
an, dan perdamaian. Tetapi, 20 tahun kemudian, kebijakan neo- 
liberal justru telah menciptakan krisis politik dan ekonomi di ba- 
nyak negara, meningkatkan kemiskinan dan menimpakan penderi- 
taan kepada ratusan juta umat manusia. Kesenjangan antara negara- 
negara kaya dan negara-negara miskin semakin melebar. Data 
UNDP (United Nation Development Progrmn), menunjukkan, saat ini, 
lebih dari S0 negara memiliki pendapatan per kapita lebih rendah 
dibandingkan satu dekade sebelumnya. Tahun 1960, perbandingan 
pendapatan per kapita antara seperlima penduduk bumi di negara- 
negara terkaya dengan seperlima penduduk bumi di negara-negara 
termiskin adalah 30:1. Tahun 1990, kesenjangan itu meningkat men- 
jadi 60:1 ; dan tahun 1997 menjadi 74:1. Seperlima penduduk bumi di 
negara-negara kaya kini menikmati 86 persen GDP (Gros s Domestic 
Product) dunia, 82 persen nilai ekspor dunia, dan 68 persen investasi 
asing secara langsung (farvign direct imrstment/FDJ). Sementara se- 
perlima penduduk bumi di negara-negara termiskin hanya menik- 
mati 1 persen GDP dunia, 1 persen dari nilai ekspor dunia, dan 1 
persen FDI. Keadaan kemiskinan negara-negara di bagian Selatan 
dunia pada dekade 1990-an digambarkan oleh James Gustavc Speth , 
Presiden World Resotiree : s Institut?, bahwa di negara-negara berkem- 
bang, sekitar 13-18 juta manusia, hampir seluruhnya anak-anak, mati 
akibat kelaparan dan kemiskinan. 


40.000 Orang Mati per Hari 

Ini berarti, di negara-negara tersebut, yang mati adalah sekitar 

40.000 orang per hari, atau 1700 orang per jam. Sekitar 85-90 persen 
dari kelaparan itu bersumber dari kemiskinan. Jurang kesenjangan 
antara Utara dan Selatan memang semakin menganga. Negara-ne- 
gara kaya di Utara, rata-rata memiliki pendapatan per kapita 12,510 
USD, sedangkan pendapatan rata-rata per kapita di Selatan adalah 
710 USD. Menurut UNDP, 77 persen penduduk bumi hanya menik- 
mati 15 persen dari pendapatan total dunia. Globalisasi terbukti se- 
makin menguntungkan negara-negara kaya. Karena itu, tokoh akti- 
vis LSM di Malaysia, yang juga Presiden Consumer Associaiion of Pe- 
nang (CAP), S. M. Idris, dalam bukunya, Globnlization and the Islamic 
Zhallenge, menyimpulkan, bahwa Globalisasi merupakan ancaman 




yang sangat serius terhadap kaum Muslimin. Tulisnya, "la tidak ha- 
nya membawa eksploitasi dan kesengsaraan ekonomi, Upi |uga pe- 
ngikisan serius terhadap keimanan, nilai-nilai, kebudayaan, dan 
tradisi umat islam Kapitalisme global mempromosikan nilai-nilai 
individualisme, materialisme, konsumerisme, dan hedonisme. Pa- 
ha m- paha m itu jelas langsung menusuk jantung umat Islam. Pasca 
Perang Dingin, menurut Idris, satu-satunya kekuatan yang tersisa 
yang mampu memberikan tantangan terhadap proyek Globalisasi 
adalah dunia Isian v Ekonomi Cina dan Hindu, tampaknya cende- 
rung mengasimilasi diri ke dalam ekonomi global, walaupun hal i U 
akhirnya akan menghancurkan identitas peradaban mereka. 

Kelidakrfilan global terha^ 
dap dunia ketiga dapat dilihat 
dalam kasus utang luar negeri 
yang kini banyak menjerat nega- 
ra-negara miskin. Jeratan ulang 
luar negeri, dalam ban vak sisi, 
bisa dikatakan sebuah penindas- 
an dan ketidakdilnn 

joseph 1 fanlon mencatat 

bahwa kebanyakan utang luar 
negeri di negara-negara miskin 
terkail dengan Terang Dingin, 
ketika kedua pihak, Kapita lis dan 
Komunis, mengurun uang bagi 
para pendukungnya. Penguasa 
Zaire, Mobutu Sesc Seko, adalah 
salah satu pemimpin paling kt> 
nip di dunia, namun ia juga sa- 
lah satu pemimpin terkaya di 
dunia, dengan jumlah kekayaan 
sekitar 10 milyar USD. la memiliki istana-istana di E k opa dan Zaire, 
Tetapi Barat memandang Mobutu sebagai sekutu setia di masa P e 


Dua lofitj y a(nQ manghGnlra&kan kehid ipar, 
mewah 0at*at dan kelaparan dan 
komiskinart di negafs-negara noivOsfa! 


- S, M Idris, Gidu.'iZ’iUan atid t lu* hiumu CkiiHcn^c, (Kedah' Trn^ 2Wi r IdrvL 3- 1 * I ihat lu- 
pa. Woideji BHio, I\i t k IVi zry T^trlinttcJ Sti ifr*. Sfnjt'ftfhrf AJ;tfrtnic*d mji/ 0 O\j‘ /V; fl on* 
diwi. Wuto Pr^s, 1^4}, Idm 51 
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yang Dingin, Tahun 1978, IMF menunjuk orangnya sendiri. Edwin 
Blumenthal, untuk jabatan penting di Bank Sentral di sana. Tapi, dua 
tahun kemudian. La berhenti, dan mengeluhkan terjadinya korupsi 
yang kotor dan jahat. "Tidak mungkin, saya ulangi Hdak mungkin, 
para debitor Zaire akan dapat mengembalikan utang-utangnya 
kata Blumenthal. 

Namun, tak lama setelah adanya laporan Blumenthal, IMF Jus- 
tru membuat Zaire sebagai penerima pinjaman terbesar dinegara Af- 
rika. Ketika R lumu n t ha ’l menulis laporannya, utang Zaire mencapai 
5 milyar USD, Pada saat Mobutii jatuh dan mati pada tahun 1988, 
utangny a telah lebih dari 13 milyar USD* Enam LaJum setelah lapor- 
an Blumenthal, IMF memberi pinjaman pada Zaire sebesar 600 juta 
USD dan Bank Dunia 650 juta USD. Dalam enam tahun itu pula pe- 
merintahan Barat memberi pinjaman pada Mobutu hampir 3 trilyun 
USD. Patricia Adam, dalam bukunya Chlious DAit (utang najis), mem- 
perkirakan bahwa penguasa Filipina, Ford m and Marcos dan istri- 
nya, hnelda, menguasai sepertiga dari seluruh pinjaman Filipina. 
Kekayaan prlbadin\ , n ketika digulingkan mencapai 10 milyar USD. 
Kepentingan politik dari pemberian pinjaman dapat terlihat di 

Afrika Selatan. Pada tahun 1976, hanya beberapa bulan setelah 
Soweto menjelaskan sistem n parllwid di seluruh taya r televisi dunia, 
IMF—dengan dukungan AS dan Inggris—memberikan Afrika-SelaLan 
>injaman yang sangat besar. Utang Afrika Selatan cl i tabun 1990 ter- 
catat sebesar 14 milyar USD kepada bank-bank internasional, terma- 
suk d 1 dalamnya 3,8 milyar USD kepada bank Inggris, 2,6 milyar USD 
kepada bank-bank Jerman dan 2,3 milyar kepada bank Prancis.* 
Dalam teori dependensia, negara-negara pusat 1 yang dulu 
merupakan negara kolonialis, Lctap saja memainkan peran imperial- 
ya, pasca kolonialisme klasik. Michael Barratt-Brown, dalam pra- 
kata untuk edisi kedua tahun 1970 dari karyanya Aftcr huperuilizm 
(1963), mengatakan, 

, r . imperialisme tak diragukan lagi masih merupakan suahi ke- 
kuatan paling besar dalam kaitan-kaitan ekonomi, politik, dan 


* s hv^ph I Cintnn. \ H ia<m? Rt*zon Dtkuito*. [laLirl.r hnu i\to\ Insist Prv>s. 2D0O), 
m 3-f 


militer yang dengannya negeri-negeri yang secara ekonomi 
kurang berkembang tunduk pada mereka yang secara ekonomi 
lebih berkembang/"'' 

Salah satu aktor penting dalam imperialisme modem adalah 
yang dimainkan oleh [MF {Intenintinnnl Mmn*tar\f Fund), dengan 
menggunakan perangkat utang luar negeri sebagai salah satu alat 
untuk melestarikan kekuasaan imperial mereka, Negara-negara ber- 
kembang yang telah masuk ke dalam "perangkap utang (debt 
trap), dengan mudah didekte kebijakan ekonomi dan monotemya- 
bahkan kebijakan politik, militer, dan sektor-sektor lain- oleh negara 
pengutang (donor). Indonesia termasuk negara yang sudah terjebak 
ke dalam perangkap utang ini, sehingga kehilangan kemerdekaan- 
nya untuk mengatur rumah tangga ekonominya sendiri* Letler o f 
Intcnl (Lol) yang ditandatangani oleh Soeharto di masa krisis ekono- 
mi, dan dilanjutkan oleh penguasa sesudahnya telah menggadaikan 
kemerdekaan Indonesia. Dalam banyak hal, pemerintah RI di Jakarta, 
tak lebih dari sekadar kepanjangan tangan para petinggi IMF di Wa- 
shington. Ekonom Faisal H. Basri memberikan komentar seputar pe- 
ran IMF di Indonesia, 

Tak pelak lagi, kehadiran IMF sejak krisis ekonomi 1997 ibarat 
"duri dalam daging bagi pemerintah Indonesia. Masih mele- 
kat dalam ingatan kita menyaksikan Camdcssus, Managing Di- 
reetor IMF, bersedekap ketika menyaksikan Soeharto bertekuk 
lutut" dengan menandatangani Letter o f Intent (Lol) untuk 
m om peroleh "iming-iming"' dana bagi penyelamatan ekonomi 
Indonesia ." m 

Ekonom lain, seperti Hartojo Wignjowijoto, juga memiliki pan- 
dangan yang tegas terhadap IMF 

"[MF sudah saya juluki sebagai "T a M Finished' di setiap IMF/ 
World Bank Anmial Meeting, terakhir pada waktu di Washing- 
ton DC\ Dalam Cucktail Farewell Party untuk Camdesus, di 
kantor pusat IMF, saya tulis di Buku Kenang-kenangan Cam- 
desus di IMF: 'Mr. Camdesus, your name and yon r famous 


Edward W. Said, Kfbuiinyntui dan Kckitnsmn t I Bandang: Mizan, TY^tO. Mm. 3?l. 
Arit?f Biidi&usiki, Mivrvwaujf f Al T. (lalui ria: PT Bina R<?na Pflriwar», 2H01 ) hlni viir 
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picturc w i Ih Lhu Former President Soeharto, ha .s bcen printcd i n 
Lho Indonesian Contemparary 1 Tistury o f Neo-ColoniaIi$m'/' lJ 

Peran IMF di dunia berkembar g sudah banyak d [kritik oleh pa- 
ra ekcmurn dunia. Ibrahim Lawson mencatat bahwa dengan meng- 
gunakan instrumen utang, IMF kini berada pada posisi mendikte- 
kan kebijakan pemerintahan bangsa-bangsa pengutang, dan tidak 
terbatas pada dunia ketiga, Imperialisme ekonomi, kata Lawson, di- 
dasarkan pada pilar kembar: uang fiat (uang tanpa jaminan logam 
mulia) dan kredit internasional dengan bunga J' Kritik baru terha- 
dap IMF datang dari Presiden dan Chirf Exrattwe Ojficer (CFO) 
Forbes, Steve Forbes, fa katakan bahwa "Kesalahan terbesar IMF 
adakah melakukan t*amamic uurlpracticv (malapraktik kebijakan eko- 
nomi) di berbagai negara." IMF memberikan resep yang sama kepa- 
da sejumlah negara yang terkena krisis ekonomi, yaitu memperketat 

likuiditas, dengan menaikkan suku bunga dan mendesak agar pe- 
merintah menaikkan pajak. Resep ini menyebabkan larinya investasi 
modal di suatu negara (capital flight) dan menaikkan harga-harga 
inflasi). "Bahkan di sejumlah negara hal ini mengakibatkan politicai 
turmoil (krisis politik)/' kata Forbes dalam acara "Forbes Global CEO 
Conferen ee di Singapura, September 2001/ 

Dalam menjalankan perannya sebagai penjajah, AS yang me- 
nguasai 18 persen saham di IMF, menggunakan lembaga ekonomi 
internasional seperti IMF dan Bank Dunia inj sebagai instrumen u n- 
menguasai negara lain. Bank Dunia yang didirikan tahun 1944 
h banyak menuai kecaman dan kritik. Pan Africa Group menama- 
Bank Dunia dan IMF sebagai "New Calon ia 1 Masters", 
Menyongsong ulang tahunnya ke-50, tahun 1994, para demonstran 
*la h menduduki kantor Bank Dunia di New Zealand Hpuse, demi- 
kian juga di Sydney Australia. 14 

Protes terhadap IMF, Bank Dunia masih terus berlangsung di 
3agai belahan dunia. Pada April 2000, sekitar 10.000 demonstran 


11 Marft'k' ijLiki. Emltuhi formwi IMF di Intlon&ui, makilah diskusi di Institut? for 

jp, lii-y St ud I cs r l.ikarU, ?fl n^bur 2^X1 
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berusaha menggagalkan Pertemuan Musim Semi (N f F dan Bank Du- 
nia J t Washington DO Sebagian besar mereka adalah kelompok 
aktivis LSM yang membentuk satu gerakan dengan nama "Mobili- 
zation for Global lustice". Berbagai kelompok dan organisasi berse- 
pakat menentang 'globalisasi dan 'kapitalisme; dan 'global violan- 
ccL Mereka juga secara khusus melakukan penentangan terhadap 
tiga lembaga yang mereka katakan sebagai wihoh/ triuih./ of un- 
detnocraiic insiihttians, v a itu IMF. World Bank, dan World Trade 

m 

Organ ization, yang berjasa memelihara kemiskinan, degradasi ling- 
kungan hidup, dan sebagainva. Para demonstran itu dihadapi de- 
ngan kekerasan oleh polisi, dengan pep/vr spmi/, gas air mata, dan 
semprotan air. 

Menjelang Ulang Tahun ke-60 Bank Dunia (22 Juli 2 004 k koalisi 
organisasi non-pemerintah (omop) mendesak pemerindah Indonesia 
untuk segera memutuskan hubungan dengan Bank Dunia (World 
Bauk), Dalam paparan bersama di Jakarta, Rabu (21 uli 2004), koalisi 
omop yang terdiri dari Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Wal- 
hi), Koalisi Anti Utang (KAU), Forum Serikat Petani Indonesia 
(F5P1), Koalisi Perempuan Indonesia (KPIj klan Liga Mahasiswa Na- 
sional untuk Demokrasi (LMND) menilai. Bank Dunia sudah me- 
nyebabkan kegagalan kebijakan, penyalahgunaan dan peningkatan 
utang negara, sehingga harus bertanggungjawab terhadap provek- 
proyek pembangunan yang meragukan dan mengorbankan ling- 
kungan, perempuan, masyarakat adat dan kelompok marginal lain 
di sel uruh dunia- 1- ' 

Sebagaimana disebutkan Prof. Naquib a 1- A t tas, belum pernah 
ada peradaban manusia yang membahayakan umat manusia, bina- 
tang, tumbuhan, dan bahan mineral, seperti peradaban Barat- Pan- 
dangan semacam ini juga bisa disimak pada sebuah tulisan yang 
diluncurkan oleh John Mohawk, seorang tokoh Indian Amerika ter- 
kemuka, yang berjudul r 'A Bas / c G dl tv Consciousfu^: 

Peoples Adiirvss to tlw Western World, " Mohawk mencatat bahwa per- 
adaban Barat telah melakukan eksploitasi yang mengerikan terhadap 
alam. Sejak kedatangan bangsa Eropa ke Amerika, 140 speries 
burung dan binatang lainnya dihancurkan, sebab mereka pandang 
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tidak ada gurunnya. I Intan -hutan mereka babat sumber air dicemari, 
dan penduduk asli dinrusnakan. Mo ha w k akhirnya sampai pada 
kesimpulan bahwa jalan yang ditempuh oleh peradaban Barat ada- 
lah jalan kematian bagi umat manusia itu sendiri. Ia mencatat: 
"Dewasa ini berbagai spesis manusia menghadapi pertanyaan pen- 
ting tentang kelanjutan hidup dirinya sendiri. Jalan hidup yang di- 
kenal sebagai peradaban Barat kini berada di atas jalan kematian 
dimana mereka kebudayaan mereka sendiri tak memiliki jawaban 
yang jelas. 

Bagi Mohawk, jalan hi- 
dup yang dipilih dan dikam- 
panyekan peradaban Barai, 
sebenarnya adalah jalan ke- 
matian bagi umat manusia. 

Belum pernah ada peradab- 
an yang memproduksi sen- 
jata pemusnah massal seper- 
ti di era sekarang ini. Ilmu 
pengetahuan dikembangkan 
tanpa arah yang jelas, sehingga berpotensi besar menghancurkan 
peradaban manusia itu sendiri. Pengembangan teknologi kloning, 
antariksa, dan persenjataan Barat, sudah mengarah kepada ekstrimi- 
tas. Merambah bidang-bidang yang sebenarnya tidak bermanfaat 
bagi manusia, melainkan sekadar hobi dan "iseng \ Ilmu dilepaskan 
dari nilai agama, sehingga berkembang ke arah Uar. Maka, seperti 
dinyatakan oleh al-Atlas, sumber bencana itu memang ada pada 
konsep keilmuan Barat. Keilmuan yang salah akan melahirkan pan- 
dangan hidup yang salah, ilmuwan yang salah, pemimpin yang 
salah, dan akhirnya masyarakat yang berpikir salah. Sumber benca- 
na itu sebenarnya berawal dari proses sekularisasi, yang berkem- 
bang pesat di Barak sejak zaman Rwmissance. Namun, jika dicermati 
sekularisasi dan liberalisasi di Barat memang merupakan jalan yang 
logis F jika disimak dari sejarah peradaban dan karakter dari agama 
Kristen, varm dianut oleh mayoritas masyarakat Barat. Akar dari se- 
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mu a masalah ini adalah cara pandang terhadap alam atau pandang- 
an hidup yang melepaskan diri dan Tuhan. Namun, bagaimana 
mungkin Barat akan kembali kepada agama, sementara mereka su- 
dah mengalami trauma yang begitu mendalam terhadap agama 
Kristen? 

Ketika mereka melepaskan pedoman wahyu Tuhan, atau meng- 
akali wahyu agar sesuai dengan keinginan hawa nafsu mereka, ma- 
ka mereka akan masuk ke dalam lingkaran setan relativitas nilai. Se- 
buah jalan tiada ujung. Tidak tahu mana yang benar dan mana yang 
salah, sebab mereka tidak lagi mengakui kebenaran yang mutlak, 
yang tetap sepanjang zaman. Semua dipandang relatif, nisbi. Semua 
hanyalah soal kesepakatan belaka. 

Menyusul kemudian bubarnya Uni Soviet pada 25 Desember 
1991. Pada Januari 1992, Gorbachev membuat pernyataan, 'Saya ti- 
dak menganggap berakhirnya Perang Dingin sebagai kemenangan 
salah satu pihak... berakhirnya Perang Dingin adalah kemenangan 
kita bersama T Namun, klaim Gorbachev ini dibantah oleh Presiden 
ASGcorge H.W. Rush, yang pada waktu hampir bersamaan, mengu- 
mumkan berakhirnya Perang Dingin dan keluannya AS sebagai pe- 
menang. Dia katakan, "Selama lebih dari 40 tahun, Amerika Serikat 
telah memimpin Barat dalam perjuangan melawan komunisme dan 
ancaman tersebut diarahkan tepat ke nilai-nilai kita. Konfrontasi itu 
kini bera kliir/ 1 17 

Namun, kemenangan Barat dalam Perang Dingin juga bukan 
merupakan babak-babak yang manis dalam sejarah umat manusia. 
Sebab, ongkos yang ditanggung sangatlah mahal. Perang Dingin 
adalah perang antara kekuatan-kekuatan militer raksasa. 

Jeromv Isaacs dan Taylor Downing, dalam bukunya, Colii H'ar, 
mencatat, ' Perang Dingin merupakan konfrontasi antara raksasa- 
raksasa dunia. Keseimbangan teror teiah memelihara perdamaian 
dunia. Tetapi, keseimbangan terror antara kedua kekuatan besar itu 
menyedot biaya yang luar biasa besar, kususnya di bidang persen- 
jataan, lebih dari apa yang dibutuhkan untuk mempertahankan diri. 
Antara tahun 1945-1996, diperkirakan sekitar S trilvim USD (S 8,000, 
000,000,000) biaya dikeluarkan untuk persenjataan di seluruh dunia* 
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Puncaknya, persediaan nuklir mencapai 18 mega ton* Kini, (1996), 
jumlah itu menurun menjadi S mega ton. Ifu baru senjata nuklirnya 
saja. Bandingkan dengan jumlah seluruh bom yang diledakkan pada 
Perang Dunia 11 yang jumlahnya 'hanya' 6 mega ton, dalam Perang 
Korea 0,8 mega ton, dan dalam Perang Vietnam 4,1 mega ton. Perang 
Dingin-meskipun d istilahkan dengan 'Dingin '--telah menelan begi- 
tu banyak korban nyawa manusia. Jutaan orang terbunuh di Viet- 
nam r Korea, dan Afghanistan. Ratusan ribu mati di Angola, ratusan 
ribu di Nucaragua, Elsalvador, dan Etiopia, dan belahan dunia lain- 
nya. Penduduk sipil di negara-negara miskin lebih banyak yang 
mati sebagai korban perang ketimbang tentara negara-negara besar 
yang sesungguhnya mengendalikan perang itu. ,s 

Penguasaan terus dilakukan AS meskipun Perang Dingin telah 
berakhir. Tahun 2003, hanya dalam beberapa hari saja, mereka sang- 
gup mengganti penguasa di Irak. Sebelumnya, rezim Taliban juga 
didongkel dengan relatif mudah. Tentara AS juga merajalela di ber- 
bagai negara. Kini, AS memiliki sekitar 1.700 instalasi militer yang 
tersebar di 100 negara— salu gambaran yang menurut Chalmers 
JuhrLsom mencerminkan satu bentuk baru imperialisme. 

Pandangan hidup peradaban Barat adalah sebuah jalan kema- 

tian/' John Moh a w k telah mengingatkan dunia. Walhilut a 'lam, 
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The CIash o f Civilizations: Antara 
Fakta dan Skenario Politik 


"t<hvn tlu ' otily ai'ilizrttitm whnh ha* pul tlw shjtjwiJ of thc Wv*t iu rioubt. and 

i t ha* dout' iit h'n*t tu'kc." 

Sanuiel P* Hunlinglun, penasihat politik terkemuka bagi pemerintah 
Amerika Serikat 


egilu komunisme dianggap runtun, dengan tumpu yang 
cepat diskusi-diskusi tentang 'ancaman Islam' atau Tra- 
hava Islam' (htawtc Thn'at) bermunculan di media massa. 

■r 

Para ilmuwan Baiat sendiri berdebat keras tentang wacana ini. Ha- 
nya saja, pada awal dekade 1990-an, seorang ilmuwan politik dari 
Harvard, Sarimu! R Huniinglon menjadi sangat terkenal dengan 
mempop ulurkan wacana "tlu* clti*h of ' civilizntitin*" (benturan antar 
peradaban). Melalui bukunya, The ClasK of Civih/.alions and the 
Remaking of World Order (1996), f luntington mengarahkan Barat 
untuk memberikan perhatian khusus kepada Islam, Menurutnya, 
d ia n tar a berbagai peradaban besar yang masih eksis hingga kini, 
hanva Ls lainlah satu-satunya peradaban yang berpotensi besar meng- 
guncang peradaban Barat* sebagaimana dibuktikan dalam sejarah. 

Dianlara berbagai tawaran alternatif hubungan h la m -Bara t. lema 
chish ot aviliziitioih kemudian menjadi yang paling populer dan 
menjadi kenvataan dalam kebijakan politik internasional. 

Tahun 1996, Perdana Menteri Turki Necmottin Erbakan dalam 



makalahnya untuk konferensi HFTfHAR (International InsUtule for 
Technology and Human Resouree Development) di Jakarta meng- 
ajukan tema '"dialog peradaban (duito^ur nntaitg cii'ihznthm*) ketim- 
bang "cta<h omong civihziitmi*" . Tetapi* gagasan alternatif yang |uga 
dikembangkan oleh pemimpin dunia Islam lainnya seperti Amvar 
Ibrahim dan B.J Habibie ini kemudian memudar mcnvusul terjadi- 
nya peristiwa WTC 11 September 2001* Lalu, mcnvusul kemudian 
serangan AS atas Afghanistan dan Irak, Proyek besar-besaran A5 un- 
tuk menjadikan agenda 'perang melawan terorisme sebagai agenda 
utama dalam politik internasional, terbukti kemudian lebih diarah- 
kan untuk mengejar apa yang mereka sebut sebagai 'teroris Islam ' 
yang mereka nilai membahayakan kepentingan Barat, dan AS khu- 
susnya* Perkembangan politik internasional kemudian seperti ber- 
gerak menuju tesis' benturan peradaban yang dipopulerkan llun- 
tungtom Dunia diseret untuk terbelah menjadi dua kutub utarna: Ba- 
rat dan Islam, Barat dicitrakan sebagai pemburu teroris, sedangkan 
Islam adalah teroris atau yang p rn teroris (minimal dianggap tidak 
bersikap tegas-tegas memusuhi teroris). Mengapa bisa demikian 7 
Seperti ditekankan 1 1 unting ton, aat berdialog dengan Antho- 
r \ Giddden, pada musim semi tahun 2003, bahwa militan Islam 
adalah ancaman terhadap Barai. Kata H u n tington, harus dibedakan 
antara Islam militan dengan Islam secara umum. Islam militan ada- 
lah ancaman nyala terhadap Barat. Ia mengatakan, "...tetapi Islam 
militan merupakan ancaman nyata bagi Barat melalui para teroris 
dan negara-negara bajingan (rouge States) yang sedang berusaha 
mengembangkan persenjataan nuklir, serta cara-cara lainnya/ Wa- 
cana benturan peradaban antara Islam dengan Barat, pasca Tragedi 
WTC, 11 September 2001. semakin menghangat. Iluntington meng- 
klaim, bahwa peristiwa itu menunjukkan kebenaran dari apa yang 
selama ini dipopulerkannya tentang konflik peradaban. 

Dalam tulisannya di Majalah M j zesrtwk Spcrer/ Dmv s Idition 
(2001) yang berjudul "Tlh* Acv uf Mualim Wrirs", Huntington men- 
catat. "Terjadinya kemungkinan 'benturan peradaban kini telah 

hadir , Ia juga menegaskan, 'politik global masa kini adalah zaman 
perang terhadap Muslim Sebuah kesimpulan yang sebenarnya sa- 
ngat terburu-buru, karena hanya didukung data-data kuantitatif yang 

sederhana. Iluntington misalnya, menunjuk fakta bahwa frekuensi 


peperangan kaum Muslim yang berperang satu sama lain atau pe- 
rang melawan non-Mtishm, jauh lebih banyak dibandingkan masya- 
rakat dalam peradaban lain. "Peristiwa-peristiwa kekerasan Muslim 
itu dapat mengkristal menjadi suat u konflik peradaban utama anta- 
ra Islam dengan Barat atau selain Barat/' tulis Hunlinglon 

Tulisan Huntington di Ni j wsak J t f k itu meneguhkan kembali tesis 
lamanya (ciash of civiliziTtioiis) t dimana ia menekankan, bahwa kon- 
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flik antara Islam dan Kristen— baik Kristen Ortodoks maupun Kristen 
Barat-adalah konflik yang sebenarnya. 

Sedangkan konflik antara Kapitalis dan Marxis, hanyalah kon- 
flik yang sesaat dan bersifat dangkal/ 

Data kuantitatif yang dipaparkan 1 I linting ton. tentang banyak- 
nya konflik yang melibatkan, memang sebuah fakta, Tetapi, Hun- 
tington tidak menyebut, mengapa kaum Muslim itu terlibat konflik, 
dan darah siapakah vang banyak tertumpah? Darah kaum Muslim- 
kah atau justru kaum Muslim yang banyak menjadi korban pem- 
bantaian di mana-mana? Analisis model Huntington semacam ini 
yang tidak menonjolkan peran Barat sebagai akar dan sebab dari 
berbagai konflik di dunia internasional muncul karena posisi ttim- 
tington sebagai penasihat politik luar negeri AS dan menujukan 
analisisnya sebagai bahan pengambilan kebijakan politik luar negeri 
negara adidaya itu. Dalam dialog dengan Anthuny Giddens ter- 
sebut, Huntington menyebut data dari Majalah Thr Ecwiomist, yang 
memaparkan, bahwa dari 32 konflik besar yang terjadi pada tahun 
2000, lebih dan dua pertiganya adalah konflik antara Muslim dengan 
non-MiLslims, Karena itu, kata I luntington, Eropa dan Amerika perlu 
menerapkan strategi bersama untuk menghadapi ancaman-ancaman 
terhadap masyarakat dan keamanan mereka dari militan Islam* Ia 
menekankan perlunya dilakukan preemptiw-strike (serangan dini) 
terhadap ancaman dan kaum militan Islam itu Kata Huntington, 

' Saya perlu menambahkan bahwa satu strategi yang memungkin- 
kan dilakukannya serangan dini terhadap ancaman serius dan men- 
desak adalah sangat penting bagi AS dan kekuatan- kekuatan Barat 
pada saat ini. Musuh kita yang utama adalah Islam militan 
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McisihatI IuntingtOn Ltu terbukti efektif, dan telah diaplikasikan oleh 
pemerintah AS, Pada awal Juni 2002, doktrin pm'mpiizy >trike 
(serangan dini) dan defimtivt* iutcnyntiori f intervensi defensif) secara 


resmi diumumkan. I larian Kumptte, (14 Juni 2002 J, menulis tajuk ren- 
cana berjudul ' AS Kembangkan Doktrin Ofensif, Implikasinya Luas", 
Melalui doktrin ofensifnya yang baru ini, AS telah mengubah secara 
radikal pola 'peperangan melawan "musuh '. Sebelumnya, di masa 
Perang Dmgin saat menghadapi komunis. AS menggunakan pola 
cfiiitrtintnh'nt (penangkalan) dan iltirnYiio' (penangkisan J. Kini meng- 
hadapi musuh b a m— yang diberi nama teroris— AS menggunakan 
pola prmupttw sfr/Av dan defaisirr niU'nvtmon, dengan cara memba- 
bat dulu semua negara yang dianggap berpotensi membela dan 
melindungi teroris, urusan hukum internasional belakangan. 

Meski metode containtmcut dan dt'trnT'iCi' tidak akan dihapus, 
strategi pnwiptivc ntfaek dan ttytmsiw intmwiion pertama-tama 
akan digunakan untuk menghadapi kaum teroris atau negara-nega- 
ra musuh, yang memiliki senjata kimia, biologis, dan nuklir. Dengan 

doktrin keamanan yang baru itu, AS akan merasa leluasa menye- 
rang orang atau organisasi yang dipersepsikan sebagai teroris, a La u 
negara yang dipersepsikan sebagai musuh yang memiliki senjata ber- 
bahaya seperti senjata kimia, biologis, atau nuklir/' demikian tulis 
Kompas, Dalam bahasa vang lebih lugas, doktrtn berangan dini' ini 
ibarat "membunuh tikus di lobangnya" Jadi, tidak membiarkan dan 
membon kesempatan tikus untuk berkembang dan menyerang. 

Dari kasus doktrin 'pnrusptirr strikt' 1 mi tampak bagaimana po- 
la pikir 'bahaya Islam vang dikembangkan ilmuwan— dan sekaligus 
penasihat pohtik Barat— seperti Huntington, berjalan cukup efektif. 
Dengan doktrin itu, AS dapat melakukan berbagai serangan ke sa- 
saran langsung, vang dikehendaki, meskipun tanpa melalui perse- 
tujuan atau mandat PBB. Pola pikir HunHngton, bahwa 'islam 1 lebih 
berbahaya dari 'komunis' juga tampak mewarnai kebijakan politik 
dan militer AS tersebut. Padahal, jika dipikirkan dengan serius, ma- 
nakah yang lebih hebat kekuatannya, apakah Osnma bin Laden atau 
Lini Soviet? Mengapa untuk menghadapi negara adikuasa yang me- 
miliki kekuatan persenjataan hebat setanding dengan AS, hanya di- 
gunakan kebijakan 'contmniment' dan \ieterrenct\ sedangkan untuk 
menghadapi- istilah II u n ting ton— militan Islam' harus digunakan 




Bagian II- Cara Memandang Islam 135 


strategi 'pivt'niptiw <tnk± r ? Bahkan, saat melawan Uni Soviet dan 
sekutu-sekutunya yang memiliki persenjataan dan tentara seban- 
ding dengan AS dan sekutu -sekutunya, hanya digunakan istilah 
Terang Dingin' (Coiii Wnr). Sedangkan untuk menghadapi dslam 
militan' yang tidak memiliki persenjataan dan negara seperti Uni 
Soviet dan kawan-kawan, digunakan istilah "Perang ( Wnr ) tanpa 
embel-embel "Dingin", 

Di smi tampak, bahwa 'ancaman Islam' secara fisik— bukan dari 
segi pemikiran dan budaya -telah dimitoskan oleh para ilmuwan 
garis keras seperti Himtington, sehingga gejala paranoid terhadap 
Islam dan kaum Muslimin, tampak dalam berbagai kebijakan negara- 
negara Barat. Sikap Islam o fobia merebak dengan mudah di kalang- 
an masyarakat Barat, Pasca peristiwa 11 September 2001, gejala ini 

makin menjadi-jadi* Masalahnya bukanlah terletak pada aspek kaji- 
an ilmiah yang jujur dan adil, tetapi kajian dan analisis yang me- 
munculkan "Islam militan sebagai musuh utama Barat", dimanfaat- 
kan untuk memberikan legitimasi berbagai kebijakan politik dan 
militer AS dan negara-negara Barat lainnya, yang ujungnya adalah 
mengejar kepentingan-kepentingan (mhwsfs) politik, bisnis, ekono- 
mi, dengan menggunakan jargon-jargon demokrasi, liberalisasi, dan 
Hak Asasi Manusia. 

Memang, dalam buku Tht> Clash of Cjvilizntious Huntington su- 
dah memaparkan dengan cukup gamblang bagaimana sejarah, per- 
jalanan, dan masa depan hubungan Islam dnn Barat. Islam dan Barai 
adalah dua peradaban yang memang berbeda secara fundamen tak 
Disamping, tentu saja, banyak persamaan antara keduanya, Hunting- 
ton menekankan bahwa Barai ada tali peradaban yang unik, yang ber- 
beda dengan peradaban lain, yang memiliki unsur-unsur yang unik 
pula, seperti Kristen, pluralisme, dan individualisme. Ia menulis, 

'Barat berbeda dengan peradaban lain tidak dalam caranya ber- 
kembang melainkan dalam karakternya unik yang dimiliki oleh 
nilai-nilai dan institusi-institusi vang dimilikinya. Hal mana 
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mencakup terutama kekristenannya, pluralismenya, indivi- 
dual isme, dan aturan hukumnya, yang memungkinkan Barat 
menemukan modernitas, meluas ke seluruh dunia, dan mem- 
buat iri masyarakat lainnya 

i 


^ S n m l k l Ulu 


1 36 Wajah Peradaban Barai 


Karena itu, H unti n g ton mengkritik orang-orang Barai yang 
menganggap antara Islam dan Barat tidak memiliki persoalan, ke- 
cuali dengan kelompok Islam ekstrim* Menurut Huntington, ''Seri- 
bu empat ratus tahun menunjukkan yang sebaliknya, Hubungan an- 
tara Islam dan Kristen, baik Ortodoks maupun Barak sering diseli- 
muti badai. Mengutip guru besamva, Bemard Lewis, Himtingtnn ju- 
ga mencatat, "Selama hampir seribu tahun, sejak pendaratan bangsa 
Mooi di Spanyol sampai penyerbuan bangsa Turki ke Wina tahun 
1529, Eropa terus-menerus berada dalam ancaman Islam '' Islam 
adalah satu-satunya peradaban yang telah menempatkan kesela- 
matan Barat dalam keraguan, setidaknya dua kali dalam sejarah.-* 
Anehnya, berbagai tulisan Himtington tentang Islam secara umum 
sebagai ancaman terhadap Barat sangatlah berbeda dengan yang di- 
katakannya sendiri saat berdebat dengan Anthony Giddens. Ketika 
itu 1 1 Linting ton berusaha hanya menyebut "Islam militan" sebagai 
a n ca m a n . 

Dalam bukitnya The Clash ofCwilizntion Himtington mengurai- 
kan beberapa faktor yang telah dan akan meningkatkan panasnya 
konflik antara Islam dan Barat. Dian taranya ialah: Pertama, pertum- 
buhan penduduk Muslim yang cepat telah memunculkan pengang- 
guran dalam jumlah besar, sehingga menimbulkan ketidakpuasan di 
kalangan kaum muda Muslim* Kedua, Kcban ^kitan Islam (hlamic 
Restirgenct 1 ) telah memberikan keyakinan baru kepada kaum Muslim 
akan keistimewaan dan ketinggian nilai dan peradaban Islam, di- 
banding nilai dan peradaban Barat* Ketiga, secara bersamaan. Barat 
berusaha mengglobalkan nilai dan institusinya, untuk menjaga su- 
perioritas militer dan ekonominya, dan turut campur dalam konflik 
d dunia Muslim J lal ini telah memicu kemarahan diantara kaum 
Muslim* Keempat, runtuhnya komunisme telah menggeser musuh 
bersama diantara Islam dan Barat dan masing-masi ig merasa seba- 
gai ancaman utama bagi yang lain* Kelima, meningkatnya interaksi 
antara Muslim dan Barat telah mendorong perasaan baru pada ma- 
sing-masing pihak akan identitas mereka sendiri, dan bahwa mereka 
berbeda dongan yang lain. Bahkan, papar Himtington, dalam kedua 
masyarakat—lslam dan Barat-sikap toleran terhadap yang lain telah 
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merasai tajam pada dekade 1980-an dan 1990-and 

"Langgengnya"' konflik antara Islam dan Barat, lanjut Hunting- 
ton, disebabkan adanya perbedaan hakikat dari Islam dan Barat serta 
peradaban yang dibangun atas dasar keduanya. Pada satu sisi, kon- 
flik antara Islam dan Barat, merupakan produk dan perbedaan, ter- 
utama konsep Muslim yang memandang Islam sebagai wa\/ of lift’ 
yang menyatukan agama dan politik. Konsep ini bertentangan de- 
ngan konsep Kristen tentang pemisahan kekuasaan Tuhan dan 
kekuasaan Raja (sekularisme). Pada sisi Lain, konflik itu juga me- 
rupakan produk dari persamaan. Keduanya merasa sebagai agama 
yang benar; keduanya sama-sama agama misionaris yang mewajib- 
kan pengikutnya untuk mengajak orang kafir" agar mengikuti ajar- 
an yang dianutnya; Islam disebarkan dengan penakiukampenakluk- 
an wilayah dan Kristen puri juga demikian; keduanya juga mempu- 
nyai konsep "jihad dan "cmsade" sebagai perang suci." 

Sikap MusLim terhadap Barat, lanjut Huntington, juga cende- 
rung melihat Barai sebagai ancaman. Moh a m m e d Sid-Ahmed, se- 
orang wartawan terkemuka Mesir mencatat, Tidak diragukan lagi, 
kini sedang terjadi benturan {ctnsh} yang semakin membesar antara 
Etik Judeo-Kristen Barat dengan gerakan kebangkitan Islam, yang 
kini membentang dari Sa m u dera Atlantik di sisi Barat sampai Cina 
di sisi Timur." Tahun 1992, seorang tokoh Islam India menyalakan. 
Dapat dipastikan, konfrontasi terhadap Barat akan datang dari du- 
nia Islam. Dan itu adalah perjalanan dunia Islam, dari Maroko sam- 
pai Pakistan, bahwa perjuangan menuju pembentukan lata Dunia 
Baru akan dimulai. Sid-Ahmed juga mengutip seorang pengacara 
Tunisia terkemuka yang tak disebut namanya bahwa perjuangan se- 
dang berlangsung. "Kolonialisme mencoba meruntuhkan seluruh 
tradisi kultural Islam. Saya bukan seorang Islamis. Saya tidak ber- 
pikir apa yang terjadi adalah konflik antar agama, tetapi yang terja- 
di adalah konflik antarperadaban, ujarnya seperti dikutip juga oleh 
H anting ton Di mata Muslim, yang moderat sekali pun, Barat bu- 
kanlah hal yang harus dicontoh. Di masa lalu, kata Huntington, 
hampir tidak ada pemimpin Muslim yang menyatakan, "Kita harus 
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menjadi Barai {IVe mu*! Ia mencontohkan buku kltrn 

unti Danoancu ka rva seorang feminis Marokd Fatima Memissi yang 
oleh Barat dipuji sebagai karya modem dan liberal. Di berbagai bagi- 
an buku itu. Barat tetap digambarkan sebagai "militeristik ' impe- 
riaiishk'b dan menimbulkan trauma bagi negara lain melalui teror 
kolonial". Individualisme, yang menjadi simbol utama budaya Barat, 
adalah sumber dari seluruh persoalan/' 

Dengan cara pandang Huminglon seperti itu, bisa dipahami, 
bagaimana sensitifnya Barai dalam melihat perkembangan dunia 
Islam, dalam berbagai bidang, Sikap Barat vang begitu seragi t ter- 
hadap program nuklir dan senjata-senjata berat di dunia Islam, di- 
bandingkan dengan isu nuklir di negara Yahudi atau komunis, me- 
nunjukkan, sensitivitas yang sangat tinggi terhadap dunia Islam* 
Maka, logis, jika seorang Huntington jauh-jauh hari mengingatkan 
Barat agar mewaspadai Dunia Islam, termasuk perkembangan eko- 
nominya, khususnya yang bcq^o tensi menggoyang dominasi Barat. 

iiumtington tentang Indonesia dan Malaysia 

Tahun 1996, 1 lunlington mengingatkan Barat, "Jika Malaysia 
dan Indonesia melanjutkan perkembangan ekonominya, keduanya 
akan menyahkan "model Islam sebagai tandingan terhadap model 
Barat dan Asia," Huntington meramalkan, pada dekade-dekade 

mendatang, pertumbuhan ekonomi Asia akan memberikan efek 
yang besar terhadap tatanan internasional yang didominasi Barat, 
dengan pertumbuhan Cina. Jika proses ini berlanjut, maka akan 
terjadi pergeseran besar dalam soal pimrr di antara peradaban- 
peradaban. Sementara itu, pertumbuhan penduduk Muslim akan 
meru pakan kekuatan destabilisasi, baik bagi masyarakat Muslim 
maupun tetangga-tetangga mereka Junilah besar generasi muda Is- 
lam yang berpendidikan menengah, akan memperkuat kebangkitan 
Lslam dan mempromosikan militansi Islam, militerisme, dan imi- 
grasi, Sebagai hasilnya, maka pada awal abad kc-21, tampaknya du- 
nia akan menyaksikan kebangkitan kekuatan non-Barat dan bentur- 
an (cliish) antara peradaban nun -Bara t dengan peradaban Barat, atau 
antar peradaban nan -Bara tv 
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Apa vang mcnank dan berbagai ungkapan llLmtington ter- 
sebut, bukanlah pada soal nilai ilmiah atau tidaknya pernyataan itu. 
Tetap l bagaimanana aplikasi dan fakta yang terjadi di lapangan, me- 
nyusul berbagai prediksi dan analisis ibu Huntington menjadikan 
bukunya memang lebih sebagai panduan untuk para pengambil 
kebijakan, ketimbang sebagai sebuah karya ilmiah. Secara ilmiah, 
banyak yang bisa dikritik dari pernyataan tersebut. Misalnya, apa 
hubungan antara pertumbuhan penduduk Muslim dengan militan- 
si? Dalam banyak kasus, justru terbukti, banyaknya penduduk Mus- 
lim yang tidak terdidik dan tidak mendapatkan pekerjaan yang layak, 
justru menjadi ajang perusakan moral dan penjauhan mereka dari 
nilai-nilai Islam, jika pernyataan ini dilihat sebagai satu proposal— 
untuk mencegah militansi Islam di kalangan generasi muda Muslim 
-bisa dipertanyakan, apakah ada hubungan antara penyebaran ber- 
bagai |ems budaya Barat, narkotika, pornografi, terhadap gerenasi 
muda Muslim di seluruh dunia? Biasanya, kajian tentang penyebar- 
an L>udava Barai di kalangan kaum Muslim dikaitkan dengan masa- 
lah penyebaran produk ekonomi Barat “ 

Tetapi, disampmg wacana politik-ekcmomi, Iluntmgton juga 
membuat wacana baru vang mengingatkan Barat, bahwa jika gene- 
rasi muda Muslim tidak 'diperhatikan' maka mereka akan menjadi 
militan, dan memperkuat kebangkitan Islam, yang akan mengancam 
Barat Dengan logika tambahan dari Ilunlington, bisa dipahami jika 
kemudian ada program besar-besaran dari pemerintah Barat terten- 
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tu untuk melakukan Wi^h'niis-i^i.^kulttri^i, dan !ibt‘nil’>u>i dj iluma 
Islam. I tu bisa dilihat, misalnya, dari antusiasme AS dalam mundu- 

J 

k u n g gerakan-gerakan Liberal islam di berbagai negara Muslim* 
Program westernisasi dilakukan untuk menekan muncul dan tum- 
buhnya Orang-orang atau kelompok yang dianggap berpotensi 
menentang Barat Dengan sifatnya yang sangat pragmatis-sekularis- 
uk, terlepas dari nilai- nila i moral agama, rnaka standar yang diguna- 
kan Barat akan bersifat sangat f leksibel dan situasional. Di masa Pe- 
rang Dingin, misalnya, semua kelompok vang menentang komunis- 
me dan mendukung kepentingan Barat/ AS didukung, meskipun 
berasal dan kalangan Islam, seperti kelompok Osama bin Laden. 
Bahkan, di masa Pasca Perang Dingin pun, AS tetap memberikan 
dukungan terhadap rezim Arab Saudi, meskipun sering disebutkan 
bahwa WahaLusmc yang diterapkan AS adalah merupakan sumber 
terorisme. 4 

Tidak jelas benar, bagaimana pengaruh paparan Huntington 
tentang pertumbuhan ekonomi Islam dan Asia terhadap kebijakan 
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Barai aUui A h di lapangan- Yang pasti, pertengahan tahun 1997, se- 
tahun setelah buku 77 r r Cln<h of Civiliznitoii diluncurkan, ekonomi 
Thailand, Malaysia, dan Indonesia dilanda krisis ekonomi yang he- 
bat, dimulai dari anjloknya nilai mata uang- Konon, untuk meng- 
hancurkan perekonomian satu negara, mulailah dari menghancur- 
kan nilai mata uangnya dulu. Perdana Menteri Malaysia Mahathir 
Muhammad menuduh George Soros, seorang Yahudi pemain valas, 
sebagai aktor utama krisis ekonomi Asia, Paul Knigman, ekonom 
terkenal dari MIT (Massachussots Instihite of Technology), menye- 
butkan bahwa dalam krisis Asia, konspirasi dilakukan oleh peme- 
rintah AS dan sekutunya dengan George Soros, pemilik 
Fumi - AS dan sekutunya yang khawatir akan pertumbuhan ekonomi 
Asia mengutus Soros yang punya kompetensi untuk menggoyang 
pertumbuhan itu. Indonesia yang menjadi sasaran Soros terbukti ti- 
dak berdaya menghadapi pengurasan devisa akibat kejatuhan nilai 
tukar rupiah terhadap dolar AS. 

Siapa H unting ton? Ilmuwan politik da- 
ri 1 larva rd Uni versi iy ini menulis dalam pe- 
ngantar bukunya The Chish of Civilizotians.., 

"Buku ini tidak dimaksudkan sebagai karya 
ilmiah sosial, la dimaksudkan sebagai penaf- 
siran atas evolusi politik global sesudah 
Perang Dingm. Ia dipersembahkan untuk 
membonkan bingkai kerja, paradigma da- 
lam memandang politik global yang akan 
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bermanfaat bagi para pakar juga para pembuat kebijakan/' F emi- 

Ksan buku itu dibiayai oleh John M. Oh n Foundniioii dan Snitth 

Ricimnison Foimdotion, Meskipun jabatan-jabatan prestisiusdi bidang 

akademis pernah disandangnva, I Funtmgton juga aktif terlibat dalam 

perumusan kebijakan luar negeri AS^ la pernah menjabat Ketua Hnr- 

imrd Aaidt'im/ af [ntcmationnl n mi Aron Studio* , direktur The Crn/rr for 
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htUrnotionul Atfniifi, dan Ketua Depiirtinent of Government. Tahun 
1986-] 9S7 ia menjadi Pn^itieut ofthe Anteriant Politictil St Affotitt- 
tion. Pada kurun tahun 1977 dan 1978 ia bekerja di Gedung Putih 
sebagai Cooniiiuttar of Secitriti/ Ptonniug for thf Nuhimul St’Citrifv Ci’un- 
cil. Sejumlah buku yang telah ditulisnya antara lain: Tik’ SohUrr ,vni 
tlu’ State: !;<• Theon/ mni Pol it us of CtviPMihhm/ Relntioiis (19571, The 
Conwton Dtfense: Sinrtegic Program* in Nntional Pohtic< i 1961). Politien! 
Onit’i m Chnnfiiiifi Societws (1968), Ameriemi Polith*: The Promise of 
Dislmmwrru (19S1), The Tkini Wiive: Democrntiznthw u? the Lite Th^/i- 

u 1 

tieth Ceutunf (199l} f TheCfosh of Civihzntuvi* nnd the Remnkintf of World 
Order (1996), and WJm Are We? The Clmtie n$es to Atnericn s Nnfiorml 
hientity (2004). 

Buku terakhir l luntingtnn Who A re lAV?. 7 he Cholinige-' f r? /1 jfrc- 
riai 's Nnlicmnl Identiti/ (New York: Simon & Schusler, 2004 k memberi- 
kan gambaran yang lebih tegas tentang pemikirannya tentang Islam 
dan Barat, Jika di dalam The C lusi i of Ciznlizntions ia masih tidak ter- 
lalu tegas menyebut Lslam sebagai alternatif musuh baru bagi Ba- 
rat, maka dalam bukunya, Who A re UV. 7 ia menggunakan bahasa 
yang lebih lugas, bahwa musuh utama Barat pasca Perang Dingin 
adalah Islam- yang ia larnbah dengan predikat "militan Namun, 
dari berbagai penjelasannya, definisi ' Islam militan melebar ke 
mana-mana, ke berbagai kelompok dan komunitas Islam, sehingga 
definisi itu menjadi kabur dan menggiring pembaca imliik meng- 
ambil sikap praktis terhadap umat Islam secara keseluruhan. 

Dalam Who Are We? I funtington menempatkan satu sub-bab 
berjudul "Militiint Islam vs America , yang menekankan bahwa saat 
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ini, Islam militan telah menggantikan posisi Uni Soviet sebagai mu- 
suh utama AS- 11 Dalam buku ini Huntington menyebut, Islam milit- 
an bukan hanya Osarna bin Laden atau kelompok al-Qaeda. Tctupi, 
banyak kelompok lain yang bersifat negati terhadap AS. Kata l lim- 
tington, sebagaimana dilakukan oleh Komunis Internasional dulu, 
kelompok-kelompok Islam militan melakukan protes dan demons- 
trasi damai, dan partai-partai Islam ikut bertanding dalam pemilih- 
an umum. Mereka juga melakukan kerja-kerja amal sosial. 1 * 

Dengan definisi dan penggambaran seperti Itu, banyak kelom- 
pok Islam yang dimasukkan ke dalam kategori militan, dan layak 
diserang secara dini. Tanpa menampilkan sebab-sebab dan fakta 
yang komprehansif, misalnya, Himtingion menulis, bahwa selama 
beberapa dekade tera khir, kaum Muslim memerangi kaum Protes- 
tan, Katolik, Kristen Ortodoks, Hindu, Yahudi, Budha atau Cina. D 

la tidak menjelaskan, apakah dalam kasus-kasus itu kaum 
Muslim diperangi dan dizhalimi, atau Muslim yang memerangi. Da- 
lam menyinggung kasus Bosnia, misalnya, dia sama sekali tidak me- 
maparkan bagaimana kaum Muslimin menjadi korban kebiadaban 

vang tiada tara vang dilakukan bangsa Kristen Serbia. Tidak pula 
diungkapkannya^ bahwa ketika itu, AS dan sekutunya menjadi pe- 
nonton yang baik pembasmian umat Muslim. Sainantha Power, da- 
lam bukunya "A Problem f ram Hell: America and The Ag? of Geiwcide " 
(London: Flamingo, 2003), membongkar habis-habisan sikap tidak 
peduli AS terhadap praktik pembasmian umat manusia di berbagai 
[empat, termasuk di Bosnia. Buku ini memenangkan hadiah jurna- 
listik Pulitzer tahun 2003. Dalam kasus Bosnia, tulis Saman tha, AS 
bukan hanya tidak berusaha menghentikan pembasmian etnis Mus- 
lim, tetapi malah memberi jalan lapang kepada Serbia untuk melak- 
sanakan kebiadaban mereka. Untuk Bosnia. Sainantha yang menjadi 
saksi berbagai kebiadaban Serbia di Bosnia, menulis judul Bosnia, 
K o Mur? t litin Witnes*?* tU a FuneraT\ n 
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Sebagaimana ilmuwan "neo-Orientalis " lainnya, serperh Bemard 
Lewis, HuntLngton juga tidak mau melakukan kritik internal terha- 
dap kebijakan AS yang imperialis tik. Berbeda secara kontras dengan 
ilmuwan-ilmuwan Amerika semacam NJoam Chomsky, Paul FLnd - 

r 

ley, dan Edward Said. Ia tidak mengakui bahwa kebijakan AS yang 
menibabi buta mendukung kekejaman dan penjajahan Israel adalah 
keliru dan menjadi satu sebab penting tumbuhnya ketkiak-puasan 
dan kemarahan kaum Muslim dan umat manusia. Ia ham a mau me- 

i- 

lUtnjiikkan bahwa Islam adalah potensi musuh besar dan b a ha v a 
bagi Barat dan A 5 khususnya. Ia menampilkan poHmg-jwlIhig di se- 
jumlah negeri Islam yang menunjukkan, sebagian besar kaum Mus- 
lim sangat tidak menyukai kebijakan AS, Misal, sebuah pollni? di 
sembilan negara Islam, antara Desember 2001 -Januari 2002, menam- 
pilkan realitas opini di kalangan Muslim, bahwa AS adalah "kejam, 
agresif, sombong, arogan, mudah terprovokasi dan bias dalam poli- 
tik luar negerinya/' 1 * 

lluntington sama sekali tidak menampilkan fakta bahwa ke- 
bencian masyarakat Barat (Eropa dan rakyat AS sendiri) terhadap 
kebijakan-kebijakan politik AS juga sangat besar. Bahkan, jauh lebih 
besar dari apa yang terjadi di kalangan Muslim. Di dunia (siam, ti- 
dak ada demonstrasi besar-besaran diikuti ratusan ribu sampai juta- 
an orang dalam menentang AS seperti yang terjadi di berbagai 
negara Eropa dan di dalam AS sendiri. Banyak ilmuwan dan tokoh 
AS, seperti Chomsky; William Rlum, yang tanpa ragu-ragu memberi 
julukan AS sebagai 'negara teroris terkemuka', atau n rogite >tnh\ 
I luntington dengan lurus bersikap sangat tidak ilmiah dan berteori, 
"Retorika perang ideologi Amerika terhadap komunisme militan te- 
lah beralih menjadi perang agama dan kebudayaan terhadap Islam 

militan, " if ' 

Skenario Nco-konservatif 

] I linting ton, Berita rd Lcwis, dan kawan-kawannya dari kalang- 
an ilmuwan neo- konservatif, terus berkampanye agar negara-negara 
Barai lain juga mengikuti jejak AS dalam memperlakukan Islam 


Ihd hlm lh(l 
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sebagai alternatif musuh utama Barai, setelah komunis- John Vino- 
citr, dalam artikelnya berjudul Tn/my toput htmn im Eumpvs ngania”, 
(International th rtild Tribime, 21 September 2004), mencatat, ..Tetapi 
H unHng ton mendesak situasi berhadap-hadapan antara Eropa dan 
Islam menjadi lebih parah/' Skenario inilah yang dirancang kelom- 
pok "Neo- konservatif" di AS, vang beranggotakan Yahudi -Zionis, 
Kristen fundamentalis, dan ilmuwan neo-orientalis 

Tentang peran kelompok neokonservarif dalam perumusan 
kebijakan luar negeri AS dapat dilihat buku 77/e Hi$h Pr/eTs of Wnr 
karya Michel Colm 1 per (Washington DC: American Froe Press, 
2004). Piper menyebutkan, belum pernah dalam sejarah AS terjadi 
dominasi politik yang begitu besar dan mencolok oleh 'tokoh-tokoh 
pro- Israel seperti di masa Presiden George W. Busi v Sebagian besar 
anggota neo-kon adalah Yahudi. Salah satu prestasi besar kelompok 
ini adalah memaksakan serangan AS atas Irak, meskipun sebagian 
elit militer AS dan Merdu Colin Powell sendiri, semula menentang- 
nva. Piper membahas peran kelompok garis keras Zionis di AS 
dengan menguraikan satu persatu latar belakang dan tokoh-tokoh 
vang terlibat dalam konspirasi neokonservatif ini, seperti Richard 
Ferle, William Kristal, Donald Rumsfeld, Paul Wolfowitz, Rit per t 
Murdoch, juga ilmuwan dan kolomnis terkenal seperti Bemard Le- 
wis, Charles Krautharnmer, dan tokoh-tokoh Kristen fundamentalis 
seperti Jerry Falwcll, Pai Robertson, dan Tim La Ha y e. Cengkeraman 
atau pembajakan kelompok neo-kon terhadap politik AS sebenarnya 
meresahkan ban vak umat manusia. Mereka berusaha memaksa per- 
adaban dunia ke sebuah "‘Perang Global" melawan Islam. 

Irak adalah kasus penting. Pada 24 Oktober 2002—bcberapa 
bulan sebelum serbuan AS ke Irak— Michael Kinsley, seorang penulis 
Yahudi Liberal mengibaratkan besarnya pengaruh Israel dalam ren- 
cana serangan AS terhadap Irak, sebagai gajah dalam ruangan". 
Setiap orang melihatnya (pengaruh Israel), tetapi tidak seorang pun 
menvchittkannva, Kinslev tidaklah berlebihan. Para penulis ter- 
kenal seperti Paul Findlcv, Noam Chomsky sudah berulangkah 
mengingatkan bahaya dominannya lobi Yahudi bagi masa depan 


** MicM G>iui Pi|x*r Tw Ht\h Pnivtt cf IVijr, \ Washington DC Amrncan Pr<T Pres*, 2004/, 
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AS, Hcndrkk Sini Ih, pemenang Hadiah Pulltzer dalam bukunya 
Tht* Potiyr G(Wk j >: Hait' Wrtzhingtott Works, juga mengungkap sederet 
fakta rentang peran AIPAC f American-Lsraeli Pub i c AffairsCommii- 
tce), dalam perumusan kebijakan AS terhadap Israel. 

Kmi, sosok "gajah dalam ruangan " itu diperjelas lagi uleh 
Michcl Coli n Piper, data m bukunya, TIu* High PnV>f> o f Wtor. i per 
menulis, Perang terhadap Irak secara sistematis dirancang sekelom- 
pok kecil orang kuat dan memiliki jaringan dengan elemen-elemen 
Zionis sayap kanan, "di tingkat atas pemerintahan B us h, didam- 
pingi dan didukung secara terampil ciloh orang-orang berpikiran 
sama di organisasi-organisasi kebijakan publik, kelompok pemikir, 
penerbitan serta lembaga lainnya, yang satu sama lain saling ber- 
hubungan kuat, dan sebaliknya juga terkail dengan kekuatan-ke- 
kuatan likudnik {partai Likud pimpinan Anel Sharon) garis keras 

di Israel." 1 * 

Buku Pipcr mi menarik karena ditulis dengan paparan faktual 
yang ringkas dan lugas, disertai foto-foto para tokoh neo-kon. Me- 
nurut Philip Gol uh, seorang wartawan: dan dosen di Univeisitv oi 
Paris Vtll, kelompok ini telah berhasil menjadikan Presiden Bush se- 
bagai kendaraan untuk menjalankan satu kebijakan berbasis pada 
tinilnhrfiliMit, fk*rmannit mohi Usut ion, dan uvrrJ* 

Apa yang ditulis oleh Piper kemudian seperti menjadi kenyata- 
an. lili bisa dilihat dengan apa yang kemudian dilakukan oleh AS 
terhadap Suriah, Iran, dan sebagainya. Sebelumnya, tahun 1994, Pi- 
per sudah menggegerkan A_S dengan bukunya* Final /r n1$i*nmtt, 
vang membongkar peran agen rahasia Israel, Mossad, dalam pem 
bunuhan John K Kermed y. Piper berkeliling ke berbagai negara 
untuk menjelaskan isi buku yang di AS tak dapat dijual di toko-toko 
buku utama. Pada Maret 2003, Piper diundang berceramah di Zai/rtf 
CnrUr far O'finituntion and Folhto~Llp r Abu DhabL Ceramahnya men- 
dapat liputan luas di media-media Arab. Ketika itu, menjelang se- 
rangan AS atas Irak, Piper sudah mengingatkan, bahwa serangan 
atas Irak dilakukan atas pengaruh lobi Israel, dalam kerangka me- 
wujudkan impian kaum Zionb untuk membentuk "Israel Raya" 


M., baginn nt*n£.inur. 
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(Grmfer tenwt/En'tz Yisracl ). "Presiden Bush nampaknya dikendali- 
kan oleh hmdamentailsme Krislen dan pengaruh kuat lobi Yahudi/ 
kata Piper. 20 

Berangan AS a las i rak merupakan tahap awal dari Perang Besar 
yang sejak jauh hari dirancang oleh kelompok neo-kon ini. Ari Sha- 
vifc, menulis di koran I iu'utrtz (9 April 2003), bahwa perang atas Irak 
disusun oleh 25 intelektual— sebagian besar Yahudi— yang mendorong 
Presiden Bush untuk mengubah wacana sejarah. Tulisan Shavit me- 
nyiratkan satu fenomena ironis dalam hadisi politik AS. Betapa ma- 
yoritas rakvat di negara adikuasa yang begitu hebat kekuatan mili- 
ternya, ternyata tidak berdaya menghadapi cengkeraman kelompok 
minoritas neo-kon yane didominasi Yahudi.- 1 

\ J 

Michel Lind, seorang penulis AS, mengungkapkan, bahwa im- 
pian kelompok neo-kon untuk meneipiakan sebuah 'imperium 
Amerika sebenarnya ditentang oleh sebagian besar elit perumus 
kebijakan uar negen A5 dan mayoritas rakvat AS. Lind juga menye- 
but, bahwa koalisi Bush-Sharon juga berkaitan dengan keyakinan, 
bukan karena faktor kebijakan, U u bisa dilihat dari latar belakang 
Bush yang berasal dari keluarga Krislen fundamentalis, Kata Lind, 
"I lanya ada sedikit keraguan bahwa ikatan antara Gcorge W. Bush 
dan ArieJ Bharon lebih didasari keyakinan, bukan kepentingan. Se- 
bagaimana Partai Republik yang berbasis Kristen Zionis, Gcorge W, 
Bush adalah juga seorang fundamentalis Selatan yang taat." 22 

Kelompok Kristen fundamentalis menggunakan legitimasi ayat- 
ayat Bible dalam mendukung Israel. Kalangan Kristen ini mem- 
benarkan hak historis Israel atas Palestina dengan menggunakan 

dalil Bible, Kitab Kejadian 12:3. 

"Aku akan memberkati orang-orang yang memberkati engkau, 

dan mengutuk orang-orang yang mengutuk engkau, dan oleh- 
mu semua kaum di muka bumi akan mendapat berkat. 

Abdulhav Y. Zalloum dalam buku Pointinv Islam as Tlw Wi^re 

■ ’i ^ 

Enew\j, (Kuala Lumpur: Cresccnt News: 2003) memaparkan data- 
data penting, bahwa I luntington sesunggulmva merupakan bagian 

121 
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dari jaringan neokonservatif, yang dikenal dengan istilah “Shiilow 
Power Structure". Doktrin "thoclash ofcivUizalions" secara resmi di- 


terima sebagai kebijakan politik pada Konvensi Platform Partai Re- 
publik George W. Bush di Philadelphia, 3 Agustus 2002. Ban vak 
agenda penting disepakati dalam konvensi tersebut. Di antaranya, 
unilateralisme AS dan statusnya sebagai the onlu *u}ier power harus 

tetap dipertahankan: ditetapkannya the rogue (negara-negara 

bajingan) sebagai musuh bani— tanpa memberikan definisi apa vang 
dimaksudkan dengan rOfiite s/n/e. Definisinya diserahkan kepada 
imajinasi dan ketentuan 1 hc Shadow Poiuet; juga diputuskan bahwa 
rezim Saddam Hussein harus diganti. : ' Tidak semua agenda kelom- 
pok neo-kon ini telah tercapai. Misalnya, rencana mereka untuk 
memindahkan Kedutaan AS dari Tel Aviv ke Jerusalcm. 

Getah berbagai kep utusan dalam konvensi yang segera dilan- 
carkan dengan kecepatan tinggi sejak kep residen pertama Bush 
tahun 2000 lelah banyak memakan korban konvoi. Bahkan tokoh- 

•tf m 

tokoh Muslim yang selama ini dianggap "moderat" dan sering di- 
puji-puji media Barat sendiri pun telah jadi korban. Dr. Thariq 
Ramadhan, ilmuan studi Islam yang berkedudukan di Swiss dan 
Yusuf Islam, penyanyi dan d a 'i terkenal di London, dicegah untuk 
memasuki Amerika Serikat pada tahun 2004, Begitu juga ribuan 
warga Muslim yang menerima perlakuan tidak manusiawi. Dalam 
sub-hab berjudul "The Seartft for an Etiemy " dari buku Who Are We? 
1 Eunting ton mencatat, bahwa pasca Perang Dingin, AS memang me- 
lakukan pencarian musuh bani, yang kemudian menemukan musuh 
baru bernama "Islam militan", setelah peristiwa WTC H Linting ton 
menulis. 


'Sebagian bangsa Amerika kemudian memandang kelompok- 
kelompok fundamentalis Islam, atau lebih luas lagi Islam po- 
litik, sebagai musuh, yang terwakili di Irak, Iran, Sudan, Lihya, 
Afghanistan di bawah Tatiban, dan pada kadar yang lebih sedi- 
kit di negara-negara Muslim lainnya, sebagaimana juga kelom- 
pok-kelompok teroris Islam seperti Hamas, Hizbullah, Jihad 
[siam, dan jaringan Al-Qaeda.... Jurang pemisah kultural antara 












J' AhiiuUias V. 7alli^int, faiHtint T7«v \\n* hltv< i 
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Islam dan Kristen Amerika serta Anglo- Protestanisme memak- 
sa kedudukan Islam sebagai musuh. Dan pada 11 September 
2001, Osama bin Laden telah mengakhiri pencarian Amerika. 
Serangan-serangan terhadap New York dan Washington d iikuti 
dengan perang terhadap Afghanistan dan Irak serta perluasan- 
nya berupa "Perang melawan terorisme" menjadikan Islam mi- 
iitan sebagai nuisuh utama abad kc-21/ ' 

Di sim, tampak, bahwa Lentu sangatlah sulit dunia Islam mene- 
rima sepenuhnya standar AS dalam soal Islam militan dan juga 
terorisme. Dunia Islam, misalnya, tetap menolak memasukkan Ha- 
mas atau jihad Islam di Palestina, sebagai kelompok teroris, sebab 
mereka melakukan perjuangan membebaskan negeri mereka dari 
penjajahan Israel. 

Buku 1 M to A re VVr? memang masih merupakan kelanjutan garis 
berpikir Huntington dalam soal Islam dari buku The C/as/r ofCiviii- 
znlions. Berbagai tesis Huntington sudah mencampuradukkan fakta, 
data ilmiah, dan skenario politik demi memelihara kedudukan "Ke- 
kaisaran Amerika" di muka bumi. Dalam banyak kajian serius, buku 
I luntinglon-meskipun sangat populer— tidak dijadikan rujukan il- 
miah tentang peradaban. Hal yang sepenuhnya disadari oleh Hun- 
tinglon sendiri. Yang penting baginya, "icrpiliKnya ' l kembali George 
W, B usil untuk periode kedua, pada pemilu Nupember 2004, telah 
memastikan bahwa karva-karva tidak ilmiah penasihat politik Ge- 
dung Putih itu masih akan membimbing bangsa Amerika ke dalam 
kebutaan menuju Tata Dunia Baru (77ie New World Order). 


♦ ♦♦ 


Bagian IL Cara Memandang Islam 140 


Islam dan Kristen Amerika seria Angludh^teslanisme memak- 
sa kedudukan Islam sebagai musuh. Dan pada 11 September 
2BUL Osuma bin Laden telah mengakhiri pencarian Amerika. 
Serangan-serangan terhadap New York dan Washington diikuli 
dengan perang terhadap Afghanistan dan Irak serta perluasan- 
n ya berupa "Perang melawan terorisme" menjadikan Islam mi- 
litan sebagai musuh utama abad ke-21." N 


Di si m, tampak, bahwa tcnlu sangatlah sulit dunia Islam mene- 
rima sepenuhnya standar AS dalam soal Islam militan dan juga 
terorisme Dunia Islam, misalnya, tetap menolak memasukkan Ha- 
mas atau Jihad Jskmi di Palestina, sebagai kelompok teroris, sebab 
mereka melakukan perjuangan membebaskan negeri mereka dari 
penjajahan Israel 

Buku lv7/iJ /W IvV? memang masih merupakan kelanjutan garis 
berpikir [hmhngton dalam soal Islam dan Dn ku Thr Cia<h of Cioilh 
zahbus. Berbagai tesis Huntington sudah mencampuradukkan fakta, 
data ilmiah, dan skenario politik demi memelihara kedudukan "Ke- 
kaisaran Amerika r di muka bumi. Dalam banyak kajian serius, buku 
1 IiLntmglon— meskipun sangat populer—tidak dijadikan rujukan il- 
miah tentang peradaban. Hal yang sepon ulin va disadari oleh Hun- 
Lington sendiri, Yang penting baginya, "terpilihnya" kembali George 
VV. Bush untuk periode kedua, pada pemilu Nupembcr 2004, telah 
memastikan bahwa karva-karya tidak ilmiah penasihat politik Ge- 
dung Putih itu masih akan membimbing bangsa Amerika ke dalam 
kebutaan menuju Tata Dunia Baru (The N a v World Order). 


♦ * ♦ 
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W ha t 's wrong w i t h Bernard 
Le wis ? 


if But a significimt mtmber of aw ho$Ule nud daiigftott*" 

Bemard Lewis, pemikir sejarnh dan politik AS paling berpengaruh se- 
sudah Perang Dingin 



ebelum HuntLngton, ilmuwan Barat yang dikenal me m po- 
pulerkan wacana riasi t of civitizjUwn^ antara peradaban 
Islam dan Barat, pasca Perang Dingin, adalah Bernaril 
Lewis, guru besar keturunan Yahudi di Princeion Unlvorsity Seperti 
halnya Moshc GUI, S, D. Goitein, Stanford J. Shaw, dan sebagainya, 
Bemard LevvLs dikenal sebagai penulis yang sangat produktif dan 
orientalis kawakan dalam bidang sejarah Islam dan Yahudi. Le w is- 
lah yang mula-mula mempopulerkan wacana chirii n f cirifizatiniis, 

melalui artikelnya berjudul "The Roate of Muslim 
Rii^ di jumal Atlantic Maut hiu, September 1990 

Artikel Levvis rni merupakan persiapan untuk 
menentukan siapa "musuh batu H ' Barai pasca 
Perang Dingin, 

Banyak cendekiawan merumuskan, bahwa 

r 

unsur pokok suatu peradaban (cinltztttiOiW adalah 
agama. Agama, kat a mereka, adalah faktur ter- 
penting yang menentukan karakteristik suat u 
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peradaban. Sebab itu, Bernard Lewis menyebut peradaban Barat de- 
ngan sebutan ''Chrfctimi Civitizotion t, f dengan unsur utama agama 
Kristen. Huntington juga menulis, "Agama merupakan karakteris- 
tik sentral yang menentukan peradaban/' Menurut Christopher 
Dawson, "Agama-agama besar merupakan pun d a si dari peradaban- 
peradaban besar sebagai kelanjutannya." Di antara empat peradab- 
an besar yang masih eksis— islam, Barat, India, dan Cina, menurut 
Huntington, terkait dengan agama Islam, Kristian, Hindu, dan 
Konghucu, 1 

Konflik Islam- Bara L (Kristen) menurut Lewis, memang Sudah 
berjalan ratusan tahun dan cenderung meningkat. Lewis membuka 
bukunya, khwi nnd tlu j Wosh dengan ungkapan, bahwa lebih dari 
1.400 tahun Islam dan Dunia Kristen {tlw Chrhtemiont) telah hidup 
saling berdampingan, sebagai tetangga, sering sebagai rival, dan 
kadang-kadang sebagai niusuh antar sesamar Dalam bukunya yang 
lain. The Muslim Dhcoven/ af'Eumpc, Lewis memulai dengan bab ber- 
judul 'Gwjfi/cf fiurf huyacW la mencatat sejak awal mula perkembang- 
annya, Islam lelah melakukan kontak (isik dengan dunia Kristen 
Ketika Nabi Muhammad saw, memulai misinya pada awal abad ke- 
7, seluruh kawasan wilayah Laut Tengah (Mediterrania) adalah ba- 
gian dari wilayah Kristen (Christendom), yang kemudian berganti 
menjadi wilayah Islam. Sejak awal perkembangannya, Islam telah 
mengancam eksistensi Christemlom, sebagaimana diungkapkan Le- 
wis: "Bangsa Arab telah mengambil Suriah, Palestina, Mesir, dan se- 
luruh Afrika Utara dari tangan Dunia Romawi, yang kemudian 
menjadikannya jembatan guna menginvasi Spanyol serta kcpulauan 
Mediterania, terutama Sisi 1 ia. Setelah mengalahkan Byzantium dan 
tentara bnrbar, mereka mampu menyatukan negeri-negeri ini dalam 
sebuah imperium Islam baru serta mengancam Chnstendom dari 
kedua ujung bentangan itu/' 1 

Namun, pasca Perang Dingin, meskipun dikenal sebagai se- 


I SsrtiLiL»! P. I f mi t m je; Om i. Ch?xti nf Cimhznltans attd ?h<* Rt'rfuiktHR of Worfd Otd i i r, louriilun^ 
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orang ilmuwan kondang, kedekatannya dengan penguasa Gedung 
Putih menyebabkan pandangan-pandangan Lewis kemudian me* 
miliki nuansa politi* yang tinggi dan diluncurkan sebagai bahan 
panduan praktis bagi pemerintah AS dalam menentukan corak po- 
litik luar negerinya. Ini menyebabkan ilmuwan ini tampak kehi- 
langan sisi objektifnya sebagai ilmuwan dalam meneropong fakta- 
fakta seputar hubungan Islam- Bara t. Itu terlihat jelas dalam buku 
yang ditulis Lewis berjudul The Cris/s of Maut: Hoiu Wa* timi Utihohj 
Terror (2004), 


Buku ini begitu jelas merupakan semacam apologia Barat da- 
lam menerapkan politik luar negerinya terhadap dunia internasio- 
nal, khususnya dunia Islam Kata a/w/ayi/, da a m istilah Inggris biasa- 
nya diartikan dengan "sebuah pernyataan yang menunjukkan pe- 
nyesalan ata^ sebuah kesalahan atau serangan ' f atau "sebuah pem- 
benaran formal atau pembelaan diri". Istilah ini diambil dari bahasa 
Yunani apologia yang berarti "berbicara membela di r \ Dalam 
bahasa Latin, ada istilah apologus yang identik dengan makna 
iifirm/nv atau fahh 1 . Bahasa Latin menggunakan kata "oxc u s ti 6" 
untuk kata "npology f dalam bahasa Inggris, yang artinya identik do- 
ri ga n po renin t aa n m a afal a u peny esa la n > 

Istilah 'apologia" dalam Yunani tampaknya lebih pas meng- 
gambarkan isi buku Bemard Lewis ini. Orientalis kavvakan yang 
dikenal berpengaruh besar terhadap politik luar negeri A 5 ini me- 
mang menggunakan kata "We" untuk menggambarkan posisinya 
sebagai wakil "The Wo f" dan kala "77/n/" untuk mempresentasikan 
"Islam", Bagi pembaca yang biasa melahap buku-buku tentang Is- 
lam dan Barat karya Edw&rd Said, Moam Chomsky, atau Karcn 

■■ r' 

Armsirong, misalnya, akan menemukan aspek dan gaya lain dalam 
memberikan penjelasan tentang konflik-konflik yang terjadi di ber- 
bagai bagian dunia yang melibatkan Islam dan Barat, 

Shireen T, Ilunter, dalam satu tulisannya berjudul The Ri<r of 
hlmnist Mowmenf* and The HVsfrnf Rcspouie: Cla<h of Civiiizni'wns or 
Chish of Inh’n'tts? ” t menyebut, ilmuwan seperti Bemard Lewis, ter- 
masuk tokoh aliran "/letrOnWjfrfi/sC. Aliran ini melihat munculnya 

4 

kecenderungan anti- Barat pada kalangan 'hhnni>t> sebagai konse- 
kuensi dari 'chtah of civtliziUioii* Lewis menganggap, bahwa paham 
anli-Barat (uji/j-Wes/cnn-rn), khususnva anti-Amcrika (mttMifn'ri- 



O7JMM/0, merupakan derivasi dari gabungan antara unsur- umur 

'penghinaan', 'kecemburuan', dan 'ketakutan 7 . Aliran Lewis ini ber- 
beda dengan aliran m'o-Third-World, yang memandang munculnya 
semangat anti-Barat sebagai dampak dari kebijakan politik Barat* 
Misalnya, dukungan Barat terhadap rezim-rezim represif otoriter d i 
dunia Islam dan juga dukungan sepihak terhadap Israel. 4 

Pola pikir "nw-orientfilist" itulah yang mewarnai isi buku Tlh' 
Crisis of l<hun ini. Maka, tidaklah mengherankan, buku ini nyaris ti- 
dak memberikan kritik apa pun terhadap berbagai kebijakan Barat 
terhadap dunia Islam. Sebaliknya, berbagai justifikasi dan legitimasi 
politik Barat dan AS khususnya bisa dinikmati dalam buku ini. Se- 
buah pertanyaan yang populer di Barat pasca Perang Dingin, misal- 
nya, dilontarkan Lewis, Apakah Islam, fundamentalis atau lamnya, 
sebuah ancaman bagi Barat?" Jawabannya, Lewis membantah ang- 
gapan bahwa pasca Perang Dingin, Barat memang membutuhkan 
musuh. Islam itu sendiri, tulisnya, bukan musuh Barat. Banyak ka- 
langan Muslim, baik di dunia Islam, maupun di Barat, yang ingin 
menjalin hubungan lebih dekat dan bersahabat dengan Barat serta 
mengembangkan demokrasi di negara mereka. Tetapi, Musi i m -da- 
lam jumlah yang signifikan, baik yang fundamentalis maupun tidak 
-adalah jahat dan berbahaya; bukan karena Barat membutuhkan 
musuh, tetapi karena mereka memang seperti itu P 

Untuk memudahkan Barat dalam membual kebijakan politik, 
Lewis membagi Muslim dalam tiga kelompok: (1) Yang melihat Ba- 
rat secara umum dan AS, khususnya, sebagai musuh Islam yang 
abadi; penghalang utama menerapkan keimanan dan hukum Tuhan. 
Maka, cara satu-satunya dalam menghadapi Barat adalah perang. 
(2) kalangan Muslim yang tetap berpegang kepada kepercayaan dan 
budayanya, tetapi mau bergabung dengan Barat untuk menciptakan 
dunia yang lebih bebas dan lebih baik. (3) Muslim yang melihat Ba- 
rat sebagai musuh utama. Tapi, karena sadar terhadap kekuatan Ba- 
rat, mereka melakukan akomodasi sesaat, untuk mempersiapkan per- 
juangan akhir' {fitwl ru$$U f ). Lewis mengingatkan, agar Barat tidak 
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salah dalam mengidentifikasi kelompok kc-2 dan ke-3. Dalam baha- 
sa Levris: "Wi r umdif be wi$*r not to confuse iiw secomt and \hc titird. Tf/ ' 
Dengan tegas, sebagaimana Huntingtun, Lewis menyebu t Mus- 
lim fundamentalis sebagai musuh Bara L Ia menyebut sejumlah ciri 
Muslim fundamentalis: (1) menganggap masalah yang dihadapi 
Muslim sebagai dampak dari modernisasi yang berlebihan dan 
mongkhianalt nilai-nilai Islam yang mumi; (2) menganggap obat 
dari penvakit itu adalah kembal kepada Islam sejati dan sekaligus 
menghapuskan semua hukum dan aspek sosial yang dipinjam dari 
Barat, serta menggantikannya dengan svariat: (3) dan, menganggap 
bahwa perjuangan tertinggi adalah melawan pengkhianat di dunia 
Islam yang melakukan Westernisasi. Konsep ini disusun LevvLs ha- 
nya dengan cara mengutip sebagian ungkapan Abd al-Salani Faraj, 
penulis Mesir/ 


Menempatkan dirinya sebagai penasihat Barat, maka tidaklah 
aneh jika Lew is melakukan berbagai legitimasi terhadap kebijakan- 
kebijakan politik Barat dan AS. Dalam soal Israel- Palestina, misalnya, 
Lewis lebih banyak mengkritik sikap Muslim ketimbang kebijakan 
AS. KriLtk-kri tiknya menarik dicermati, la mengritik, mengapa pihak 
Arab dan Palestina pada 193(>an justru bersekutu dengan Jerman 
yang banyak mengirim orang Yahudi ke Palestina, dibanding Ing- 
gris, yang justru ingin mengeluarkan orang-orang Yahudi. Ia pun 
mempertanyakan, mengapa Arab lebih banyak memusuhi AS ke- 
timbang Soviet, padahal Soviel memainkan peranan penting dalam 
pendirian negara Israel. 

Kritik Lewis jelas tidak faiv. Sejumlah fakta penting tentang pe- 
ranan Inggris dan AS dalam pendirian negara Israel tidak diungkap- 
nya. Ia tidak menyebut Deklarasi Balfour yang merupakan satu di- 
antara tiga pijakan berdirinya negara Israel. Benar Soviet banyak 
membantu senja a kepada Israel dalam perang tahun 194S-1949. la- 
pi, AS adalah arsitek keluarnya Resolusi LSI Majelis Umum PBB, 
1947, yang membagi Palestina menjadi tiga bagian, dan memberi 
Yahudi hak penguasaan atas 50 persen wilayah Palestina. Sungguh- 
pun, pada tahun 1947 itu. Yahudi baru menguasai 6,5 persen tanah 


H Ihui. , htm- 24. 
7 ibut. hlm 115 


flagiari : Cera Memandang Islam 


Palestina. Resolusi 1 SI ditetapkan pada 29 November 1947. Resolusi 
itu keluar atas tekanan pemerintahan Presiden Harry J. Truman ter- 
hadap Sejumlah negara anggota PBB. Pemungutan suara di MU-PBB 
menghasilkan 33 suara setuju lawan 13 suara menolak, dan 10 suara 
abstein serta 1 absen. Dianlara negara yang tunduk pada tekanan 
Amerika Serikat adalah PrancLs, Ethiopia, Haiti, Liberia, Luksem- 
burg., Paraguay, dan Filipina- Uni Soviet juga mendukung resolusi 
tni. Tetapi Inggris yang ketika itu masih memegang mandat PBB atas 
Palestina tidak mendukung pemisahan Palestina, disebabkan tekan- 
an dari negara-negara Arab. Lewis tidak menyebut soal ini. Pun, 
Lewis membuang fakta AS adalah pelindung dan pembantu setia 
Israel .sejak berdirinya negara ini. Truman sendiri, seperti dicerita^ 
kan tan j. Bickerton dan M.NL Pearsnn dalam bukunya Thr Arah 
Israel i Conjlfct: A Histary, mengakui dan menyebut dirinya sebagai 
“'bidan kelahiran negara Israel" (midwife of modern Israel), Truman 
adalah Presiden yang sangat kontroversial. Ialah yang mengakhiri 
Perang Dunia dengan menjatuhkan bom atom di Hiroshima dan 
Nagasaki. Ia juga yang memidai Perang Dingin; dan dia juga yang 
mengirimkan pasukan AS untuk berperang di Korea, Dukungannya 
terhadap pendirian Israel disebabkan banyak faktor Disamping, 
faktor kuatnya tekanan lobi Zionis Israel di AS, juga faktor kepen- 
tingan kaum fundamentalis Kristen yang memberikan dukungan 
terhadap kaum Zionis- Yahudi untuk menduduki Jerusalem* Hingga 
kini, peran lobi-lobi Yahudi sayap kanan masih sangat kuat di AS. 
llendrick Smith, pemenang Pulitzer, menulis dalam bukunya The 
Powi'r Games: How Washington Works , sederet fakta soal ini. Berkat 
peran A IPA C (American- Israel Public AffaiiS- Commiltec), bantuan 
AS kepada Israel melonjak dari 2,1 milyar USD (19S0) ke 3,8 milyar 
USD pada 1986. Buku-buku yang mengulas tentang hubungan spe- 
sial" (specidl rtllw) antara Israel-AS ini begitu banyak bertebaran. 
Namun, Lewis sama sekali tidak menghiraukannya. Malah, ia me- 
nulis. bahwa hubungan strategis antara AS dan Israel adalah akibat 
dari penetrasi Soviet, dan bukan merupakan sebab 
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Padahal, hubungan istimewa atau hubungan kolusi antara AS 
dan Israel adalah sebuah fakta. Dalam sebuah konferensi pers di bu- 
lan Mei 1977, Presiden .Amerika Serikat Jimmy Carter menyatakan, 

“Kita memiliki hubungan khusus dengan Israel. Merupakan 
hal yang sungguh krusial bahwa tak seorang pun di negeri kita 
a la u di seluruh dunia yang akan meragukan bahwa komitmen 
nomor satu kita di Timur Tengah adalah melindungi hak Israel 
untuk eksLs, untuk eksis secara permanen, dan untuk eksis da- 
lam damai. Ini sebuah hubungan khusus.’' 

Pada bulan Februari 1993, Menteri Luar Negeri AS VY'arren 
Christopher menegaskan bahwa, Hubungan antara .Amerika Seri- 
kat dan Israel merupakan hubungan khusus karena alasan-alasan 
khusus. Ia didasari atas kepen H nga n- kepentingan vang sama, nilai- 
nilai yang sama, dan komitmen yang sama pada demokrasi, plu- 
ralisme dan penghormatan atas individual/' 

Di musim semi tahun 1994, Presiden Biil Clinton juga membuat 
pernyataan. “Dalam mengupayakan perdamaian di Timur Tengah, 
pilar pertamanya adalah keamanan Israel." Clinton menyatakan, bah- 
wa Perdana Menteri Israel Yitzak Rabtn sedang bekerja--dan meng- 
ambil resiko— untuk perdamaian. ASselayaknva memenuhi "komit- 

* K 'W 

men yang kokoh" {ironclad conmiitmcnt) untuk menjamin bahwa 
risiko-risiko perdamaian itu tidak akan membahayakan keamanan 

Israel. * 

Dengan status istimewa tersebut, Israel mendapat dukungan 
politik, ekonomi, dan militer, yang luar biasa dari AS. Israel adalah 
"anak emas yang hampir selalu dibela dan dilindungi, saa t meng- 
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hadapi bahava. Menyimak pernyataan Carter, Christopher, dan 
Chnton, bisa d i Lirik garis dasar kebijakan AS dalam soal Timur 
Tengah, khususnya menvnngkut hubungan Israel dengan negara- 
negara tetangganya, termasuk dengan Palestina. Israel, misalnya, 
telah mengabaikan lebih dari 2! J resolusi Dewan Keamanan PBB. 
Tetapi, tidak ada akibat dan sanksi apa pun terhadap negara Yahudi 
ini. Tentu saja hal itu sangat berbeda dengan apa yang dialami 
berbagai negara lainnya. Sebab, bagi AS, Israel adalah "thr cIilwh 
cottntnf" Sebagai contoh. Resolusi Dewan Keamanan PBB No 425, 
Maret 1978, yang memerintahkan Israel mundur segera dan tanpa 
syarat dari wilavah Lebanon. Tetapi, Resolusi itu tidak dipatuhi dan 
ketika 1 ra q digempur habis-habisan pada tahun 1991, karena me- 
langgar satu Resolusi Dewan Keamanan PBB, Israel masih tetap ber- 
cokol di Lebanon, Sejak 1978 sampai 1982, Israel melakukan serbuan 
besar-besaran terhadap Lebanon. Sekitar 20.000 orang mati; 80 per- 
sen merupakan penduduk sipil, AS mengecam serangan Israel itu. 
'letapi, dalam beberapa hari kemudian, AS monveto draf Resolusi 
Dow a n Keamanan PBB yang meminta pengunduran diri Israel dari 
Lebanon. Dalam pandangan Prof. Noam Chomsky, pakar linguistik 
dan MIT, Israel bukanlah negara kecil. Israel adalah "appendage" 
(terkait) dongan negara adikuasa ( It is tipprmlage tn the world super 
pnuvr), sehingga ia melakukan sesuatu yang memang diizinkan oleh 
AS. Dalam bahasa NJoam Chomsky, "Amerika Serikat mengatakan- 
nya, Anda tidak harus mentaati resolusi-resolusi ini, karenanya i Ini 
semua bukan apa-apa (nutl iiurf roni )-- persis ketika setiap kali AS 
mendapat kecaman. ' 1 ' 1 

Dalam >oal pulitik AS terhadap Israel, tampak Lewis sama saja 
dengan I luntmgton dan kalangan neo-konservatif yang memiliki 
hubungan erat dengan kepentingan Zionis Israel. Lewis secara jujur 
menyatakan, perhatian utama semua pemerintah AS adalah untuk 
menjamin kepentingan-kepentingan AS. Pasca Perang Dingin, kebi- 
jakan utama AS di Timur Tengah, ditujukan untuk mencegah mun- 
culnya hegemoni tunggal di wilavah itu, yang akan memonopoli 
minyak. Untuk itu, ia tidak menyoal, mengapa Barat dan AS mondu- 


ll ' N'. ..1:11 Oit 



i ■ i i ’i 


r, 'f r iiml ihr Rftliit* Mini, 


Ari/^n*v Prvt-s, 


pJ'Uj hlin >-lJ 


kung rezim-rezim otoriter d i Timur Tengah yang melakukan 'berba- 
gai tindak kejahatan kemanusiaan". Sebab, itu dilakukan unluk me- 
ngejar kepentingan Maka, tulis Lewi . sikap E rupa dan AS terhadap 
rezim-rezim semacam ini adalah, "Kami tidak peduli apa vang Anda 
lakukan terhadap rakyat Anda di rumah Anda sendiri, selama Anda 
bisa bekerja sama dalam mencapai kebutuhan, dan melindungi ber- 
bagai kepentingan kami/' 11 

Dengan perspekhf Machiavellian semacam ih,i # perilaku politik 
Darat yang dilegitimasi oleh Rcmard Lewis menjadi lebih dipahami. 
Di akhir bukunya, The Cr/s/s oftelnm, Lewis memberikan solusi prak- 
tis bagi Barat untuk menghadapi sejumlah masalah di dunia Islam. 
Sebagai misal, di Irat] (sebelum diserang bulan Apn! 2 DOS ) dan Iran 

Lewis menasihati, bahwa "Kita dapat membantu kekuatan- kekuat- 
an oposisi demokratis untuk mengambil alih dan membentuk peme- 
rintahan baru. Begitu [Liga seyogvanva AS dan Barai pada umum- 
nya, diimbaunya membantu atau tidak menjauhi kalangan Muslim 
yang memiliki pandangan yang sama dengan mereka Namun, kata- 
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n v a, jika at-Qaeda mampu mempengaruhi dunia Islam, maka per- 
juangan yang panjang dan pahit akan dihadapi. Bukan hanya bagi 
AS, Tapi, juga bagi Eropa Barat, yang kim menjadi tempat tumbuh 
dan berkembang pesatnya komunitas Muslim, Banyak orang Eropa r 
kata lx'W r is, melihat hal itu sebagai problem, bahkan ancaman, 12 

Banyak hal vang bisa dikritik dari isi buku Lewis iiu lapi, fak- 
tanya, tara pandang seperti Lewis mi La h yang banyak mompenga- 
mhi kebijakan luar negeri AS Buku mi seolah-olah memberi dukung- 
an pemikiran bagi serangan ke Irai] dan berbagai bentuk ftriYttiptiiY 
atttick \ Bagi Mus h m, buku yang dituhs dalam bahasa populer dan 
lugas ini, juga memberikan sejumlah kritik terhadap mereka. M c la- 
lui buku ini, Lewis menunjukkan, berbagai kelemahan dan keusilan 
kaum Muslimin. Seakan-akan, Levv ts ingin berkata: I Eai Muslim, 
berkacalah! Jika kamu lemah dan diinjak-injak, itu karena kondisi 
dan ulahmu sendiri- jangan hanya menuding-nuding Barat* Pesan 
tersirat Lewis rnj perlu dicermati kaum Muslimin Kritik Levvis ten- 
tang sikap dunia Islam terhadap pembantaian kaum Muslimin oleh 
penguasa Muslim sendiri, misalnya, perlu dicatat dan digarisbawa- 
hi. Levvis menyebut contoh, kasus pembantaian kaum Muslimin oleh 
pemerintah Suriah Jl kota Hama tahun 1932. Untuk memburu akti- 
vis Jkhuanul Muslimin, tentara Suriah menyerang kota dengan pe- 
sawat tempur, tank, dan buldoser, yang mengakibatkan jumlah kor- 
ban -menu ml Amnesty Internasional— sekitar 10,000-25.000 orang, 
Akhi pembunuhan yang dikomandani langsung oleh Presiden Hafez 
Al- Asa d itu mendapat perhatian kecil dan dunia Islam. Lewis ine- 
nun j tik betapa bedanya respons kaum Muslim beberapa bulan ke- 
mudian dalam kasus pembantaian di kamp Shabra-Shalila, yang 
menurut Lewis hanya* mengakibatkan korban sekitar 800 orang 
Jumlah yang disebut Lewis ini tentu sangat kecil dibandingkan 
laporan berbagai pihak yang menyebut angka sekitar 2000-3000 
orang. Kritik Levvis terhadap kaum Muslimin ini tentu penting un- 
tuk ditelaah dan sepatutnya kaum Muslimin melakukan mslropeksk 

meskipun nada pernyataan Levvis itu memberikan pembelaan terha- 
dap kebijakan Barat terhadap dunia Islam. 

Michel Colin Piper dalam bukunya Tik' Hi$h Pwsfs o/War (W L v 
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shington DC: America n Free Press, 2004) juga memasukkan Lewis ke 
dalam kelompok intelektual 'nco-konservatiJ' f seperti Samuel R 
EJuntinghm yang merumuskan rancangan tata politik internasional 
berbasis pada teori "chish of ciuHi-ntion*”. Lewis, yang anaknya aktif 
dalam kelompok lobi Yahudi di AS {Al PAC)- telah banyak menulis 
buku tentang Islam dan Barai, seperti buku "The Arabs m Histon/' 
(1950), "The Enttrgvnci* af Modt'rn Turke\/" (1961), “Semite* and Anti- 
SemiteT' (1986), 'T he jews of Thnn" (1984), ’ hsfam and The [West” 
(1993). Buku Lewis "Wlwt 1VY nt Wrong" (2005), dikritik oleh Michel 


Cotin Pipcr sebagai buku yang secara keji menyerang sejarah Arab 
dan kaum Muslim. Bukitnya "The Cr/s/s of hlmn" (20041 juga me- 
rupakan buku yang memberikan begitu banyak justifikasi terhadap 
kebijakan Barat dan Israel terhadap dunia dan kaum Muslim. Gagas- 
an Lewis ini kemudian dipopulerkan oleh Hunhngton melaku bu- 
kunya "The Chish Jf Civilization and the Remaking of World Order 
(1996), Menurut Colin Piper, Leiefs is ven/ muchtt nutchdtenitded voue 
--however bin^\i—for neo-cau^eriuitiiY mowm ent. Anis Shivani, seperti 
dikutip Piper memberi catatan tentang pandangan hidup Lewis yang 
benci terhadap Arab dan Muslim, Lewis, kata Shivani, adalah yang 
pertama menggunakan istilah kotor 'Y/ns/f of cwilizations \ melalui 
artikelnya berjudul "The Roots of Mualim Ra$c . Melalui artikel itu, 
Lewis menolak semua argumentasi dan penjelasan yang gamblang- 
misalnya tentang kegagalan politik Amerika- -dan mencari sesuatu 
yang Lebih dalam lagi, yakni konflik peradaban, la juga menafikan 
faktor imperialisme sebagai penjelasan munculnya kemarahan (kaum 
Muslim). Menurut Colin Piper, Lewis adalah sosok penentu dibalik 
serangan terhadap Iraq. Pada 5 April 2003, The New York Times me- 
maparkan bahwa buku Lewis, IVlmt Went W tang, memberi pengaruh 
besar terhadap j pemerintahan Bush, khususnya terhadap Wakil Pre- 
siden DlcI: Cheney. Karena itu, ia mencatat, bahwa Lewis, seorang 
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kakek gentle yang dipromosikan melalui TV di AS, sejatinya merupa- 
kan salah seorang penggerak utama gelombang rasisme dan keben- 


cian agama. 
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Terlepas dari nada pey urati! pada beberapa bagiannya, buku 
WfuU Wriii Wnmg masih memuai ban vak data menarik tentang ke- 
agungan sejarah Islam. Lewis mengakui hal i lu. Ia misalnya men- 
catat, bahwa selama beberapa abad Islain merupakan kekuatan mili- 
ter dan ekonomi terbesar di muka bumi. Angkatan bersenjata Islam, 
pada saat yang sama, telah menginvasi Eropa dan Afrika, India dan 
Cina. Ia waktu itu merupakan kekuatan ekonomi terbesar di dunia, 
melakukan perdagangan dalam ragam komoditas yang banyak me- 
lalui jaringan utama bisnis dan komunikasi di Asia, Eropa, dan A f* 
rika/' H Tetapi, menurut Lluvis, pada abad ke- 20, ada vang salah pada 
dunia Islam. Dibandingkan dengan rivalnya, Dunia Kristen, dunia 
Islam kini menjadi miskin, lemah, dan bodoh. Sejak abad kc-19, do- 
minasi Barat terhadap dunia Islam tampak jelas. Barat menginvasi 
kaum Muslimin dalam setiap aspek kehidupan, b u km hanya pada 
aspek publik, tetapi-vanglcbih menyakitkan—juga dalam aspek-as- 
pek pribadi. 1 * 

Buku-buku Lewis tentang sejarah Islam dan hubungannya de- 
ngan agama lain, biasanya kaya dengan data-data yang menarik. 
Namun, bagaimana pun, sejarah ditulis bukan dengan Visi kosong . 
Lewis tetaplah seorang Yahudi n eo -orientalis yang memiliki cara 
pandang tersendiri terhadap Islam dan sejarah kaum Muslim. Itu 
bisa dilihat, misalnya, pada buku yang ditulisnya tentang Yahudi 
dan Islam, 77 te Jewz af hlnm. Banyak data menarik dan bisa dirujuk 
pada buku ini. Tetapi, pembaca tidak menjumpai kritik Lewis ter- 
hadap kekejaman lnquisisi Kristen terhadap Yahudi di Eropa. Data 
tentang masalah ini juga hdak ditampilkan, sebagai perbandingan 
dengan kondisi Yahudi yang mendapatkan perlindungan besar di 
dunia Islam. Misalnya, di abad ke- 15 Eropa masih menyaksikan 
pembantaian besar-besaran kaum Yahudi dan Muslim di Spanyol 
dan PortugaL Pada tahun 1483 saja, dilaporkan 13-000 orang Yahudi 
dieksekusi atas perintah Komandan Inqusisi di Spanyol, Fray Tho- 
nias d e Torquemada. Selama puluhan tahun berikutnya, ribuan Ya- 
hudi mengalami penyiksaan dan pembunuhan* Tahun 1494, pasang- 
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an Ferdmand dan IsabeUa diberi getar The Cathobc Kings oleh Paus 
Alexandcr VL Pasangan itu sebenarnya telah banyak melakukan 
pembantaian terhadap Yahudi dan Muslim sejak dibentuknya Inqui- 
sisi d. Castile dengan keputnsan Paus tahun 147S- Puncaknya adalah 
tahun 1492 , saat mereka memberikan pilihan kepada Yahudi: pergi 
d a r i 5p a n y ol a t a u d iba p t i s soe a ra paksa. Jat uhn y a ra na da, juga ^ e - 
kaligus merupakan bencana bagi kaum Yahudi di Spanyol. Hanya 
dalam beberapa bulan saja, antara akhir A pn i sampai 1 Agustus 1492, 
sekitar 150,000 kaum Yahudi diusir dari Spanyol. 

Sebagian besar mereka kemudian mengungsi ke wilayah Turki 
Ljtsman: yang menyediakan tempat yang aman bagi Yahudi. Selain 
bermotif keagamaan* pengusiran kaum Yahudi dan Muslim dan 
Spanyol oleh Ferdinand dan IsabeUa juga memberikan banyak keka- 
yaan kepada para penguasa Kristen Spanyol, Dengan pengusiran itu, 

mereka berhasil menguasai seluruh kekavaan Yahudi dan Muslim 
dan menjual mereka sebagai budak. Bahkan, dia n tara mereka yang 
diusir itu, mereka dirampok di tengah jalan dan sering di bedah 
perutnya untuk mencari emas yang diduga disembunyikan dalam 
perut kaum yang terusir itm Masa kekuasaan Ferchnand— The Kmg 
ol Aragon-dan lsabella--the Queen ot Casiile—dicatat sebagai pun- 
cak persekusi kaum Yahudi di Spanyol. Keduanya dikenal sebagai 
The C atholic Kings r , yang dipuji sebagai pemersatu Spanvok Ironis- 
nya, perkaui nan keduanya justru diatur oleh seorang Yahudi berna- 
ma Abraham Senior. 10 

Cerita-cerita seputar kekejaman Kristen terhadap Yahudi vang 
sangat di luar batas kemanusiaan, tidak dibahas oleh Lewis. Begitu 
juga dalam hnku The Jr?rs o/ istam, pembaca tidak mendapati kons- 
pirasi Zionis dalam keruntuhan Tur k Ulsmani, meskipun ia mem- 
bahas tentang munculnya semangat anti -semi t isme' di kalangan 
masyarakat Arab dan Turki Utsmank la menutup bukunya dengan 
kata-kata simpatik: "Simbiosis antara Yahudi dan Islam merupakan 
masa-masa penting dalam kehidupan dan kreativitas bangsa Yahu- 
di, ia juga merupakan bagian yang kava dan vital dalam sejarah 
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Yahudi Kin itu semua telah berakhir/ 17 Lewis menyebut, bahwa 
berakhirnya simbiosis J udco- Islam itu antara lain disebabkan mun- 
culnya semangal Anti-scmitisiTic di kalangan masyarakat Arab, teta- 
pi ia (idak menyebut, bahwa itu semua adalah akibat— bukan sebab— 
dari munculnya Gerakan Zionis yang merupakan gerakan peram- 
pasan wilayah Palestina oleh kaum Zionis. Ia tidak memberikan kri 
tik apa pun terhadap ideologi dan Gerakan Zionis yang rasialis, Ini 
berbeda, misalnya, dengan cendekiawan Yahudi, Dn Israel Shahak, 
yang memberikan kritik keras terhadap Zionisme dan negara Yahudi 
Israel karena sifat-sifat agresif dan diskriminatifnya, Shahak men- 
catat bahwa Israel bukan hanya merupakan bahaya bagi Yahudi, ta- 
pi juga bagi seluruh negara di Timur Tengah, 

Cara pandang atau perspektif Lewis dalam soal Kristen Barat 
dan Zionis dapat dipahami melalui posisinya sebagai bagian dari 
'konspirasi Barat-Zionis' dalam pendirian dan pemeliharaan kepen- 
tingan Zionis Israel, 


Sejak tahun 1995, Sekjen NATO sudah menyatakan, bahwa "Is- 
lam politik sekurang-kurangnya sama berbahayanya dengan komu- 
nisme bagi Bara t 'l Namun, skenario 'viktimisasi Islam" itu kurang 
berjalan lancar Peristiwa 11 September 2001 memuluskan upaya itu 
lewat wacana politik internasional "Perang Melawan Terorisme", Di 
mata cendekiawan Yahudi Amerika yang kritis seperti Noam Chom- 
sky wacana tersebut tidak masuk di akal sehat Dalam bukunya vang 
sangat laris "fMT f New York: Sevcn Stories Press, 2001), Chomsky 
menulis, "Kita tidak boleh lupa bahwa AS sendiri merupakan nega- 
ra teroris utama." Dalam buku "tVis/mi St uh* Terwrism " (Cambridge: 
PoEity Press, 1991 J, dikompilasi data-data dari sejumlah penulis, s 
perri Chomsky Edward S, Hernia n. Richard Fa k, dan seba garnya, 
yang menunjukkan bagaimana Barat, terutama A5 dan Inggris, meng- 
gunakan isu terorisme sebagai alat politik luar negerinya (to auploi/ 

Unrori<m as j? iool offomgn polia/)- 

Polihk sekuku menghalalkan segala cara untuk mengejar ke- 
pentingan, sangat sejalan dengan nasihat-nasihat Nicolo Machjavelli, 
pemikir politik Italia yang namanya menjadi terkenal, setelah menu- 
lis bukunya, 7 /jv Pr/mv. Oleh para pemikir Barat kemudian, karya 
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Machiaveli ini dianggap memiliki n dai yang tinggi yang memiliki 
pengaruh besar dalam social politik umat manusia. Sebuah buku ber- 
ul "World Ma>tiTp\ecvs rr yang diterbitkan oleh W W Norton & 
Company, New York, tahun 1974 (cetakan kelima) menempatkan 
karya MachiavelH sebagai salah satu karya besar dalam sejarah umat 
manusia yang muncul di zaman Romfcsanet*. Perjalanan hidup penu- 
lisnya sendiri cukup menyedihkan, la pernah ditahan dan disiksa, 
karena dituduh melawan pemerintah Italia sekitar tahun 1495. Ia 
menulis Thr Priim 1 pada umur 44 tahun, dan baru dipublikasikan 
tahun 1532, lima tahun setelah kematiannya. Machiavclli dianggap 
sebagai salah satu pemikir yang mengajak penguasa untuk berpikir 
praktis demi mempertahankan kekuasaannya, dan melepaskan nilai- 
nilai moral yang justru dapat menjatuhkan kekuasaan) a Karena itu, 
banyak yang memberinya predikat "amoral . Tujuan utama dari 
suatu pemerintahan adalah "survival" walaupun melampaui nilai- 
nilai moral keagamaan dan kepentingan dari individu-individu da- 
lam negara. Dengan membuang faktor "baik dan buruk dalam kan- 
cah politik, MachiavclH membori saran, seorang penguasa boleh 
menggunakan cara apa saja untuk menyelamatkan negara. Penguasa- 
penguasa yang sukses, kata dia, selalu bertentangan dengan pertim- 
bangan moral dan keagamaan. Maka, kata Machiavelb lagi, jika 
situasi menjamin, penguasa dapat me Lingga r perjanjian dengan 
negara lain, dan melakukan kekejaman dan terori' Sejarawan Marvin 
Perry, mencatat dalam bukunya, Wcsfmt CivitizaUoiu bahwa yang 
terpenting dari pemikiran MaehiavellL adalah ia telah melepaskan 
persoalan politik dari aspek moral dan ketuhanan. Inilah yang di- 
pandang luas sebagai politik modem, 

Sejak penjajahan AS atas lraq, nama Rornard Lewis dan Hun- 
tington semakin berkibar sebagai ilmuwan yang menentukan arah 
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politik luar negeri A$- Di masa lalu di berbagai belahan dunia, Barat 
bersatu dengan Islam melawan komunisme. Itu bisa dilihat dalam 
kasus Afghanistan, Timor Timur, misalnya. Bukan rahasia lagi, AS 
ketika itu berkolaborasi dengan para mujahidin Afghan, juga Tali- 
ban, yang dikemudian hari pasca runtuhnya komunisme, mereka di- 
cap dan diburu oleh AS sebagai teroris. Banyak film diproduksi un- 
tuk menggambarkan kekejaman pasukan Uni Soviet di Afghanistan 
dan kepahlawanan para pejuang mujahidin Afghanistan. Salah satu 
yang terkena! adalah film Rambo TH yang dibintangi SyLvcster 
Stalione. Film ini menggambarkan sosok Rambo, sang jagoan, yang 
berkolaborasi dengan para mujahidin Afghan, melawan pasukan 
pendudukan Uni Soviet, Di kemudian hari, pasca Perang Dingin, 
terutama pasca 11 September 2001, para alumni mujahidin Afghan 
yang dulu dibantu dan didukung oleh AS, kemudian dicurigai dan 
diburu sebagai teroris. Tidak ada lagi sebutan "mujahidin" atau pe- 
juang kemerdekaan untuk mereka. Situasi politik internasional su- 
dah berubah. Keruntuhan Uni Soviet telah mengubah peta politik 
internasional. N egara -negara Eropa yang dulu bergabung dengan 
Uni Soviet dalam Pakta Warsawa, kemudian satu per satu berga- 
bung dengan NATO. 

Dalam kasus Timor-Timur (Timtim), Indonesia Lumt memikul 
dampak perubahan politik Barat, khususnya AS tersebut. Setelah di- 
paksa melepaskan Timtim, Indonesia tenis dikejar soal Timtim, ka- 
rena dipandang tidak serius dalam mengadili para jenderal yang di- 
tuduh melakukan pelanggaran H AM. Akhir Agustus 2004, Sekjen 
PBB Knfi Annan melaporkan kepada Dewan Keamanan PBB, bahwa 
ia mengaku kecewa terhadap proses peradilan yang dijalankan RI 
atas para pelaku pelanggaran H AM di Timtim tahun \ 999 . Menteri 
Luar Negeri Indonesia, Hassan Wirajuda di Jakarta, (24 Agustus 
2004), mengungkapkan bahwa dirinya menyadari ada bagian-bagian 
dalam laporan tersebut yang merujuk sikap sejumlah negara vang 
menyatakan tidak puas atas peradilan yang dilakukan RI. Namun, 
Hassan menilai laporan Sekjen PBB tersebut tidak perlu diresahkan 
karena Kofi Annan sendiri dalam laporan itu tidak menyebut lang- 
kah-langkah yang akan dilakukan untuk menyikapi kekecewaan 
tersebut. 

Indonesia menduduki Timtim karena mendapat dukungan dari 


Af\ sebagai bagian dari politik pembendungan komunisme. Pada 
tanggal 7 Desember 1973-hanya beberapa jam setelah Presiden AS 
(Jerai d Ford dan .Menteri Luar Negeri AS Hem y Kissingur mening- 
galkan Jakarta -Tentara Indonesia menyerbu Timtim Laporan Ll'^is- 
hit m 1 Rrjmrt Srn'ftr dan Parlemen Australia menyatakan jumlah kor- 
ban sekitar 100 000 orang. Ketika i Lu tidak ada jenderal atau pejabat 
Indonesia yang dituntut oleh AS atau PBB. Pa dahak AVre Yl'/A Thiir?, 
{13 Desember 1975 J menulis "Indonesia bersalah atas agresi terang* 
teran ga n dalam gerakan militernya atas Timor Portugis." Meskipun 
kalangan LSM internasional dan Gereja Katolik tidak pernah men- 
dukung integrasi Timtim ke Indonesia, tetapi Ab tetap mendukung 
Indonesia, dan tidak pernah mempersoalkan berbagai kebijakan In- 
donesia di Timtim. I lenry KLssinger ketika Ltu menyatakan, AS me- 
mahami pos lsi Indonesia/' Pada tanggal 12 Desember 197 n, MIJ-PBB 
mengeluarkan resolusi 3483 yang memerintahkan Indonesia mena- 
rik tentaranya dari Timtim, Sebanyak 72 negara mendukung resolusi 
Hu, 10 menentang, dan 43 abstain, termasuk AS. 

Namun, pasca Perang Dingin situasi berubah. Setelah knmums 
runtuh, tahun 1990, Bara tidak lagi melihat komunis sebagai ancam- 
an utama Maka, posisi AS terhadap masalah Timtim pun sedikit de- 
mi sedikit berubah. Posisi Indonesia sama dengan posisi Yugoslavia 
yang selama bertahun-tahun digunakan sebagai 'buffer-/one un- 
tuk membendung pengaruh komunis dari Utara. Pada era pasca Pe- 
rang Dingin milah, kita melihat peran penting tokoh Katolik Timtim, 
Uskup Fihpe Xi menes Beln, dalam membebaskan Timtim dan Indo- 
nesia. Belo dengan cerdiknya memainkan isu agama dalam dunia 
internasional. Bahwa, yang terjadi di Timtim, bukan hanya soal pe- 
langgaran H AM, tetapi Islamisasi oleh bangsa Muslim Indonesia dan 

juga pemusnahan orang-orang Kristen. 

Karena itu, jika wacana af cirtlizfltiim antara Islam dengan 

Barat ditarik dalam perspektif kepentingan nasional (ji ationai uitr- 
n><ts) Barat, khususnya AS, maka wacana itu akan tampak seolah- 
olah bersifat temporal dan superfisial. Itulah yang dilakukan oleh 
I kuning ton dan Lewis. f ika Barai sedang butuh, maka Islam dijadi- 
kan kawan. Jika tidak butuh lagi, maka Islam akan ditempatkan se- 
bagai lawan yang perlu diwaspadai. Terlepas dari perspektif politik 
dan ekonomi {Mtioiml iutere^fs) itulah sebenarnya telah hanya k di- 


lakukan kajian ton tang hakikat peradaban Barat dan peradaban 
Islam, bahkan jarih sebelum maupun ketika Perang Dingin masih 
berlangsung. Di kalangan Muslim, kajian tentang peradaban Barat 
sudah banyak dilakukan para ilmuwan Muslim di abad ke- 20, se- 
perti Muhammad Iqbal J Muhammad Asad, Abulhasan /VII an-Nadwi, 
Sayyid QntL\ dan sebagainya. Di kalangan ilmuwan Barat, nama- 
nama seperti A mal d J. Toynbee, HdwardS. Gibbon, dan sebagainya, 
sudah lama dikenal sebagai pengkaji masalah-masalah peradaban, 
termasuk peradaban Islam dan Barat, 

Lewis sendiri sebenarnya termasuk orientalis kawakan yang 
produktif dalam melakukan kajian Islam-Barat. Tetapi belakangan, 
melalui bukunya Whnf Waji Wron dan TIu' Crifk on hafam, sosok 
politisinya lebih menonjol, karena kedekatannya dengan elit-elit pe- 
merintahan AS, dan peranannya dalam lobi-lobi Zionis. Karena itu, 
para sejarawan Muslim dituntut bersikap apresiatif dan kritis terha- 
dap karva-ka rya neo-orientalis seperti Lewis ini. Disamping 
banyaknva data sejarah yang disajikan, bagaimana pun, karya LtiIls 
L ewis tidak lahir dari perspektif yang kosong alias netral. Penampil- 
an dan pemilihan fakta sejarah dalam perspektif atau cara pandang 
tertentu, sesuai visi atau kepentingan adalah sebuah kemestian dan 
hal vang biasa saja. Kaum Muslimin tidak dapat bersikap apriori dan 
menafikan begitu saja karya-karya tulis semacam im. 
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J o Arm Hocppner Moran Cr uz, dalam tulisannya berjudul 

Populnr Aitituthy iaum\h faltwi in Mt'dh’vnl Eui'gpv" mencatat 
banyak data menarik seputar legenda-legenda yang hidup di 
kalangan masyarakat pada Zaman Pertengahan terhadap Islam. Do- 
kumen Ciuwtou ilV Roland (sekitar tahun 1100 M) yang ditemukan dL 
nggris pada abad ke- 19 memberikan gambaran bahwa kaum Mus- 
limin (yang mereka sebut sebagai Sn manis), adalah musuh Kristen. 
Muslimin adalah penyembah berhala [idolater^) dan akan kalah me- 
lawan Kristen, yang hidupnya dibimbing oleh matahari, malaikat 
dan Tuhan. Muslim digambarkan ban vak terlibat dalam penipuan; 
mereka mengorbankan anak pertama mereka; bersifat pengecut, dan 
berperang demi mengejar kekayaan, wilayah, dan perempuan Kaum 
Muslimin juga digambarkan akan menghancurkan berhala-berhala 

mereka saat mereka kalah dalam peperangan. 

Cerita dalam Ciuinsan ii c Raltmd , menurut Cruz, adalah sebuah 

legenda yang dibuat untuk memberikan iwa$c kepahlawanan terha- 
dap Charlemagne. Faktanya, pada tahun 77S M* saat berusia muda, 


Charlemagnc tercatat sebagai salah salu pembela gubernur Muslim 
Barcelona dan Saragossa melawan Khalifah Umavyah di Corel aba. 
Misi Charlemagne gagal Saat perjalanan pulang, pasukan Charle- 
magne melakukan pembunuhan dan perampokan di Kota Pamplona. 
Pasukan RasqUe/Wascons {Kristen) kemudian melakukan pem- 
balasan dan berhasil mengalahkan pasukan Charlemagne. Cerita ini 
selalu discmbunvikan ultfh Charlemagne. Uniknya dalam CIumson 
dr Rohani, Charlemagne digambarkan telah berhasil menaklukkan 
semua Spanyol, kecuali Saragossa, Juga, digambarkan seolah-olah 
musuh utama Charlemagne bukanlah pasukan Wascons, tetapi kaum 
Muslimin (Samcwis), yang jahat 1 

Cerita tentang Charlemagne itu Umpaknya dikarang untuk me- 
nutupi kelemahan Charlemagne, seorang Raja yang dalam sejarah 
Kristen memiliki peranan besar dan kemudian dikenal melakukan 
terobosan besar dai ain sejarah hubungan antara Gereja dengan ne- 
gara pada zaman pertengahan Eropa. Dialah raja Eropa pertama 
yang diberi gelar "Ewpmr of the Roman*" oleh Paus- Sosok ini di- 
gambarkan sebagai pahlawan Krislen Eropa yang sukses menakluk- 
kan kaum Muslimin di Spanyol. Menaklukkan karun Muslimin saat 
itu merupakan prestasi luar biasa dan sangat legendaris, karena kala 
itu Muslimin memiliki tingkat peradaban vang lebih tinggi ketim- 
bang masyarakat Kristen Eropa. Legenda-legenda tentang raja-raja 
semacam ini merupakan hal yang biasa dalam sejarah di berbagai 

bagian dunia. Legenda atau cerita kepahlawanan (t'p/c) lain yang 
memberikan gambaran buruk tentang Islam adalah cerita tentang 
Aymeri of Narbonne dan putranya, WilJiam o i Orange, Dalam legen- 
da ini , Muslim digambarkan lebih buruk ketimbang yang ada dalam 
ChvKon dt' Ralrwil , Selain digambarkan sebagai penyembah berhala. 
Muslim digambarkan sebagai pcndpta segala bentuk kejahatan, mu- 
suh Tuhan, dan pemuja setan. Mereka memakan tawanan perang, 
men g khianati perjanjian, dan menjualbelikan wanita mereka. Mere- 
ka adalah manusia-manusia kejam, pengkhianat, dan menyembah 

banyak dewa, seperti Mahomet, Cahu, A p oli yon, dan Tervagant . 2 
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Legenda dan mitos-mitos ternyata memainkan babak-babak se- 
jarah penting dalam hubungan MushnvKnsten Eropa. Legenda-le- 
genda dan mitos-mitos tentang Islam dan kaum Muslim vang di- 
bangun oleh tokoh Gereja, seperti Paus Urbaaus II dalam meng- 
gelorakan Perang Salib (Crusade) memainkan peran penting dalam 
perlakuan Pasukan Salib terhadap kaum Muslimin— )uga kaum Ya- 
hudi dan agama lainnya. Setelah Paus Urbanus 11 melakukan pidato- 
nya yang terkenal di The Coiuicil ofClennont, tahun 1095, vang mem- 
berikan gambaran, bahwa Muslimin {the Tttrk<) telah membantai 
kaum Kristen dalam gereja-gereja mereka, maka pasukan Sahb vang 
memasuki Jerusalem (1099) kemudian melakukan pembantaian be- 
sar-besaran terhadap penduduk Kota Suci itu. Fulcher of Cttiirtrew 
menyatakan, bahwa darah begitu banyak tertumpah, sehingga 
membanjir setinggi mata kaki: *Tf \jou Imi Ivni there i mur feet wouU 
have been staineii to thennkles in \he blood ofthe^nm. Seorang lontara 
Salib menulis dalam Gesta Franeorum , bagaimana perlakuan tentara 
Salib terhadap kaum Muslimin dan penduduk Jonisalem lainnya, 
dengan menyalakan, "belum pernah seorang menyaksikan atau 
mendengar pembantaian terhadap H kaum pagan yang dibakar da- 
lam tumpukan manusia seperti piramid dan hanya Tuhan vang tahu 
berapa jumlah mereka vang dibantai/' 1 -* 

Diperkirakan, penduduk Jerusalem yang dibantai pastikan Sa- 
lib sekitar 30,000 orang Puluhan ribu kaum Muslim yang mencari 
penyelamatan di atap Masjid al- Aqsha dibantai dengan sangat sadis. 
Kekejaman pasukan Salib di Kota f c r* salem memang sangat sulit di- 
bayangkan akal sehat. Setahun sebelumnya, pada 10%. tentara Salib 
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itu juga telah membunuh ratusan ribu kaum Muslimin di Marra't 
un-Noman., salah satu kota terpadat di Suriah. Adalah menarik men- 
cermati legenda-legenda dan mitos-mitos' tentang kaum Muslimin 
vang dibangun oleh Paus Urbanus tl pada 1095 saat memprovokasi 
kaum Kristen agar melakukan Perang Salib tersebut. Paus, ketika 
itu, menyenikan perang Suci melawan "kaum kafir yang 

sedang menguasai 'makam' Kristus" (flu* mfidcls who wm* m possir- 
sfiVJ of Chhti> wpuhhtr}. Paus juga menjanjikan suatu pengampunan 
dosa kepada siapa saja yang bergabung dengan ekspedisi pasukan 
Sali h itu. Dan bagi siapa yang mati r dijanjikan masuk sorga. Karena 
seman Paus itulah, maka kaum Knsten sangat antusias menyambul- 
nvo. Ratusan n bu orang bergabung dengan pasukan Salib. Bahkan, 
banyak yang menjual hartanya dan menjahit sendiri tanda-tanda sa- 
lib pada baju yang dikenakan untuk ekspedisi ke Palestina, Paus 
Urban us II menyebut musuh kaum Knsten itu sebagai ‘T/rr Seljiti} 
Turk>\ "$\tiuq Tur k* \ kata Paus, adalah bangsa bar bar dari Asia Te- 
ngah vang baru saja menjadi Muslim, Bangsa ini telah menaklukkan 
sebagian wilayah kekaisaran Imperium Knsten Byzantium. Paus 
mendesak agar para ksatria Eropa menghentikan pertikaian antar 
mereka dan memusatkan perhatian bersama, untuk memerangi mu- 
suh Tuhan. Balikan, kata Paus, bangsa Turki itu adaLah bangsa ter- 
kutuk dan |.iuh dan Tuhan. Maka, Paus menyenikan, "'membunuh 
monster tak bertuhan seperti itu adalah suatu Undakan suci, adalali 
suatu kewajiban Kristiani untuk memusnahkan bangsa jahat itu dari 
wilayah kita. Dampak seman Paus itu memang luar biasa pada si- 
kap dan tindakan pasukan Salib di Jeru salem dan berbagai wilayah 
lain. Di ferusalem, hampir semua penduduknya dibantai. Laki-laki, 
wanita, anak-anak, tanpa pandang bulu dibantai di jalan-jalan, lu- 
r o n g- lorong, mmah-naniah, dan di mana saja mereka ditemui. Para 
tawanan pasukan Salib kemudian dipaksa membersihkan jalanan, 
rumah, dan halaman Haram nTS\pitif, dari puluhan ribu mayat ma- 
nusia Mayat-mayat manusia korban pembantaian itu lalu dibakar 
atau dibuang begitu saja keluar tembok kota. Ketika Fulchrr ofChart- 
/w datang ke Jenisalem dengan Baldwin L beberapa bulan setelah 
peristiwa pembantaian itu, bau mayat manusia yang membusuk 
masih menyengat udara Kota Jenisalem, la menyatakan, bahwa bau 
busuk menyengat di seputar tembok kota, di dalam maupun di luar, 


yang berasal dari mayat orang-orang Sara cens-seb u tan orang H r opa 
terhadap kaum Arab /Muslimin ketika Uil Fulcltcr qf Chartres ber- 
kata, "Oh, betapa busuknya bau di sekitar tembok-tembok kota, Ji 
dalam maupun di luar, yang berasal dari mayat-mayat orang Sara- 
cens yang membusuk yang dibantai oleh kawan-kawan kita ketika 
penaklukan Jcrusalem, tergeletak di manapun mereka tertangkap ." 4 

Masyarakat Barat, dalam sejarahnya, hingga kini memang sa- 
ngat menyukai legenda dan mitologi. Cruz mencatat, berbagai le- 
genda tentang Islam dan kaum Muslim hidup subur dan tersebar di 
masyarakat Barat, meskipun ketika itu, pasukan Salib sudah menge- 
nal dan berinteraksi langsung dengan kaum Muslimin dalam tempo 
yang sangat panjang. Menurut Cruz, orang-orang Kristen Barat lebih 
suka mendengar legenda yang sebagian besar dibawa pulang oleh 
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para prajurit dari Tanah Suci. 

Misalnya, Legenda bahwa Ida, seorang janda pasukan Salib di- 
kawini seorang Muslim dan menurunkan seorang anak bernama 
Zen g l (Nnruddin Zengi), pahlawan Islam yang kemudian berhasil 
membalik situasi Perang Salib menjadi kemenangan di ta ngan kaum 
Muslimin, menyusul kejatuhan Edessa, tahun 1144- Zengi juga pa- 
man dari ShaLahuddiu aLAyyiibi, seorang keturunan Kurdi yang juga 
pahlawan Perang Salib terkenal. Ada juga legenda tentang Hleanor 
of Aqihtaine yang diisukan memiliki affair dengan Shaiahuridin a T 
Ayyubi, saat ia menemani suaminya, Louis V1T dalam Perang Salib 
IT Ada pula legenda tentang Shaiahuddin yang dikabarkan merupa- 
kan keturunan dari anak perempuan Count ofPimtlwu di Utara Pran- 
cis. Juga, legenda bahwa Shaiahuddin telah dibaptis pada akhir ha- 
yatnya. Legenda, bahwa Dam? aftlu' Rock di Jerusalem menyimpan 
banyak berhala sesembahan kaum Muslim. Dan bahwa di Mekkah, 
ada seorang pendeta murtad bernama Nichulas, yang dijadikan se- 
sembahan oleh kaum Muslim. 

Perlu dicatat, bahwa kegemaran bangsa Kristen Darat mende- 
ngar legenda ketimbang fakta-fakta yang nyata, tampaknya berkait- 
an dengan sejarah masyarakat Yunani yang hidup dengan berbagai 
legenda dan mitologi. Jan Bremmer, dalam buku luterpreltUian* of 
Grivk Mi/thotogy, mencatat, bahwa meskipun masyarakat Barai su- 
dah lersekulerkandan membuang hal-hal yang supranatural, namun 
mereka tetap memelihara corita-centa tertentu sebagai model peri- 
laku dan ekspresi ideal negara. Meskipun berbeda. Masyarakat Da- 
rat memiliki banyak kesamaan dengan masyarakat Yunani. Sebagai- 
mana masyarakat Yunani, mitologi juga banyak menarik bagi ma- 
syarakat RaratT 

Apakah yang dimaksud dengan Greek Mythology? David Bel- 
lingham, dalam buku A n hittoducti&n to Gnvk Myiltology, membuat 
deknpsi sederhana tentang hal ini. Kata mitos {mifth) berasal dari ka- 
ta Yunani kuno "muthos" yang asalnya berarti "ucapan L dan kemu- 
dian berarti cerita oral atau tertulis". Sedangkan "Legenda {legend) 
biasanya terkait dengan peristiwa nyata, tetapi mengandung unsur- 
unsur yang terkait dengan mitos, Salah situ legenda terkenal dalam 
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tradisi Yunani adalah cerita tentang Perang Troya yang mencerita- 
kan kepahlawanan Adu les dan Agamemnun. Pengaruh mitos-mitos 
Yunani terhadap masyarakat Barat dapat dilihat dari banyaknya isti- 
lah atau nama-nama vang diambil dari nama-nama dewa dalam mi- 


tologi Yunani, seperti Titans, Eros, Aether, Uranus, Eleetra, 1 tera, 
Apotlo, Mars, Hermes. Apa lio, yang dijadikan nama pesawat per- 
tama Amerika Serikat ke bidan, adalah dipuja sebagai dewa rasio- 
n a b d a n di asosi as ika n d enga n b u d a ya dan m us Lk 1 a d iga mba r k a, n 
sebagai pria tampan yang memiliki banyak nffnir dengan laki-laki 
maupun wanita. Menurut mitologi Yunani. Dewa Apu Uo dilahirkan 
di pulau Delos, yang hingga kini masih disucikan. Dalam peria kan- 
annya ke Delphi, ia membunuh seekor ular besar yang disebut de- 
ngan Pythonb Hingga kini, di Delphi masih terdapat sisa-sisa kuil 
yang disebut Sebagai kuil Dewa A polio. I lerines, anak Zeus, juga di- 
gambarkan memiliki banyak fi/fo/r, seperti A polio. Ia pun dikenal se- 
bagai Dewa para pencuri. Ketika ia tumbuh besar, Teus menjadi- 
kannya sebagai utusan para dewa. 1 tanva f -f e r mes yang memiliki 
izin bebas lewat antara Gunung Olympus., dunia, dan 'underwnrld \ 
Dari nama Hcrmcs kemudian diambil istilah 'hermoncutika , sebuah 


metode menginterpretasi Bible Kristen sebagai terobosan terhadap 
persoalan-persoalan yang dikandungnya. Cerita-cerita dalam mito- 
logi Yunani memang dipenuhi dengan unsur seksual dan perseling- 
kuhan, baik diantara para dewa maupun antara dewa dengan ma- 
nusia. Mitos-mitos itu hidup di tengah masyarakat Yunani, meski- 
pun sebagian mereka juga mengembangkan pemikiran tentang hisa- 
bi! dan ilmu pengetahuan alam* Di masa modern, Barai pun me- 
ngembangkan mitos-mitos yang mirip dengan mitologi Yunani. 
Cerita tentang Supt'ntinu dan Wondn womau, misalnya, mirip dengan 
cerita dalam mitologi Yunani. Wondcrwimm yang diperkenalkan 
oleh Charles Mouiton, identik dengan cerita Diana dalam mitologi 
Yunani. Supentum, yang tidak dapat dilema lokan kecuali dengan 
Kryptonite Hijau, mirip dengan kehebatan Achllles yang tidak dapat 
dilukai kecuali pada tumitnya* 1 ’ 

Bisa dibandingkan, bagaimana produktifnya masyarakat Yuna- 


h David BHliRi^ham, An hilivttiitctiim t o Unvfr M^Uwk\^w r fUinctun Q u intel Mublislnng I _u I , 




ni dalam memproduksi mitos-mitos dengan masyarakat Darat da- 
lam memproduksi berbagai mitos. Bisa disimak, bagaimana pesat 
dan berpengaruhnya industri film di Barat, yang pekerjaannya juga 
banyak memproduksi berbagai mitologi dan legenda, yang ternyata 
begitu disukai masyarakat Barat, Film-film yang menjual mitos dan 
legenda, semisal Ghost, Ramha, Rohm Hood f Butvmn* Sttptrmav f SpnitT- 
utititr dan sebagainya. Film Twif yang bercerita tentang legenda ke- 
pahlawanan Achiles dan Agammemnon, di masa Yunani kuno, laris 
manis diserbu penonton di gedung-gedung bioskop Kuala Lumpur. 
Penonton harus rela antn untuk dapat menikmati film yang dibin- 
tangi oleh Brad Pitt, Orlando Blonm, dan Fric Bana ini. Film Spulcr- 
man 2 < juga bukan main hebatnya dalam menyerap penonton. Sam- 
pai-sampai penonton dilarang membawa handphone saat masuk ke 
dalam gedung bioskop. Sementara, sampai 23 Juli 2004, film Spiiter- 
ma m 2 telah maraup keuntungan 15 juta USD (sekitar Rp 140 mil ya r), 
masih d iba wah perolehan film legenda CtiUboman yang meraup 16,7 
juta USD. Film JCmy Arthur, yang baru diedar beberapa saat, sampai 
23 Juli 2004, sudah meraup keuntungan 3,0-1 juta USD. Film Tht' Pns- 
m ofTlh* Chri>t yang begitu kontitiversial, berhasil meraup keun- 
tungan 19,2 juta USD, sampai bulan Februari 2004, Film mi F meski- 
pun didasarkan pada cerita Perjanjian Dani, tetapi juga dibumbui 
dengan berbagai cerita yang sulit diverifikasi kebenarannya. Film 
trilogi T7 il' Lord of tili* mampu meraup keuntungan lebih dari 

2000 juta USD. 

Dalam tradisi masyarakat Barat, misalnya, juga sangat terkenal 
legenda dan mitos tentang Santa Claus dan SuartepH , dalam kaitan 
dengan Perayaan Katai atau kelahiran Jesus (Natus, natalis, dalam 
bahasa La tiri berarti "kelahiran '). Cerita mi sama sekali tidak ada 
kaitan dengan agama Kristen. Tetapi, toh, tetap mendominasi suasa- 
na Kata! d i Barat dan berbagai penjuru dunia lainnya. Setiap menje- 
lang dan selama berlangsungnya hari Natal, hotel-hotel, mal-mal 
memasang patung dan gambar Santa Claris, yang biasanya digam- 
barkan dengan pakaian merah dan topi merah berjambul. Bahkan, 
tidak jarang, ramai orang ikut-ikutan berpakaian ala Santa Claus. 
Cerita tentang Santa Claus sendiri sebenarnya tidak jelas benar. Ko- 
non, ia berasal dari seorang bernama Nicholas, dilahirkan di kota 
Lveia, pelabuhan kuno di Patara (Asia Kecil). Nieholas digambarkan 


sebagai uskup vang ramah, suka menolong anak dan orang miskin. 
Namun, legenda Santo Nichobs juga bercampur dengan legenda 

tam tentang 'pemberi hadiah dari kalangan kaum pagan yang me- 
miliki kekuatan sihir vaog menghukum anak-anak nakal dan mem- 
beri hadiah kepada anak-anak yang baik. Dia biasa menaiki kereta 
terbang yang ditarik rusa kutub. Namun, ada juga legenda tentang 
Sirilt'rkhui* yang menggambarkan orang tua berjanggut putih pan- 
jang berpakaian uskup menaiki kuda yang busa terbang ke atap 
Rima h, dibantu budaknya Sivnrtc Pai. Sirjterkfoofi datang tanggal 25 
Desember malam, kc m m ah- rumah untuk memberi hadiah bagi 
anak-anak yang baik melalui cerobong asap, Gambaran $it\terkhhi> f 
yang berkulit putih dan pemurah kepada anak-anak, bisa dijadikan 
sebagai bahan propaganda tentang kebaikan orang kulit putih Se- 
baliknya, budak hitam Swartc Pict pembantunya r budak berkulit 
hitam, digambarkan bersifat kejam, dan suka mencambuk anak-anak 
nakal. Karena sejarah kehidupan Nieholas tidak jelas. Paus Paul lis 
VI menanggalkan perayaan Santo Nicholas dari kalender resmi 
gereja Roma Katolik pada tahun 1969, Ada juga Santa C bus versi 
Amerika, yang berasal dari Kutub Utara. Santa Claus di AS adalah 
ciptaun dari Public Rrlatwn* Mnna$i*r untuk mempromosikan produk 
minuman tertentu. Karena orang Amerika tidak mau disebut rasis, 
maka Santa Claus di AS tidak ditemani oleh pembantunya yang ber- 
kulit hitam. 

Banyak kalangan Kristen yang prihatin 
dengan kondisi Perayaan Natal yang lebih 
menonjolkan legenda dan mitos tentang San- 
ta Claus, ketimbang sosok Jesus. .Seorang 
aktivis Kristen di Indonesia, misalnya, me- 

HP 

milis: 'Mengenang maraknva perayaan 

Natal di akhir tahun 2003 yang lebih menon- 
jolkan figur Santa Klaus daripada figur ahan 

Yesus, sudah tiba saatnya umat Knsten sadar 

-#■ 

dan menempatkan dirinya lebih 
In il dan berhati Tuhan Yesus, dan tidak ma- 
km jauh terpengaruh komersialisasi yang sudah begitu jauh diman- 
faatkan oleh toko-toko mainan, makanan & minuman, dan bisnis 
hiburan itu." (www.yabina.urgh 


berpusat 
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Sebenarnya, bukan hanya figur Santa Claus dan S uar tepi t yang 
bersifat m tos, Perayaan Katai pada 25 Desember pun sarat dengan 
mitos-mitos dan pengaruh paganisme, sehingga Lltus mi. muncul- 
kan perdebatan panjang di kalangan k*mm Kristen Remi Sylado, se- 
orang budayawan dan seniman Kristen, memiiis sebuah kolom di 
majalah Gtitra, (27 Desembi r 2003). Judulnya "Gatal di Natal", la me- 
nulis antara lain sebagai berikut 


(1) "Sebab, memang tradisi pesta ceria Natak yang sekarang 
gandrung dinyanyikan bahasa kereseh-reseh Inggris, belum la- 
gi ter lembaga. Sapaan Natak Merry Christrnas"--dari bahasa 


Inggris Lama, Chrish^ artinya "misa Kristus '--bani ter- 

lembaga pada abad ke^ Ifi, dan perayaannya bukan pada 25 
Desember, melainkan 6 Januari." (2) "Dengan gambaran ini, ke- 
ramaian Natal sebagai perhitungan tahun Masehi memang ber- 


kaitan dengan leluri Barat, istiadat kafir, atau tradisi pagan, 
yang tidak berhubungan dengan Yesus sendiri sebagai sosok 
histoi is-antropologis bangsa Som i t, lahir dari garis Ibrahim dan 
Daud, yang meru pakan bangsa tangan pertama yang mengenal 
monoteisme absolut lewat Yehwah." (3) Saking gempitanya 
pesta Natal itu, sebagaimana vang tampak saat ink kanian ni- 
Lu -nila' rohaninya tergeser dan kemudian yang menonjol ada- 
lah kecenderungan- kecenderungan duniawinya semata: antara 
lain di Manado orang mengatakan "makang riki purupoioteen 
minung nki mabo (makan sampai pecah perut dan minum 
sampai mabuk). (4) "Demikianlah, seal Natal sekali lagi mei li- 


pakan gamba a n penganih Barat, dan persisnya Barat yang ka- 
fir, yang dirayakan dengan keliru." 


Kritikan tajam terhadap budaya Natal dari kalangan Kristen itu 
sebenarnya sudah banyak dilakukan Seorang pendeta bernama Bu- 
di Asali M.Diw menulis artikel panjang tentang Natal berjudul Pro* 
Kok t m P^nmuw S ihil r d m disebarluaskan melalui jaringan internet 
Pendeta ini membuka tulisannya dengan ungkapan: "Akhir-akhir 
ini makin banyak orang-orang kristen yang menentang perayaan 
Natal dan mereka menentang dengan cara yang sangat fanatik dan 
keras, dan menyerang oran -orang kristen vang merayakan Natal. 
Kalau ini dibiarkan, maka Natal bisa berkurang kesemarakannya, 



dan menurut saya itu akan sangat merugikan kckristenan. Karena 
itu mari kita membahas persoalan ini, supaya lusa memberi jawaban 
kepada orang-orang vang anh' Natal " 

Jelas, banyak kalangan Kristen vang "anti-Natal". meskipun 
mereka tenggelam oleh gegap gempita peringatan Natal. vang be- 
gitu gemerlap Di Malaysia, 27 Desember 2003. ada perayaan Natal 
Bersama di Lapangan Olahraga Kinabalu, Sabah, vang dihadiri ra- 
tusan ribu orang. Selain ada pawai lampion, nyanvi-nvanvi lagu- 
lagu Na tak ada juga acara peragaan busana batik, vang dilakukan 
oleh beberapa peserta lomba ratu kecantikan dari berbagai negara. 
Acara ini disiarkan langsung oleh TV1 Malavsia. Seperti halnya di 
berbagai belahan dunia lamn\a, sosok Santaklaus sudah jauh lebih 
popular daripada sosok Jesus Pohon cemara yang *ulit dicari di Pa- 
lestina, sudah menjadi simbol Natal 

Sebenarnya, jika ditelusuri kisah Natal itu sendi n sangat me- 
narik. Bagaimana satu tradisi kafir (pagani di wilayah Romawi ke- 
mudian diadopsi menjadi tradisi keagamaan Kristen Ban vak litera- 
tur menyebutkan, bahwa tanggal 25 Desemlei memang merupakan 
ha n peringatan Dewa Matahari vang d j Ronw-\ i dikenal sebagai 'N/ 
hindu?. Setelah Konstantin mengeluarkan the Edict of Milan, pada 
513 M, maka ia kemudian mengeluarkan sejumlah peraturan keaga- 
maan yang mengadopsi hadisi pagan. Pada tahun -21,, u\ memerin- 
tahkan pengadilan libur pada hari 'Mari Matahari" (smuda i/j, vang 
dikatakan sebagai 'hari mulia bagi matahari". Sebelumnya, kaum 
Kristen-sama dengan Yahudi- -menjadikan hari Sd l'bttfh sebagai hari 
su c k Maka, sesuai peraturan Konstantin, hari suci ihi diubah, men- 
jadi Sunda y Sampai abad ke- 4 M, kelahiran Yesus diperingati pada o 
Januari, yang hingga kini masih dipegang oleh kalangan Kristen Or- 
todoks tertentu, Namun, kemudian, sebagai penghormatan terhadap 
Dewa Matahari, peringatan Mari Kelahiran Yesus diubah menjadi 25 
Desember. 

Ada sebagian kalangan Kristen yang berargumen, bahwa tang- 
gal 25 Desember itu diambil supaya perayaan Natal dapat menyai- 
ngi perayaan kafir tersebut. Tetapi, apa yang terjadi sekarang, tam- 
paknya seperti vang dikatakan oleh Remi Sylado, bahwa perayaan 
Natal sudah didominasi oleh tradisi perayaan kaum kafir Maka, 
muncullah, di kalangan Kristen, gerakan untuk menenlang peivnvn 
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a n Natal pada 25 Desember. Apalagi ada yang kemudian melihat, 
pencipt a a n tokoh Stuterklaas, sebenarnya merupakan bagian dan 
rekayasa Bara! untuk melanggengkan hegemoni imperialis tiknya, 
yakni ingin mcnciptakan citrra, bahwa Barat adalah dermawan, baik 
hati, suka bagi-bagi hadiah, seperti Sinterkhms itu* Begitulah bagian 
dan tradisi Kristen* 

Mencermati perilaku masyarakat Barat itu tampaknya pernya- 
taan Jan Bremmer perlu digarisbawahi, "Adalah kaitan mereka 
(masyarakat Barat) dengan Yunani yang menjadikan mitologi masih 
digemari dewasa ini, karena betapapun berbedanya kita dengan 
bangsa Yunani, mereka juga banyak kesamaannya dengan kita. 

Mitos-Mitos di /aman Modern 

M i tos uni tos tentang Islam tampaknya masih tetap hidup subur 
di Barat di zaman modern dan post-modem. Tahun W92, John L. Es- 
posilo menulis satu buku terkenal berjudul The Isfowrc Thmit: Myth 
o* Rtvhtif? Wacana Lemang ancaman Islam" (khwnc ihreat), memang 
genear dimunculkan uleli media massa dan sejumlah tokoh dan pa- 
kar politik Ji Barat Menurut red llalhday, untuk mempertahan- 
kan dominasinya/ kapitalisme tetap membutuhkan ''musuhi k Dan 
setelah musuh kapitalisme t komunis) berhasil dikalahkan, maka 
musuh vang sedang dicermati saat ini, diantaranya adalah Islam/ 

Tetapi* menurut EsjKisito, penempatan Islam sebagai musuh 
Barat bukan hanya terjadi pada era pasca Perang Dingin, dan bukan 
hanya karena anggapan bahwa Islam adalah penghambat demokra- 
tisasi. Bagi Barat yang lelah lama terbiasa dengan visi global dan kn- 
bijaksanaan a^ing yang didasarkan persaingan antamegara adidaya 
untuk mendapatkan pengaruh global, terlalu menggoda untuk tidak 
mengidentifikasi ancaman ideologis global lainnya dalam mengisi 
'kekosongan ancaman yang timbul karena runtuhnya komunisme. 
Kekosongan vang ditimbulkan oleh berakhirnya Perang Dingin telah 
dnsi dengan rasa takut vang berlebihan yang menganggap Islam 
sebagai " kerajaan setan" yang bangkit untuk berperang melawan 
Tata Dunia Baru dan tantangan terhadap stabilitas g loba . Stnre Tal- 
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bot menulis di Majalah Tim i j , 25 Februari 1991, bahwa bagaimana 
pun dan kapan pun perang berakhir, amarah Islam telah mengaiv 

cam stabilitas rezim-rezim pro-Barat tradisional dari Maroko sampai 
Yordania dan Pakistan. Menurut Esposito, para pembuat kebijaksa- 
naan AS, seperti media massa, sering memandang dunia Islam de- 
ngan pandangan picik. Mereka memandang dunia Islam dan gerak- 
an-gerakan Islam sebagai monolitik dan semata-mata dalam istilah 
ekstremisme dan terorisme. Patri ck J. Buchanan, dalam tulisannya 
fs Islam n u Eni'ftiy of tlu* United States? " seperti dikutip Esppsito, 
mencatat, Bagi sebagian orang Amerika, yang mencari musuh baru 
untuk u j i coba kekuasaan setelah rurvtiihnya komunisme, Islam ada- 
lah pilihannya." 1 * 

Mitos-mitos tentang ancaman Islam itulah yang secara konsis- 
ten dibangun pada era Pasca Perang Dingin. Mitos itu semakin me- 
ngental pasca Peristiwa 11 September 2001* Ancaman terhadap Barat 
-secara fisik, sebagaimana dilakukan oleh sebagian kalangan Muslim 
dan berbagai kelompok anti- Kap ha lis atau anti-globalisasL* bukan- 
nya tidak ada. Tetapi, fakta itu kemudian bercampur dengan begitu 
banyak mitos dan legenda. Cerita tentang bahaya Osama bin Laden 
dan terorisme sudah begitu banyak bercampur dengan mitos dan 
melegenda. Adalah sebuah mitos bahwa sebuah negara yang memi- 
liki kekuatan angkatan perang terkuat dalam sejarah umat manusia, 
seperti AS, justru menjadikan seorang Osama bin Laden sebagai mu- 
suh utamanya- Seolah-olah Osama mampu meruntuhkan negara 
adikuasa itu. Sejak pengeboman besar-besaran terhadap Afghanis- 
tan, tahun 2001, Osama bagai lenyap ditelan bumi, Tidak diketahui 
dengan pasti, apakah dia masih hidup atau sudah mati, Lagipula, 
ada logika yang perlu dipertanyakan, jika Osama dianggap sebagai 
musuh besar umat manusia, bukankah selama bertahun-tahun AS 
dan sekutu-sekutunya, Arab Saudi dan Pakistan, merupakan penyo- 
kong utama Osama bin Laden? Dalam kasus ini tampak kebijakan 
politik yang pragmatis bisa mengalahkan aspek ideologis. Perubah- 
an hubungan AS dan al-Qaeda menunjukkan, aspek ideologis dike- 
sampingkan, demi kepentingan temporal Meskipun al-Qaeda dulu 
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dibon U i A5 dalam menghadapi musuh bcrsamA-Uni Soviet—tetapi 
setelah runtuhnya Sm ie£, al-Qaeda yang oleh pers Barat sebelumnya 
disebut-sebut dengan istilah "mujahidin'', kemudian ganti dimitos- 
kan oleh AS sebagai "musuh dunia" vang paling berbahaya. Bahkan 
seolah-olah lebih berbahaya dan lebih dahsyat kekuatannya ketim- 
bang Uni Soviet* 

Mitos ancaman terorisme Islam—kh ususnya al-Qaeda— ini sebe- 
narnya lebih banyak berkaitan dengan masalah 'kepentingan (mfc- 
resi b meskipun bisa dicarikan legitimasinya dalam sejarah konflik 
"Islam-Barat" atau "Islam- Kristen". Ancaman itu mungkin ada. Te- 
tapi, bahwa aI-Qaeda dicitrakan lebih dahsyat dan lebih berbahaya 
dari Uni Soviet dan sekutunya, tentu saja sebuah mitos. Ini ada kait- 
an n ya dengan mitologi Amerika yang menempatkan faktor "keta- 
kutan" sebagai hukum pertama dalam mitologi Amerika. 1 ' 

Guru Besar Sarah Lawrencc College, Fawaz A Gergez meng- 
analisis., meski pemimpin-pemimpin AS secara resmi menolak hipo- 
tesis r/tf-dj qf c iviliyi t ion* f tapi kebijakan Amerika pasca perang dingin 
tampak dipengaruhi oleh ketakutan adanya "ancaman kaum Islam is 
(Wmnht tluvat) . Dalam pandangan Amerika, beberapa kaum Is Ia na- 
ifi menampakkan retorika dan program yang menakutkan. Tapi, di 
samping itu kaum elit AS juga melihat adanya kelompok-kelompok 
Islam yang 'baik" yang apolitis, yang moderat, dan pro- Bara t seperti 
pemerintah Saudi, Mesir, Tunisia, Turki, Pakistan, Malaysia dan 
Indonesiai 

Kebijakan pemerintah AS yang "paranoid" terhadap kaum 
Lslamis mi mungkin juga dipengaruhi oleh pandangan warganega- 
ranya. Pada tahun 1990, sebuah polling yang dihtjukan ke warga 
Amerika yang plural, menghasilkan pandangan terhadap Islam yang 
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"negatif". Polliug ihi menyimpulkan, ' Orang-orang muslim cende- 
rung fanatik dan Agama Islam adalah agama vang anti-demokrasi." 11 
Dengan kata lain, bagi rakyat Amerika (non- Islam), Islam dilihat se- 
bagai sebuah kebudayaan yang antagonis dan sebagai sebuah an- 
caman bagi kepentingan dan nilai-nilai kebudayaan mereka. 

Sikap kaum intelektual Amerika terhadap kelompok Islam po- 
litik, dibagi dua oleh Gerges. Yaitu, kelompok konfrontasionis dan 
kelompok akomodasi onis* Kelompok konfrontasionis adalah ke- 
lompok cendekiawan vang menggolongkan Islam— yakni kelompok 
Islam fundamentalis— seperti kelompok totalitarian komunis yang 
anti-demokrasi dan sangat anti-Barat Intelektual yang berpandang- 
an seperti ini d ia n taranya adalah Bemard Lcvris dan Gilles Kepel- 
Juga H Linting ton. Huntinglon misalnya, bahkan menyimpulkan Is- 
lam secara intrinsik adalah non-demokratis. Menurutnya.. negara 
Arab yang melanjutkan demokrasi hanya Lebanon pada pennde 
Kristen Lebanon. "Bila Muslim mejadi mayoritas, maka demokrasi 
di Libanon akan kolaps/' kata I Iiuilington. * 1 - 

Kaum intelek konfrontasionis ini menganggap pertarungan an- 
tara Islam dan Barat tidak hanya pada kepentingan politik dan mate- 
ri, tapi merupakan cln*h kebudayaan dan peradaban. "Ancaman baru 
i lu sama jahatnya dengan Imperium Jahat vang lama (maksudnya 
Turki U tamani)/' kata Charles Krauthammer. ilmuwan AS lainnya. 

Terhadap Islam, beberapa ilmuwan Amerika [seperti Indyk, 
Kirkpatrick dan MiHerb berkesimpulan: 

Pertama, Orang Arab atau Muslim telah diberi peluang untuk 
memilih pemerintahan secara bebas tetapi mereka memilih peme- 
rintahan otokrasL Kedua, Islam politik secara alamiah adalah anti 
demokrasi dan anti Barat. Ketiga, tidak seperti kelompok masyara- 
kat lainnya, kaum Muslimin tidak siap untuk demokrasi Keempat, 
pembangunan regim vang otoriter adalah pilihan lebih baik dan pi- 
lihan jelek dua setan (the /<wf uf tuo en//s--maksLidnva setan yang 
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lainnya adalah Islam fundamentalis) dan karena itu AS mesti terus 
menyokong rezim yang otoriter itu. "Jadi meskipun banyak kaum 
konfron t asi a n is merasa pemerintahan imur Tengah memperlaku- 
kan rakvatnya secara buruk, tapi rezim-rezim itu telah membantu 
AS untuk menetrallsir Lslam radikaT-Lslam politik -dan juga melin- 
dungi kepentingan AS/' kata Gerges- Bahkan intelek tua) Perancis, 
Maxime Rodinson menyatakan bahwa kaum Kristen Barat melihat 
Dunia Muslim sebagai sebuah bahaya sebelum mereka melihat 
problem sebenarnya. Begitu juga sejawaran inggris, Albert I lourani 
melihat Islam sebagai agama yang salah dan Muhammad bukan Na- 
bi serta Islam dikembangkan dengan pedang. Menurut penulis Is- 
rael Haim Baram, sejak hancurnya Uni Soviet dan komunisme, pe- 
mimpin-pemimpin Israel telah mengusulkan kepada .AS dan Eropa 
untuk berperang melawan Islam fundamentalis. Awal 1992, Presi- 
den Israel Herzog di depan parlemennya menyatakan. Penyakit 
(Islam Fundamentalis) sedang menyebar secara cepat dan merupa- 
kan sebuah bahaya tidak hanya antuk masyarakat Yahudi., tapi juga 
bagi kemanusiaan secara umum (The Guardian, 19 Juni 1992). 

Dalam kunjungan-kunjungannya ke AS, PM YUzak Kabin sering- 
kah menggunakan istilah Bahaya Islam (tehwiic Per i!) untuk me- 
yakinkan warga Amerika bahwa Iran adalah sama bahayanya de- 
ngan Moskow di waktu lalu. Begitu juga mantan PM Shimon Peres 
menyatakan. Setelah tumbangnya komunisme, fundamentalisme 
telah menjadi bahaya paling besar di zaman kita." Peres juga me- 
nyebut ancaman fundamentalisme Islam itu seperti perang melawan 
setan Nazismc dan Komunisme/ 3 

Dan menurut seorang pejabat senior Departemen Pertahanan 
AS, pendapat-pendapat pemimpin Israel tentang Islam itu sangat 
mempengaruhi pejabat-pejabat AS- Politik luar negeri Amerika, me- 
nurut mantan anggota Kongres AS Paul Findley, memang banyak di- 
pengaruhi oleh lobi Israel, Pengamat terkemuka *AS, William Quandt 
mengakui, sebagian besar kebijakan politik AS menyangkut konflik 
Arab Israel dirancang oleh Israel atau para loyalisnya. Menurut 
Quandt, dalam setiap diskusi untuk mengambil ke p utusan me- 
nyangkut Timur Tengah, Israel atau para loyalisnya selalu diberi 
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peluang memberi pengaruh terhadap suatu kepulrusan vang akan 
diambil - 1 ’ 1 

Hat vang sama juga diungkap mantan pejabat tinggi ih Deplu 
AS, Arthur Lmvrio. Menurutnya, para loyalis Yahudi berada di balik 
pemerintahan Riil Clinton dalam sanksi ekonomi terhadap Iran ta- 
hun 1995 dan tindakan keras terhadap gerakan-gerakan Islam politik, 
Selain itu, pemerintah A5 juga senantiasa menentang keras upaya 
negara-negara Islam untuk memperoleh senjata non-konvensional 
atau senjata pemusnah massal. Karena itu f Amerika terus menekan 
Cina, Rusia dan Korea Utara, agar tidak mengekspor teknologi sen- 
jata non-konvonsional itu ke negara-negara Iran, Irak, Libva, Sunah, 
Sudan, dan lain-lain. Sementara itu, kaum Intelektual a komodo sio- 
nis AS, menolak anggapan kaum konfrontasionis bahwa kaum Is- 
lamis adalah inheren anti-Barat dan antidemokrasi. Mereka mem- 
bedakan antara aksi-aksi politik kelompok Islamis dan kelompok 
minoritas ekstrimis Islam. Di antara intelektual vang kritis kepada 
pemerintah AS dan bersikap adomodatif terhadap Islam, adalah 
John L Es posi t o, Noam Chom$ky P dan Lcon T. I lada r 

Menurut Esposito, gambaran ancaman islam yang monolitik 
baik di masa lalu maupun sekarang, yang terjadi di Barai, telah me- 
misahkan realitas sejarah Muslim sesungguhnya. Islam sesungguh- 
nya jauh dari anti demokrasi dan selain itu timbul perbedaan inter- 

pretasi— di kalangan Muslim sendiri— tentang demokrasi dan dikta- 
tor, republik, monarkhi, juga tentang kelenturan terhadap norma- 
norma tradisi Islam J > 

Kaum akomodasionis juga mempertanyakan komitmen Barai 
terhadap pemerintahan islam vang menerapkan demokrasi, Robin 
Wright di bus Angt'U'$ Thuv$ r menyindir sikap pemerintahan Georgc 
Bush (senior) yang dijuluki polisi dunia" pada demokrasi yang ter- 
jadi Aljazair, la mempertanyakan kenapa Bush berdiam diri terhadap 
penundaan proses demokrasi Aljazair (pembatalan pemilu, karena 
dimenangkan oleh FI5) padahal dimana-mana AS aktif melakukan 
kampanye pluralisme. Intelektual lain, Jochen 1 hpplcr mengkritik 
kebijakan Barat yang menentang "Islamic Bomb karena ketakutan 
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pada negara dunia ketiga yang mencoba keluar dari dominasi nega- 
ra Mipcr poavr. 

Kaum akomodasionis juga melihat bahwa Islam politik adalah 
produk dari tekanan vang keras pada bidang politik dan sosial eko- 
nomi. Islam bukanlah sebuah ideologi yang radikal utopis, sebagai 
anggapan kaum koiUrontasionis, Mereka menyalakan, gerakan-ge- 
rakan Islam dengan variasi yang berbeda, didasari motivasi untuk 
pembebasan dari tekanan politik dan ekonomi. Kelompok Isi amis 
ini, memang menentang terus berlangsungnya dominasi Barat pada 
dunia Islam. Mereka juga mengkritik kebijakan Washington yang 
mendukung rezim di Timur Tengah yang korup dan represif. Di 
samping juga dukungan AS untuk Israel, vang menyebabkan Mus- 
lim di dunia ini menentang habis-habisan Amerika. Intelektual ako- 
modasionis ini malah menyarankan pemerintahan AS untuk tidak 
menentang penerapan hukum Islam atau gerakan-gerakan aktivis 
Islam, selama program mereka tidak mengancam kepentingan vital 
A m e lika. ' r Ka u m J s I ain i s Yang d o nun a n s e ka r a n g ini , m e r e p re s c n t a - 
sikan sebuah tantangan daripada ancaman kepada AS dan sekutu- 
nya di Timur Tengah/' kata Gerges. 

Pendapat para intelektual akomodasio- 
nis dengan kontrontasionis memang sering- 
kah bertentangan. Dalam serangan Amerika 
ke Afghanistan, \oam Chomsky salah se- 
orang intelektual akomodasionis, menge- 
cammu Professur Linguistik ini menyaran- 
kan Amerika lebih mengevaluasi kebijakan 
luar negerinya dan memahami kemarahan 
Osama atau Dunia Tslam daripada main bom- 
boman. Chomsky menyalakan, 
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Seperti pihak-pihak lain di kawasan ini. Bin Laden juga me- 
radang karena dukungan panjang AS alas pendudukan brutal 
militer Israel vane; seka rana memasuki tahun ke-35: intervensi 
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diplomatik, militer dan ekonomi yang menentiLkan dari Wa- 
shington; mendukung pembantaian, serangan yang keji dan 
destruktif selama bertahun- tahun. Dan seperti yang lain. Bin 
Laden membedakan (mengecam) dukungan yang diberikan 


Washington dalam kejahatan-kejahatan tersebut dengan serbu- 
an AS- Inggris terhadap w arga sipil Irak, vang telah menghan- 
curkan masyarakat dan menyebabkan ratusan ribu orang tevvas 
sementara terus memperkuat Saddam Hussein-vang menjadi 
sahabat baik dan. sekutu AS-Inggris dalam melakukan tindakan- 
tindakan kejam termasuk pemusnahan suku Kurdi. Ini me- 
rupakan tindak kekejaman yang tidak mungkin terlupakan oleh 
rakyat di kawasan itu, meskipun seandainya Barat memilih 
untuk melupakannya. Sentimen tersebut sudah sangat tersebar 
luas/ 1 

Dalam wawancara dengan radio 092 Bclgradc itu, Chomsky 
mengkritik pemerintahan AS yang tidak mau susah-susah memaha- 
mi latar peristiwa II September itu, Lanjutnya, 'AS dan kebanyakan 
negara Barat, lebih suka mendengar versi yang lebih menyenang- 
kan. Mengutip analisis utama Nrw York Titik"* (edisi 16 September 
2001), para pelaku kejahatan itu bertindak atas dasar 'Kebencian pa- 
da nilai-nilai yang dijunjung tmggi di Barat, seperti kebebasan, tole- 
ransi kesejahteraan, pluralisme agama dan hak pilih'." 1 * Uraian 
Chomsky ini memang sangat berbeda dengan uraian-uraian yang 
d ike mukakan para pakar politik AS lainnya, misalnya komentar pa- 
kar politik dari Universitas Ohio, William Liddkv Bila Chomsky me- 
maparkan aksi 11 September itu agar pemerintah Amerika "meng- 
evaluasi" kepada kebijakan-kebijakan luar negerinya, Liddle me- 
lihat kejadian hancurnya WTC dan Pentagon itu sebagai perang 
terhadap A5. r 

Dengan kata lain, Liddle sebenarnya ingin mengatakan perang 
harus dibalas dengan perang. Begitu pula Lndonesianis lainnya, 
Donald K, Emmerson juga menyetujui dilancarkannya perang ke pe- 
merintah Afghanistan— karena dianggap melindungi Osama bin 
Laden dan jaringan al-Qaedanya* Intelektual konfrontasioms, Em- 
merson, menyangkal pendapat Chomsky dengan menyatakan ' Pem- 
bantaian September bukanlah usaha perdebatan soal kebijakan luar 
negeri. Itu usaha membuat keganasan.... Namun, apa yang terjadi di 


Noam Chomsky, "Mittinj; TcriaL M ihtig’ Amt'nkii (Bandung MiAiu, ) 
' 7 Radio BBC, 12 Sk-pL-mbiT 2m 


AS pada 11 September pun membutuhkan jawaban militer 

Intelektual k n Lis la Lunya, John L. Espositn, menulis artikel me- 
narik yang diterbitkan situs hlauwuhne.net berjudul America s New 
Crisfs: Uttdertfanding the Muslim'* World, la mengajukan pertanyaan 
penting bagi masyarakat Barat Mengapa umat Islam membenci 
kita (W/ii/ do they hate rw)? F A Berikut jawaban Esposito sendiri 

Adalah waktunya kita menyadari bahwa mereka melihat lebih 
banyak dari yang kita lihat Anti- Amerika tidaklah muncul ha- 
n ya karena fanatisme yang luar biasa terhadap agama yang di- 
yakininya, tapi juga karena fmstnsi dan marah melihat domina- 
si politik Amerika di dunia Muslim, Tidak seperti yang tatu* 
lalu, kini mereka menyaksikan tiap hari kekejaman dan keke- 
rasan yang brutal di Palestina, d i mana Israel mengguna ka n 
senjata-senjata yang dipasok oleh AS dalam aksinya itu—seperti 
pengunaan pesawat P16 dan Helikopter Apachc oleh Israel/' 

Esposito juga menyatakan, kebijakan luar negeri AS selama ini 
sangat mengecewakan dunia Islam, baik di Kosovo, Kashmir, 
Chcchnva, Bosnia dan lain-lain. Akhirnya, berlawanan dengan Env 
merson, Esposito menyarankan agar AS menguji kembali kebijakan 
luar negerinya. ' Karenanya, ini saat yang kritis untuk mengadopsi 
strategi jangka panjang maupun jangka pendek vang didasari pada 
pengujian ulang kebijakan luar negeri AS dan keterbukaan untuk 
menekan sekutu-sekutu kita, dan untuk menantang diri kita agar 
mempertimbangkan kembali berbagai kebijakan, strategi dan taktik 
yang mengakibatkan konflik dan benturan yang akan dihadapi ge- 
nerasi mendatang/ demikian Esposito/ 

Sua sikap mendua atau penerapan double >titndart, bukanlah 
hal bani bagi AS. Dalam kasus Sudan misalnya, Washington mela- 
kukan tekanan vang keras dengan menjatuhkan sanksi ekonomi ke- 
pada pemerintah Oma r Hassan AJ-Bashir di Sudan, J lal yang sama 
tidak dilakukan AS ketika Mus ha raf mengambil alili pemerintahan 
dengan meng kudeta presiden Nawaz SJiarif (tahun 2000 J. Masalah- 
nya, Hassan Bashir dianggap anti- Amerika, sehingga dikhawatirkan 
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Sudan akan menjadi kekuatan fundamentalis Islam yang baru, Ba- 
shir dianggap terlalu dekat hubungannya dengan Front Nasionalis 
Islam pimpinan Hassan Turabi. Sedangkan Musharaf adalah jende- 
ral sekuler dan mau tunduk kepada Amerika, Tekanan dari Wa- 
shington itu akhirnya memaksa Osama bin Laden yang tinggal di 
Kharhnnn saat itu, harus meninggalkan Sudan tahun 1996. Waktu 
itu, Amerika juga menyerang Sudan dengan menghancurkan pabrik 
farmasi Asy-Syifa dengan rudal-rudalnya, dengan alasan sebagai 
balasan atas pengeboman Kedubcsnya di Kenya dan Tanzania. 

Amerika Serikat, menurut Snrdar dan DavkL "Ada gagasan 
sebelum ia jadi negara, negara itn kemudian d i bentuk dengan mulus 
menjadi gagasan berikutnya. Gagasan tentang Amerika diciptakan 
oleh kepentingan publisitas, PR dan propaganda dengan maksud 
tertentu/ Maka, bisa dipahami, bahwa dalam kehidupan di AS, 
propaganda dan pendptaan mitologi adalah bagian dari kehidupan 
sehari-hari. Bisa disimak, bagaimana berbagai mitos tentang ke- 
jahatan Tali ban tiba-tiba bermunculan sekitar setahun sebelum se- 
rangan terhadap Afghanistan yang menjatuhkan Taliban. Padahal, 
mitos-mitos semacam itu belum muncul ketika Taliban masih ber- 
sahabat dengan A5, termasuk ketika duta besar kelilingnya me- 
ngunjungi George W. Bush yang kala itu menjabat Gubernur Texas. 
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Trauma dan Islamofobla 
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Bcrnard Lewis 


alam kaitan dengan sejarah hubungan Islam- Barat", 
banyak peristiwa sejarah yang masih menjadi memori 
kelabu dalam memori kolektif Barat, Jika peristiwa itu di- 
ungkit atau dibangkitkan, maka mereka dengan mudah akan meng- 
ingatkan dan membangkitkan kebencian bahkan kemarahan terha- 
dap Islam. Perasaan anti- Islam dengan mudah tersebar luas di ka- 
langan masyarakat Barak Misalnya, istilah Criisihlr atau Perang Salib. 
Para politisi yang ingin meraih dukungan masyarakat Kristen, sa- 
ngat mungkin melakukan aksi penggalangan emosi masyarakat Ba- 
rat dengan mengeksploitasi adanya ancaman Islam. Misalnya, peris- 
tiwa il September, jika dibandingkan dengan serangan Jepang ke 
Pearl Harbour dalam Perang Dunia IL PearI Marbour tidak serta 
merta membentuk memori kolektif anti-Jepang" atau "anb-Shinto", 
Peradaban Barat memang tidak dapat dipisahkan dengan un- 
sur Yahud l-Kristen (Jmieo-ChrhtiAn), karena keduanya merupakan 
unsur-unsur penting yang membentuk peradaban Barat saat ini. 
HustOn Sniith menyebut, peradaban Yahudi (Jcwish Ciiriliznt&n)— 
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yang secara nominal jumlahnya sangat kecit-sangal berpengaruh 
terhadap peradaban Barat sekarang. Kata Smith, 'Diperkirakan se- 
pertiga dari peradaban Barat kita mengandung tanda-tanda leluhur 

Yahudi/' 1 * 3 

William H. McNeill, dalam bukunya, The Rise ofthe H \'<t f men- 

— ■ 

catat, bahwa unsur-unsur warisan Yunani, Romawi, dan Judeo- 
Chrislian telah membentuk kerangka dasar peradaban Eropa (Barat) 
baik di zaman pertengahan dan modem/ Kristen memang merupa- 
kan agama mayoritas di Barat, meskipun secara umum dapat dikata- 
kan, orang-orang Barat telah menjadi Kristen nominal Ada yang 
menyebut sebagai "Kristen empat roda", yang datang kc gereja (de- 
ngan mobil) hanya tiga kali dalam hidupnya, yaitu saat dibaptis, 
perkawinan, dan kematian. Di negara-negara Eropa Barat, jumlah 
pemeluk Kristen yang pergi ke Gereja seminggu sekali tidak sampai 
10 persen. Sudah lama Barat menjadi sekuler, dan menolak campur 
tangan agama Kristen dalam urusan politik dan berbagai aspek ke- 
hidupan lainnya. Namun, mereka tetaplah Kristen. Mereka memang 
tidak lagi menjadikan Bible sebagai rujukan utama dalam hidupnya 
— kecuali sebagian kecil kelompok fundamentalis atau ortodoks. Me- 
reka telah menjadi sokular dan liberal. Tetapi, ban vak dianlara mere- 
ka yang tidak secara tegas menolak Bible, tetapi kemudian berusaha 
mengotak-atik metode pendekatan atau pemahaman Bible. Meski- 
pun begitu, mereka tetap mengaku sebagai bangsa atau masyarakat 
Kristen. Mahkamah Agung AS, pada 1811, mendeklarasikan. IVcarc 
n hrTtinn pt*oph J . ' r Di tengah perang saudara, Abraham Lincoln juga 
menyalakan, bahwa Amerika adalah masyarakat Kristen. Tahun 1892, 

* -t 

Mahkamah Agung AS kembali menegaskan, 'T/r h rs a Christian 
N<tiion/ n 

Dalam penjelasan kepada majalah ISLAM1A (edisi ki>3, 2004), 
Syamsuddin AriT-yang kala ihi sedang menyelesaikan Ph. D. kedua- 
nya di Orientalisches Seminar Universitas Frankfurt-menyatakan, 
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bahwa secara umum, sikap masyarakat Barat modern terhadap aga- 
ma cenderung apatis, masabodo dan tidak peduli Semakin banyak 
vang bersikap skeptis dan agnostis terhadap doktrin-doktrin agama. 
Efeknya makin sedikit yang betul-betul mengamalkan ajaran agama- 
nya. Sebaliknya makin banyak yang memilih keluar atau bahkan 
menjadi ateis Namun kemudian mereka merasakan ada sesuatu 

yang hilang. Mereka yang putus asa, merasa hidup tak bermakna 
apa-apa (lifr i> mrrtm/i^/esk), memilih jalan pintas bunuh diri. Mereka 
yang bertahan, berusaha mengisi kekosongan jiwanya dengan cara 
masuk agama lain, seperti Islam, ikut pseudo-agama dan aliran-alir- 
an sempalan, seperti theosofi, antliroposoti. Baha k ataupun praktik- 
praktik meditasi spiritual seperti Brahma Kumaris, Ananda Marga, 
Sahava Yoga, dan tain sebagainva- Sebagaimana kata seorang ahli 
sosiologi agama, Peter I*. Berger trennya sekarang ini adalah setiap 
orang akan memilih mendiri apa yang ia inginkan, sesuai dengan ke- 
bu tuhan dan kedukaannya, istilah sosiologinya jwiclmwk trUgion, 
agama bikinan sendiri, hasil 'comot' sana-sini. 

Fenomena semacam mi juga terjadi di Jerman. Menurut data 
REMI D (Religionswissenschahlicjier Medicn und Infornialionsdienst 
ew.) # dua pertiga penduduk Jerman adalah penganut Kristen, de- 
ngan komposisi Katolik kurang lebih 26, b juta dan Protestan 26,3 
juta orang Tetapi dari jumlah ini, hanya 12% saja yang mempercayai 
doktrin trinitas, dnn cuma sekitar 10 ° - vang aktif dan rutin ke gereja. 
Pada tahun 1M88, hampir separuh pejabat pemerintah Jerman meno- 
lak bersumpah dengan nama Tuhan. Mereka enggan mengucapkan 
**<o loiihr mir Gott Menurut jajak pendapat yang dilakukan 

Mckinsev baru-baru ini, kredibilitas gereja di Jerman merosot drastis. 
Setiap tahun, gereja kehilangan rata-rata 3(10.000 anggotanya, juga 
semakin banyak vang menolak bayar sumbangan wajib untuk gereja 
metal u i potongan gaji perbulan &% hingga 10%. Seorang karyawan, 
yang tidak ingin disebutkan namanya, misalnya bilang, dia bayar ke 
gereja setiap bulan tidak kurang dari 100 Euro. Jika dikalikan den- 
gan 53 juta orang, berarti dana yang masuk ke gereja bisa mencapai 
5,3 Miliar Euro (kurang lebih sama dengan 53 Triliun Rupiah). Ka- 
lau ditanya, mengapa meninggalkan gereja? Jawaban vang dilontar- 
kan orang Jerman adalah: W/r stmf tvn Chnsh'ntum aithiou$cht'' 

(Banvak vang kecewa dengan Kristen), "Rt'Ughvi und Ktrchesitul zmei 


vertclrieden e [Agama dan gereja adalah dua hal yang berbeda, 

maksudnya harus dipisahkan)/ Problem def Kirchen iel. dos< >ie 
schoM tmi^e kfine> tuehr >ind ' (Masalahnya adalah, gereja sudah lama 
tidak berarti apa-apa lagi). 

Situasi konkritnya digambarkan oleh Heincr Kodi, salah se- 
orang pengurus gereja di Koeln, "Banyak arang di Jerman sekarang 
ini menyamakan gereja dengan toko atau supermarket Mereka 
membeli produk-produknya, semisal sekolah untuk anak-anak me- 
reka, TK sampai SMU, dan upacara -upacaranya - Sementara pendeta 
dan aturan hukumnya dicuckin. Mereka bayar iuran gereja dikasir, 
lalu menunggu jasa pelayanan segera. Besoknya, pergi ke toko sebe- 
lah, lihat produk apa yang dijual astrologi, psikoterapi, atan Budhis- 
mc. LalunVinggu depan belanja la m di toko lain/' demikian paparan 
Syarnsuddin Aril 

Agama Kristen lusa dikatakan sebagai salah satu "korban" 
Westernisasi dan hegemoni peradaban Barat. Agama Kristen mulai 
bersinar d t Eropa ketika pada tahun 313 M, Kaisar Konstan t m me- 
ngeluarkan surat perintah (edikt) yang isinya memberi kebebasan 
warga Romawi untuk memeluk agama Kristen. Bahkan, pada tahun 
3S0, Kristen dijadikan sbagai agama negara oleh Kaisar Thepdosius. 
Menurut edikt Theodo^im, semua warga negara Romawi diwajibkan 
menjadi anggota gereja Katolik. Agama-agama kafir dilarang- Bah- 
kan sekte-sekte Kristen di luar ‘gereja resmi" pun dilarang. Dengan 
berbagai keistimewaan yang dinikmatinya. Kristen kemudian me- 
nyebar ke berbagai penjuru dunia, hingga kini jumlah pemeluknya 
mencapai sekitar 1,9 milyar jiwa. Tapi, jika dicermati lebih jauh, per- 
kembangan gereja-gereja di Eropa— asal persebaran Kristen— cukup 
menyedihkan. Sebuah buku yang ditulis Horlianto— seorang aktivis 
Kristen asal Bandung—berjudul Gereja Madi rn f Mm Kcmaw? (1995) 
memaparkan dengan jelas kehancuran gereja-gereja di Eropa, Kris- 
ten kelabukan dihantam nilai-nilai sekularisme, modernisme, libe- 
ralisme, dan "klenikisme". 

Di Amsterdam, misalnya, 200 tahun lalu 99 persen penduduk- 
nya beragama Kristen. Kini, tinggal 10 persen saja yang dibaptis dan 
ke gereja. Kebanyakan mereka sudah tidak terikat lagi dalam agama 
atau sudah menjadi sekuler. Di Per a n cis, yang 95 persen penduduk- 
nya tercatat beragama Katolik, hanya 13 persennya saja yang meng- 


hadiri kebakhon di gereja seminggu sekali. Pada 1987, di Jerman, 
menurut laporan /rrsfiffrfr fw Public Ophinm Research, 4 6 persen pen- 
duduknya mengatakan, bahwa 'agama sudah tidak diperlukan lagi/ 
Di Finlandia, yang 97 persen Kristen, hanya 3 persen saja yang pergi 
ke gereja tiap minggu, Di Norwegia, yang W persen Kristen, hanya 
setengahnya saja yang percaya pada dasar-dasar kepercayaan Kris- 
ten. Juga, hanya sekitar 3 persen saja yang m H n ke gereja tiap minggu. 

Masyarakat Kristen Eropa juga tergila-gila pada paranormal alias 
dukun, mengalahkan kepercayaan mereka pada pendeta atau imam 
Katolik. Di Jerman Bara t -sebelum bersatu dengan Jerman Timur-- 
ferdapal 30.000 pendeta. Tetapi jumlah peramal (dukun kienik/ 
ivitchcrftftl mencapai 9(1000 orang. Di Prancis terdapat 26.000 imam 
Katolik, tetapi jumlah peramal bintang (astrolog) yang terdaftar 
mencapai 40,000 orang. 

Fenomena Kristen Eropa menunjukkan, agama Kristen ke la- 
bakan menghadapi serbuan arus budaya Barat vang didominasi ni- 
la i- nilai liberalisme, sekularisme, dan hedonisme, Serbuan p rak tik 
perdukunan juga tidak mampu dibendung. Di sejumlah gereja, arus 
liberalisasi mulai melanda. Misalnya, gereja mulai menerima praktik- 
praktik homoseksualitas. Fnc James, seorang pejabat gereja Inggris, 
dalam bukunya berjudul Hottmenihililt/ fin<1 n Pastami Chttrch meng- 
imbau agar gereja memberikan toleransi pada kehidupan homo- 
seksual dan mengijinkan perkawinan homoseksual antara pria de- 
ngan pria atau wanita dengan wanita. 

Belanda kini sudah menjadi satu-satunya negara yang melaku- 
kan ' revolusi jingga", karena secara resmi telah mengesahkan per- 
kawinan sejenis. Parlemen Jerman masih terus memperdebatkan 
undang-undang serupa. Di berbagai negara Barat, p rak tik homo- 
seksual bukanlah dianggap sebagai kejahatan. Begitu juga prakrik- 
praktik perzinaan, minuman keras, pornografi, dan sobagainya* Ba- 
rat tidak mengenal sistem dan standar nilai (baik-burukj yang pasti. 
Semua serba relatif; diserahkan kepada "kesepakatan dan kepan- 
tasan ' umum yang berlaku. Maka, orang berzina, menenggak alko- 
hol, mempertontonkan aurat, dan sejenisnya bukanlah dipandang 
sebagai suatu kejahatan, kecuali jika masyarakat menganggapnya 
jahat. Pandangan "relativitas' dan progresivitas" nilai moral sema- 
cam ini fiiga kemudian dLadposs oleh sebagian kalangan Muslim 


yang mumpramoasikan gagasan liberalisme, sebagaimana dalam 
tradisi kristen dan Yahudi* 

Jadi, meskipun secara faktual masyarakat Kristen Barat sudah 
menjadi sekular-liheral, dan sudah tidak menghargai lagi ajaran- 
ajaran Kristen, tetapi mereka tetaplah orang-rang Kristen, yang me- 
miliki semangat kolektif Kristen, terutama ketika berhadapan de- 
ngan Islam. BLsa dikatakan, dalam lintasan sejarahnya. Barat sejati- 
nya tidak berubah dalam memandang Islam. Meskipun, sepanjang 
sejarahnya, ada saja sebagian cendekiawan atau tokoh masyarakat 
yang bersimpati terhadap Islam. Tetapi, sebagai sebuah peradaban 
yang cukup mapan dengan pandangan hidup dan sistem kehidupan- 
nya sendiri. Barat tetap memandang Islam sebagai rival ulama. Di- 
a n tara berbagai peradaban lain, hanya Islam- lah satu-satunya per- 
adaban yang pernah menaklukkan Barat selama beratus-ratus tahun. 
Islam pernah menduduki Spanyol selama hampir S 00 tahun (711- 
1492), Kekuatan Islam, yang ketika itu diwakili oleh Turki Ustmani, 
selama beratus-ratus tahun menjadi 'momok yang sangat mena- 
kutkan bagi Barat. Selama dua kali (1529 dan 1683) kota IVtna dike- 
pung oleh iirki Ustmani. yang ketika i lu menjadi "The SuiYrpawt'y of 

J he Worhr. A 

Tahun 1453, Kota Konstantinopel ditaklukkan oleh Turki Usl- 
mani di bawah pimpinan Sultan Muhammad al- atih, yang ketika 
itu berusia 29 tahun. Peristiwa ini tentu saja menjadi pukulan Berat 
bagi Barat* Selama bcratUs-raius tahun, kaum Muslim berusaha me- 
rebut Konstan tinopeL tetapi belum pernah berhasil. Dalam Musnad 
Imam Ahmad disebutkan, Rasulullah saw. pernah bersabda, bahwa 
kota Konstantin pasti akan dibuka oleh kaum Muslim, Maka, ter- 
pujilah pimpinan dan anggota pasukan yang membebaskan Kons- 
tantinopel Konstantin adalah nama Kaisar Romawi yang dianggap 
begitu besar jasanya bagi perkembangan agama Kristen- Selelah 
runtuhnya imperium Romawi Barat, maka Imperium Romawi Ti- 
mur masih tetap bertahan sampai masuknya pasukan Islam di 
bawah pimpinan a b Fa E ih pada 1453. Selama dua bulan, sejak 6 April 
sampai 29 Mei 1453, pasukan al-Fatih mengepung Konstantinopel 
yang dikenal memiliki pertahanan sangat kuat. Meskipun mengala- 
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mi porpocahan dalam paham keagamaan dengan kristen Ortodoks 
di Romawi Timur, Paus Niicholas V di Roma, mengirimkan tiga ka- 
pal perang untuk membantu melawan pasukan al-Fatih Di kalang- 
an pcnuika agama Romawi Timur sendiri muncul perpecahan. Ada 
yang lebih suka bergabung dengan Turki Ustmam ketimbang ber- 
satu dengan Paus. 

Saya lebih suka melihat (urban Turki di Byzantium daripada 
tupi Sang Kardinal/' kata Granduke Notaras, seorang tokoh 
Kristen Bvzantium/ 

pikulan berat yang diterima Barat dari kaum Muslimin adalah 
kekalahan mereka dalam Perang Salib (Cnis/Mfe)- Bagi Barat, Perang 
Salib memang memiliki dua sisi memori kolektif yang paradoks. 
Pada satu sisi, ketika itu Barat berhasil menghimpun kekuatan se- 
cara maksimal, bersatu padu, melupakan perbedaan antar mereka, 
dalam menghadapi Islam, Pada sisi lain, memori kolektif Barat ter- 
hadap Perang Salib juga merupakan kenangan pahit, bahwa pada 
akhirnya, setulah mengerahkan segala kekuatan mereka, dan berha- 
sil menduduki Jcmsalerm selama sekitar fi8 tahun {UKKM 187), pa- 
sukan Salib akhirnya hengkang dari dunia Islam, setelah mengalami 
kekalahan dari pasukan Islam di bawah Shalahudtn al-Avyubh Me 
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mori kolektif inilah yang masih terus te rpelihara di Barat. Karen 
Armslrong menggambarkan fenomena Parang Salib dan pengaruh- 
nya terhadap masyarakat Barat dalam bukitnya Hohj Wnr. The Cms a- 
i/t's timi The i r Jwjwcf on 7i>i/rtl/ F S World e (London: McMiLlan London 
Limited, 1991). 

Aspek-aspek traumatis historis kalangan masyarakat Kristen 
Barat terhadap Islam itulah yang kemudian dieksploitasi dengan 
baik dan cerdik oleh ilmuwan neo-konservahf seperti Huntmgton 
dan Bermi rd Lewis, untuk melegitimasi kepentingan politik negara- 
negara Barat khususnya AS. Sebutlah kasus Crusade. Di abad ke- 21 
ini pun, pengaruh Crusnde, masih bisa disimak* Saat Presiden Gcorge 
W. Bush menggelorakan Perang Salib melawan terorisme, pasca 
peristiwa 11 September 2001, sejatinya Bush hdak sedang terpeleset 
lidah. Sebagai seorang Kristen yang 'terlahir kembali' (rcboni), dan 
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menjadikan Jesus sebagai filosof idamannya, Busli sedang meng- 
ungkap alam bawah sadarnya, bahwa semangat Crusadc kini diper- 
lukan menggalang kekuatan Barak Berakhirnya Perang Dingin f Co!d 
War) f yang ditandai dengan nmluhnya Uni Soviet, telah mengubah 
peta dunia , Barat, dengan serangkaian ideologinya, tidak lagi le'giti- 
mntr untuk eks is. Semangat Crusadc dibutuhkan, menurut Bunting' 
ton, untuk wlf-dcfwition dan membangun motivasi, manusia perlu 
rival dan m usuti-* 

Menurut Armstrong, Crusadt* adalah proyek kerjasama besar- 
besaran Eropa di masa kegelapan mereka. Mereka dicengkeram de- 
ngan semangat Kristen yang tinggi. Jelas, Crusade merupakan 
jawaban terhadap kebutuhan Krislen Eropa ketika itufC/on7i/, erusn- 
tiing tmsm'red a rftvp need iu the Chritftmi of Europe)' E)i kalangan 
misionaris Kristen, penggunaan istilah Clru sarfe merupakan hai yang 
lumrah. Bisa disimak, misalnya, ind^itr Billy Graham, tokoh ter- 

4 W 

ke muka Kristen fundamentalis AS (www.b M lygraloam.org). Dalam 
wpbsilt 1 ini bisa ditemukan banyaknya digrmakan istilah Crui&de un- 
tuk menggambarkan bahwa aktivitas misionaris Kristen di AS dan 
dunia lainnya merupakan satu bentuk Cr u tadi’ (Perang Salib). Di da- 
lam m’bsitt* i t u, diitilis ungkapan sebagai berikut, 

"Ezwngeltet Bilhj Graham hn< pn'arfh'd the Go^pi 7 to mon* pt’oph* in 
Uvr mrdivm'vs timi anyonc t7si' w hkton/— owr 2J0 milliou ptvplc in 
wan* tim t 185 counlries and territork^- thmttgh vtinou< mecfiup. 
Elvh/ tTfuiftelistic erustuk amthtc-trd In/ Mr. G rakmu f> the rr>u!t of 
a cOopiTiiihr tffort uirahnig thr rvang^ihit hit h’tuiL, and mau\f locfil 
ChrisfitVis and churcht ^. " 

Evangelis atau Misionaris Billy Graham disebutkan telah mem- 
propagandakan Injil kepada lebih dari 210 juta orang, lebih ban vak 
dari penginjil mana pun dalam sejarah. Setiap upaya "Perang Salib " 
yang dilakukan Billy Graham merupakan hasil kerja sama para 
misionaris, tim Billy Graham, dan sejumlah orang dan Gereja Kris- 
ten loka k Perang Salib kelompok Billy Graham bertujuan menyeru 
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manti.si.i melakukan penebusan dos«\ dan mempercayai Tuhan Jesus 
Kristus. 

Dalam tradisi Kristen sejak dulu hingga sekarang, istilah Cru- 
sade" merujuk pada peristiwa penyerbuan besar-besaran kaum 
Kristen untuk merebut Jcrusalcm dari tangan kaum Muslimin. Dalam 
buku "Ctwfisv Dktionanj of thr Christian Clntrch" (Oxford University 

■ # m 

Press, 1996) disebutkan, bahwa istilah Crusade terutama digunakan 
untuk menggambarkan serangkaian ekspedisi dari Barat ke Timur, 
dimulai tahun 1095, yang bertujuan untuk membebaskan Tanah Suci 
(H oh/ Lii nd) dari tangan Muslimin dan untuk mempertahankannya 
di tangan Kristen. Belakangan, istilah Crusiuh* juga digunakan untuk 
menghadapi kekuatan Ot taman (Turki U ts nian j). Jadi, istilah Cruso- 
dc memang membawa kenangan khusus bagi kaum Kristen untuk 
melawan dan menaklukkan Islam. Maka, tidak heran, ketika Jende- 
ral Geraud datang ke Suriah, setelah Prancis merebut Syria dari ta- 
ngan Turki Ustmani, ia memasuki Masjid Umayyad di Damaskus, 
dan menendang makam Shalahudin aTAyyubi, sambil berteriak, 
"Saladin, bangun! kami kembali!' s 

Sepanjang sejarah hubungan Islam -Bara t, khususnya dalam hal 
pendekatan terhadap Islam.. Barat menggunakan dua wajah. Satu, 
wajah yang baik, vang bersahabat, khususnya terhadap kelompok 
Muslim yang bersikap 'manis' dan mau mengikuti pikiran dan ke- 
hendak Barat. Yang la m adalah pendekatan konfrontatif, khususnya 
terhadap kaum Muslim yang melawan imperialisme Barat. Di zaman 
kolonialisme klasik, mereka yang melawan penjajah disebut sebagai 
"pemberontak", ” ekstremis' T dan sejenisnya. 

Untuk menaklukkan dan mempertahankan kekuasaannya, pc- 
merin ta h ko I on i a 1 Be landa ke tika i tu~ a tas n a s iha t Snou ck H urgro n je 
—membagi masalah Islam ke dalam liga ketegori: (1) bidang agama 
murni dan ibadah, (2) bidang sosial kemasyarakatan, (3) bidang 
politik. Masing-masing bidang mendapat perlakuan vang berbeda. 
Resep Smmck Hurgronje inilah vang dikenal sebagai "Islam Poli- 
tiek , atau kebijakan pemerintah kolonial untuk menangani masalah 
Islam di Indonesia. Dalam bidang agama mumi atau ibadah, peme- 
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lintah kolon ia t pada dasarnya memberikan kemerdekaan kepada 
umat Islam untuk melaksanakan ajaran agamanya, sepanjang tidak 
mengganggu kekuasaan pemerintah Belanda. Dalam bidang kema- 
syarakatan, pemerintah memanfaa tkan adat kebiasaan yang berlaku 
dengan cara menggalakkan rakyat agar mendekati Belanda, dan bah- 
kan membantu rakyat menempuh jalan tersebut. Bahkan, pemerin- 
tah kolonial Belanda mengakomodasi kepentingan masyarakat Islam 
dalam mengatur urusan sipil seperti nikah, cerai, warisan dengan 
syariat Islam, vang berlanjut hingga kini dalam bentuk kantor urus- 
an agama (KU Ak Dan dalam bidang politik, pemerintah harus men- 
cegah setiap usaha yang akan membawa rakyat kepada fanatisme 
dan Pan -Islam/ 7 

Untuk menutupi kepentingan yang sebenamva, ada juga yang 
mengaku sebagai sahabat Muslim atau bahkan mengaku Muslim, 
seperti yang dilakukan Napoleon Bonaparte. Sejarawan Mesir ter- 
kenal, Abdurrahman al-Jabarti, membuat catatan sejarah menarik 
tentang kiat Napoleon Bonaparte dalam menggaet dukungan rakvat 
Mesir. Ketika iliy tahun 1796, Napoleon datang dengan 36,000 pa- 
sukan diangkut dalam 400 kapal Napoleon, tulis Jabarti, menyebar' 
kan panil p t kepada rakyat Mesir. Isinva menank. Diawali dengan 
ungkapan " 'Bismilltitihirrfilwimmralmm. bui ihialw iUulfah. Im Wiihnhi 
lnhtt 4 mi liiii sifiiriikit fii imiikihi'* Dengan nama Allah Yang Maha Pe- 
ngasih lagi Maha Penyayang. Tidak ada tuhan selain Allah- Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu dalam Kckuasaan-NyaP Tak 
hanva itu, Napoleon juga mengaku taat beribadah kepada Allah SwL 
dan mengagungkan Nabi Muhammad saw. serta AKQu r an vang 
agung. Bangsa Prancis dikatakannya merupakan Muslim vang taat, 
vang telah menverbu Roma dan menghancurkan Tahta Suci, serta 
menaklukkan pasukan Kristen di Malta, 

Jika dicermati, ciri-ciri "Islam politik ' yang digambarkan Hur- 
gronje, mirip dengan ciri-ciri ' Islam radikal atau Islam militan vang 
dipromosikan oleh i mu wan -ilmuwan nen konservatif belakangan 
int, seperti "melawan Barat", ''memperjuangkan Islam sebagai satu 
sistem politik dan hukum", dan sebagainya. Dalam kasus terorisme, 

' J Aqib Surmnta PnlLlik Isiiirrr 1 findia Belanda, (Jakarta I PlE^S, 1SJ851, hJm. 11 
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misalnya, untuk memuluskan misinya dan mencitrakan dirinya "se- 
bagai kawan Islam" dan bukan sebagai "musuh Islam", pejabat-pe- 
jabat AS dan sebagainya, Lak segan-segan mengunjungi dan mem- 
bantu lembaga-lembaga Islam, mengundang tokoh-tokoh Islam, dan 
se bagainya. Mereka juga tak segan-segan berkampanye bahwa A, S 
dan Inggris adalah pembela umat Islam, Salah satu argumentasi 
yang sering d i ke mukakan adalah bahwa AS dan Inggris {melalui 
NATO) telah melakukan pengeboman terhadap Serbia yang Kristen 
dalam membela Bosnia yang Muslim. Dalam sebuah perdebatan 
tentang "jihad" di SCTV, pertengahan Oktober 2001, Dubes Inggris 
Richard Grozney ketika itu mengungkapkan bukti-bukti tindakan 
NATO terhadap Serbia itu sebagai alasan bahwa Inggris dan AS 
tidak memusuhi Islam. 

Untuk menilai objektivitas argumentasi Inggris dan AS terse- 
but, dapat dilakukan kilas balik lagi terhadap kasus Bosnia. Pem- 
bantaian Muslim Bosnia mulai terjadi pada akhir Maret 1992. Hanya 
dalam tempo 15 bulan, perang itu telah menelan korban tewas se- 
kitar 200.000 orang. Lebih dari dua juta kaum Muslim menjadi pe- 
ngungsi. Perang di Bosnia-Herzegovina itu juga diwarnai dengan 
praktik "pembersihan etnis J ' {ctlwic cleansing), sebagai realiasasi ga- 
gasan pemimpin Serbia Slobodan MUosevic. Saat itulah dunia me- 
nyaksikan AS dan negara-negara ErOpa menjadi ' penonton yang 
baik ' terhadap pembantaian kaum Muslim Bosnia. Sikap negara-ne- 
gara Barat itu sangat jauh berbeda dengan sikap yang mereka per- 
tontonkan saat menghadapi invasi Irak ke Kuwait yang kaya minyak* 
Dunia internasional ketika iiu tak henti-hentinya mengecam keeng 
ganan AS dan kawan-kawan Baratnya imtuk melakukan intervensi 
ke Bosnia guna mengakhiri kekejaman Serbia. 

Berbagai cerita yang sangat memilukan terjadi di bumi Bosnia. 
Tetapi, PBB— yang kenyataannya menjadi corong dan kepanjangan 
AS dan sekutu-sekutunya— tidak dapat berbuat banyak. Kebijakan 
‘kawasan aman dan embargo senjata " PBB terbukti lebih banyak 
merugikan kaum Muslimin Bosnia, Pada 13 Juli 1993, pasukan Ser- 
bia berhasil menduduki kawasan aman (safcavca) di Srebrenica. Ser- 
bia jelas-jelas melanggar resolusi PBB tentang kawasan aman* Selain 
menyandera 40.000 warga Muslim, Serbia pun menyandera 40 ser- 
dadu Belanda. 


Untuk mencegah pembasmian etnis itu , pada 12 Juli 1993, 1? 
anggota D K PBB— termasuk Indonesia mengeluarkan resolusi yang 
meminta Serbia segera keluar dan wilayah Srehrenica, Sampai de- 
ngan saat itu, sudah sekitar 70 resolusi vang dikeluarkan Dewan Ke- 
amanan sejak akhir 1091, yang sebagian besar dilanggar Serbia. Hal 
itu membukukan semakin nmvarrmva konflik di Balkan vang berke- 
panjangan, Karena sangat jengkel Presiden Bosnia, Alija Izetbegovic, 
berniat mengusir pasukan UNPROVOR dari Bosnia jika mandatnya 
habis --karena dipandang tidak berdaya menyelamatkan Bosnia. 

Berulang udang, rakyat Bosnia menjerit terhadap sikap pasukan 
UNPROVOR yang masih saja bersikap "netra U menghadapi gem- 
puran Serbia, Tak hanya itu, sejumlah pengamat militer dan rakyat 
Bosnia sering mengemukakan bukti, dalam berbagai kasus, pasukan 
PBB justru memberi jalan dan membantu kelancaran agresi Serbia 
Majalah Tlw LcoiwmiM 15 [uli 1995 menurunkan laporan berjudul 
"77ie Iwpotnicc of The West". Negara-negara Barat, masih saja enggan 
menurunkan kekuatan militernya untuk menghentikan Serbia. Ko- 
non, dalam pandangan mereka, sulit mcnaklukan 80.000 kekuatan 
tentara Serbia -Bosnia. "Ancaman NATO tidak berarti apa-apa bagi 
kami/' kata Radovan Karadzic, pemimpin Serbia Bosnia, setelah 
menjarah Srebrenica, "Krisis terakhir ini memaksa pemerintah Barat 
untuk mengkaji tujuan-tujuan mereka atas kawasan bekas Yugosla- 
via itu," tulis Tln r Economisi. 

Konferensi Internasional tentang Bosnia di London vang diha- 
diri 16 negara, pada 21 Juli 1993, juga tak menghasilkan keputusan 
berarti, selain 'koor" kecaman dan ancaman bual Serbia Menlu Ra- 
zia Kozyrev menolak serangan udara terhadap Serbia, Menurutnya, 
'Serangan udara terhadap Serbia terbukti tidak positif, dan mening- 
katkan rasa permusuhan Serbia. P PM Bosnia Haris Siladjzic, seperti 
dilaporkan Radio BBC (22/7/2001) mengomentari hasil konferensi 
i lu sebagai 'tindakan setengah ha U yang hanya memberi peluang ke- 
pada Serbia/ "Mereka nanti akan mengadakan konferensi lagi/' kata 
Siladjzic. 

Pada saat yang sama, dalam pertemuan negara-negara kontak 
OKI, di Jenowa, Malaysia meminta OKI memecat Sekjen PBB karena 
gagal mempertahankan wilayah aman. Pertemuan OK! ini akhirnya 

menghasilkan keputusan yang menilai bahwa embargo senjata di 


Bosma tidak sah, dan negara- 
negara OKI akan mengirimkan 
senjata kepada Mus tim m Bosnia 
agar d apa! membela diri Kon- 
ferensi G N B di j akar La 1992, 
telah menyerukan hal yang se- 
rupa, yaitu pencabulan emban 
gn senjata di Bosnia Dasar 



P&mbartaian Muslimin Bosnia dari diamnya 

para p^mimpm Erapa 


pemi kiranya sederhana; jika 

PBB dan negara negara Barat enggan memberikan perlindungan 
terhadap penduduk Muslim Bosnia, biarkan mereka mendapatkan 
senjata untuk melawan Serbia yang memiliki persenjataan yang jauh 

lebih ungguL 

Selama ini. pihak Barat selalu beralasan bahwa pencabutan em- 
bargo senjata, tidak akan menyelesaikan krisLS Bosnia, dan akan 
memperluas perang. Ini kep utusan aneh. Sebab, saat embargo senja- 
ta diberlakukan, kekuatan senjata antara Bosnia dan Serbia sangat 
tidak seimbang apalagi Serbia tenis menerus mendapat pasokan 
bantuan, terutama dari Rusia. 

jadi, itulah tindakan AS, Inggris, dan sekutu-sekutu Baratnya, 
terhadap kaum Muslimin Bosnia. Setelah ratusan ribu kaum Muslim 
menjadi korban kebiadaban Serbia, harulah pada pertengahan 1995 
NATO melakukan serangan udara terhadap Serbia. Pada 30 Agustus 
1995, serangan N T Al O melihatkan 60 pesawat tempur yang salah 
satunya berpangkalan di kapal induk 1JSS Theodore Roosevelt di 
Laut Adriatik. Ternyata serangan NATO terbukti ampuh melum- 
puhkan kekuatan Serbia, jadi, jika AS dan NATO mau melakukan 
serangan itu jauh sebelumnya, mestinya tidak jatuh korban yang be- 
gitu besar dari pihak Muslim Bosnia /'Mengapa tidak dilakukan dua 
tahun lalu?'" kata Kol Andrevv Duncan dari Institut Pengkajian Stra- 
tegi dan Internasional { J I SS > London, u 

Pembantaian Muslimin Bosnia terjadi di pelupuk mata AS dan 
sekutu-sekutu Baratnya. Anehnya, mereka begitu lamban dan ber- 
lama-lama dalam membiarkan terjadinya pembantaian tersebut, se- 
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hingga ratusan ribu nyawa melayang. Apakah tindakan AS dan Ing- 
gris yang seper h itu yang dibanggakan oleh Goznev dan kawan- 
kawan sebagai "membela umat Islam"? 

Adalah menarik penjelasan Syamsuddin Arif (majalah ISLAM! A 
edisi ke-3, 2004) tentang sikap orang Eropa, khususnya Jerman, ter- 
hadap Islam. Sikap arang Jerman, kata Syamsuddin, agak sulit dige- 
neralisir Pada dasarnya mereka cukup toleran dan liberal, tidak op- 
resif dan tidak memusuhi. Sikap semacam ini merupakan buah dari 
gerakan reformasi, pencerahan (AufklihTwig), dan sekularisasi yang 
dimulai sejak beberapa ratus tahun yang lalu Orang Jerman meng- 
hargai kebebasan beragama (GltiuhnwfrAhi'it). Ini memberikan mang 
kepada agama-agama non-Ktisten termasuk Islam sehingga bisa ber- 
kembang- Sekarang ini jumlah Muslim di Jerman diperkirakan men- 
capai 4 juta orang, kurang lebih seperempat dari total jumlah Muslim 
se- Eropa, yaitu sekitar 16 juta orang. Ini angka yang cukup signifi- 
kan, baik secara sosial, politik maupun ekonomi. Wajar kalau kemu- 
dian kalangan gereja, pemerintah, maupun intelektual mulai bim- 
bang dan bersikap ambivalen. Disatn sisi, mereka berusaha toleran, 
liberal dan sekuler. Disisi iain, mereka tidak mau Eropa diislamkan, 
Ada kekhawatiran, apa yang pernah terjadi pada Kristen di Anatolia 
dan Afrika Utara pada abad ke- 7 dan 8 Masehi, akan terulang di Ero- 
pa, ungkap Klaus Bcrgcr, staf pengajar Teologi Perjanjian Baru di 
Universitas Hcidclberg ( Unscn? Situation crrinert an die christlichen 
L.aender Anatolien und Nordatrika im 7, und S. lahrliundert, als oin 
morsehes Christentum einfach ueberrannt wvrde ). Muncullah ga- 
gasan "Euro Islam" atau Islam versi Eropa, yang tidak fundamen- 
talis dan tidak fanatik, tetapi liberal dan sekuler. Jangan Eropa vang 
diislamkan, tetapi Islamlah yang harus diEropakan. Begitu kira-kira 
mau mereka. Gagasan ini kelihatannya ditanggapi serius oleh peme- 
rintah Jerman. Maka pada tanggal 22 Agustus 2004 kemarin. Sebuah 
pusat pendidikan guru agama Islam diresmikan di Universitas 
Mucnster, Tujuan nya, sebagaimana diungkapkan oleh Menters Dik- 
dasmen, Ute Schaefer, untuk mencetak guru dan mengontrol peng- 
ajaran agama Islam di sekolah-sekolah, agar siswa-siswa tidak diajar- 
kan 'macam-macam'. Adapun sikap ambivalen agamawan tercermin, 
misalnya dalam oposisi mereka terhadap rencana pembangunan 

mesjid Turki di Kas sel, Partai Kristen Demokrat (CDU) setempat 


beralasan* masjid itu bisa menjadi sarang kaum fundamentalis, juga 
bisa menggoyahkan kultur Kristen Barat yang ada { £ Vs koemite tlic 
chritftidwth'itdtiuruilifchf Lu t ku! tur im Wtmkr bringen '), CDU pula 
yang mengusulkan agar kamera pemantau dipasang di seuap masjid 
di seluruh Jerman. 

Pemerintah AS mengaplikasikan pendekatan ganda" terhadap 
Islam, dalam kasus perang melawan terorisme. Juni bicara Gedung 
Putih, A n Fleischcr, Selasa (18 September 2001), mengungkap per- 
nyataan tentang politik carrut and stick AS terhadap berbagai ne- 
gara di dunia, Carroi (wortel)— berupa dukungan dan bantuan AS 
-akan diberikan kepada negara-negara yang menunjukkan tanda- 
tanda dukungan terhadap kebijakan AS dalam memerangi teroris- 
me. Sedangkan stick akan diberikan kepada negara-negara yang 
tidak mendukung kebijakan negara adidaya itu dalam memerangi 
terorisme. Indonesia, kata Fleiseher, termasuk yang mendapatkan 
"carrot". Dalam tahap awak seperti dikutip koran Repithlika, 20 Sep- 
tember 2001, "carroi" untuk Indonesia adalah berupa pembaruan 
hubungan militer AS— Indonesia, d mana sejak insiden Santa Cruz, 

Dik, 199r Indonesia mengalami embargo bantuan militer dan AS. 
Sejumlah negara lain yang juga mendapatkan Varrot" adalah Jorda- 
nia, Pakistan, Kuba, dan Sudan. Politik "carrot and stick" sangat po- 
puler diterapkan AS di wilayah Timur Tengah, sejak era tahun 1970- 
an. "Carrot" diberikan kepada negara-negara atau organisasi-or- 
ganisasi vvmg mau mendukung kebijakan AS sua J terorisme, tidak 
mengganggu kepentingan AS, dan khususnva yang tidak meng- 
ganggu Israel Politik im sebenarnya merupakan refleksi keangkuh- 
an dan pelecehan bangsa-bangsa di dunia. Teori yang diambil dari 
dunia sirkus im menggambarkan seorang pelatih binatang yang ke- 
dua tangannya memegang tongkat dan wortel. Binatang yang me- 
matuhi instruksi pelatihnya akan diberi wortel, sedangkan yang 
membandel akan digebuk dengan tongkat sang pelatih. Di dunia sir- 
kus, pelatih sirkus h moanya bersikap fa i r Tapi, dalam faktanya, AS 
memainkan politik carrot and stick" itu sesuai standar dan kepen- 
tingannya sendiri. Politik luar negeri AS lebih bercorak pragmatis, 
yakni hanya untuk memelihara kepentingan politik dan ekonomi- 
nya sendiri. Meskipun hal itu dilakukan dengan cara melanggar 
nilai-nilai demokrasi dan HAM yang secara formal dinyatakan se- 


bagai salah sal u program kebijakan tua r negerinya. Di saat meng- 
ungkap kebijakan anti- terorisme internasional n ya, di era 1970-an, AS 
tercatat sebagai pendukung kuat rezim-rezim diktator, otoriter, dan 
apartheit, seperti Shah Iran dan rezim apartheid di Afrika Selatan. 

Apa yang dilakukan oleh AS di berbagai belahan bumi dapat 
dilihat dalam perspektif upaya AS untuk memelihara hegemoni im- 
pcrialnya di berbagai belahan bumi* Tentu, termasuk kebijakan 'anti- 
lerorismenva \ Sejak tahun 2001 AS semakin intensi! menggalang 
kekuatan internasional, menghadapi dan menggebuk musuh- 
musuh" vang dapat mengganggu hegemoni impenalnva. Pilihan AS 
untuk menetapkan sosok Osama bin Laden sebagai teroris nomor 
wahid 1 ' tentu bukan tanpa perhitungan. Sebagaimana dinasihatkan 
Lewts dan Hunlmgton, hanya 'peradaban Islam vang dilihat seba- 
gai potensi ancaman serius bagi peradaban Kristen-BaraL Kebe- 
tulan* masyarakat Kristen Barat, begitu mudah tersentuh emosinya 
jika berhadapan dengan "Islam" dan "Arab T 

AS menggunakan tangan PBB untuk menghancurkan apa yang 
dikebut sebagai 'Terorisme '. Pada 28 September 2001, PBB telah me- 
ngesahkan satu resolusi vang disponsori AS untuk mengambil un- 
dakan- tindakan keras terhadap sumber-sumber finansial serta du- 
kungan logistik, bagi kelompok-kelompok teroris. DK-PBR meminta 
kepada seluruh anggotanya (189 negara), termasuk Indonesia, agar 
menolak uang, dukungan, maupun perlindungan terhadap teroris 
DK-PBB mengecam keras aksi serangan yang menelan ribuan kor- 
ban jiwa di New York dan Washington, Peristiwa itu disebut oleh 
DK-PBB sebagai 'sebuah ancaman bagi perdamaian dan keamanan 

internasional A 

Resolusi DK-PBB pada 28 Oktober 2U01, sebagaimana dikutip 
harian Kompas (30 September 2001), pada intinya mengandung ke- 
wajiban bagi pemeritah -pemerintah di dunia sebagai berikut* (1) 
Anggota PBB harus menganggap sebagai tindakan kriminal semua 
kegiatan pengumpulan uang dengan sengaja, langsung atau tidak 
langsung, dari dana yang diketahui digunakan untuk mendanai te- 
roris. (2) Anggota PBB harus segera membekukan aset finansial serta 
sumber-sumber ekonomi dan mereka vang melakukan atau men- 

r m 

coba melakukan Undakan- tindakan teroris. (1) Meminta para negara 
anggota PBB, agar melarang kewargaan mereka atau bahkan wila- 
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yahnya untuk pengumpulan dana atau pelayanan senipa yang bisa 
diperoleh para teroris. (4)* Negara anggota juga diminta AS menolak 
memberikan bebas pajak bagi mereka yang mendanai, merencana- 
kan atau pun melakukan tindakan terorLs dan juga yang melindungi 
teroris. (5) Negara anggota juga harus menjamin bahwa para teroris 
akan dibawa ke pengadilan serta dihukum dengan hukuman yang 
pantas. Dia n tara sesama anggota, menurut resolusi PBB, hendaknya 
salmg memberikan bantuan dalam kaitan investigasi kriminal me 
n ya ng ku t teroris me. 

Resolusi ini sama sekali tidak secara khusus mendefinisikan apa 
itu seorang teroris, dan tidak juga mengidentifikasi seseorang yang 
diduga melakukan serangan ke AS. Kalangan ahli hukum dan H AM 
mengungkapkan kekhawatirannya bahwa rezim-rezim yang repre- 
sif bisa menggunakan resolusi PBB itu seolah cek kosong untuk me- 
nindak keras para oposisi politiknya di dalam negeri* Resolusi PBB 
ini secara khusus juga mendukung hak AS untuk 'mempertahankan 
diri secara individual maupun kolektif Menyambut resolusi terse- 
but, Ketua Dewan Keamanan PBB Jean-David Levite menvatakan, 

ji 

"Malam ini Dewan Keamanan mungkin membual sejarah* Malam 
ini kita mengadopsi sebuah strategi vang sangat ambisius, kompre- 
hensif, untuk memerangi terorisme dalam segala bentuknya d i selu- 
ruh dunia/" 

Lagi-lagi, masalahnya adalah "definisi yang objektif" tentang 
terorisme* Siapa vang disebut teroris dan harus dijatuhkan sanksi 
atasnya? Jika Ha mas dicap sebagai teroris karena memperjuangkan 
kemerdekaan Palestina dari penjajah Israel, apakah Israel yang jelas- 
jelas menerapkan berbagai aksi terorisme, tidak masuk kategori te- 
roris? Ketidakjelasan definisi semacam ini bisa sangat berbahaya, se- 
bab akan memakan korban yang tidak selayaknya* Kasus pemban- 
taian kaum Muslimin Bosnia oleh Serbia menunjukkan, bagaimana 
persepsi yang salah telah memunculkan sahi perilaku sangat biadab 
kaum Ortodoks Serbia terhadap Muslim Bosnia* Smail Balic, dalam 
tulisannya berjudul "Rmtim The Chnlenge of a Tolerani Islam*' men- 
catat bahwa Muslim Bosnia adalah kaum yang sangat toleran dan 
penyokong persaudaraan dan persatuan yang dulu digelorakan oleh 
Presiden Josip Bross Tito* Tetapi, dalam propaganda Serbia, kaum 
Muslimin Bosnia digambarkan sebagai kaum fundamentalis dan mi- 


litan. Padahal, sebagian be^ar Muslimin Bosnia adalah sekular dan 
berorientasi ke Barai. Tetapi, karena mereka Muslim, tetap saja di- 
pandang sebagai Muslim, dan kemudian diperlakukan dengan sa- 
ngat biadab oleh Serbia. Ratusan ribu dibantai, dan puluhan ribu 
Muslimah diperkosa, sebagai bagian dari pol i Lik pembasmian etnis 
Muslim. Semua itu terjadi di depan mata dan hidung bangsa Eropa. 
Dalam lima bulan pertama saja, 500 masjid sudah dihancurkan. 12 

Apa jum, banyak kaum Muslim, dan organisasi Islam, kini men- 
derita karena politik "perang melawan leror ' semacam mi. Banyak 
organisasi Islam di Indonesia yang biasanya menerima aliran dana 
bantuan dari Timur lengah dengan leluasa, sekarang menjerit Alir- 
an dana itu, dengan alasan khawatir dikaitkan dengan teroris, tidak 
leluasa lagi mengalir ke umat Islam. Sebaliknya, pada saat yang sa- 
ma, LSM- LSM Barat dengan leluasa mengucurkan dana ke umat Is- 
lam, dengan syarat-syarat tertentu, sesuai dengan misi dan kehen- 
dak mereka. Misalnya, untuk penyebaran paham Liberalisasi Islam 
dan pluralisme agama. 

Apakah dampak semacam ini merupakan hal yang tidak dise- 
ngaja atau memang buah dan satu skenario? Jika dicermati, peristi- 
wa 11 September 200 1 , lalu diikuti dengan berbagai aksi pengebom- 
an terhadap kepentingan-kepentingan Barat, kemudian dukuh de- 
ngan berbagai kebijakan global atau nasional yang menyudulkan 
umat Islam. Sebagian umat Islam yang lerlibat dalam aksi-aksi i lu 
tampaknya tidak menyadari dampak global Jari aksi vang mereka 
lakukan. Karena itu, banyak fakta dan analisis yang menunjukkan, 
bahwa peris h w a- peristiwa itu seperi i sengaja dibiarkan terjadi, un- 
tuk memberikan legitimasi satu kebijakan atau skenario tertentu ter- 
hadap mim t Islam. 

Dalam satu aspek saja, misalnya soal penyebaran paham plu- 
ralisme agama, dampaknya sudah sangat terlihat jelas di Indonesia. 
Organisasi-organisasi dan tokoh-lokuh Islam banyak tergoda untuk 
menyebarkan paham ini, tanpa melakukan kajian kritis yang mema- 
dai. Di samping logika yang mudah dicerna oleh banyak orang, lak- 
tor finansial juga sangat mendukung penyebaran paham ini. The Asm 


I- Sniiiil fctalii:, Bosnia; ith* Chtih'r r>y cf a teiiur j" ebta m Ptans Kung a.iFi Jur^i-n 

iji'iWf. 1 A p? i, London SCM Pr^ss 1^4j. hlm n-S 


Foundation,, misalnya, melakukan penyaluran dana besar-besaran 
untuk mendukung penyebaran paham yang berdampak serius ter- 
hadap asas-asas keimanan Islam ini, Hal semacam inikah yang se- 
benarnya telah dirancang sebelumnya? 

Dalam hal ini, Barai tetaplah Kristen, meskipun bersifat nominal, 
sekala r, liberal, Sentimen-sentimen Kristen tetap bercokol, khusus- 
nya dalam memandang Islam, f tulah yang terjadi ketika mereka me- 
nerima laporan tentang nasib kaum Kristen yang berada di dalam 
negeri Islam, Mereka sangat sensitif, dan tidak [arang kemudian ber- 
sikap tidak objektif* Simaklah kasus TImorTimur {Timtim) dan pe- 
ranan Uskup Bolu, yang akhirnya memaksa Indonesia melepaskan 
wilayah yang oleh rakyat Indonesia, melalui MPR, telah disahkan 
sebagai salah satu propinsi di Indonesia. Meskipun sebagai umat 
minoritas di Indonesia, Kaum Kristen /Katolik terbukti mampu me- 
menangkan 'perang npini" di dunia internasional Uskup Belo ter- 
bukti mampu menipu dunia dengan mengusung isu Islamisasi di 
Timtim, sehingga mendapat simpati dunia Kristen. Padahal, fakta 
yang ada justru sebaliknya. Yang terjadi di masa integrasi adalah Ka- 
tolikisasL bukan Islamisasi* Tahun 1972, orang Katolik Timtim hanya 
187,540 dari jumlah penduduk 674,550 jiwa (27,8 %), Tahun 1994, 
jumlah orang Katolik menjadi 722.7S9 dari 783.086 jumlah pen- 
duduk (92.3 %), Tahun 1994, umat Islam di Timtim hanya 3 f l persen, 
jadi dalam tempo 22 tahun di bawah Indonesia, jumlah orang Katolik 
Timtim meningkat 3563%. Padahal, Portugis saja, selama 450 tahun 
menjajah Timtim hanya mampu mengkatolikkan 27,8% orang 
Timtim. Melihat pertambahan penduduk Katolik yang sangat 
fantas-tis itu, Thpmas Michcl, Sekretaris Eksekutif Federasi Konfe- 
rensi para Uskup Asia yang berpusat di Bangkok, menyatakan, "Ge- 
reja Katolik di Timtim berkembang lebih cepat dibanding wilayah 
lain mana pun di dunia," 1 ' 

Kaum Kristen Indonesia juga berhasil menciptakan opini di ting- 
kat internasional, bahwa mereka terancam dan tertindas di Indone- 
sia- termasuk di Poso dan Maluku. Parlemen Eropa dan pemerintah 
AS berulang-ulang menyebut Laskar Jihad sebagai pembuat masalah 
di Maluku dan Poso. Dalam Resolusi yang bertajuk “Jtiifit Motion for 
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A Rwoluito) r tahun 2002, Parlemen Eropa menyenikan, 'Menyam- 
but penangkapan pemimpin Laskar Jihad. Ja'far Umar Thalib, se- 
bagai sebuah tanda akan komitmen pemerintah Indonesia yang ber- 
diri di belakang proses perdamaian di kawasan itu dan menghadapi 
kelompok -kelompok teroris, dan meminta agar ia dibawa ke pe- 
ngadilan,/" 

adahnl, siapakah yang memulai konflik di Maluku? Bukankah 
Laskar Jihad dalang setahun setelah Konflik Maluku berlangsung? 

Pihak Kristen Eropa seperti tidak mau labu (akta yang sebenarnya, 
tetapi mereka hanya merujuk pada surai kaum Kristen Maluku: 

sedangkan beberapa pemimpin gereja, termasuk Uskup Am- 
holna Mgr Mandagi, dan Moderator Sinode Gereja Protestan 
Maluku Pdt Dr. Hendriks, mengirimkan surai tertanggal 24 
Aj^ril 2002 kepada Sekjen PBB Kofi And n, meminta bantuan PBB 

bagi pemerintah Indonesia guna menghentikan pembantaian 
lebih jauh./' 

Dengan menciptakan citra bahwa kaum Kristen Indonesia ter- 
ancam, kaum Kristen berhasil melakukan Kristenisasi dengan relatif 
leluasa. Apalagi, banyak tokoh Islam yang kemudian mendukung 
mereka. Mantan Presiden Abdurrahman Wahid, misalnya, menurut 
harian Koran Tt*mpn (29 Januari 2002), pada tanggal 28 Januari 2002, 
telah dinobatkan sebagai anggota Irgiiun Chn^hnu (Laskar Kristus) 
di Manado. Sebagai anggota kehormatan, Wahid mendapat tugas 
khusus, yaitu sebagai ujung tombak menolak pemberlakuan Piagam 
Jakarta dan melalui NU melindungi orang Kristen di Jawa. 

Padahal, misi Kristen di Indonesia telah mencapai sukses yang 
luar biasa. Sebuah buku berjudul Gt'ivja t inn Rrforwti^i vang diter- 
bitkan oleh Yayasan Komunikasi Masyarakat- Persekutuan Gereja- 
Gereja di Indonesia (Ya koma -PGI) menyebutkan bahwa jumlah 
orang Kristen (Protestan) di Indonesia adalah sekitar 21) % r malah 
bisa lebih. Faktor meningkatnya jumlah umat Kristen itu terutama 
karena terjadinya pemhaptisan-pembaptisan massal di berbagai 
tempat. 14 Majalah Kristen BAHANA , edisi September 2002 juga 
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memual tulisan Pdt, Dr, August W. Calag, yang berjudul * Malui - 
jinm'u Mis? Gt'n*jih Sudah Berhasilkah ? J ' Di situ dikutip data dari Global 
Evan^elization Movann rf Datahw yang menyebutkan bahwa jumlah 
umat Kristen di Indonesia sudah lebih dari 40 juta. Dalam setahun, 
menurut data itu, jumlah muat Kristen bertambah 6,9 %. 

Tipuan opini— mencitrakan sebagai kaum tertindas— selama pu- 
luhan tahun juga sukses dilakukan oleh kaum Yahudi. Dalam seja- 
rah, kaum Yahudi berhasil mencengkeram opini dunia dengan men- 
cipta kan mitos hah)uits$t f \ sehingga selalu mengesankan bangsa Ya- 
hudi sebagai bangsa tertindas. Padahal, menurut Ralph Schoenman, 
pembantaian sekitar 6 juta warga Yahudi di Jerman [hohcatttt) ada- 
lah merupakan buah kerja sama antara tokoh-tokoh Zionis dengan 
Na z isme, untuk mcnciptakan kesan bahwa Yahudi adalah bangsa 
tertindas dan layak mendapat simpati dunia. Schucitman menyo- 
dorkan sederet fakta tentang kerja sama Zionis dan Nazi dalam me- 
muluskan upaya pendirian negara Yahudi di Palestina dan "■pemak- 
saan"' orang-orang Yahudi agar mau berpindah ke Palestina, Pada 
tahun 1937, milisi Zionis Sosialis Pekerja, Haganah, yang didirikan 
oleh Vladimir Jabotinsky, mengirimkan agen (Feivol Polkcs) ke Ber- 
lin untuk ditawarkan sebagai mata-mata bagi 5.S, Pada bulan Mei 
1935, Reindhardt Heydrich, kepala S-S., menulis sebuah artikel yang 
memuji orang-orang Yahudi Zionis. "Doa dan ruatan baik resmi kita 
sejalan dengan mereka/ tulisnya. Adoli Eichman juga pernah ber- 
kunjung ke Palestina dan menjadi tamu Haganah. Polkes pernah 
menyatakan, "Kelompok nasionalis Yahudi sangat gembira dengan 
kebijaksanaan radikal Jerman. 

Dalam bukunya, Z ioni.<t Rt'lntions with Nazi Gerinmnf, Paris Ghibh, 
seorang .sastrawan dan sejarawan Inggris mencatat banyak data se- 
putar ini, dari sumber-sumber Yahudi. Para tokoh Zionis sebenarnya 
melakukan kerja sama atau kolaborasi dengan Nazi Jerman untuk 
menggiring imigran Yahudi ke Palestina. Glubb mencatat pada akhir 
bukunva; 

i 

"Cerita lengkap mengenai peran Zionisme selama masa I filler 

tidak banyak diketahui, bukan hanya oleh dunia, bahkan oleh 

R.ilph R Sihwsi nian Mirsy’i Bd'iii Kmanuttiutn Swi-s^l Crltrp Zionisme, fSurahayn. 
Pustaka Prvntivsil. nwSj, hlm &4-SS 


kalangan komunitas Yahudi sendiri. Betapa rapatnya cerita itu 
ditutupi, dan rrutos bahwa kaum Zionis adalah para pembela 
Yahudi banyak beredar, merupakan indikasi telah berhasilnya 
gerakan Zionis dalam seni propaganda. 12 

Jadi, trauma-trauma yang dialami Kristen Barat terhadap Islam 
di masa lalu, memang Lelah mendptakan mitos-mitos ketakutan ter- 
hadap Islam. Tidaklah aneh, jika sensitivitas perasaan masyarakat 
Kristen terhadap islam ini dengan mudah dieksploitasi untuk ke- 
pentingan politik. Dalam berbagai aspek, kaum muslimin sendiri 
menyimpan trauma yang mendalam, sehingga menyimpan memori 
sensitif terhadap Yahudi dan Nasrani. Sejarah membuktikan, seberat 
apapun konfliknya, kaum muslimin tak pernah menjadi pihak yang 
memiliki tradisi melakukan pembantaian atau penindasan terhadap 
kaum n on mu s Km. 


♦ ♦ ♦ 
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Paradoks wacana "Terorisme" 
dan "Fundamentalisme" 


"VVV nol fnrgt't that tlit* US ts a ifthiiitg terrorizl sM/r. 1 

Prot. Noam Chosmky, pakar Nnguist k pada the Massaduissets Lnstitute 

o f Technology 


1 enat dua tahun sesudah peristiwa 11 September, harian 
ll terkemuka Timur Tengah, Al-Stfanptl Aivsath, menulis, 
bah w a buka n saja bu 1 u m ma m p u munga tas i aksi terorisme , 
Amerika Serikat bahkan banyak menimbulkan masalah baru karena 

h' 

konsep terorisme melebar k&nana-mana. Harian itu mengingatkan,, 
agar AS mendengar usul dunia Arab untuk menyepa kati terlebih da- 
hulu delinisidan maksud dari terorismu. "Mendefinisikan terorisme 
merupakan satu cara untuk keluar dari perang jangka panjang yang 
melelahkan Kita berharap agar kejadian di Irak menyadarkan ke- 
lompok konservatif di Washington," demikian laporan harian terbe- 
sar Arab itu. 

Sejak AS melancarkan apa yang disebut "perang melawan 
teror", banyak pemimpin negara berpikir serius tentang hal itu agar 
jangan sampai tidak mendapat restu dari AS. Maka, demi memper- 
tahankan kekuasaan atau kemaslahatan tertentu, berbagai paradoks 
akibat konsep terorisme" terpaksa dibiarkan terjadi. Lihatlah, ba- 
gaimana negara Pakistan dapat melakukan tindakan yang kontra- 



Wajah Pgridahan Sarat 21 1 



dlkti/ terhadap Taliban. Pakistanlah yang mendukung dan turut 
membesarkan Tali ban. Tetapi, mereka juga yang kemudian membu- 
ru Taliban mengikuti jejak AS. Simaklah berbagai paradoks seputar 
wacana "terorisme" dan "fundamen la lisme" berikut ini. 

Hari Kamis, 31 Januari 2002, pukul 05,00 WIB, Radio BBC me- 
nyiarkan wawancara dengan Nakamura, Direktur far Pujut- 

lar Dt'iiwcrticj/ d\ Filipina, yang menungkapkan kekhawatirannya ter- 
hadap kehadiran tentara AS di Filipina. Secara resmi, kata Nakamu- 
ra, kehadiran tentara AS, adalah untuk membantu penumpasan 
teroris Abu Sayvaf, Tetapi, yang ia baca dari satu situs internet, se- 
telah menumpas "gang kriminal' Abu Sayvaf, tentara AS akan di- 
arahkan untuk memberantas "teroris MI LF' , lalu 1 teroris M N" LF", 
dan seterusnya. Jika itu terjadi, maka yang berlaku adalah perang 
total, karena MI L F dan MNLF merupakan kelompok politik dan mi- 
liter dengan puluhan ribu pasukan, dan dukungan luas di dunia 

Islam. 


Harian Kompas, 29 Januari 2002, memberitakan, dunia interna- 
sional mengecam sikap AS yang terlalu menyudutkan Palestina dan 
menganakemaskan Israel. AS menyebut pasukan pengamanan Ara- 
fat sebagai "teroris' dan berencana menutup perwakilan Palestina 
di Washington, DC. "Saya kira diskusi yang menyamakan Aral a t de- 
ngan teroris ini tidak pantas dan tolol. Ini adalah kebijakan yang ber- 
baha ya , ’ ka ta M en I u S wed ia A n n a t -i nd h . la m ena rn ba h ka n . 'Ini be- 


nar-benar tidak a ras. Hal ini bertentangan dengan proses perda- 
maian menyeluruh.... dan bisa mengarah kepada perang terbuka di 
Timur Tengah." 

Koran IHujpo (12 Ku v ember 2001), menurunkan berita berjudul 
fI No(wi Chomsky: Ldriii Jahat Jari Scnyi^tvi Terarh". Profesor linguistik 
di MIT itu menyimpulkan, "Pengeboman atas Afghanistan (oleh pa- 
sukan sekutu yang dipimpin AS) adalah kejahatan yang lebih besar 
d a ripa da te m r 1 1 September. Pe n d e ka La n Ba i a l terha d ap kon il ik 
Afghanistan adalah pendekatan yang didasari pandangan cupd dan 
sangat berbahaya. "AS adalah terdakwa negara teroris, tegas 
Chomsky. 

Pada Ih Januari 2002, Human Rights Watdt yang berkedudukan 
di New York meluncurkan laporan pelanggaran-pelanggaran II AM 
sepanjang taburi 2001, Dalam laporannya bertajuk, Huunm Righls 


Report 2002 f organisasi itu menyimpulkan bahwa AS dan pemerin- 
tahan Gonrgc Walker Bush sebagai pelanggar H AM terbanyak di 
dunia* Lembaga ini juga mengecam keras tindakan Bush dan Jaksa 
Agung AS Jnhn Ashcmft, dalam kasus penangkapan lebih dari 1.100 
warga Muslim atau Arab yang ditahan dalam upaya investigasi 
mencari pelaku aksi serangan 11 September 2001 ke WTC 

Bdvvard S. f lerman, guru besar di Universitas Fonslyvania, 
dalam bukunya Tht w Rt r n / Tr rar Ni*hnork (1982), mengungkap fakta- 
fakta keganjilan kebijakan anti terorisme AS. AS selama ini merupa- 
kan pendukung rezim-rezim ' teroris Garda di Guatemala, Pino- 
chet di Chili. dan rezim Apartheid d r Afrika Selatan. Di tahun 1970- 
an, AS memasukkan PLO, Rt*d Brigade Cl iba, Libya, sebagai teroris* 
Tetapi, rezim Afrika Selatan dan sekutu-sekutu AS di Amerika Latin 
tidak masuk dalam daftar teroris. Padahal, pada 4 Mei 1978, tentara 
Afrika Selatan membunuh lebih dari bOO orang warga di kamp pe- 
ngungsi Kassinga, Namibia, Sebagian besar adalah wanita dan anak- 
anak. Tentara Afrika Selatan kulit putih juga terbukti membunuh ra- 
tusan penduduk sipil Angola* Jumlah itu jauh Jcbih besar dari korban 
serangan PLO dan sebagasinya* Israel P negara sekutu utama AS di 
Timur Tengah dan tokoh-tokohnya juga melakukan berbagai aksi 
terorisme. Menachem Begin misalnya, adalah tokoh kelompok te- 
roris Yahudi 'Trgun' yang terkenal kebrutalannya dalam aksi pem- 
bantaian di Deir Yasin, 9 April 1948, Begin bahkan menyebut aksi 
kelompoknya sebagai aksi kepahlawanan- 1 

Perdana Menteri Israel Ariel Sharon, dalam tayangan Panorama 
BBC. 17 Juni 2001, oleh Jaksa PBB Richard Goldslone, dinyatakan 

harus diadili sebagai penjahat perang, karena terbukti bertanggung 
jawab atas pembantaian ribuan pengungsi Palestina di Shabra-Satila, 
1982, RogerGaraudy dalam bukunya /smW dan Praktik-PraktikZkmh- 
me< menempatkan satu bab berjudul, Kdnjnksammu l <raei : 

7I j rDn> rrtt' Nt'gtira Sejarah pendirian dan perjalanan negara Israel di- 
penuhi dengan rangkaian teror demi ternr terhadap warga Palestina. 
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diktif terhadap Talibarv Pakistanlah yang mendukung dan turut 
membesarkan Taliban Tetapi, mereka juga yang kemudian membu- 
ru Taliban mengikuti jejak AS, Simaklah berbagai paradoks seputar 
wacana "terorisme" dan "fundamentalisme" berikut inn 

Hari Kamis, 31 Januari 2002, pukul 03,00 WIB, Radio BBC me- 
nyiarkan wawancara dengan Nakamura, Direktur !n<titute far Popu- 
lar Democmcy di Filipina, v a ng men ungkapkan kekhawatirannya ter- 
hadap kehadiran tentara ASdi Filipina Secara resmi, kata Nakamu- 
ra, kehadiran tentara AS, adalah untuk membantu penumpasan 
teroris Abu Sayyak Tetapi, \ang ia baca dan satu situs internet, se- 
telah menumpas gang kriminal” Abu Sayy af, tentara AS akan di- 
arahkan untuk memberantas ' teroris M! LF", lalu "terons MNLF", 
dan seterusnya. Jika itu terjadi, maka yang berlaku adalah perang 
total, karena MI LF dan M N L F merupakan kelompok politik dan mi- 
liter dengan puluhan ribu pasukan, dan dukungan luas di dunia 
Islam. 


Harian Kompas, 2M Januari 2002, memberitakan, dunia interna- 
sional mengecam sikap AS yang terlalu menyudutkan Palestina dan 
menganakemaskan Israel. A5 menyebut pasukan pengamanan Ara- 
fai sebagai teroris 1 dan berencana menutup perwakilan Palestina 
di Washington, DC "Saya kira diskusi yang menyamakan A ralat de- 
ngan teroris Lni tidak pantas dan tolol. Ini adalah kebijakan \ ang ber- 


bahaya/' kata Mcnlu Swedia Anna Lindh. la menambahkan, "Ini b e- 

X 

n a r- benar tidak waras. Hal ini bertentangan dengan proses perda- 
maian menyeluruh.... dan bisa mengarah kepada perang terbuka di 
Timur Tengah." 

Koran Jt 'nifw \ 12 November 2001), menurunkan berita berjudul 
"Noam Chomsky; Lebih jahat duri Senin$nn TirurK . Profesor linguistik 
di MIT itu menyimpulkan, Pengeboman alas Afghanistan (oleh pa- 
sukan sekutu yang dipimpin AS) adalah kejahatan yang lebih besar 
daripada teror 1 1 September/' Pendekatan Barat terhadap konflik 
Afghanistan adalah pendekatan yang didasari pandangan cuprt dan 
Sr ingat berbahaya. "AS adalah terdakwa negara teroris. T tegas 
Chomsky. 


Pada 16 Januari 2002, Huttntn JR/y/jfs Wntch yang berkedudukan 
d t New \ork meluncurkan laporan pelanggaran-pelanggaran H AM 
sepanjang tahun 20(U. Dalam laporannya bertajuk. Human Righte 


Repori 2001 , organisasi itu menyimpulkan bahwa AS dan pemerin- 
tahan Geurge Walker Bush sebagai pelanggar H AM terbanyak di 
dunia. Lembaga ini juga mengecam keras tindakan Bush dan Jaksa 
Agung AS John Ashcmft, dalam kasus penangkapan lebih dari 1.100 
warga Muslim atau Arab yang ditahan dalam upaya investigasi 
mencari pelaku aksi serangan 11 September 2001 ke WTC. 

Edward S* Herman, g uni besar di Universitas Penslyvania, 
dalam bukunya The Real Tenor NetWork (1982), mengungkap fakta- 
fakta keganjilan kebijakan anti terorisme AS. AS selama ini merupa- 
kan pendukung rezim-rezim "teroris" Garcia di Guatemala, Pino- 
chctdi ChiH. dan rezim Apartheid di Afrika Selatan. Di lahun 1970- 
an, AS memasukkan PLO, Red Brigade*, Cuba f Libya, sebagai teroris. 
Tetapi, rezim Afrika Sela tandan sekutu-sekutu AS di Amerika Latin 
tidak masuk dalam daftar teroris, Padahal, pada 4 Mei 1978, tentara 
Afrika Selatan membunuh lebih dari 600 orang warga di kamp pe- 
ngungsi Kassmga, Namibia. Sebagian besar adalah wanita dan anak- 
anak, Tentara Afrika Selatan kuht putih juga terbukti membunuh ra- 
tusan penduduk sipil Angola. Jumlah itu jauh lebih besar dari korban 
serangan PLO dan sebagainya* Israel, negara sekutu utama AS di 
Timur Tengah dan tokoh-tokohnya juga melakukan berbagai aksi 
terorisme. Menachem Begin misalnya, adalah tokoh kelompok te- 
roris Yahudi "Irgun" vang terkenal kebrutalannya dalam aksi pem- 
bantaian di Deir Yasin, 9 April 1948. Begm bahkan menyebut aksi 
kelompoknya sebagai aksi kepahlawanan, 1 

Perdana Menteri Israel Ariel S h aron, dalam tayangan Panorama 
BBC, 17 [uni 2001, oleh Jaksa PBB Richard Goldslone, dinyatakan 
harus diadili sebagai penjahat perang, karena terbukti bertanggung 
jawab atas pembantaian ribuan pengungsi Palestina di Shabra-SatiLi, 
1982. R o g er G a r a u d y da la m b u k uny □ f s rael dan Pn ik t ik - P m k t i k Zion h - 
me, menempatkan satu bab berjudul, Metoda Kekijiiksawmn Israel: 
Terorisme Negara Sejarah pendirian dan perjalanan negara Israel di- 
penuhi dengan rangkaian teror demi teror terhadap warga Palestina. 
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Dalam sebuah wawancara dengan koran Aharowt, 26 Mei 1 V74, 
Aricl Sharon menyatakan- "Kita harus selalu menyerang, menyerang, 
tanpa berhenti. Kita harus menyerang mereka di mana pun adanya. 
Di dalam negeri, di negeri Arab, dan bahkan di seberang lautan se- 
kalipun. Semuanya pasti akan dapat dilakukan/' 4 

Pandangan politik seperti Sharon inilah yang didukung penuh 
oleh pemerintahan Amerika Serikat bukan saja secara politis, tetapi 
juga secara keuangan dan militer 

Itulah tindakan ' Sang Kaisar" di sebuah dunia yang dikatakan 
Prof. Hunter VVade dari London School of Economics, sebagai ,f un- 
balanci'd iwrkt'\ Posisi dan tindakan AS itu mengingatkan "kisah le- 
genda tentang '‘Kaisar " dan "'bajak laut yang dengan manis dime- 


tarorkan oleh Noam Chomsky, Chomsky menyebut AS dan Israel se- 
bagai "dua negara yang dipimpin oleh dua komandan teroris dunia 2 
"Sang Kaisar yang mengacau samudera, dengan kapal raksasa, 
membunuhi jutaan orang dan melakukan kekejaman dimana-iTiana 
—dalam istilah Prof, Herman disebut sebagai "whoh'&th* p/d/cvjcv"** 
tetap diberi julukan mulia, yakni "Kaisar". Sementara "bajak laut 
yang melakukan 'kekerasan kecil-kecilan --dalam istilah P rok Her- 
nia n disebut sebagai n'tmi nioU'uct'** sudah dicap sebagai "teroris 'y 
yang "'wajib diperangi'" dan dimusnahkan. Orang-orang yang mau 
menjadi "hamba Sang Kaisar juga diberi kedudukan dan anugerah 
mulia, yang dalam istilah Aric Flcisher, jubir Gedung Lirih, disebut 
mendapatkan ' canot / Sebaliknya, orang-orang yang pernah atau 
punya hubungan dengan "sang bajak laut" diberikan "hukuman 1 , 
yang dalam istilah Flcisccr disebut sebagai J stiek . Maka ketika ber- 
pidato di Kongres AS, 20 September 2001, I residen Bush mo m beri- 
kan ultimatum. 

Setiap bangsa di semua kawasan kini harus memutuskan: Apa- 
kah And i bersama kami, a la u Anda bersama teroris. Sejak hari 
ini, bangsa manapun yang masih menampung atau mendukung 
terorisme akan diperlakukan oleh Amerika Seriku t sebagai rezim 
musuh Z' 1 
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Dengan posisinya sebagai "Kaisar" yang menguasai makna 
"Demokrasi Liberal" maka AS berleluasa menerapkan, berbagai ke- 
bijakan untuk membuat "hitam" dan "putih ' dunia internasional. 
Pada 31 Januari 2002, koran-koran di Indonesia kembali memuat 
pernyataan George W. Bush, bahwa AS akan terus memburu teroris 
dan memperingatkan negara-negara yang masih ragu-ragu untuk 
memerangi terorisme* "Jika mereka tidak bertindak, Amerika akan 
bertindak, kata Bush. Daiam perang melawan terorisme, tidak ada 
wilayah abu-abu (^rn/anv i), yang ada adalah "hitam-putih". Mongu- 
tip Ni*ipsuwk f Koran Tempo f31 Januari 2002), memberitakan, bahwa 
Indonesia termasuk yang dinilai tidak bersikap tegas* Indonesia juga 
dikabarkan ikut membantu lima anggota Al-Qaeda keluar dari 
Indonesia. Padahal, kelimanya telah berencana menyerang Kedubes 
AS di Jakarta. Sikap Indonesia ini berubah total setelah peristiwa 
Bom Bali, 12 Oktober 2002* Bush juga menegaskan lagi bahwa Iran, 
Korea Utara, dan Irak, sebagai Poros Setan", dan menyatakan 
secara terbuka, bahwa dalam waktu dekat, ketiganya akan menjadi 
target perang AS melawan terorisme. Ketua Parlemen Irak, Salem al- 
Oubaissb menyatakan, AS bersama Zionis Israel adalah satu-satu- 
nya negara di dunia cm yang mem p rak tikkan terorisme negara ter- 
hadap rakyat dan pemerintahan yang tidak mau menuruti keingin- 
annya. Mereka melakukan itu semua atas nama perang melawan 
terorisme*" Salama A h m e d Salama, analis di koran pemerintah 
Mesir, Ah Ainmu, mencatat, "Dengan Ini Bush Lelah memancing 
terorisme baru." Said Kamal, Asisten Sekjen Liga Arab, menyayang- 
kan Bush yang tidak pernah mau memasukkan Israel sebagai negara 
yang bermasalah yang dapat memancing konflik di Timur Tengah. 

Hanya beberapa hari setelah 11 September 2001, Bush sudah 
mengel uarkan daftar "28 teroris", yang semuanya kelompok Muslim. 
Setelah mendapatkan kritik dari berbagai pihak, pada awal Novem- 
ber 2001, AS mengeluarkan daftar "25 teroris" yang kali ini rida k se- 
muanya muslim. Dia n tara 25 organisasi i lu, ada Abu Nidal Organ i- 
zation. Aum Shinrikyu, Basque Fathertand and Liberation (Hfa), Ga- 
maa al-lslatniya, Hamas-Izzudin a]-Qassam, HezbolJah Exlemal Se- 
curi h r OrganLratiun, Lashkar e-Thayyaba (Kashmir), dan Jihad Islam. 
Mengapa pemerintah Bush kini begitu bersemangat meluaskan pe- 
rang ke berbagai penjuru dunia, khususnya ke berbagai pihak yang 


disebut sebagai Islam militan '7 Selain faktor legitimasi dan kese- 
lamatan politik pemerintahan Georgc W r Bush. jawabannya dibuat 
oleh Michele Steinherg, yang pada 26 Oktober 2001, menulis analisis 
berjudul 'Walfowitz Cabul' h nu Eneunj Witlun ILS. di jurnal Ewcutw t' 
Iitteiligenci 1 Rcvlew. 

Tulisan Steinbcrg itu dimulai dengan cerita tentang keterlibatan 
Irak dalam Serangan 11 September 2001, seperti dimuat dalam hari- 
an ihe Otavnvr, London edisi 14 Oktober 2001- Berita yang diberi ju- 
dul ' Irak BeliUul LLS> Anthnix Outbmik s itu ternyata salah total. Beri- 
ta salah itu mengutip sumbernya dari pernyataan tanpa bukti dari 
kalangan American I la vvks -sebutan bagi pejabat-pejabat AS yang 

bersemangat dalam melancarkan perang— 1 vang menyatakan bahwa 
"ada banyak bukti yang men unjukkan keterlibatan Presiden [rak 
Saddam 1 lussein dalam peristiwa aksi pembajakan 11 September 
2001. Salah seorang "ha w k* yang tidak disebutkan namanya menya- 
takan kepada koran yang terbit di London itu. bahwa Ton y BI air 
adalah sekutu terpercaya dalam peperangan melawan terorisme. Pe- 
jabat AS itu juga menegaskan, bahwa jika perang melawan teror ma 
berarti kita harus berperang ratusan tahun lamanya, maka kita akan 
melakukannya. 

j 

Siapakah kelompok maniak perang d r AS tersebut? Itulah Yang 
disebut Steinbcrg sebagai " Wolfnwitz cabul atau komplotan rahasia 
Wolfowitz (mantan Dubes AS untuk Indonesia yang kini menjabat 
Deputi Menteri Pertahanan AS). Menurut Koran Tltt' Wre York TU ue> 
yang menerbitkan bocoran aktivitas komplotan tersebut pada 12 
Oktober 2001, komplotan itu menginginkan agar segera dilakukan 
perang terhadap Irak menyusul serangan AS ke Afghanistan Perang 
itulah yang mereka harapkan akan menyeret AS ke kancah perang 
global yang mereka mgmkan. Steinbcrg mencatat. 

'Tetapi Irak sebenarnya hanya batu lompatan 5ain guna men- 
dorong 'perang' anti- teroris menjadi ledakan besar benturan 
peradaban [c/ns/f cwilimtiam), di mana kawasan Islam akan 
menjadi simbol musuh dalam sebuah Perang Dingin baru." 


Teori "CTtfs/r qf Civiliztiiions’', menurut bteinbcrg, adalah teori 
yang dikembangkan oleh Profesor Harvard Uni\ ersity yang menja- 
di penasihat keamanan Presiden Carter yaitu Zbigniew Brzezinsky 


dan sejumlah anak didiknya, termasuk Samuel P I lunLinglon. Brze- 
zinsky bermaksud menggunakan 'kartu Islam" untuk melawan Uni 
Soviet., dan lelelah itu rnemposfcikan Islam fundamentalis untuk 
berhadapan dengan Islam moderat serta pemerintahan Arah dan 
dunia Islam yang pro- Bara t. Analisis ini juga menyebutkan bahwa 
'l\ 7 o!foiC'itz uilhi!" yang mempromosikan teori "CIn<h of Civiliziition'' 
kurang lebihnva merupakan "musuh dalam selimut bagi Amerika 
Serikat Komplot, m mi memiliki jaringan di Dephan, Deplu, Ge- 
dung Putih, dan Dewan Pertahanan Nasional AS. Mereka mampu 
membajak kebijakan AS dan dapat menyeret kekacauan di Afgha- 
nistan saat ini ke dalam satu Perang Global Pada 12 Oktober 2001, 
M'ir Yotk 7~n.ec- mengungkap perpecahan vung sernis ili dalam tubuh 
pemerintahan Bush "Cabai ' ingin melenyapkan Irak, menempatkan 
Presiden Palestina 'vasser ArafaL dan Pemerintahan Otonomi Palesti- 
na dalam daftar teroris, dan mengumumkan perang terhadap se- 
jumlah negara. Majalah T/hio pernah mengungkapkan, pada 22 
September 2001. Presiden Bush menolak rekomendasi "cabai" untuk 
menyerang Irak. Tapi, menurut Sleinberg, "cabai" mampu meran- 
cang operasi "negara dalam negara" sebagaimana pernah terjadi da- 
lam kasus "iran-C ontra". Apalagi, "cabai" menempatkan tokoh- 
tokoh penting dalam jajaran pengambilan kebijakan pertahanan AS, 
seperti Ketua Badan Kebijakan Pertahanan (Defence Policy Bonrdl, 
Riehard Perle. Tokoh im telah beker] asa m a dengan Wnliowitz sela- 
ma lebih dari dua dekade sebagai pfinfhtt’mv" dari faksisavap 

kanan Israel. VVollmsitz dan Perle pernah disebut-sebut termasuk 
dai tar 'A Cummitteh yang diduga terkait dengan operasi Jonathan 
Jay Pollard. yang pada tahun 1985 ditangkap karena melakukan 
pe kena a n mala -mata bagi Israel, fa d i, "Wolfowitz cabai" ditengarai 
tengah mendorong At> agar mengikuti kebijakan "sayap kanan Israel" 
yang sangat berbahaya, termasuk kemungkinan serangan nuklir 
Israel ke negara-negara Arab. Tidak ada konfirmasi tentang dugaan 
keterlibatan Wolfowil/. dalam kasus Pollard vang sangat spektakuler. 
PolJard akhirnya dijatuhi hukuman seumur hidup. Seymour Hersh, 
dalam bukunya, "The Samson Option", menyebut Pollard sebagai 
mala-mata nuklir Israel vang pertama. Dalam 18 bulan, Pollard nien- 
curi lebih dari lOUU dokumen rahasia. Lebih dari 300 di antaranya 
tergolong sangat rahasia. Menurut Ilersh, mengingat banyaknya 


dokumen yang dicuri tersebut, memunculkan kecurigaan bahwa 
Pollard dibantu oleh dua atau lebih 'orang AS yang berkedudukan 
tinggi 1 '. Oleh orang-orang Yahudi, aksi spionase Pollard ini dipan- 
dang sebagai tindakan terpuji, la dipuja sebagai pahlawan. Pada 23 
Oktober 1992, sejumlah besar rabbi Yahudi di AS memasang sebuah 
iklan sehalaman penuh di Neiv York Time*, yang isinya meminta agar 
Presiden Bush segera membebaskan Pollard. Saat berkampanye, Bill 
Clinton juga pernah menjanjikan akan meninjau kembali kasus 
Pollard. 4 


Meskipun tidak disertai dengan referensi yang mendalam, te- 
tapi analisis Steinberg, cukup menarik, karena fakta-fakta kemudian 
banyak yang sejalan dengan analisis tersebut. Analisis ini juga seja- 
lan dengan berbagai analisis tentang kelompok nen-konscrvatif di 
AS yang telah dibahas pada bagian sebelumnya. Pengaruh dan ceng- 
keraman kelompok sayap kanan di AS banyak sekali diungkap* Pe- 
nempatan kelompok "militan Islam sebagai musuh utama Barat ju- 
ga diberikan legitimasi ilmiah oleh Huntingtun dan Lewis, dengan 
mengeksploitasi doktrin clash ofcwilizatian$. Kebijakan nu kemudian 
dijadikan sebagai konsep global yang harus diterapkan oleh seluruh 
negara di dunia Sama halnya ketika dunia harus menjadikan komu- 
nisme sebagai musuh bersama. Sebagai contoh, adalah pemvataan 
berulangkah tokoh over^i ?s chinese, Lee Kuan Yew, yang menekan- 
kan, bahwa Indonesia adalah sarang Islam militan. Menurut Lee, se- 
per Li dikutip Kor i} n Tempo, 2 Juni 2002 dan Mr*f/rt htitoiiesia, 3 Juni 2002, 
Muslim militan d s Asia Tenggara sedang berkomplot untuk meng- 
gulingkan pemerintah; la juga mendesak AS agar membantu militer 
Indonesia, karena hanya militer yang dapat menumpas Muslim 


militan. 

Di lapangan, pengertian "teroris f militan" dan fundamenta- 
lis ' tidaklah jelas dan sangat bias, tergantung kepentingan. Sebagai 
contoh, Harian Kompas (31 Januari 2002) dalam berita yang diberi 
judul ' r AS Mulai Perang Terorisme fit Filipina Y ditulis kata-kata se- 
bagai berikut. 


Pasukan Amerika Serikat {AS} membuka front ba ru dalam me- 
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merangi terorisme. Kamis (31/1), mereka mulai menggelar ope- 
rasi yang dirancang untuk memberi pelatihan memerangi ke- 
lompok militan." 

Di majalah Newsziwk, Specifil Dcwos Edition , De ce mb e r 2 00 1 - Feb- 
mary 2002, Francis Fukuyama juga mencatat: 

"IsLamis radikal, yang tidak toleran terhadap semua bentuk ke- 
ragaman dan suara yang berbeda, telah menjadi kaum fasis di 
zaman kita. Merekalah yang sedang kita lawan." 


Jika "militan Islam", "fundamentalis Islam" dan "radikal Islam" 
merupakan musuh Barat yang paling utama saat ini, sehingga di- 
katakan Fukuyama, mereka harus diperangi, maka tentunya perlu 
didefinisikan terlebih dahulu, siapakah yang disebut sebagai "milit- 
an ' f "fundamentalis" atau radikal" itu? Dan apakah dunia bisa 
secara fa i r dan adil menerapkan definisi itu untuk semua jenis manu- 
sia, bangsa, dan negara? Sebagaimana disebutkan sebelumnya, Ber- 
nard Levvis dalam bukitnya The Crish oj ' Isfaut menyatakan., bahwa 

fundamentalis Islam adalah jahat dan berbahaya, dan menyebutkan 
bahwa fundamentalis adalah antuBaraL 

Definisi Lewis ini tentu saja sangat bias dan kenyal untuk dite- 
rapkan bagi siapa saja yang mengkritik Barat. Padahal, faktanya. Ba- 
rat memang banyak terlibat dalam berbagai aksi kekerasan dan teror 
serta memberikan dukungan terhadap rezim-rezim represif dan oto- 
riter. Na mim, lagi-lagi, masalahnya, adalah soal standar. Apakah 
standar imdamentalis atau teroris diterapkan secara adil? 

Majalah Time edisi 30 September 2002 menurunkan satu tulis- 
an berjudul, "Tafcmy The Hnrd Roihi'\ Tulisan ihi dibuka dengan kata- 
kata yang sangat memojokkan posisi Indonesia, "Indonesia meng- 
hadapi pilihan sulit; menggulung kaum ekstrimis dan risikonya 
mendapatkan reaksi keras dari umat Islam— atau mengundang ke- 
marahan Amerika." Kata majalah ini pula, "Kegagalan Indonesia 
dalam bertindak atas JI (jamaah IsLamiyah) atau Ba asyir, menurut 
para pe jabal AS, dapat mempercepat serangkaian sanksi ekonomi 
seperti pembatalan pinjaman dan voting yang menolak bantuan dari 
IMF/' 

Time sangat serius "berburu" Ba'asvir. Sekurangnya, selama 
lahun 2002, sudah empat kali (edisi 11 Februari, 1 April, 23 Septem- 


ber, dan 30 September), Time membuat laporan yang memunculkan 
Ba 'asyir sebagai seorang gembong teroris. Pesan dari laporan-lapor- 
an tentang Ba asyir itu sangat gamblang: Ah u Bakar Ba asyir, pim- 
pinan PP Al Mukmin Ngmki, Solo, adalah orang berbahaya bagi AS, 
dan karena itu harus ditangkap dan diperlakukan sebagai 'teroris". 
Pada edisi 30 September 2002, pesan AS itu begitu jelas. Bahwa, jika 
Indonesia tidak menangkap Ba 'asyir, maka Indonesia terancam men- 
dapatkan sanksi ekonomi. Pada 16 September 2002,. Presiden Bush 
menelepon Presiden Megawati. Konon, menurut Time f Bush memin- 
ta agar Megawati mengambil tindakan tegas terhadap Islam militan. 
Pada 17 September 2002, Direktur Urusan Asia National Security 
Countil AS, Karen Brooks, mengunjungi Jakarta, secara diam-diam. 
Apa pun centa tentang JI dan Baasyir, kemudian faktanya, Ba asyir 
ditangkap dengan tuduhan terlibat terorisme* Ia akhimva dijatuhi 
vonis karena kasus pelanggaran imigrasi (sebuah pelanggaran vang 
dilakukan ratusan orang setiap tahunnya di Indonesia), bukan 
terorisme. 

Terlepas dari berbagai masalah hukum yang kemudian diterap- 
kan kepada Ba asyir, bagi kaum Musliirun secara luas, muncul per- 
tanyaan, adilkah perlakuan durua m ternasional, khususnya AS ter- 
hadap Ba asyir dan kawan-kawan, jika dibandingkan dengan per- 
lakuan mereka terhadap Ariel Sharon, misalnya? Tokoh Yahudi se- 
kuler kanan dari Partai Likud ini jiiga sudah sangat tersohor ber- 
bagai aktivitas terornya. Sharon tidak pernah menyesali kunjungan 
provokatifnya ke komplek Al-Aqsha pada 28 September 7000, vang 
memicu terjadinya pembunuhan terhadap lebih dari 3000 warga 
warga Palestina. Triick-record Sharon dalam soal pembantaian terha- 
dap warga Palestina sulit dilupakan. Tahun 1953, saat memimpin 
Unit 101, yang dibentuk untuk melakukan pembasmian di Tepi Barai, 
Sharon melakukan pembantaian di Desa Kibya dan membunuh t<9 
warga Pa 1 es t ma--seten galinya wanita dan anak-anak Yang paling 
dramatis tentu saja saat menjabat Menhan Israel, tahun 1982, Sharon 
membiarkan terjadinya pembantaian terhadap ratusan -ada yang 
menyebut angka 2000-3000 jiwa— pengungsi Palestina oleh pasukan 
Kristen Fhalangis* Sharon hanyalah bagian kecil dari apa yang di- 
sebut oleh Rnger Garaudy sebagai kebijakan negara Israel yang se- 
cara sistematis menerapkan metode 'Terorisme Negara * Namun, 


kejahatan-kejahatan S hara n dan Israel justru terus dibela oleh AS, 
Israel ditetapkan sebagai partner ulama AS dalam memerangi teror- 
isme. "Secara tradisional, Israel merupakan pendukung terkuat 
Amerika Serikat dalam perang melawan terorisme/" demikian la- 
poran Deplu AS bertajuk Pattern of Global Terromm, yang diluncur- 
kan 21 Mei 2002. 


Media massa juga menjadi bagian penting dari penyebaran ke- 
rancuan terminologi dan definisi tentang terorisme dalam kaitannya 
dengan Islam. Sebagai contoh adalah pemberitaan media massa di 
Indonesia tentang "kelompok Abu Sayyaf/ Harian KoiUpa* meng- 
gunakan istilah yang beragam untuk Abu Sayyaf yaitu (1) "bumi 
militan” f seperti ditulis dalam tajuknya (20 Juni 2002), Dalam kasus 
penculikan awal pekan mi segera terlihat betapa berbahayanya ke- 
giatan kaum militan di Filipina Selatan." {2 j '"Kelompok gerilya 
Muslim/, seperti ditulis dalam berita Kompas (19 Juni 2002), "... Noble 
Energy, yang berpangkalan di Singapura telah mengidentifikasi para 
penculik itu sebagai anggota Abu Sayyaf, kelompok gerilya Muslim 
yang diketahui beberapa kali melakukan penculikan, termasuk 
orang asing. Setidaknya tiga warga Amerika dan sekitar 100 warga 
Filipina diculik tabiin lalu." (3) "Gerilyawan separatis"* Ditulis da- 
lam tajuk Kompas, "'Peristiwa perampokan hari Senin 17 Juni ber- 
langsung di wilayah dan perairan yang selama ini dikenal dikuasai 
gerilyawan separatis Abu Sayyaf, 

Harian Mvdin Uidom^in (19 Juni 2002) menggunakan istilah ke- 
lompok pemberontak ' untuk Abu Sayyaf. Koran Tempo (19 Juni 21)02) 
menggunakan istilah "gang penculik'". Sementara pada edisi esok- 
nya, Karun Tt'mpo tidak menggunakan sebutan apa pun, dan hanya 
menyebut kelompok ini sebagai ‘ kelompok Abu Sayyaf'. Sedang- 
kan ReptiNikn (20 Juni 2002) menggunakan sebutan ' kelompok geril- 
ya Abu Sayyaf"', 

Ls i i lah ''m i 1 i tan dan geril ya Mu s 1 1 m r/ y a ng d igunaka n Ka mpn> 
terhadap kelompok Abu Sayyaf yang telah dicap sebagai "'pencu- 
lik 1 ', perompak / "pemberontak"/ separatis , sadar atau tidak ber- 
kaitan dengan pembentukan citra Islam. Mengapa? Karena pada 
saat yang sama Rompii* tidak menyebut "teroris Yahudi"' pada Israel 
dan pembantai Kristen pada tokoh-tokoh Kristen yang tindakan 
pembunuhan dan terorisme di Serbia, atau Timothy MeVcigh yang 


membom gedung W 'C di Oklahoma Cih' tahun 1996. Meskipun ter- 
catat sebagai Kristen fundamentalis, apakah Presiden Truman yang 
mendukung Israel juga dapat dikatakan sebagai teroris? Bagaimana 
dengan Pcrdmand Marcos, vang Katolik, dan tokoh Yahudi Ariel 
Sharon? Bisa dibandingkan* bagaimana track record Ariel Sharon, 
Goorge Bush {senior}. Presiden Johnson— dalam Perang Vietnam— 
Ferdinand Marcos, dan Abu Sayyaf dalam melakukan berbagai aksi 
pembunuhan terhadap umat manusia. 

Dalam Perang Teluk, 1991, Angkatan Udara AS menjatuhkan 
88.000 tun bom di Irak, jumlah yang setara dengan tujuh kali lipat 
yang dijatuhkan di Hiroshima. Media Barai dan koran-koran di In- 
donesia, menurut wartawan kawakan Willem Oihmans, dalam bu- 
kunya, Di Bidik Keterlihatan Cl A , (2001:4), tidak memberitakan peris- 
tiwa Pengadilan Kejahatan Perang Amerika (Tribunal for American 
War Crimes) di New York, yang dihadiri 22 hakim dari 18 negara 
bagian. Keputusan pengadilan itu menetapkan; AS dan pir a pejabat 
terasnya dinyatakan bersalah atas 19 tuduhan kejahatan perangb 

Dengan kepuiusan pengadilan itu, mengapa Goorge Bush se- 
nior tidak dijuluki oleh media massa sebagai "'militan Kristen"? Jika 
Osama vang dicurigai sebagai otak penghancur Gedung WTC sudah 
dicap sebagai "militan dan "teroris", begitu juga Abu Sayya f yang 
Muslim melakukan penculikan dicap sebagai "militan b "teroris"., 
dan "gerilya Muslim", mengapa Aric! Sharon yang jelas-jelas ber- 
tanggung jawab terhadap pembantaian Shabra-Shnliia tidak disebut 
sebagai "militan dan teroris Yahudi"? Mengapa banyak media mas- 
sa tidak memberikan sebutan semacam itu? 

Pada edisi 20 Juni 2002, Kompas menurunkan berita tentang Is- 
rael berjudul, "Israel Kembali Duduki Jenin dan Kalkiliya". Kompas 
tidak memberikan sebutan apa pun untuk Israel dan Ariel Sharon. 
Misalnya, Israel diberi julukan sebagai 'negara penjajah Yahudi" 
atau "teroris Yahudi . Padahal, Israel sendiri tak segan-segan me- 
nyebut dirinya sebagai The fewteb State ", Ariel Sharon juga hanya 

ditulis Kompas sebagai "PM Ariel Sharon" tanpa embel-embel tero- 
ris", "penjagal", "tokoh garis keras" atau "militan" Yahudi. 

Kerancuan penggunaan istilah militan dan teroris' masih 
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terus terulang. Sebagai contoh, pada pemberitaannya yang berjudul 
"Italia Investigasi Teroris" {Kompas, 19 Juni 2002), tertulis, "Pejabat 
anti terorisme Italia menginvestigasi 547 orang yang diduga berkait 
dengan jaringan militan/' adi, menurut berita ini, siapa pun yang 
punya kaitan dengan organisasi "militan" pantas dicurigai sebagai 
"teroris" dan boleh diinterogasi. Siapakah yang disebut sebagai "or- 
ganisasi militan"? Apakah yang militan pasti terkait dengan teroris 
me? Kerancuan seperti itu akan selalu terulang selama media massa 
menempatkan dirinya sebagai bagian dari alat "hegemoni AS dan 
Barai” tanpa mau berpikir dan bersikap lebih objektif* Istilah "fun- 
damentalis" juga begitu mudah menyebar dan bahkan diterima oleh 
sebagian kalangan Muslim "tanpa rcscnv*\ 

Kerancuan istilah itu, misalnya, dapal dilihat dari penggunaan 
istilah ini oleh sejumlah tokoh di Indonesia. Dalam desertasinya di 
Universiti Sains Malaysia (USM) yang diterbitkan Paramadina (1999), 
dengan judul Madi’ruisim* tftm Fumiium'ittrtltewt* drtltim Poliiik !slmn - 
F J t'rhm?i1hi$ti}i Partai Mitei/umi (Indoumitt) dan Partai Jamatit-i-Ulnini 
(Pr7k/s^?;jJ-Yusril Ihza Mahendra menyimpulkan bahwa Jama'at-i- 
I siam i dan al-lkhwan a b Musi imun termasuk kategori kelompok 
fundamentalis. Sedangkan Masyumi masuk kelompok modernis 
bersama Liga Muslim Pakistan. Dalam "Catatan Pinggirnya" di Ma- 
jalah Trwpo, 27 Januari 2002, Goenawan Muhammad menutup tulis- 
annya dengan kalimat, "Fundamentalisme memang aneh dan keras 
dan menakutkan: ia mendasarkan diri pada perbedaan, tetapi pada 
gilirannya membunuh perbedaan," Lalu, pada pidatonya di Taman 
Ismail Marzuki Jakarta, 21 Oktober 1992, Nurdiolish Madjid me- 
ngatakan, "Kultus dan fundamentalisme adalah sama berbahayanya 
dengan narkotika/ 

jika digabungkan kesimpulan Yusril Ihza Mahend ra, Goena 
wan Muhammad. dan Nurcholish Madjid. yang sama-sama meng- 
gunakan istilah "fundamentalis", maka bisa ditarik kesimpulan, 
bahwa tokoh-tokoh Islam, seper Kasa n al-Banna, Sayvid Quthub, 
Yusuf al-Qaradhawi, Abui A la Maududi, Syekh Ahmad Yassin, dan 
sebagainya, pantas dicap "sama bahayanya dengan narkotika " dan 
"menakutkan / Itulah yang dilakukan Israel, dengan membunuh 
Syeikh Ahmad Yasin* Jika Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang 
memiliki kaitan dengan perjuangan Ikhwanul Muslimin juga di- 




masukkan dalam hetegon ' lundamenlalis " maka dengan logika 
vang sama,, Dr. Hidayat \urwahid yang memimpin MPR juga per 
dimusnahkan, karena dia lebih berbahaya dari narkoba. 

Men g a i t ka n fa k to r ' ke kera san ' d enga n ' f u n d a m er i ta I ism e 
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agama' juga tidak selalu tepak Rezim-rezim biadab di berbagai be- 
lahan bumi, seperti Rezim Reza Pahlevi, Marco, Apartheid Afrika 
Selatan, Augustn Pinovheb dan sebagai n va, bukanlah pengikut 
"lundamentahs". Mereka adalah rezim sekuler Rezim di Israel yang 


kejam juga bukan pengikut Yahudi fundamentalis atau Yahudi Orto- 
doks melainkan rezim yang lahir dan Lumluih dari kalangan Yahudi 
sekular. Presiden George VV. Rush \ang tega membunuhi anak-anak 
dan warga sipil Afghan, Irak Palestina, dan sebagain\ a.. juga tidak 
secara tegas menyatakan diri sebagai fundamentalis Kristen, meski- 
pun nada kenyataannya ia berasal dari lingkungan fundamentalis 
Kristen. Memang, dalam hukum a, Thr Clti^h a? Cii'iiihitioii anu b, v 
Rriiuikiti^ of Woihl Onlrr, Fluntington mengungkap hasil pe/duy di AS, 
November 1994. vang mengungkapkan, d d persen publik AS melihat 
"Islam fundamentalis 4 ' sebagai ancaman. Di kalangan pimpinan AS. 
jumlahnya malah 3V persen. Dalam polliny lain yang melihatkan 
35.000 responden yang peduli pada kebijakan politik luar negeri AS, 
61 persen responden menyatakan, "Islnmic revival" sebagai ancaman 
bagi AS." 

Di AS. kelompok Kristen fundamentalis diistilahkan sebagai 
Ncir CltrhtiiW Rtyjil (NCR), juga berpengaruh besar dalam pemerin- 
tahan AS. Presiden Bush dikenal memiliki hubungan yang sangat 
dekat- dengan kalangan Kristen fundamentalis seperti Rillv Graham, 
Pat Robertson, Jerry Fahvell. Tokoh-tokoh kiisten inilah vann mem- 

"■ j . 

berikan dukungan kuai kepada Israel. Soal keterkaitan erat Budi de- 
ngan kaum lunbamentalis Kristen banyak diungkap oleh pengamat 
politik Amerika Serikat. Dalam bukunya berjudul Thr Ee\'G- s/wi/nre: 
VV/ji/ Amrriai F aseinah't aud hifuriale s thr World, Mark llertsgaard 
mencatat tentang Bush [unior ini, "George VV, Bush, yang menyebut 
Yesus Kristus sebagai filosof favoritnya, adalah seorang Kristen yang 
"terlahir kembali" yang punya utang politik terhadap kaum Kristen 
fundamentalis." 
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Menurut Hertsgaard, sejak awal 2000, kelompok Kristen sayap 
kanan [Cltrtetimi nght) ini memang lelah memilih bertim di belakang 
Busku Presiden AS iru pun kemudian membuat politik balas budi ter- 
hadap kelompok yang memiliki basis kuat terutama di AS bagian 
Selatan, Di a n taranya dengan menggeser tanggung jawab sosial dari 
pemerintah kepada gereja dan mengangkat hakim serta pejabat- pe- 
jabat federal yang bersimpati terhadap kopciUiugnn fundamentalis. 
Kekuatan Kristen sayap kanan bisa dilihat saat "the Lwo most pi>- 
werful Repubhcans" front hott dan Tom Del a y berhasil menggerak- 
kan proses terhadap G iri ton dalam kasus skandal seks- 

nva dengan Monica Lcwinsky, Di jajaran Republikan, hanya sedikit 
senator yang dapat terpilih tanpa dukungan kelompok Kristen sayap 
kanan ini. Memang, dalam soal agama, AS sering bersifat ambigu, 
pada satu sisi tetap memegang prinsip sekuler, bahwa negara tidak 
melakukan campur tangan dalam urusan agama. Tetapi, kata 1 IerLs- 
gaard, "Agama merupakan kunci guna memahami banyak hal ten- 
tang Amerika Serikat/' Maka, Lak heran, jika politisi Demokrat pun 
sering menampilkan diri sebagai sosok yang religius, Clinton dan Al 
Gore, misalnya, |uga bangga menyatakan dirinya sebagai 'bom 
agafjV Baptfsts, Clinton juga melakukan riluahtas Kristen saat me- 
lakukan pengakuan dan permohonan maat kepada rakyat AS atas 
skandalnya dengan Lewinskv/ 

Kristen fundamentalis alias Kristen Sayap kanan (The New 
Christian Righl/NCR), mulai dikenal pada akhir 1970-an. Ketika itu 
masyarakat AS menyaksikan kebangkitan munculnya kelompok mi, 
yang dalam politik AS dikenal sebagai “gerakan politik keagamaan 
konservartil (ji amsyrwfnv tvligin-poUtinit nwvenumtY' . Gerakan yang 
berakar pada "Ammcttu ezwt$eliail Proltstmttism'' ini bertujuan untuk 
mendirikan agama Kristen tradisional sebagai kekuatan dominan 
dalam seluruh aspek sosial kemasyarakatan, termasuk politik. Pesan 
dari NCR adalah menyenikan kebangkitan agama, regenerasi moral, 
dan kebangkitan kembali bangsa Amerika. J erry Falweli, seorang to- 
koh NCR, menyatakan bahwa Amerika membutuhkan dampak dari 
kebangkitan spiritual mumi, yang dibimbing oleh pendeta-pendeta 
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yang percaya pada Bibi e; bahwa 'kanker moral' telah menyebabkan 
pembusukan masyarakat dari dalam.* 

Karena menyimpan ban vak masalah, Mark JtugerLsmaver me- 
nolak menggunakan istilah fundamentalis" kepada kaum Muslim 
yang menginginkan kebangkitan nasional religius- Ia menulis buku- 
nya dengan judul; The New Coki War? Re!i$jou> 'Nfitionfilism Conftvrits 
t lu* Seatltir S tnti\ Menurut Jurgensmaven istilah fundamentalis" 
bernada peyuratif (penghinaan), yang berkonotasi "intoleran , me- 
rasa benar sendiri", dan "menerapkan pandangan sempit dogma 
agama secara li terai". Istilah ini lebih merupakan tuduhan ketim- 
bang bersifat deskriptif. Artinya, lebih mencerminkan sikap terha- 
dap kelompok lain, ketimbang menjelaskan siapa mereka. Karena 
itu, menurut lurgensmayer, lebih tepat memberi identitas para akti- 
vis yang berorientasi keagamaan secara pribadi dan politik sebagai 
"nasionalis religius ', sebagai lawan dan "nasionalis sekular"." Pada 
tataran praktis, perbedaan perlakuan terhadap "fundamentalis' Ya- 
hudi, Kristen, atau Islam, dalam kamus terorisme internasional saat 
ini f menunjukkan istilah "terorisme masih begitu lekat dengan ke- 
pentingan polilik-baik dalam maupun luar negeri- A S yang kemu- 
dian menjadi pangkal berbagai problema petik internasional. 

Problema pelik Internasional itu ternyata dalam pandangan 
Rush bisa menjadi sangat -sederhana- Bu s h membagi dunia menjadi 
dua: dunia jahat dan dunia baik. Dunia jahat adalah musuh AS dan 
dunia baik adalah yang mendukungnya. Si apapun bisa melihat ke- 
tidakberesan sikap politik "siapa vang kuat dia yang benar" ini. Pe- 
nguasa AS yang ingin bersikap lain, akan tersingkir atau disingkir- 
kan, seperti yang terjadi pada John F. Kennedy Dalam bahasa M a* 
hathir Muhammad, bekas perdana menteri Malaysia, dunia kini 
kembali ke "zaman batu' karena menempatkan 'perang" sebagai 
jalan rnenve lesa ikan masalah. 1 lu ku m dan aturan internasional yang 
disusun sendiri oleh AS dan sekutu-sekutu pemenang Perang Dunia 
II, kini justru diinjak-injaknya sendiri. Inilah sebenarnya akhir tata- 
nan internasional fpax-Americana). Inilah akhir dari aliran politik 
idealis vang mengagungkan hukum dan moral dalam menciptakan 
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perdamaian. Yang menang akhirnya aliran politik realis, yang me- 
nempatkan "powcr" sebagai (aktor utama pcncipta perdamaian. 

Standar ganda juga diterapkan dalam kasus persenjataan kimia. 
Negara-negara yang dianggap bukan teman Barat, diharuskan me- 
nerima pemeriksaan tim inspeksi senjata pemusnah massal* Jika ti- 
dak mau tenma, maka negara itu akan diberikan sanksi ekonomi 
Tetapi, peraturan internasional itu tidak berlaku untuk AS, Tahun 
1997, Senat AS meluluskan undang-undang yang meratifikasi im- 
plementasi "Convaitiou of the Prohibitioit of the Devehpmeiit, Produc- 
iio}\ t StockjnUng mni Usi' of Cheiniait Weiipcws and on their D&iruciitm”* 
Namun, itu dengan syarat: Presiden AS berhak menolak permintaan 
inspeksi fasilitas persenjataan kinua di dalam negeri AS, jika Presi- 
den menganggap inspeksi tersebut akan mengancam kepentingan 
pertahanan nasional ( tlu * nathnal wcurih/ inh’TY$t$) AS, 

Dalam buku Wesierfi State Terrorisnt (ed* Alexander Gcorge), di* 
kompilasi data-data dan sejumlah penulis, seperti Chomsky Edward 
S. Herman, Richard Falk, dan sebagai n ya, yang menunjukkan bagai- 
mana Barak terutama AS dan Inggris, menggunakan isu terorisme 
sebagai alat politik luar negerinya (to employ terramm rt.s t? too! of fa- 
reigu policyl Menjelang akhir hayatnya, setelah menyaksikan Perang 
Dunia h ahli psikoanalisis Sigmund Freud menulis. Pengetahuan 
kita tentang alam pikiran manusia suatu saat kelak boleh jadi bisa di- 
pakai untuk menimbulkan patologi masyarakat kultural V' Editor 
buku itu mengkhawatirkan, bahwa masyarakat AS telah menjadi 
'neuwtic. la berspekulasi, 

" Apakah masa depan semacam itu akan memberi pembenaran 
bagi diagnosis bahwa, di bawah pengaruh tekanan kultural, be- 
berapa peradaban, atau sebagian masa dalam peradaban— 
mungkin .sel u nih umat manusia— telah mengalami gangguan 
syaraf (neurotiey Saya khawatir kita di Amerika Serikat sudah 
begitu. Kemungkinan tentang kembalinya kewarasan dalam 
waktu dekat masih belum jelas benar Yang jelas, betapapun, ta- 
li ap- tahap pertama membutuhkan kejujuran tentang diri kita 
sendiri/' 10 
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Gejala gangguan jiwa semacam neurotic yang dikhawatirkan 
melanda dunia, khususnya di AS, menjadi sesuatu yang logis, meng- 
ingat kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah AS dan sekutunya. 
William Blum menyebut, kebijakan politik luar negeri AS, memang 
secara klinis dapat dikatakan ' gila". Dan itu diakui oleh para pem- 
buat kebijakan itu sendiri. Blum meletakkan kesimpulannya itu di 
bawah subjudul r 'fht * l maduiatt phiIv^oph\/ fi (filosofi orang gila). Penulis 
yang hengkang dari Deplu AS tahun 1967 gara-gara menentang Pe- 
rang Vietnam ini, mengungkap studi internal 'l) S Strategic Com- 


mand" tentang "Essentiab of Posl-Gold War Deterrentc". Dikata- 


kan bahwa tindakan AS yang kadang kelihatan out o t control/ 
irasional, dan pendendam, bisa jadi menguntungkan untuk mencip- 
takan rasa takut dan keraguan pada musuh-musuhnya* 1 ' 

Untuk mengakhiri kemelut internasional dan mendptakan rasa 
aman bagi masyarakat AS, William Blum mengajukan konsep seder- 
hana- Jika ia menjadi Presiden AS. kata Blum. ia akan sanggup 
menghentikan aksi terorisme terhadap AS hanya dalam beberapa 
hari. Dan itu bersifat permanen. Caranya, pi*rtnwa 0 ia akar meminta 
maaf kepada semua janda dan anak yatim, orang-orang yang terluka 
dan termiskinkan akibat ulah imperialisme AS. Ki'dtia, ia umumkan 
dengan jiwa yang tulus, ke seluruh pelosok dunia, bahwa intervensi 
global AS telah berakhir, dan umumkan bahwa Israel tidak lagi men- 
jadi negara bagian AS yang ke- 5 h Lalu, Blum— andai jadi Presiden 
AS- -akan memotong anggaran belanja pertahanan AS, sekurangnya 
90 persen, dari angka V30 miliar USD per tahun, jumlah itu sama 
dengan pembelanjaan dana pertahanan sebesar 18.000 USD per ]am, 
sejak kelahiran Yesus, Itulah yang akan dikerjakan Blum pada tiga 
hari pertamanya di Gedung Putih, api kemudian katanya, sebagai 
hasil pertama dari langkah -langka h i lu, maka, On tln' foitPfh dai/, ['d 
be assiissimtrti (pada harj keempat saya akan dibunuh)/' 1 - 1 

Maka, ketika begitu banyak paradoks yang ditampilkan oleh 
Barat, tidak sedikit yang mempertanyakan praduga Fukuyama ten- 
tang Thv Etni of H htory dengan kemenangan di pihak Demokrasi Li- 
beral. Mungkin lebih tepat apa yang dikatakan Mikhail Gorbachev, 
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sekjen Partai Komunis Uni Soviet yang terakhir, bukan Barat yang 
menang dalam Perang Dingin, Letapi kemenangan untuk semua. Te- 
tapi, yang lebih tepat lagi, tidak ada yang menang. Yang menang 
adalah perang dan perdamaian belum menang, seperti ungkapan 
Einstein pada 10 Desember 1945, saat jamuan makan malam dalam 
acara ulang tahun Hadiah Nobel, di New York. Ketika itu, Albert 
Einstein menyampaikan satu pidato bertajuk, "The Wnr Is W oti. Imi 
f/jr j Pi'nct' j> Not/ Saat itu, Einstein menyatakan bahwa para ilmuwan 
telah membantu mendptakan senjata-senjata baru untuk tujuan per- 
damaian, Senjata-senjata itu kini dipercayakan kepada Amerika Se- 
rikat dan Inggris sebagai "wakil" u mal manusia dalam menciptakan 
perdamaian dan kebebasan. Tetapi, kata Einstein, "Sejauh ini kita ti- 
dak memiliki jaminan perdamaian maupun kemerdekaan yang di- 
janjikan oleh Piagam Atlantik. Perang telah menang, dan perdamai- 
an belum menang. Kekuatan-kekuatan besar, bersatu dalam perang, 
telah terpecah belah mengenai soal penciptaan perdamaian. Masya- 
rakat dunia diberi janji akan kebebasan dan rasa takut; namun fakta- 
nya adalah ketakutan diantar a bangsa-bangsa teiah meningkat sa- 
ngat tinggi sejak bera kilirnya perang." 17 

Rekayasa informasi global itulah yang sekarang terus be riang- 
sun g, melalui media-media massa global. Masyarakat global diberi 
ketidakberdayaan (riiswiipowt’rwent) dalam berbagai hal menghada- 
pi hegemoni informasi. Kepentingan-kepentingan Barat— terutama 
AS— dapat terwujud. Dalam bidang ekonomi, Amerika Syarikat (AS) 
berhasil mengglobalkan berbagai produk industrinya, sehingga men- 
jadi "selera dunia 11 {global tn>W) Terjadilah homogenitas dalam 3F 
dan IT, vakni food (makanan), fuu (hiburan), dan fazhiou (mode), dan 
pikiran (thtiught). Banvak warga dunia merasa bangga meminum 
Coca-Cola, makan ayam goreng KFC dan burger McDonald's, me- 
nikmati musik AS, dan tidak malu -maki meniru mode pakaian 
Britney Spears atau JennjJcr Lopez yang sangat tidak pantas» Bukan 
hanva itu, umat manusia juga dipaksa dan diprovokasi supnya ber- 
pikir seperti Barat, berpikir pekular dan liberal, sebagai bagian dari 
budaya global. Bahkan, kauni muslimin didorong untuk meninggal- 
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hlm W 


kan cara berpikir tauhid, yang hanya mengakui Al-Qur an sebagai 
Kitab Suci yang valid dan mukjizat, dan hanya mengakui Islam se 
bagai satu-satunya agama yang benar. 

Sedangkan wacana terorisme vang kini berkembang—dengan 
aktor utama adalah al-Qaeda— sebenarnya merupakan wacana ya n g 
sudah masuk dalam bingkai kepentingan dan hegemoni wacana. Se- 
bagai penguasa dunia, berbagai kejahatan AS memang tidak dapat 
dijangkau oleh hukum internasional. William Gltmans. misalnya, 
mengungkapkan, tahun 19 c >2, Ramsey Clark, Jaksa Agung di masa 
Lvndon B, Johnson, menerbitkan laporan setebal ^25 halaman ber- 
judul 'TIu* Fiir f/us Tinn f \ Di bawah subjudul 'L/S VVar Criwrs in the 
Gulf, Clark menceritakan, ia sedang berada di Baghdad saat sebuah 
bom presisi yang dikendalikan laser ditembakkan ke tempat-tempat 
perlindungan bawah tanah dan membunuh ratusan orang termasuk 
perempuan dan anak-anak Angkatan Udara AS menjatuhkan 88.000 
ton bom di Irak pada 1991, jumlah vang setara dengan tujuh kati li- 
pat yang dijatuhkan di I liroshima. Kejahatan pera g A5 di [rak itu 
sebenarnya sangat luar biasa, tetapi media massa di AS melupakan- 
nya. Padahal, Pengadilan Kejahatan Perang Amerika { rihuutit for 
Atncnaw IVar Crimes) di New York, vfing dihadiri 21 hakim dari 18 
negara, menyimpulkan bahwa AS dan para pejabat terasnya dinya- 
takan bersalah atas ke- 19 tuduhan kejahatan. Mereka juga menure 
jukkan bagaimana Bush senior telah melanggar Piagam PBB dan 
konstitusi AS. Ironisnya, tidak satu media massa pun berani mener- 
bitkan berita tersebut, YVi Miana Oltmans, wartawan semur asal Belan- 
da vang ktru menetap di New York, menyorot ironi pers di AS itu 
dengan mencatat: "Itukah keadaannya di negara vang menggembar- 
gemborkan keberhasilan bahwa mereka telah dapat membangun 
masyarakat yang bebas dan berdemokrasi Z' 14 Kapankah dunia a^an 
mampu keluar dari paradoks global semacam ini? 

♦ ♦♦ 
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Islam-Barat: A Permanent 
Confrorita tion 

Eksposisi tesis Prof* Syed Muhammad Naquib al-Attas 


,..tl |J> lOntruntatiOll b blf nfftUJT if tthtOHiVlltf lh*rrilil}{L 3 lli Q*h' 

Naquib al-Attas, pemikir Muslim terkemuka 


f a uh sebelum Bornard Lewis dan muridnya, Samucl P 
i luntinghm rajin mengangkat isu "tlu* dumi t of dvilization^ 1 

i r 

yang makin hari arahannya makin jelas menghadap-hadap- 
kan Barat dan Islam, sebenarnya kajian tentang peradaban Barat su- 
dah lama berkembang di kalangan ilmuwan Muslim, Abu! Kasa n 
Ali an-Kndvvi, Muhammad Asa d, Muhammad h] bal, Abui A' la Mau- 
dudi, Sayyid Qutb, dan banyak lagi, telah memberikan kritik dan 
analisis tajam tentang karakteristik peradaban Barak Mereka mela- 
kukan kajian komparatif antara peradaban Barat dengan peradaban 
Islam dan kemudian mengingatkan kaum Muslim untuk tidak gam~ 
pan e mengikuti pandangan dan jalan hidup peradaban Barat. 

Peradaban Barai, menurut pemikir Muslim terkenal asal India, 
Abui I lasan Ali an-IYadwi, adalah keLanjutan peradaban Yunani dan 
Romawi yang telah mewariskan kebudayaan politik, pemikiran, dan 
kebudayaan* Kebudayaan Yunani, yang menjadi inti kebudayaan 
Barat, memiliki sejumlah '"keistimewaan", yaitu: (1) kepercayaan 
yang berlebihan terhadap kemampuan panca indera dengan rnerc- 



mehkan hal-hal yang di luar panca indera, (2) kelangkaan rasa ke* 
agamaan dan kerohanian, (3) sangat menjunjung tinggi kehidupan 
duniawi dan menaruh peihatian yang berlebihan terhadap manfaat 
dan kenikmatan hidup, dan (4) memiliki kebanggaan patriotisme 
Semua itu dapat diringkas dalam sahi kata, 'materialisme . Peradab- 
an Romawi yang menggantikan peradaban Yunani memiliki keung- 
gulan dalam hal kekuatan, lata pemerintahan, luasnya wilayah, dan 
siiat-siiat kemiliteran. Romawi kemudian mewarisi peradaban Yu- 
nani sampai ke akar-akarnya, sehingga Pangsa Romawi tidak lagi 
berbeda dengan Yunani dalam karakteristik dasar. Kedua n va memi- 
liki persamaan besar: mengagungkan hal duniawi, skeptis terhadap 
agama, lemah iman, meremehkan ajaian dan praktik keagamaan, la* 
natik kebangsaan, serta patriotisme ya ng berlebihan. Sejarah me- 
nunjukkan bahwa h angsa Romawi tidak memiliki kepercayaan ke- 
agamaan yang mantap. Sejak semula mereka telah mengembangkan 
paham sekularisme yang menganggap Tuhan tidak berhak memabu- 
ki u nisan politik maupun urusan keduniaan lainnya, 

Muhammad Asa d (Leopold Vveiss) mencatat. Peradaban Barat 
modern hanva mengakui penyerahan manusia kepada tuntutan- 
tuntutan ekunorm, sosial, dan kebangsaan. Tuhan mereka yang sebe- 
narnya bukanlah kebahagiaan spiritual melainkan keenakan, kenik- 
matan duniawi. Mereka mewarisi watak nafsu untuk berkuasa dan 
peradaban Roma tv i Kuno. Konsep "keadilan' bagi Romawi, adalah 
keadilan ' bagi orang-orang Romawi saja. Sikap semacam itu hanya 
mungkin terjadi dalam peradaban yang berdasarkan pada konsepsi 
hidup yang sama sekali materialistik. Asa d menilai, sumbangan aga- 
ma Kristen terhadap peradaban Barat sangatlah kecil. Bahkan, sari- 
pati peradaban Barat itu sendiri sebenarnya irrt'ligious, 

cluivucttri^tic afuwito'u Western Civihzntwn, rsas unaca^tuh- 
h* f o Chrfctifmity n> 1 1 i> to Isinm o f nny o\\m rr/yy/cm. Wcausc it is irrrti- 
ftiatis in its tvry 

Sawi d Qutb juga dikenal sangat kritis terhadap Barat, terutama 
setelah berkunjung ke Amerika Serikat tahun 1948-1950. Di sana 

1 Abui t tas^liL Ah jn Niijwi, Uhim Mrmlwtigim Pt^uiuhm Duiiui. (LiLirt.i. PuslaLj Jaya.. 

- KfuKimivuid i.iiamat ThrCmwattd^ iKuaLii umpur Th^Othcr Trt'ssj, hlm 
LlNm pertama buku ku dicetak tahun H3-I i Jch A ratai Fublk.iUui^ Delhi aiut Ldmiv 


Quthb belajar tentang nie t ode pendidikan Barat (Wttifcni Miiiiatis Qj 
Educftlion}* Ia belajar di VJjlton 's Tenchcrs College (saat ini bernama tlw 
Uniik'T$iti/ vffln* D&trict of CohituhLi) nada the Lhu'versiiy of Northern 

\ r * I ’ 

Coloir.ila * Tcncher* Cotkge. la meraih gelar MA di unversitas itu dan 
juga di Stnnford Univer>it 1 /. Setelah tamat kuliah, Quthb juga sempat 
berkunjung ke Inggris, Swiss dan Italia. Pengalamannya lebih dari 
dua tahun di Amerika itu, tampaknya menjadi ' Utik balik" yang 
pentung dalam hidupnya, la kemudian menjadi kritikus Barat yang 
tajam dan segera sekembalinya ke Mesir pada 1952, ia bergabung 
dengan Al-lkhwanui Muslimin, Quthb juga dikenal sangat mene- 
kankan bahaya perang pemikiran. Dia menulis, 

'Tara penjajah dewasa ini tidak mengalahkan kita dengan sen- 
jata dan kekuatan, tetapi melalui orang-orang kita yang telah 
ter|ajah jiwa dan pikirannya. Kita dikalahkan oleh dampak yang 
ditinggalkan oleh para imperialis pada departemen pendidikan 
dan pengajaran, juga di pers serta buku-buku. Kita kalah oleh 
pena -pon a yang tenggelam data m tinta kehinaan dan jiwa yang 
kerdil, sehingga pena-pena itu hanya bangga jika menulis len- 
tang para pembesar Perands, Inggris dan Amerika/' 1 

Qulhb juga mengritik tentang hilangnya nilai kemanusiaan di 
masyarakat Amerika dan yang ada hanya "materialisme jahiliyah." 
Kata Quthb, 

Telah jelas terlihat, keunggulan Amerika tampak dan menon- 
jol pada bidang pekerjaan dan produksi, hingga tidak tersisa 
segi lain yang menghasilkan sesuatu dalam nilai kemanusiaan. 
Dalam ha t di atas Amerika Lelah mencapai jenjang yang belum 
bisa dicapai oleh bangsa lain, bahkan Amerika telah membuat 
sualn mukjizat (karya-karya) vang mengubah kehidupan nyata 
menjadi tingkatan yang sulit digambarkan dan dipercaya oleh 
orang yang tidak menyaksikannya sendiri,... Sesungguhnya 
mereka semua tumbuh dan sahi akar yang sama, yaitu budaya 
materi yang hdak memiliki hati dan jiwa, yang hanya men- 
dengarkan suara dan alat-alat. ITanya bicara dengan bahasa 
perdagangan, hanya melihat dengan lensa keuntungan dan 


1 Sh.Udh AtviuJ Fatali Al kJiAlidz H AivfJ (Jir/'r!» Aft'ii£ii, , r£tv;i AnrmCrr, KJnv fo3 


mengukur nilai-nilai kemanusiaan dengan ukuran tersebut. 1 ' 4 

Sarjana dan penyair Muslim terkenal, Dr. Muhammad Iq bal pun 
dikenal sangat tajam dalam menyorot peradaban Barat dan banyak 
menulis puisi tentang kebobrokannya. Iqbal sendiri merupakan 
'produk pendidikan Barat . Ia meraih Ph. D. di Eropa dengan tesis 
berjudul "77 u* Dcvelopmvwl of Metnvhhics m Pt?r$fa'\ Dalam kumpulan 
puisinya, Jiwid Hunnh, Iqbal neng ungkap ketamakan peradaban Ba- 
rat modern yang kurang mcmpednlikan aspek kemanusiaan, 'Hrr 
t'i/is iack of tik 1 tears of intmmiitu, Ivoittw of tlir lain* of onhi iind sf/zrr. " 

% r Hl 1 ■ i V ■ 

Dalam puisinya Ba! -e- Jibril, lqbal juga mengingatkan bahava pendi- 
dikan Barat modem yang berdampak terhadap hilangnya keyakinan 
kaum muda Muslim terhadap agamanya. Padahal, menurut lqbal 
keyakinan adalah aset yang sangat penting dalam kehidupan se- 
orang manusia. Jika keyakinan hilang dari diri seorang manusia, 
maka itu lebih buruk ketimbang perbudakan. Dikatakan lqbal da- 
lam puisinya: 

' r Convicfion en nbh'tl Abr&ham to wtuie info thv firv: i> (m 

intnxkttui which mnkrs mm wlf-sncrificing; Knaw i/ou, oh vietiu rs of 
modern civilizntion! iock of convktion is wor*e tlmn <lavm/< "" 

Dalam bukunya Itltim mtsus Hw Wivf, Maryam Jameel a— seorang 
keturunan Yahudi Amerika yang sebelum memeluk Islam bernama 
Marga re th Marcus— memaparkan bahwa antara Islam dan Barat ter- 
dapat perbedaan yang fundamental. Sehingga, menurutnya, tindak 
an imitatif atau penjiplakan terhadap pandangan hidup Barat yang 
berbasiskan materialisme, pragmatisme, dan filsafat sekuler, akan 
berujung pada pemusnahan Islam. 0 


* Shala.li Abdul F-ituh Al khaliJi, SfM/fJ QttH i H '/ir.i.ta* hlm 71-71 

■* MayTkmLiddm 5tddiqi, Ttu* of tiw tVVv/ m Ujbttl iLahuro Bat-I- i S! (U ] t hhn 
51,71-72 Perincian lqhal yan^ Lwnvak Ti\on^iu>ii libMifftt &aral nuniurtl tni pt-nim^ unluk di- 
Lvrrnati, sebab salam aliran rubliv i&tu* \am* lam ban vak dikembangkan dalam studi agam.i- 
ag^mu, pomduk ^ m<) diminta untuk meninggalkan hvs’nkinan tantang kebenaran agama dan 
kitab surinya. M c rok a brralawm, bahwa akal manusia adalah rcHntif dan sebab ilu, tidak pernah 
wunpai kepada kebenaran yang hakiki Padahal, dungu n statusnya sobagal manusia Allah 
memberi anugerah kepada manusia untuk sampai pada kevakintm lerkvitu Manusia mm aki- 
ni sesulit ii dalam kapasitasnya svbagai manusia, dan Lnikan sebadai Tuhan, kami* ia manang 
bukan Tuhan Salah kaIu jenis paham stnvicam ini adalah 'p]urati<me agama' yang dibahas 
pada bagian bin dari buku ini. 

Maryam Ja meria, /.dmn rwiri Thf lfVi'5 t (Saudi Arabu Abui Qasun Publishim; Housc, 
m*l hlm 57 



Kritik-kritik para sarjana Muslim terkenal itu d i kemukakan jauh 
sebelum larang Dingin { Cohi Wnr) usai, dimana secara politis. Dunia 
Barat masih melakukan berbagai keqasama dengan negara-negara 
Muslim untuk menghadapi musuh utama mereka, yaitu komunisme. 

Mereka melakukan kajian terhadap peradaban Barat bukan karena 
kepentingan politik tetapi berusaha menyelami hakikat perbedaan 
antara peradaban Islam dari Barat, Diantara mereka muncul seorang 
cendekiawan terkemuka kelahiran Bogor, Jawa Barat, bernama Sycd 
Muhammad Naquib a PA t tas. Dibandingkan dengan cendekia wan- 

ccndekiawan Musim Ia m, Naquib al-AUas mengungkapkan pan- 
dangan yang lebih sistematis, filosofis, dan mendasar tentang Barat, 
ia mengungkapkan, karena adanya perbedaan yang sangat funda- 
mental antara peradaban Barat dan peradaban Islam, maka apa yang 
sesungguhnya terjadi disebutnya sebagai satu kondisi ^ p^rimwcut 
confronUitiou” {konfrontasi permanen), atau konflik abad , 

Al- A t tas meraih gelar Ph. D. dari Dniversity ol London, pada 
awal tahun 197f>an. Sejak itu ia justru semakin aktif menulis dan ber- 
ceramah tentang tantangan dan ancaman peradaban Barat terhadap 
kauin Muslim dan dunia Islam, khususnya dalam bidang keilmuan 
dan kebudayaan. Ia kemudian dikenal luas sebagai cendekiawan yang 
sangat kritis dalam menyorot masalah sekularisme dan menulis satu 
buku yang sangat terkenal di dunia internasional yaitu buku '*Uh wi 
and Si'cuhvi* m'\ r 

Tentang konflik abadi Islam- Bara L mi, al-Attas mencatat dalam 
buku klasiknya itu, bahwa konfrontasi antara peradaban Barat de- 


Gerakan Jflii kiprah iri] bertolak huki kaiii; dengan .1 p .i i ang diirik u kg n sejumlah 

.m k\t Indonesia song kehku itu juslni aktif melakukan gorokan sekularisasi Pada 2 
| l inu.Ki | L i7o ( NukIioJisIi MadjiJ vangjvlum tama pu|nns* dari Lindungan ke AS. mehuKUihan 
makalahnya vang berfudiil /VHfwJitfniim Rtmihrai} Na m ifru Masalah inlty/ ii<j 

Umdt ", dalam diskusi vang diadakan u lu h HMI, Pil Ciri dan Pur>anu Jj Menteng Raya 5S 

Geiakan si*Lii|.irjsaN* im semakin berlemban^ selelah banyak tnk >h Islam sendiri kmmdtan 
mengikuti firpk MurHinhsh Madjid dan menumpatkan Nmrholeih sebagai eendekmvan ung- 
gul \ang patut di liomu ti. Tentang fenomena dan kajian knhs tertudap gagasan sekularisasi 
Wircholish Madu J, Lihat A dia n Hu^ainc hhim Lilvrnl ilakarta Gema Insani Press, 2002), Adnin 
Arm«*, PfrigiJntk Krtifrn-UrwuUiiis terhatia^ Islam LikTfli llakarta: Gema Insani Press, 2Q(J3). dan 
Hamu.1 Fahmv Zarkasvu Adnm Armas, Adian Hu^ainL Sfkrjijj' 1 'isiTsr ihi n Libmihsasi tii 

Pipihi /jfiwi, (Jakarta Khairul Bayan. 3tH13i Tapi, sebelum Nurcholish Madjid, sekikir tahun 
f%7, kelompok Umiled Group di Yogyakarta sudah menjadikan buku ftarvey Cooc, Tfte SiYhtor 
Ci/k, sebagai rujukan diskusi. 



ngam Islam telah bergerak dari levei sejarah keagamaan dan militer 
ke level intelektual. Menimi t hasil pengkajiannya, konfrontasi itu se- 
cara historis bersifat permanen. Lslam dipandang Barat sebagai tan- 
tangan terhadap prinsip yang paling asasi dari pandangan hidup 
Barat. Islam bukan hanya tantangan bagi Kekristenan Barai tetapi 
juga prinsip-prinsip ArislotelUanisme dan epistemologi serta dasar- 
dasar filosofi yang diwarisi dari pemikiran Yunani- Romawi. Unsur- 
unsur itulah yang membentuk komponen dominan yang mengin- 
tegrasikan elemen-elemen kunci dalam berbagai dimensi pandangan 

hidup Bara b 

'77 f r coufronlntion between Western culture a m/ civiliziJtkm tind 
Islam, front tht * historical n 7 i g i o i /s aud militan} hvets, U j* now mazwd 
on to the intel lectual level: tmd uv mus! renlize. then : tluit this 
confron tation i s by n a lu re a historiailly pemm-nent one* Islam 
is seru hif t Ih' West a< pusing a challenge t o its ve n/ u ’m/ of liti*; a 
chnllengc not oij!\f ia IVWmr Chnstumihf, hut nlso t o An+toirhiimsm 

l' h 

mui the cpishviolagical nmi pltil&sophical principles (teriring from 
Gtaeco-Romnn thmtght ivhidt fa nas the domiimni compufient tnteg- 
ratiug ihe key elemen ts w dimensions nf Ihe Western r varhivtejv. K 


Untuk menyadarkan kaum Muslim akan tantangan besar yang 
mereka hadapi, khususnya dari peradaban Barat, ah A t tas memberi- 
kan banyak ceramah dan menulis berbagai buku dan risalah Salah 
satu kumpulan ceramahnya pada tahun 1973 kemudian dibukukan 
dalam sebuah buku berjudul f ' Risalah unhik Kimm Muslimin f f yang 


w Syod Kfuliammad abAlias, ■ Mtl Sffutilrism, [Kuala l umpurv I3TAC r 1^3 k 

hfi'n 1U5 Sebo^ai t p a Lu 1 a t i lainhalwm, d^lam Ar^tutJe, Uihnn disebut selvft^i "mh- 

mueed mover' , yaitu p'n^iTnk hdnk berarak Fuhnn Artstotk' adalah Tuhan 
Tuhan ya n t; ada dalam pikiran, karena ia harus ada secara logika sebajau |x.ni££erak alam 
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Catatan vanj^ n>Hi unjukkan b«r|u\M Anstbtle menyembah Tuhan sang d i ki 311 ikannya 
Tul^an Ansbatle foanya tahu durinya mendiri, dan tidak paham apa % n .p ada d« luar dirinya 
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(Nevv ^idrk C'nhmibia Universdy Press. 3 l t32} 


berbahasa Melayu. Ia menyeru kaum Muslimin agar benar-benar 
mengenal peradaban Barak sebab peradaban inilah yang kini sedang 
menguasai dan tidak henti-hentinya melakukan serangan terhadap 
Islam dalam berbagai bentuknya. 

"Seperti juga dalam ilmu peperangan kau harus mengenali sia- 
pakah dia seterumu itu; di manakah letaknya kekuatan dan ke- 
lemahan tenaganya; apakah hela h dan tipu musliliatnya bagi 
menga 1 alika n m u ; bagaimanakah cara dia menyerang dan apa- 
kah yang akan diserangnya; dari jurusan manakah akan se- 
rangan itu didatangkan; siapakah yang membantunya, baik de- 
ngan secara disedari malui pun tiada disedari “dan sebagainya 
ini, maka begitulah kau akan lebih insaf lagi memahami nasib 
serta kedudukan Islam dan kau sendiri dewasa ini apabila pen- 
jelasan mengenai seterumu itu dapat dipaparkan terlebih da- 
hulu. 1 * 

Dalam pandangan Al- A t tas, kedatangan Islam, sejak awal me- 
mang telah memberikan tantangan yang sangat fundamental ter- 
hadap sendi-sendi utama agama Kristen yang merupakan suatu un- 
sur penting bagi peradaban Barat. Islam menjelaskan bahwa agama 
Kristen yang dikenal sekarang bukanlah agama yang ditan/ilkan 
oleh Allah swt r dan bukan agama yang mendapat pengesahan dari- 
pada-Mva. Nabi Isa as. adalah utusan Allah yang diperintahkan 
membetulkan semua penyelewengan agama Yahudi dan menyam- 
paikan kabar baik tentang kedatangan Nabi Muhammad saw. Jadi, 
Nabi Isa as. tidaklah diutus untuk membawa agama bam yang ke- 
mudian dikenal dengan nama Kristen, Allah berfirman: 

"Wahai Batu Israel* akti ini adalah utus titi Allah yang diutus kepadamu 
bagi mengesahkan semah Taurat yang telah rintang seltehnuku dan untuk mi- 
nyampaikan kahar baik tentang seorang Rasul yang akan datang sesudfihk.it 
bernama Ah madi (ash-Shaff: 6) 

Karena itu, dalam memandang agama Kristen sekarang, a 1- A t tas 
mempunyai pandangan yang jelas; 


bvi'J Muhammad N«iquih al- \itax, Ris^Lih imihk Kaitw Msutimnn iKu.ila Lumpur 1STAC. 
2001 ). hlm H 


Maka agama Knstian, agama Barat--sobagairnana juga agama 
agama lain yang bukan Islanv-adalah agama kebudayaan, aga- 
ma 'buatan' manusia yang terbina dan pengalaman sejarah, 
yang terkandung oleh sejarah, yang dilahirkan serta dibela dan 
diasuh dan dibesarkan oleh sejarah. 10 

Bukan hanya dari segi ajaran, Islam membongkar dasar-dasar 
kepercayaan agama Kristen, Letapi kemunculan Islam pada awal 
abad ke-7 M, juga memberikan tantangan hebat terhadap eksistensi 
pol l tik, ekonomi, dan geografi Kristen. Fajar Islam kemudian meng- 
ubah peta sejarah, khususnya di kawasan Timur Tengah, Islam meng- 
gantikan posisi Kristen sebagai agama dominan saat itu. Secara pan- 
jang lebar ha f ini dikatakan oleh a!- A Mas: 

"Pada waktu fajar Islam mulai menyingsing maka agama Kris- 
tian itu sudahpun menguasai kawasan yang luasnya meling- 
kungi Eropa h Barat hingga ke Timur, termasuk Asia Barai dan 
Afrika Utara..., akan tetapi impian agung dan idam-idaman 
yang tentu giat membujuk hasrat dan ghairah penganjur serta 
penganut- penganut agama KrLstian Barat itu tiba-tiba getar gu- 
gur hancur akibat terbitnya Islam. 

Islamlah agama yang mula-mula mendakwahkan peranannya 
sebagai agama yang bersifat menyeluruh bagi anutan segenap 
masyarakat insani; agama yang merupakan fitrah atau me- 
ngandung bawaan asal silat insani; yang mula-mula merida' wa 
bagi memhetul dan melengkapkan agama-agama lampau, khu~ 

Al- A f las. KimIIiiM uitUA K/f e ( jth Khtihmtn. hlm 37, Dalam hal ini. wbn^ai Ctmluli. bisa Ji- 
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untuk menvi'luil tiamasalLi Dalam trukimva. Filkmj^lnn, metuvntakan., bahwa 
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s Lisnya agama Yahudi dan Kristian; yang mula-mula menggu- 
gat dan melabrak dasar-dasar akidah agama Kristian 

Kemudian gugatan serta labrakan batin terhadap agama Kristi- 
a n itu disusuli segera dengan cabaran (tantangan) zahir yang 
merupakan per kobaran Islam, dalam masa sejarah yang se- 
singkat lebih kurang lima puluh tahun sahaja, laksana api yang 
merebak menjalar keluar dari tanah Arah ke Mesir; ke Afrika 
Utara (al-Maghrib); ke Spanyol; ke Irak; ke Syria; ke Farsi; ke 
India dan C hina sehingga sampai juga ke Kepulauan Melayu- 
Tndonesia ini! 

Dalam masa hampir dua ratus tahun sesudah llijratu'bNaLuy 
{^hallalltwhu 'alatht wo ttilhim), maka jajahan dan kawasan Islam 
itu luasnya lebih jauh besar dari jajahan dan kawasan agama 
dan imperaturia manapun dalam dunia, dan melingkungi ka- 
wasan-kawasan Eropa Barat dan Timur termasuk negeri Turki. 
Orang-orang Islamlah yang pertama mena'lukkan orang Barat; 
yang pertama memainkan peranan besar dalam menyanjung 
tinggi pelita ilmu pengetahuan ke Eropa dan dengan demikian 
menerangi suasana gelap gulita yang menyelubungi dunia 
Barat dewasa itu; yang pertama melangsungkan pembicaraan 

akilah menemsi ilmu kalam dengan para fail as u f dan. ahh teo- 
logi agama Kristian Barat 

Pukulan zahir batin yang mahahebat yang telah dikenakan oleh 
Islam kepada agama Kristian dan Kebudayaan Barat itu tentu- 
lah terasa oleh hati sanubarinya bagai sebatan cemeti yang ter- 
lalu amal pedih menggeleparkan, hingga lalu memaksa mera- 
gui keluar dari dalam kunhi jiwanya satu laungan maha dah- 
shat yang ngilunya masih dirasai olehnya kini! 

Shahadan, maka sesungguhnya tiada hairan bagi kita jikalau 
agama Kristian Barat dan orang Barat yang menjelmakan Kebu- 
dayaan Barat itu, dalam scrangbalasnya terhadap agama dan 
orang Islam, akan senantiasa menganggap Lslam sebagai ban- 
dingnya, sebagai tandingnya, sebaga: taranya dan seterunya 
yang tunggal dalam usaha mereka untuk mencapai kedaulatan 
duniawi. Dan kita pun tahu bahawa tiadalah dapat Islam itu 

beriotak-ansur dalam menghadapi serangan Kebudayaan Ba- 
rat, justru sehingga Kebudayaan Barat itu tentulah mengang- 



gap Islam sebagai seterunya yang mulia k; dan kesejahteraan- 
nya hanva akan dapat terjamin dengan kemenangannya dalam 
pertandingan mati-matian dengan Islam, sebab selagi Islam be- 
lum dapat ditewaskan olehnya maka akan terus ada tanding 
dan seteru vang tiada akan berganjal daripada mencahar dan 
menggugat kedaulatan serta faliam dasar-dasar hidup vang d i- 
da'yahkan olehnva itu " ll 

■m'' m m 

Al- A t tas mengimbau agar kaum Muslimin tidak alpa dan lena 
dalam mengemban tugasnya sebagai umat Islam, t mal Islam tidak 
seharusnya secara bulat-bulat menerima dan mengharapkan harap- 
an yang sia-sia bantuan dan ker jasamu serta persahabatan \ ang ikhlas 
dari vang la m. la mengajak umat Islam merenungkan makna hrman 
Allah dalam surah al-Baqarah 120, 

"Tiada akun urung Yahudi dan Kristiun u u rela menerimamu melainkan 
kau j Uii j s a n y ihkeha tdak i ni neka n re, 1 igil: ut cara aga maa ya. Katakanlah \o leh- 
mu); Sesungguhnya Petunjuk Ailah—iudah satu-satunya Petunjuk, Andai kata 
kau mengikut hawa nafsu mereka, sesudah sampai kepadamu Ilmu ytwg Sebe- 
narnya, maka f t ada akan kau dapati bagimu Pelindung mahupttn fcnolong 
yang akan dapat memegah nndak batasan Allah" 

Diingatkan pula oleh al-Attas dengan bahasa yang lugas: 

"Bukankah di zaman kita ini pun jelas bahuwa orang-orang Ya- 
hudi dan Kristian— yang keduanya menjelmakan sitai asasi Ke- 
budayaan Barat— memang tiada rela menerima baik seru a n islam 
dan kaum Muslimin, melainkan kila jua yang dikehendaki me- 
reka mengikut ami ftgtnuain/fi ?*- menganuti sikap hidup vang 
berdasarkan semata-mata keutamaan kebendaan, kenegaraan 
dan keduniaan belaka. 

Dan agama dijadikannya hanya sebagai alat bagi melayani ha- 
wa nafsu. Bukankah Ilmu yang Sebenarnya sudah sampai ke- 
pada kita? Maka mengapa pula kita membiarkan sahaja nasib 

Umat kita dipimpin nloh pemimpin-pemimpin politik, kebuda- 
yaan dan ilmu pengetahuan dan juga para ulama yang lemah 
dan palsu vang sebenarnya tiada sedar hahawa mereka sedang 


H K^uih al-ASLis, RiMlah uutuk kaum Muslimin t hltn. Ih 




mendekori hawa nafsu Kebudayaan Barat: 

Mereka membayangi Kebudayaan Barat dalam cara berpikir, 
dalam sikap beragama, dalam memahami nilai-nilai kebudaya- 
an dan mengelirukan faham serta tujuan ilmu. Kepada Kebuda- 
yaan Baratkah akan kita berlindung, akan kita memohon perto- 
longan., yang akan dapat mencegah tindak balasan Allah kelak? 
Waspadalah saudaraku Muslimin sekalian! L 

Berbeda dengan Sanuiel K I Iuntington yang sejak tahun 1960- 
an sudah i nonjati i penasihat politik Amerika Serikat f A S), dan me- 
nulis bukunya, Ctfislt 6/ Civilizntion* and the Rcmahng of World Order, 
untuk bahan merumuskan kebijakan politik negaranya, sosok ah 
Attas adalah sosok seorang ilmuwan dan akademisi yang hampir di 
seluruh hidupnya berkecimpung dalam dunia pendidikan dan pe- 
ngembangan ilmu pengetahuan. AI-ALLas sama sekali bukan sosok 
pemikir-politisi. Ia tipe ilmuwan mumi, ulama, yang meyakini bah- 
wa problem mendasar yang dihadapi umat Islam dan dunia inter- 
nasional adalah masalah keilmuan [kiWWh'dgr)* Ia seperti mengikut 
jejak ulama-ulama Islam terdahulu, seperti ahShafii, al-Ghazali, 
Imam Ahmad, dan sebagainya, yang bergial dalam ilrnu dan men- 
jaga kemandirian dan sikap kritis terhadap penguasa. Sebagai ulama 
yang memiliki tanggung jawab keilmuan dan penjagaan akidah dan 
eksistensi umat Islam, Naquib ah A t tas menyerukan agar kaum 
Muslim— di samping memahami Islam dengan baik- -juga memahami 
secara mendalam realita peradaban Barat, ta mencatat bahwa, "Ke- 
banyakan orang Islam belum lagi mengetahui dan mengenali apa 
dia sebenarnya Kebudayaan Barat itu. Sebelum dapat kita mengu- 
kuhkan diri terhadap serangan yang ditujukan kepada kita oleh Ke- 
budayaan Barat maka perlulah bagi kita mengenali sifat-sifat asasi 
kebudayaan itu " 

j 

Teori ah A t tas tentang sifat-sifat asasi peradaban Barat dan h la m 
telah menarik banyak perhatian dunia internasional, baik kalangan 
Muslim maupun non- Muslim. Buku-bukunya diterjemahkan dalam 
berbagai bahasa. Ia memiliki pendirian yang kokoh dan tajam, mes- 
kipun harus memberikan kritik langsung terhadap peradaban Barat 
di depan para cendekiawan Barat itu sendiri. Ia memberikan kritik 


Ndi^ulL 1 4 1- Alto*, flisnfrth untuk Kiinn Al asijnint Slm. ]?-!&. 


keras terhadap berbagai pendapat orientalis. Tetapi, ia juga tidak se- 
gan-segan berdiskusi dan bergaul dengan kalangan orientalis. 

Sebagai contoh, perhatian terhadap teori al-Attas adalah apa 
yang dilakukan oleh The Myer Foundation di Australia bernama 

J l-J r 

The Crnnlmui Program" yang menerbitkan dua volume buku berju- 
dul Poioerfitl hlens: Pfrspecthm on the Good Sonetu (2002). Buku ini 
menghimpun gagasan pemikir-pemikir besar dalam sejarah umat 
manusia. Volume 1 buku ini memual pemikiran: Sopocles (495-406 
SM), Thucydides (460-400 SM), Plato (428-34S SM), Aristotle (3S4- 
322 SM), Confucius (551-479 SM), Mencius (371-289 SM), Xunzi (310- 
220 SM), Sl. Agusdne (354-430 SM), Nicolo MachiavelH (1469-1527), 
Thomas Hobbes (1 588-1679} r John Locke {1632-1 704 J, Jcan-Jacques 
Rousseau (1712-1778), Adam Smith (1723-1790), Lmmanuei Kant 
(1724-1804), Kari Marx (1818-1883), Frederick Engels (1620-1695). 
John Sltiart MUI (1806-1873), Harriet Taylor Mill (1807-1858), 

Sedangkan Volume 2 buku itu memuat pemikiran: Simonc Weil 
(1909-1943), John RauTs (1921-), Avishai Marga [it (1939-), Raimond 
Gaita (1946-), R.H. Tawney (1880-1962), Fricdrich Hayek (1899-1992), 
Mil ton Friedman (191 2-), Arthur Oknn (1928-1980), Rachel Car.son 
(1907-1964), Gar re t Hardin (191 5-), Isaiah Berlin (1909-1997), Amartya 
Sen (I933-), Nclson Mandela (1918-), Marthin Luther King Jn (1929- 
1969), Virginia Wnolf (1882-1941), Carol Gilligan (1936-), J. Appleby, 
E, Covington, D, Hoyt, M. Lathatn, A. Sneider, Edward Said (1935- 
2003), Syed Naquib af-Attas (1931-), Kevin Gilbert (1933-1993), Jean- 
Paul Sartre (1905-1980). Umberto Echo (1932-), Peter Singer (i 946-), 
Vaclav Havel (1936-), Ursula Le Guin (1929-). Dari sederetan nama 
itu, Al-Attas merupakan satu-satunya ilmuwan Muslim yang pemi- 
kirannya diambil sebagai representasi dalam memandang Barat 
secara kritis. Menariknya, gagasan a b A t tas yang diambil adalah 
pemikirannya yang tertuang dalam sebuah tulisan berjudid H, T7je De- 
westernization o f Knmoledg/'. 1 ^ 

Dalam tulisannya itu, al-Attas mencatat, bahwa yang disebut 
sebagai Western Civilization adalah peradaban yang dibangun atas 


13 jenjuior M 


Web U {ed.} P Poatr/ui lila is: cm th? G ocd Soc:et\f, [’ kioria r T\ye 


Cranbnj Program, 2002’ 


unsur-unsu r budaya, filsafat, dan nilai-nilai Yunani dan Romawi ku- 
no, J u da isme, Kristen, dan tradisi sejumlah bangsa Eropa. 

civilizathu tlwt has erwlued aut of tJie historicnt jus ion oj 
cultures, phiiosaphh y s < nal u as and aspiratiom oj ancient Gt wce and 
Romr, fht’ir amalganmtion loith Judaism and Chris-timiity, and thair 
fisrther daiYlopmant ainifonnation by the Latin f Germauk, Cattic and 

Nordic paoplt's 

Secara lebih sederhana, hakikat peradaban Barat dijelaskan ah 
A i tas dalam buku Risalah induk Kaum Muslimin, 

Biasanya yang disebutkan orang sebagai Kebudayaan Barat 
itu adalah hasil warisan yang telah dipupuk oleh bangsa-bang- 
sa Eropah dari Kebudayaan Yunani Kuno yang kemudian 
diadun pula dengan campuran Kebudayaan Rumawi dan un- 
sur-unsur lain dari hasil cita -rasa dan gerak-daya bangsa-bang- 
sa Eropah sendiri, khususnya dari suku-suku bangsa Jerman, 
Inggris dan Perancis. 

Dari Kebudayaan Yunani Kuno mereka telah meletakkan dasar- 

¥■ 

dasar falsafah kenegaraan serta pendidikan dan ilmu pengeta- 
huan dan keseninn; dari Kebudayaan Rumawi Purbakala mcrc- 

B * 1 

ka telah merumuskan dasar-dasar undang-undang dan hokum 
serta ketatanegaraan. Agama Kristian, sungguhpun berjaya 
memasuki benua Eropah, namun tiada juga meresap kc dalam 
kalbu Eropah. justru sesungguhnya agama yang berasal dari 
Asia Barat dan merupakan, pada tafsirnn aslinya, bukan agama 
baharu tetapi suatu terusan dari agama Yahudi itu, telah di* 
ambil-alih dan dirubah-gartti oleh Kebudayaan Barat demi me- 
layani ajaran-ajaran dan kepercayaan yang telah lama dianut- 
nya sebelum kedatangan ‘ agama Kristian". 

Mereka telah mencampuradukkan ajaran-ajaran yang kemudi- 
an menjelma sebagai agama Kristian dengan kepercayaan-ke- 
percayaan kuno Yunani dan Rumawi, dan Mesir dan Farsi dan 
juga anutan-anutan golongan Kaum Biadab /' 11 
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Dengan sifat dan posisi agama Kristen, sebagai agama mayori- 
tas bangsa Barat, semacam itu, maka Kebudayaan Barat sejatinya 
bukanlah berdasarkan pada agama, tetapi pada falsafah. Dalam hal 
ini, pandangan abAttas sejalan dengan pandangan Iqbal, Sayyid 
Qutb, Ali an-Nadwi, Muhammad Asad, dan banyak cendekiawan 
Muslim lainnya. Namun, pandangan al-Attas tentang peradaban Ba- 
rat ini la m pak lebih mendalam dan sistematis, yaitu ketika ia berha- 
sil meramu unsur-unsur pembentuk peradaban Barat itu dengan pro- 
porsional, terutama ketika mendudukkan posisi wansan Yunani Ku- 
na, Romawi, dan Kristen dalam peradaban Barat. Dengan menge- 
sampingkan agama dan menjadikan falsafah sebagai asas berpikir- 
nya, maka tiada tempat dalam jiwa pengalaman mereka itu ber- 
agama sesuatu ketetapan mengenai keyakinan. Mereka hanya me- 
negaskan dasar "teori", yaitu ilmu pengetahuan atau hasil akal -naza n 
yang berlandaskan dugaan dan sangkaan -sangkaan dan pencapaian 
akal jasmani yang mungkin benar dan mungkin Hciak benar Maka 

dari itu, dasar 'ilmu' yang demikian dan sikap hidup yang menjadi 
akibatnya, tiadalah akan dapat membawa kepada keyakinan. Sitai 
agama Kristen itu sendiri, yang problematis dalam asas-asas keper- 
cayaannya, menurut a I- Atlas, juga turut membentuk sikap peradab- 
an Barat. Secara singkat air Atlas menyimpulkan sifat-sifat asasi Ke- 
budayaan Barat, yaitu: 

( 1 ) berdasa rkan fa salah dan b u kan a ga ma , 

(2) falsafah yang menjelmakan sitatnya sebagai humanisme, meng- 
ikrarkan faham penduaan (dualisme) yang mutlak dan bukan 
kesatuan sebagai nilai serta kebenaran hakikat semesta, dan 

(3) Kebudayaan Barat juga berdasarkan pandangan hidup yang 
tmgic. Yakni, mereka menerima pengalaman kesengsaraan hi- 
dup' sebagai suatu kepercayaan yang mutlak yang mempenga- 
ruhi peranan manusia dalam dunia. Al-AUas menjelaskan ten- 
tang konsep 'Tragedi* dalam peradaban Barat. 

Sedan zaman Yunani Kuna lagi kita lihat bahavva bangsa-bang- 
sa Yunani itu menganggap tragedi sebagai satu unsur penting 
kehidupan manusia: bahavva manusia ini merupa kan pelakon 
dalam drama kehidupan dan pahlawan-pahlawannya memba- 
yangkan watak t rngie. Faham tragedi kehidupan ini disebabkan 








oleh kehampaan kalbu akan nikmat iman 
Kehampaan iman ini adalah akibat dari falsafah penduann 
mutlak yang mengikrarkan adanya dua hakikat yang saling 
bertentangan satu sama lain hingga menimbulkan syak serta 
ketegangan jiwa, Keadaan jiwa yang tiada tenteram ini meng- 
akibatkan pula perasaan takut dan sedih menenangkan nasib 
dirinya. Keadaan jiwa yang tegang ini jugalah yang menganjur* 
kan orang Barai, yang mensifaikan kebudayaannya, untuk 
mencari jaw&pan bagi soal-soal abadi, untuk giat berusaha me- 
nyelidik dan mengkaji dan mereka teori-teori baharu, menge- 
mukakan inasalah- masalah asal-usul alam dan manusia dan 
lain-lain renungan yang dianggapnya sebagai ilmu pengetahu- 
an— terus rundung mencari dengan tiada akhirnya! 
Pengembaraan dalam alam pikiran dan renungan yang tiada 
berakhir ini meru pakan semangat Kebudayaan Barat, dan se- 
sungguhnya mereka tiada ingin mengakhirkan pengembaraan 
ihi j us Iru sebab pengembaraan ihi sekurang-kurangnya me- 
ringankan beban kekosongan dan kesunyian kalbu, seolah-olah 
bagai penawar hati jiwa yang tegang. Semangat Kebudayaan 
Barat itu membayangkan suatu yang 'menjadi' tetapi tiada juga 

< j - * t* i ^ 
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Dengan memahami hakikat peradaban Barat yang tidak ber- 
dasarkan agama ria n hanya berdasarkan spekulasi semacam itu, a!- 
Attas sampai pada kesimpulan bahwa problem terberat yang diha- 
dapi manusia dewasa ini adalah hegemoni dan dominasi keilmuan 
Bara L yang mengarah pada kehancuran umat manusia. Satu fenome- 
na yang belum pernah terjadi dalam sejarah umat manusia, 

Al- A t tas memulai tulisannya dalam Dewesternization of 

h 

Knowledge" dengan ungkapan, bahwa sepanjang sejarahnya, ma- 
nusia telah menghadapi banyak tantangan dan kekacauan Tetapi, 
belum pemah, mereka menghadapi tantangan yang lebih serius 
daripada yang ditimbulkan oleh peradaban Barat saat ini. 


"Mtmy chalh'ttgt** lu nr nriwn m th? mkfet oj iwm's coufu<ion 
tbmughnut thr ayes. bu t noiur /vr/rops more sernnt$ nud rft'ftructnY to 
nwn tluui todiiy'* chiliaigr po<t>d tn/ Wr^teru CivUizntion. 
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Kekacauan itu, menurut al-Attas, bersumber dari sistem ke- 
ilmuan Barat itu sendiri. AKAttas mencatat, 

'7 ventiur to maintm'n that the greate^t challenge that hn< >urrepfh 
tiousty firisen i n our tujr is the challen^e ofknowledge, indeed A not n< 
agninst iguorance; hui kiwwledge ns coiicehyd cnni disseiitinated 
throughout the world hy Wi *$tem civilizntw\u" 

Krtowledge yang disebarkan Barat itu, menurut a 1- A t tas, pada 
hakikatnya Lelah menjadi problematik, karena kehilangan tujuan 
yang benar; dan lebih menimbulkan kekacauan (chao^) dalam ke- 
hidupan manusia, ketimbang membawa perdamaian dan keadilan; 
knowledgi* yang seolah-olah benar, padahal memproduksi kekacauan 
dan skeptisisme (confitdan a r t d ^ceptic istri); bahkan knowlcdge yang 
untuk pertama kali dalam sejarah telah membawa kepada kekacauan 
dalam die Thnr Kittgdoni oiNuture yaitu dunia b matang, tumbuh- 
an, dan mineral. Menurut ai-Attas, bagi Barat kebenaran fundamen- 
tal dari agama, dipandang sekedar teoritis. Kebenaran absolut 
dinegasikan dan nilai-nilai relatif diterima. Tidak ada satu kepastian. 
Konsekuensinya, adalah penegasian Tuhan dan Akhirat dan me- 
nempatkan manusia sebagai satu-satunya yang berhak mengatur 
dunia. Manusia akhirnya dttuhankan dan Tuhan pun dimanusiakan. 

Mau is deifwd and Deihj hunuimsed.™ 

Kritik kritik al-Attas terhadap karakteristik keilmuan Barat 
modem, misalnya, juga disampaikan saat Konferensi Internasional 
para Filsuf pada Januari 2000, di Univcrsity of Hawa i u Konferensi 
ini diikuti oleh sekitar 160 cendekiawan dari 30 negara dan berlang- 
sung selama dua minggu. Tema yang dibahas ialah 'Technology and 
Cultuval Valuii s oti the Edge of t lu* Thmi Milhnmitwi”. Dalam editorial- 
nya terhadap buku kompilasi hasil konferensi itu, tiga ilmuwan ter- 
kenal, yaitu Paler D. Hershock, Marietta Stepaniants, dan Rogcr T. 
A mes, mencatat bahwa paparan al-Attas yang menyorot kesesuaian 
dan ketidaksesuaian antara tradisi Barat dalam sains dan teknologi 
dengan sistem epistemologi dan metafisika Islam, merupakan papar- 
an vang artikulatif, cermat, dan sistematis, yaitu tentang basis revisi 


U' fc* M Web b (i'd. i Psnrtfiti hirnc Fc ,r spt\t izv* on flu* G<W S&ivtk, \VVlnria, The 
Granlana Pro^rnm, J0C2 I, voL 2 , Klm 13t24ft. 
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[siam l terhadap tujuan dan premis-premis moral dalam sains dan 
teknologi. 

Ketika ihi afAttas menyampaikan makalah bertajuk "Islam nnd 
the Cluilhmge of Modern i 1 1/: Divergence of Worldvirwsh Al-Attas meng- 
uraikan konsep-konsep pokok dalam epistemologi dan metafisika 
Islam, seperti konsep ' religinn ' dalam Islam (arf-din), yang sumber 
tertingginya diambil dari Al-Qur'an. Ia juga menguraikan tentang 
konsep the tmth ' yang tidak mengenal dikotomi 'subjektif 1 ' dan 
'objektif, sebagaimana dalam tradisi Filsafat Yunani. U mengritik 
konsep desakralisasi alam Ilmuwan se kulan yang melepaskan keter- 
kaitan alam dengan segala unsur Ketuhanan* Ia menekankan, bahwa 
alam bukanlah entitas Ketuhanan, tetapi merupakan bentuk yang 
m cm ani testa si kan Ketuhanan. Agama menentang desakralisasi, jika 
desakralisasi diartikan sebagai pembuangan semua makna spiritual 
dalam pandangan terhadap alam. Agama juga menentang desakrali- 
sasi yang diartikan sebagai pembatasan terhadap metode pemaham- 
an manusia terhadap metode ilmiah (scirntific metlwd) yang diajukan 
oleh filsafat dan sains sekuler. Tentang konsep Tuhan, aT A Has meng- 
garisbawahi: 


"God not a myth , tw itmtgr, u m/mbol, t ha t ktvp ■> chmtgmg irit h thr 
tim es. H r /s Rrnlify i t? r! f Bel wf has cogiutive couteat, and one of the 
main points of divrrgvnce betimm trne njigion and wcular philo>o- 
phifnml Warner ?> thr way in whidi thrsources and methods ofknaw- 
ledge a?v underatovd . " 

Dalam uraiannya ini, al- A t tas banyak menjelaskan berbagai per- 
bedaan fundamental antara konsep sekuler Barat dan Islam dalam 
berbagai persoalan. Dalam soal konsep kebahagiaan [hnppine&s), mi- 
salnya, al-Attas menjelaskan sikap Muslim yang menolak konsep 
Anstotehan tentang kebahagiaan yang hanya menyentuh aspek 
duniawi, dan hingga kini diikuti oleh konsep modem. Ia menegas- 
kan tentang sikap pandangan hidup {irorldview) Islam yang tidak 
memisahkan aspek duniawi dengan akhirat. Konsepsi modern ten- 
tang kebahagiaan, menurut al-Attas, esensinya sama dengan kon- 
sepsi manusia di masa lalu, di era paganisme. Sedangkan konsep ke- 
bahagiaan dalam Islam, (sahntah), akan dialami dan disadari oleh 
orang-orang yang benar-benar tunduk dan patuh kepada Allab dan 


mengikuti bimbingan- N ya. Puncak kebaikan dalam hidup adalah 
Cinta kepada Allah. 1 ' 

Paparan aPAttas tentang konsep epistemologi dan metafisika 
Islam dan tantangan konsep Barat modem menunjukkan bahwa me- 
mang, konsep-konsep keilmuan vang dikembangkan peradaban Ba- 
rat sekular merupakan tantangan terbesar bagi kaum muslim saat 
ini. Karena i lu, tentang Islam dan Barat, al-Attas dengan tegas me- 
nyatakan, secara konseptual, antara keduanya terdapat perbedaan 

yang fundamental sehingga akan menimbulkan konflik vang ber- 
sifat permanen. Berangkai dari pehamamannya yang fundamental 
Ic r ha d a p peradaban Barai dan Islam, al- Alias mencurahkan perhaLi- 
an dan pikirannya untuk membangun satu pusa L pendidikan tinggi 

yang mengkaji dengan serius peradaban Islam dan peradaban Barat, 
juga berbagai peradaban lain. Proyek itulah yang kemudian dikenal 
dunia Islam dengan nama intin mtbnti! histttiiti' of hhvttk Thoii^ltl and 
Civihzntion tlSTAC), Di JSTAC, setiap mahasiswa dikenalkan dengan 
peradaban Barat sampai ke "urat akarnya Berbagai mata kuliah 
tentang peradaban Barat, ditawarkan, seperti Hhinry ofiW^trrn Q- 

rilizaHoti,. Histonj of Wssurn Pfutewpluf, Histonj of l Vcsfern Scimcc, 
Gnrk Philosoplty, lh>vmt*nt'Utic < , Mttjor Weslrnt Thhiki*r±> C wk 
Ltiutfiingi*, Latin Islam and t! ir tVisf: Cmtfhct n, r Dialog u i\ 

Global izntian: Clwii* «nd Oporhniitnw, dan sebagamva. 

Para mahasiswa di institut ini juga diwajibkan menamatkan 

kuliah bahasa Arab, mata kuliah tentang sejarah dan metodologi ha- 


!■ PaLt’r D rii'oiuN.k, Marii'iU S t? paniii n t>, Jan Rogc'r T Arno ksi.l. ir^f Ciu'* 

Utnil lft/r fi> Qii fi ir fii^v (»/ thr fh*Ttf NiHnmnmi " (I InnnlLihi UuiwrMh of I Iou-u’t Pu-ss, 2I* 1 '} 

Uraian kojiM jvp k l l' rru i ! njp d .111 mrlafisikii IsUm d.in perbandingannya d koi\- 

srp Daral modem bisa dilih.it dalam buku ai-Atla^ Pruk*^onH‘ua Lu (ke Metaphj'sics of Wam. 

Buku ini mrnpiTFikan Ja^hdA>?irpt’nNnj; dalam pandanjjtfn hidup ]slan> if> htnu, W tultf- 
twse' J. \an£ kmi direnwi oleh pandangan hsdup barat sekuler {Wi^/f'nr-SiVi/Af'' WprUhwtt'} 
Kunstfp fihjfal >n in> al-Attas ju^i drur.uk.in denpan kumprehi-mil nleh Adi Setia adELHnva 
"AJ- A IUh' Piuh>o}*h\j af Sn'irnce: r/n mtetl Ott Hilir", dalain hwrrraf of Hium mut Sunli-V l Vjt| l. 
N'iimkr Z, Dmnrilivr 2(103) Ktj hk-kr itik Lu diada p <arns Barai sd'ngai pembawa heneana b.i£i 
um.it manusia ju^a hjnvak di ia kukau oldi ban) d k ilmuwan Salah «r Lu yAiifl cukup vokal da- 
lam menyur^kan hal ini adalah Seyyfd I Jos?i:Mn Nflsr nmiealal "To tir nr morf onJ nr$rc 

pivplr nri' bi’Lomirrg nmir? tfait ihrniipiii'titumfn} fTKslrn> *aenu\ ii dicuci’ ini L h uuhiu teir itftttth* a$o 
rc^i' tvm/i/r/Wy rVfsfmr anti inJia 'h te ner\i> fpmui i\thcr fciiisHmt*, ha tv cau^i dtrvt {/v tir mdirt'rth/ 
ttF.ynwk*ith\l&TrirDmenhi! iiboiit Ihi' n'rtl pG&biirtu of fh'' h-rat uVh rp-s tV thi whv- 

r*?f c) n ir r " i’ L i h 3 1 . 5 k’ y v i j d I luwfc i n Na^f. / * rr Ni'l\ / fof o St t t n'\ i S c i fn c* 1 ( NV w Ys >r k Sli tc 1 Uhivo rsi t y 
of t\vw Ynrk Prr^/lW), liim 7 f 


[ diLs, tentang Al-Qur .-m. Rdigioit of l*fa?u r dan berbagaj kuliah teri- 
tang pemikiran para pemikir besar (siam di masa lalu, seperti al- 
GhazaLi, al-Ramri, dan se bagainya. Sosok ah A t tas dikenal gigih da- 
lam memperjuangkan konsep pendidikan Islam dan Islamisasi ilmu 
pengetahuan. Ia menekankan perlunya kaum Muslim memahami, 
II bahwa konsep keilmuan dalam Islam juga sangat berbeda dengan 

Barat. Islam mengenal konsep ilmu /artiku 'a m dan ibmi fardhu kifa- 
t /ah. Islam juga menekankan kaitan yang erat antara dmu dengan 
akhlak. Dalam pandangan Islam, jika seorang penuntut ilmu tidak 
mengenal diri, mengokohkan akhlak dan budi pekerti, maka sia- 
sialah ilmunya. Ia telah membohongi dirinya, dan menyesatkan, ser- 
ta menzalimi dirinya sendiri. Kata a 1- A t tas: 

Berbanding dengan Islam, Kebudayaan Barat tiada menjelas- 
kan perkaitan antara ilmu dan diri dan agama dan hikmah dan 
I keadilan dan akhlak dan budi pekerti. Nirru itu dianggapnya se- 

bagai perkara akliah belaka, dan tiada bersabit dengan akhlak. 

4 

Dalam berbagai tulisan dan ceramahnya, al-Attas berusaha ke- 
I ras memberikan keyakinan kepada kaum Muslimin, terutama para 



^ Nnguih at-Atlas, inihtk KtU\*f\ Mnsltnun. hJm 5*/. ifciLTsabit=tK*rkjEO Ltsbih jjuJi 

luntUnu likajat d flu knnsup pviUlii lika u flbAtlas. binfl dilihat buku Pn.il Dr. Wan Mulut Nur 
Wnn Daud berjudul 'fAflriif d/iu Pvtfkitl Pi'mluhkiM kforn Surd A' t Ah 17 , 7 /f* til Attift (Bandung: 
Mj/an, 2LJU3) Dalam L> 1 1 k ll mi disebutkan, bahwa dalam konsep a I- Atlas, pcTuiidiLan Islam 
harus mempunyai kanw-'p nwLi K>ika, kim.Kt'p ilmu dan k> irisep manusia v*in,g pias PimJ klikan 
bukan 'enudj-rn^la menanamkan i Irtm sebagaimana terkandung dalam makna tti 'i<m aUu ttir- 
Ivifiih. lapi iiu'-n .1 n Limk.! n .iJah sang meliputi ifihn J.an Lariwafi. Tujuan pendidikan RLirn, bukan 
tian^ j untuk mi njadi warga negara v anu baik yanp memiliki ke t ram p i la n yang berguna bagi 
negara, lapi menjadi manusia beradab- Indiv idu-indMdu i.ang beradab akan melahirkan ma- 
svnrakat bvradab vang menghasilkan peradaban Dalam hukum* vang lain. Binfayn l! tf ut 

Wan Muh Nur memaparkan perbedaan konsep itnuu d.ifatm Iradisi Islam dan Yu- 
ium Dalam Iradisi Yunani, ilmu memang dijunjung tinggi, tatapi akhlak diabaikan. Demons- 
Lh ei ics seorang [ilusul Yunani, mengungkap pandangan bum eurdi k pandai lutapi tidak ber- 
akhlak 'Kami mempunyai mslilusr pelacuran kelas tinggi (itiiufrS'fl/y*) untuk keserunokan 
(keindahan Pun. 1 gundik untuk kesihntan harian tubuh badan, dan v>ln untuk melati 1 r kau /u- 
riat halal dan untuk menjadi penjaga rumah vart£ dipercayai fLihat, Wan Mohd. Nur tVan 
Daud, Umt , lirihi Pr'i/efi^nr (Singapura' Pustaka Nasional Pti^Ltd 2 EX>3 ) Paradoks 

ardarj ilmu dau akhlakdi kakukan ilmuwan Barat dipaparkan ok'h Paui JOhrtMin da$aiu buku- 
nya yang berjudul hrh'/frvfujlfc (New York, i larperic Ri>w Fublishers, W88). buku ini memapar- 
kan riwaval Indup sejumlah ilmuwan Barai yang sangaf dihormati, seperti .Ipan-jaajntti 
R 1 1 llss iv\ u, ha rl M a rv. 1 1 e n J r rk 1 bse;i T I j(\ i TcjIs l l h\ Ber I a rn d R ussel „ Sa r t n p , d±i n i ba jj^a i n ya 
Roussesau misiinva, ditulif. sebagai "^ir iiitrr Anting mik/rnnn. 


cendekiawannya, tentang keagungan konsep peradaban Islam, di- 
bandingkan konsep peradaban lainnya. 3 a sang a i menekankan per- 
lunya kaum Muslimin mengkaji dan memahami khazanah keilmuan 
yang telah dicapai para ulama Muslim yang agung di masa lalu. Ia 
menanamkan jiwa optimisme, meskipun Islam menghadapi serang- 
an hebat dari berbagai penjuru. Tahun 1959, jauh sebelum menem- 
puh jenjang pendidikan tinggi di Barat a 1- Atlas sudah mengamati 
kondisi kaum Muslinun vang memilukan. Ketika itu, ia menulis se- 
buah puisi. 

Muslim tergenggam belenggu kafir. 

Akhirat luput, dunia 1 1 Tctcir, 

Budaya jahil hm* membanjir. 

Bn n i/ tik yang karam t uni n terlahir 

Barito dan Siugkel Punai dan Rauir, 

Sitnrn ditelan intisn nun numgkir; 

lupa jawaban dihafal mahir. 

Bagi menyangkal Munkar dan Nakir. 

Sebab utama yang melilit kondisi kaum Muslimin, kata al-Attas, 
adalah kejahilan masyarakat Islam terhadap Islam, sebagai agama 
yang sebenarnya dan peradaban yang luhur dan agung yang telah 
menghasilkan ilmu-ilmu islam iya h yang mampu mewujudkan pan- 
dangan hidup (worldrietu) tersendiri yang unik. Tentang kejahilan 
umat m k a b Adas menyatakan, 

'...kejahilan yang melenyapkan kesedaran akan tanggung 
jawabnya terhadap meletakkan amanah ilmu dan akhlak pada 
tempatnya yang wajar, sehingga sanggup membiarkan sahaja 
kekeliruan dan pelbagai macam penyelewen angan dalam ilmu 
dan amal terus mengharungi pemikiran dan perbuatan para 
sarjana dan cendekiawan kita yang kebanyakannya masih ter- 
belenggu pada gelang penghambaan ilmu-ilmu orientalis dan 

kolonial." 1 * 

Namun, di tengah beratnya berbagai tantangan yang dihadapi 
kaum Muslimin, a 1- A t tas mengajak untuk tidak berputus asa, Ba- 


^ Ka^uH* iil-Attas, Rirtthti; \mittk Knum lilm vhi. 
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gakruma pun, kita bukanlah kaum yang buluh putus harapan, dnn 
dari itu maka tiada boleh berdiam sahaja membiarkan cabaran za- 
man berlalu berleluasa tanpa tantangan.' Sebuah puisi ditulisnya. 

Sifat aejamh, menurut orang, 

Ibarat pentas bermain wayang; 

Cerita lampau dihurai dalang, 

'Pabiln tamat M'gera diulang 

liku demikian mustahil pantang. 

Giliran Islam pula mendatang; 

Lakumu t lama indah gemilang. 

Di layar dunia semula terbentang. 

Kita harus insaf," kala al-Attas, "bahwa nilai-nilai yang me- 
rupakan daya penggerak 'lakonan lama" itu sebenarnya bersifat 

kuli i, vakni universal, dan dan itu maka ia senantiasa baharu dan kekal 
■> 

dalam agama kila. Tetapi, "lakonan lama" itu pula liada dapat di- 
mainkan sekiranya para pelakonnya kaum muslimin sudah kehi- 
langan makna-d irinya, kehilangan pribadi dan wataknya; sudah 
lupa akan peranannya, lupa akan sejarahnya, akan nilai-nilai anut- 
annya, akan ilmu-ilmu yang menayangkannya." 20 

Naquib al- Attas lahir di Bogor, Jawa Barat, 5 September 1931, 
dan menjalani pendidikan dasar di Sukabumi dan Johor Baru. Nama 
lengkapnva, Syed Muhammad Naquib ibn Ali ibn Abdullah ibn 
Muhsin ALAttas. la menempuh pendidikan di TIu* Royal Militan/ 

AcaJt'my, Sandhurst, England (1952-1955), lalu bertugas sebagai pe- 
gawai kantor di resimen tentara kerajaan Malaysia yang waktu itu 
sedang sibuk menghadapi serangan komunis. Namun panggilan 
jiwanya sebagai ilmuwan membawa n va ke University of Malaya, 
Singapura (1957-1959)* Gelar master diraihnya di McGiLl University, 
Montreal, Canada (1962), dan Ph* D. di University of London, London, 
Inggris ( 1965), dengan konsentrasi bidang "khtmic phihsapliy'^ ** fhto - 

togy" dan 

Berbagai jabatan penting dalam dunia pendidikan dipegang- 
nya, antara lain sebagai berikut* 


^ al* A Ha** R&tfltfh untuk Rutin \iu<h'mn> hlm. viil-is** 
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Ketua Department ofMaltty Lwguaye and Literatur?, Uni versi tv o f 
Malaya 

Dekan the Facuttu o f Ari s , Uni versi t y a f Malaya 

- * -■ « 

Pemegang pertama 'the Chair of Matay Lmyunye mnf Literatur?'* 
Direktur pertama The hrstitute of M a hu/ Umguage, Literatur? and 
Cntture, yang ia dirikan tahun 1973, 

Ketua The Divi<ion of Literatur? d\ Deptirfmnit of Mal u u Studi?*, 
Univensity of Malaya, Kuala Lumpur. 

UNESCO expert on Islam, 

Vjsiting Scholar and Professor of Islamics a t Tcmplc Universitv 
dan Oh j o Uni versi ty. 

Professor kehormatan pada Itlawic Shulie* dan pemegang per- 
tama the Tun Abdul Raznk Di>tin$tu<hed Chair of Souiheazt Asian 
Shidies pada American Univorsity, Washington. 

- flm Khaldun Chair o f Lsfamic Studi es (1986 A 

Life Hoider Distinguished Al-Ghazali Chair of Islarmc Thought, 
International Institut e of Islamic ’hought and Civili/ation 

(ISTAC) 

Professor al-Attas lelah memberikan kuliah di berbagai belahan 
dunia dan menulis lebih dari 30 buku dan berbagai artikel tentang 
Islam, menyangkut masalah filsafat Islam, teologi, metafisika, seja- 
rah, sastra, agama, dan peradaban. Beberapa bukunya yang ditulis 
dalam bahasa Melayu dan Inggris Lelah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Arab, Pers i a, Turki, Urdu, Jerman, Italia, Rusia. Bosnia, Ala- 
bia, Jepang, Korea, India, dan Indonesia. Atas jasanya v a n g besar 
dalam pengembangan bidang "cniuptjrnfive plnlt^oplnf*. Presiden 
Pakistan Zia-ul-Haq memberikan penghargaan "ttfbnt Meriai'* tahun 
1979. Sejak tahun 197-L Mnrquis' Who's Who in the World lelah me- 
masukkan aLAttas ke dalam daftar nama orang-orang yang menun- 
jukkan prestasi istimewa dalam bidangnya. 

Al- A L tas dikenal sebagai pelopor konseptualisasi Universitas 
Islam, yang ia formulasikan pertama kalinya pada saat acara ' F ir$t 

World Coufcrence o n Mualim EduaiUon, di Mckah (1977). Tahun 1987, 

ia mewujudkan gagasannya dengan mendirikan The Internat iontll 

Institut? oflslantic Tlwuyjit and Cinliiation (ISTAC). ia merancang dan 
membuat sendiri arsitektur komplek bangunan ISTAC, merancang 
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kurikulum, dan membangun perpustakaan tSTAC yang kini tercatat 
salah satu perpustakaan terbaik di dunia dalam kltwik Studk’s, 

Pribadi dan perjalanan keilmuan Naquib al-Attas membawa 
keyakinan, bahwa martabat keilmuan d t Barat maupun di Timur 
dapat diraih dan disegani tanpa dirinya harus mengkotnpromikan 
kebenaran dan keagungan akidah [siam Apalagi jika kompromi itu 
dilakukan dengan peradaban Barat yang mem pakan campur aduk 
berbagai peradaban dan budaya termasuk paganisme. 

* ♦ ♦ 


BAGIAN KETIGA 


TEMA-TEMA INVASI 

PEMIKIRAN 


Invasi Barat dalam Pemikiran 
Islam (1); 

Sekularisme 


ii 


Si’titltfn+rtti'vu n y?ri r ^t r n fs tui tmthi ntK of hihiiail fiiith 


■ » 


Harvey Cox, penulis buku The Secular City 


SI r i-i Li t bamak kaum Kristen, sekularisasi tampaknya kini 


«. . «_ 


menjadi satu keharusan yang tidak dapat ditolak, 1 tarvey 
Cnx membuka buku terkenalnya, Tht * 1 * Srcuhir Citif, dencnn 

X I l I 

bab rf 'llh f Bibliatl Samtc ofScnihrizntbn ", yang diawali kutipan pen- 
dapat teolog Jerman Friedrieh Gogurlen, "Stettlnrizatioi r /s f/ir 

amst'tfiit'iKi 1 o f tfh* imptict ofbibliail fhitlt o n UiMuri//' Bahwa seku- 
larisasi adalah akibat logis dari dampak kepercayaan B i b l e terhadap 
sejarah. Menurut Co, t, ada tiga komponen penting dalam Bible yang 
menjadi kerangka asas menuju sekularisasi, yaitu, 'Ulfcenchivttm'nt of 
iiiitan*" yang dikaitkan dengan penciptaan [Ofiltum), "di'fricnrfiziifiaii 
qf palit ic*‘* dengan migrasi besar-besaran (Ewrfiw) kaum Yahudi dari 
Mesin dan "ticconseantiGU of values 4 dengan Perjanjian Sinai (5 /jw 
Cm'cnant)} 

Jadi, menurut Cox. sekularisasi adalah pembebasan manusia 


1 F larvi/v C.i't Tiu: $i\uhrr Oli/ Si\ td&n mu! Urfrm/rjtffi'ri m Thivh^hvl Pfr»f*etihv, 

i Nvw York Tlip%1<icnitltaiiC{»(ii}\iru r hlm 1^-32 
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dari asuhan agama dan metafisika, pengalihan perhatiannya dari 
'dunia lain' menuju dunia kini (Secultirization /s thr lilvmhon of man 
f ram )Ylt$iou> muf metaplnpka} hiielftgt*, tlu> tunung oflth atumtion 
f ram oHu*r warhU diuf towani* thi> oiu\ Karena sudah menjadi satu ke- 
harusan, kata Cnx f maka kaum Kristen tidak Sovogyanva menolak 
sekularisasi. Sebab sekularisasi merupakan konsekuensi otentik dari 
kepercayaan Bible Maka, tugas kaum Kristen adalah menyokong 
dan memelihara sekularisasi. : 

Dari segi pandangan teologis, buku 7jr- ser^/iir C itu 1 ' lermasnk 
buku yang luar biasa. Edisi pertama buku ini dicetak tahun Bu- 
ku Cox ini mencetuskan nmsd iv/Ww agama diluar jangkaan penga- 
rang dan penerbitnya sendiri. Waktu itu, buku ini merupakan 
< t'Ilt'r'di Amerika dengan lebih 2fI0 ribu nafkah terjual dalam masa 
kurang dan setahun. Buku ini juga adalah karya utama vang mena- 
rik perhatian masyarakat kepada isu sekularisasi Menurut Martin E. 
Marty, Kalah satu kontributor dalam buku 77/r Gmit /dt'rfs Todav. btx 

M 

berapa kalangan menjadikan buku tersebut sebagai buku panduan, 
manual untuk bebas lepas dari sembarang dongeng mitos dan 
agama. 

Pengaruh buku i m ternyata juga melintasi batas negara dan 
agama. Dj Yogyakarta, sekelompok aktivis yang tergabung dalam 
Lingkaran Diskusi Limited Group di bawah bimbingan Prof, Mukti 
Ali r sangat terpengaruh oleh "77/r Si 'cuitir Citu w - nya ILirvey Co\. 
Diantara sejumlah aktivis dalam diskusi itu adalah M. Dawani Ra- 
hardjo, Djohan Effendi, dan Ahmad Wahibd Tetapi, gagasan Cox 


- | fon.v"\ Ci’v, Jiu Si J ' i *Ktf K <tt/ hlm f ^ 

J I i hal Martin f \1.ifU, S,- jjfiir Tk' FFikvn riiJinv* djlaf» Suku 7V.v Umif /i/rtre 

TiHffFii. iNewVi^rk Pnvvi Mjiafdia bnUmruta Inc, IW^l 

J l ihal, Karvl Sttvnfonnk, Aifftrp-t rt Chn<tuin Duh^m’ m bvfpi si^m l9o5 r99^" r 

dalam lar^vins tVa<mh. - nhurj£, UiHiVrti'OiriS/fiif? JVr* >1 TiidiJLp, IlfLM.vn Ptvlt*fs r 

3 1)00 L UJ m 8S Stivnhrmk menggunakan nxlak.si ' H:*- kvs Si\ iii'ii-’* Ofw iy Hflrrvr; Cai Iwd 
■'r, vi/ im^ii i ir' w&tfty {Nnfrji/« " Dalam Catatan J Ur kuini jt, Ahmad Wahih mimulis "Sejauh 
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ketika itu belum terlalu berkembang. Ahmad Waliib hanya menulis 
catatan harian yang kemudian dikumpulkan dalam sebuah buku se- 
lepas meninggalnya. Djohan Effendi pun tidak terlalu kuat penga- 
ruhnya. Pengaruh Cox bant tampak jelas pada pemikiran Nurcholish 
Madjid yang ketika itu menjadi ketua umum Pengurus Besar Him- 
punan Mahasiswa Islam. Pada tanggal 2 Januari 1970 Nurcholish 
Madjid secara resmi meluncurkan gagasan sekularisasinya dalam 
diskusi di Jalan Menteng Raya 58* Ketika itu, Nurcholish meluncur- 
kan makalah berjudul Kdwrusnn Pembaharuan Pemikiran I$lam dan 
Masalah Integrasi Uwttt". Dua puluh tahun kemudian, gagasan itu 
kemudian diperkuat lagi dengan pidatonya di Taman Ismail Marzu- 
ki Jakarta, pada tanggal 21 Oktober 1992, yang dia beri judul "£SW>e- 
mpa Renungan tentang Kehidupan Keagamaan di Indunesia" , Setelah itu, 
berjubellah para propagandis sekularisasi di Indonesia. 

jika dicermati, pengaruh "The Secular Cih/ 1 jelas sekali tampak 
pada pemikiran Nurcholish Madjid tentang sekularisasi. Misalnya, 
tentang etimologi sekularisasi, Nurcholish berpendapat, 

" Kata-kata sekuler dan sekularisasi berasal dari bahasa Barat 
(Inggris, Belanda dan lain -lain). Sedangkan asal kata-kata itu, 
sebenarnya, dari bahasa Latin, yaitu saeculum yang artinya 

+ r* n' r — -m' 

zaman sekarang ini. Dan kata-kata saeculum itu sebenarnya 
adalah salah satu dari dua kata Latin yang berarti dunia. Kata 
lainnya ialah itnindus. Tetapi, jika sr leculnm adalah kata waktu, 
maka mtonfus adalah kata ruane. 

C 1 

Mari kita bandingkan ungkapan Nurcholish Madjid itu dengan 
kata-kata 1 larvey Cox: 

r 


"Tlh> En^hsh ward *ectdar derivat front the Latin worri saeatluin, 
mvaniiw tlti< p remi' n t a^' .... Basicnlly Miecuium i> oiw of the tioo 
Latin ward s denating "worJd" (the a the r i f mundu*).... sat’cul u m ia a 
time r. 'o ''d. used fn\]ueut h/ f o t ranalah’ the Greek word neon, which 
al*o menu* .i\o' or epoch. Mundu*, on the other lumd, is a spnce 
ward. " 


-■'Kurihcil^h Madjid, ish*» Krtnatii'niim Jitu Kcimtaiirstihiii, [Bandung. Mizan* WB7),hlm 216. 
° I fcirv*^ C>k. Tiid St'Ltr/tir Cita* lilm. Ih. 


Nurcholish tidak berterus terang menyalakan bahwa gagasan- 
nya tentang sekularisasi diadopsi dari pemikiran Harvey Cox. 
Namun penjiplakan yang dilakukan Nurcholish terhadap ide Cox 
menjadi nampak jelas pada upayanya untuk membedakan antara 
' sekularisasi'’ dan "sekularisme", sebagaimana dilakukan oleh Gov 
Menurut Nurcholish, pembedaan antara "sekularisasi" dan "seku- 
larisme" semakin jelas [ika dianalogikan dengan pembedaan antara 
rasionalisasi dan rasionalisme. jika Cox mencari legitimasi sekulari- 
sasi dalam agama Kristen, maka Nurcholish mencoba mengadopsi 
dan menyesuaikan gagasan Co\ dengan mencari legitimasi dalam 
ajaran Islam. 

Menurut Nurcholish, seorang Muslim harus bersikap rasional, 
tetapi tidak boleh menjadi pendukung rasionalisme. Rasionalitas 
adalah suatu metode guna memperoleh pengertian dan penilaian 
yang tepat tentang suatu masalah dan pemecahannya. Rasionalisasi 
adalah proses penggunaan metode itu. Analoginya, lanjut Nurcho- 
lish, sekularisasi tanpa sekularisme, yaitu proses penduniavvian tan- 
pa paham keduniawian, bukan saja mungkin, bahkan telah terjadi 
dan terus akan terjadi dalam sejarah. Sekularisasi tanpa sekularisme 
adalah sekularisasi terbatas dan dengan koreksi. Pembatasan dan 
koreksi itu diberikan oleh kepercayaan akar adanya Hari Kemudian 
dan prinsip Ketuhanan Sekularisasi adalah keharusan bagi setiap 
umat beragama, khususnya umat Islam. 

Bandingkan pendapat Nurcholish Madjid itu dengan ungkap- 
an Harvey Cox berikut ini. 


'\.it <houh1 cari'fulhj di<ii)}^ui^iu r Jfrotu sm/fririsw, SrcuhuiiiUiuu 
implie< ti hktariail precess, iilmtint cerhtiul j/ irn r iYr^iblr, in which mi- 


j JVurChuJmh Mndjid, fstiwt KtfWAhrrwi Ui*n 21^-2211 Kemur^kuun, N'ur- 

i h(*]ish Juga mhIaIi mengkaji huku I taree\ Cm, ^cbapuniaua Limited Group J* Yogi ALirla, 
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a i'h/ iuui culiun' tur driiiYtvd from tutcla^ to niiyious control and 
doti'd }iu*trtphij$iail i varld virius. We ht nv argiml tluit it is imsicalh/ a 
lifa'mting ihwlopnit'nt* Sn'ttfarhm , on thr othcr Isand , i< the uamcfor 
a u iilt’ohfi}/, a m*w ctowd world vicw wich funcfiott* vcry nuich iikr a 
nr n* ri'li^ian. Whih 4 wcutarizntion find> /fs roat> iu the hihUcal fnith 
itwifivtd /s ta sawi v.vM/f fm mitUentic untamu* of thc irnprtct ofhibU- 
cnl faith ou Wcslvni histonj, Hih /s not llu* cas? ivith xcat!ari$m. itis a 
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do&t! ;sm. "* 

AdriLih monank, melihat gaya Nurcholish dalam mengem- 
bangkan ide sekularisasi I larvey Cox. Kclika Cox menyatakan seku- 
larisasi adalah keharusan bagi kaum Kristen, maka Nurcholish me- 
lanjutkan bahwa 'sekularisasi adalah keharusan ha g i setiap umat 
beragama, khususnya umm.it Islam", jika Cox mencari landasan 
sekularisasi dalam Biblo, maka Nurcholish mencari justifikasi dari 
ajaran-ajaran Islam. Ia, misalnya, menyatakan, gagasan sekularisasi 
dapat d (justifikasi dari dua kalimat syahadat, yang mengandung ne- 
gasi dan afirmasi. Menurut tafsirannya, kalimat syahadat menun- 

J—’ » h 

jukkan h ah w a manusia bebas dari berbagai jenis kepercayaan kepa- 
da tuhan- tuhan yang selama Lni dianut, kemudian mengukuhkan 
kepercayaan kepada Tuhan yang sebenarnya. Dan Islam dengan 
ajaran Tauhidnya yang tidak kenal kompromi itu, lelah mengikis 
habis kepercayaan animisme. Ini bermakna dengan tauhid, terjadi 
proses sekularisasi besar-besaran pada diri seorang Animis, Manu- 
sia ditunjuk sebagai khalifah Tuhan di bumi karena manusia memi- 
liki intelektualitas, akal pikiran, atau rasion. Dengan rasio inilah, 
manusia mengembangkan diri dan kehidupannya di dunia ini. Oleh 
karena itu terdapat konsistensi antara sekularisasi dan rasionalisasi. 
Kemudian, terdapat pula konsistensi antara rasionalisasi dan desa k - 
ra Lusa si . 

Bahkan, kata NiirchoLifih, kalimat BasmatlaJt, juga menunjukkan 
bahwa manusia adalah Khalifah Tuhan di atas bumi. Selain itu, r?/ - 
Rahman menunjukkan sifat kasih Tuhan di dunia mi {menurut ukur- 
an-ukuran duniawi), sedangkan ahRahim menunjukkan sifat Kasih 
itu di akhirat (menurut norma-norma ukhrawi). Penghayatan nilai/ 
spiritual keagamaan bukanlah hasil kegiatan yang serba rasionalts- 


> r fv Ci*v h* $t\ hLir hlm, IS 


Lis. Demikian pula sebaliknya, masalah-masalah duniawi tidak da- 
pat didekati dengan metode spirihialisHs. Keduanya mempunyai bi- 
dang yang berbeda, meskipun antara iman dan ilmu itu terdapat 
pertalian yang erat.* 

Jika membaca sepintas, argumentasi Murcholish tampak seolah- 
olah logis. Namun, jika dicermati lebih jauh, akan tampak bahwa ia 
sebenarnya juga tidak terlepas dari hegemoni pemikiran Barat da- 
lam bidang pemikiran keagamaan. Ia mengadopsi gagasan sekulari- 
sasi Cox dengan menafikan bahwa terdapat perbedaan besar dalam 
sejarah peradaban dan pemikiran Kristen dan (siam. Pengalaman se- 
jarah dan trauma Barat terhadap hegemoni Gereja Kristen meng- 
haruskan dilakukannya sekularisasi di Barat, sebagaimana telah di- 
bahas pada bagian sebelumnya. Tetapi, Islam tidak mengalami hal 
semacam itu. Islam tidak mengenal institusi /m/nfsisc Islam tidak 
mengalami problema teks Kitab Suci dan teologis sebagaimana di- 
alami oleh Kristen. Bernard Lewis cukup jeli dalam memandang hal 
mi r dengan menyatakan, 

"Alasan sebenarnya kenapa umat Islam tidak mengembangkan 
gerakan sekularisnya sendiri, dan bereaksi tajam terhadap usa- 
ha-usaha untuk memperkenalkan gerakan sekularis dan luar 
terlihat jelas dari perbedaan-perbedaan mencolok antara sejarah 
dan pengalaman umat Kristen dan Islam. Sejak awalnya, umat 
Kristen diajari lewat dua hal anggapan dan p rak tik untuk mem- 
bedakan antara Tuhan dan Kaisar serta antara tugas-tugas ber- 
beda pada masing-masing dan kedua pihak itu. Umat Islam 
tidak pernah menerima perintah seperti itu ."' 10 

Juga, seperti disebutkan sebelumnya, dalam bukunya, C/ms- 

timiitif in World Htitoru, Aren d Theodor van Ueeuwen, mencatat, bah- 
+ % 

w a penyebaran Knsten di Eropa membawa pesan sekularisasi. Kata 
Leouwon, "Kristcnisasi dan sekularisasi terlibat bersama dalam se- 
buah hubungan dialektik.” Maka, menurutnya, persentuhan antara 
kultur sekular Barat dengan kultur tradisional religius di Timur Te- 
ngah dan Asia, adalah bermulanya babak baru dalam sejarah sekula- 


'* Nim'hcilish Madjid, frJjr.’ji, dtvi Kfimiatu^inint. Jilni. 222-233 
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risasi- Sebab, knltiiv sckular adalah hadiah Kristen kepada dunia 
(Chri$tiiuiil\f$ $ift to tlw zoorltl J . 11 

Ide sekularisasi itu sendiri sangat kontroversial di kalangan 
Kristen. Sebab, mereka melihat, ide ini dapat menghancurkan aga- 
ma Kristen. Namun, mereka harus menerima ide itu, karena hege- 
moni Barat yang sangat kuai dan trauma Barat terhadap hegemoni 
Gereja Kristen di masa lalu. Sejumlah teolog Kristen seperti Dictrich 
Bonhooffer dan Paul Tillich memahami akan datangnya krisis aga- 
ma dan teologis akibat proses sekularisasi yang dilihat oleh banyak 
orang sebagai proses yang tidak terelakkan (keharusan), dan menye- 
bar ke seluruh dunia seperti penularan yang cepat (niging conlwgtoti). 
Karena tidak mampu menghadapi 'penyakit menu la i '--yakni seku- 
Iririsash-yang hebat itulah, maka yang terjadi hakikatnya bukanlah 
peng-Ki'istcn-a n Barat, melainkan ' pem-Barat-an " Kristen. I Ia kita- 
nya, bukan C/ 'sri<lianizt*t1 Wwtmt, tetapi, Western izctl Clirtitinu, E. L. 
Masca U, dalam bukunya, Th\ f Si't'ttforizitioi? oj Chrhtinnitv, menyata- 
kan, '‘...bahwa bukannya memasukkan dunia koda la m Kristen me- 

jr 

reka malah memasukkan Kristen koda La m dunia/' 12 

Berbeda dengan Nurcholish Madjid yang menelan dan menye- 
barluaskan gagasan sekularisasi, khususnya dari I larvey Cox, Na- 
ijuib a 1- A t tas melakukan perlawanan yang sengit terhadap penye- 
baran "penyakit menular" tersebut. Pada awal tahun 1973, ah A t tas 
sudah menulis sebuah buku yang mengkritik gagasan sekularisasi. 


1 Pendapat dikutip U. iri Suku Mtfk hiergensmeyer. Th' Nru' Cr! J [■ VjT i ■ ? (Lon 

Jini’ L' n iv urd tv of OlilnnGi Pruss. 19931, I tI m U>-17 

1 Syed Muhammad l\faqmb ol-Atfas /s/iiin Swituinjuii 151 AL, Kuala l ijmpur, [993 
ha t 2, ? Sebagai o La Km tambahan immmnv.i, kaum Kristen memang tidak memo udang 
sekularisme sebagai ancaman bagi agama mereka. Gereja lidak memandang sekularisme alau 
sekularisasi sebagai ha t yangsolalu negatif Menurut seorang tokoh krislfandi Indonesia. Tum 
Uicubs Sf, "Revolusi Prancis berarti didirikannya negara sekuler. Seluruh proses ini, khusus* 
nva sekitar revolusi Prancis tidak hama rerang bersifat ann-Gereja, lofapi aiui-agama. balikan 
menjadi Mamun perkembangan k o arah sekularisme u la u sekularisasi sebel ulin a belum 
berarti sesuatu yang negatif.' Tom Jacnbs menjelaskan, sekularisasi dapat dilihal sebagai usaha 
pemurnian agama dan reaksi Jer hadap 'sakralisasi" yang melampaui batas. Pada dasarnya, 
sekularisasi sebagai usaha "desakralisasi adalah tua t u reaksi melawan kuasa pimpinan 
Gereja, uang mau menguasai seluruh dunia. Maka akhirnya permasalahan i lu kembali kepada 
suat vang dirumuskan oleh Paus Gelatin* h Karena Gereja mengidentifikasikan diri dengan 
kuasa durua maka reaksi terhadap kuasa gereja ini menjadi sua lu proses melawan Gereja dan 
agama (Tiuu Eacohs bk "Gereja i iiin Dunia” dalam buku Gereja ihm Masytirakni, ed IB Etana- 
wiratmaSJ, 1994, hlm 17-19) 


Gagasan di dalam buku ini dikembangkan menjadi beberapa 
karya monograf. Pada tahun 1978, al-Atias telah menerbitkan fehilti 

and Secufnrfcm, yang sudah diterjemahkan ke bahasa Arab, Turki, 
Persia, Urdu, India, Malaysia, Indonesia, Bosnia dan Albania* 

Menurut aPAttas, klaim bahwa akar sekularisasi terdapat da- 
lam kepercayaan Bible adalah keliru. Bagi aPAttas, akar sekularisasi 
bukan terdapat dalam Bible, tetapi terdapat dalam penafsiran orang 
Barat terhadap Bible Sekularisasi bukanlah dihasilkan oleh Bible, 
namun ia dihasilkan oleh konflik lama antara akal dan Bible di da- 
lam pandangan hidup orang Barat. Disebabkan tidak kuatnva dog- 
ma dan ajaran Kristen dalam menghadapi Barat yang sekuler, 

maknnva Krislen lerbaratkan. Kata aP Atlas, 
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"TIu* claiin thnt ^aculnrizatitw luis /f s wat> in hiblicnl fnith and tlmt it 
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/s the fruit ofthi' Go<iyI ha$ n o suhstancc i u ln<toriai! faet. SiTuIarizn- 
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tion Jok ite r oo b not in hiblicnl faith, but in tlte inlcrptvtotiou o/ 
biUliciil finth In/ Wi^teru nuvi; it i$ not lho fruit of tlu’ Gosi>W, bnl is llw 
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fruit of tlu* Inu$ hiftoiy of philntiplucul and ntctayln^ica! cotiflict in 
tik' wlifiiaut and piuvly rationnli<tk ivarhivww ofWe^tnu wan/''' 

APAttas juga mengkritik pembedaan makna Istilah sekularisasi 
dan sekularisme. Sekularisme dikatakan sebagai "bukan sua tu pro- 
ses" tetapi ' kristalisasi - Dan setiap "isme ' adalah satu "ideologi 
Jika ideologi diartikan sebagai "seperangkat ide-ide umum" atau 
satu "program filosofis'*, maka sekularisasi juga merupakan satu 
ideologi. Pada akhirnya, sekularisasi ini juga akan menjadi sekulari- 
tas isme (wculanzalionism), Sekularisme dan sekularisasi memiliki 
persamaan yaitu relativisme sejarah vangsekular N 

Banyak sarjana Muslim yang memberikan kritik tajam terha- 
dap ide sekularisme dan sekularisasi. Tapi., karena sekularisme me- 
mang menjadi program global dari peradaban BaraP-sebagai pra- 
syarat demokrasi— maka dunia [siam juga mendapat tantangan se- 
rius. Sepanjang sejarahnya, kaum Muslim sudah terbelah dalam me- 
nyikapi soal ini. Ada yang pro, ada yang kontra, Secara politis, katun 
Muslim biasanya terbelah dua: golongan Islam dan golongan seku- 


I ' N*aquilt *il-Atta>. ohJ ^ruh n±Ph ll! m. 20 
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la r Namun, masalahnya menjadi serius, ketika golongan agama ^*n- 
diri, justru kemudian mempromosikan sekularisme, dan- sebagai- 
mana yang dilakukan sebagian teolog Kristen— juga berusaha men- 
tari legitimasi dan justifikasi ide sekularisasi dalam ajaran dan seja- 
rah Islam. Ini menjadi semacam ironi, tetapi itulah yang terjadi dalam 
realitas kehidupan kaum Muslim dewasa ini. 1 

Nhtrchclish sendiri sebenarnya sempat ragu untuk melanjutkan 
penggunaan istilah sekularisasi, setelah mendapat kritik tajam dan 
berbagai cendekiawan dan tokoh Islam. ]ika dicermati, pendapat- 
pendapat Nurcholish tentang sekularisme dan sekularisasi memang 
tidak jelas acuan berpikirnya, dan inkonsisten, Dalam banyak hal, ia 
lebih mencerminkan figur politisi, vang berdiplomasi dengari kata- 
kata. Bicara di satu tempat lain dengan di lain tempat. Belum ada sa- 
tu buku utuh vang ditulisnya tentang 'sekularisme dan sekularisasi'. 
Meskipun pada akhirnya, apa yang dilakukannya dengan Yayasan 
Paramadina adalah melakukan dekonstruksi terhadap berbagai 
prinsip-prinsip ajaran Islam, seperti penyebaran paham Pluralisme 
Agama, 

Pada tahap-tahap awal penyebaran idenya, yang banyak dise- 
rang oleh NuTcholish adalah aspek-aspek politik. Misalnya, konsep 
tentang negara Islam dan partai Islam. Ia katakan: 

'Dari tinjauan yang lebih prmsipif, konsep Negara Islam adalah 
suahi distorsi hubungan proporsional antara agama dan ne- 
gara* Negara adalah salah sahi segi kehidupan duniawi vang 


l -1 Seorang prup.i£vmdt> IsLim LibiTjJ alak^u, "Zsfiim WvwJ Ju*i nutibT/uifl Jvrti//JL n^ji 
r** -jlurt* j^hAt 'mmi t'tfr'.r" ftk.’np Jitu n?:Ty/ trrm i i>7r r/i j it .> i >*7 J f J i > 
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jvWii/jw nryjrfi u i? 1 r c «tUhlt iti^traknrft^ Crt^ Barkirk mcnfoUsk^m 

hUvrap.i ^gasiri l*Um Litani Id'/Ftai t ininya kiinMukMujlistei ijtihad, fb \ komi!nu?n 

irch.ld.ip Jau p%‘ihhjrig’m H i .' j FVmJriTWUm k'rtuiJjp jdurdlbtim 1 ' ! d.m pluralis- 
me id* Pi>mir-ahAn d.in partai pilihk ilnn ad.inva posibi m>iv<ekli)riiiri 

ni^iim Mrmmil Ebrlitfi, ada crnpj I lpkuh Islam Liberal di InJancsia, y .ulu Abdurrahman 
Wahid. NurcKdi’di Madjid. Ahmad Wahih. dan Djohan Hicrui (tataplah li'rr^v, edisi lV-25 W 
^enitar 2ffli| • Ya^'l J. i fa* ’W fati im 1 S 1 ItutorrniAi, ItaLuba Jaringan IUam Libi'niJ, 2002), hJ m, 232 
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dimensinya adalah rasional dan kolektif, sedangkan agama 
adalah aspek kehidupan yang dimensinya spiritual dan pri- 
badi," 

Terhadap pikiran Nurcholish tersebut. Prof. Rasyidi ber- 
komentar, 

'Kata-kata tersebut bukan kata-kata orang yang percaya kepa- 
da Qur an, akan tetapi merupakan kala orang yang pernah 
membaca Injil, Dalani Mathtnis 22-21 disebutkan: Rt’udrr nnto 
Cnrsnr thi ' tliiugs w)ikh tur cac^ar aihi unta GnJ (Sn* tfrhig whidi firr 

GotFs" 

Tahir Azhary juga menilai gagasan pembaharuan Murchnlih 
mengarah kepada sekulansasL Islam, selain mengecewakan umat Is- 
lam, menurut Azhary, Nurcholish juga tidak berhasil memahami ba- 
gaimana sesungguhnya hubungan antara Agama Islam dan ke- 
hidupan kenegaraan dan masyarakat lh 

Pada tahun 1 970-an dan 1980-an, Nurcholish belum menyentuh 
aspek-aspek teologis, seperti gagasan Teologi Inklusif dan Pluralis. 
Tahun 19S^2, ia mulai menyentuh aspek teologis dengan membong- 
kar konsep Ahlul Kitab, Tahun 2000 -an, ia mulai aktif memasuki as- 
pek teologis. Dengan keluarnya buku Fiqih Lintas Agama (terbitan 
Paramadina dan The Asia FoinuhUiou) yang membongkar akidah dan 
fkjih Islam, maka gagasan sekularisasi Kurcholish Madjid menemu- 
kan bentuknya yang utuh sebagaimana terjadi dalam Dunia Kristen, 
dan sebagaimana yang didefinisikan oleh Harvev Co v bahvva "se- 
kularisasi adalah pembebasan manusia dan asuhan agama dan me- 
tafisika, pengalihan perhatiannya dari dunia lain" menuju dunia 
kini. Dengan definisi ini, maka pada akhirnya, sekularisasi Islam 
adalah pembebasan kaum muslim dari asuhan Islam. Akidah Islam 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw, dibongkar, diganti dengan 
teologi bani rumusan tokoh-tokoh Kristen yang diposisikan sebagai 
"nabi T seperti Wilfred Canlwell Smith dan John f Iick, yang disebut 
sebagai Teologi Pluralis atau paham Pluralisme Agama, Masalah ini 
akan dibahas lebih luas pada bagian berikutnya. Dalam mempromo- 


ln Muhammad Lahir A^lian; Hukum, Ukjrta: Buian Bintang, 1^ q 2j, hlm 33-17 
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sikan pendapat-pendapatnya, Nurcholish Madjid banyak mengutip 
pendapat Ibnu Taiiniyah, Sayangnya, sejumlah kutipan tidak tepat, 
dan memotong bagian-bagian penting. 1. 

Dalam Kitab Miijimi'ul Fatnam, Jilid XXXII, h. 179, pembahasan 
masalah Ahli Kitab diletakkan di bawah judul ' r Niktiitul Kuffar 1 . Kaum 
Yahudi dan Nasrani melakukan tindakan syirik (hil fi'Ii) tetapi Al 
Quj an tidak menyebut mereka sebagai kaum musyrik ( bfl temi)> 
Namun, Ibnu Ta i m iya h menegaskan, mereka tetap golongan kafir. 

Pilihan Nurcholish Madjid untuk menulis Disertasi di Chicago 
Uuiivrfiity tentang filsafat dan kalam Ibnu Taimiyah sangatlah stra- 
tegis untuk memberikan citra bahwa Nurcholish sangat otoritatif 
dalam soal Ibnu Taimiyah, tokoh yang dijuluki sebagai 'Syaikhul 
Islam". Padahal, banyak pendapatnya sangat betseberangan dengan 
Ibnu Taimivah sendiri, Nurcholish hidup di lingkungan Masyumi 
yang sangat menghormati Ibnu Taimiyah. Ia pernah dijuluki sebagai 
Natsir Muda. Bisa dipahami, semasa tokoh-tokoh Masyumi hidup, 
Nurcholish belum mengeluarkan pendapatnya yang terlalu kon- 
troversial" dalam bidang akidah Islam, seperti paham Pluralisme 
Agama. Ia ketika itu, baru menyentuh aspek-aspek sosial-politik. 

Dalam makalah yang dibacakan tanggal 2 Januari 1970 di 
Menteng Raya 5S, Nurcholish Madjid menulis, 

"...dengan sekularisasi tidaklah dimaksudkan penerapan seku- 
larisme dan merobah kaum muslimin menjadi kaum sekularis. 
Tapi dimaksudkan untuk menduniakan nilai-nilai yang sudah 
semestinya bersifat duniawi dan melepaskan Lmim.vt Islam dari 
kecenderungan untuk mengukhrow ikannya 7 

Dalam wawancara dengan harian Kompas tanggal 1 Aortl 1970, 
ia mengatakan, 

'Orang yang menolak sekularisasi lebih baik mati saja. Karena 
sekularisasi adalah inherent dengan kehidupan manusia seka- 
rang di dunia ini (saeailum berarti jaman atau keadaan seka- 
rang, juga berarti dunia ini). 


1 ' Tentang isChnA dan kt'mlimtTsi Nurcholish Madjid. t hal Ajian Hu&airu, UUirri Libtrrfll. 


ijakarla Gema Ijlmiu Pa>s. JP01) 


Dalam makalahnya yang lain, Sekali Lagi tenteng Sekularisa- 
si", Nurcholish [tiga memaparkan pengertian sekularisasi- Agama 
(siam, kata Cak Nur bila diteliti benar-benar dimulai dari proses 
sekularisasi terlebih dahulu. Justru ajaran Tauhid itu merupakan 
pangkal tolak proses sekularisasi secara besar-besaran. 

Setelah melalui perdebatan yang panjang dan memancing reak- 
si keras berbagai pihak, ia menulis kembali makalah dengan indul 
"Sekularisasi Ditinjau Kembali" Kcsimpulannva, menimi t Niurcho- 
iish, terdapat perbedaan mendasar antara pengertian sekularisasi 
secara sosiologis dan secara filosofis. Dan karena begitu kontrover- 
sialnya istilah sekular \ "sekularisme", dan sekularisasi ", maka ia 
+- 

menyarankan agar istilah- istilah itu tidak digunakan tagi dalam 
konteks pemikiran vang diajukannya. Lebih baik digunakan istilah* 
istilah teknik lain yang lebih tepat dan netral. 

Prof* HM Rasjidi mengritik keras cara-cara Nurcholish dalam 
menggunakan istilah yang dapat menimbulkan pengertian yang 
menyesatkan di kalangan Muslim Dengan mengampanyekan “se- 
kularisasi", Menurut Rasjidi, Nurcholish Madpd melukiskan seolah- 
olah Islam memerintahkan sekularisasi dalam arli Tauhid "Kalau 


Soalnya seperti vang dituturkan Saudara Nurcholish, maka segala 
sesuatu telah menjadt arbitrer atau >vwim grc. Secara ckslrim boleh 
saja kata sekularisasi tersebut diganti dengan pisang goreng* atau 
kopi jahe atau es jahe dan sebagamya dengan tidak ada konsekuensi 
apa-apa* Kalau saya berkata. Yang saya maksud dengan pisang go- 
reng adalah sikap manusia yang mengesakan Tuhan dan mengang- 
gap benda-benda lain tidak layak dipuja, maka tak seorang pun ber- 
hak melarang saya berbuat demikian Mereka hanva ke tawa dalam 
hati mereka, karena keanehan istilah tersebut 1 kata Rnsjidi 

Endang Saifuddm Anshari, pengritik Nurcholish lainnya* me- 
nyatakan bahwa berbicara tentang sekularisasi, mau tidak mau mes- 
ti mengacu pada sekutil r isme. Historis, sekularisme timbul di Barat 
sebagai reaksi terhadap Urishanisme pada akhir abad pertengahan 
Sekularisme adalah paham yang menyingkirkan nilai-nilai Ilahi 
(agama wahyu) dalam persoalan d unta, negara, dan masyarakat. 
"Baik sekularisasi (menurut rumusan sdr. Nurcholish dan yang 
dianjurkannya ihs) maupun sekularisme (yang ditentangnya itu) 
sama-sama mau membebaskan d m dari tutdage (asuhan) agama/ 


kata Enclang Saifuddin Anshari (alm.). * 1 * 

Dalam Kittnib Bivnr Britnsa Intiouesut disebutkan bahwa seku- 
larisme adalah "paham atau pandangan filsafat yang berpendirian 
bahwa moralitas tidak perlu didasarkan pada ajaran agama." Se- 
dangkan sekularisasi adalah "hal-hal yang membawa kearah 

kehidupan yang tidak didasarkan pada a|aran agama." Dan seku- 


^ Abdul Qidir PJjaelam, A-li'rirfiiMf/v kriWriHin Fvfrrlsiktltutin /VrviGrmi Utfit n Nurckcii$i\ 
r'vhlumt rBondubj; Penerbit VRlia, 1444;,, h Ini D Di Indom-sia kritik keras terhadap papasan 
"sL’ktilarriiVtr Niifi’Koiish dalang herhibidubi. Dr Daud RasviJ, pengntik ulama Nnrdmbsh 
pada dekade I^I-an, dengari tega-* menvebut Nurdiulisli seboga i seorang 'pemikir okuler “ 
Sahih ^atu aplikhsi kiut'L'p 'suku lariki s i ' Nurtholish adalah Vitilvov m "Idam Yes. Partai 
pfflmL J a tyi Nn, yang lelap dipertahankannya hingga ki re Sebagai traksi n las pemilu rawi v n, 
pada IniLm D: 'ember l l ^2. di Masjid Amir I la m/a h Taman Ismail Vkvr/ukv. Nurcholish "di- 
adili di lu tiupan 'ukilar 4 ‘i HH> peniuda dan mahAMsiva nuMim Dalam diskus yang di- 
M h JenggJrok 4 n ulyh I vniimga MAn<i|i a rHrn d.in Penyumbangan Infak (LMPl) dan nimgarpbif 
lema, T i'f^h Knii^ nbw kVleui'Wv PiwiwjMii; itu. Nurrht Irsh mmdapal serangan 

lasa m dari Daud Rasyid, Ridwan Soidi, dan lam lain. Berbagai kampus juga menggolar "p*eng- 
ad i laii ‘ terhadap gagasiu sekularisasi NurtholLsh Madfid. Majalah Aklm Di'TAren/r mompupu- 
lurkan isHkdi Gerakan Pembaruan keagamaan sang dibingkai U PK— aki uni m yang juga 
digunakan untuk memvbui ''Gerakan PiTagaraii Keamanan 1 -untuk gerakan pembaruan Is- 
lam nva N'nrrfitilfcli. Seorang pembncn bernama A Salam Simnng menulis di AMm Dakn^h 
Nu. 47/1VW2, Selelah membaej tulisan Pak Ibrahim Madylan tentang Niircholish Madjid 
M'bagai duplikat YuhuEt dan uiientaliMeiy yang bertujuan numpuigkirbalikkan akidah Islam. 
k^bm^uUgarvsava lerhadap pemikiran pembfinian Islam vrmg d i g vi \ ca ikannya sekembalinya 

l 1 n r i Chjtagii muiijadi lenyap St^alnwi, Pak Ibrahim dalam tulisaiima berhasil menampilkan 
berbagai rujukan nuig tak terbantahkan, sehingga setiap pembaca tidak bisa [ain kecuali 
haqqilb akm Kilmj Nurciiuli'di Madjid benar-benar merupakan duplikal Yesuil dan para 
unuukihston riUKtug-m asing melalui A lima d Wahid, hinaan para pastur Keinginan NurrhnlKh 
Madrid agar ajaran [dam d isi 1 k n Iurkan, j o I n s nu'ru pakan aspirasi Yalmdi dan Nasrani. Ungka p- 
nn NusvhnlNi seolah-olah ^okularlNisi itu ^u penuhnya sesuai d b n p, a n lirman-lmnan Tuhan, 
jyij* merupakan peinutarKillkan tahir Al-Qtir an, ^■hagaun^na dilakukan nleh 1 laniran Arnbri 
vang hn r.uj/'hukim'i a d dani 114 K-rt'dar tahun I^S 2 dan DaLmi Sf-htuh buku bt'rjudul 

A> vfriip fhiifdk Kuffnr 1/1 r/i wt Pcrtrcktif Ai-Qur tn\" karva Muhammad Yaqzhan vang diterbitkan 
A| GJiirah lYt'ss, disebutkan bahwa yuramah Niirt'hedish d i TIM pada landai 21 OkU'bor 1^2 
adalah uH.rupaL.in puti ak ga^.isan Nuri hidish kfadjid dalam upaya monyurot manusia ku 
dalam 1 mnhyran atL i isnvt' baru vang mLinva lYiL'itggusiir svariah. bah kait mniudLihn\ r a sobagai 
simbi?hsmL*v aii 4 pssda IwrliaUisirw. " Gagasan Nurcholish yang mondapat sambutan 

gt'Ltjp gempita di induut'Ma. mumntl Yaq/Jian. iiicnipjkjnpnstasi puncakdanSL^uranganak 
didik t'nuriUl^ dalam menyesatkan orang Islam. Puncn k gagasan im sangal paraluE dungan 
sikap ihlis. ryndukiavran syetau dan jin Dan sikap iblis ini koin ud ian di w r upidkan snoirn 
utuh olrh Limym J^Lsmerad setan dan jenis manusia vang tergabung dalam Kelompok 
Pembaruan’ \ang mengorganisir aktivitasnya dalam satu ivadah yan^ disebut Paranudiii 3 h 
vang gerakanm u kemudian dikena! dengan Gerakan Pembaruan Keagamaan 



laris adalah "penganut aliran filsafat yang menghendaki agar 
kesusilaan atau budi pekerli tidak didasarkan pada ajaran agama '. 
Sekuler adalah bersifat duniawi atau kebendaan. 


Pemisahan antara sekularisme dengan sekularisasi adalah hal 
yang naif. Sebab, istilah "sekularisasi", "sekularisme", adalah istilah 
yang khas yang muncul dalam dunia Kristen, sehingga perlu dipa- 
hami sesuai dengan latar belakang munculnya istilah tersebut Tentu 
saja, bisa dengan mudah dipahami, bahwa sekularisasi adalah pro- 
ses menuju "sekularisme". Ketika, proses itu sendiri dikatakan se- 
bagai sesuatu yang abadi, dan tidak pernah sampai pada "sekularis- 
me", maka proses itu sendiri’— sebagaimana dikatakan abAttas— 
sudah menjadi satu ideologi. Kasus serupa, adalah proses Islamisa- 
si, sebagai proses menuju islam. Kris ionisasi, bisa berarti proses me- 
nuju Kristen atau pengkristenan. Rasionalisasi, bisa berarti proses 
berpikir, bisa juga berarti pemutusan hubungan kerja (PHK). Jika 
istilah ini digunakan secara arbitrer, maka dampaknya tidak akan 
dapat memahami akar masalahnya secara mendalam dan tidak akan 
membangun sahi konsep ilmu. 


Dalam deserlasinya di Fakultas Hukum Universitas Indonesia 

r 

yang berjudul M- y r? m Hukum, Muhammad Tahir Azhary, mendefi- 
nisikan sekuler isme sebagai "paham yang ingin memisahkan atau 
menetral isi r semua bidang kehidupan seperti politik dan kenegara- 
an, ekonomi, hukum, sosial budaya dan ilmu pengetahuan tek- 
nologi dari pengaruh agama atau hal-hal yang gaib. Sedangkan 
sekularisasi, menurut Tahir, adalah usaha usaha atau proses yang 
menuju kepada keadaan sekuler atau proses netralisasi dan setiap 
pengaruh agama dan hal-hal yang gaib. Sekuler adalah sifat-sifat 
yang menunjuk kepada suatu keadaan yang telah memisahkan ke- 
hidupan duniawi dari pengaruh agama atau hal-hal yang gaib. 
Negara sekuler adalah negara yang tidak memberikan peran pada 
agama dalam kehidupan bernegara. Agama telah diasingkan dari 
kehidupan negara dalam berbagai sektornya. Ciri negara sekular 
yang paling menonjol adalah hapusnya pendidikan beragama di- 
sekolah-sekolah umum/' 19 


Muhammad IMtir Azhary, Mpirfl Mm 1_M4 


Bagian IIL Tema-Tema tnwast Pemikiran 27 


Eksperimen Sekularisme: Kasus Turki 

Secara manusiawi, sebagaimana kata-kata terkenal [bn u Khal 
dun r memang ada kecenderungan orang-orang yang kalah nnlrik 
menjiplak pemenang. Sepanjang sejarah, fenomena itu banyak terja- 
di. Termasuk di kalangan Muslim. Kekaguman yang berlebihan ter- 
hadap kemajuan fisik peradaban Barat, menyebabkan hilangnya 
ddya krihs untuk melihat perbedaan dan muhara terpendam yang 
tinggi nilainya dalam peradaban Islam sendiri. Kekaguman itu ke- 
mudian diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan, dengan 
a su m s L, bahwa jalan satu-satunya kaum Muslim untuk bangkit dan 
maju adalah menjiplak Barat. Eksperimen yang dilakukan di Turki 
adalah contoh yang paling menarik untuk dikaji dalam soal ini. 

Abdul lab Cevdcl, seorang tokoh Gerakan Turki Muda, misal- 
nya , menyatakan: "Yang ada hanya satu peradaban, dan itu adalah 
peradaban Eropa, Karena itu, kita harus meminjam peradaban Barat, 
baik bunga mawarnya mau pun durinya sekaligus." {The re is onhf one 
civilizntioih timi thtit /s Europeau civilizntion. Therefore, we innst bonmu 
Western avilizatan uuih bath its rosennd its t haru ). llj 

Puupman furki Muda Lainnya, Sabahuddin Bey, menulis, bah- 
wa Sejak kami membangun hubungan dengan peradaban Barat, 
satu kebangkitan intelektual telah terjadi; sebelum hubungan ini, 
masyarakat kami kurang kehidupan m lele k tualnya/ 

Saiu organ CUT {Conwiitteemid Union Preyress--orgamsasi yang 
dibentuk oleh Gerakan Turki Muda pelawan kh i la fa h Utsmani) yang 
bernama OsnnmH, mengkontraskan antara Eropa dengan Timur da- 
lam kata-katanya, Orang-orang Eropa selalu berjalan di jalan-jalan 
dengan kepala tegak; sementara orang-orang Timur berjalan dengan 
kepala mereka tertekan absolutisme, melihat ke tanah dan hampir 
terse ret/ ’’ 

Mustafa Kcmal Ataturk, tanpa segan-segan menyatakan, hanya 
dengan melakukan Westernisasi, maka sahi negara akan selamat. 
Dalam acara pembukaan Fakultas Hukum di Ankara, tahun 1925, ia 
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laris adalah 'penganut aliran filsafat yang menghendaki agar 
kesusilaan atau budi pekerti tidak didasarkan pada ajaran agama '. 
Sekuler adalah bersilat duniawi atau kebendaan. 

Pemisahan antara sekularisme dengan sekularisasi adalah hal 
yang naif. Sebab, istilah "sekularisasi", "sekularisme", adalah istilah 
yang khas yang muncul dalam dunia Kristen, sehingga perlu dipa- 
hami sesuai dengan latar belakang muncul n va istilah tersebut. Tentu 
saja, bisa dengan mudah dipahami, bahwa sekularisasi adalah pro- 
ses menuju sekularisme . Ketika, proses itu sendiri dikatakan se- 
bagai sesuatu vang abadi, dan tidak pernah sampai pada sekularis- 
me", maka proses itu sendiri -sebagaimana dikatakan al-Attas-- 
sudah menjadi satu ideologi: Kasus serupa, adalah proses Islamisa- 
si, sebagai proses menuju Islam. Kristen isasi, bisa berarti proses me- 
nuju Kristen atau pengkrislenan. Rasionalisasi, bisa berarti proses 
berpikir, bisa juga berarti pemutusan hubungan kerja (PHK), jika 
istilah ini digunakan secara arbitrer, maka dampaknya tidak akan 
dapat memahami akar masalahnya secara mendalam dan tidak akan 
membangun sahi konsep ilmu. 

Dalam desertasinya di Fakultas Hukum Universitas Indonesia 
yang berjudul Negara Hukum, Muhammad Tahir Azhary, mendefi- 
nisikan sekulerismc sebagai "paham vang ingin memisahkan atau 
menetral isi r semua bidang kehidupan seperti politik dan kenegara- 
an, ekonomi, hukum, sosial budaya dan ilmu pengetahuan tek- 
nologi dari pengaruh agama atau hal-hal yang gaib- Sedangkan 
sekularisasi, menurut Tahir, adalah usaha usaha atau proses vang 
menuju kepada keadaan sekuler atau proses netralisasi dari setiap 
pengaruh agama dan hal-hal yang gaib- Sekuler adalah sifat-silat 
yang menunjuk kepada suatu keadaan yang telah memisahkan ke- 
hidupan duniawi dari pengaruh agama atau hal-hal yang gaib. 
Negara sekuler adalah negara yang tidak memberikan peran pada 
agama dalam kehidupan bernegara. Agama lelah diasingkan dari 
kehidupan negara dalam berbagai sektornya. Ciri negara sekular 
yang paling menonjol adalah hapusnya pendidikan beragama di- 
sekolah -sekolah umum /' 3 9 
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Eksperimen Sekularisme: Kasus Turki 

Secara manusiawi, sebagaimana kata-kata terkenal Ibnu Khal- 
dun, memang ada kecenderungan orang-orang yang kalah untuk 
menjiplak pemenang. Sepanjang sejarah, fenomena itu banyak terja- 
di , Termasuk di kalangan Muslim. Kekaguman yang berlebihan ter- 
hadap kemajuan fisik peradaban Barat, menyebabkan hilangnya 
daya kritis untuk melihat perbedaan dan mutiara terpendam yang 

tinggi nilainya dalam peradaban Islam sendiri. Kekaguman itu ke- 
mudian diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan, dengan 

asumsi, bahwa jalan satu-satunya kaum Muslim untuk bangkit dan 

maju adalah menjiplak Barak Eksperimen yang dilakukan d j Turki 
adalah contoh yang paling menarik untuk dikaji dalam soal ini. 

Abdullah Cevdet, seorang tokoh Gerakan Turki Muda, misal- 
nya, menyatakan: Yang ada hanva sahi peradaban, dan itu adalah 
peradaban Eropa. Karena itu, kita harus meminjam peradaban Barat, 
baik bunga mawarnya mau pun durinya sekaligus ' {There isonltf oih j 
civiliziitioii, ftnd tluit /s Eurapwm cwiliztitian. i w re f o n\ we ma$t bonvw 
rrvshTJi ciriiizutim ivith botlr it> rosrnnd /Ys thnrn). 

Pimpinan Turki Muda lainnya, Sabahuddln Bev, menulis, bah- 
wa "Sejak kami membangun hubungan dengan peradaban Barat, 
sahi kebangkitan intelektual telah terjadi; sebelum hubungan ini, 
masyarakat kami kurang kehidupan intelektualnya. 

Satu organ CUP (ConuuitUr aml Union Pivgres*- -organisasi yang 
dibentuk oleh Gerakan Turki Muda pelawan khilaf a h Utsmani) yang 
bernama O&utinli, mengkontraskan antara Eropa dengan Timur da- 
lam kata-katanya. Orang-orang Eropa selalu berjalan di jalan-jalan 
dengan kepala tegak; sementara orang-orang Timur berjalan dengan 
kepala mereka tertekan absolutisme, melihat ke tanah dan hampir 
terseret. 


"U 


Mus taf a Kental A la tur k, tanpa segan-segan menyatakan, hanya 
dengan melakukan Westernisasi, maka satu negara akan selamat. 
Dalam acara pembukaan Fakultas Hukum di Ankara, tahun 1925, ia 
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menyatakan, revolusi Turki telah menyebabkan terjadinya perubah- 
an besar, yakni menggantikan kesatuan politik lama vang berlan- 
daskan pada agama dengan tandasan nasionalisme. Bangsa Turki, 
kata Ataturk, telah menerima prinsip bahwa satu-satunya cara untuk 
selamat dan eksis dalam percaturan dunia internasional saat ini 
adalah kesediaan untuk menerima peradaban Barat ko n te m p o ve r - - 

Turki kemudian dikena) sebagai negara yang mencoba semak- 
simal mungkin menjiplak Barai dalam berbagal aspek kehidupan. 
Setelah tumbangnya Khilafah Utsmamyah, 1923.. laju imitasi Barat 
semakin kencang. Mereka berpikir, dengan menjiplak Barat dan me- 
ninggalkan Islam, Turki akan menjadi negara kuat dan besar Turki 
secara tegas menyebut dirinya sebagai negara sekuler UUD Turki 
pasal 1 menegaskan, Turki adalah negara (1) Republik. (2) Nasionalis, 
(3) Kera ya tan, (4) Kenegaraan, (S) Sekularis, (6) Revolusioneris. 

Penjiplakan Turki terhadap Barat justru dimulai dari pandang- 
an hidup dan sistem kemasyarakatan, dengan melakukan proses 
sekularisasi secara besar-besaran. Proses sekularisasi Turki secara 
resmi dimulai dengan proklamasi negara Republik Turki pada 
tanggal 29 Oktober 1923. M usta fa Kemal terpilih sebagai presiden 
pertama. Ia lalu mengganti nama menjadi Kemal Ataturk (Bapak 
bangsa Turki). Ataturk ingin menjadikan negara Turki modem yang 
berdasarkan kebudayaan Barat. Setelah berkuasa, ia melakukan 

mJT 

reformasi agama. Sejak awal, meskipun dilakukan dengan paksa. 


— EVrkc** N. 7>V CViWujhwiiI Wt w lurUy^ seperh dikutip uJcli A I., Mfldw, 

ald/h/'Jt* Ll 199-IJ, Mm 13S Mtc talvt Kciiial dilahirkan rahim LASI di da? rah 

Salon i ka. Avahnva, Ali Riza, ht'kt'rfa f*ebag*Vi pegawai kantor di kota Etu dan ibunvn, Zufcudah. 
suurang _vii n ^ tant bern^anvi dnn ^ u 1 ^ E v i mfmakni pindah Marvam larm'elfih, dMarn bukunya 
fafow tUr Mfrh > rt, a rtii<j nwnfaldt bahwa Ali Ri/*i adalah pecandu Ukohiil 'Migran 

pon u lis Barat inenyehulkdii, Kemal a d n I a h anggota F mi- Miisonrv, organisasi rahasia Yahudi 
vartg didirikan di London, 1717 Dalam bukunya, klum ■ivrsjfi’ The [\ h’<l t (Abui Qasim Puhlinlv 
mg Mouse, 1994:32), Marvnm famoela mem'Mal perbedaan antara dua tokoh beku la r i> hu'ki 
vailu Ziva Gnkiilpd-tm ALilork. ZUir Ciok.ilp. menurut jjmeeL's, selalu tampi) sebagai muslim 
yang baik Sedapkan Ataturk tidak meiueJ ntium ikan dirinya sebagai ateis, *7 jj iw- 

/ni*7 fa /fiMMfli Atflfut'k iftiidr && tfhi *■ othecem Z 'iya CoAWp nki’iiiff re^nrdeil Uini>t , lf t?i- ii jpjn i 

.KiosiemT tulis Marvam JmtwU, seorang ketururwn Ya h ttdE Amerika yang sebelum masuk Js- 
ki E»ornama SfargArel Mnn - u^ Ataiurk meninggal pada 10 ISMvtfmber 1933 pada usia 5" 
tahun. lenakah n ya disimpan di Museum Etnografi AnLira hingga tahun 1933. la lu disimpan ke 

Vfusolmmnva 

■ 
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tidak semua keinginannya berhasil Upaya untuk mengganti bacaan 
salat dengan bahasa Turki gagal diwujudkan. Hanya azan untuk 
pertama kalinya secara resmi dikumandangkan dalam bahasa Turki 
pada bidan Januari 1932. Fakultas Teologi ditutup dan diganti de- 
ngan Institut Riset Islam pada tahun itu juga Tahun 1935, libur 
mingguan hari Jumat diganti dengan libur mingguan mulai pukul 
01*00 hari Sabtu sampai hari Senin pagi. Para pemimpin sekular 
Turki modem selalu menerangkan bahwa reformasi yang mereka 
lakukan tidaklah ditujukan untuk melawan Islam, tetapi hanya ingin 
mengakhiri kekuasaan para ulama. Menempatkan Islam sebagai 
subordinasi terhadap negara juga menunjukkan kepercayaan yang 
mendalam dari orang-orang sekularis bahwa Islam bertanggung 
jawab terhadap kemunduran dan keterbelakangan bangsa Turki. 

Jika reformasi agama tahun 1928 itu berhasil maka akan 
lahirlah versi modern dari Islam yang didasarkan pada nasionalisme, 
filsafat, dan sains. Ia akan merupakan Islam lain di luar batas-batas 
Islam vang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. Para reformis 
Turki menolak ciri universal Islam. Kesultanan atau kekhilafahan 
yang universal diganti dengan negara nasionalis Turki. Pada mula- 
nya, mereka juga bermaksud mengubah masjid menjadi gereja Islam 
modern, tetapi ternyata mustahil dilaksanakan, sebagaimana halnya 
usaha untuk menjadikan bahasa Turki sebagai bacaan salat. Masya- 
rakat menentang keras upaya tersebut. Vang kemudian berhasil 
adalah perubahan Aya Sofya (Hagia Sophia), gereja Byzantiuuy 
menjadi museum. Gereja ini telah dijadikan masjid oleh Sultan 
Muhammad [L "Sukses" sekularisasi lainnya adalah penggunaan 
bahasa Turki untuk a/a n, tahun 1932, Azan versi Turki mi disiapkan 
oleh 1 limpunan Linguistik dan disiarkan oleh Kantor Kepresidenan 
Urusan Agama, Melodi azan versi Turki disetujui oleh Konservatori 
Musik Nasional, Ankara. Tahun 1933, keluar keputusan pemerintah 
vang menyatakan bahwa azan dalam bahasa Arab merupakan pe- 
langgaran huktmv r> 

Gagasan sekularisme Ataturk dalam bidang kenegaraan pada 
dasarnya berupa pemisahan agama dari negara. Menurut Ataturk, 


- ' Mukti Ali, t<bm ih* &'hrian**itrrft Turfo \[QQr r n, iJaLiria. Jambalan, 1W4J, h J m, 1H> LU 
fu^a.A L Matrfk^ AhUi/rk Klm, 
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apabila agama dipergunakan unhik memerintah masyarakat, ia se- 
nantiasa dipergunakan sebagai alat dalam tangan raja di tangan 
diktator untuk menghukum. Pemisahan agama dengan negara akan 
menyela m a tka n bangsa dari ma la peta ka . Peinisa ha n aga m a d a ri ne- 
gara dimulai tahun 1928 dengan menghapus artikel 2 dan konstitusi 
Turki yang menyebutkan bahwa agama negara adalah Islam. 
Sebelumnya, tahun 1924, Biro Syaikh Al Islam dihapuskan. Begitu 
uga kementerian Syariat dan Mahkamah Syariat. Proses ini di- 
maksudkan untuk menggusur otoritas Syariat dan meletakkan 
kedaulatan rakyat secara mutlak. Negara tidak ada lagi hubungan- 
nya dengan agama. Sembilan tahun kemudian, 1932, prinsip seku- 
larisme dimasukkan ke dalam Kosntitusi Turki, sehingga resmilah 
Turki menjadi negara Republik sekular 

Dalam soal perkawinan, hukum perkawinan tidak lagi dilaku- 
kan sesuai dengan Syariat Islam, tetapi dilakukan sesuai hukum 
sipil yang diadopsi dari Swiss (Sre/ss avil c ode). Wanita mendapat 
hak cerai sama dengan laki-laki Poligami dilarang. Secara hukum, 
wanita Mushmah mendapat hak untuk menikah dengan pria non- 
Muslim* Hak untuk pindah agama juga dijamin undang-undang. 
Mc-nurul James A. Bi 1] dan Cari la? t den, bentuk serangan A tahi r k 
terhadap agama yang penting adalah politik nasionatis-revolusioner 
yang diterapkannya melalui semboyan Turki adalah unhik bangsa 
Turki\ 21 

Tahun W24, dikeluarkan UU Penyatuan Pendidikan yang me- 
wajibkan seluruh sekolah berada di bawah pengawasan Kemen- 
terian Pendidikan. Madrasah-madrasah ditutup dan digantikan 
dengan sekolah yang membina imam dan khatib. Selanjutnya pendi- 
dikan agama ditiadakan di sekolah-sekolah perkotaan pada tahun 
1930, dan di sekolah-sekolah perdesaan pada tahun 1933. Pelajaran 
Bahasa Arab dan Pers ia dihapuskan pada tahun 1928. Pada tahun ini 
juga tulisan Arab diganti dengan tulisan Latin. Di bidang budaya, 
proses sekularisasi“juga westernisasi— dilakukan antara lain dengan 
pelarangan penggunaan topi adat Turki, Torbus, tahun 192?* Sebagai 
gantinya dianjurkan pemakaian topi Barat. Pakaian keagamaan juga 
dilarang dan rakyat Turki, baik pria maupun wanita, diharuskan 

H J*nuii A. BlM and Cari t.eidcn., Politia* w ThfhiidtHt 1 Eazt, 1979.55- 5o 


mengenakan pakaian Barat/" 1 

Di Indonesia, sejak awal-awal zaman perjuangan kemerdeka- 
an, pemikiran untuk menjiplak Barat, dengan menjadikan Indonesia 
sebagai negara sekular juga sndah muncul. Adalah Soekarno, 2 * 
tokoh yang dikenai banyak melontarkan ide untuk menjiplak pe- 
ngalaman Turki, Soekarno, tercatat sebagai pengagum berat Kemal 
Ataturk. Dalam Majalah Pandji Islam"— yang dipimpin tokoh 
Masyumi Zaina! Abidm Ahmad -nomor 12 dan 13 tahun 1940, Bung 
Kamo menulis sebuah artikel berjudul "Memudakan Islam". Dalam 
tulisannya, Bung Kamo memuji langkah-langkah sekularisasi yang 
dijalankan Ataturk di Turki, 

Bung Karno menyebut langkah pemisahan agama dari negara 
oleh Ataturk sebagai langkah paling modem dan "paling radikal". 
Kata Bung Kamo, ‘Agama dijadikan urusan perorangan. Bukan Is- 
lam itu dihapuskan o teh Turki, tetapi Islam itu diserahkan kepada 
manusia-manusia Turki sendiri, dan tidak kepada negara. Maka oleh 
karena itu, salahlah kita kalau kita mengatakan bahwa Turki adalah 
anti -a gama, anti- Islam. Salahlah kita, kalau kita samakan Turki itu 
dengan, misalnya, Rusia." 

Mengutip Frances Woudsmall, Bung Kamo mencatat, 

"Turki modem adalah anti-kekolotan, anti-eklesiastika! (model 
kekuasaan gereja/ ulama), tetapi tidak anti-agama. Islam seba- 
gai kepercayaan individual tidak ditolak. Sembahyang di 
masjid tidak dilarang, malahan ketaatan pada agama pun tidak 
dilarang." 

Menurut Soekarno, apa yang dilakukan Turki sama dengan 
yang dilakukan negara-negara Barat, Di negara-negara seperti 


A L Mjrfio, Atiiturk, hlm 13b-137. Dampak menggauli r u lisan Arab dengan I aturi 
memiliki dompak serius kepada pemutusan hubungan Turki dengan searah masa lalui ya 
vang gemilang d i bawah Othmani Hingga kini, jutaan arsip lenfang sejarah mereka tersimpan 
dengan baik di berbagai museum di Turki, 

^ Sejarawan Onghokham menvebul Soekarno sebagai pribadi yang kompleks Dalam 
berbagai tulisannya, Stieka n V< mencoba meyakinkan golongan Islam dan nasionalis agar lirlah 
Marxia phobi la mengaku bukan komunis, lelapi hanya menginginkan persatuan seluruh 
potensi gerakan bangsa Pertumbuhan Intelektualnya ftendiri sangat dipengaruhi oleh 
Manrismc Nasionalisme maupun Islam dirasakan oleh Soekarno sebagai paham-paham yang 
kurang lajam untuk menganalisis keadaan (Onghokham, Safikftrno i/u/r ftm/lfiis—vang 

dimuai dalam buku Mitnii£ii* Kcntcfoit Searah (Jakarta LP3ES, 1^41, hlm 2^) 


Inggris, Prancis. Belanda, Belgia. Jerman, dan lain-lain, urusan 
agama diserahkan kepada individu pemeluknya, agama menjadi 
urusan pribadi, dan hdak dijadikan sebagai urusan negara, tidak 
d jadikan sebagai agama resmi negara Untuk memperkuat pen- 
dapatnya, Soekarno juga mengutip pendapat I falak' Edib 1 lanoum 

dalam bukunva Turkrif Fncc* lVV>/, 

■ “■ 

"Kalau Islam terancam bahaya kehilangan pengaruhnya d alas 

rakvat Turki, maka itu bukanlah karena tidak diurus oleh 
■ 

pemerintah, tetapi salah karena ditiru* oleh pemerintah.,.. Umat 
Islam terikat kaki tangannya dengan rantai kepada politiknya 
pemerintah itu. Mal ini adalah suatu halangan yang besar sekali 
buat kesuburan Islam di Turki.... Dan bukan saja di Turku tetapi 
di mana saja, di mana pemerintah campur tangan d t dalam 
urusan agama, di situ ia menjadi satu halangan besar vang tak 
dapat dienyahkan,.,/' 

"Maka oleh karena ihi, menurut pemimpin-pemimpin Turki, 
justru bual kesuburan Islam itu, maka Islam dimerdekakan dari 
pemeliharaan pemerintah. Justru buat kesuburan Islam, maka 
khalifat dihapuskan, kantnr komisariat Syariat ditutup Kode 
(Undang-undang) Swiss sama sekali diambil oper buat meng- 
ganti hukum famili yang tua, bahasa Arab dan huruf Arab vang 
tidak dimengerti oleh kebanyakan rakyat Turki diganti dengan 
bahasa Turki dan huruf Latin. Seluruh pergaulan hidup, ler- 
utama kedudukan perempuan, dipermodern oleh negara, oleh 
karena negara tidak menanya lagi, "Diperbolehkan atau tidak, 
aturan ini oleh Syariat?" Umat, vang tidak lagi takut-takut ber- 
tabrakan dengan negara ditentang urusan a gama -oleh karena 
negara memang tidak campur tangan lagi di dalam urusan 
agama— Lantas mempermodern pula agamanya itu. A /a n kini ia 
dengungkan dengan bahasa Turki. Qu r an sama sekali di- 
Turkikan, sebagaimana Bijbel dibela ndakan atau diinggns-kan, 

kedudukan perempuan dimerdekakan juga dari ikatan-ikatan 

kekolotan/ kata Soekarno, memuji langkah-Jangkah sekulari- 
sasi Turki/* 

Mengutip pendapat M alumni E ssoy Bey, Menteri Kehakiman 
Turki saat pengoperan Cirhie Coth* Swiss, Soekarno menyebutkan. 


"Manakala agama dipakai buai memerintah masyarakat-ma- 
syarakat manusia, ia selaki dipakai sebagai alat penghukum 
d i tangannya raja-raja, orang-orang zalim dan orang-orang 
tar gar besi. Manakala zaman modem memisahkan dunia dari 
ban vak kebencanaun, dan ia memberikan kepada agama itu 

sahi singgasana yang maha kuat di dalam kalbu kaum yang 
percaya." 

Jadi, simpul Soekarno, buat keselamatan dunia dan buat 
kesuburan agama— bukan untuk mematikan agama itu— urusan du- 
nia diberikan kepada pemerintah, dan urusan agama diberikan ke- 
pada vang mengerjakan agama. 'Geef den Keizer wat d t’ s Keiz.ers is, 
en God wal Godes is,” kata Soekarno mengutip Bijbcld 7 

Alaturk dan Soekarno adalah contoh sebagian kecil dari ka- 
langan masVdrakal Muslim yang berpikir, sekularisme dan sekulari- 
sasi Barat adalah jalan menuju kebangkitan. Meskipun gagasan 
mereka gagal mengangkat Turki dan Indonesia menjadi negara 
besar dan berjaya, sejajar dengan negara-negara Barat, namun 
gagasan dan pemikiran agar kaum Muslim menjiplak Barat sekuler 

terus berkembang dan bahkan semakin jauh merambah ke berbagai 
sektor kehidupan. Apalagi, setelah hancurnya rival Barat, Komunis- 
me, pada avval dekade 1990. Kalangan Barat dan pendukung 
sekularisme menyokong sekularisme di Turki dan memberikan 
perhatian besar, sebab Turki memang menyimpan sejarah yang 
gemilang, dan merupakan momok bagi Barat 

Kasus yang menimpa Dr. Necmettin Erbakan menarik untuk 
disimak sebagai kasus, bagaimana para pendukung sekularisme 
resah, ketika Erbakan mencoba sedikit mengurangi cengkeraman 
sekularisme di Turki. Di Indonesia, misalnya, harian KoinpiK, dalam 
tajuknya, 1 Mei 1997, termasuk vang memberikan perhatian besar 
terhadap perkembangan politik di Turki— berkenaan dengan naiknya 
Dr. Necmettin t'rbakan dari Partai Re fa h sebagai Perdana Menteri 
Turki. Tajuk rencana rencana pada edisi 1 Mei 1997 itu berjudul "PM 
Erbakan Dinilai Melakukan Siasat Politik Berbahaya bagi Turki". 


Pi’mi.ij'jt s, K'luim' i dikutip tirtrj hului M. Tlvilib d. m 1 laris Fjjar, Dmbg Birtg Knme-A 
Hiisvji; . jkarta Sumbur Ilmu, NSSi, hlm. 2S-2S. 



Kompas mengungkapkan kekhawatirannya terhadap masa depan 
negara sekular dan proses sekularisasi di Turki- 

Kompas memuji M usia fa Kemal Ataturk yang telah mem- 
bentuk Republik sekitlar Turki dan pro- Bara t. Ditulis oleh Koiupn$ f 

"Sebelum meninggal tahun 1938, Ataiurk melakukan reformasi 
dalam berbagai bidang- Pengadilan Agama dibubarkan tahun 
1924, dan Klausul Islam sebagai agama resmi negara dicatut t 
dan konstitusi tahun 1928. Hak kaum perempuan dijamin dan 
dilindungi, termasuk cara berpakaian ala Barat. Turki pun 
praktis menjadi bagian dari Barat dengan bergabung ke NATO 
dan Uni Eropa. 

Prinsip negara sekuler (bukan sekularisme ) yang diletakkan 
Atatrurk hanyalah bertujuan untuk pemilahan jelas antara urus- 
an agama dan negara. Dengan prinsip sekuler, kemandirian 
agama justru hendak dijamin, sehingga tidak dimanipulasi oleh 

urusan politik dan keamanan. 

Dengan prinsip sekuler atau sekularisasi, masalah pembangun- 
an dunia sangat ditekankan, tanpa harus meninggalkan agama. 
Bahkan agama mendapat tempat khusus dan istimewa karena 
harus menjaga jarak dan urusan politik dan kekuasaan. Tanpa 
ada jarak, agama akan mudah dimanipulasi untuk kepentingan 
politik dan kekuasaan. Agama dipolitisasi atau politik di- 
agamakan. 

Kiranya untuk mencegah resiko imbas balik dan hubungan 
agama negara yang terlalu dekat, Ataturk dengan tegas memilih 
prinsip negara sekuler. Tetapi sebagai seorang religius, Ataiurk 
pun menolak dengan tegas sekularisme, paham yang hanya 
mengakui keberadaan dunia dan menolak keberadaan agama 
serta segala nilai transendental. 1 

Pujian fCm/jpas terhadap langkah-langkah sekularisasi Ataturk 
di Turki yang diturunkan melalui Tajuk Rencana menunjukkan sikap 
resmi surat kabar ini. Karena itulah, Kouipa< melakukan kritik ter- 
hadap langkah-langkah Erbakan yang dianggapnya akan dapat 
menggoyahkan sendi-sendi negara sekular Turki. Dosa Erbakan", 

menurut Kompas, dian taranya adalah tidak berusaha membendung 

gerakan anti-sekular, terlalu memberi angin kepada kaum funda- 
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mentalis agama, dan semakin jauh meninggalkan. prinsip negara se- 
kular. Padahal, tulis Komptis dalam tajuknya: 

"Aktivisme kaum fanatisme dalam kehidupan publik dinilai 
sudah semakin mencolok seperti terlihat dalam cara berpakai- 
an dan sistem pendidikan. Sekiranya kecenderungan ini dibiar- 
kan, lambai laun prinsip sekuler yang ditanamkan pahlawan 
kenamaan Musthafa Kemal Ataturk, akan terdesak/' 

Langkah-langkah Erbakan di Turki tampaknya sangat mem- 
buat gerah berbagaL kalangan. Tidak hanya kaum sekularis di Turki, 
tetapi juga di berbagai belahan dunia lainnya. Negara-negara Barai 
pun merasa perlu Lumt campur tangan terhadap urusan "terancam- 
nya sekularisme di Turki'/ Dukungan pemerintah Amerika Serikat 
terhadap penerapan sekularisme di Turki cileh pengganti Erbakan, 
PM Mesut Yilmaz,, menunjukkan betapa besar perhatian negara adi 
kuasa itu terhadap Turki. Bisa jadi, perhatian besar negara-negara 
B a ra 1 1 e rha d ap Tu rki d is e b a b k an ka re n a Tu rk i me m pa k a n sa 1 a h sa tu 
angguta NATO yang memiliki hubungan erat dengan Israel- Di- 
sain ping itu, faklor historis Turki yang selama berabad-abad "me- 
nguasai Eropa" juga tentunya menjadi perhatian yang tak terlewat- 
kan dari Barat. Sebagai bagian dari "Barat", selama ini Turki telah 
menempatkan dirinya dengan baik dalam mengakomodasi kepen- 
tingan-kepentingan Barai- Setidaknya. Turki tidak menjadi ancaman 
bagi Eropa sebagaimana di masa lalu. 

Turki adalah salah satu "trauma" masa lalu bagi Barat, di sam- 
ping "Trauma Perang Salib". Sebagaimana diketahui. Pasukan Islam 
di bawah kepemimpinan Shalahuddin Al-Ayynbi berhasil mengusir 
Pasukan Salib pada pertengahan abad ke- 12 dan merebut Yerusalem 
pada tahun 1187. "Trauma' 1 Barat terhadap Islam itu masih berlanjut 
pada tahun 1453, saat pasukan Utsmaniyah d iba wah pimpinan 
Muhammad Al Fatih berhasil merebut ibu kota Byzantium, Kosn- 
tantmopel. dan menggantinya dengan mama IstanbuJ- -sebuah obsesi 
kaum Muslim sejak abad ke-7. Sejak itu, menurut Esposito, ketakut- 
an kaum Kristen terhadap Islam semakin menguat. Mengutip CLE. 
Bosworth. Esposito mencatat, orang Turki Utsmani telah menim- 
bulkan ketakutan di hati Eropa Kristen, sehingga Richard Knollys, 
ahli sejarah Turki di masa Elizabeth menyebut Turki Utsmani di 


KoififHt* mengungkapkan kekhawatirannya terhadap masa depan 
negara sekular dan proses sekularisasi di Turki. 

Kompas memuji Mustafa Kema) Ataturk yang telah mem- 
bentuk Republik sekular Turki dan pro-BaraL Ditulis oleh Komfms, 

Sebelum meninggal tahun 1938, Ataturk melakukan reformasi 
dalam berbagai bidang Pengadilan Agama dibubarkan tahun 
1 C J24, dan Klausul Islam sebagai agama resmi negara dicabut 
dari konstitusi tahun 1928 Hak kaum perempuan dijamin dan 
dilindungi, termasuk cara berpakaian ala Barat. Turki p Lir 
praktis menjadi bagian dari Barat dengan bergabung kc N ATO 
dan Uni Eropa* 

Prinsip negara sekuler (bukan sekularisme ) yang diletakkan 
Ataturk hanyalah bertujuan untuk pemilahan jelas antara urus- 
an agama dan negara. Dengan prinsip sekuler kemandirian 
agama justru hendak dijamin, sehingga tidak dimanipulasi oleh 
urusan politik dan keamanan. 

Dengan prinsip sekuler atau sekularisasi, masalah pembangun- 
an dunia sangat ditekankan, tanpa harus meninggalkan agama. 
Bahkan agama mendapat tempat khusus dan istimewa karena 
harus menjaga jarak dari urusan politik dan kekuasaan, 'Tanpa 
ada jarak, agama akan mudah dimanipulasi untuk kepentingan 

politik dan kekuasaan. Agama dipolitisasi atau politik di- 
agamakan. 

Kiranya untuk mencegah resi k n imbas bah k dari hubungan 
agama negara vang terlalu dekat, Atahirk dengan tegas memilih 
prinsip negara sekuler. Tetapi sebagai seorang religius, Ataturk 
pun menolak dengan tegas sekularisme, paham yang hanya 
mengakui keberadaan dunia dan menolak keberadaan agama 
serta segala nilai transenden tak 

Pujian Kflm/vrs terhadap langkah-langkah sekularisasi Ataturk 
di Turki yang diturunkan melalui 1 aju k Rencana menunjukkan sikap 
resmi surat kabar ini. Karena itulah, Kamp n melakukan kritik ter- 
hadap langkah-langkah Erbakan yang dianggapnya akan dapat 
menggoyahkan sendi-sendi negara sekular Turki Dosa Erbakan' r 

menurut Kompa$ t dian taranya adalah tidak berusaha membendung 
gerakan anti-sekular, terlalu memberi angin kepada kaum funda- 


mentali* agama, dan semakin jauh meninggalkan prinsip negara se- 
kala r. Padahal, tulis Kont^m dalam tajuknya: 

Aktivisme kaum fanatisme dalam kehidupan publik dinilai 
sudah semakin mencolok seperti terlihat dalam cara berpakai- 
an dan sistem pendidikan. Sekiranya kecenderungan ini dibiar- 
kan, Lambat laun prinsip sekuler yang ditanamkan pahlawan 
kenamaan Musthafa Kemal Ataturk. akan terdesak/' 

t. angka h’ langkah Erbakan di Turki tampaknya sangat mem- 
buat gerah berbagai kalangan* Tidak hanya kaum sekularis di Turki, 
tetapi juga di berbagai belahan dunia lainnya. Negara-negara Barat 
pun merasa perlu turut campur tangan terhadap urusan ^terancam- 
nya sekularisme di Turki'/ Dukungan pemerintah Amerika Serikat 
lerhadap penerapan sekularisme di Turki oleh pengganti Erbakan, 
PM Mesut Yilmnz, menunjukkan betapa besar perhatian negara adi 
kuasa i Lu terhadap Turki. Bisa jadi, perhatian besar negara-negara 
Barat terhadap Turki disebabkan karena Turki m e m pakan salah satu 
anggota NATO yang memiliki hubungan erat dengan Israel. Di- 
samping itu, faktor historis Turki yang selama berabad-abad "mc- 
ngLiasai Eropa'' juga tentunya menjadi perhatian yang tak terlewat- 
kan dari Barak Sebagai bagian dari "Barat", selama ini Turki telah 
menempatkan dirinya dengan baik dalam mengakomodasi kepen- 
tingan -kepentinga n Barat. Setidaknya, Turki tidak menjadi ancaman 
bagi Eropa sebagaimana di masa lalu. 

Turki adalah salah satu "trauma" masa lalu bagi Barat, di sam- 
ping "Trauma Perang Salib / Sebagaimana diketahui, Pasukan Islam 
di bawah kepemimpinan Shalahuddin Al -Ay y ubi berhasil mengusir 
Pastikan Salib pada pertengahan abad ke- 12 dan merebut Yerusalem 
pada tahun 1187. "Trauma" Barat terhadap Islam itu masih berlanjut 
pada tahun 1453, saat pasukan U ts mani y ah d iba w ah pimpinan 
Muhammad Al Patih berhasil merebut ibu kota Byzantium, Kosn- 

u 

tantinopek dan menggantinya dengan mama fstanbul— sebtiah obsesi 
kaum Muslim sejak abad ke-7. Sejak itu, menurut Esposilo, ketakut- 
an kaum Kristen terhadap Islam semakin menguat. Mengutip C* E. 
Bos wo r th, Esposito mencatat, orang Turki Utsmani telah menim- 
bulkan ketakutan di hati Eropa Kristen, sehingga Richard Knollys, 
ahli sejarah Turki di masa Elizabeth menyebut Turki Utsmani di 
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masa itu sebagai teror dunia zaman ini"- 

Setelah merebut Konstantinopel, ULsmani menjadi negara besar 
--dua kali lebih besar dan Eropa— dan menjadi pusat kekuasaan dan 
kebudayaan internasional. Utsmaniyahpun menjadi kerajaan dunia 
yang meliputi pusat Muslim vang utama seperti Kairo, baghdad, 
Damaskus, Moka h, dan Madinah. Selama hampir d u n abad, mereka 
menjadi ancaman bagi Eropa.-"" 

Babak-babak kolonialisme Eropa (Barat) terhadap Dunia Islam 
dan usaha untuk melestarikannva—hLngga kiri i- -tela h memunculkan 
pola hubungan yang tidak sehat. Unsur ketakutan yang berlebihan 
terhadap Islam flstamo fobia), apalagi setelah komunisme runtuh, 
sering kali dieksploitasi oleh sebagian pemimpin Barat dalam men- 
cari popularitas dan dukungan pohtik. Pola-pola penggalangan soIF 
dari t as Kristen ala abad pertengahan ma^ih sering terdengar. Islam 
seringkah ditempatkan sebagai faktor ancaman bagi kelestarian 
dominasi Barat- Stereotip semacam inilah (Islamofobia) yang sering- 
kah mewarnai pola pikir dan sikap Barat— juga para simpatisan dan 
pendukungnya -d alam memandang Islam. Apa vang teri adi di 
Turki, Aljazair, Sudan, Libya, bahkan Indonesia, pun tak lepas dan 
kacamata semacam itu. Bahkan., untuk menghadapi Islam, Barat 
menghalalkan segala cara, meskipun bertentangan dengan jargon- 
jargon Hak Asasi Manusia, dan demokrasi yang mereka gembar- 
gemburkan. Kasus yang menimpa Front Is!amk]iic d u Sahih? ( FIS) di 
Aljazair menunjukkan bagaimana sebuah proses demokrasi dihan- 
curkan oleh kediktatoran militer yang disokong Barat. Eksploitasi 
isu-isu terorisme dan fundamentalisme Islam menjadi sangat lazim 
dalam percaturan isu internasional. 

Kasus yang menimpa Erbakan dan Partai Re fa h di Turki sulit 
dilepaskan dari perspektif tsla mu fobia, Belum genap dua bulan se- 
telah tajuk rencana Krtmjm* itu keluar, Necmettin Frbakan jatuh. Pada 
Hari Rabu, 18 juru 1997, ia mundur sebagai Perdana Menteri Turki. 
Rival utamanya, Mesut Yilmaz dari Partai Ibu Pertiwi, segera me- 
nyodorkan diri kepada Presiden Sutayman Demi rel agar bisa di- 
angkat sebagai Perdana Menteri Turki. ' Negara ini butuh pemerin- 
tahan yang kuat yang mampu mempertahankan sistem sekular/' 
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kata Yilrnaz, Presiden Demi rel akhirnya menunjuk Yiltnaz sebagai 
Perdana M enten Turki, menggantikan Erbakan. Amerika Serikat 
pun segera mendukung penggantian U u, Para pejabat Amerika 
Serikat mengingatkan agar Turki tetap mempertahankan demokrasi 

sekular,*' 

Babak-babak berikutnya adalah kehidupan yang penuh rep- 
resif terhadap kaum Muslim Turki. Di bawah jargon memper- 
tahankan sistem sekular pemerintahan sekuler Yilrnaz vang diso- 
kong penuh oleh militer dan Barat bertindak tidak demokratis 
(otoriter). Setelah I r baka n diturunkan. Partai Refali dilarang. Seku- 
larisasi diberlakukan dengan ketat* Wanita-wanita Muslimah di- 
larang— seka h lagi, dilarang— mengenakan jilbab di kantor-kantor 
pemerintah dan di kampus Sekolah-sekolah agama ditutup. Jam 
siaran agama di TV dipangkas, Turuiinva hrbakan dapat dikatakan 
sebagai jalan terbaik untuk menghindari tenadmva kudeta militer, 
sebagaimana terjadi pada tahun 1960, 

Kasus tahun 1960 itu hampir sama dengan kasus yang menim- 
pa Hrbakan. Pada pemilihan umum tahun 1950, Partai Demokrasi 
pimpinan Adnan Mandaris unggul alas Partai Republik bentukan 
Musthala Kcmal Alalurk, Bapak Sekularis Turki, Selama 10 tahun 
berkuasa, Adnan Mandaris berusaha menempatkan Islam kembali 
dalam masyarakat Turki, dengan cara yang sangat halus* Di masa 
Mandaris, azan kembali dikumandangkan dalam bahasa Arab (sc- 
belumnya dilakukan dalam bahasa Turki; Lafazh Allaiut Akbar 
diganti dengan Alldhui Bm/lA), masjid-masjid yang telah dihancur- 
kan direnovasi, fakultas teologi dibuka kembali, dan sejumlah 
lembaga tahfidzui Qur‘an muncul kembali. Meskipun yang dilaku- 
kan oleh Mandaris adalah sangat manusiawi dan jauh dari sikap 
radikal, akan tetapi kebijakan- kebijakan Mandaris dianggap sebagai 
kejahatan oleh kaum Sekuler Turki, terutama kelompok militer yang 
bertindak sebagai penjaga gawang sekulerisme. Di Turki, salah satu 
fungsi militer adala h sebagai natimml securifij ^uarrf (NSC). Mandaris 
dituduh menciptakan pemerintahan yang primitif, statis, berkhianat 
terhadap ajaran Kemal Ataturk, mengancam demokrasi, merusak 
struktur hukum, dan lain sebagatnva. Sebagai hukuman" terhadap 
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Mandarin pada tahun 1960, terjadi kudeta militer dan Ma n d tiris 
bersama Ketua Parlemen Bulatugan dan Menteri Luar Negeri Falin 
Zaurii dihukum mati,'" 

Masih Erbakan lebih beruntung. Padahal, d i mata kaum sekula- 
ris Turki, dosa "Erbakan" sejenis— bahkan lebih berat— ketimbang 
dosa Mandaris. Inilah diantara daftar 'dosa"' Krbakan memirut kaum 
sekularis Turki: mencabut UU yang melarang wanita Turki berkeru- 
dung dikantor pemerintahan dan universitas, menambah jam siaran 
agama di TV ' merencanakan pembangunan masjid di lapangan Tak- 
zim fsLambuk menentang rencana penutupan sekolah-sekolah Islam., 
dan membawa Turki berpaling ke poros Dunia islam melalui kelom- 
pok D'8 f yang antara lain beranggotakan Indonesia, Malaysia, Iran, 
Malaysia, dan Mesir, Jatuhnya Erbakan belum menyelesaikan masa- 
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la h mendasar dalam kehidupan politik di Turki masih menyisakan 
sebuah diskusi tentang tema klasik yang belum juga tuntas, khusus- 
nya di dunia Islam, yaitu sekularisme. Diyakini jatuhnya Erbakan 
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adalah puncak pergulatannya dengan kalangan militer, penjaga 
sekularisme di Turku Dengan kata lain, pergulatan antara sekularis- 
m e disain pihak, dengan Islam dipihak lain, belum berakhir. Bahkan 
diTurki, pergulatan itu masih menampilkan sosok yang keras, di- 
bawah bayang-bayang senjata. 

Setelah sekitar 8 dekade sekularisme dipaksakan dlTurki, nega- 
ra berpenduduk 60 juta jiwa im belum juga sejajar dengan negara 
Barat. Turki memang telah menjadi anggota organisasi pertahanan 
NATO, Dalam Perang Teluk 1991, Turki juga merelakan negara m a 
dijadikan pangkalan perang pasukan multinasional untuk meng- 
gempur Irak. 

Meskipun telah ' mati-matian'' menjadi ' Barat ' \ namun pada 
bulan Maret 1997, lamarannya unhik menjadi masyarakat Eropa dan 
Uni Eropa ditolak lagi. Tv Economist, 8 Maret 1997, menggambarkan 
pandangan negara -negara Barat (Uni Eropa) saat ini terhadap Turki, 
"Mereka (negara-negara Eropa lain) memandang Bangsa Turki 
terlalu miskin, terlalu banyak jumlahnya, dan terlalu muslim- Jadi, 
meskipun Turki sudah disekulerkan habis-habisan, tetap saja dia di- 
anggap "terlalu muslim". 
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Kasus sekularisasi di Turki-sebagaimana di dunia Islam— telah 
menimbulkan ketegangan tiada henti. Eksperimen Ataturk pada 
faktanya, bukan hanya berupa pemisahan agama dari negara, tetapi 
juga merupakan penindasan terhadap Islam. Hingga sekarang pun, 
rakyat Turki harus mengungkapkan secara hati-hati ikatan mereka 
dengan Islam, Mengucapkan salam dan shalat lima waktu di forum 
dan tempat resmi menjadi indikator "keislaman seseorang"' sebab 
semua itu dijalankan dengan perjuangan yang tidak mudah. Ekspe- 
rimen sekularisasi di Turki gagal membuahkan hasil optimal, meski- 
pun paham ini dipaksakan kepada rakyat Turki oleh penguasanya, 
Sepeninggal Ataturk, penguasa-penguasa Turki berangsur-angsur 
memberikan keleluasaan terbatas kepada kaum Muslim untuk me- 
lakukan aktivitas ibadahnya. Kaum Muslim sendiri selalu berupaya 
keras melawan sekularisasi dan penindasan terhadap hak-hak mere- 
ka untuk melakukan ibadah. 

Di tahun 1980-an misalnya. Perdana Menteri Turki Turgul O/al 
melakukan strategi ganda untuk mengakomodasi Islam dan Eropa, 
yaitu menjadikan Turki sebagai jembatan bagi pihak Eropa sekaligus 
berusaha menempatkan kembali posisi kehormatan Turki di dunia 
Islam, "Ada sebuah kelompok besar negara Islam, Mereka pernah 
menganggap Utsmaniyah sebagai pemimpin dunia Islam. Kita harus 
memimpin kelompok-kelompok negara ini dan hal ini akan mem- 
buat kita lebih penting di mata Barat, Secara fisik maupun moral, 
kita adalah jembatan dari Barat," kata Ozak 

Di tengah gencarnya arus seku)ari_sasi, kebangkitan Islam di 
Turki justru merupakan fenomena yang fa k terelakkan. Fenomena 
kebangkitan Islam itu pun mulai memasuki arena yang sensitif bagi 
kaum sekularis, yaitu wilayah politik dan kenegaraan. Tahun 1991, 
Paftai Refah menempatkan 16 wakilnya di parlemen. Pada Novem- 
ber 1992, partai ini memenangkan hampir sepertiga suara dalam 
pemilu lokal di Istambul. Refah menghendaki hubungan yang lebih 
erat dengan dunia Islam dan cenderung menolak Barat- Sebuah sur- 
vei Yang dilakukan pada awal 1990-an menyebutkan: dari sekitar 55 
juta penduduk, 70 % mengaku sebagai Muslim yang taat, 20 % 
mengaku menjalankan salat lima waktu, 20 persen penduduk me- 
nvatakan dengan bangga sebagai Muslim kemudian baru sebagai 
rakyat Turku Tetapi, hanya 3 % yang menginginkan diberlakukan- 


n ya syariat Islam menggantikan UU sekuler, anda- tanda kebang- 
kitan Islam juga mudah dilihat. Di Istambul, sekitar 3.000 masjid 
telah berdiri dan terus bertambah jumlahnya. Delapan sekolah 
Teolog ia di Turki kini memiliki lebih dan 10.000 mahasiswa. 
Semakin banyak wanita mengenakan jilbab untuk menguatkan 
identitas keislaman mereka. Direktorat Urusan Agama mencatat, 
kini terdapat sekitar 57.000 masjid di Turki. 

Fehmi Kom, seorang kolumnis utama jurnal Zaman, mencerita- 
kan, yang dihadapi oleh Turki saat ini adalah semacam krisis iden- 
titas. ' Jika kami Muslim, kami harus menemukan akar kami dalam 
Islam, tetapi kami sendiri belum bcrdamai dengan Islam, [jka kami 
Turki, mengapa kami terasing dari berbagai masalah di Nagornu- 
Karabakh dan Nishavand? Jika kami sekuler, mengapa kami harus 
memiliki Direktorat Urusan Agama yang mengurusi setiap aspek 
kehidupan agama? Jadi kami harus menemukan identitas kami 
sendiri/' ujarnya kepada penulis Muslim Inggris, Akbar S. Ahmed. 

Ada sejumlah alasan munculnya kebangkitan Islam di Turki. 
Pertama, Islam tidak lenyap begitu saja di masa pemerintahan Ata- 
turk-'sebagaimana diduga banyak orang. Islam tetap bergerak di 
bawah permukaan, menunggu iklim yang lebih baik. Masyarakat 
pedesaan hampir tidak terpengaruh oleh gerakan sekularisasi. Me- 
reka tetap memegang Islam secara kokoh. Selain itu f upaya-upaya 
westernisasi yang drastis ternyata tidak menyelesaikan masalah 
bangsa Turki. Kemiskinan dan keterbelakangan belum juga punah. 
Banyak rakyat Turki merasa bahwa sekalipun ada kemajuan ekono- 
mi, tetapi pengorbanan yang mereka berikan terlalu besar, tidak 
seimbang dengan hasil yang mereka peroleh. Kedua, arus besar 
kebangkitan Islam tahun 1970-an dan 19S0-dn di berbagai belahan 
dunia Islam, turut memberikan dorongan cukup berarti bagi rakyat 
Turki. Banyak rakyat Turki yang merasakan kebanggaan sebagai 
Muslim dan mulai mengalihkan pandangan mereka ke dunia Islam. 
Ketiga, perkembangan sosial politik di Eropa sendiri. .Meskipun 
Turki selama ini berusaha mati-matian untuk menjadi "Barak dan 
menjadi Eropa", mereka tetap orang luar ' bagi Eropa- Anggota ras 
yang pernah menguasai dunia ini telah menjadi imigran kelas bawah 
di beberapa negara Eropa. Mereka dibenci dan menjadi sasaran teror 
kelompok nco-Nazi Jerman. Kisah-kisah horor serangan-serangan 


tvi siri I terhadap m j Turki turut memicu kebangkitan kesadaran rasial 
dan keagamaan rakyat Turki, Banyak yang merasakan bahwa ke* 
banggaan menjadi Eropa terlalu linggi nilainya; dan banyak yang 
kemudian bahkan menentang kebijakan resmi untuk bergabung de- 
ngan Masyarakat Eropa, 

Sebaliknya dengan terjadi di Eropa-di mana Turki tetap diwas- 
padai sebagai ancaman potensial— d t kawasan Asia Tengah, Turki 
dipandang sebagai bangsa pemimpin yang terhormat. Beberapa 
penguasa terkemuka di kawasan Asia Tengah adalah orang-orang 
Turki, dan beberapa suku terkemuka di wilayah itu dengan bangga 
men vobti t d irm ya seb a ga i s Liku ke Lu rima n Turki Wi layah in i pernah 
dikenal dengan sebutan "Turkistan" —Tanah Turki. Bagi ban vak re* 
publik di Asia Tengah, bekas Uni Soviet, Turki merupakan model 
yang sesuai. Turki merupakan pewaris Utsmaniyah yang menjadi 
penghubung mereka, tanah induk dan tempat asal identitas sejarah 
mereka. Mereka memandang Turki sebagai ilham budaya dan m e* 
min Lu t Turki berperan kembali. Akan tetapi, hal mi tidak mudah, 
mengingat masih ban vaknya rakyat Turki dan rakyat di Asia Tengah 
yang masih terikat dengan ideologi sekular Faktor sosiologis berupa 
ketimpangan sosial juga turut memicu tampilnya kesadaran ber- 
agama di kalangan rakyat Turki. Para pemuda, kalangan urban, dan 
kaum vang lebih miskin mulai menemukan kedamaian dalam agama 
Islam Bagi banyak orang Turki, elil penguasa menjadi terasa asing, 
korup, dan terlalu kebarat-baratan. 

Dahulu eksperimen sekularisasi Ataturk telah mengilhami 
ban vak pengagnmnva untuk menoptakan negara sekular, modem, 
t er- Geliatkan {uh\<trrnizvt1j. Shah Emn, Reza Fphlcvi, termasuk penga- 
gum A La bir k. Menurut Juergensmever, diilhami oleh eksperimen 
sekularisasi Ataturk di Turki, Pahlevi berusaha melakukan pemba- 
ruan-pembaruan serupa, seperti mengganti sebagian hukum Islam 
dengan undang-undang sektilar vang diambil dari Pera nc i 5 Meski- 
pun ia mencoba tampil sebagai muslim yang baik, pahlovi tetap 
dianggap merusak .sekolah dan madrasah Islam tradisional, melaku- 
kan westernisasi universitas-universitas dan menaptakan birokrasi 
modem untuk mengatur negara. Wanita dilarang memakai kem- 
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dung. Di Teheran dan kota-kota lain, budaya Barat mulai tiunbuh 
subur, tidak hanya ( oai-Cola dan film-film Barat, tetapi juga disko- 
tek-diskotek, majalah-majalah yang memuat gambar wanita se~ 
tengah telanjang, dan bar-bar untuk kaum ya t/. Hal semacam itu, 
bukanlah Islam yang diinginkan para mullah, sehingga mereka me- 
nyebut pemerintahan Shah sebagai pemerintahan setan" [a SfTtnuic 

nrfr)y 

Kini, pergulatan pemikiran ini masih terus berlanjut. Pemak- 
saan terhadap kaum muslim untuk letap memeluk paham sekular 
masih terjadi di mana-mana. Kaum Muslim tidak selayaknya me- 
nyalahkan Barat. Namun, kaum Muslim perin memahami fenomena 
sekularisasi dengan baik. Sebagai peradaban yang sedang berkuasa, 
bisa dipahami Barai berusaha memaksakan ideologinya. Mereka ya- 
kin, pandangan dan jalan hidupnya adalah baik untuk umat manu- 
sia, sehingga mereka menyebarkan bahkan memaksakan kepada 
umat manusia 'Sekularisasi" memang tidak sepenuhnya buruk. As- 
pek-aspek penghilangan tahavul, mistik, khurafat juga merupakan 
bagian dari upaya sekularisasi. Namun, sekularisasi tidak berhenti 
sampai di situ, Semua hal-hal yang bersifat metafisika dan ajaran- 
ajaran agama yang dianggap bertentangan dengan pertimbangan 
rasio juga dibuang. 

Tanpa perlu menyebut "syahahat" sebagai proses sekularisasi, 
kaum Muslim sejak dulu sudah melakukan penolakan terhadap 
tuhan-tuhan yang tidak pantas disembah uma manusia Di zaman 
globalisasi saat ini, d i mana sekularisasi dan pluralisme menjadi 
bagian integralnya, maka tantangan yang dihadapi kaum Muslim 
juga tidak ringan. Apalagi, setiap upava kaum Muslim untuk mene- 
rapkan ajaran agamanya bisa dianggap sebagai bagian dari upaya 
perongrongan hegemoni peradaban Barat. 

Lebih berat lagi, kini sudah begitu banyak cendekiawan dari 
kalangan Muslim yang menggunakan berbagai logika dan dalil 
agama, untuk menyebarkan sekularisasi, dan membenci kaum 
Muslim yang ingin menerapkan ajaran agama sesuai dengan keya- 
kinannya. Ada yang melakukannya sekadar untuk mencari simpati 
dari Barat, ada yang melakukannya karena pertimbangan finansial, 
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tapi ada juga melakukannya atas dasar keyakinan. Tanpa dibayar 
pun orang-orang ini sanggup berteriak, "Kita wajib melakukan 
sekularisasi", Atatnrk dan Shah Iran telah mencoba menerapkan 
sekularisasi di negaranya. Hasilnya, sudah sama-sama bisa dilihat 


dtinia Islam. 

Penganutan paham sekularisme atau sekulansasisme bisa di- 
katakan sebagai sikap "menyerah" kepada "penyakit menular" yang 
memang memiliki daya virulensi yang hebat. Itu yang terjadi dalam 
Kristen. Mereka menyerah dan kemudian mencarikan legitimasinya 
dalam F3ihlc, Padahal, hasil pertemuan misionaris Kristen sedunia di 
jenisalem tahun 1928, menetapkan sekulcrisme sebagai musuh 
besar Geraja dan misi Kristen. 

Dalam usaha untuk mengkristenkan dunia, Gereja Kristen bu- 
kan hanya menghadapi tantangan agama lain, tetapi j Liga tantangan 
sekularisme Pertemuan Je rusa lem itu secara khusus menyorot 
sekularisme yang dipandang sebagai musuh besar gereja dan misi- 
nya, serta musuh bagi misi Kristen internasional. 1 ' 

Selama ratusan tahun kaum Muslim dijajah Belanda, Secara po- 
litik, ekonomi, budaya, dan militer. Muslim dicengkeram, Tetapi, 
dulu, para ulama tidak menyerah dan tidak gampang menyata kan, 
bahwa penjajahan Belanda adalah "satu keharusan" dan "rahmat 
bagi sekalian alam" Fisik waktu itu kalah, tetapi akal, pikiran, dan 
iman, tetap merdeka 


* 


I ihi.it Siiivutt 1 . fbe T Thcviosyot khitan tvni £iwist m !nm, U lekuiki l'inrush Mi^ji)iv 

■m budi.*! v. IVB!>L hlm -12-31 V 
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Invasi Barat dalam Pemikiran 
Islam (2): 

Hermeneutika dan Studi AKQur'an 


‘Pi'ufgnmii kouu'y Qiu\m rvrsj /iluj Ztu nt n\i bhistuma iidtik i mu uuinfntakiu) 
* Allah ht'ifinuau tinltwi Al-Qur‘tm\ wlmb jjjiTrAtf irwnganggny Al-Qtn fti i 
kot/i kotit \AuUi\wimht 


cperti menyindir umat Islam, Bemard Ltnvis membuat per- 
- nyataan bahwa pada abad ke- 20 ini memang ada vang 
^ salah pada dunia Islam. Dibandingkan dengan rivalnva. 
Dunia Kristen, dunia Islam kini menjadi miskin, lemah, dan bodoh. 
Sejak abad ke- 19, dummasi Barat terhadap dunia Islam tampak jelas. 
Barat mengivasi kaum Muslim dalam setiap aspek kehidupan, bukan 
hanya pada aspek publik, tetapi- -yang lebih menyakitkan “juga da- 
lam aspek-aspek pribadi.' 

Ya, Barat kini memang bukan hanya menghegemnni dunia Islam 
dalam aspek politik., ekonomi, militer, sosial dan budaya. Globalisasi 
atau Westernisasi bukan hanya berlangsung dalam aspek 3 F {food, 
iui\,fii+hiou) f seperti disebutkan John N'aisbitl tetapi juga 1T [Thwu^hh. 
Cara berpikir kaum Muslim juga diatur. Bahkan, yang lebih ironi, 
cara kaum Muslim beriman kepada Tuhannya, menyembah Tuhan- 


1 Antara I l¥< T mf WWif Wrurtit* /rnph'f tf'hf AWil/f £fljfi*nr K<^A r !rn' (lAin*.k>n 

Ph*KiiU.2W:?; r -Utai I^S 


nya, juga memahami Kitab Sucinya pun tak luput dari hegemoni. Di 
zaman kolonialisme klasik, hal semacam Ini tidak pernah terjadi* Se- 
cara fisik ketika iln, penjajah memang mengeksploitasi kekayaan 
alam dunia Islam, tetapi mereka tidak berani memasuki wilayah- 
wilayah keagamaan yang sangat personal. Di zaman itu tidak ada 
seorang Muslim —apa lagi tokoh atau cendekiawan— yang berpikir 
untuk mengkritik A 1-Qur an. Kini, di zaman globalisasi, gejala meng- 
kritik Al-Qur n n seperti menjadi kebanggaan, bahkan itu terjadi di 
kalangan sarjana Muslim sendiri.' 

Fenomena merebaknya hermeneutika di kalangan akademisi 
Islam juga tidak terlepas dan hegemoni pemikiran Barai dalam studi 
Islam. Hermeneutika, kini, di berbagai perguruan Islam, bagaikan 
'wabah' yang menjangkiti banyak sarjana Muslim Banyak yang ter- 
jangkit, Lelap i merasa bangga, karena merasa menemukan sesuatu 
yang baru. Karena merasa 'mainan bani' ini akan membawa kemas- 
I a ha ta n u ma L m a ka 'ba ra n g Lima beru pa t ra d lsi I s la m d i keca m d an 
mau dicampakkan begitu saja. 1 

Sebagai hal baru yang masuk dalam tradisi keilmuan Islam, 
hermeneutika seyogyanya dikaji secara cermat, sebelum memutus- 
kan, metodologi interpretasi teks Bible ini dapat diaplikasikan untuk 
menggantikan metode tafsir Al-Qur an. Jika ditelaah, ternyata, her- 

1 Misaliiva. J m.* j ani h pemikiran NLimdi tata r la im'mil^Ji mvJia lul 

I hti k v 1 1 ini "ik*haj'inn K'*.ir ktiiini Mustiru ifivwMrtl hjli^4 Al*Gur ah d.ni h.iLmun pertama 

liTjkhir tyitTttp.ikan Lit.iJata Allah ' .in^ ili turunkan kupnja \ah> Muhammad vt'svi m 
* iTkihiki haik taLvknlaiu .i (fyfbrar?) maupun maknanya utu iianl Kinakiiinn secinta m itu 
mmj n Ruhnya Ivhili nurupatah iurmutasj dan iiiv^iitt-iiinvii! U'hMein id-kKn il al-dim) wttj; 
UitHi.1l n UA\ p.iivi u kuna i dan !■ u m.ilinJsi ilukli m-ihikM m Islam ltakiL.it t i >m 

sup r a h pL'nuli-'iin Al-Qur nn r-mJin ^usim^ulmva punuh iksi^in tuTb4j;ai nu.insn v.inu duli 

catu (m m ih. vla n Lul n k Mim i lLim pu i\k h atau purli' n taipan. m trik, dan rvtayasa 

' iimluh. I T i 1 1 1 _ Aumi Ahihiikih, RvkMr IAIN ViHp'.itaria dan «akil kuln-i Kmi- 

pinan Pu^ai Muhammadiyah menulis kala jH'ii^aular untuk mAwIi kuku teriang Iwrmwiruli- 
b Ai-Qui in, snba^.n bonku L Alchifc thi?nfitrtm Af Qm\w st'Ittmn tm <i*nm\tu\<a Ji/mi/n mtunfhv 
i'iarAjin pnhif'iir \tttn .Ai (J u/ £M tiiufM pi'ftuift -i/kiUr V^fctvfliirjTiifi tfudiai^ 

t^wd/fp lvA> thfl tm tUiynft dimaki f tttu prtnl mutit>f r Utfjii ii nwlfcflWyyttp fDf>tr Af- 

jju hiteil ktrfij L w t&HiU'hin tA^nc dsij^u demikian hrms ivraJj iArn jhyvii/;>p£rri7 

u\m A f/? j < iHirOUfikffli (h£fj fafn'tht fututmi titfri’k it \Mihi {imiitfytrfin-piuui^irtw hvfu^in pem/tfo 

tu^iithtrkitu n<.ny/7n ftohhk i/r my nnifw lintewi /vaftr nin&r- rrui&i ffimt l.^huji TirleptH Jtjrt flla&m- 

.i j jJ^jU| jrrv.^Jjf T afiat r- tafsir ktiiAik Ai-Qtiran tuiak tn^t mrtnbtri makna rtan futtgii /rfus 
rf^iIiriT krh\rfTt}iim r tnuil buku van^ samn. pt'nulisfiya nuncatjl .AfWiiyv 

rl'ii^/iiu K^ir hifctr ifijn d mu pi'NiTp.Tiin umut tdiim srfam# tm. uiAu iitiiu iiduL. tr!uh 

turut wIlPi shviiii i f i f u AiV?i t *mxTiur mnnt hlmn jndul dan Iti/tfai/itA" 

iLih.it. llh.im SjL'n^np. HiTnrr/nvifitii P^fti (J akarta: IiTaju,. 2tk)l) 


meneutika memang berasal dari tradisi Kristen /Yahudi yang kemu- 
dian diadopsi oleh para teolog dan filsuf Barat modem menjadi 
metode interpretasi teks secara umum. Hermeneutika berkembang 
dalam tradisi Kristen dan intelektual Barat, karena memang berang- 
kat teks Bible dan doktrin teologis Kristen yang mengandung 
banyak sekali masalah di mata para cendekiawannya sendiri. 

lu' N n u EftcifCfofH'iiin Brihinnica menulis, bahwa hermeneutika 
adalah studi prinsip-prinsip umum tentang interpretasi Bible f thr 
shnh/ of the £t*ih'rnl pniiciph* of bihUcal interprefation)^ Tujuan dari 
hermeneutika adalah untuk menemukan kebenaran dan nilai-nilai 
dalam Bible. Dalam sejarah interpretasi Bible, ada empat model 
ntama interpretasi Bible, yaitu int^rfwhttion, (2) interpretasi 

moral (mami intrrprctnhon J, H) n Ih'^pricnl iuhTp?vtntmn f (4) mmgagkal 
htfcrprt*tatian. 

Menurut Interpretasi lileral, teks Bible haruslah diinterpretasi- 
kan sesuai dengan makna yang jelas (pintu mtw titis;}, sesuai konst- 
ruksi tata bahasa dan konteks sejarahnya. Model ini dilakukan untuk 
menyesuaikan dongan komauan penulis Bible. Mereka percaya bah- 
wa kata-kata yang Lcrcanlum dalam Bible adalah berasal dari Tuhan, 
Namun, pendapat ini banyak mendapat kritik. Sebab, faktanya, 
pendapat ini tidak mempertimbangkan banyaknya bukti yang me- 
nunjukkan adanya indiviilual s h /lc ' pada masing-masing penulis 
Bible. Model ini dianut oleh banyak tokoh dalam sejarah Kristen, 
seperti Jeroine (pakar Bible pada abad ke-4 M), Thomns Aquina$, 
N i diulas of Lyra, John Culeb Martin Luthcr, dan John Calvin. 

Model interpretasi moral mencoba membangun prinsip-prin- 
sip penafsiran yang memungkinkan nilai-nilai clik diambil dan 
beberapa bagian dalam Bible. Biasanya juga digunakan teknik alcgo- 
ris dalam model ini. The Lelter of Bamabas (sekitar 100 M), misal- 
nya, menginterpretasikan undang-undang tentang makanan dalam 
Kitab 1 mama t (Leviticus), bukan sebagai larangan untuk memakan 
daging hewan tertentu, tetapi lebih merupakan sifat-sifat buruk 
yang secara imajinatif diasosiasikan dengan hewan-hewan itu/ 

Menurut model ketiga, allcgorical inh 7 rpn>tntion t teks-teks Bible 


■* Scha^ai catatan, JaUmlmarruti 1 1 Mh, d LsUiulXan dai tar binatang ^iin^ kanun dimAk&iv 
^•perli unM.pL'Lmdiik, kclnvuTaki kulan Burung Mp« jIi. kurung canw, rlaniL 


meneutilca memang berasal dari tradisi Kristen/ Yahudi yang kemu- 
dian diadopsi oleh para teolog dan fifeul Barat modem menjadi 
metode interpretasi teks secara umum. IlermeneuHka berkembang 
dalam tradisi Kristen dan intelektual Barat, karena memang berang- 
kat teks Bible dan doktrin teologis Kristen yang mengandung 
banyak sekali masalah di mata para cendekiawannya sendiri. 

/ft j N t* U' Euc\jdopedia BriUmnica menulis, bahwa hermeneutika 
adalah studi prinsip-prinsip umum tentang interpretasi Bible (thr 
>tmhj of tlu* ftnirni! prijieiplc of bihUcul intnfvvttition). Tujuan dari 
hermeneuhka adalah untuk menemukan kebenaran dan nilai-nilai 
dalam Bible. Dalam sejarah interpretasi Bible, ada empat model 
utama interpretasi Bible, ya i lu ( I ) liieml hifrrpwUUiou* (2) interpretasi 
moral {moral intcrpr^tiitioo), (3) allvgortail mhrpwhUion, (4) auagagiatl 
mh’rpretntian. 

Menurut Interpretasi literal, teks Bible haruslah diinterprctast* 
kan sesuai dengan makna yang jelas tpfoin mivmingi, sesuai konst- 
ruksi lata bahasa dan konteks sejarahnya. Model ini dilakukan untuk 
menyesuaikan dengan kemauan penulis Bible. Mereka percaya bah- 
wa kata-kata yang tercantum dalam Bible adalah berasal dari Tuhan. 
Namun, pendapat ini ban vak mendapat kritik. Sebab, faktanya, 
pendapat ini tidak mempertimbangkan banyaknya buku yang me- 
nunjukkan adanya "mdiViiiuti! sfy/e" pada masing-masing penulis 
Bible. Model ini dianut oleh banyak tokoh dalam sejarah Kristen, 
seperti Jerotne (pakar Bible pada abad kc~4 M), TKomas Aquinas # 
Nichoias of Ly ra, John Colct, Martin Lulher, dan John Calvin. 

Model interpretasi moral mencoba membangun prinsip-prin- 
sip penafsiran yang memungkinkan nilai-nilai etik diambil dari 
beberapa bagian dalam Bible. Biasanya juga digunakan teknik a legu - 
ris dalam model ini. The Letter of Barnabas (sekitar 100 M), misal- 
nya, menginterpretasikan undang-undang tentang makanan dalam 
Kitab I m amat (Leviticus), bukan sebagai larangan untuk memakan 
daging hewan tertentu, tetapi lebih merupakan sifat-sifat buruk 
yang secara imajinatif diasosiasikan dengan hewan-hewan itu3 

Menurut model ketiga, allegorical interpretation, teks-teks Bible 


4 Subagni ralaLm, dalam Iniiini.it 11 1-ln, disobutLm daftar binatang \ang haram dimakan, 
'inj’HTti urUJ^pcUnduk, kelinci. babi huUn Burung rajawali, burung unu. burung camar, ulang. 


mempunyai makna pada level kedua, di atas seseorang, sesuatu, atau 
pun yang jelas-jelas disebutkan secara gamblang dalam teks. Format 
utama model irn adalah tipologi. Tokoh-tokoh kunci dan peristiwa- 
peristiwa penting dalam Perjanjian Lama (Olrf Teshiment) dilihat 
sebagai satu tipe bayangan ke depan untuk tokoh dan peristiwa-pe- 
ristiwa yang ada di Perjanjian Bani (New Testntuieut). Menurut 
mereka, model perahu N o ah, sebagai satu "tipe" dari gereja Kristen, 
sudah dirancang Tuhan sejak dulu. Philo f 50 SM-20 M), seorang filo- 
sof Yahudi, adalah pelopor model interpretasi ini. Philo melakukan 
usaha kreatif vang menggabungkan tradisi Yahudi dengan tradisi 
Yunani, ta tidak mengabaikan makna litcral, tetapi makna li terai 
dipandang rendah, primitif, dan perlu diangkat ke tingkat yang 
lebih tinggi, yaitu makna alegoris (kiasan). Model ini kemudian di- 
ikuti Chrislian Clement of Ale.xaiuiria. Berikutnya, Origon melaku- 
kan sistematisasi terhadap prinsip-prinsip hemienentika alegoris 
ini. Menurutnya, ada tiga kategori makna dalam (eks Bible, yaihi 
li terai, moral, dan aliegoricaL Yang terakhir itulah vang tertinggi 
tingkatannya, Ori gen mengembangkan teorinya dari filsafat Paulus 


dan Yunani, bahwa tubuh manusia terdiri atas "bod\ \ 


"soul" dan 


"spirit". Sebagaimana teks Bible juga mempunyai pengertian "lite- 
ral", "moral", dan spiritual". 

D t abad pertengahan (500-1500 M), teori "tiga tingkat" Origen 
itu dikembangkan lagi menjadi "empat tingkat" de ngan menambah- 
kan model yang keempat, yaitu anagogical. Model kempa [jfwiigogi- 


ail interpivtntion, ini dikenal sebagai 


'mijshcat inteypn'hitiou". Model 


ini dipengaruhi oleh tradisi mistik Yahudi (Kabbala) yang dian tara- 
nya mencoba mencari makna-makna mistis dari angka-angka dan 
huruf-huruf Hebrew. Contoh dari interpretasi empat lingkal adalah 
kata Jt'rusalau. Pada level li terai, Jerusalcrn adalah nama kota yang 
ada di bumi. Pada makna alegoris, jeruji U* n i diartikan sebagai 


burung punj^uk. tiku^ H kjuik landak, tn'iigkanm^, Mput tUn Lnui^luu " Un^ing bina- 

lAiig 1 U 1 kamu iiviLm dan Uvi^kantva kamu smluJi, haram iUi 

vmmmva h \&va\ fli DaLimAlkilah vor<-i I ^mbaj^a Alkitah InduucsM tahun 20(1(1, 

U mi diletakkan di bawah tajuk 'Binatang vati£ haram dnn vanfl tidak harum, v Dalam nvat 35 
diMzbulkan Kalau bangkai Mt'kor dan binatang-binatang itu jatuh ke atas sesuatu benda, ihi 
rrvpnjadi tui j vm ba k a ran ti ili dan anglu liaruidrdi diremukkan. karena inriTUifim a itu Tiaji* dun 
harumlah nan* i-u^n babimu h 



"geraja Kristen A Menurut makna moral J er u salem berarti |iw<i (soulk 
Dan pada level anagogical (<*>aithoh$iGil), Jemsalem adalah kuta 
Tuhan di masa depan". 

Dari empat model i hi dua model menjadi ani s utama interpre- 
tasi Bible pada awal-awal sejarah kokristenan, yaitu model Ale\on- 
dria (alegori s) dan model Antioch (h terai). Paparan Paulus dalam 
Galat ia 4:24 tentang kisah Abraham, I laga n dan Sara h menjadi san- 
daran model alcgoris. Akwandria memang menjadi tempat yang 
subur bagi tradisi filsafat Yunani, sehingga berpengaruh besar ter- 
hadap model interpretasi Biblc, 

Model alegoris memang bisa menghasilkan pengertian yang 
liar. Karena itu, kalangan kristen membatasi model uni dengan "rule 
of faith A bahwa interpretasi haruslah sejalan dengan ajaran gereja. 
Kontol lain adalah apa yang disebut sebagai 'hi 'rmnirutiiai c/re/eA 
Maksudnya, suatu teks harus diinterpretasikan sesuai konteks Bible 
secara keseluruhan, bukan hanva konteks lokal teks tersebut Intcr- 

j 

prcler Bible pada awal-awal sejarah Kristen, seperti lrenneus (m. 202 
M dan Ter tuhan (tn. sekitar 222 M) berargumen bahwa hanya pastur- 
pastur vang memilik) garis otorita h f dan para npo*th"i (rasul— dalam 
terminologi Knsten menunjuk pada pengikut Jesus) saja yang me- 
miliki otorita h untuk menginterpretasi Bible 

Martin L u liur, seorang tokoh reformis pada abad ke- ln, me- 
nyatakan, bahwa ' kata-kata Tuhan" harus diartikan secara jelas 
(shirp/cs/ wnmmvM selama masih memungkinkan. Kata-kata Tuhan 
itu, katanya, harus dipahami sesuai arti tata bahasa dan makna 
litcralnya, jika metode hteral tidak digunakan, menurut Luther, 
makt\ akan memberikan kesempatan kepada musuh untuk melaku- 
kan penghinaan kepada Bibir. Para reformis Kristen ini menekankan 
model 1 i tera! dengan tujuan untuk mengalihkan o ton tas interpretasi 
Bible dari Gereja, konsili-konsili, dan Paus, ke teks Bible itu sendiri. 
Para reformis ini memang sangat anti kepada Paus dan Katolik 
Menurut Luther kekuatan anti -Kristus adalah Paus dan bangsa Tur- 
ki. Kekuatan jahat memiliki tubuh dan nyawa. Nyawa dari kekuatan 
Anti* Kristus adalah Paus, daging dan tubuhnya adalah Turki.... 
Bangsa Turki adalah bangsa yang dimurkai Tuhan/ 


^ I iliat>TJo\V.( fir.*tiir?ti.Vii K - hitami Fiw\ t'IttfvJo Britiinnitii hu , I ^ 5 ^ t 'd t 


Kisah pemberontakan Martin Luther terhadap Gereja memang 
menarik. Pada iuda 31 Oktober 1517, ia mulai melawan kekuasaan 
Paus dengan cara menempelkan 95 poin pernyataan {uinetu-firc 
TVji'Sin) di pintu gerejanya, di Jerman. Ia terutama menentang praktik 
penjualan "pengampunan dosa" {nhUtl$rnccs} oleh pemuka gereja* 
Pada 95 Iheses-nya mu Luther juga menggugat keseluruhan doktrin 
supremasi Paus, yang dikatakannya lelah kehil ingan legitimasi n va 
akibat [Penyelewengan yang dilakukannya, nhun 1521 r Luther di- 
kucilkan dari Gere|a Katolik Namun, Luther berhasil mendapatkan 
perlindungan seorang penguasa di wilayah Jerman dan akhirnya 
mengembangkan gereja dan ajaran tersendiri terlepas dari kekua- 
saan Paus-" 

Agak sedikit berbeda dengan sistematika Thr Eucuchpniin Bn- 
Dnnun tentang hermeneutika dalam tradisi Bible, Werncr G. Jea n rond 
dalam bukunya J ' Hrrmrin'uUc* \ menguraikan secara sis- 

tem alis sejarah perkembangan hermeneutik di kalangan Yunani, 
Yahudi, dan Kristen. Ui kalangan Yahudi, misalnya, di awal-awal 
tumbuhnya Kristen* memiliki berbagai metnde interpretasi terhadap 

Taurat, yaitu / itcmhsl mtrvprrhihon, Mhim^uc hUnyrrUihtms, Prshrr 
nitrrfvrttUiaii*, d air AUcgoriai! itrirrjirrtiitian. 

Di masa awal Kristen, Jesits cenderung tidak mengikuti inter- 
pretasi secara i tera !, tetapi lebih mendekati metode Midrashic. Pada 
awal abad ke- 5 M. berkembang dua aliran bermenu ti ku di kalangan 
Kristen* yaitu A)e\und a dan Antioch- Alexandria lebih mengambil 
bentuk tillcgoncni mtrrfwhition tehadap Bible. Origen (1S5-254) nie- 
ngembangkan metode interpretasi lebih sistematis berdasarkan 
teologinya, bahwa kedatangan Jesus telah memenuhi /snit7k 
pwphrch^ Di atas hasis pemikiran indah* ia mengembangkan metode 
alegori s dalam memahami teks Bible. Aliran Antioch melihat bahaya 
metode alegori s dan lebih cenderung menekankan aspek Liter a 1 dan 
historis dalam memahami Bible. Pemikir bermenu t i ku pada masa 
Kristen awai yang sangat terkenal adalah Augustme uf Ilippo (354- 
430)* Ia menulis buku Dr Doc timi Oiriatinnn (On Christian Dociriru?}, 


Ihn> Itait K Stiwr. ~t Ht* Rrtt£t\*u? CV Bt jt kwoll PiibJi^lu.'rs 

hlm U-U h «ian Bi'fiuini tUiJ ihi* IviSl* (Notv Yf>U CKlnnl UnivoMl\ l^s, 

NU3j, Mm 7.V75 

Pluhp I \tlUT Ctl'rtiZitlijti*. flolmoni Wj^orlK 20CH >, hlm UN-115 



vang mencoba memadukan kedua aliran tersebut. 

Pada abad pertengahan, muncul nama Thomas Aqumas (1225- 
1274), yang juga merupakan pemikir besar dalam hermeneutika. 
Bukunya, Sumnut Thtohgiai masih menekankan pentingnya inter- 
pretasi secara li terak Dia masih menyatakan, "Penulis naskah suci 

® r 

itu ialah Tuhan, vang di dalam k u asan va menambah bobol makna, 
tidak dengan kata-kata belaka (sebagaimana manusia bisa melaku- 
kannya juga), melainkan dengan hal-hal itu sendiri.' 

[lingga masa reformasi, penempatan teologi sebagai basis 
interpretasi hermeneutika masih terus dilakukan. Penafsiran Bihle 
secara rigid dan ! i tera L harus berhadapan dengan berbagai perkem- 
bangan ilmiah, terutama penemuan-penemuan dalam sains ^ leand- 
rond menulis, 

"Para pembela interpretasi Bihle vang kaku diserang terutama 
ketika berhadapan dengan ilmu-ilmu pengetahuan alam, yang 

menimbulkan berbagai keraguan tentang kemungkinan peng- 
kajian literalistik yang tidak memadai, misalnya kisah-kisah 
[Mmciptaan di dalam kitab Genesis. Katun Lu t heran, maupun 
gereja-gereja Katolik termasuk vang telah direformasi seluruh- 
nya bersatu padu dalam menolak bangkitnya pandangan hidup 
yang ilmiah dan rasional" 7 * 

Teori Kosmologi dan Problem Bihle 

Kasus menarik antara model 1 i terai dan alegori s terjadi dalam 
soal penafsiran terhadap teori kosmologi* R* Hoykaas dalam buku- 
nya, GJ. Rl\eticu> Trwtfci* oi\ Holu Scriptmr mui tln* Motiou ('f The Eartlu 
menjelaskan, bahwa bagi kelompok lilcral Kristen, penganut metode 
Pluralisme, ayat-ayat Bihle tentang alam semesta haruslah diartikan 
secara 1 i terai, dan lebih dari itu, dasar-dasar kosmologi harus diam- 
bil dari Bible* Sebagai implikasinya, misalnya, ketika ada konsep 
"ivaters tibovc the expmi& e ,f (air adalah di atas tanah atau udara), yang 
bertentangan dengan prinsip dasar Arlstotelian- bahwa alam Lelah 
menempatkan air di bawah udara, api, dan benda-benda langit— 


; Lihai Wemfr C ] rtd ron d , TTrro^/rflJ J h*rnji r iit i 1 1 J jV 5 (Lundon MdcmiJlan Aradumit 
and PrufMional I.ld, 1W1), lilin 15-36 


moka tL’k* Bible harus dimenangkan atas konsep filsafat ' kafir' 1 
Anstntkv Tokoh-tokoh gereja Syria yang ingin agar kosmologi bebas 
dari pengaruh paganisme, menempatkan konsep kosmologi Bihle 
berhadapan dengan konsep kosmologi Yunani, Abad ke-6 M, penulis 

Kosmas tndikopleustes menyusun konsep ekstrim bahwa bumi itu 
datar, sebab Bible (New King James Version) menyatakan, " Thn t H 

miolit ih' tak t' hphl ol tlw nnU of tlw carih, and t h c wiekeri Iv shakeit onl of 

\ * m m ■ 

it." (Jub, 38:13). Juga, "Aftcr thiugi I saw four augvh staiulingai tlw 
four conjf’r af i!it' t w r ih, thnt tlw wind tihouhi not blmv ou Hwcurth, 011 tlw 

I 

$t*th or oh ooy tnr." (Revclation, 7:1). Dalam versi Lembaga Alkitab 
Indonesia (LAl), ayal Ayub 38:3 d ilerjemahkan, "untuk memegang 
ujung-ujung bumi, sehingga orang-orang fasik dikehaskan daripa- 
danya/' Sedangkan ayat Wahyu-wahyu 7:1 diterjemahkan, "Kemu- 
dian daripada itu, aku melihat empat malaikat berdiri pada keempat 
penjuru bumi dan mereka menahan keeempal angin bumi, supaya 
jangan ada angin bertiup di darat, atau di la u L atau di pohon-pohon/" 

Berdasarkan metode tafsir Moralisme, maka fakta sains, bahwa bumi 
bulai, harus dikalahkan oleh teks Bible. Jadi, menurut mereka, bumi 

memang segi empat, memiliki iepi, sehingga "orang jahat" bisa 

dibuang dari bumi/ 

Sejarah Kristen menunjukkan, otoritas 
Gereja pernah menghukum ilmuwan seperti 
Gaiileo Galilei (1564-1642), karena mengeks- 
pose teori "ih'liocrntric’', bahwa matahari 
adalah pusat tata surya. Hal itu dilakukan 
untuk mempertahankan hegemoni kekuasaan 

Gereja— yang mempunyai doktrin iufallibilH}! 

(tidak pemah salah) karena merupakan wakil 
Kristus di muka bumi, Sampai abad ke- 17, 

Gereja masih tetap berusaha mempertahankan posisi hegemorunya, 
sehingga berbagai hal yang dapat menggoyahkan otoritas dan legiti- 
masi Gereja, dianggap sebagai heresv' (kafir) dan dihadapkan ke 
Mahkamah Inquisisi. Kasus yang terkenal terjadi pada Galileo Gali- 
leb Pada 19 Januari 1616, Galileo membuat dua statemen: {1} 



Galif^ia 


v Lihnt. R Huvkafis, u l Rkctoai* TrtAUzr u n tiul u Scnptwv finrf the Motwn ot TV Lurik. 

(N^rLh I lollad PuMl^htri^ Comftnv- eJ?4) 



matahari adalah pusat galaksi dan (2) bumi bukanlah pusat tata 
surya. Pada 2-1 Februari IMfr, sekelompok pakar teologi yang di- 
bon lu k oleh Tahta Suci Vatikan f Holu Office) menvatakan. bahwa 

- A 

teori Galileo itu bertentangan dengan Bibkv Maka, Paus Paul V. me* 
minta Cardinal Bcllarmine untuk memperingatkan Galileo. Terapi, 
pada 1632, GaHlon kembali mengaurkan teorinya itu. Maka, pada Ih 
Juni lb : l3, Galileo diinterogasi karena dipandang melakukan ke- 
salahan dalam Teologi, dengan menyebarkan teori "fictiafentric' 1 Ia 
diundang ke Roma dan dipaksa oleh Mahkamah Inquistsi untuk 
mencabut teorinva dan mengikuti doktrin Gereja bahwa bumi ada- 
lah pusat tata surya. Di depan lnquiMlnr. Galilea akhirnya 'ue r t obat" 
dan bcqanji tidak akan menyebarkan lagi teori hel iosen.tr isn ya itu 
Di depan Mahkamah Gereja itu, Galileo menyatakan akan meng- 
hapus semua opini yang salah, bahwa matahari adalah pusat dari 
jagad raya dan tidak bergerak, dan bahwa bumi bukanlah pusat 
jagad raya dan bergerak, la berjanji tidak akan mempertahankan 
atau mengajarkan doktrin yang salah tersebut, dalam bentuk apa 
pun, secara verbal atau melalui tulisan/' 

Sebelumnya, Nicolaui Copemicus (1473*3 543), seorang Astro- 
nom dan ahli matematika sudah mengemukakan teori heh'oceutric itu. 
Sadar bahwa teorinya akan menimbulkan kontroversi, Copemicus 
menolak untuk mempublikasikan teorinya. Tapi, atas desakan teman- 
temannya, pada tahun 1543 ia menerbitkan bukunya yang berjudul 
On tik * Revohttion* ofthe Hefiwttht Sphere*. Teori Copcrnieus menakut- 
kan penguasa Gereja, karena dianggap bertentangan dengan Bibkv 
Sebagai contoh, disebutkan dalam Mazmur (Psalmi 9 3 ayat 1: Veu, 
TZ/c' u'iirhi js it <hnll never Iv nwved/ Tahun lMfi„ Gereja 

menempatkan buku On The Repofttthm dan buku-buku ain yang 
menjelaskan tentang perputaran bumi, ke dalam dai tar buku*buku 
yang terlarang iU 


11 J ihii t, Rnfcwrl l tmiiK. T V t’WVsV. U iuidiiji. I U ,Ui h j* & ■ok TSjH^hin^, 2002,, 

Ii 1 m W- 2l\ I , Fa i I u - 1 Wi 1 1 la m t. \ W L O r i r ti'j» A p&tofrth 5 7 \ i* 1 u. f R* k Lio rd: lan fck > 0 1 > a 1 hJ 
PiihliUnT Jiw., 1 j . Idrri JhS-lt^ Ruku kar\ a FjIIut Wrlliam lor^vluit miwari^ mcmK-rit-m 
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P e rl i i dica t a t , bn h wa p roble ma ben h i r i n ania ra s a iris dan B i b 1 e 

j Lu terjadi pada abad pertengahan Eropa (500-1500 M)- Zaman mi 

dikenai sebagai Abad Pertengahan Eropa (Aled/m?/ Eiitvpc) atau 

Abad Kegelapan Eropa ( T/?< p Dnrk af Eiimpt'). Tapi, kasus-kasus 

serupa masih berlanjut pada pada zaman pencerahan (tnlightnwwnt). 

Orang Eropa menyebut /aman ini sebagai /aman mirfjss/mrv, yang 

artinya zaman "kelahiran kembal k' (rebirth). Mereka merasa, bahwa 
■ 


selama ratusan tahun, mereka telah mati, hidup di bawah cengke- 
raman kekuasaan Gereja. Karena itulah, pada /aman pencerahan 
mereka melakukan revolusi besar-besaran terhadap berbagai pemi- 
kiran tentang kehidupan, termasuk terhadap konsep keagamaan, 
hati /aman pencerahan ini adalah zaman merebaknya paham ' seku- 
larisme, humanisme, dan liberalisme Penafsiran tentang keagama- 
an pun disubordinasikan ki dalam paham-paham ini. Termasuk 
pemahaman terhadap Bihle. Berkembangnya henneneutika modern 
sebagai perangkat tafsir teks, termasuk teks Kitab Suci, adalah juga 
bagian dari menguatnya hegemoni sekularisme dan liberalisme, di- 
sampmg rrtemang ada kebutuhan internal dalam Kristen, karena 
problem teks Bibledan doktrin ketuhanan 

Pada bagian sebelumnya, telah dibahas problema teks Bihlc, 
vang menunjukkan bagaimana sulitnya konsep Bible sebagai "the 


word of Cud" diterima. Sebab, Jaktanya, begitu banyak masalah 
yang dihadapi dalam Bible, baikmenyangkutoientisitas tekstualnya, 
maupun kandungan makna teks itu sendiri. Sebutlah kasus Hehrere 


BiNc { kaum Kristen menvebutnya 

T "■ 


■'O/i/ yang merupa 


kan kitab yang sangat tua dan mungkin paling banyak dikaji 


manusia, tetapi tetap masih merupakan misteri hingga kini. Richard 


E j 1 i o t Fncdman. dalam bnkunva, Who Wrotc thr BiHc, menulis, 


j’ r fitftiu fui* Lc t i/ Ir^ i?- yvnfi*/ n f // ^ f re ■ i _cl /i ‘mi. TV Tvsriit i s it duri i rrt r TYt /v 
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lap Jon^iin Mii/Tmir ^3:1 dan Bibit" *crsi JV Lizin$ tt'rbiLm Tvndal^ PuMishi/rs, 
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sendiri. Kisah mi dengan sangat panjang dan secara terperinci di- 
ceritakan dalam 2 Sarnuel 13:1-22. Padahal hukuman bagi pezina 
menurut Kitab Imama 20, adalah hukuman mah. 3dak mudah 
menjelaskan, mengapa lokoh-Lokoh Bible terbebas dari hukuman 
mali akibat zina semacam itu. 


Kajian ilmiah terhadap fakta sejarah dan sains dalam Bible juga 
membuktikan banyaknya problema yang dihadapi, Bagi sebagian 
kalangan Kristen dan Yahud L cerita-cerita dalam Bible dipandang 
sebagai hal yang benar. Roland d e Vaux, seorang sarjana Bible dan 
arkeologi, menyalakan, "Jika aspek kesejarahan agama Israel tidak 
ditemukan dalam sejarah, maka agama itu menjadi salah dan demi- 
kian juga agama kita sekarang-" Pakar Bible dan arkeologi Amerika, 
YVitham F. Albright juga membuat pernyataan, 'Secara keseluruhan, 
gambaran dalam Kitab Kejadian adalah bersilat sejarah, dan tidak 
ada alasan untuk meragukan akurasi secara umum dari detail-detail 

biografi." 

Namun, klaim-klaim seperti ini dikritik tajam oleh sarjana ibie 


lainnya* Termasuk cerita tentang Ahrahnm dalam Bible. Salah satu 
yang menarik adalah kritik yang dikemukakan oleh dua pakar 


Yahudi, Israel Finkolstein, dan Neil Asher Si I benua n, melalui buku- 


nya, The Bible Unvtuihed: ArcUaetegy'* Neto Vision of Aucient Tmel innl 
the Origiu uflt* stirmi Tkvfs. 

Finkelstein dan Silberman mencatat, penjelasan Bible tentang 
Abraham diberikan secara kronologis, mulai kepergiannya ke Mesir, 
eksodus, pengembaraan di gurun, penaklukan Kanaan, sampai pen- 
dirian munarkhi. Bible juga menyediakan kunci untuk mengkal- 
ku lasi waktu terjadinya perisliway Petunjuk terpenting adalah Kitab 
I Raja-raja 6:1, yang menyatakan, bahwa eksodus terjadi 480 tahun 
sebelum pembangunan "Tetnplc" di Jerusalem, pada tahun keempat 
zaman kekuasaan Solomon» Lebih jauh lagi. Kitab Keluaran 12:40 
memberitakan bahwa bangsa Israel menetap di Mesir selama 430 
tahun. Ditambah dengan masa 200 tahun lebih sedikit kehidupan 
Abraham di Kanaan, sebelum bangsa Israel meninggalkan Mesir, 
maka disimpulkan, Aluaham meninggalkan Kanaan sekitar 2100 
SM. Hal ini memunculkan problema pada penelusuran periodisasi 
sejarah Abraham, Ishaq ( Jacoh- Penelusuran genealogi keturunan 
Jacob menunjukkan hal yang membingungkan dan kontradiktif. 



Musa dan Harun (Moses and A aron) dikatakan sebagai 
keturunan generasi keempat dan anak Jacub yang bernama Levi. 
Sedangkan Joshua, yang sezaman dengan Musa dan Harun, ditata- 
kan sebagai keturunan generasi ke- 12 dan Yusuf (Joseph), anak 
Jacob yang lain. ' Ini bukanlah ketidaksesuaian yang (bisa dianggap) 
kecil," tulis Finkcistcin dan Silberman, Albrighl dan koleganya yang 
mempercayai tentang kebenaran zaman Abraham pernah mencoba 
mencari bukti-bukti seputar kehadiran Abraham dan kawan-kawan 
di Kanaan sekitar tahun 2000 SM. Namun, usaha mi akhirnya gagal. 
Zaman kehidupan Abraham berubah-ubah, sesuai penemuan; mulai 
pertengahan milenium ko-3 SM menjadi akhir milenium ke-3; lalu 
berubah ke awal milenium ke-2; lalu ke pertengahan milenium ke-2, 
dan terakhir ke awal Zaman Besi. Kedua penulis meletakkan pem- 
bahasan tentang kesejarahan Abraham dalam subjudul "77ie Failed 

Si'nrch far thr Hi^tnrktil Ahrahnw" d - 1 
1 

Bukan hanya Perjanjian Lama yang diaduk-aduk, kajian terha- 
dap Teks Perjanjian Baru (T/ re New Teitmwnt) juga telah berkembang 
pesat di kalangan teolog Kristen. Profesor Bruce M. Metzger guru 
besar bahasa Perjanjian Baru di Princeton Theological Sctnmary, 
menulis beberapa buku tentang teks Perjanjian Baru. Sahi bukunya 

berjudul 77 \e Tm of Ih? New Tpstntuenf: /Ls Tnm^wi>sion. Cornipthm. 
and R?stortition (Oxford Univcrsity Press, 1985), Dalam bukunya 
yang lain, yang beirjudul A Teitunl CfHtwwnttint un ihe Greek New 
Tt'sttwinil, (terbitan United Bible Societios, correctcd edit ion tahun 
1975), Metzger menulis di pembukaan bukunya, ia menjelaskan ada 
dua kondisi yang selalu dihadapi oleh penafsir Bible, yaitu (1) tidak 
adanya dokumen Bible yang urigina! saat ini, dan (2) bahan-bahan 
yang ada pun sekarang mi bermacam-macam, berbeda satu dengan 
lainnya . 

r 

Bahasa Yunani (Greek) adalah bahasa asal Perjanjian Bani. Me- 
lalui bukunva ini, Metzger menunjukkan, rumitnya problem kano- 
nilikasi Teks Bible dalam bahasa Greek, Banyaknya ragam teks dan 
manuskrip menyebabkan keragaman teks tidak dapat dihindari. 
Hingga kini, ada sekitar 5000 manuskrip teks Bible dalam bahasa 
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Groek, yang berbada dengan Lainnya, Cetakan pertama Perjanji- 
an Lama bahasa Greek terbit di Basel pada 1516, disiapkan oleh 
Desidenns E rasmus, (Ada yang menyebut tahun 1 514 terbit Perjanji- 
an Baru edisi Greek di Spanyol). Karena tidak ada manuskrip Greek 
van lengkap, Erasmus menggunakan berbagai versi Bibte untuk 
melengkapinya. Untuk Kitab Wahyu (Reveintion} misalnya, ia guna- 
kan versi La b n susunan Jernnuv Vulgate. Padahal, teks Latin itu 
sendiri memiliki keterbatasan dalam mewakili bahasa Greek. 1 J 

Daiam bukunya yang lain, The Earli/ Ver^ions of Ihe New Tes-Ui- 
i Mel/ger mengutip tulisan Boniiahns Fischer, yang berjudul, 
Lnuitution of Ijitm i n Rryiv^ntiu^ Gnrfc, "Walaupun bahasa Latin 
secara umum sangat cocok untuk digunakan dalam pen terjemahan 
dari Yunani (Greek), tetap saja ada bagian-bagian tertentu yang tidak 
bisa diek' p resi ka n dalam bahasa Latin/' 1 "' 

Tahun 1! 19, terbit edisi kedua Teks Bihtc dalam bahasa Yunani. 
Feks i n digunakan oleh Martin Luther dan William Tyndale untuk 
menerjemahkan Biblc dalam bahasa Jerman (1522) dan Inggris (1525), 
bihun- tahun berikutnya banyak terbit EJible bahasa Yunani yang 
berbasis pada teks versi Bvzantine. Antara tahun 1516 sampai 1653 
terbit sekitar 160 versi Bibte dalam bahasa Yunani. Dalam edisi Yuna- 
ni uii dikenal istilah Texiu< Receptu? yang dipopulerkan oleh Bona- 
venhirn dan Abraham Elzevier. Namun, edisi ini pun tidak jauh ber- 
beda dengan 160 versi lainnya. 1,1 Meskipun sekarang telah ada kano- 
nifikasi, tetapi menurut Metzger, adalah mungkin untuk meng- 
hadirkan edisi lain dari Perjanjian Baru. r 

Hermeneutika dan Liberalisasi 

Sebenarnya, hermeneutika modern vang dipelupuri oleh Fried 
rich SchLeiurmacher (1768-1834), juga memunculkan persoalan bagi 
kalangan Kristen. Sebab, hermeneutika modem menempatkan semua 
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Musa dan Harun (Moses and Aaron) dikatakan sebagai 
keturunan generasi keempat dari anak Jacob vang bernama Levi. 
Sedangkan Joshua# yang sezaman dengan Musa dan I larun, dikata- 
kan sebagai keturunan generasi ke- 12 dari Yusuf (Josuph), anak 
Jacob yang lain. "Ini bukanlah ketidaksesuaian yang f bisa dianggap) 
kecil," tulis Fmkclstein dan Silberman. Albright dan koleganya v ang 
mempercayai tentang kebenaran zaman Abraham pernah mencoba 
mencari bukti-bukti seputar kehadiran Abraham dan kawan-kawan 
di Kunaan sekitar tahun 2000 SM. Namun, usaha ini a Ulirnya gagal. 
Zaman kehidupan Abraham berubah-ubah, sesuai penemuan; mulai 
pertengahan milenium ke-3 SM menjadi akhir milenium ke-3; lalu 
berubah ke awal milenium ke-2; lalu ke pertengahan milenium kc^2, 
dan terakhir ke awal Zaman Besi. Kedua penulis meletakkan pem- 
bahasan tentang kesejarahan Abraham dalam subjudul "77if F nilai 
Saudi for ihe Hhtorkol Abmluim fr . r ' 

Bukan hanya Perjanjian Lama yang diaduk-aduk, kajian terha- 
dap Teks Perjanjian Baru ( !n* NV re Tt^taiucnt) juga telah berkembang 
pesat di kalangan teolog Kristen. Profesor Bruce M. Metzger guru 
besar bahasa Perjanjian Baru di Princeton Thcological Sommary, 
menulis beberapa buku tentang teks Perjanjian Baru Satu bukunya 
berjudul 77/e Tc.\t of thv M j n» T^tmnent: It s Tran>mi$<iou t Corruption , 
timi Rt^tonition (Oxford University Press, 1985). Dalam bukunya 

H r 

yang lain, yang berjudul A Trwtual Connnrnhiri/ on tln' Gfvrk Nt r n i 
Ti'^touicnt, ( terbitan United Bible Societios, corrected edihon tahun 
1975), Melzger menulis di pembukaan bukunya, ia menjelaskan ada 
dua kondisi yang selalu dihadapi oleh penafsir Bibi e, yaitu (lj tidak 
adanya dokumen Bible yang uriginnl saat ini, dan (2) bahan-bahan 
yang ada pun sekarang mi bermacam-macam, berbeda satu dengan 
lainnya. 

Bahasa Yunani (Greek) adalah bahasa asal Perjanjian Baru. Me- 
lalui bukunya ini, Metzger menunjukkan, rumitnya problem kano- 
nifikasi Teks Bible dalam bahasa Greek. Banyaknya ragam teks dan 
manuskrip menyebabkan keragaman teks tidak dapat dihindari. 

Hingga kini, ada sekitar 5000 manuskrip teks Bible dalam bahasa 
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Greek, yang berbeda satn dengan lainnya. Cetakan pertama Perjanji- 
an Lama bahasa Greek terbit di Basel pada 1516. disiapkan oleh 
Desiderius Erasmim* (Ada yang menyebut tahun 1514 terbit Perjanji- 
an Baru edisi Greek di Spanyol), Karena tidak ada manuskrip Greek 
vang lengkap, Erasmus menggunakan berbagai versi Bible untuk 
melengkapinya. L nhik K i lab Wahyu (KciWrtfiujr) misalnya, ia guna- 
kan versi Latm susunan Jerome, Vulgate. Padahal, teks Latin itu 
sendiri memiliki keterbatasan dalam mewakili bahasa Greek. 14 

Dalam b Likunya yang lain, The Earh/ Vertians of the New Te>tn- 
Met/gcr mengutip tulisan Bonifatius Fischer, yang berjudul, 
Lnmtntwn of bit m i n Rcpreteutin^ Greek, "Walaupun bahasa Latin 
secara umum sangat cocok untuk digunakan dalam pen terjemah a n 
dan Yunani (Greek), tetap saja ada bagian-bagian tertentu yang tidak 
b L>a d ieksp resi k an d a lam bahasa La tin / r H 

Talum 1519. terbit edisi kedua Teks Bible dalam bahasa Yunani, 
i eks in digunakan oleh Martin Luther dan William Tyndaic untuk 
inenerjenialikan Bible dalam bahasa Jerman (1522) dan Inggris (1525). 

a h ure tahun berikutnya banyak terbit Bible bahasa Yunani yang 
berbasis pada teks vi rsi Byzantine, Antara tahun 1516 sampat 1633 
terbit sekitar 160 versi Bible dalam bahasa Yunani. Dalam edisi Yuna- 
ni mi dikenal istilah fe\ f/js Receptu* yang dipopulerkan oleh Bona- 
ventura dan Abraham ELcevier. Namun, edisi ini pun lidak jauh ber- 
beda dengan 160 versi lainnya. 1 " 1 Meskipun sekarang telah ada kano- 
nifikask tetapi menurut Metzger, adalah mungkin untuk meng- 
hadirkan edisi lain dan Perjanjian Baru, 

Hermeneutika dan Liberalisasi 

Sebenarnya, hermeneutika modem yang dipelopori oleh Fried- 
nch Schleiermachcr { 1768-1S34), juga memunculkan persoalan bagi 
kalangan Kristen. Sebab, hermeneutika modem menempatkan semua 


U liniL'L* M Tf\Uitr! dii Tisrrt?jvirr* iSuit^ial L’uik'd 

BiiiJt'SocuMies. I 4 ”L hlm ju^a. Wemcr CrfYirj; kumi\ TV.Vrrr Ttu* } pf 

/ J )r . | Miv?, l rvii ,'iiJir iif f. 1 i l r uMoii. i'Naslivilk 1 Abirigdon Pnso. 1^72), hlm. 4C1. 

BriRi; M 7 Vn ‘ Eppr/i/ of" Jik* .Vjm roMwnN;. lOclurd: CUrundrin Press, 

lv 77 j, liJni. 3 o 2 - 3 tA. 


l' 1 M Molvgi 1 ', .4 friliijif CW'inrJitoru i' n ? J li l trvK .Vrii 1 Tftfrtriiepif". lilin. x\ii-\\iv. 

^ Brutrc M Mft/gcr, I Gwcn ut 1/v Xnr 7i’?firmr7iC J/? (Ingin. Deivlopmcnt . nnd Signtffr 
r'nu.i*, {0\tiiid.C1.^ri’i\ii*m f'rt.-h*. MS7L hlm 3.73. 


jenis teks pada posisi yang sama, tanpa m empedu 11 k an apakah teks 
itu "Djvine" (dari Tuhan) atau tidak, dan tidak lagi menvpedulikan 
adanya otoritas dalam penafsirannya. Semua teks dilihat sebagai 
produk pengarangnya. Penggunaan hermeneutika modem untuk 
Bible bisa dilihat sebagai bagian dari upaya liberalisasi di kalangan 
Kristen Bagi Schleiermacher, faktor kondisi dan motif' pengarang 
sangatlah penting untuk memahami makna sua ha teks,, di samping 
faktor gramatikal (tata bahasa) J' 

Namun, sebelum Schleicrmachen upaya melakukan f ' 1 liberal l- 
sasi" dalam interpretasi Bible sudah muncul sejak zaman Enlighten- 
ment di ahad kc~18. The Universily of Haile memainkan peranan 
penting dengan memunculkan teolog liberal terkemuka Johann 
Solomo Semler (1725-1791). Para teolog liberal ini memainkan 
peranan penting dalam melakukan rcnprcsiasi terhadap ' akal ma- 
nusia" dan tumbuhnya perlawanan terhadap otoritas yang tidak 
masuk akal {inireasoiiflhh* aulit&riu /}. Semler melakukan pendekatan 
radikal terhadap Bible dan sejarah dogma, dengan mengajukan 
program hennencutika dan perspektif "studi kritis sejarah' . Ia me- 
ngajukan gagasan transformasi radikal terhadap dasar-dasar herme- 
neut'ika teologis. Interpretasi Bible, kata Semler, harus dihentikan 
dari sekadar upaya untuk men verifikasi dogma-dogma tertentu. L)c“ 
ngan kata lain r interpretasi dogmatis terhadap teks Bible, harus diak- 
hiri, dan perlu dimulai satu metode baru yang ia sebut tnity crihcal 
reading'y Mermeneutika, menurutnya, mencakup banyak hal, seperti 
tata bahasa, retorika, logika, sejarah tradisi teks, penerjemahan, dan 
kritik terhadap leks. Tugas utama henneneutika adalah untuk me- 
mahami teks sebagaimana dimaksudkan oleh para penulis teks itu 
5 t?ndm\ ,M 

[jka dicermati, apa yang dilakukan Semler, Sthlciermacher, dan 
para teolog liberal lainnya, masih semangat membebaskan diri dari 
kungkungan otoritas Gereja yang beratus tahun menyalahgunakan 
wewenangnya atas nama Tuhan'. Mereka ingin mengembalikan pe- 
ngertian teks Bible kepada konteks historis dan kondisi penulisnya, 
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terlepas d^ri kungkungan tradisi Gereja Ortodoks (baik Katolik 
maupun Protestan)* Karena itu, perkembangan Hcrmeneutika dalam 
tradisi Bibi c di kalangan Barat modern, tidak dapat dipisahkan dari 


sejarah trauma peradaban Barat (Eropa) terhadap Gereja, di tambah 
lagi ban vaknya problematika teks Biblc i lu sendin. Perkembangan 


tradisi kritik teks dan kajian historisitas Bible telah membuka pintu 


lebar-lebar terhadap perkembangan hermeneuHka modem. Metode 
interpretasi Bible yang umum disnbordinnsikan ke dalam prinsip- 
prinsip hermeneutika unitmu Sebagai satu teks, Bible memang 
memiliki penulis (/uif/wr), Banyak tenri yang dikenuil akan seputar 
penulisan Bible ini. Metode hermeneutika sangat menekankan pada 
aspek historisitas dan kondisi penulis teks. 

Apakah metode semacam ini bisa diterapkan untuk Al-Qur\in? 
Untuk menjawabnya* ada dua hal yang perlu ditelaah. 

IWtauui, perlu dilakukan studi komparasi tantara konsep teks 
Al-Qm a n dan konsep tek: Bible. Dan kriiun, perlu dilakukan kajian 
mendalam perbandingan antara sejarah peradaban Islam dan per- 
adaban Darat (Kristen- Eropa). Kajian terhadap kedua hal ini dengan 
serius akan memberikan jawaban, bahwa ada perbedaan yang men- 
dasar antara konsep teks dan perkembangan peradaban Islam dan 
Barat. Seyogyanva ini disadari, sehingga tidak terjadi sikap latah, 
seperti buih, mengikuti komana sa|a arah angin bertiup 

Pro h Dr, Wan M oh d Nor Wan Daud* tari International institute 


of Lslaimc TTumght and Civilization (ISTAC) menilai, bahwa metode 
tafsir Al-Qurbin "benar-benar tidak identik dengan hermeneutika 
Yunani, )\ ga tidak identik dengan hermeneutika Kristen dan tidak 
juga sama dengan ilmu interpretasi kitab suci dari kultur dan agama 
lain/' Ilmu Tafsir Al-Qur\m merupakan ilmu asas yang dia tasnya 
dibangun keseluruhan struktur, tujuan, pengertian pandangan dan 
kebudavaan agama Islam, Itulah sebabnva mengapa al-Tabari (wafat 
92? M) menganggap ilmu tafsir sebagai yang terpenting dibanding 
dengan sekuah pengetahuan dan ilmu. Ini adalah ilmu yang diper- 
gunakan umat Islam untuk memahami pengertian dan ajaran Kitab 
suci Al-Qur'an, hukum hukumnya dan hikmah-hikmahnya. Prof. 
Wan juga mengkritik dosen pembimbingnya sendiri di Chicago Uni- 
versi t y, yaitu Prof, Fazlur Rahman, yang mengaplikasikan herme- 
neutika untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an. Kata Prof. Wan* 

¥ “ 



"Konsekuansi dari pendekatan hermeneutika ke atas sistem 
epistemologi Islam termasuk segi perundangannya sangatlah 
besar dan saya pikir agak berbahava. Yang paling utama sava 
kira ialah penolakannya terhadap penafsiran vang final dalam 
sesuatu masalah, bukan hanva masalah agama dan akhlak, 
malah juga masalah-masalah keilmuan lainnya > Keadaan ini 
dapat menimbulkan kekacauan nilai, akhlak dan ilmu pengeta- 
huan; dapat memisahkan hubungan aksiologi antar generasi, 
antar agama dan kelompok manusia Hermeneubka teks-tek* 
agama Barat bermula dengan masalah besar: 1 } ketidakyakinan 
tentang kesahihan teks-teks tersebut oleh para ahli dalam 
bidang itu sejak dari awal karena tidak adanya bukti matcril 
teks-teks vang paling awal, 2) tidak adanya laporan-laporan 
tentang tafsiran yang boleh diterima umum, yakni ketiadaan 
tradisi mutaukitir dan ijma f dan 3 ) tidak adanya sekelompok 
manusia vang menghalal teks-teks yang telah hilang itu. Ketiga 
masalah ini tidak terjadi dalam sejarah Islam, khususnya de- 
ngan Al-Qur'an, Jika kita mengadopsi satu kaidah ilmiah tanpa 
mempertimbangkan latar-belakang sejarahnya, maka kita akan 
mengalami kerugian besar. Sebab kita akan meninggalkan 
metode kita sendiri yang telah begitu sukses membantu kita 
memahami sumber-sumber agama kita dan juga telah mem- 
bantu- kita menciptakan peradaban internasional vang unggul 
dan lama/'-*' 


Aplikasi Hermeneutika: Kasus Nasr H a mi d Abu Zayd 

Untuk memperjelas dampak hermeneutika saat diterapkan da- 
lam studi AbQur'an, adalah menarik untuk mengkaji pemikiran 
Nasr Hamid Alui Zayd, vang dikenal dengan konsep ZAI-Qur\m 
sebagai produk budaya" 0 n unta j (salafi). Sebagai hermenet (peng- 
aplikasi hermeneutika), maka Abu Zayd perlu melakukan reposisi 
dan dekonstruksi terhadap konsep Al-Qur a n sebagai 'Kalam Allah’ 
yang lafazh dan maknanya dan Allah swt.. Marmm y jika dicermati. 
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kajian Abu Zavd juga mengadopsi dan menjiplak konsep dan meto- 
dologi yang telah berkembang dalam tradisi Kristen, khususnya 
tradisi kritik teks Biblc* 

Dalam tradisi Knsten, studi tentang kritik Bib!c dan kritik teks 
Biblc memang telah berkembang pesat. Dr. Emest C. Cnhvell, dari 
SchooJ of Thcology ClaremonL misalnya, selama 30 tahun menekur. i 
? hidi im f dan menulis satu buku berjudul "Stiuiics tn Metliodology in 
Tertuai Criticisut on the New Testntennmt". Buku-buku karya Prof. 
Bruzo M. Mot/ger, guru besar Tiu* New 7e*tii)jienl di Princeton Theo- 
logical Scminary, menunjukkan, bagaimana kuatnya tradisi kajian 
kritis terhadap teks Biblc. Juga, Werner Georg Kume, dalam buku- 
nya The New Teshimeut: The Htetoru of the hnwtivatioti of /f>- Problem, 

r 1 ■ P- j 1 

(Nash v l M e: Abingdnn Press, 1972). Oxforti Concise Dictiouaru of the 
Clmstum Chnrch" {0\fnrd Umversity Press, 19%) menulis tentang 
critical study ot the Biblc' yang berkembang pesat abad kcN9, 

"Ia muncul dan keyakian bahwa tulisan kuno haruslah diinter- 

«i 

pretasikan sesuai perspektif historisnya dan terkait dengan 
berbagai kondisi dari komposisi kalimatnya serta makna dan 
tujuannya bagi si penulis dan para pembaca pertamanya/ 1 

Keginald H. Fuller, dalam bukunya berjudul A Critical Intmdu- 
efion to the New 'Testamen t, (London: Gerald DuckworLh & Co Lld, 
1979), menulis, 

N lulah mengapa jika kita hendak memahami apa vang dimak- 
sud l eks- teks Perjanjian Baru sesuai maksud para penulisnya 
ketika pertama kali ditulis,, kita harus terlebih dulu memahami 
situasi historis pada saat ia ditulis pertama kali*" 

Fenomena dalam tradisi Kristen itu sangat berbeda dengan apa 
yang terjadi dalam tradisi [siam. Kaum Muslim, sepanjang sejarah- 
nya, tidak pernah menggugat atau mempersoalkan otentisitas teks 
Al-Qur\in. Kaum Muslim yakin, bahwa ALQur\in adalah— Infzhm r 
nw mauan [baik lafazh maupun makna nya)— d ari Allah swt. Al- 
Quran telah tercatal dengan baik sejak masa Nabi Muhammad saw.. 
Catatan Al-Qur‘an berbeda dengan aLHadits. Bahkan, untuk men- 
jaga otentisitas d m kemurnian AUQur an P Nabi Muhammad saw, 
pernah menyatakan, "Jangan tuli s apu pun i/tfjnj berasal dariku kecuali 



dan siapa pun yang telah menulis dan ku selain Al-Qttr'm, 
hendaklah in menghapusnya /' 31 

Ada sebagian kalangan yang dengan gegabah mencoba menya- 
makan antara problema teks Bible dengan AI-Qur an. Padahal, Bible 
{The Neic Testmnent) ditulis antara tahun 60-90 M, atau sekitar 30-60 
tahun setelah masa Jcsus. Karena itulah, maka masalah otentisitas 


teks Bible selalu menjadi perbincangan hangat di kalangan Kristen. 
Begitu juga bangunan teologis di atasnya* Ketika terjadi perdebatan 

tentang film "The Pnssian oftlte Chrfct' f karya Mei Gibson, Paus me 

■ 

nyalakan film itu sebagai "/f /s as ii nw", karena ceritanya memang 
banyak merujuk pada Perjanjian Bani. Namun, majalah Neu><iVi‘i'k 
edisi lt> Februari 2004 menulis, justru Bible itu sendiri vang boleh 


jadi merupakan sumber cerita yang p roblcm.it is. : - 

Salah satu doktrin pokok dalam teologi Kristen adalah cerita 

tentang penyaliban dan kebangkitan Jesus. Namun, justru di sinilah 

terjadi perdebatan seru di kalangan teolog Kristen. Seorang profesor 

Bible, John Dominic Crossan, dalam bukunva, Who K i lini /<s «s?, 

■ 

menulis, cerita tentang kubur jesus yang kosong adalah "satu cerita 
tentang Kebangkitan dan bukan kebangkitan itu sendiri". Cerita ten- 
tang Jesus, seperti tertera dalam Bible, menurut Crossan, disusun 
sesuai dengan kepentingan misi Kristen ketika ihi. Termasuk cerita 
seputar penyaliban dan kebangkitan Jesus. Itulah yang dibuktikan 
oleh Crossan melalui bukunya tersebut. 3 " 

Karena itulah, secara prinsip, teks Al-Qur‘<m tidak mengalami 
problema sebagaimana problema teks Bible. Norma n Daniel dalam 
bukunya. Islam and The West: The Mnking ofan Image, menegaskan, 
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Al-Quran tidak ada vang sepadan dengannya di luar Islam 
{The Qimui has nopaiailr} outsiiic klmu)." 14 Di kalangan Kristen, hanya 
kelompok Lnndamentaiis saja yangmasih mempercayai bahwa Bible 
adalah kata-kata tuhan (dri ivrhiun). 1 - 

Tampaknya, kalangan pemuka dan cendekiawan Kristen men- 
jadi resah, mengapa kajian kritis tentang Teks Bible itu begitu ber- 
kembang, sementara Kitab Suci AJ-Qur an masih tetap diyakini kaum 
Muslim sebagai Kalam Allah yang suci, Berdasarkan informasi dari 
AbQur an, setiap Muslim yakin bahwa tokoh-tokoh Yahudi dan 
Masrani, telah mengubah-ubah kitab suci mereka, sehingga menjadi 
tidak suci Lagi. Maka, kemudian, muncul dorongan kuat di kalangan 
orientalis- misionaris untuk menempatkan posisi ATQur'an, sama 
dengan posisi Bible. 

Pada tahun 1927, Alphonse Mingana, pendeta Kristen asal Iraq 
dan guru besar di Universitas Birui ingham Inggris, menyatakan, 
"Sudah E iba saatnya untuk melakukan kritik teks terhadap Al- 
Qui an sebagaimana telah kita lakukan terhadap kitab suci Yahudi 
yang berbahasa rbrani-Arami dan kitab suci Kristen yang berbahasa 
Yunani/'- 11 Canon Soli (1839-1932), seorang misionaris Kristen di 
Madras, India, sudah lama menyarankan agar kajian krilis-his turis 
terhadap Al~Qur'an dilakukan dengan menggunakan metodologi 
kritik Injil (BibUail Crttkisai). Sell sendiri, dalam karyanya HistoricaI 
Dnylojvnnil of the Qin 'nu sudah menggunakan metodologi /i/y/iiT 
criticfrui, untuk mengkaji historisitas AI-QuYan/ ; 

Setelah itu, berbondong-bondonglah orientalis yang melaku- 
kan kajian kritis terhadap teks Al~Qnr'an, sebagaimana sudah terja- 
di pada Bible. Menurut mereka, bukankah Al-Qur an juga sebuah 
"Leks" vang tidak berbeda dengan Teks Bible . Tobv Lester dalam 
The Atlautic Monthhj, Januari 1999, mengutip pendapat Gerd R. Joscph 
Puin, seorang orientalis pengkaji Al-Qur an, vang menyarankan 
perlunya ditekankan soal aspek kesejarahan Al-Qur an. Katanya, 
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"Begitu m nyak u mal Islam yang meyakini bahwa semua yang 
ada dianlora dua sampul Qur*an benar-benar merupakan kata- 
kata Tuhan yang tak ada bandingannya. Mereka (para cende- 
kiawan) suka mengutip karya-karya tekstual yang menunjuk- 
kan bahwa Bible punya sejarah dan bukannya jatuh langsung 
dari langit, namun sampai sekarang Qur a_n masih belum ter- 
sentuh diskusi mi. Satu-satunya cara untuk mendobrak tembok 

wT 

ini adalah dengan membuktikan bahwa Qur‘an juga punva 
sejarah. ' 


Di samping merujuk kepada sederet orientalis, Lester juga me- 
nyatakan kegembiraannya bahwa di dunia Islam, sejumlah orang 
telah melakukan usaha 'revisi terhadap paham tentang teks Al- 
Qur‘an sebagai kalam Allah D Li n taranya, ia menyebut nama Nasr 
Hamid Abu Zayd, Mohammed Arkoun, dan beberapa lainnya. 

MichaelCouk, dalam bukunya, The Kornn: /1 llvi/ Slwrf hitmiuc- 
bon, (2000:44), mengutip pendapat Nasr Hamid— vang dia tulis sebagai 
r? Muslim wailnrifi— tentang AhQur\m sebagai produk budaya. 


"1 i ka teks ( A !-Qu r a n ) meru p n kan pesa n ya n g d ikinm im h l k 
bangsa Arab pada abad ketujuh, maka teks itu perlu diformu- 
lasikan dengan cara yang tentu saja harus sesuai dengan aspek- 
aspek bahasa dan budaya yang khas Arab pada masa itu. Maka 
A]-Qur'an terbentuk dengan latar belakang manusia. Jadi ia 
merupakan sebuah produk bininya— sebuah istilah yang diguna- 
kan Abu Zayri beberapa kati, dan digarisbawahi oleh Mahka- 
mah Kasasi ketika memvonisnya sebagai seorang kafir." ts 


Menyimak sejumlah buku Abu Zayd. dengan mudah dapat di- 
baca ia begitu menaruh perhatian pada aspek teks pms/j, khithah). 
la katakan, misalnya, bahwa peradaban Arab Islam Adalah peradab- 
an tcks H {hadhnmh n!~na*h). Maka, ia lulis buku-buku yang mengupas 
persoalan teks dan kritik terhadapnya, seperti Mafhum nl-bln^h Pirn- 
Aihfi ’Uhtm A} Qurmi dan Nnqd nhKhitluih al-Dimr' 
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Dalam mel-.ikuk.in kajian terhadap Al-Qur'an, di samping mi?- 
mittk kepada pendapat-pendapat Mii tnzilah, Abu Zayd banyak 
menggunakan metode hermeneutika. Sebagai seorang hermenet, 
maka tahap terpenting dalam melakukan kajian terhadap makna 
teks, adalah melakukan analisis terhadap corak teks itu sendin. Ia 
harus mendefinisikan apa itu ' teks' . Dengan itulah, dapat diketahui 
kondisi pengarang teks tersebut Untuk Bible, hal ini tidak terlalu 
menjadi masalah, sebab semua Kitab dalam Bible memang ada pe- 
ngarangnya. Tetapi, bagaimana untuk Al-Qur an; apakah ada yang 
disebut sebagai pengarang Al-Qur an? Tokoh hermeneutika modem, 
Friednch Schleiermacher (1768-1834), merumuskan teori henneneu- 
tikanva dengan berdasarkan pada analisis terhadap pengertian tata 
bahasa dan kondisi (sosial, budaya, kejiwaan) pengarangnya. Ana- 
lisis terhadap faktor pengarang dan kondisi lingkungannya tnt 
sangat penting untuk memahami makna suatu teks 

Di sinilah Abu Zayd kemudian tampi! 'cerdik', dengan menem- 
pa Ikan Mabi .Muhammad saw. -penerima wahyu— pada posisi se- 
macam "pengarang" A l-Qur‘nn. Ia menulis dalam bukunya, Miijhum 
al-Sfttlt, bahwa Al-Qur'an diturunkan melalui Malaikat jibril kepada 
seorang Muhammad yang manusia. Bahwa, Muhammad, sebagai 
penerima pertama, sekaligus penyampai teks adalah bagian dan 
realitas dan masyarakat. Ia adalah buah dan produk dan masyara- 
katnya. la tumbuh dan berkembang di Mekah sebagai anak yatim, 
dididik dalam suku Buni ba ad sebagaimana anak-anak sebayanya 
di perkampungan adui Dengan demikian, kata Abu Zayd, mem- 
bahas Muhammad sebagai penerima tek pertama, berarti tidak 
membicarakannya sebagai penerima pasif. Membicarakan dia ber- 
arti membicarakan seorang manusia yang dalam dirinya terhadap 
harapan-harapan masyarakat >ang terkait dengannya. Intinya. 
Muhammad adalah bagian dan .sosial blidava, dan sejarah 

M 

m iisv a raketnya. 

W T 

‘tentang konsep wahyu dan Muhammad versi Abu Zayd dan 
Sejenisnya ini, ditulis dalam buku Nil.-r Huinitl Abu Ziiui kritik Tck> 
Kciiganitiim ( 2003 : 70 ), 


■ <l \?-r I idittiil Ahu h i m r ^„ ro 


Mereka memandang Al-Qur an--setidaknva sampai pada 
tingkat porkataan-bukanlah teks yang turun dari langit (surga) 
dalam bentuk kata-kata aktual-sebagaimana pernyataan klasik 
yang masih dipegang berbagai kalangan-, tetapi merupakan 
spirit wahyu yang disaring melalui Muhammad dan sekaligus 
diekspresikan dalam tapal batas intelek dan kemampuan 
linguistiknya/' 

Dengan definisi seperti itu, jelas bahwa Nabi Muhammad saw, 
diposisikan Nasr Ilamid sebagai semacam "pengarang Al-Qur an L 
Artinya, redaksi At-Qurian adalah versi Nabi Muhammad saw,. 
Karena beliau dikatakan hanya menerima wahyu dalam bentuk 
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inspirasi. Nabi Muhammad saw,, sebagai seorang 'mitniii/, dikatakan 
bukanlah penerima pasif wahyu, tetapi juga mengolah redaksi Ab 
Qtir\m, sesuai kondisinya sebagai manusia biasa vang dipengaruhi 
uleh budayanya. Konsep Abu Zayd yang menyatakan bahwa teks 
Al-Qiir'an sebagai spirit wahyu dari Tuhan' begitu identik dengan 
konsep teks bible, bahwa "T/a' lolwh* Bihl t j h ghwn fy/ i^pimtion of 
Goif\ Dan pandangan seperti ini, akan berujung pada apa yang 
banyak dilakukan oleh orientalis generasi-generasi awal yang me- 
nyebut agama Islam sebagai 'agama Muhammad' , dan hukum 
Islam disebut sebagai "Mohammedan La w’/ umat Islam disebut 
sebagai /J Mohammedan'\ Penganut konsep Qur an versi Abu Zayd 
ini biasanya tidak mau menyatakan, "Allah berfirman dalam A T 
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Qurian. f t sebab mereka menganggap AhQur'an adalah kata-kata 
Muhammad. Atau, ATQur an adaLah karya bersama antara Mu- 
hammad dengan Tuhannya - 5 

Pendapat Abu Zayd dan kalangan dekontsniksionis ini me- 
mang berusaha menjebol konsep dasar tentang Al-Quran yang 

selama ini diyakini kaum Muslimin, bahwa Al-Qur an, baik makna 

# 

maupun Lafazh-nya adalah dari Allah. Dalam konsepsi Islam, Nabi 
Muhammad s a w. hanyalah sekadar menyampaikan, dan tidak meng- 
apresiasi atau mengolah wahyu yang diterimanya, untuk kemudian 


U Dalam sampul buku Mafhum nl-Nrish edisi k*rjemahan bnliasa Indonesia, Jiluliv "De- 
n^an pe m bongkaran ini, kajian citas Al-Qur mt'njadt semakin imtiarik, mtTan^viu^ per- 
debaian i m mutahirkaii kuiiM*p baru yang nidikal terhadap tfkiislemi Al-tjur'an “ 
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disampaikan kepada umatnya, sesuai dengan interpretasinya yang 
dipengaruhi oleh kondisi kejiwaan, sosial, dan budaya, setempat dan 
seketika itu* Posisi beliau saw. dalam menerima dan menyampaikan 
al-Wahyu memang pasif, hanya sebagai "'penyampai" apa-apa yang 
diwahyukan kepadanya, Beliau tidak menambah dan mengurangi 
apa-apa yang disampaikan Allah kepada beliau melalui Malaikat 
jib n L Beliau pun terjaga dari segala kesalahan, karena beliau ma'- 
shunu Al-Quran menyebutkan, 

dt 

"Ihut dia (Muhammad suwj tidak menyampaikan sesuatu, kecuali idari) 
wahyu yang diwahyukan kepadanya? (an-Najm; 3) 

Muhammad saw, memang seorang manusia biasa, tetapi beliau 
berbeda dengan manusia lainnya, karena beliau menerima al-Wahyu 
(Fushshilat:6). Bahkan, dalam surah ai-Haaqqah ayat 44-46, Allah 
memberikan ancaman kepada \ T abi Muhammad s a w., 

"Senndnmya du\ {Muhammad) mengada -adakan sebagian perkataan 
atas (nama) Kami, niscaya Kami pegang dia pada tangan kanannya^ kemudian 
benar-benar Kami potong urai tali jantungnya? 

Dalam keyakinan Muslim selama ini. Nabi Muhammad s a w. 
hanyalah sebagai penyampai wahyu. Teks-teks AbQur v an memang 
dalam bahasa Arab dan beberapa d i antaran y a berbicara tentang 
budaya ketika itu. Tetapi, Al-Qur\in tidak tunduk pada budaya. Al- 
Qur‘an justru merombak budaya Arab dan membangun sesuatu 
pola pemikiran dan peradaban baru, Istilah-istilah yang dibawa Al- 
Qur an, meskipun dalam bahasa Arab, tetapi membawa makna baru, 
yang berbeda dengan yang dipahami kaum Musyrikin Arab waktu 
itu. Bahkan, Al-Qm an datang dengan konsep-konsep yang disim- 
bolkan dengan istilah-istilah tertentu yang berbeda maknanya 
dengan vang dipahami kaum jahUiyah ketika itu. 

Banyak cerita vang menunjukkan bagaimana tokoh-tokoh 
Musyrikin Arab begitu terpesona dengan keindahan dan keluar- 
Luasaan gaya bahasa Al-Gur'an, sehingga mereka menyatakan, bah- 
wa mereka belum pernah mendengar hal serupa sebelumnya. 
Karena itu, mereka kemudian menuduh Muhammad s a w. sebagai 
'penyihir' atau 'penyair'. Banyak hadits Nabi yang menyebutkan, 
bahwa setiap tahun. Malaikat Jibril membacakan Al-QuTan kepada 
Nabi Muhammad saw. Menjelang wafat beliau. Malaikat Jibril da- 



tang d n a kair dalam setahun, Dai j m hadits-hadtts i lu disebutkan 
Malaikat Jibril dan Nabi Muhammad savv. membaca Al-Quran 
secara bergantian/ 1 - 

Dengan menempatkan posisi Muhammad saw, sebagai 'penga- 
rang AI-Qnr an dan menyebut Al-Qur a n sebaga i cultttnil pwdltct, 
maka sebenarnya Abu Zavd telah melepaskan Al-Qur an dari po- 
sisinya sebagai kalam Allah yang suci, yang maknanya k ha m dan 
Nabi Muhammad sau\ adalah yang paling memahami makna ayat' 
ayat A3-Qur an. Makna Al-Qur an tidak bisa dilepaskan begitu saja 
dan pemahaman yang diberikan Nabi Muhammad saw. Tetapi, Abu 
Zavd menekankan, bahwa teks, apa pun bentuknya, adalah produk 

budava.. Teks ‘teks AbQur an terbentuk dalam realitas dan budaya 

# ■ 

selama kurun lebih dari 20 tahun. Al-Qur' 'an jelas menggunakan 
bahasa Arab, dan tidaklah mungkin berbicara tentang bahasa ter- 
lepas dari realitas masyarakat dan budayanya. Dengan demikian, 
tidaklah mungkin berbicara tentang teks Al-Qur an terlepas dari 
realiatasdan budava masyarakat Arab ketika itie 

M M 

Pendapat Abu Zavd ini berdampak kemudian nada metode 
penafsiran Al-Qur an yang dia ajukan, yang menggunakan pen- 
dekatan histonsitas-budaya. Pada hak ketika ka;ian historisitas ini 
digunakan, maka seseorang juga akan dipengaruhi oleh pandangan, 
metode, atau ideologinya. Metode dan pola pikir apa vang diguna- 
kan untuk memahami sejarah? Marxiskah? Kapitaliskah 7 Lslamiskah? 
Metode historisitas juga sulit menghindarkan d m dan subjektivitas. 
Sebab ketika seorang mengaplikasikan metode ku, ia akan tar paksa 
memilih sebagian fakta sejarah dan meninggalkan fakta-fakta lain- 
nya. Seorang sejarawan tidak mungkm menampilkiin semua tak t a 
sejarah. 

Metode penafsiran Abu Zayd yang melepaskan posisi leks Ah 
Quran sebagai 'Kalam Allah dapat dilihat dari kritikannya ler- 
hadap metode tafsir Ahlus Sunnah, dengan menyimpulkan: (1) 
Tafsir yang benar menurut Ahlus Sunnah, dulu dan sekarang, ada- 
lah tafsir yang didasarkan pada otoritas ulama terdahulu, (2) 
Kekeliruan vang mendasar pada sikap Ahlus Sun nah, dulu dan 


A n h, Thr n&kty vf tht' it^ji THf hlm ^2, 

** \ iamiiJ Abu Znid, A Uifhuw hlm 24 
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sekarang, adalah usaha mereka mengaitkan ''makna teks" dan 'dtiln- 
Inh-nya* dongan masa kenabian, risalah, dan turunnya wahyu. Ini, 

menurut Abu Zayd, bukan saja kesalahan "pemahaman", tetapi juga 
merupakan eksprrsi sikap ideologisnya terhadap rcalitas—suatu 
sikap yang bersadar pada keterbelakangan, anti kemajuan dan anh- 
progresivitas. Oleh karena itu kaum Ahlus Sunnah menyusun sum- 
ber-sumber utama penafsiran Al-Qur"nn pada empat hai: penjelasan 
Ra su 1 u 1 1 a h sa w. , pa ra saha ba t, pa ra La b i * in , d a n te ra khi r ya i tn tn fsir 

bahasa, 14 

Benarkah Ah lu Sunnah mendukung keterbelakangan dan anti- 
kemajuan, seperti klaim Abu Zayd? Pendapat Abu Zayd seperti itu 
tentu saja bukan pendapat ilmiah yang didukung oleh data-data 
yang kuat. Apakah salah jika kaum Ahlus Sunnah berpikir bahwa 
sebagai penerima wahyu, tentu Rasulullah saw. adalah yang paling 
paham terhadap makna teks Al-Qur‘an? Jika bukan Rasul saw, yang 
paling tahu, lalu siapa yang paling memahami makna wahyu ter- 
sebut? Seia m a ratusan tahun, kaum Muslim mengalami zaman ke- 
emasan dan mencapai kemajuan di berbagai bidang justru ketika 
mereka menganut pola pemahaman Ahlus Sunnah. Upaya untuk 
meruntuhkan konsep Ahlus Sunnah dilakukan Nasr Hamid dengan 
menyerang sejumlah tokoh utamanya, seperti Imam Syal i' i, al 
diazab, dan Asy'ari. 

Hujatan-hujatan yang jauh dan standar ilmiah dari Nasr Hamid 
dapat dilihat dalam serangannya terhadap para ulama Lslain itu. 
Misalnya, kritiknya terhadap al-Ghazali r ( 1 ) Dalam konsep ini, tam- 
pak ambisi al-Ghazah untuk mempertahankan sistem sosial yang 
ada s i ]Uo) selama sistem ini merupakan saru-satunva sistem 
yang mampu menjamin keselamatan ahli akhirat/' (2) "Cukup di- 
katakan bahwa konsep-konsep a 1 -G h azali, seluruhnya, meskipun 
setelah itu diterima secara luas, bertentangan dengan tujuan-tujuan 
dasar wahyu sekaligus syariat*.,. Di sini kami cukup mengatakan 
bahwa salah satu sebab yang menjadikan masyhur, terletak pada 
dualisme sistem pemikiran yang dilontarkan al-Ghazali, pada satu 
sisi ia menyuguhkan kepada masyarakat awam sarana keselamatan 
melalui suluk menuju akhirat, dan pada sisi lain menyuguhkan ke- 


4 N i>r I tomid Abu ZavA. hlm 121-22 


pada kelompok dominan —para penguasa dan raja'- ideologi sistem 
Asy arian dengan segala sistem pembenaran dan sinkritisismenya/ ' ^ 

Jadi, ketika konsep teks Al-Qur'an dibongkar, dan dilepaskan 
dari posisinya sebagai 'kalam Allah' maka Al-Qur nn akan diperla- 
kukan sebagai 'teks bahasa ' dan "produk budaya", sehingga bisa 
dipahami melalui kajian historisitas, tanpa memperhatikan bagai- 
mana Rasul Allah dan para sahabat beliau mengartikan atau meng- 
aplikasikan makna ayat-ayat Al-Qur'an dalam kehidupan mereka. 
Dengan pembongkaran konsep Al-Qur"an sebagai 'Kalam Allah 7 ini, 
maka barulah metode hermeneutika liberal mungkin digunakan un- 
tuk memahami Al-Qur an. Metode ini memungkinkan penafsiran 
Al-Qur an menjadi bias dan disesuaikan dengan tuntutan nilai-nilai 
budaya yang sedang dominan saat ini (Barat). 

Sebagian kalangan memuja Nasr Hantui secara berlebihan, de- 
ngan menempatkannya pada posisi 'mujtahid' atau 'mujaddid baru, 
yang seolah-olah telah berhasil menggusur metode Imam al-Asv'ari, 
al-Syafi'i, al-Ghazali, dan lain -la iru Buku-bukunva diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia, tanpa kritik yang memadai Pendukung- 
nya berjubel dan ironisnya terkadang tetap mengatasnamakan diri 
mereka sebagai "Ahlus Sunnah". Padahal, fKnsr Hamid sendiri 
menghujat habis-habisan metode penafsiran Al-Qur an versi Ahlus 
Sun nah dan lebih menyukai metode Mu'tazilah-meskipun nanti 
terbukti, konsep Qur amivapun sangat jauh menyimpang dari kon- 
sep Mu'tazilah. k ' 

Sebagaimana disinggung pada bagian terdahulu, jika ditelaah 
lebih jauh, upaya-upaya untuk meruntuhkan atau membongkar 
konsep Al-Qurkm yang dilakukan para orientalis dan para pendu- 
kungnya, juga dilatarbelakangi oleh problema Yang dihadapi kaum 

Kristen -Ya h tuli dalam soal otentisilas teks Kitab agama mereka, yaitu 

^ ^ ■■ 

Bible. Itulah yang terjadi pada Bible, sehingga banyak pakar mereka 
yang berpendapat., mungkin sekali untuk menghadirkan Bible alter- 
natif. Ini tentu sangat berbeda dengan kondisi Al-Qur\m al-Karim. 


n Nnsr T lamid, Tckstuniitte Al Qur hlm. 3b2, 374 

^ Di sampul buku Mafhum iiZ-jWisJ? Icrjt'mahan Indunosia JlLuJls: P u t. u u v i merupa- 

kan salak satu savap i^iiAfciran radikal y»i\g menolak Ai-Qm nn didukai i tirani Ju^mahs- 
ideutoftis Sebada j sangga ha n nv a, penulis melakukan pembongkar j n alas Koruvp Uks dan 

Wahvu flirtaUti metode analisa leks 
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Ajaibnya, selelah para orientalis dan misionaris Kristen- Yahudi mu- 
lai kelelahan dalam menyerang Al-Qur an, justru dari kalangan 
Muslim sendiri, muncul cendekiawan yang melanjutkan proyek- 
proyek mereka. 

Perjalanan hidup Abu Zayd menunjukkan, ta memang mene- 
kuni sastra Arab. Tahun 1972, ia menjadi asisten dosen di Jurusan 
Bahasa Arab Fakultas Sastra Universitas Kairo, Pada tahun 1975- 
1977, ia mendapat bantuan beasiswa dari The Ford Futuntution untuk 
studi di Universitas Amerika Kairo. Lalu, tahun 1978-1979 ia belajar 
di Universitas PennsyJvania, Philadelphia USA, Namun, dengan 
cerdik ia mencoba menghilangkan jejak pengaruh Barat itu dalam 
beberapa karyanya, dengan merujuk kepada sumber-sumber klasik 
Islam. Ini menyebabkan banyak yang menyangka bahwa kajian teks 
Al-Qurian versi Abu Zayd adalah berangkat dari tradisi Islam. 

Sebagaimana imbauan Mingana dan banyak tokoh orientalis 
terdahulu, kajian terhadap Al-Qur' a n juga tidak berhenti. Banyak 
corak dan motif dalam kajian itu. Sebagian dia n tara mereka ada saja 
yang terus berusaha membongkar konsep-konsep dasar ALQurian. 
Salah satu yang menghebohkan, misalnya, kajian yang dilakukan 
Christoph Luxenberg (nama samaran) yang tahun 2003 meluncur- 
kan bukunya berjudul D/e Syro-nrtwweisdie Lesa r i des Konvv Eiit Bei- 
tra$ z\tr Enfskdtluessetung der Koransfmiclu , r (Das Arabisehe Buch, 2000). 
Buku ini banyak menarik perhatian maya raka t Muslim, menyusul 
publikasinya oleh beberapa media massa. Mulanya, Netvsuwk edisi 
28 Juli 2003, melansir tulisan berjudul "Challnugi) j y the Qur r an". 
Artikel yang ditulis Stefan Tlieil itu kemudian memicu kontroversi 
dan akhirnya majalah itu dilarang beredar di Pakistan. Di Indonesia, 
masalah mi menjadi ramai, setelah majalah CATR/l menampilkan- 
nya sebagai cover stan/- nya pada N o 37 edisi 4 Agustus 2003, 

Bagi kaum Muslimin, tentu, upava untuk meruntuhkan orisi- 
nalitas Al-Qur'an sebagai wahyu Allah, bukan barang baru. Sepe- 
ninggal Rasulullah $aw., Musa i lain a h al-Kazhab sudah melakukan 
upaya itu Di setia]? zaman, upaya itu selalu dijawab secara elegan 
dan ilmiah oleh ulama dan cendekiawan Muslim. Bagi sebagian ka- 
langan, terutama kalangan orientalis Barat, karya Luxenberg ini di- 
pandang sebagai ancaman terhadap kajian Al-Qur an. Dalam anali- 
sisnya terhadap buku Luxenburg di Jurnal HUGOYE , Journal of 


Syriac Studies Robert R, Pherm Jr dan Corncha B. Horn, dan 
Uni versi Ly o f St. Thomas, Summit Avcnuc St. Paul, mencatat impli- 
kasi metode ka]ian fj tnlogi vang dilakukan Luxenberg terhadap Al- 
Qur an. Menurut mereka, "Kajian ilmiah apapun di masa menda- 
lang tentang Qur an penting untuk mengambil metode ini ke dalam 
pertimbangan. Bahkan jika para pakar tidak setuju dengan berbagai 
konklusinya, metode filologi mi kuat." 

Apa pun metodenya, kesimpulan kajian Luxenberg sebenamva 
tidak terlalu beda dengan para orientalis dan misionaris Kristen yang 
melakukan kajian serupa tehadap Al-Qur an, Intmya, mereka meng- 
gugat Al-Qur an sebagai wahyu" var diturunkan Aliah swt. ke- 
pada Nabi Muhammad saw, bahwa AI-Qur an adalah tidaklah tan- 
zil", suci", bebas dari kesalahan, sebagaimana ditegaskan dalam 
AbQur an (QS 15:9). Menurut Luxenberg-dengan melakukan kajian 
semantik terhadap sejumlah kata dalam ATQur'an Arab vang di- 
ambil dari perbendaharaan bahasa Syriac— A l-Our'an yang ada saat 

ini (Mushaf Ulsmani) adalah salah satin dan berbeda 

dengan teks aslinya. Teks asi j Al Qur'an, simpulnya, lebih mirip ba- 
hasa Aramaic, ketimbang Arab. Dan naskah asli itu telah dimusnah- 
kan Khalifah Utsman bin A f fa n. Dengan kata lain, Al-Qur an v-inp 
dipegang oleh kaum Muslimin saat ini, bukanlah wahyu Aliah s w t., 
melainkan akal-akalan U’Lsman bin Atfan r. a. 

lunxcnbcrg— se]~»crti banyak orientalis lamnva— mempertanva- 
kan motivasi Utsman bin Atfan melakukan kodifikasi AI-Qur an* la 
menduga, teks Al-Qur’ a n yang dimusnakan Utsman bui Alfa n ber- 
beda dengan teks Mushaf U temani yang sekarang im. Lebih jauh, 
Robert R. Phem\ J r. dan Comelia R. Horn menyalakan, jika analisis 

j 

Luxenberg benar, maka isi Al-Qur‘an Mushaf Utsmani secara subs- 
tansi berbeda dengan Al-Qur an di masa Nabi Muhammad sa w,. 
Tuduhan semacam ini salah sama sekali, sebab proses kodifikasi Ah 
Qur a n di zaman Khalifah LUsman bin A f fa n dilakukan secara sa- 
ngat transparan, dan Al-Quran selalu diingat oleh ratusan, ribuan— 
bahkan kini jutaan kaum Muslimin. Setia]"» kekeliruan akan seisi lu 

dikoreksi oleh kaum Muslimin, 

Memang, dalam pendahuluan bukunya, Luxenbe rg memapar- 
kan signifikansi dari bahasa dan budaya Syriac bagi bangsa Arab 
dan ALQiir' an Di masa Nabi Muhammad saw , bahasa Arab bukan- 


lah bahasa tulis. Bahasa S y ro- Aramaic atau Svriac adalah bahasa 
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komunikasi tulis di Timur Dekat mula t abad kc-2 sampai 7 Masehi. 
Bahasa Syriac dialek Aramaic merupakan bahasa di kawasan Edessa, 
satu negara kota di Mesopotamia atas. Bahasa im menjadi wahana 
bagi penyebaran agama Kristen dan budaya Synac kc wilayah Asia, 
Malabar dan bagian Timur Cina. Sampai munculnya AbQur"an, 
bahasa Synac adalah media komunikasi yang luas dan penyebaran 
budaya Arameans, Arah, dan sebagian Persia. Budaya ini telah 
memproduksi literatur yang sangat kaya di Timur Dekat sejak abad 
ke-4, sampai digantikan oleh bahasa Arab pada abad ke- 7 dan ke -S 
Masehi. Satu hal yang penting, menurut Luxenberg, literatur the 
S v r iac- Aramaic dan matrik budaya ketika itu f piaktis meru pakan 
literatur dan budaya Kristen. Sebagian studi Luxenberg menyata- 
kan, literatur Syriac yang kemudian mcnciptakan tradisi Arab 
tulis adalah ditransmisikan melalui media Kristen 

Pada akhlmva, l.u\enberg menyimpulkan, transmisi teks Al- 
Qur\m dan Nabi Muhammad saw, bukanlah secara oral, sebagai- 
mana keyakinan kaum Muslim. Al-Quran tak lebih dari turunan 
Btble dan liturgi Kristen Syria. Bahasa asli Ai-Qur an bukanlah 
"ArabT Sebagai contoh, nama surah al-Fatihah, berasal dari bahasa 
Synac pfomr, yang artinya pembukaan. Dalam tradisi Kristen Syria, 
ptnxn harus dibaca sebagai panggilan untuk berpartisipasi dalam 
peribadatan. Belakangan, dalam [siam, surat mi wajib dibaca dalam 
s. halal Kata-kabi lain dalam Al-Quj'an, seperti q uran, jou\ lu n, dan 
sehagainva, juga berasal dari bahasa Syriac dan disalahartikan da!am 
AUQnr an sekarang ini. 

Sebenarnya, suai banyaknya unsur bahasa Syriac dalam AJ- 
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Qur‘an bukanlah hal yang aneh. Karena setiap bahasa -apalagi 
bahasa serumpun, seperti Arab, Ibrani, Syriac- a kan saling menyerap, 
sehingga banyak mengandung kosakata yang identik. Apalagi, se- 
bagai Nabi penulnp. yang— diibaratkan oleh Rasulullah saw. sendiri 
-beliau adalah laksana satu batu -bata yang menyempurnakan 
bangunan balu bata dari satu bangunan risalah kenabian T Karena 
itu, wajar, banyak istilah dan nama dalam Al-Qur'an yang memang 
terdapat pada Bible atau Taurat Bahkan, Al-Qur"an mewajibkan 
kaum Muslimin untuk mengimani Kitab-kitab yang pemah ditu- 
runkan Allah svvt. kepada para Nabi. 


Soal tudingan bahwa Al-Qur*an bukanlah wahyu Allah dan 
hanyalah jiplakan dari orang non Muslim, sudah disebutkan dalam 
AbQitr'an; 

sesungguhnya K anu mengetahui bahwa mereka berkata: '$c- 

sungguhnya At-Qw an iltt diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad T. 


Padahal, bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Mu- 
hammad belajar kepadanya, ada Jali bahasa A jam. Sedangkan A b 
Qur\in adalah dalam bahasa Arab yang terang ( Arabiijuan 
uuduii)/' (QS 16: 103} 

Jika dicermati, Al-Quran memang banyak menyerap istilah 
yang sama dengan istilah-istilah yang digunakan agama-agama se- 
belumnya, bahkan istilah dalam tradisi Qnraisy Shaum (puasa), 
misalnya, jelas-jelas ditegaskan dalam Al-Qur a n (QS 2:183) me- 
rupakan kewajiban yang dibebankan kepada kaum Muslimin dan 
Lima t sebelumnya. Tapi, konsep puasa dalam Islam, lain dengan 
konsep pada umat nabi sebelumnya. Begitu juga shalat, haji, nikah, 
dan sebagainya. Bahkan, sebutan "Allah" lelah dikenal oleh kaum 
Quraisy, tetapi, konsep "Allah" dalam Al-Qur'an sangat berbeda 
dengan konsep kaum jahili ya h Quraisy. Istilah '"haji" sudah dikenal 
sebelum Islam. Namun, istilah haji dalam Islam berbeda maknanya 
dengan "haji" sebelum Islam. 

Begitu juga nama-nama para Nabi, [b rahim, Davvud, Lsa, dan 
para Nabi lainnya, a.s., dalam konsep Al-Qur‘an berbeda dengan 
konsep nabi-nabi dalam Bible dan Taurat (yang sekarang). Misalnya, 
AbQur an menggambarkan Nabi Davvud a.s, sebagai sosok yang 
saleh dan kuat Berbeda, dengan Bible (2 Samuel 11:2-27} yang 
menggambarkan Dawud sebagai sosok yang buruk moralnya. Se- 
lain merebut dan menzinahl istri pembantunya sendiri (Batsyeba 
binti Eliam), Dawud juga menjebak suami si perempuan (U ria) agar 
terbunuh di medan perang. Sedangkan Al-Qurhm menyatakan: 
Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan, dan ingatlah 
hamba Kami, Dawud, yang mempunyai kekuatan. Sesungguhnya 
dia amat taat kepada Allah/ (QS 38:17) 

Konsep Islam tentang Isa" juga berbeda dengan konsep [esus 
dalam Kristen, meskipun keduanya merujuk kepada figur yang 
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sama. Bahkan, jika ada yang menyebut agama Islam, Kristen, dan 
Yahudi adalah rumpun "Abrnhmmc fnith 1 *, maka konsep Ibrahim 
dalam Islam jelas berbeda dengan konsep Ibrahim dalam Yahudi dan 
Kristen Al-Quran dengan tegas menyebut “Ibrahim bukmituh Yahudi 
atau Nasrani, Mupi dia adulah seorang yattg hauif dan Muslim, dan dia 
bukanlah orang musyrik. " (QS* Ali Imraan: 67) 

Jadi, jika ditemukan banyak istilah atau terminologi dalam Al- 
Qur a n yang sama dan identik dengan istilah dalam Bible atau 
tradisi sebelum Islam, bukanlah berarti Al-Qur'an menjiplak dari 
Kitab agama lain. Sebab, salah satu fungsi A t -Qu r' an adalah sebagai 
"parameter" dan korektor terhadap penyimpangan terhadap Kitab 
sebelumnya AI-Qimin ban vak mengingatkan terjadinya penyim- 
pangan dan pembahan pada Kitab para Nabi itu {0^ an-Nisaa': 46, 
al-Baqaarah: 7? dan 79) 

Maka, kesimpulan Lu\enberg, bahwa Al-Quran memuat arti- 
kel tertentu dari Bible (Perjanjian Lama dan Bani) yang dibacakan 
d a km kehaklian Kristen', masih sangat dangkal dan sama sekali 
tidak meruntuhkan kewibawaan Mushaf Utsmani yang memiliki 
ke-kuatan hujjah yang kuat sebagai wahyu Allah swU Apalagi, 
kesimpulan seperti u a meskipun menggunakan metode yang ber- 
beda dengan para orientalis sebelumnya— bukanlah barang bani 
dalam tradisi orientalis dan misionaris Kristen. Itu bisa disimak 
misalnya, pada buku karya Samuel M. Zwemmer, misionaris Kristen 
terkenal di Timur lengah, yang berjudul Islam: A Challmgr ta Faifh 
(terbit pertama tahun 1907), Di sini, Zwemmer memberikan resep 
untuk "menaklukkan" dunia Islam. Zwemmer menyebut bukunya 


sebagai "'kajian tentang agama Moluwnnadfw serta kebutuhan dan 
peluang di dunia Mohammrdan dari sudut pandang missi Kristen. 
Dalam bukunya ini, Zwemmer menulis, unsur-unsur yang dipinjam 
oleh Islam dari berbagai agama dan tradisi sebelumnya, seperti 
Sabaanisni Arabku \ klolatnj, Z oroastrianisnn Buddhisw, Judnism, dan 
Christitimty. Termasuk yang dipinjam dari Christianity, menurut 
Zwemmer, adalah konsep puasa Ramadhan, cerita tentang Ashabul 
Kahfi, Luqman, Iskandar Zulkamain, dan sebagainya, Tentang Al- 
Qur’an ini, Zwemmer menyatakan: (1) penuh dengan kesalahan 
sejarah (2) banyak mengandung cerita fiktif yang tidak normal, (3) 
mengajarkan hal yang salah tentang kosmogoni (4) mengabadikan 


perbudakan, poligami, perceraian, intuleransi keberagamnan, peng- 
asingan dan degradasi wanita. Di akhir penjelasannya tentang Al- 
Qur'an, Zwemmer mencatat: "Karena itu Qur an berada di bawah 
kitab-kitab suci kuno Mesir, India dan Cina, walaupun tidak seperti 
yang lainnya itu, ia berisi ajaran monoteistik (satu Tuhan), la tak 
sebanding dengan Perjanjian Lama dan Baru." r 

Semangat seperti Samucl Zwemmer dalam membongkar keya- 
kinan kaum Muslimin terhadap kesucian dan keabadian Al-Qur a n 
inilah vang tampaknya ada pada kajian Luxcnberg. Kaum Muslim, 
tentu saja, perlu menelaah karya semacam ini dengan cermat, dan 
memberikan argumentasi yang tepat dan ilmiah terhadap setiap 
upaya penghancuran ALQur\in. Tentu saja, sangat ironis, jika di 
kalangan kaum Muslim justru muncul cendekia wan-cendokia wan 
yang mengikuti jejak kalangan orientalis dan misionaris Kristen. 
Problema dan metode kajian Bibi e— dengan segala problematikanya 
sendiri— diterapkan dalam kajian Al-Qur am 

Bukan dari Tradisi Islam 

Nasr Llamid Abu Zayd mengklaim konsepnya didasari konsep 

Al-Qur an kaum MuTaziiah. Klaim ini perlu dikaji secara kritis, 
khususnya ketika merujuk karya-karya klasik Islam. Jika ditelaah 

* m-' + 

secara mendalam, tampak bahwa konsep Al-Qur an versi Masr 
llamid sangat jauh berbeda dengan konsep Al-Qur an versi M n ta- 
/ilah. Dalam sejarah tercatat, bagaimana dahsyatnya ulama-ulama 
Ahlu Sun nah -seperti Imam Ahmad bin Hanbat— menentang konsep 
Af-Qur’an versi MiTtazilah, sehingga beliau harus rela dijebloskan 
ke dalam penjara. Padahal, konsep MiTtazilah masih tetap meng- 
akui AbQur an sebagai Kalam Allah. Bisa dibayangkan, bagaimana 
sikap Imam Ahmad, Imam al-Shafii, Imam al-Ash'ari, dan lam-lain, 
andaikan mereka dipaksa oleh pendukung Nasr Hamid untuk 
menerima konsep Al-Qur\in sebagai " kata-kata Muhammad" dan 
'produk budaya " 1 

Jika dicermati, konsep ALQur' an versi MiTtazilah berkutat pada 
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level filosofis tentang sifat ‘Kalam Allah'- Mu'lazilah berpegang 
teguh dengan konsep bahwa Ai-Qur an adalah "Kalam Allah", dan 
sama seka h tidak berpendapat bahwa AhQuran adalah karya' 
Muhammad, atau produk budaya- Ulama-ulama Mu'taziiah^ ber- 
sepa ka t ba h vva A l -Qli r" a n a d a la h Ka la m A 1 la h ( f i rman - N ya) , I Ian y a 
saja, mereka berpendapat bahwa 'K a] ani Allah" adalah diciptakan 
sebagaimana makhluk lainnya diciptakan. Oleh karena i Lu Ah 
Qur a n dalam pandangan mereka bukanlah suatn yang t] n di) n. * Ini 
sangat berbeda dan konsep dan metode penafsiran Abu Zavd yang 
memang berangkat dari tradisi Kristen. Konsep khal q A 1-Qu r’ an 
masuk dalam kerangka kajian $ifai Aliah Sebab AbQur an adalah 
Kalam ullah, Dan Kalam adalah salah satu sifat-sifat Allah. Maka 
tidak aneh apabila pan d angan Mu La z i la h tentang Al-Qur\inn, 
senantiasa mengikuti kaedah yang telah mereka bentuk semenjak 
masa Wasil ibnu Atha' dalam memahami sifat-sifat Allah, Yaitu 
bahwasanya sifat -Sifat Aliah adalah menyatu dengar Zat-Mya dan 
tidak independen. 

Jadi sebenarnya ruang lingkup pembahasan kha!q Al-Qur an 
hanyalah menyentuh aspek cabang fondasi' nl-u^hui) perma- 
salahan akidah yang berkisar pada masalah posisi dan pengka- 
Legorian ‘Kalam"' sebagai sifat Tuhan; apakah dia qadam {t*tenml) 
atau intilnfat* (avatad). Pembahasan ini i biaklah mempertanyakan, 

meragukan apalagi mengingkari keberadaan sifat di sisi Al la h. Sebab 

dalam hal ini, pada umumnya Mu Ya z i la h masih mempercayai dan 
sepakat dengan Ah Jus Suun a h bahwa Allah bersifat tuutahiUitww 
(berfirman). Juga, dalam pembahasannya--yang menglia.siikan kon- 
sep kiuih] Al-Qur nii -Mu' tadilah tetap menggunakan argumentasi 
vang disandarkan pada ayat-ayat Af-Qur an yang terdapat dalam 
Mushaf Uthmani, disamping penggunaan argumentasi rasional. 
Artinya Mu'lazilah sama sekali tidak pernah mempertanyakan dan 
mengkritik validitas Mushaf ULhmanh apalagi sampai mengajukan 
gagasan Al-Qur an Edisi Kritis' sebagai alternatif Mushaf Uthmani, 
sebagaimana yang dilakukan para pengagum Nasi Hamkh 

0\ atiUr*' uliini.vtdartiji Mii'M/iljth len^lutl aiidlah at-N T ai!him, Abu al-T tudhail al- 
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Walaupun Mu'tazilah berpendapat bahwa Al-Qur an adalah 
makhluk tetapi mereka tidak sampai mengklaim bahwa tek s 

ahjii wahyu AIQnrtvi telah heridmh menjadi pemdahm, seperti yang 
menjadi salah sahi tren pemikiran kontemporer Atau menyamakan 
kemunculan AL-Qnr an dalam peradaban Arab dengan, kemunculan 
filsafat dalam perjalanan peradaban Barat. 

Demikian pula tidak didapati dalam tradisi pemikiran MiTtazi- 
Ia h bahwa mereka mempermasalahkan jenis bahasa vang digunakan 
Al-Qur\in sebagai media untuk memahami wahyu Tuhan, sebab 
Mu'tazilah tidak pernah memperdulikan bahasa apapun vang 
digunakan, selama bahasa tersebut bisa memudahkan manusia me- 
mahami segala firman-Nva. 

Ini sangat berbeda dengan pandangan Nasr Hamid vang ber- 
pendapat penggunaan bahasa Arab telah mencemari kesakralan 
wahyu itu sendiri. Sebab menurut Nasr Hamid, bahasa Arab vang 
digunakan dalam Al-Qur‘an ini bukanlah diturunkan di tempat 
yang kosong" 41 ' Bahkan, menurutnya, bahasa Arab kala itu sudah 
memiliki struktur dan sistem yang tidak dapat dilepaskan dari 
struktur dan sistem masyarakat Arab. 

Dengan demikian dapat dipahami dari pemikiran Nasr Hamid 
bahwa seolah -u la h nilai AbQur an sebagai wahyu dan Kalam Allah 
sudah hilang kesakralannya, hanya karena Allah memilih bahasa 
Arab sebagai bahasa AI-Qur an yang pada waktu itu digunakan oleh 
suku-suku yang borperadabnn rendah dalam percakapan mereka 
sehari-hari. Bisa ditanyakan, dengan bahasa apakah Al-Qur an se- 
harusnya diturunkan, sehingga manusia dapat memahami wahyu 
Tuhannya tanpa mengotori kesakralannya? A bQur'an menceritakan 
perilaku umat terdahulu yang menolak risalah kenabian dengan 
alasan, bahwa para Rasul itu adalah manusia biasa yang memakan 
makanan dan berjalan-jalan di pasar. Mereka mempertanyakan, 
mengapa Allah tidak menurunkan Malaikat saja sebagai pemberi 
peringatan (al-Furqan: 7). 

Dengan menyimak uraian di atas, dapat dipahami bahwa tradisi 
pemikiran Mu'tazilah hdak dapat disamakan dengan banyak ide- 
ide dekonstruksi konsep-konsep dasar Islam, yang dilakukan 
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sejumlah pemikir Arab kontemporer* Dekonstruksi konsep Al-Qu r' an 
yang dilakukan para pemikir kontemporer itu lebih tepat jika di- 
katakan merupakan adopsi dari tradisi Kristen di Barat yang ber- 
kembang pesat pada abad ke- 19, dan bukan berasal dari penggalian 
tradisi pemikiran yang pernah dikembangkan Mu'tazilah* Sebab 
substansi pemikiran Mi/tazilah, yang selanjutnya menjadi perdebat- 
an berkepanjangan selama beberapa abad ke belakang, tidak sampai 
menyentuh akar pond asi hal-hal yang sudah baku dan masih berada 
dalam koridor keimanan yang disertai dengan semangat keislaman 
dan keilmuan dengan paradigma yang jelas. Sebab bagaimanapun, 
harus diakui dengan kedua semangat tersebut, sudah tidak terhitung 
lagi jumlah penganut agama Majusi, Zo master bahkan kaum zindiq 
dan na lu ralis-ath e Lst (nl-DiiIsri\fitn) yang telah masuk Islam di tangan 
Mudazilah- Dan pada masa Abu Hudhail al-Allaf (sekitar tahun 
131II-226H) saja tidak kurang dari 30*000 orang telah masuk Islam 
setelah melalui beberapa kali perdebatan dengannyad 

Soal mempengaruhi atau 'dipengaruhi', bisa diuji. Al-Qur an 
terbukti telah banyak merombak gaya hidup masyarakat Arab jahi- 
tiyyah, baik dengan penjelasan Langsung maupun melalui peng- 
gunaan istilah. Seperti ketika Al-Qurian menjelaskan secara langsung 
perbedaan antara makna aTbni' (jual-beli) dengan rilw Atau ketika 
mengubah gaya hidup masyarakat Arab dengan penggunaan istilah 
yang sama tapi beda pengertian. Di antara contohnya adalah istilah 
'nikah dalam tradisi jahiljyyah Arab berbeda maknanya dengan pe- 
ngertiannya dalam AH^ur’an. Dari pengertian sekedar pemenuhan 
kebutuhan seks tanpa batasan pertalian darah, bahkan dapat di- 
wariskan sampai kepada anak kandung, berubah menjadi sua lu 
'perjanjian yang kuat" {milsmjntt ghalizlui). 

Abu Zayd sendiri mengaku dirinya seorang sektilar. Untuk 
memperjelas siapa dan bagaimana hubungan konsep Abu Zayd 
dengan konsep-konsep dalam tradisi Kristen -Bara t, berikut ini bebe- 
rapa kutipan dari buku Meretas Kesnrjnwmn Kriti s ATQufnn: Teori 
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Hi'rmnii'utikn Ntipr Ahii Ztiyd (2003), v-ang ditulis oleh seorang murid 
Abu Zayd di Universitas Leiden, 

j 

"Dia telah mengkritik para Muslim konservatif seperti Al- 
Imam al-Syafi'i, Al- Imam al-Asy'flri, Abu flamid nl-Ghazali 
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{dari periode klasik), dan Sayyid Quthb, Masan al-Banna, 
Muhammad a bC h azali, ha h mi Huvvaydi, Muhammad a b 
Bal taji, dan Ab al-ShaLnir Syahin (dari periode modern), dan 
juga para Muslim rasionalis klasik seperti Mu ta/.ilah dan Ibu u 
Rusyd (Av eroLsme), serta para Muslim liberal modern seperti 

[jasan Hanafi dan Muhammad Shahrour Abu Zayd berupaya 
untuk memformulasikan sebuah perangkat metodologis yang 
dapat dipergunakan untuk mendeteksi pembacaan-pembacaan 
ideologis atas teks-teks keagamaan. Dalam hal ini, pendapat 
Abu Zayd yang berkaitan dengan pembacaan ideologis meng- 
ingatkan kila kepada hermeneuticof innocenr-nya E,D, Hirsch. 
J r., walaupun tak persis sama, yang sesungguhnya, menurut 
saya, tidak dapat lagi dipertahankan pada era pasca-Gadamer- 
tokoh yang dianggap justru banyak mempengamhmya 

Abu Zayd secara berulang -ulang mengatakan bahwa sebuah 
pembacaan ideologis dan subjektif atas AhQur' an tidak lebih 
daripada manipulasi makna, vang bertentangan dengan objek- 
tivitas ilmiah Bahkan, ideologi itu sendiri, menurutnya, adalah 
sebuah "penyakit" vang harus diberanta s. Pada titik im, pe- 
ngaruh konsep Marxis tentang ideologi, sebagaimana disinyalir 
oleh para penentangnya, bagaimana pun terbukti adanya. Para 
Ma rxls melihat ideologi sebagai sebuah 'distorsi realitas, dan 
mereka juga mengkontraskannya dengan kesadaran sejati' 
(tme consciousnessj..., Kesadaran akan subjektivitas dan ke- 
cenderungan ideologis ini, menurut hemat saya, haruslah di- 
masukkan dalam asumsi-asumsi epistemologis, Subjektivismc 
dan kecenderungan ideologi# bukanlah hal yang harus dising- 
kirkan, namun malah harus dimasukkan sebagai faktor penting 
dalam membangun sebuah teori hermeneutika. Pada tingkat ini, 
kesadaran itu telah bekerja dalam level yang lebih riil, yakni 
level epistemologi#. Upaya semacam ini tampaknya absen di 
dalam karya-karyanya....'' 


"Meskipun Abu Zayd sangal kritis terhadap pembacaan-pem- 
bacaan ideologis atas teks-teks keagamaan, sebagian besar 
tulisannya, pada kenyataannya, bersifat ideologis pula. Ada 
dua ideologi penting yang mendasari karya-karyanya, yaitu 
sekularisme dan akademismu, dengan tanpa mengatakan bah- 
wa kedua ideologi ini, dan pengaruh dari keduanya, berdam- 
pak negatif. Saya hanya bermaksud menim jukkan bahwa, scca- 
a sadar atau tidak ideologi dan subjektivitas Abu Zayd hadir 
dalam tulisan -tulisannya. Artinya, 'klaim ideologis' ihi dapat 
dikenakan kepada siapa sa]a, karena 'klaim' itu sendiri meref- 
leksikan ideologi tertentu," 

"Sebagaimana tertulis d a La m bab pertama, ALui Zayd memosi- 
sikan dirinya sebagai seorang intelektual Muslim sekularis. 
Meskipun dia mendefinisikan sekularisme sebagai sebuah 
"interpretasi sejati dan ilmiah atas agama", tidaklah berarti 
bahwa sekularisme bukan sebuah ideologi.... Kepercayaan Abu 
Zayd akan otoritas nalar, objektivitas, dan akademisme mem- 
bimbingnya untuk menjadi wakil sah dari pengikut rasionalis 
pencerahan modern. Namun, fakta bahwa dia terkadang meng- 
adopsi konsep-konsep posmodernisme tidaklah terbantahkan. 
Fuuad A jam j, misalnya, mengatakan, bahwa Abu Zayd sangal 
"a t homo dengan metode dan bahasa Michel Foucault dan 
AntomoGramsd' , dan Edward Said mengatakan, bahwa "utang 
terhadap Fotiamlt adalah jelas" ketika Abu Zayd mengguna- 
kan konsep "wacana" dalam (buku) "Naqd al-Khithab al-Dini" 
(Kritik atas Wacana Keagamaan}. Namun, tidak dapat dikata- 
kan bahwa Abu Zayd bekerja dalam kerangka posmodernisme, 
vang justru menolak sentralitas nalar, objektivitas, dan akade- 
mi s me, hal yang justni paling dibela Abu Zayd. Lagi pula, dia 
tidak pernah menyatakan dukungannya terhadap posmoder- 
nisme, dan tidak pernah mengutip karya-karya posmodcinis, 
meskipun, sebagaimana yang diakuinya, dia membaca bebera- 
pa karya itu," 4i 
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Salah satu produk hasil penggunaan metode hermeneutika ala 
Abu Zayd, misalnya, adalah pendapatnya bahwa jin dan setan tidak 
ada dalam realitas dan hanya ada dalam mitos. Karena melihat wah- 
yu sebagai proses evolusioner transformasi dari sebuah pandangan 
dunia mitologis kepada pandangan dunia ra t ion a lis tik, maka di 
akhir analisisnya tentang jin, setan, sihir, dan hasad. Abu Zavd ber- 
kesimpulan, bahwa semua itu pada hakikatnya bersifat mitologis, 
'hidup' dalam konsep mental saja, dan tidak ada dalam realitas / 1 
Pengaruh Ferdinad de Saussure jelas dalam interpretasi tentang 
kekuatan-kekuatan jahat di atas, khususnya yang terkait dengan 
tanda-tanda linguistik. De Saussure berpendapat bahwa "tanda- 
tanda linguistik bukanlah hubungan (liuk) antara sebuah benda de- 
ngan sebuah nama, namun antara sebuah konsep dengan sebuah 
pola suara/' 4 * Pendapat lam Abu Zayd dari produk metode herme- 
neutika adalah, bahwa bunga dalam sistem perbankan sekarang 
tidaklah terkait dengan riba, poligami haram, dan perempuan men- 
dapatkan bagian waris yang sama dengan laki- laki d" 

Membaca kesimpulan dan analisis murid Abu Zayd di Lciden 
tersebut, tampak bahwa apa yang dilakukan Abu Zavd dengan 
mengadopsi metode hermeneu tik a untuk menafsirkan AI-Qur*an 
masih berkutat pada dekonstruksi sejumlah hukum Islam yang me- 
mang sering menjadi hujatan kaum pembaru Tampak ideologi 
tertentu' mendahului cara pandang terhadap Islam, sehingga kemu- 
dian sahi metodologi baru dibutuhkan untuk menafsirkan ayat-ayat 
tertentu supaya sesuai dengan pandangan kaum modernis yang 
terpengaruh pandangan hidup Barat atau materialis. 

Tentu saja, dengan alasan historisitas dan budaya tertentu, 
banyak hukum Islam bisa dibuang dan dikatakan tidak cocok lagi 
dengan zaman modern. Metode analisis semacam ini bisa berlang- 
sung secara liar. Misalnya, ayat-ayat ATQur v an tentang khaijtr bisa 
dianalisis, karena kondisi iklim Arab yang panas, sehingga khamr 
tidak cocok untuk kesehatan, Berbeda halnya jika cuaca dingin, 
klnimr bermanfaat untuk menghangatkan badan. Bagaimana jika 


■n fluii h [m 119. 

'U Jijfi/.. him 126, 

^ H' itt, |ilm 129-1 4S 


d m nal isis secara liar— dengan menempatkan aspek ke manfaat au- 
lia h wa pengharaman daging babi juga berlangsung ketika babi me- 
rupakan b matang yang langka dan menjijikkan di Arab ketika itu. 
Akibatnya, babi binatang yang mahal dan kurang manfaat. Tela p i, 
sekarang, sudah dibuktikan, bahwa babi adalah binatang ternak yang 
paling produktif dan menguntungkan* Lemak babi termasuk jenis 
lemak yang sangat baik untuk ^Uorteuing, bahan pembuat roti. Soal 
penyakit, sudah bisa dilakukan sterilisasi dengan cara mutakhir, se- 
hingga aman. Buktinya, banyak orang Barat atau Cina yang sehat- 
sehat saja makan babi, bahkan mereka pintar dan maju. 

Para pengaplikasi hermeneutika di kalangan Muslim, seperti 
Arkoun, Fazlur Rahman, dan Abu Zayd, masih berkutat pada masa 
lah "itu-itu saja". Mereka belum mampu menelurkan "ijtihad yang 
komprehensif' sebagaimana para mujtahid Muslim di masa lalu. 
Misalnya, bagaimana dengan metode hermeneutika sampai pada 
kesimpulan bahwa salat lima waktu adalah wajib, waktu puasa 
Ramadhan adalah mulai subuh sampai maglirib thawaf waktu haji 
dilakukan berlawanan dengan arah jarum jam dengan ka'hah di sisi 
kiri, zakat fitrah adalah wajib, dan sebagai n v a. Sementara itu, sekali 
metode hermeneutika diaplikasikan, maka seketika itu sudah ber- 
langsung dekonstruksi terhadap berbagai konsep dasar dalam Islam, 
seperti konsep ALQur a n dan metodologi penafsirannya. Yang 
memprihatinkan kemudian, adalah merebaknya semangat kecuri- 
gaan terhadap para ilmuwan-ilmuwan Muslim yang agung— dengan 
me n galakan bahwa pendapat mereka harus dicurigai karena ada 
unsur-unsur kekuasaan dan motif pribadi atau terpengaruh ling- 
kungannya ketika itu. Karena itu, hasil ijtihad mereka harus di kritisi. 

Generasi muda Muslim yang harusnya melakukan kajian yang 
serius terhadap warisan tradisi Islam akhirnya enggan bahkan 
"muak" dengan tradisi Islam. Sebaliknya, mereka bangga dengan 
warisan tradisi Kristen-Barat, dan menyangka bahwa itulah jalan 
menuju keselamatan dunia. Yang terjadi kemudian adalah sebuah 
fenomena kerancuan dan kekacauan berpikir, sebagai bukti dari 
kuatnya hegemoni pemikiran Barat dalam studi Islam. Itu bisa di- 
lihat dari upaya penyusunan counter legal draf t Kompilasi Hukum 
Islam (KH1) yang dilakukan sekelompok Muslim. 

Sebagaimana halnya dengan sekularisasi dan liberalisasi, her- 



meneliti ka juga memiliki beberapa aspek positif, khususnya jika 
diterapkan untuk teks-toks sastra biasa. Tetapi, jika metode ini 
diterapkan untuk memahami AI-Qur K an, yang merupakan wahyu 
Aliah, dengan melepaskan makna yang diberikAn oleh NJabi Mu- 
hammad saw. f maka masalahnya akan menjadi sangat serius. Ibarat 
obat, setiap jenisnya ada khas ia f dan efek sampingnya- Dosis dan 
objek penggunaannya juga harus Lepat 

Adalah menarik menengok sosok-sosok ilmuwan besar Islam 
terdahulu. Dengan segala kehebatannya dalam dunia keilmuan, 
tengoklah bagaimana sikap tahu diri " seorang al-Ghazali. Beliau 
tetap menempatkan dirinya di bawah mazhab al-Syafi’ dalam soal 
metodologi ushul fiqih. Beliau tidak merasa lebih hebat dari al- 
Sya/i'i. Banyak ilmuwan besar Islam yang tetap memelihara sikap 
adil dan beradab dalam mengkaji dan menyebarkan ilmu kepada 
masyarakat. Dalam tradisi ilmu hadits hal itu sangat terpelihara. 
Seseorang belum berani menyiarkan satu hadits, jika belum men- 
dapat izin dari gurunya. Dunia keilmuan Islam juga menjunjung 
tinggi akhlak dan moralitas. Seseorang yang didapati bermoral jahat 
tidak dipercaya lagi periwayatannya. Ini tentu san a t berbeda de- 
ngan tradisi keilmuan di Barat. Sebagaimana disebutkan terdahulu, 
Paul Johnson, dalam bukanya '7 utrilrcutnts'' (]M88), memaparkan 
kebejatan moral sejumlah ilmuwan besar yang menjadi rujukan ke- 
ilmuan di Barat dan dunia internasional saat ini r seperti Ruusscau, 
1 lenrik fbsen, Len Tolstny, E mes t Hemingway, Kari M a rx , Bcrtrand 
Russel, Jean-Pau) Sartrc, dan beberapa lainnya. 

Ruosseau, misalnya, dicatatnya sebagai "manusia gila yang 
menarik (a n iulrwthtjt titthimmt). Pada tahun 1728, saat berumur 15 
tahun, dia bertukar agama menjadi Katolik, agar dapat menjadi 
pe 1 i ha raan Ma d a me F ra ncoise- Lmiise de Wa rens , F rnesi I \ e m i n g- 
way, seorang ilmuwan jenius, tidak memiliki agama yang jelas. Ke- 
dua orang tuanya adalah pengikut Kristen yang taat. Istri pertama- 
nya, Iladley, menyatakan, ia hanya melihat Hemingway sembah- 
yang selama dua kali, yaitu saat perkawinan dan pembaptisan 
anaknya. Untuk menyenangkan istri keduanya, Pauline, dia bergan- 
ti agama menjadi Katolik Roma. Kata Johnson, dia bukan saja tidak 
percaya kepada Tuhan, tetapi menganggap ’ or^onized religion" seba- 
gai ancaman terhadap kebahagiaan manusia. 


Meskipun begitu, tradisi keilmuan di Barat masih menghorma- 
ti tradisi mereka sendiri. Buku-buku sejarah mereka penuh dengan 
pengagungan tradisi mereka sendiri, yang bisanya dimulai dari 
tradisi k e i I mu a n Yi m an i . Misa], buku W o rhi i )f Afe t( T/ > it *a , mem u a t 
karya-karya ilmuwan klasik yang dianggap sebagai pemikir besar 
oleh Barat, seperti Homer, Xenophanes, ThucydLdes, Eurtpides, Plato, 
Aristolle, Occro, CatuLlus, Sl. Agustine, Dante^ Erasmus, Niceolo 
Machavelli, dan sebagainya. Tahun 2002, 77/e Cm n tana Programmr di 
Australia, menerbitkan dua jilid buku borjuditl Poioi r rfut ldca<: Pcr>- 
ptvtivc O ) j Gocd Suciei i/. Buku itu menjadi panduan untuk mendidik 
para pemikir Isinya berupa petikan-petikan pemikiran dari para 
pemikir Barat yang mereka anggap besar dan penting untuk mem- 
bangun masyarakat ideal yang mereka citakan, seperti Sopochies 
(495-406 SM), Thucydidcs (460-400 SM), Plato (42S-34S SM), Aristolle 
(384-322 BC), St, Agnstine (354-430), Machiavelli, Thomas Hobes, 
John Locke, Ruosseau, Adam Smith, [manuel Kant, Kari Marx, John 
Stnart Mili, dan seterusnya sampai Nolson VTandeia, Martin Luther 
King J r. Vadav 1 lavek Edward Said, dan sebagainya. 

Sebagai satu peradaban besar yang masih bertahan hingga ktni, 
islam juga memiliki akar sejarah dan tradisi intelektual yang khas. 
Biasanya setiap peradaban akan menulis sejarah peradabannya 
sesuai dengan perspektif mereka. Para ilmuwan Muslim seharusnya 
tidak mudah bersikap apriori terhadap tradisi Islam, dan tanpa 
sikap kritis yang memadai mudah mengadopsi pemikiran asing. 
Lebih buruk lagi, jika disertai dengan menghujat atau mengkritik 
para ulama Islam tanpa melakukan kajian yang sungguh-sungguh 
dan mendalam, hanya agar digolongkan sebagai pemikir yang 
'berani melawan kemapanan Padahal kritikan mereka itu biasanya 
hanyalah membeo" kritikan yang diajukan oleh orientalis, seperti 
dalam masalah hukum Islam atau studi Al-Qur'an. 

Adalah sangat memprihatinkan, jika ada ilmuwan dengan 

j 

mudahnya menyatakan, bahwa sudah saatnya kita meninggalkan 
kitab-kitab tafsir klasik, ushul fiqih, dan sebagainya, padahal ia 
sendiri bukan pakar dalam bidang itu dan tidak pula menyatakan 
itu berdasarkan kajian dan pemahamannya vang serius dan men- 
dalam. Para ilmuwan Muslim terdahulu juga bersentuhan dengan 
pemikiran dari kebudayaan asing, dan mereka juga mengadopsi dan 


menga pemikiran asing, Tapi tentu sesudah mereka menguasai 
benar tradisi intelektual dalam pandangan hidup Islam. Sehingga 
yang lerjadi justru Islamisasi konsep-konsep asing. 

Sebaliknya pula para pemikir Barat. Mereka mengambil pemi- 
kiran para cendekiawan Muslim dalam berbagai bidang, tapi kemu- 
dian mereka transfer kedalam pandanganhidup Barat dan terjadilah 
pembaratan. Oleh sebab pemikiran Barat meskipun di antaranya 
beras? dari tradisi Islam, banyak vang sudah tidak sesuai lagi de- 
ngan paradigma Islam. Untuk mengambil berbagai saripati pemikir- 

-'i 

a n Barai ilu diperlukan perubahan paradigma, agar tidak merusak 
epistemologi Islam ilu sendiri. 

Kasus "Kompilasi Hukum Islam" 

Gagasan "Pembaruan I lukum Islam: Comitrr tr^tit Dmft Kom- 
pilasi Hukum Islam" (KHl) yang disusun oleh Imn Pengamsutama- 
an Gender (PUG) bentukan Departemen Agama tahun 2004, Lelah 
memicu kontroversi besar di kalangan umat Islam Indonesia. Bagi 
banyak kaum Muslim, belum terbayangkan, dari perut Departemen 
Agama* akan keluar satu rancangan keputusan penting vang mem- 
bongkar sejumlah aspek hukum Islam yang "mapan" dan Lelah di- 
sepakati keabsahannya sejak zaman Nabi Muhammad saw.. 

Padahal, jika kita cermati, munculnya draft 1 1 II versi bani mi 
adalah konsekuensi logis dari meruyaknva paham liberalisme dan 
pluralisme agama di Indonesia, yang sudah ditanamkan dan di- 
sebarkan selama puluhan tahun. Banyak kalangan Muslim yang 
masih tidak menyadari, bahwa mereka sedang menghadapi /aman 
baru, tantangan baru, dalam hidang keilmuan khususnya, yang 
sangat berbeda dengar beberapa puluh tahun lalu. 

Sc|umlah pasal dalai m draft KHl kali ini memang ganjil. Poliga- 
mi diharamkan. Perkawinan antar agama disahkan. Kawin kontrak 
diizinkan. Batas minimal perkawinan adalah 19 tahun. Laki-Iaki-- 
sebagatmana wanita— juga memiliki n Idah* Rumusan drait KIII itu 
d U usu n dengan landasan dan visi-visi: pluralisme, nasionalitas, 
penegakan I f AM, demokratis, kemaslahatan, dan kesetaraan gender. 

jadi, menyimak dasar pijakan penyusunan d rafi KHl, sebenar- 
nya pola pikir yang mendasari tim penyusunnya bukanlah pola 
pikir vang berkembang dalam tradisi Islam. Epistemologi atau 



metodologi penafsiran Al-Qur'an dan Sun nah yang digunakan 

bukanlah metodologi yang digunakan kaum Muslim selama ini. 
Mereka lebih suka meminjam metodologi hermene u£is. Mereka lebih 
percaya kepada Paul Rjcour, Ferdinand d e Saussure, Hmilio Bctti, 
Michel Foucault, Antonio Gramsci, John Hick, VVillred CantVvell 
Smith, dan teman-temannya, ketimbang percaya kepada al-Tmamah 
Syaiii atau al-GhazalL Pendapat-pendapat para Imam kadangkala 
dikutip tidak pada tempatnya, sehingga memunculkan produk yang 
jauh dari kebenaran. Per ubahan- perubahan itu dilakukan lebih untuk 
konsumsi 'ideologi kontemporer Bara t y yang sedang berkembang 
dan seperti paham pluralisme agama. Padahal, paham ini 

sangat bermasalah. Sayangnya, paham ini diimani tanpa sikap kritis. 

Untuk menjebol dan membongkar tradisi keilmuan Islam yan 
agung, kelompok jenis mi biasanya melakukan penghujatan terlebih 
dahulu kepada para Imam besar. Dalam buku rhjih Lintas Agama, 
misalnya, dikatakan. Kaum Muslim lebih suka terbuai dengan ke- 
rangkeng dan belenggu fiqih yang dibuat Imam SyafFL Kita lupa. 
Imam Syati'i memang arsitek ushul fiqih yang paling brilian, tetapi 
juga karena Syafiilah pemikiran-pemikiran fiqih tidak berkembang 
selama kurang lebih dua belas abad/' 

Untuk bidang gender, mereka membuat klaim general, bahwa 
tradisi tiqih Islam didominasi laki-laki. Tafsir yang ada adalah bias 
gender Bahkan, ada yang menyatakan, semua kitab suci bias gender. 
Fenomena ini sebenarnya mengikuti jejak kaum Kristen. Kaum 
feminis Kristen, sejak lama berusaha keras bagaimana agar gerakan 
mereka mendapatkan legitimasi dari Bibi e. Mereka tidak lagi me- 
nulis God f tetapi juga Goddes, Sebab, gambaran Tuhan dalam agama 
mereka adalah Tuhan maskulin. Mereka ingin adanya Tuhan yang 
(bersifat} perempuan. Tuhan yang bukan "huwa*' tetapi ' h-iya". 

Kaum feminis Kristen tidak berani membuang Bible, tetapi me- 
lakukan perombakan terhadap metode interpretasinya. Problema 
dalam tradisi Kristen ini kemudian diimpor ke dalam Islam. Dengan 
menjadikan "gender erjimtitif" dalam konsep Barat sebagai basis 
berpikir, mereka kemudian mengotak-atik Al-Qur'an # dan menyata- 
kan, Al-Qnr an juga bias gender, kecuali jika di tafsir ulang sesuai 
pola pikir dan selera mereka. Problema praktis dan partikular yang 
dihadapi kaum wanita— memang banyak d ia n tara mereka yang 


metodologi penafsiran Al-Qur\m dan Sun nah yang digunakan 
bukanlah metodologi yang digunakan kaum Muslim selama irm 
Mereka lebih suka meminjam metodologi hermoneutis. Mereka lebih 
percaya kepada Paul Ricour, Ford i n and d e Saussurc, R mi lio Betti, 
M i eh e I Fnucault, Antnnio GramscU John Ilick, Wilfred Cantwell 
Smilh, dan teman-temannya, ketimbang percaya kepada al-ftnam ah 
Syafii atau al-Ghazalb Pendapat-pendapat para Imam kad angka la 
dikutip tidak pada tempatnya, sehingga memunculkan produk yang 
|auh Liari kebenaran Peru bahan-peru bahan itu dilakukan Lebih untuk 
konsumsi 'ideologi kontemporer Barat', yang sedang berkembang 
dan seperti paham pluralisme agama. Padahal, paham ini 

sangat bermasalah. Sayangnya, paham i n i diimani tanpa sikap kritis. 

Untuk menjebol dan membongkar tradisi keilmuan Islam yang 
agung, kelompok jenis ini biasanya melakukan penghujatan terlebih 
dahulu kepada para Imam besar. Dalam buku Fiijih Linhs* Antimu, 
misalnya, dikatakan, "Kaum Muslim lebih suka terbuai dengan ke- 
rangkeng dan belenggu fiqih yang dibuat Imam Syafi’i. Kita lupa, 
Imam Syafi’i memang arsitek ushul fiqih yang paling brilian, tetapi 
juga karena Syaliilah pemikiran-pemikiran fkjih tidak berkembang 
selama kurang lebih dua belas abad/' 

Untuk bidang gender, mereka membuat k la m general, bahwa 
tradisi liqth Islam didominasi laki-laki. Tafsir yang ada adalah bias 
gender. Bahkan, ada v ang menyatakan, semua kitab suci bias gender. 
Fenomena ini sehenamva mengikuti jejak kaum Kristen. Kaum 
feminis Kristen, sejak lama berusaha keras bagaimana agar gerakan 
mereka mendapatkan logUimasi dari Gible. Mereka tidak la g me- 
nulis C(h1 f tetapi juga GotUU^. Sebab, gambaran Tuhan dalam agama 
mereka adalah Tuhan maskulin Mereka ingin adanya Tuhan yang 
(bersifat) perempuan. Tuhan yang bukan "huwa" tetapi "hiya". 

Kaum feminis Kristen tidak berani membuang Bible, tetapi me- 
lakukan perombakan terhadap metode interpretasinya. Problema 
dalam tradisi Kristen ini kemudian diimpor ke dalam Islam. Dengan 
menjadikan "gcniifr t'tpuilittf' 9 dalam konsep Barat sebagai basis 
berpikir, mereka kemudian mengotak-atik Al-Qurian, dan menyata- 
kan. Al-Qur'an juga bias gender, kecuali jika di tafsir ulang sesuai 
pola pikir dan selera mereka. Problema praktis dan partikular yang 
dihadapi kaum wanita-memang banyak dianlara mereka yang 



torUndas-ditarik ke akar ideologis dan epistemologis. Seolah-olah, 
semua itu adalah karena kesalahan ulama Islam masa lalu, yang 
merumuskan fiqih yang berpihak pada laki-laki. 

Maka, persoalan tlrajf KH1 sebenarnya lebih merupakan soal 
cara berpikir dan metodologi. Mereka selama ini menolak metode 
U terai dalam memahami rws/i-wrs/? hukum, Namun, metode li terai 
yang dituduhkan kepada pengritik iiroft Klfl juga diterapkan oleh 
penyusun tfrof! KMI sendiri. Mereka juga ingin agar drnft Kl II itu 
dipahami secara literal. Karena poligami menjadi bahan serangan 
paham kesetaraan gender, maka poligami diharamkan. Ketua Tim 
PUG Dr Si li Musdah Mulia,, dalam wawancara dengan satu harian 
di Jakarta, menyatakan, "Poligami untuk para nabi dan mereka yang 
tingkatnya sama dengan para nabi, bukan untuk manusia seperti 
kita/' 

Logika bahwa asas perkawinan adalah monogami ( p s 3 ayat 1), 
sehingga perkawinan di luar ayat 1 harus dinyatakan batal secara 
hukum (ps.3 a) a t 2), juga tidak berdasar. Poligami saat ini, memang 
bukan urusan se m barangan. Masalah yang satu ini masid dalam 
tinjauan kebijakan luar negeri AS. Dalam "RAND Corporation ivport 
ort Civil Drinucmfu hiow" yang ditulis Sheryl Bom a r d sebagai bahan 
masukan penyusunan strategi politik AS terhadap Islam, disebutkan 
bahwa kaum fundamentalis Islam menerapkan poligami Di dunia 
internasional dewasa mi, poligami sudah dimasukkan ke dalam 
wilayah politik. Mereka vang berpoligami berarti fundamentalis, 
mereka yang fundamentalis cenderung pada terorisme. 

Soal perkawinan antar agama juga masalah serius. Khususnya 
perkawinan antara muslim a h dengan laki-laki nonmuslini AI- 
Quran (60:10), dengan tegas mengharamkan perkawinan Muslim ah 
dan laki-laki non- Muslim. Belum pernah ada ulama-se jati --yang 
menghalalkan Muslimah menikah dengan laki-laki non-Muslim. 
Namun, uniknya, hanya dengan satu dalil pluralisme agama ', 
semua vang haram dapat menjadi halal. Padahal, paham yang mem- 
beri keabsahan pada semua agama ini sangat bermasalah. Cara 
berpikir semacam ini sangat berbahaya, sebab dapat menghalalkan 
yang haram dan mengharamkan yang halal. Menurutnya ketua Tim 
PUG, korupsi lebih berbahaya dari perkawinan antar agama. Lni 
logika yang salah. Korupsi adalah jahat. Perkawinan yang tidak sah 


juga jahat, sebab sama saja dengan perzinaan. Pezina palu L dijatuhi 
hukum cambuk atau rajam, yang bisa jauh lebih berat ketimbang 
hukuman bagi koruptor. Benar, banyak perbedaan pendapat dalam 
hal pernikahan laki-laki Muslim dengan wanita Aliiul Kitab. Tetapi,, 
tidak ada perbedaan dalam soal haramnya Muslimah menikah de- 
ngan laki-laki non- Muslim* 

Walhasil, persoalan cottnter legal d rafi KHi sebenarnya soal 
simptnmatis, dari sebuah gunung es yang sudah berurat berakar di 
tengah sebagian cendekiawan Muslim. Kebanggaan memeluk dan 
mengimani paham gender, pluralisme, demokrasi, dan hak asasi 
manusia, menjadikan mereka minder dengan khazanah keilmuan 
Islam dan merasa rendah diri berhadapan dengan peradaban Barat. 
Ini bisa terjadi karena kebodohan dan sikap apriori, kekeliruan ini or- 
mas i dan pendidikan, atau besarnya kucuran dana untuk proyek 
semacam penguatkuasaan gender dan pluralisme agama . 

Sejumlah pasal kontroversial dalam cawitcr legal draf t KITI r juga 
sejalan dengan apa yang dibahas oleh para pembaru hukum Islam, 
seperti Na s r J lamid Abu Zayd. Dan ini lebih merupakan aspek 
mental, cara berpikir, dan metodologi penafsiran nas/i, yang ujung- 
nya juga tidak lepas dari invasi dan hegemoni pemikiran Barat 
dalam studi Islam. 

Karena itiu Dr. Syarrtsuddin Arif dalam artikelnya di Harian 
Repubiikn (30 September 2004), yang berjudul "/tfsw/r Intelektual Nutr 

Hawid Abu Zayd " menulis, 

* 

'Terus- te ang saya tidak begitu tertarik oleh teori dan ide-ide- 
nva mengenai analisis wacana, kritik teks, ap£ lagi hermeneuh- 
ka. Sebabnya, saya melihat apa yang dia lontarkan kebanyakan 
- untuk tidak mengatakan seluruhnya -adalah gagasan-gagasan 
nyoleneh yang < liimpordari tradisi pemikiran dan pengalaman 
intelektual masyarakat Barak*,. Orang macam Abu Zayd ini 
cukup banyak* la jatuh ke dalam lubang rasionalisme yang 
digalinya sendiri. Ia seperti istri Aladdin, menukar lampu lama 
dengan lampu i »aru yang dijajakan oleh si tukang sihir" 

Wai latin a tani. 






Invasi Barat dalam Pemikiran 
Islam (3): 

Pluralisme Agama 


\ PcnyrtititniW kaum Kn>h'ii wprytt unny ihtiUutw I itin<-Ku)i£, }ohn Itwk. jt tnu 
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ment'riwa timi mcmpnrui/iV paih?m Plural/nmr A$twu\ t nh^kiputt lunit- 
htjnknn ttkniiih khmtmtn 
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luraUsmc agama (r rtigiou* yiuralhm) adalah sebuah paham 
1 (isme) tentang 'pluralitas' . Paham, bagaimana melihat ke- 
ragaman dalam agama-agama; mengapa dan bagaimana 
memandang agama-agama, yang begitu banyak dan beragam. Apa- 
kah hanya ada satu n gama yang benar atau semua agama benar. 
Meskipun istilah ini lahir dan dikembangkan di Barai, tetapi istilah 
ini mulanya tidak dikenal dalam teologi resmi Gereja. Sebagaimana 
istilah sekularisme, yang semula tidak dikenal balikan dimusuhi 
oleh kaum Kristen, kemudian diterima dan dicarikan lecitunasuiva 

r C 1 

dalam Bibit?. f 

Definisi John Hick dalam /7/c Ena/clopcdin of Reli $ion: 

"Secara filnsofis, istilah (pluralisme) itu merujuk pada teori ter- 
tentu tentang hubungan antara tradisi-tradisi ini, dengan ma- 


1 [talam bukunya, TV >t w uh r City> (Nfjw Yurk: Tht' Macrnillan Om pan y, 1^7], I km o v 
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sing-masing klaim mereka yang berbeda dan saling merasa 
lebih unggul. Ini merupakan teori dimana agama-agama besar 
dunia meletakkan konsepsi dan persepsi yang beragam, berikut 
respons- responsnya, terhadap realitas ketuhanan vang miste- 
rius dan paripurna.» Pluralisme yang eksplisit menerima posisi 
yang lebih radikal dari yang diambil oleh inklusivisme: pan- 
dangan bahwa iman-iman besar dunia mewujudkan persepsi 
dan konsepsi yang berbeda, dan bersamaan dengan itu respon 

yang berbeda, terhadap "Sang Wujud" (ihr Rml) atau "Sang 
Paripurna (t f h* LUtiimte), dan di dalam masing-masing keya- 
kinan itu secara independen terjadi transformasi keberadaan 
manusia, dan pemusatan pada diri menuju pemusatan pada 
kenyataan. Maka tradisi-tradisi agama besar akan dianggap 
sebagai "mang" soteriological al terna til di mana di dalamnya — 
atau "jalan-jalan'* di mana— kaum telaki dan perempuan dapat 
menemukan keselamatan, kemerdekaan, dan kebahagiaan. ’ 

Intifiya, John Hick—salah satu tokoh utama paham rpligiouk 
phtrnlism— mengajukan gagasan pluralisme sebagai pengembangan 
dari inklusivismc. Bahwa, agama adalah jalan yang berbeda-beda 
menuju pada keparipumaan [tJh r UJthuate) yang sama. Ia mengutip 
Rum i yang menyatakan, Lampu-lampunya berbeda namun cahaya- 
nya sama; ia datang dari atas." Menurut Hick, "Sang Wujud" vang 
merupakan "tujuan akhir dari pandangan beragama , merupakan 
konsep universal. Di Barat, kadang digunakan istilah ''trftimfttt’ 
tvnlit i/ ; dalam LStilah Sansekorta dikenal dengan sat"; dalam Islam 
dikenal istilah "al-hacjV 

1 fiihti I IkL, Minvji Fhade jt-d/, Juc F y* tif' Ui'htytfi (New V^rk MiuAhiliin 
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Para penganut paham pluralisme di Indonesia, kemudian 
mengembangkannya dalam bahasa-bahasa yang Lebih sederhana, 
menarik, dan provokatif. Seolah-olah, Pluralisme agama adalah ke- 
harusan, yang wajib dipeluk oleh setiap pemeluk agama, meng- 
gantikan paham lama (eksklusivisme). Siapa yang tidak menganut 
paham ini bisa dicap sebagai anti-pluralitas dan anti toleransi. Lebih 
jauh, dipropagandakan bahwa semua agama adalah jalan menuju 
keselamatan, Tidak ada satu agama pun yang berhak mengklaim 
sebagai satn-satunya yang benar dan satu-satunya jalan keselamat- 
an, Konon, menurut mereka, klaim kebenaran pada satu agama 
merupakan sumber konflik antar u mal beragama d 
Sebuah jurnal keagamaan mencatat, 

"Perbedaan jalan maupun cara dalam p rak tik ritual tidaklah 
menjadi sebab ditolak atau tercelanya seseorang melakukan 
'penghormatan' total kepada apa yang diyakini. Perbedaan 
jalan dan cara me rupakan kekayaan bahasa Tuhan yang 
memang tidak bisa secara pasti dipahami oleh bahasa-bahasa 
manusia.... Memperhatikan hal ini, maka tidak perlu Ligi mem- 
persoalkan mengapa antara orang Islam, Kristen, Hindu, Budha 
dan lain sebagainya tampaknya 'berbeda' dalam 'mencapai' 
Tuhan. Perbedaan ritual hanyalah perbedaan lahiriah yang bisa 
ditangkap oleh kasa t mata, sedangkan hakikat ritual adalah 
'penghormatan' atas apa yang dianggap suci, luhur, agung, dan 
sebagainya. Ritual-ritual hanyalah simbol manusia beragama 
karena mengikuti rangkaian sistematika tadi. 


dipilih manusia adalah milik-Ku), ymi^ kemudian ia anekai meii|iidi judul salah satu niakiLih- 
nv.,1, dianya p munukin bih*1 mi nvoknn^ luf'Oti'MSrtvd ■ e> ■ (Fnrih' Lasan ini diknhp dari aflikyl 
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Jurnal itu juga mengutip ungkapan seorang dosen studi agama: 

"Perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing agama pada 
dasarnya bersifat instrumen tak Sementara di batik perbedaan 
itu, terkandung pesan dasar yang sama vakrti, ketuhanan vla n 
kemanusiaan, yang memungkinkan masing-masing agama da- 
pat melakukan perjumpaan sejati."' 

Ada yang berkampanye bahwa 'Pluralisme agama" adalah 
paham yang tidak boleh ditinggalkan dan wajib diikuti oleh semua 
umat beragama- Berbagai organisasi dan tokoh agama aktif mem- 
bentuk semata m ''ccntiv o f wligioti* plunilism”* Salah satu sebabnya, 
program ini memang mudah menyerap dana be uli dari para dona- 
tur Barat ("laku dijual"). Seorang aktivis Muhammadiyah menu J b 
di media massa, 

Karena itu, mari kita memproklamasikan kembali bahwa 
pluralisme agama sudah menjadi hukum Tuhan (sunnatullah) 
yang tidak mungkin berubah. Dan, karena ihi, mustahil pula 
kita melawan dan menghindari. Sebagai Muslim, kita tidak 
punya jalan lain kecuali bersikap positif dan optimistis dalam 
menerima pluralisme agama sebagai hukum Tuhan / lft 

N'urcholish Madjid menulis: "Jadi pluralisme sesungguhnya 
adalah sebuah Aturan Tuhan (Sunnat Allah, "Sunnatullah") yang 
tidak akan berubah, sehingga juga tidak mungkin dilawan atau d j* 
ingkari ." 7 

Pluralisme juga menjadi saiah satu program pokok gerakan 
liberalisasi Islam di Indonesiai 

Berikut ini kutipan agak panjang dari seorang propagandis 
paham Pluralisme Agama yang disebarkan melalui berbagai media 
massa di Indonesia, 

"Adakah dasar teologis yang diperlukan untuk sua t u basis ke- 
rukunan hidup beragama? Pertanyaan ini penting, karena 


* iumfll lASWtR cOi-i 2, V»l ] t Juli 2iKB. Mm S2SX terbiian F Studi Apinut d.w 
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selama ini teologi dianggap sebagai ilmu dogmatis yang karena 
menyangkut masalah akidah (baca: kebenaran), tidaklah perlu 
dibicarakan— apalagi dicarikan titik temunya. Sehingga terkesan- 
lah teologi sebagai ilmu yang tertutup, dan menghasilkan 
masyarakat beragama yang tertutup. Padahal iklim masyarakat 
global dan pascamodern dewasa ini bersifat terbuka dan 
pluralistis. Teologi Eksklusif atau Teologi Pluralis? Memang, 
dalam sejarah telah lama berkembang doktrin mengenai eks- 
klusivitas agama sendiri: Bahwa agama sayalah yang paling 
benar, agama lain sesat dan menyesatkan. Pandangan semacam 
ini masih sangat kental, bahkan sanipai sekarang, seperti ter- 
muat dalam buku-buku polemis maupun ilmiah. 

Rumusan dari Ajilh Femando, teolog kontemporer, masih me- 
narik untuk diungkapkan di sini. Katanya, " Olher nii^ion< atr /a /s e 
pa th>, t ha t mi$tead Hud r foliomu ‘ (Agama lain adalah jalan yang sesat, 
dan menyesatkan pengikutnya). Ungkapan Ajith Femando yang 
dibahas dalam bukunya The ChristiaiVs Attitude tmvard World 
Religions ( 19S7) ini memang sangat keras dan langsung ter-gambar 
cksklusiv i tasnya Dan yang menjadikan kita k a gel adalah kitab suci 
temvata dianggapnya membenarkan hal tersebut. Ayat yang sering 
dikutip dari Alkilab, "Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak 
ada seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui 
Aku (Yohanes 14: 6), atau "Dan keselamatan tidak ada di dalam 
siapa pun juga selain di dalam Dia, sebab di bawah kolong langit ini 
tidak ada nama lain yang diberikan kepada manusia yang olehnya 
k i La dapat diselamatkan" (Kisah Para Rasul 4:12). Pandangan eks- 
klusif memang bisa dilegitimasikan lewat kitab suci. 

Tetapi itu bukan satu-satunya kemungkinan. Sejak Konsili Vati- 
kan II, sudah jelaslah bahwa pandangan Gereja menjadi sangat 
terbuka ke arah adanya kebenaran dan keselamatan dalam agama- 
agama nun- Kristiani. Kari Rahner, teolog besar yang menafsirkan 

K onsili Vatikan II, merumuskan teologi inklusifnya kira-kira dengan 
mengatakan, T)thrr n'ligiaiis tin J iuiplicit fonu* of aur oten n*li$ion" 
(agama lain adalah bentuk-bentuk Implisit dari agama kita).... Kalau 
batasnya adalah Konsili Vatikan ll r maka baru sejak 1963-1965 lah 
secara resmi ada usaha-usaha global untuk memulai perkembangan 


teologi ke a r £ xh yang inklusif. Dan baru belakangan im saja berkem- 
bang teologi yang lebih pluralis-- yang lebih menekankan lebih luas 
sisi yang disebut paralelisme dalam agama-agama-yang dapat lebih 
digali lewat kajian teologi agama-agama. 

Teologi pluralis melihat agama-agama lain sebanding dengan 
agama-agama sendiri, sebagai dalam rumusan: Q titer religian* orr 
ei/ualhj valid wa\j$ to tlu 1 tann* trutfi (John Hick); Oiha tvligion* spankof 
diffrreut-bitt t'tfunlly valid trulhs (John B. Cobb J r); Eaclt relitfhm cwpesses 
im /iiipmfrmf jwf ofthe tndh (Raimundo Panikkar); aiau setiap agama 
sebenarnya mengekspresikan adanya "The Onem tlu 7 tuam/" (Sevvcd 
Kossein Nasi')* L) L sini jelas teologi pluralis menolak paham 
eksklusivisme* sebab dalam eksklusivisme itu ada kecenderungan 
opresitV 1 

K misil i Vatikan II 

Para penganjur pluralisme agama di Indonesia, biasanya meng- 
kal tka n perlunya memeluk paham keagamaan i Lu dengan Konsili 
Vatikan II (1962-1965) Konsili paling besar yang digelar dalam se- 
jarah Kristen itu meinang mencatat berbagai perubahan penting da- 
lam konsep teologi Kristen dan sikap Vatikan terhadap Kristen non- 
Kalolik dan agama-agama lain, Tetapi, Konsili itu sama sekali bukan 
mendeklarasikan pluralisme agama. The Euci/dopedia of Religion 

mencatat, 

"Teologi dewan tersebut, waktu itu, merupakan sebuah teologi 
transisi... . karena lembaga tersebut tetap bersifat terlalu neo^dio- 
foftic dalam cara-cara kunonya membela diri dan upaya-upaya 
teologis modem dan juga terlalu takut dan tidak cukup krealit 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang melibatkan teo- 
logi modem ." ,ir 

Ada kemajuan cukup besar dalam memandang agama lain da- 
lam Konsili. Terhadap Islam, misalnya, disebutkan, "Gereja meman- 
dang orang-orang Muslim dengan sikap hormat. Mereka menyem- 


0 Dikutip Jari wivi^LslamJib aim, 13 [anuari 2002, dan st’huah artikr l berjudul "Memudar- 
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U* Mircprt SMndf Wl Ttu- Eni'whipwtui cf Rt*h$ion t Vul 15, hlm 203 



bah Allah Maha Esa yang hidup dan ada, Maha rahim dan Maha- 
kuasa, Pencipta langit dan bumL.." IT Namun, pada sisi lain, Konsili 
juga Lelap bertahan pada kebenaran eksklusif teologi Gereja Katolik, 
dengan menyenikan dijalankannya mea Knsten kepada seluruh ma- 
nusia. Dalam 'Decnv ou tiw Mwio?mnf Actiuih / of th - j Chiifch", 
disebutkan bahwa "Gereja telah dikirim oleh Langit bagi semua 
bangsa dan ia akan menjadi "sakramen keselamatan universal'". 
Bahwa Gereja harus melakukan kerja keras "untuk mensytarkan 
gospri kepada semua manusia". 

Saat berpidato menyongsong Yubileum Agung Tahun 2000, 
Paus Yohanes Paul uh II pun merisaukan pertambahan umat manusia 
yang tidak mengenal Kristus dan menyerukan agar Gereja meng- 
abdikan seluruh tenaga untuk penginjilan baru. Kata Paus, 


"Jumlah mereka yang tidak mengenal Kristus dan tidak menja- 
di anggota Gereja terus-menerus bertambah. Sungguh, sejak 
akhir Konsili (Vatikan II) jumlahnya hampir dua kali Lipat. Bila 
kita memperhatikan bagian umat manusia yang besar ini yang 
dicintai Bapa dan kepada mereka Bapa mengutus Putra-Nya, 
mendesaknya tugas perutusan Gereja jelas sekali.... Di hadapan 
Gereja, Allah membuka cakrawala kemanusiaan vang lebih siap 
untuk penaburan Injil. Saya merasa bahwa saa tnya sudah tiba, 
yaitu saat untuk mengabdikan seluruh tenaga Gereja untuk 
penginjilan baru dan untuk perutusan kepada bangsa-bangsa 
(tfii ytVJ/rs), Tak ada satu pun orang yang beriman akan Kristus, 
tidak satu pun lembaga Gereja dapat menghindari tugas luhur 
ini; memaklumkan Kristus kepada semua bangsa (RM no 3). 1 


11 Teks Jtkulip dari buku KB/vth-knnsih Ge fv^p. karfti Kinthnn P Tamu 1 r I Yii^vaktiri-n 
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Membaca berbadai pernyataan dan tekad Gereja di atas, nyala- 
lah bahwa mengkaitkan paham "Pluralisme agama" dengan "Konsili 
Vatikan II" sebenarnya tidak relevan. Perubahan sikap Gereja dalam 
konsili Vatikan II perlu dilihat dalam konteks problema teologis dan 
sejarah Kristen dalam menghadapi dinamika masyarakat Barai 
Trauma psikologis yang mendalam masyarakat Bani L terhadap per- 
lakuan Gereja saat memegang kekuasaan politik sangat mendalam. 
Kondisi inilah yang mempengaruhi corak Keputusan dalam Konsili 
Vatikan II. N 

Sikap Vatikan terhadap Yahudi mengalami perkembangan yang 
menarik. Selama ratusan tahun. Knstcn sangat represil terhadap 
Yahudi, karena memandang Yahudi sebagai vang bertanggung 
jawab terhadap terbunuhnya Yesus- Menyusul berdirinya negara 
Israel, 1 4 Mei 1948, Harian Vatikan, L'O^i'rvttton* Romtmo, menulis, 

"Zionisme bukan pewujudan Israel sebagaimana yang dijelas- 
kan di dalam Bible. Zionisme merupakan fenomena kontempo- 
rer vang berusaha mendirikan negara modem (Israel), yang 
secara filosofis maupun politis sekuler. Tanah Suci dan Tempat- 
tempat Suci sebagaimana mereka sesungguhnya, membentuk 
bagian dan bagian dari Chri>te\uiani " 

Tetapi, setelah Israel menang Perang tahun 1%7, Vatikan meng- 
ubah pendiriannya, dengan lebih bersikap pragmatis, Munsignor 
Murphv menjelaskan sikap baru Vatikan itu Tahta Suci mengakui 
keberadaan faktual Israel, haknya untuk berdiri, haknya untuk meng- 
amankan perbafasan-perbatasannya dan hak-haknya yang lain yang 
dimiliki sebagai bangsa yang berdaulat." 11 ' 

Berbeda dengan Konsili Vatikan 11 vang tetap mempertahankan 
teologi Kristen 'tertentu' --dan menyerukan misi Kristen ke sel u nih 
dunia— paham 'pluralisme agama' berupaya membentuk sahi Teolo- 
gi baru' yang berbeda dengan teolog! agama-agama yang ada. 
Biasanya mereka sebui semacam Teologi agama universal'. Karena 
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i lu tidak berlebihan jika dikatakan, pluralisme agama sebenarnya 
merupakan jenis agama baru”, yang menciptakan '"kitab suci" dan 
f nabi"-nya sendiri. 

■H 

Dalam tulisannya berjudul Tlri f olog\j aud tUr World'* Religiaus 
Histonj, pendiri pusat kajian Islam di McGiLl University, Willrcd 
Canhvell Srnith mengaku dirinya merupakan pendukung gagasan 
'a universal iheology af mligion Menimi t dia, \ isi tersebut 

dibawa oleh sekelompok minoritas Kristen; kami mungkin sebuah 
minoritas keal tapi sesuatu yang tenis tumbuh T Ide itu diakuinya 
merupakan ide baru yang radikal yang dapat ditelusuri dari sejarah 
ke-Kristenan fase* fase awal. Lennard Swidler menjelaskan, yang 
dimaksud dengan 'n umwrsal thcolngij af jyliginn" adalah gagasan 

sistematis dan rasional tentang keyakinan terhadap agama atau 
ideologi yang dipegang oleh umat manusia. Universal theology 
menunjuk pada semua jenis pandangan agama atau ideologi yang 
mencoba menjelaskan makna kehidupan dan bagaimana hidup 
sesuai dengan pandangannya itu— apakah iiu menyebut Tuhan' 
atau tidak. Apa yang menjadikannya universal adalah bahwa kate- 
gori-kategori refleksi tersebut adalah sesuatu yang dapat dimengerti 
dan dipeluk oleh semua orang pemeluk agama atau ideologi, yang 
memiliki berbagai "saani haoks" apakah Bible, Qur ' an> Veda, atau 
Das Kapita L * 1 * 


Adalah menarik menelusuri, mengapa paham Pluralisme 
agama kemudian dikembangkan secara besar-besaran oleh Barat, 
haik di negara-negara Barat maupun di negara-negara Muslim. 
Ban vak dana dikucurkan kepada organisasi Islam dan LSM -LSM 
yang mengimani dan bersedia meng kampanyekan paham ini di 
Indonesia. Tulisan ini akan membahas secara singkat problem teo- 
logis Kristen yang telah menimbulkan efek traumatis yang men- 
dalam di Barat. Kontroversi teologis Kristen yang tak kunjung habis 
dan trauma historis masyarakat Barat terhadap kekejaman Gereja di 
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abad pertengahan bisa dikatakan memberi pengaruh besar terhadap 
upaya sebagian pemikir Barat dan teolog Kristen untuk mengajukan 
pemikiran pluralisme agama -satu pemikiran vang membongkar 
dasar-dasar teologi Kristen sendiri. 

Perjalanan intelektual tokoh pluralisme agama John 1 lick, me- 
nunjukkan, dengan paham ini ia telah melakukan penghancuran 
dasar-dasar teologi Kristen. John Hick, seorang profesor teologi 
Kristen, melakukan hal itu melalui bukunya TU? Mifth ofGod luan- 

U H 

nnU* (l l )77). Buku ini memuat liga Lema utama: ( 1 ) Yesus tidak pemah 
mengajarkan bahwa dia adalah inkarnasi Tuhan 'h (2) Adalah mus- 
tahil melacak perkembangan doktrin inkarnasi dalam Bible vang 
yang sebenarnya dirumuskan dalam Konsili Nicea dan Chalcedon. 
(3) Bahasa yang digunakan Bible dalam soal 'inkarnasi ketuhanan' 
adalah bersifat metaforis, bukan 11 terai. Buku Hick memunculkan 
kehebohan besar di kalangan kaum Kristen. Berminggu- m inggu 
media massa keagamaan mendikusikan masalah ini. Hick memang 
melakukan kritik tajam lerhadap doktrin trinitas. Ia menyatakan, 
bahwa doktrin Trinitas bukanlah bagian dari ajaran Yesus tentang 
Tuhan Yesus sendiri, katanya, mengajarkan Tuhan d a La m persepsi 
monoteis tik Yahudi ketika itu, 1 * 

Kisah intelektual John Hick seyogyanya dikaji secara cermat, 
sebelum kaum Muslim memeluk dan menvebarkan paham pluralis- 
me agama. Sebab, Islam sama sekali tidak mengalami problema teo- 
logis yang rumit seperti halnya Kristen. Islam juga uda k mengalami 
problema sejarah yang sama dengan sejarah Kristen, sehingga kaum 
Muslim secara kolektif tidak mengalami kondisi traumatis ketika 
berbicara tentang agama Kecuali, LenLti sebagian kalangan yang 
melihat Islam, dengan kacamata kaum Kristen- Bara t -sekuler me- 
mandang agama mereka. Sebagaimana dipaparkan pada bab len- 
tang sejarah mengapa Barat menjadi sekuler- liberal, bahwa Teologi 
Kristen memang mengalami masalah yang serius tentang masalah 
yang sangat mendasar— yaitu masalah Ketuhanan Yesus- sehingga 
memungkinkan kalangan tenlog pluralis dengan mudah melepas 
keyakinan akan konsepsi teologi dasar mereka, sebagaimana yang 
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dilakukan teolog semacam John Hick* 

Sebagaimana dikatakan Dr. C. Groenen Qirn, seorang teolog 
Belanda bahwa ''seluruh permasalahan kristologi di dunia Barat 
berasal dari kenyataan bahwa di dunia Barat, Tuhan menjadi satu 
problem". Setelah membahas perkembangan pemikiran tentang Ye- 
sus Kristus (Kristologi) dari para pemikir dan teolog Kristen yang 
berpengaruh, ia sampai pad^ kesimpulan, bahwa kekacauan para 
pemikir Kristen di dunia Barat hanya mencerminkan kesimpang- 
s iuran kultural di Barat. Kesimpang siuran lhi merupakan akibat 
sejarah kebudayaan dunia Barat, tulis GmenonT 


Dirumuskan dengan Voting 

Jadi, dalam sejarah Barat, konsep tentang Tuhan memang ber- 
masalah. Mereka tidak pernah berhenti berdebat dan berdiskusi 

A 

tentang siapa Tuhan (Yesus) sebenarnya? Masalah utamanya adalah, 
bahwa doktrin teologi Kristen tidak tersusun di masa Yesus, tetapi 
beratus tahun sesudahnya, yakni pada tahun 325 dalam Konsili 
Nlicea, Adalah Kaisar Kunstantin yang memelopori Konsili Nicea, 
yang menyatukan atau memilih teologi resmi Gereja. Sejak Konsili 
Nicea, problem serius dan kontroversial memang masalah 'ketuhan- 
an Yesus'. Bagaimana menjelaskan kepada akal yang sehat, bahwa 
Yesus adalah Tuhan' dan sekaligus manusia \ Tentang konsep ke- 
tuhanan Yesus, buku Tik * L\<?rt/ mencatat, bahwa Kristen 

yang dikenal saat ini bukan berasa! dari zaman Yesus, tetapi dari 
Konsili Nicea, yang dicapai melalui voting (pemungutan suara)/ ' 

jika kaum Muslim tidak pernah menghadapi problema soal 
"syahadat:", maka justru dalam Kristen, soal "syahadat" menjadi per- 
bincangan dan kontroversi hebat- Konsili Eicsus, tahun 431, mela- 
rang pembahan apa pun pada "Syahadat Nicea 3 dengan ancaman 
kutukan Gereja {iJiintJirma), Namun, Konsili ChaLsodon, tahun 451, 
mengubah 'Syahadat Nicea T Kutukan terhadap Arius dihapuskan.. 
Naskah syahadat Konsili Chalsedon berasal dari konsili lokal di 
Konstantinopel tahun 3SL Sebab, naskah edisi tahun 325 dianggap 
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sudah tidak memadai untuk berhadapan dengan situasi baru* Bah- 
kan, pada Konsili Tolcdo lil di Spanyol tahun 589, Gereja Barat nie- 
lakukan tambahan frasa "dan Putra (Filio^ue), pada penggal kali- 
mat "dan akan 1 oh Kudus.*., yang berasal dari Bapa". Penambahan 
itu dimaksudkan untuk menekankan keilahian dan kesetaraan anta- 
ra I utra dengan Bapa. Paus, yang mulanya menolak penambahan 
itu, akhirnya menerima dan mendukungnya. Namun, Gereja Timur 
menolak, karena melanggar Konsili Efcsus. Penambahan ini kemu- 
dian menjadi penyebab utama terjadinya skisma— perpecahan— 
antara dua Gereja (Barat dan Timur) pada abad ke-II.* 1 

Kondisi teologis semacam itu tidak dijumpai dalam Islam. 
Bahkan, kelompok Sytah pun tidak berbeda pendapat soal konsep 
Keesaan Allah dan Kenabian Muhammad saw,. Sejak masa Nabi 
Muhammad savv., kaum Muslim sudah mewarisi konsep teologi dan 
n tual agama Islam dengan sempurna. Bahkan, nama agama ini pun 
sudah diberikan oleh Allah swt v melalui Al-Qur'an, Nama agama 
ini. bukan mengacu pada nama tempat atau nama orang, tetapi 
namanya adalah [sla m— satu-satunya nama agama yang diberikan 
oleh Kitab Sucinya (QSal-Maidah: 3). Kaum Muslim melakukan sha- 
lat, zakat, puasa, haji, adalah dengan contoh-contoh yang langsung 
dan jelas diberikan oleh Nabi Muhammad saw. y bukan dari penafsir- 
an-penafsiran lak langsung. Bahkan, begitu banyak doa yang dicon- 
tohkan oleh Nabi (mu 'Nur). 

Kaum Muslim juga tidak mengalami trauma historis sebagai- 
mana dialami Barat saat menghadapi hegemoni Gereja yang meme- 
gang doktrin eksklusivisme teologis. Dalam kondisi seperti i lu, bisa 
dipahami, jika Barat kemudian mengembangkan paham pluralisme 
a gama. Sebab, tidaklah mungkin mempertahankan konsep teologi 
Trinitas yang disusun berdasarkan kesepakatan dalam satu Konsili. 
Sejarah pun membuktikan, konsep eksklusivisme Gereja begitu 
banyak memakan korban, sebab kaum /rm>st/ atau yang berbeda 

m- ■*- V C* 

agama harus dibunuh. 

Konsep Islam tentang Nabi Isa Ahiihi* snlnm pun sudah jelas 
sejak awal bahwa Isa a.s. adalah manusia. Rasul, utusan Allah, dan 
sama sekali bukan Tuhan atau putra Tuhan. Bahkan, sejak awal, AI- 
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Qur an lelah mengkritik keras konsepsi teologis kaum Kristen 
tersebut. Penyebutan Isa a. s. sebagai 'anak Allah disebut Al-Qur'an 
sebagai kesalahan serius (QS Maryam: 89-92, al-Maidah: 72-75). 

Penyebaran paham pluralisme agama di tengah masyarakat 
Muslim dapat dilihat sebagai bagian dart upaya Barat mengglobal- 
kan nilai-nilainya, dan meneguhkan hegemoninya, atau upaya 
kalangan misionaris Kristen untuk melemahkan ke vak i nan kaum 
Muslim, Plitralismo—sebagaimana sekularisme— adalah sejenis sen- 
jata pemusnah massal" terhadap keyakinan fundamental agama- 
agama. Kristen sudah mengalami hal itu. Ia lumpuh. Karena itu, 

meskipun pada Kongres Misionaris Internasional di Jerusalcm, 1928, 
menetapkan bahwa sekularisme "dipandang sebagai musuh besar 
Gereja dan pesan-pesannya " JI tetapi pada dekade-dekade berikut- 
nya ada banyak kalangan Kristen yang mempromosikan "sekularis- 
me" dalam menjalankan misinya kepada Muslim, Dalam soal pe- 
nyebaran pluralisme, Barat dan misionaris Kristen- Yahudi dapat 
memiliki titik temu misi untuk mencegah 'fanatisme' kaum Muslim 
dalam memegang keyakinan agamanya. 

Jika perbedaan konsepsi dan sejarah antara teologi Kristen de- 
ngan Islam benar-benar dikaji secara cermat, seyogyanva tidak perlu 
ada kalangan Muslim yang Ialah menyebarkan paham pluralisme 
agama. Dengan konsepsi teologinya, kaum Muslim terbukti tidak 
pernah memusnakan agama la m. Islam lahir dalam pluralitas dan 
mengajarkan untuk menerima yang plural. Biarlah Barat, dengan 
pengalaman traumatisnya terhadap konsep dan praktik keagamaan 
mereka, memeluk berbagai paham yang menghancurkan sendi-sendi 
agamanya sendiri Paham Pluralisme Agama se)atinva adalah se- 
buah agama baru, dengan konsep teologi bani. Penganut paham ini 
bersikap "emoh agama" yang ada, meskipun secara formal masih 
bertahan dalam agama masing-masing. Karena itu, paham ini me- 
mang hakikatnya membunuh dan membubarkan agama-agama 

yang ada, 

Jika peradaban Barat kemudian mengembangkan dan memak- 
sakan paham ini agar dianut oleh pemeluk agama-agama yang ada. 
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dapatlah dimaklumi Sebab, peradaban Barai pada hakikatnya me- 
mang 'anti-agama', sebagaimana dikatakan Muhammad Asad (Leo- 
pold VVeiss); 


karakteristik Peradaban Barat modern, tidak hi^a diterima haik 
oleh Kristen maupun Islam atau oleh agama-agama lain , karena pada 
intinya yang terdalam ia bersifat kos ongmganta firrdigiousj/ - 


Karena itu, sungguh sulit dipahami dengan akal sehat, jika ba- 
nyak cendekiawan dari kalangan Muslim yang latah dan ikut-ikutan 
perilaku Barat dalam 'membunuh agama' mereka sendiri. Paham 
pluralisme agama— yang mengakui kebenaran semua agama—adalah 
paham yang jelas-jelas membunuh konsep teologi Islam. Sebab, Islam 
datang memang untuk meluruskan penyimpangan-penyimpangan 
yang dilakukan oleh pengikut agama sebelumnya dan agama lain- 
Karena itu, banyak ayat A 1-Qur‘an yang menyebutkan, bahwa kaum 

j- -*■ *-»■* 

Yahudi dan Kristen telah menyelewengkan konsep kebenaran dan 
mengubah-ubah Kitab Suci mereka, Diutusnya Nabi Muhammad 
savv. adalah untuk meluruskan penyimpangan yang terjadi atas ajar- 
an Nabi Isa a.s. oleh kaum Kristen, seperti yang diputuskan dalam 
Konsili Nieea tersebut. Karena itu, balikan sejak masih di awal-awal 
turunnya A -Qur\m di Makkah sudah ditegaskan maksud untuk 
meluruskan kekeliruan Kristen itu: 


"Katakan, Dialah Aliah Yang Maha Esa. Allah tempat meminta. Tidak 
flmumfc dan Tidak Diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu pun yang setara 
dengan DmT (al-Ikhlash: 1-4) 

Bahkan, Al Oumn mengecam keras kepercayaan kaum Kristen 

itu: 


"Sesungguhttya telah kafirlah arung -orang yang berkata: sesungguhnya 
Allah ialah Al- M asih Putra Maryam. Padahal AT Masih sendiri berkata: 'hai 
Buni Isr ail t sembahlah Allah. Tuhanku dan Tuhanmu. Sesungguhnya orang yang 
mempersekutukan Allah t tuaku pasti Allah akan mengharamkan sorga baginya, 
dan tetnpat orang itu ialah di neraka. Tidaklah min bagi orang-orang zalim itu 
seor a t \g penolong pun) Ses u i igg ulinya kn ) iri a h ora ng- orn 1 1 g ya ng n i enga t akan 
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'bahwasanya Allah adalah salah saut dan yang tigd Padahal, sekali-kali tidak 
ada Tuhan selain Tuhan Yang Esa. jika mereka tidak berhenti dan apa yang 
mereka ucapkan itu > pasti orang-orang kafir dia n tara mereka akan ditimpa 
siksaan yang pedih. Maka mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah dan 
memohon ampun kepada-idyaf Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
ti ya ya} ig. Al -Masih Putra Maryam itu hanyalah seorang Rasi a yang sesung- 
guhnya telah berlalu sebelumnya beberapa Rasul. .T (aUMaidah: 72-75) 

Ka d angka la ada orang yang mencoba-cnha berkhayal J menjadi 
Tuhan *\ menetapkan bahwa intisari semua agama adalah sama. 
Tuhan semua agama adalah sama saja, hanya namanya yang bor- 
beda-beda. Orang Islam menyebut Tuhannya dengan nama Allah, 
orang Kristen menyebut Tuhan Bapa atau Yesus Kristus, orang Barat 
menyebut Gotf , orang Yahudi Ynhweh, dan sebagainya. Kata mereka, 
padahal, intinya dan maksudnya adalah sama saja. Begitu juga cara 
menyembah Tuhan itu hanya tekniknya saja yang berbeda, tetapi 
hakikat dan tujuannya sama saja. 

Cara pandang semacam itu adalah tidak benar Masalah Konsep 
Tuhan dan cara menyembah kepada Tuhan bukanlah hal yang 
"sepele". Dalam konsepsi Aristutle, Tuhan disebut sebagai unmo- 
ved mover", yaitu penggerak yang tidak bergerak. 'Tuhan Aristotle 
adalah Tuhan" filsafat, Tuhan' yang ada dalam pikiran, karena ia 
harus ada secara logika sebagai penggerak alam semesta yang se- 
nantiasa berada dalam keadaan bergerak dan berubah. Karena itu. 
tidak ada catatan yang menunjukkan bahwa Aristotle menyembah 
Tuhan J yang dikonsepsikannya. Tuhan' Aristotle hanya tahu diri- 
nya sendiri, dan tidak paham apa yang ada di luar dirinya Kaum 
Epicureans, para penganut filsafat pnst-Aristotle, mempunyai kon- 
sep Tuhan yang mirip dengan Aristotle. Tuhan , kata mereka, asyik 
dengan dirinya sendiri, dan tidak ped uli dengan makhluknya. Karena 
itu, manusia tidak perlu berpikir dan peduli dengan Tuhan', Hidup 
manusia adalah untuk mengejar kesenangan semata-mata, tanpa pe- 
duli Tuhan atau agama, a la u kehidupan setelah rnali 

Pen y i m p an g a n k o nse p T ii ha n a ka n h e ra ki b a L p ad a cara pandan g 
dan cara beribadah kepada Tuhan. Karena itu, A)-Qur an meman- 
dang serius penyimpangan yang dilakukan kaum Nasrani dalam 
pemahaman konsep Tuhan mereka . 


Bagian III, Tema lema iiwasi Pemikiran 349 

"H ani pir- hampa langit pecah kurma itu dan btwit terbelah* dai; guitimg 
hancur lebur. Karena NUTcta mcmuUth Al* Rahman mempunyai ' tuiukV (Mar- 
yam: 90-91). 


f adi, kesalahan dalam perumusan konsep Tuhan, bukanlah hal 
sepele, dan bukan merupakan hal yang dapat dikompromikan. 
Bagaimana mungkin, lalu muncul paham Pluralisme Agama, bahwa 
semua agama adalah jalan yang sah menuju Tuhan? Bahwa, orang 
Islam tidak boleh meyakini hanya Islam saja, satu-satunya agama 
yang dtridhai Allah dan satu-satunya jalan kebenaran dan kesela- 
matan 7 Bukankah ini sangat naif? Untuk itu, tidak ada salahnya 
mendiskusikan kembali makna Islam, sebab paham Pluralisme 
Agam a, memang dimulai dari upaya dekonstruksi terhadap makna 
'agama' dan juga makna 'Islam' itu sendiri. 

Definisi Islam: antara al-Attas dan W. C. Srnith 

Pada tanggal 1-2 Maret 2004, diadakan satu Seminar Nasional 
di Kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) bertema- 
kan, "Pemikiran /s/iuu Muhammadiyah: Respons terhadap Fnwmnw 
Liberalisme Islam 11 . Ketika itu penulis menyampaikan satu makalah 
berjudul Mendiskusikan kembali makna Islam. Pada satu sisi-- 
sebenamya merupakan sesuatu yang memprihatinkan— bahwa lem- 
baga dakwah Islam yang sangat terkenal terpaksa harus mendisku- 
sikan kembali hal yang sangat fundamental, hal yang sudah 'ut- 
maluw mnunl f/m bid dharunf' , sesuatu Yang sangat jelas, sebagai- 
mana konsep tentang "kafir", konsep bahwa Al-Qiir v an adalah lup 
r hun re a m nvan dari Allah", ke-ma 'sh u m -a n para nabi, haramnya 
khamr, zina, wajibnya shalat. haramnya miislimah menikah dengan 
laki-laki non-Mushm, dan sebagainya. Bagi Muslim, sudah jelas, 
bahwa seorang disebut Muslim “dan diakui sebagai Muslim, sehing- 
ga mendapatkan hak-hak sebagai Muslim-- jika dia membaca dua 
kalimat syahadat dan tidak melakukan hal-hal vang membatalkan 
svahadal. 

Makna "Islam" itu sendiri digambarkan oleh Nabi Muhammad 
saw* dalam berbagai sabda beliau. Imam nl-Nawawi dalam Kitab 
hadits-nya terkenal, al-Arbn'in al-Nn wawivah. menyebutkan 
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definisi Istom p.ido h.idits kedua, 



lt l<hwi adalah {uitm'iUiW) n engkau bcrsakst bahwa scswiggtdnn a mutu 

lifluui H'liiiw Allah dan bahwa stst/ngguh/t yfi ^Uthamnuid adulah utusm Allah, 
engku t! menegakkan shalal. niruitnaikrm zakat, melaksanakan tlu tn rrj Rama- 
dhan, dan memurnikan ibadah haji ke Hnttulfah--iikn engkau l*er kemampuan 
melaksanakannya!' (HK Muslim] 

Pada hadits ketiga j Liga disebutkan, l*ahwiisa,nva Nabi Mu* 
hammad Saw bersabda, 

'Illatu ditcgakkiw di atets hma ha! pcr&lksttw bahwa ndtik a da lUltau 
setmu Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, penegakan slnihu, 
penunaian zakat, pchtkstfruwt ha a kc Baitullah* dan shuwu RttamdhwL (H R 
Bukhari dan Mualim) 

Om vak soka b ayat-ayat Al-Qurbui yang menegaskan perbeda- 
an yang tajam antara orang yang beriman dan beramal shaleh, de- 
ngan orang-orang kafir. Surah a b Fatihah mengajarkan, agar kita 
senantiasa memohon berada di jalan v.ing lurus (al-shirat n b mus - 
taqim) dan huk.in berada di jalan orang-orang vang dimurkai (al- 
maghdhub) dan jalan orang-orang vnng tersesal (al-dhaallin]. Dalam 
kitab lqt hiliri ndt-Shirath nl Mukhmdafnln Afhhribtl jrihiiw, 

Ihn Tavmiyah menulis satu sub-bab berjudul; "A/ Maghdhub dlaluut; 
itl-i/ithuiid, nv? ndh ifhftiil tutur au NuMtnnd' (Kaum yang dimurkai Allah 

adalah Yahudi, yang tersesat adalah Ma^hrani). Dalam Kitabnya itu, 
i bn Taymiyah mengutip sabda Nabi saw, yang menyatakan, 

'Sesungguhnya orang-orang Yahudi adalah yang dimurkai, sedangkan 
kaum .Vflji 'ani adalah kaum riiu^ tersesat!' (HR Tirmidzi) 

Selama beratus tahun, kaum Muslim sangal mafhum, bahwa 
kaum di luar Islam, adalah kaum kafir. Untuk mereka ada berbagai 
status, seperti zhiuum, havbh mu<U\'\mu, atau mtdahad Al-Qur an pun 
menggunakan sehutan kafir nhb Kitab" dan kafi r musyrik" (QS L )8). 
Status mereka memang kafir, tetapi mereka tidak boleh dibunuh 
karena keka tirannya —sebagai mana dilakukan kaum Kristen Eropa 
terhadap kaum l\a\ik <— atau dipaksa memeluk Islam Jadi, bangun- 
an dan sistem Islam itu begitu jelas, bukan hanya dalam konsepsi 
teologis, tetapi juga konsepsi sosial, ekonomi, politik, kebudayaan, 
peradaban, dan sebagai n vn. Misalnya, dalam hukum bidang perka- 
winan, sudah jelas, bahwa laki-laki kafir (non-Muslim) haram 


hukumnya dinikahkan dengan wan i La muslimah (QS 60 L0). Ini 

■ c. 

bukan berarti, seorang yang secara formal adalah Muslim, otomatis 
akan sel amal di akhirat dan masuk surga. Banyak ayat Al-CHir'an 
yang menjelaskan terjadinya proses murtad, nrfaq, atan fasiq. Tetapi, 
kaum Muslim memahami Islam sebagai sebuah jalan yang benar 
yang mengandung ajaran-ajaran dari Allah s w L. Tergantung pada 
individu Muslim itu sendiri, apakah ia mengikuti jalan yang benar 
itu, atau ia akan meninggalkan bahkan melawan kla m, secara diam- 
diam la bisa menjadi Mukmin yang benar atau menjadi munafik, 
\ ang secara formal Islam, tetapi tempatnya di akhirat nanti adalah di 
dasar neraka. Konsep dan pemahaman semacam i n sudah begitu 
jelas dan gamblang dalam tradisi Islam, selama ratusan tahun. 

Namun, masalahnya menjadi lain, ketika ada upaya-upaya 
serius dari berbagai kalangan, termasuk kalangan Muslim sendiri, 
v ang mencoba untuk melakukan dekontsruksi terhadap berbagai 
konsep baku dalam Islam. Upaya dekonstruksi atau reduksi makna 
dan konsep Islam sebagai satu nama agama (proper mmv) f atau seba- 
gai satu sistem keagamaan {ar$twizci1 rrh^ion) berkembang pesat 
sejalan dengan penyebarluasan dan propaganda paham pluralisme 
agama di dunia internasional. 

Di Indonesia, ide ini sudah puluhan tahun lalu dikembangkan, 
namun ketika itu, tampaknya kurang mendapat respon serius secara 
intelektual dari kalangan Muslim. Kini, ide ini semakin menyebar, 
sejalan dengan proses sekularisasi dan liberalisasi yang semakin 
meruyak. Islam kemudian banyak dimaknai hanya dengan makna 
generik atau makna bahasa sebagai "'tindakan pasrah kepada Tuhan" 
(suiw/sswu to Goii), tanpa melihat, bagaimana cara pasrah kepada 
Tuhan iUu-apakah kepasrahan kepada Tuhan itu menggunakan ajar- 
an Nabi Muhammad saw. atau ajaran Calhofoco? 

Upaya dekonstruksi makna Islam sebenarnya merupakan bagi- 
an dari upaya dekonstruksi istilah-istilah kunci dalam Islam, vang 
merupakan bagian dari dekonstruksi Islam secara keseluruhan. Jika 
makna Islam d (dekonstruksi, maka akan terdekonstruksi juga makna 


"kafir"', "murtad", "munafik", "al-haq", ' dakwah", "jihad", "amar 
makruf nahi munkar", dan sebagainya. Jika dicermati, dalam ber- 


bagai penerbitan di Indonesia, upaya-upaya dekonstruksi istilah- 
istilah itu bisa dilihat dengan jelas. Bahkan, upaya dekonstruksi itu 



terus berlanjut ke konsep* konsep dasar Islam, seperti "wahvu'\ "Al- 
Qur an "mu jua t' * dan sehagamyay 

Dekonstruksi makna Islam, dan mereduksinya hanya dengan 
makna "s r ihmi>^wn'\ berdampak pada tidak boleh adanya klaim 
kebenaran (tnilh claim) pada Islam, Kata mereka. Islam bukan satu- 
satunya agama yang benar. Ada banyak agama yang benar. Atau, 

■ * «r ^ * 4 ' ■ A-* 

'semua agama yang benar" bisa disebut "Islam"* Kebenaran tidak 
satu, tetapi banyak* Sehingga, orang 1 siam tidak boleh mengklaim 
sebagai pemilik satu-satunya agama yang benar-’ 1 

Tidaklah mengherankan, jika ide dekonstruksi dan reduksi 
makna Islam, biasanya berjalan benrmgan dengan propaganda agar 
masing-masing pemeluk agama menghilangkan pikiran dan sikap 
merasa benar sendiri* |ika orang Muslim tidak boleh meyakini bah- 
wa Islam adalah satu-satunya agama yang benar, dan agama lain 
adalah salah, maka bisa dilamakan, untuk apa ada konsep dan 
lembaga dakwah? Jika seorang tidak yakin dengan kebenaran yang 
dihawany’iV-karena semua kebenaran dianggapnya relatil-maka 
untuk apa ia berdakwah atau berada dalam urgarusa>i dakwah? 
Untuk apa ia mengajak atau menyeru orang lain untuk mengikuti 
kebenaran dan menjauhi kemunLiran sedangkan ia sendiri tidak 

meyakini apa yang disebut benar (al-HM'nit) dan apa yang d i kala - 


-U V'nnnj; thoii , i/t'ilf Uiti Krim l.jK+t*il J* nk*m v *i U l, ,in T 

sHM, titi rJ<T M-tlnu kUMi '■uh tmlfViti NuUVi hiutmIm* a 

] iTbniiJjiv^in rni'ii^L-isu kil.ih mui uinfc knn, >i\\A nun^mijL’m KaIhv 4 lutmpir h'HUij 
kil.ih *ui'i adalah md.ih mukjizat, Rat;t %av f ^kim |>L*rlu nu-Mjk’ 

k*m kit.ili suaSiivj Jjl.inp kuivii uk,i mutjMvtJ Iu.ih (jt-itI'i+T /..,*>> j’ ,11 Luiiyn Z 1 * U < 

K.i miniitjir fit'iu.u ,1 m u\ U’jilu .inrli, m+niVt |ik4 U i a Liji mh.i km sittits, M L*?inii; + m krMoi 

Nt'ndin Sepilu Lvmv^k f.iLir flibic im'numpiiJkan, hfihwA IfcWi* m**fTW«£ 'aflpi 

ht'muT^i Lih r ^M^urmnn ivlah iMjLiwh j 

Si,sir4nj; Jiktu v* NlulOnmuidi v iih vt,in AS unlnk hni)m m.r»v4 % ii Jitp1tttu-*i*v 

r\tn l&nn'kitrn.'*mufl tf i/ir J rfviifruir fEmiri/ f 11 n, '/Sun ifiK'irm- fsnf, , -i Jku pfy,jMf^ir>fiprw WLs ■>#« 

ttti'Uf'ybjihitu thiinitftt kjiV^ir^Ji J^n 'Uftrii 1,'rJM.ty* HujuijI *.* rv 'tutur** A f-r 

UpJMiPti pun Mvrp^'u^ »irfMiXlrinl-»rAtfN Si'Tittl n-Htfuf if .'i 

r»v 1 d a v 1 1 1 1 ';. K>e-Jp h h J<fpHf, wip|^i^ Jjimu.Ai aUM* Vir.i/ Au* Iiv-**cSia , i'' , »?Wi' Wihiittir 

/A *jj iLn r ittirrruMm ^nfii jvhiwt * h \o* 'w^ynnTif ari ifjrrtr^iL^r iMnr jiUpn^mp*- CniiOirj 

<iivrt\ yo)hm % m*'uuhk\ .WHJri^nfriir^J, Jrt/u kriL-ui ,-U4r u^r? 

Wiiiah i/piir-c UTi‘ri;ihtntMt} Jvti uruifhi+r ik~iiritt'fi£#iiM tht fra-.l - f bfci *th*trtf*r t S h i tti^h 

lw Itfat [tfuriiUsiyy *ifrfdh nuvittut/titiiu/n rntam h 1 nr;jrrct/'i Ivr/W^i. f^rr 

lirr^’itii ir m . miftttfui imJ<t iittf rrji^rnir^t t t,wi rrr^Uirutttn N'Sr^i: rmr^mr Uhr l*U^ /d.'if 

Uv/Wi jh^. h r.. r Jiru Ji'jjin S'^Jyu huku'*\ T^/lwir r ? ,hvj 

f f limttfti 3**4 1, 


Lu salah (tii'nu(tikiU)- Pada akhirnya, golongan "ragu-ragu" akan 
berdakwah mengajak orang untuk Lvisikap ragu juga. Mereka 
sejatinya telah memilih satu jenis keyakinan baru, bahwa laiak ada 
agama vang benar atau semuanya benar- Artinya, hakikatnya, ia 
menu bh sikap imud tidak beragama, atau lelah memeluk agama 
baru, dengan teologi baru, vang d i sebui sebagai "teologi sein u a 
agama". 

Upava dekontsnikst dan reduksi makna Islam Urus berjalan 
dan ironisnya jika itu dikembangkan oleh lokoh-lokoh dan cende- 
kiawan \ang bukan hanya dianggap mempunyai otontas dalam 
keilmuan Islam, tetapi juga dihormati di lembaga-lembaga ke- 
agamaan. ImmsiiVii lagi, tidak banyak kalangan ulama dan ccndc- 
\ ia wan yang meng.inggap hal ini sebagai masalah vang serius bagi 
perkembangan masa depan n mal a la u dakwah (siam di Indonesia , r ' 

Dalam soal definisi Islam, adalah menarik membandingkan 
konsep vang dipaparkan oleh dua cendekiawan, vaitu Syed Mu- 
hammad Nacpiib Al-Altas dan WiJfreJ Cantwell Smith Konsep dua 
cendekiawan im ha n vak menjadi rujukan para ilmuwan lain dalam 
memberikan definisi agama, khususnya Islam. Sejak tahun 1970-an. 
a I- A Has sudah dikenal sebagai ilmuwan Muslim dengan gagasan- 
gagasannva yang membongkar bahaya sekularisasi dan wcslomisa- 


\tiiv huliUi Mai 1 |iJ ti noTfiv,i mi-imli^ J.iLim ■vH'UAfi Isiku, t mjl Main pun 
T.ihk_m imluk nii-TK-v;i' 4 jin ImIiu j kiU H'fmw, f^r 4 kiCiti *uo i ,ui£ 

IvrivJA-ivUA itu. 'Kim.i^inu iiirn; t 'mh.>h lulsm Mulut J.111 ^ii t insulin pasrah 

'niu^limme *l 1I1AI Isiku PiJrr<ujM' ksr/rtititft* tki'tittt A-Vr^ofirhiic ifilkurU 

hlm - ^ LViLieu JhAu i\ji \i*r t Jtluti'. Jkin>:unAn **pisk*m**t 

mkluMl C\ik Nur JLiw.ili J^uiyin Ijmmh Al-Kkim *iLip pA^rjh k t» huJiiMi 

1 uh:in kfp,i^r,ih,iri i»u LiIaOL \"ur rmuj.uii kvir»ikftTMik ptikuk srrmi.i al^hu.i s h^n.tr 
Ini Uli , ‘.Mh/ -.v ,* 1 Al-i^nr u t Ivilu-v.i ^huli A^un-i \+U*£ hmAr aJ.iEaIi ■iI-i'Iaui, sukm *lk*ip 
Ivr^rali Jin kOiAtiiral IuJiaii Vianjutm n Jrk^Cikjn, OAUm ki m U*k> irul.il i. 

pisrjh bikilitiiuiM -^mlikAn jvmi kiran loil^nt mkEu-.il t .1 k N u r fluLtn -si|.i ku.ilit i ko- 
si l An^; LVtilpAMui IsOm iHApi nALi^IluC uu suiUim |^*i.n.i ui k tH*rikj ju^.i JupAl mmi* 

jjJi kiuhnLw Kiiti pi-u^Amil A;_omA jui LIui'*umi\ a pjrj LimS mu i, Kuk \,iliuUi 

nui^pin' krek r: \kika k' mr^kut'iw Ils 'Il>^ l> kihuj si.ipj pun J i .mur a kil.wkuk 

'Tjiil 1 'i.im, Uihiklr Kni|rn m.mpuu Muiliun— s-itip tiniAr-lu'ivir Ivrinvm krpnJA 
luhuri Jurt M.m krmuJMii, ^-rU hi'rbiua kHuiikuiv nuikA ,iLin jmIuOiI J> 

TuhJrt Z ^ h L J; k.itn Lini, ^>11.1 1 firm.iii InliAii ini, S |,imin,ni 

uniiTt ,iya pun ‘ ni^mu 'iTva, untuk mofU’nmn p t ih.iLi 1 Ur^Ay lIah TuhAn 

Ba\ an^Lm tvijpu utkltiMin; >i jvniikimn C’jk Nur ini. 1 | Lili.il, l akiJi Tiviogi tnklu*ff 

CjU ,Viif 1 f-ikurt.1 k' ,|l | l 'K 3IK l l(, Mm Z1--2 
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si di dunia Islam dan mengingatkan adanva konflik abadi antara 
peradaban dan pemikiran Islam dengan Barai.-" Ia mengajukan 
gagasan Islamisasi Ilmu Pengetahuan yang kemudian direalisasi- 
kannya dalam sebuah institusi bernama ISTAC f ntemational Jnsti- 

** 

tute oflslamic Thought and Civilrzahont di Kuala I umpur. Sedang- 
kan W, C, Smith dikenal sebagai seorang Krislen Presbiter, lokoh 
orientalis terkemuka, pendiri Islamic Studies di McGill Universlty 
Kanada . 27 

Kedua pemikir ini sempat bertemu dan berdiskusi panjang di 
McGill Un 1 versi tv, Kanada, dan kemudian tampak dalam kajian teiv 
tang makna Islam, keduanya mempunyai pendapat vang berseb- 
r 'angan. Pandangan Al- Al las dikutip dari buku Pwkgomnw t o The 
Af t'tdpliifrics of Isimu, (Kuala Lumpur: ISTAC, 1995), sedangkan pan- 
dangan W. C. Smith diambil dari buku The Mmuing am 1 Emf ot 
Retigion, (Minneapolis: Fortress Press, 1991). 


Al-Attns mvrath gelar M. A tahun 1^2 di MuJill Univendt) dan Th D dari Unh vrsiiv 
oi 1 muion Tonkiri^; liuvuat hidup d-AUav lihai bah |*vrtamd luiku mi 

U IfnM Cauluvll Smith iiilill.ih profi-SMir vmiTilus Yomparati » v stud\ \\f rt-Li^iuit' Mi 
I G r. flnl Omvoiisilv dan mani a h duvklur TMf Ct'uki ft*t thr S f\utit V tVi viii Rt'L\ , uui j * la!um W51, 

n 

ia mmdirikan InstihiU * 1 ot IrJamk Sludies di Montreal s MlGiI! Unhersita lahun W" X l.t 
pindah ki’ f Nova Srotw, dan mendirikan saIll 'doparlmonE ol vumparalivo ivligron di 

Dcilln uihiv Uhiversifv Li nmimlis lusinan bslkn. dia n U r^n \ a adMah TImmhN a IV. W J JUtVh'&if 
arul T/v A'lnn:n: t c tuhi t" p hi' u."’ W.C BnVith ad,dah si^rani; ProbvkTi.ir Yakni, Kristen 

pelita mit luknh relYinms Min CaK mi i MhMS-1) GeiV|a Prt,sh\ tman luluh hhyr.il J iba n J m^Ufin 
£LTi'p l.utJHTCsn Calvin berpendapat bahwa Bibjo nn T in iki i lUarila^nva sendiri dalam K'jnua 
b id am; kepercayaan dan praktik ritual t ti* Ia menolak otoritas keuskupan, d, m semua jt'iiis 
Jfkiir.iM dalam begitu juga di-nj^in hampir M r mna iiiusil* dan seremonial, Au^ota 

I^LUvja ini tidak bn n vak, hnuva sekikir 2-1 juta. dan merupakan jenis kn-Uen dnmuun di 
lanJ, Belanda, dan 5v\ it/vi l.iud Cknlan^ Prvshvtvriaii, I i Irak lohn Ynuii£*<or b’tutwtp.il ondun 
I IihIlIi.t ] leAi.1 liriv I td.. 3 ; r liliti. 17H-17 1 !. numi^kin. pejiuku jh b*'fi jr.ik lilk-cal SmitJ^ 

Jakun st i.i I makna Ishm. ada kaitannya dviT^nu keptn ayaaryvt rn ^intui 

Svba^ai returmk daL^m lubuh Krislen nwnolak otoritas Pauh. Calv in meniiin^ 

k' I > i h liberal dari Luthvr h'H’sktjHni uivioka masih inon^akui utarihi^ Bibir lIam riivmo^an^ 
t orak ijiU‘rpn j t3^i bfrilat lik*r*lf terhadap Blhk* Mninrul InttTprvtasi liivral. Ivks ftiblv 
haruslah anutorprelasikan sesuai dengan makna jvlns iyltiin r rrtvnnPSL sesuai kvmsiniksi 

I il.i bahasa dan konteks sv farv lhnvfl Modul i m dilakukan untuk niviivesuaikan dm^an koinAit- 
ari penulis Bibkn Mereka percaya bahwa kata kala van^ turvantum tlalam Biblv adalah hura-^il 
diiri Uihan Modul intoiy n.’tasi i m di.iniil nlch banyak li^knh ilalam cojarah Kristen^ sopvrti 
Ivrnmv ij^aLir Bibit? pada abad u- 4 M^Thomas Aquinas. Nicholas nl Ly ra, John Cok’t, Martin 

t-Liltier, dan folm Calvm {T.ilaat Mv .Vaa- Uwi/doi^i 1 ^ Rrthiitiiii jClm-a^t Encvclopandia 
Britajiica Inc , l^85j Namun, Gavin D'Ctisfa, men sebut, bahwa WC 5milli M'ba^viinuina Julih 
1 lick, adalah pouslukiin^ kuai j^ayas'Mi Rs'lighnih PJuraliMii. Van^ hynisaha manyusun j vis t i T l- 

kas i 6 lh> logisnya i Lihat, Carin D'Costa, T/ji’o/a^i.' iWti Rtiiyunh Pi'itnittjiTi, [Oxfnrd Basis 

BUvkwe!lUJ I4KM Jiln, 


Dalam suai makna Islam, pandangan al-Attas sangat jelas dan 
lugas. la katakan, 

"Hanya ada satu agama wahyu yang asli, dan namanya sudah 
diberikan (Allah) yaitu Islam, dan orang-orang yang mengikuti 
agama ini dipuji oleh Allah sebagai yang terbaik d ia n tara umat 
manusia.... N tam, karenanya, bukan semata-mata sebuah kata 

j- 

kata kerja yang bermakna kepasrahan ia juga nama 

sebuah agama yang menjelaskan cara kepasrahan yang benar, 
juga sekaligus menjelaskan definisi agama (secara u m uni): ke- 
pasrahan kepada Tuhan ' 

Dan, kata al A t Las, tata cara dan bentuk penyerahan diri bah 
un^ion) kepada Tuhan yang terdapat dalam satu agama, pasti terkail 
dengan konsepsi tentang Tuhan dalam agama itu. Sebab itu, konsep- 
si tentang Tuhan dalam agama tersebut, adalah sangat menentukan 
dalam merumuskan bentuk artikulasi yang nubntfcsian yang benar 
Dan konsepsi tentang Tuhan, haruslah memadai untuk menjelaskan 
hakikat Tuhan yang sebenarnya, yang hanya mungkin di dapat dari 
wahyu {Revelalion), bukan dari tradisi etnis atau budaya, atau dari 
ramuan antara tradisi etnis, budaya, dan wahyu, atau dari spekulasi 
filosofis (phila^ophiciil ^pceuliitiou)* Agama vang benar iihe tnie rW/yiuuJ 
bukan hanya menegaskan konsep 77 re Unihf of God (atdinehid), tetapi 
juga menjelaskan tala cara dan bentuk sz/hm/ss/cn yang dibawa oleh 
Nabi terakhir ( Muhammad sawj.-* 

Jika bicara tentang niaka AJ-Qur'an menyebutkan 

adanya dua jenis >ubmi*>ion taslama) yaitu secara sukarela \aiu*cio- 

mi U -L 

!b timi rnV/my ^uhoiTsiuu) atau tidak suka ml n (inrcausciaii* timi un- 
wiUmg fithwittion) (Ali Imran: 83J. Menurut al-Attas, the real srfh- 
i adalah yang dilakukan dengan sadar dan atas kemauannya 
sendiri. The Real SubmT<ion juga berarti ketaatan terhadap hukum- 
hukunvNva (olk-dience to God f s hno) Allah menegaskan, ’Deui >iapn« 
kali [/i/My lebih baik din-tiya daripada onutg i/imy ikhlas mein/mihkmr 


Al- A Has m^njolask^iv Jalani Ulam, udiJah ‘tiui t van^ Limumnia Lapakmu di-n^an 
i ^ t i I ,i ] i “Tri'.yiL^r " adalah Hiliik sama dengan fcoiiM.‘p wmj; dipahami dan JitnKirkaiv 

i takuti m'mmJi f^iinia R a ra I Mam, M h hafrii luniii harus ij i p^lmrui Jatam tim km i/m" L 

'.i l U\i*iiimaTia diji-la*k.,in dalam Al-Qur ai\ ttan bahasa Arab r Ab.Altas, f*rph'%$tni ' iM lilin 11 I. 

- f t\ l- A t M*. PrXi\i tti.’t m hLm Uh M . 



dirinya kepada Al lain ^edaug dia pun nieiigerjakwi kehaikaju dan ia weng- 
ihfti n t illah Ihva hiw i fnugfavnf. " (an-Nisaad 125).^ 

Kata din dalam an-Nisaa' 125 i lu tidak lain dan tidak bukan 
hanva merujuk kepada Islam. Tidak ada keraduan, bahwa ada ber- 
badai bentuk din lainnya. Tetapi, menurut abAhas, yang melakukan 
tatal Hthiiisswji (is t islam) kepada Tuhan Yang Satu adalah vang benar 
dan din semacam itulah yang merupakan satu-satunya din yang 
diterima Tuhan, sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya: 

"Bavnngsiapn yang mencari din selain Islam, maka sekali-kali t utaklah 
aki m diterima (d m u u) dari pada nyai dan di akhirat din termasuk arang-arang 
yang meragu {Ali I nira n: 85). 

Juga firman-Nya: 

"Sesungguhnya ad-dm [yang diridhai) Allah hanyalah Islam. Tiada /vi- 
sdisih arang-arang yang diberi tiTKitnh, kecuali sesudah datang pengetahuan 
kepada mereka, ktnytia kedengkian {Hantam mereka ' (Ali Imran: 19) 

Menurut a b Atlas, manusia tidak mungkin terlepas dari satu 
din, sebab semuanya hindu k fasia nmj kepada kehendak Tuhan. Dari 
situ jelas, bahwa istilah din, juga digunakan— walaupun secara 
metaforis— untuk menunjuk kepada agama-agama lain, selam d i n a I- 
Lslam Tetap t yang membuat Islam berbeda dengan din lainnya, 
ialah bahwa sjd'mbs/iuj menurut Islam adalah siiiCtTe dan 
^idwns^inn terhadap kehendak Tuhan. Dan inilah vang menjadikan 
adanya ketaatan terhadap hukum-hukum vang diwahyukan oleh- 


:,i ' Suh^ivin menceki meTnprumitsiLin >ohittnn "Almhn't n. Relt^utu" atau "Abu- 

hrtfUt. tr iifh", senlflli-ufah Maui, Kn-teiv tkin Yahudi sani bii ALtaUh -siniA -^niu a^unn vd i\la. 
riithiWii citi'li Ibrahim n s PitIu d foatak Uiluv 4 i A|~Qur'ffll <Oildiri Askan, hihwa Ih rahim 
bakmilah Yahudi atau N'iwani, tatapi Jin adalah Mu.-dim. 

llTtiiu'ti \ithudi irfii.'i Ntiwur Ichtjn tfMiutii(iihNvnmg vrtng hinai ifau Mhritm. ihtJi i(;a 

hukiiHhih iwui£ "Ui^r:k/ (Ali Imran: (i 7). Tol Api, gambaran fh rahim vani» lo£As* li.ilrun her 
Jaiilud i lu nguk L'* - ri v J a fh-n^an kmwp Ya I Uni i Ibrahim, yanp dl^Aml tidak 

br^itu U'UA> dnl Ain miaI pa^nMne Mav Mar^ulis J ah AlovanJor KLir\. nli-salnva dalam 
tmlunsa sepi ■•£ ll Yahud* Im.’tfihImI i HtrH'tW ^ta Mrn-ii /Vflpff mrnj»isahkiin pait|aii£ 

lebar tantang susuk Abram vnnj* M+n'lumivya fu^a penyembah berhala. Ia mematal lonl-mi: 
pvrjidaniUi Ahram I m J^n funihun^nm A 1 1 >c\ lull behind Ilir kuvJrvil k r. n iieaRs. t hev leM 
frehtnri alsii Ih e ^ods whom Ihev And llieir fa Ih era ha J L (Merok-i meninggalkan 

kaii m A m m. Mi'rvk-i nien mualkan |u^a tuhan-Uihau Vflng telah dtee*fnfrali tnomLi etan nenek, 
mnvntift mereka* Ma\ L. Mari;ti][> dan Ale^amiiT Mnr\. .4 nt thf Icti'irft /Ypp/i\ AVir 

'i r)j i ■ 4 ^f.-TA’iuM JSn l i‘ titm -I 
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Nva, dengan ketaatan yang sukarela dan mutlak {willhtgty and ahsa- 
luh* obedirucc). 

"Muka apikah merekn mencuri dtn selaut din Athih t padahal kepada 
Allah -Inh berserah din lasliuna) segala apa yang di langit dan di buni'h baik 
dengan sukarela aum terpaksa dan hanya kepada Allah dah meteku dikem- 
balikan: (Ali limau; 63) 

Bentuk (fon n) dari >ubtnission yang dilakukan atau diekspresi- 
kan adalah satu farm dari din. Di sinilah terjadi berbagai perbedaan 
antara satu d m dengan din yang lain (al-Attas memberi catatan, ini 
bukan berarti bahwa perbedaan antar- agama hanyalah dalam hai 
fon n saja. Sebab perbedaan dalam fonn juga berimplikasi pada per- 
bedaan konsepsi tentang Tuhan, tentang hakikat-Nya, nama -n a ma- 
Nya, siJ'at-sifat'Nya, dan perbuatan-perbuatan-Nya). Bentuk sub- 
mistion itulah yang diekspresikan dalam konsep intilah. Islam meng- 
ikuti konsep millah 0 mlum v yang juga millah dari para nabi lainnya 
{alaihun alshalatu mat-yalam). Millah para nabi itu adalah merupakan 
fonn dari agama yang benar, din MiHah-milhih mereka 

berkembang menuju kesempurnaan, dan mencapai kesempurnaan- 
nya di masa Nabi Muhammad saw./ 1 

Kesempurnaan Islam, sejak masa Kenabian Muhammad saw v 
menurut al-Attas, sangat berbeda dengan agama-agama lainnya. 


al-Attas, Pmii'ga* iitfia.... lilin. 52-55 Bisa disimpulkan bahwa Islam yang d. i ba w a Nabi 

Muhammnd saw, adalah sempurna, dan setelah ini tidak ada lagi nabi vang diulus untuk 

menyempurnakan di f t nt-htnm. Al-Qur"rm menegaskan hal ini' "Pada hari ini telah aku 

somput tiak.iii uiMukmu dui-mij, dan telah Ku-cukupkan mkmat-Ku kfpadamu, dan telah Ku- 

ndhni Islam menjadi din Pagimu.. :Q5 5:3'i, Ajaran (syariat) yang dibawa Nabi Muhammad 

sekaligus "mengganti ' r Uibrrigtrtci ajaran para nabi sebelumnya Seorang tokoh yang banyak 

menimbulkan Scftntrnvensk Syekh Muhyiddin [bnu 'A rabi dalam kitabnya, Gi-FriTnhilt (r!- 

■* ■ 

bah 3h l/r mn'nftit (it-t&noiyyin u\i tiijthahihum no? ushirfihtm), menyalakan, bahwa 
pengikut Nabi Isa yang murni tidak hanya mengimani kenabian Muhammad s a w, tapi juga 
beribadah menurut syariat beliatJ sjiw. Ini karena dengan kedatangan sailg Nabi terakhir, 
syariat agama agama sebelumnya otomatis tidak berlaku lagi Fn mm fpriv'nfri Muhttmirttid ssnv. 
HiiiiUkimht, tegas lb n u Arah i, seraya mengutip ha di ts Rasulullah iaw,, "Seandainya Nabi Musa 
hidup saat ini, maka beliau pun tidak dapat tidak mesti mengikutiku Ujttitknnti MuSfi huifyim niii 
ror^fa/irs ilftriut y»i Hnhr'fiiu) ~ Pendapat i bn A rabi ini ada baiknya disimak, sebab tokoh ini biasa- 
nya dijadikan pijakan bagi kalangan ' pluralis untuk "menyamakan" wmun agama melalui 
jalur tradisi kesuiian (Upaya mencitrakan Ibu A rabi sebagai "tokoh pluralis”, misalnya,, dapat 
dilihat. pada buku WiJJiam C, Chittick. Ctorr/rt tmujimil Ilmu TlraN, (Surabaya: Risalah G u* U, 
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vang bentuk penyerahan dirinya [fonn s of *ii{'iin\sion)-r\ya berkem- 
bang sesuai dengan tradisi budaya, vang tidak berbasis pada intilah 
Ibrahim. Misalnya, agama dari Ah Ih Kitab {Pcople of Ihe Bou*) telah 
berkembang melalui gabungan antara tradisi kultural mereka de- 
ngan tradisi yang berbasis pada wahyu/- 

Berbagai bentuk suhmt^ion vang tidak Islami itu, numimit Attas, 
dapat dimasukkan ke dalam jenis $ubmi$*hm yang tidak sukarela 
{uuwtlUn^). Dan itu adalah satu jenis kttfr* Adalah keliru jika dinyata- 
kan, bahwa percaya kepada Tuhan Yang Satu saja sudah dikatakan 
sebagai bentuk agama yang benar (b m 1 n-lirjat r), dan sudah men- 
jamin keselamatan f ^tilvalion). Iblis (Sela n b meskipun ia percaya 
kepada Ke-Satu-an Tuhan, tetap saja ia termasuk kafir. Karena itu, 
menurut a 1- Atlas, intisari yang fundamental dari t m r n- ton adalah 
•ntbnu^ian yang benar (f/jr mil submissitm), vakni s ithini^^ion yang 
dicontohkan oleh Nabi terakhir Muhammad saw, Bentuk (torm) dari 

a 1 • 

t mil itulah yang lelah disahkan, diwahyukan, dan 

diperintahkan oleh Allah, sebagai model atau lata cara si tlnni^^ion 
yang sah. TIu* mil *uhtm*<km adalah manifes ta^r konfirmasi, dan 

W ““ 

afirmasi dari keyakinan [belief) yang benar dan yv nuino/' 

Dalam bukunya, al-Attas sangal menekankan pentingnya kaum 
Muslim memahami konsep-konsep atau istilah-istilah kunci fkvi/ 
loniK) dalam Islam, dalam kerangka wnrhlnitnu (pandangan hidup) 
Islam, Ia mengemukakan terjadmya proses ‘ Jt i<linniztUiim of 
kmgwtgt*", dimana sejumlah istilah-istilah kunci dalam knsa kata 
dasar dalam Islam telah digantikan dan dijadikan ub*urd di dalam 
kerangka bidang-bidang asing dari makna Islam, Ketidakpedulian 
dan kekacauan Ugnorance and anifu>ionK menyebabkan terjadinya 
peluang masuknya konsep-konsep asing -d i luar Islam. Ia menekan- 
kan bahaya proses sekularisasi dalam menyebarkan kekacauan 
makna terhadap istilah-istilah kunci di dalam Islam, seperti konsep 


AiKibh tuil viin^ji'Liv nu^lmo, konsep kousi'p liuul iO.im \KiJi M?iak a’.v.i! 0 isnsnn di 
ri’i^vA \j\t\ MnhamiiiiVj mu' K unn Muslim ni<-iu m ih.Hi.ili Mi luar /ijM 

v-ieilj k’Uili ihwtinlnhkan Nnhi -Liu lm hvrhnCi pi huM.|> nliuhhr-. do U m KrM ’n, 

misLihiva i ban v a k dibon t uk (Inhni pmsos M'j.irali pt-i komhanton ni;-mui im Rs-gili.] 

dongan «igam.i 'rnhudt iliuiiitS7:7) r y . tur haru ab.iJ kt - i V rrmiuul um u k momUmt 

lignin sfltii UMkin>;toii, (l.ondnn. IL^di-v ] kmlhno Ltd hlm 7) 

Al-Attas, Ptvh\wui m tm ,. hlm 


ikhtivar. 'thIL tulah, 'H w. dan sehagainva Kerancuan makna itu 
ironisnya jus L r u banyak terjadi di kalangan sarjana, Al- A L tas menulis: 

"Sekularisasi intelektual yang meluas karena ketidakfahaman 
tentang Islam sebagai agama wahyu yang benar, manifestasi- 
nya sebagai peradaban, dan visinya tentang realita dan kebe- 
naran sebagai pandangan hidup cenderung membingungkan 
banyak sarjana dan cendekiawan kita dan para pengikutnya 
sehingga mereka menjiplak berbagai slogan modernitas, vang 
mengakibatkan pembahan dan pengetatan makna dari ber- 
bagai istilah kuna yang mencerminkan sistem nilai kita." 4 


Islam versi W.C Sinith 

Dala m buku 77ie Mvanuig twd fcmi of Smith meletak- 

kan pembahasan tentang konsepsi dan makna Islam ke dalam bab 
khusus berjudul 'T/a' Sjvt'Li/ Cnst* ttf I<Inui ,J . Menurutnya, Islam ada- 
lah satu-salunva agama yang “built-m mwh ,f \ Kata hlnw terdapat 
dalam AhQur an itu sendiri, dan kaum Muslim tetap bertahan untuk 
menggunakan istilah itu untuk menjelaskan sistem keagamaan 
mereka. N amun, meskipun demikian, Smith memberikan penjelas- 
an yang bersifat redukhf terhadap makna Islam itu sendiri. 

Ntilah Islam, men unitnya, jika ditelaah secara cermat dalam Al- 
Qur an, kurang begitu banyak digunakan. Contohnya, istilah Tuhan 1 
muneul 2.69 7 kali, sedangkan lalmu hanya muncul S kali dalam Ah 
Quran, Dan jika istilah Islam digunakan, maka bisa jadi bermakna— 
dan dalam banyak kasus pas U bermakna— bukan nama suatu sistem 

sosial, tetapi merupakan tanda aktivitas personal. Smith menulis, 

"fcliMUhlnhtli kutu kt'rja, unmatl srkihir seperf/ya kuli jumlah kemun- 
culan kutu kerja a^alm/u aulamu' itumhik, berserah thri satini keselu- 
ruhan* memberikan i tm kepada komitmen tohili h meru pukau kata 
kerja; nama sebuah lentuk tindakan f bukan sebuah institusi, sebuah 
keputnsan pribadi. bukan sebuah sistem sosial d* 

Dalar i beberapa hal, katanva, bentuk verbal dari Islam jelas 
terlihat (ahTauhah: 74, ahl lujurat: 17). Smith mengartikan AH lmran: 
85 sebagai berikut, "Jika seseorang memilih selam dari penyerahan 


^ Al-Attat-. n^rr*!' 1 Iilm 31-31 


dirt sebagai sebuah norma, itu tidak akan diterima daripadanva 
Bisa disimak, bahwa gagasan Snuth adalah mengartikan Islam 


sebagai aktivitas penyerahan diri kepada Tuhan dan bukamu a nama 
satu institusi Istilah Islam, dengan makna sahi sistem keagamaan, 
bara muncul dalam proses sejarah. Adalah hal menggelikan, kata 
Smith, jika istilah Islam diartikan dengan makna satu sistem ke- 
agamaan fa ivh$iau> si/sicw)* Padahal, makna seperti itu adalah hasil 
dari perkembangan sejarah berikutnya. Tentang makna avat '7/m/r 
til-Jmu 'hhUtlfohhtl khint" f Smith menulis sebagai benkut. 


Wftot i n mthirrn tiitu n hn> /vriwtre 'IVnlu tlu* ivh^nm m th* pias o f 
C(hl i< f>hwi r tirignhtlhi tHftUtL niflier \}uU hi comittcf o/rrse // 'tUiht 
Ih'foiv Gtki i> tvtKCcpi Ht s Conmmthkf f/repm/vr ann/ to wot>hip Hit n 
t< }o obm }inu or irtn* rfligian \ it\tt *tht M tnu* n7 igiuu'} 

OiHVMInCi'." 1 * 


|adi, menurut Smith, agama yang benar, bukan menunjuk pada 
nama agama tertentu, tetapi adalah satu bentuk akti\ i tas, yakni satu 
bentuk kepasrahan atau ketundukan (e/rfSii/irek la menekankan 
bahwa isislah 'Islam' dalam A!*Qur an tidak menu n) u k pada agama 
tertentu, tetapi lebih merupakan tantangan (i7wM*iy;e). Smith sama 
sekali tidak menyebut kriteria >ubnii>>ion t o Cjtki vang benar menurut 
Islam, sebagaimana ban vak disebutkan dalam ayat Al-Qur'nn J t in 
hadits Nabi yang mewajibkan kaum Muslim mengikuti sunnah 
Rasulullah saw, 


W C Sm i iK TV \ e.T J i ; k c . r«if U r * 1 RW * ■; r, vc [ Vt i n ruvi p ■ I r, , !>« «i Pn-** Y ^ J t, h l m 

HMD 

Stidth itu Mkiih Poro|Ti.jdiino lnTikut 

li n ijuk M'jHTli mrnjipLik fvtulapol Smi tlv tanpa m^nwluil 'umlvmv^i P^nm>iron t 

dabm Mo m bisa rmmrtil nikolmo do b m jvmlvHOon a\ a i U'rfkut, niu? 

thftiiitt > Jr -4/.* p »ii ipi*F[ }?ii\ n‘ (QS 3 PJj AUtd, nvr^iri iMri 

M^prf nijAit K,u( ttiUtkliih rfJgJN tUtrrnw rJ;P ditr Jm i/wUrriit U'nm*:*k 

iftiif s * iQS 1 P.iJ.ih.il kolon j\jrl mi niJui o m U u> i I , 

M*tn»tftcii i o^pinM mm ittKUti tii wn»'j dengan nvjigt*inba1ikAn mokno id.im d t *mi d.itam 
aril l^tmukm 0 i m pt’jiulimj iLi-podo Altali} moko ju.tkti.im .1 oLan t s.* rtv J a 

-■«kol p lvdm\i \,in^ di AlkiU cHiololi MU‘iTiUuvrt k t \i-ith.ui 

kc padi n N t a , Do w b o ro n a j >0 \ on>; mi mi 1,1 n * n 10 h* Ia m Jo vi Li*p 0 *>f a 1 \a 11 kt-| 0 \' 1 0, moka 

.1 c.! 11 1,1 itu lidokrikoii dtlrnmo, don 1.1 Ji okliiMf k'rmo>uk v>ronj; rneru^j i! 1 I 10 I, oilikrl 
PuJIn Munnwor Rahman di 1 b nan 24 |uni 21NH3? Dobm pkki|i*nvo di Tam.in Kmoil 

Mor/uki lokarto, 21 Oklnfovr 1^2 Nunlvulbh SDJjid ^uvioh im'mpr^nit^ikjn nuikno Kl.im 
svhoj^iii M iii/*i*irf3Sfj5H t p \ tiiipi IkIoL nvrtwtnitkoii h.itnvo ulc itu J«|ipiok don 

WC SnvitJi 


Pendapat Smith ini berbeda dengan James Robson, yang me- 
nulis arbkel berjudul khnid as A Tera/, di J u mal (Misi Kristen) 
Muslim World edisi April 1954, Ia menulis, "Ketika kata Islam di- 
gunakan ia memiliki makna vang berbeda. Terkadang ia jelas me- 
rupakan nama agama." Robson menunjuk ayat hina ahDiwa 'indn 
A Ilahi fll-fcltiw sebagai contohnya. Juga ayat Al \jturma akmnltu lakum 
.... Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa Islam bukan hanya bermakna 
"sirbmifsian tu Gthi" tetapi sudah berkembang menjadi nama satu 
agama [propor iuwu 1 ). Robson mengutip sejumlah rujukan klasik 
seperli talsir al-Baidhawi dan beberapa kamus bahasa Arab yang 
menjelaskan bahwa makna Islam, disamping sukmission to God 
adalah nama satu agama. 


Agama Apa yang Benar? 

Penjelasan a I- Al tas tentang makna din dan Islam, memberikan 
gambaran yang jelas, bahwa din yang benar dan diakui Allah adalah 
Islam. Itulah din para nabi yang disempurnakan oleh Nabi terakhir. 
Nabi Muhammad saw. Islam merupakan agama universal dan Nabi 
Muhammad saw. diutus oleh Allah untuk menjadi rahmat bagi 
seluruh manusia (QS. A)-Anbiya': 1 07, Saba': 28). Jadi, sebagai sebuah 
jalan. Islam adalah jalan y ing lurus, jalan yang benar, jalan yang 
lurus, slurath ai-mustaqim, menuju kepada Tuhan. Karena itu, se- 
mua amal ibadah, disyaratkan berdasar kepada iman. Tidak s«ih 
amal ibadah seseorang, kecuali dia beriman kepada hal-hal yang 
memang wajib diimani, sesuai konsepsi Islam, vang pokok-pokok- 
nya dijelaskan dalam arkanul n m t u. 

' Dengan semangat dan keyakinan semacam itulah, kaum Muslim 
sepanjang sejarahnya bersemangat menyebarkan Islam ke seluruh 
penjuru dunia. Mereka yakin, bahwa Islam adalah satu-satunya 
jalan keselamatan. Keyakinan mi tidak mengizinkan kanmMusIim 
untuk memaksakan agamanya, apalagi membunuh manusia lain, 
karena perbedaan agama. Jika s/kay wn tarmu itu dikatakan whngai 
sikap "eksklusiJ dalam teologi", terbukti, sikap itu lidak membawa 
akibat buruk bagi umat manusia vang beragama lain. Ini berbeda 
dengan sejarah Kristen saat mereka menerapkan "eksklusivita: 
teologis" dan menetapkan kaum heresy atau kaum kafir sebagai 
pihak \ang hanis d musnahkan. Pada bagian sebelumnya telah 
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dijelaskan bagaimana brutalnva institusi Invpiisisi Gerufn d i ahad 
pertengahan terhadap pemeluk agama nan- Kristen. 

Anehnva, karena pengaruh hegemoni dan invasi pemikiran 
Barat dalam 'Pluralisme Agama", sebagian kalangan Muslim sen- 
diri kemudian menggugat konsepsi tentang Islam sebagai satu- 
satu n v a jalan keselamatan dan kebenaran. Ada vang menvalakan, 
apakah adil, iika orang non-Muslim vang dilihatnya bersikap baik 
kepada manusia, bersikap sopan, ramah, dermawan, dan subagainva, 

kernndian--hunvo karena ia tkUiksccara formal memeluk Islam- -la lu 

■ 

dijebloskan ke dalam neraka. Adilkah Tuhan jika bersikap seperti 
ihi? Logika semacam ini tenis dikembangkan di kalangan Muslim, 
sehingga bukan tidak mungkin telah menimbulkan keragu-an pada 
ban vak kalangan Muslim lainnya, bahwa agama formal tidaklah 
penting, yang penting adalah sikap dan perilaku pribadi. Apakah 
seorang beriman kepada kerasulan Muhammad atau tidak, itu tidak 
penting, Yang penting ia baik Dalam beberapa kesempatan diskusi, 
muncul pertanyaan, apakah Bunda Theresa akan masuk neraka 
hanya gara-gara dia tidak beragama Islam dan tidak beriman 
kepada Nabi Muhammad sa vv. ? Apakah Si dari a Budha Gautama 

bukan seorang Nabi? 17 

Soal surga dan neraka adalah urusan Allah. Benarkah Theresa 
adalah baik dan pantas masuk surga, itu urusan Allah. Bagaimana 


l! ' ibli ^Uiiliitiil |'.*i rj-iiiTi s a Ift SrpU'UthsT 1%^— dim^.iilHidifl 

fVre^tiifr Or/rrlilfr J tjnun Alttttihl LR3E5. 2lKP h r t* Wah ktvium |, Itlm W 

I ! —A hmad IV s hit' jniw mi'm^ku n'oranj; pluralis W.ibih mi'n^ku J u su h M'kinut dua 

LiJiuo c»k i h I ij m 1 1 I C StHk Jktn ^cLvma h^a Idhun nldl K^ttk» VtlllenLvvrjt mcjK.ii-it: Aku tok 
Lihu jp.iLah iik.Hi sampAi Kati iru-nviMikk.'in du.i nr.ni^ b.ijvtkku i [o Vt‘ duJ.iiit -ipi imuka 
hUik." Dt. Ali\i Shihafi Ri^a nwiuilis. ‘Prinsip lain. v.in^ dt^ar^kun uldi A! C a ur 

ad-iljih cb^stuTisi urun i^-nr ari ^ van^j berbuat Ivnk dalam wtkip hmiumiM'* 

d«m, beliti». Liyjk uJi , mprn>k i li pnluiki dari III lu n l .n/j-ki^i, pmisip :ru nn.'iTipiu k» iknh 

idi- mi'n^nai pluralisiTk- kiu^amnnn d.m mtutnl.ik rL'-klusi* i^m,. , Dalam priipTliAn bm. t*ks 
Musi'. i>mo k^vj^mrnri iid.ik m*slkh d^n^mi »cm<.ingd[ Al O^r »m SrKih \R_Htr an tidak mom- 
K da-K\kikan aniara satu komunitas dari lainnya TVinj-Ip ini d i^arrskrm oleh d lu nv.it 

A j Qunm, M.4n uh uksp+sisi prart^ sekali loij.iili *4*tm.ih asal AhCJur n m Limpil ikm kait 
Jan hampir mirip Lata [>yr Lita, \ mom'.itakftrip m'r\ l lut trtiih hri uihw, Kr/mrh 

kn^tm, iUit JL^i m SJ&ijVuJ, Ua#r*ri uattg p^rvdi nt pthifl Tiri w (t drtir Htf'U Ak*m Jiitl K’PfJuU JLv/uArrii 

*thui wfitrftttut jwthitftt thn Tulitui mstria ttttak *ri/7ir twrugi tufa* .ikttn Ku ifriLr i m tftt tQS 

Al-flinprah *s2 d.m al-M^idah i^m Ahvi Shiltab, k!*w? tnkiuytt SiLip 7i F,, . l, rnwJ il'fi^uit 

i AIii/jn 19°7 k li ! m U$MfN 
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dongan Abu Titalib yang banyak menolong Rasulullah saw.? Orang- 
orang vong meragukan kebenaran Islam secara eksklusif sebenarnya 
sedang membual: logika dan mengukur “Pikiran Tuhan" dengan 
“pikirannya" sendiri. Ketetapan Allah tentang agama Islam, sebagai 

satu-satunva agama yang benar, adalah hal yang jelas dan gam- 
blang. Karena itulah, dalam berbagai kesempatan, Rasulullah saw. 
senantiasa menyeru umat manusia untuk beriman kepada Allah dan 
mengakui bahwa beliau adalah Rasul utusan Allah. Ditetapkan pula 
pintu gerbang memasuki agama Islam adalah membaca Kahmah 
Syahadat: ''Aku Irmksi Indium tiada 7h/jmz sWuw Aduh dan aku Ih*i * tikni 

n 

bahwa Muhammad adalah utusan Alfa!?”, 


Di kalangan Kristen, diskusi semacam ini juga cukup panas. 

Kaum lnklusihs dan pluralis Kristen yang menolak klaim eksklusif 
Gereja tenis berkampanye untuk menumbangkan doktrin eksklusif 
Gereja, i'xha aaie^iam tutlla >a!u> (autslde the church m sulvation), di 
luar gereja tidak ada keselamatan. Hanya jalan Gereja yang benar, 
sebagai jalan keselamatan. Itu doktrin eksklusif mereka yang ber- 
hasil dimodifikasi dalam Konsili Vatikan II, 1962-1965, Bagi Kristen, 
pertanyaan semacam itu memang sangat problematis, sebab mereka 
sendiri terpecah dalam berbagai agama (Protestan, Katolik, Ortho- 
dnksb Gereja mana yang benar? Apakah Katolik atau Protestan atau 
Ortodoks? Karena bingung dan frustasi, maka keluarlah jawaban 
"asa b asm la n" semuanya adalah jalan kebenaran dan keselamatan. 

1 Lms Kung, seorang Profesor teologi Katolik, memaparku n 
adanya empat posisi dalam soal kebenaran agama: (1 ) Semua ag L =ima 
adalah salah, (No irligion h> trur atauaU ivligiam air rqualh/ r mtnn r ). Ini 
adalah posL^i kaum ateis. (2) Hanya satu agama yang benar (Onh/ om 3 
ivligion i> \riu\ atau all otlwr raligions ara untriu*). Ini adalah posisi 
Katnlik tradisional, seperti vang dipaparkan tokoh-tokoh Kristen 
awal: Origen, Carian, Augusline, dan dibakukan dalam Konsili 
La t era n IV (1215). Konsili Horence (1442) menegaskan, jalan kesela- 
matan adalah menjadi anggota Gereja Katolik. Posisi kedua ini akan 
kita bahas lebih lanjut, karena merupakan fenomena sejarah penting 
dalam peradaban Darat yang kemudian memunculkan sekularisasi, 
liberalisasi, dan pluralisme teologis. (3) Semua agama adalah benar 
[Ei'i'nt rahman /m tnu\ atau AU ivlitfi&ns *m j rtjtudhj trut '). Jika semua 
agama benar padahal faktanya, agama-agama U u berbeda-beda. 



maka agama yang mana yang dianggap benar. Lebih pelik lagi, 
ketika mendefinisikan apa vang disebut dengan agama itu sendiri. 
(4) Satu agama adalah yang benar dan semua agama berperan dalam 
kebenaran salu agama (Otu r eligian i> Ute true otn 1 atau Ali ndtgton* 
participate iu t lu? truth af t lu* one religton). Gagasan in cenderung 
mengarah pada sinkretisasi atau pembentukan agama baru yang 
berbeda dengan agama yang ada. 

Diskusi tentang masalah kebenaran agama itu sendiri terbentur 
pada pertanyaan: apa kriteria sesuatu dianggap benar? Hans Kting 
mengajukan gagasan, bahu a Tidak ada monopoli kebenaran pada 
Kristen, dan tidak semua yang ada pada Knsten adalah benar. Ia 
lebih jauh menyatakan, 

'Itu artinya tidak semua yang min dalam agama-agama dunia adalah 
>ama benaniua dan baiknya: ada juga bngimt-baghm dalam keimanan 
dan dalam >erln amalan keagamaan. druktur lembaga 

i f a n kekuasaan, i /ang tidak benar, talak bm'kd' 

Ea mengajak semua agama untuk bersikap yang sama. Menurut- 
nya, secara alamiah, tidak ada agama yang dapat menerapkan 
dengan sempurna kriteria kebenarannya sendiri untuk diterapkan 
terhadap agama-agama lainnya/* 

Pengalaman kaum Kristen seperti yang dialami Hans-Kung, 
John 1 lick, atau WC 5miLh, biasanva ditelan begitu saja oleh sebagi- 
an kalangan Mushm vang menerima dan mempercayai paham 
Pluralisme Agama, meskipun harus mengorbanl a n akidah Islam- 
nya. Seolah-olah pendapat mereka itu objektif, karena berasal dan 
kalangan non-Muslim. Padahal, pendapat mereka itu tentu ada 
kaitannya dengan pengalaman pribadi mereka sebagai para pemikir 
dan teolog Kristen, karena itulah, kiranya para cendekiawan muslim 
perlu memahami dan menyampaikan secara |iijur, bahwa antara 
Islam dan Kristen -d isamping terdapat berbagai persamaan-terda- 
pal perbedaan yang sangat fundamental, baik dalam konsep Tuhan* 
kenabian, bahkan perjalanan sejarahnya. Jika kaum Muslim tidak 
kritis memahami sejarah keagamaan di Parah lalu menjiplak begitu 


^ 1-iKal. f Lius* Kun^. “IVi’i!!/ }■> J j' 1 1 l' ? LtfuidrJ SUau-r /ii; ■"jNl/iI Uiu 


ivtjiii 7/jtWjjfvo/ Ki'/fy/'h), (N<'h ym ft^k Mm 




saja bor bapa i pendapat atau teo n yang diadopsi dari pakar-pakar 
Kristen/ Yahudi tentang "kajian keagamaan'" {Rclitfhit* Shhitr*), 
maka akibatnya bisa tatal Islam lalu diteropong dan dianalisis ber- 
dasarkan kerangka pikir j/m/mwerk) pengalaman dan ajaran agama 
Ia m. 

Sebagian orang yang beranggapan bahwa cara pandang plura- 
lis Barat terhadap agama adalah sumber kcmaiuan dan kedamaian 
dunia, perlu melakukan evaluasi pemikiran yang serius. Sejak ber- 
akhirnya kolonialisme klasik, Barai mulai membangun pusat pusat 
kajian Islam yang sangat serius. Banyak dianta nnya vang kemudian 
berhasil mendidik cendekiawan Muslim sesuai kerangka berpikir 
BaraL'Sekular, yang secara aktif menjadi agen penyebaran paham 
serupa di dunia Islam, Ketika Barat tidak lagi pert aya bahwa Bible 
adalah kata-kata Tuhan (The Word nf Gthi/dei verlmm), maka mereka 
pun mengajak kaum Muslim untuk meyakini hal yang sama seperti 
mereka, i lans Kung, misalnya, menulis soal Al-Qur an sebagai kata- 
kata Allah, 


'Harm dihigtiL Mara bakat t Iurnya muat Tlam r/auy meyakininya; 
kaum Kr^ten fuinlniuenialt* menuvniansi Bibir dengan cara i/twg 

> tuna . Kaum Kristen fundamental i> mengatakan: Semua mi didikte* 
kan oleh Tuhan, dari \hiragntf jkTtainu sttmjuh i/ang terakhir. Tak ada 

uang berubah, tak ada uang hant> dunterpretafi Semuanya jehis. 


Kondisi Islam sungai berbeda dengan Kristen, termasuk soal 
konsep dan problem kitab Suci. 1 hngga kini, misalnya, untuk nama 
Tuhan dalam Bible saja terdapat banyak versi. “ J Nama agama mere- 
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ka juga tidak Jibenkan sejak awal mula agama ini lahir Tetapi 
ditentukan dalam sejarah pckcmbangannya kemudian. Hal ini pun 
sangat berbeda dengan Islam, yang sejak awal mula, namanya 
sudah luiUt-in dalam A3-QuKan dan diberikan oleh Allah swt- Ber- 
abad-abad. kalangan nusionaris-Kriston dan orientalis Barat men- 
coba menyebut Islam dan katun Muslim, dengan berbagai nama, 
tetapi akhirnya mereka tidak berhasil, dan kini tidak Lusa tidak, 
menyebut Islam dan kaum Muslim, dengan seLmtan Islam dan 
Muslim. Berbeda dengan sebutan Kristen yang tidak terdapat dalam 
Biblc, dan baru muncul kemudian T 

Berbagai fa k la tentang sejarah peradaban Barat, konsep teolo- 
gis Kristen, dan realitas teks Bible. seyogyanva dikaji dengan men- 
dalam dan dibandingkan dengan cermat dengan sejarah, tradisi, 
konsep teologis Islam, dan realitas teks Al-Qur an. Masing-masing 
peradaban memiliki pandangan hidup (li'orldvicw) yang khas. 
Sejarah perjalanan Kristen Barat telah melahirkan seorang filsuf 
terkenal bernama Bertrand Russdl yang menulis sebuah buku Wh\t l 
am not A Ckristiau. la menjelaskan dua hal: mengapa dia tidak 
percaya kepada Tuhan dan kepada keabadian (immortality). Kedua, 
mengapa dia tidak memandang bahwa Chnst (Kristus) adalah 
manusia terbaik dan paling bijaksana. Bahkan Russel! juga menjelas- 
kan mengapa ia keluar dari Kristen, dengan menyalakan. Agama 
Kristen, sebagaimana yang diatur dalam Gereja -gerejanya, merupa- 
kan musuh mendasar dari kemajuan moral di dunia (/ *n\f ijiutt' 
drlilk'mtflif f ha t i Ih r C/msfmn Roh^jan, as organ fct'd i 1 1 its Clwirhrs, ha* 
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Gerakan-gerakan yang m end e konstruksi Teologi Kristen begitu 
kuat berlangsung ii kalangan para teolog Knsten sendiri. Tahun 
1987, John Hick dan Paul R Kmtter mengedit d a i menerbitkan 
sebuah buku berjudul Tfn 1 M\jtU of CIiri^iirtH UnitjHtrm^: oi thmi n 
P!unih*tic Throtogy ofRt*ligion$ (New York: Ortois Book, 1987). Da-lam 
artikelnya "The nott-Al^ohitent^ of Chntluutitif", John ! bck menye- 
butkan ejumlah dampak buruk sikap Kristen yang merasa superior 
terhadap agama atau bangsa lain selama beratus-ratus tahun. Teo- 
logi superior (eksklusif) itulah yang lelah menyebabkan kaum 
misionaris Kristen begitu aktif menyebarkan agama mereka ke 
berbagai penjuru dunia, hingga kini, i lu adalah (akta. Apakah hal 
yang sama bisa diaplikasikan terhadap Islam? Apakah Is a m tidak 
boleh merasa benar sendui atau menyebarkan dakwah ke berbagai 
penjuru dunia, agar mereka memeluk dan mengaplikasikan islam? 
Masalah ini perlu dikaji dengan teliti dan mendalam, Sebab, begitu 

banyak ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits Nabi Muhammad saw, yang 

■■ ■£ - * * — 

memerintahkan kaum N uslim untuk berdakwah, memerintahkan 
yang makruf dan mencegah kemunkaran. Nabi saw. menegaskan, 
bahwa Islam adalah i /tl'ltt uw tti y u la \\laihi. Dalam sejarah, terbukti, 
sikap dan sifat superior Jsiam sangat berbeda dampaknya dengan 
sikap superior Kristen dan Barat. 

Barat yang traumatis terhadap "orgihtizi’ti rehgion" u/ Christimi 
akhirnya mengajukan jalan sekuler liberal, dan pluralisme teologi 
dalam kehidupan mereka. Sebagaimana penjajah Kristen dan misio- 
naris yang aktif menyebarkan agama. Barat yang sekuler pun aktif 
menyebarkan ideologinya dan memaksakan kepada manusia. Setiap 
tah m, Amerika Serikat mengeluarkan laporan negara ne ara yang 
demokratis dan tidak demokratis, menurut standar AS. AS dan 
sejumlah negara Baiat juga aktif memonitor dan campur tangan 
dalam banyak kasus puliltk di dunia Islam, membantu kelompok- 
kelompok sekuler dan mencegah naiknya kekuasaan kelompok noir 
sekuler (/s/ f uufsM- Kasus pelarangan jilbab dan sejumlah simbol 
agama di sekolah-sekolah negara di Perancis juga bisa dijadikan 
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.salah satu contoh. 

Di Indonesia, teka rum- tekanan turus dilakukan agar kaum 
muslim juga mengganti keyakinannya bahwa Islam ada ia h satu- 
satunya agama yang benar dan yang menyelamatkan umat manusia. 
Kaum muslim juga diminta menghapus cita-citanya menegakkan 
1 sla m ii a la m b e rha g a i a spe k ke h i d u pa n . Seea ra t e ra n g- 1 e ra n g a n , 
tokoh-tokoh Kristen memperjuangkan sekularisasi, pluralisme teo- 
logis, dan terakhir, bahkan meminta agar Mukaddimah L L D 1445 
diubah. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa diganti, dan Indonesia 
dinyatakan sebagai negara sekularb 

Sebagai sahi peradaban yang masih eksis, meskipun sedang 
dalam kondisi terhegemuni, Islam masih menunjukkan dinamika 
dan karakteristiknya yang khas Khazanah Islam masih tersimpan 
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dengan baik di berbagai perpustakaan dan lembaga-lembaga peneli- 
tian dan pendidikan. Tidaklah wajar, jika kaum muslim dongan 
mudah menjiplak dan mengikuti begitu saja tradisi, sunnah, atau 
p e r k eml i a n g a n va n g t e p a d i \ ia d a ka 1 1 m Kr i s tim / Y a h u d i a t a u a g a mu 
dan peradaban lain, apalagi yang menyangkut perombakan konsep- 
konsep dasar dalam Islam. Liku m dimikuiu ua Itihhiiu 

♦ ♦ ♦ 
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Pelajaran dari Kasus Konflik 
Islam-Kristen di Indonesia 


'Tutfrts fo'siu' uang ha n*s kita abdikan kepada luhati kita dalam mengukir omng- 
oniufi iVf ao r dan negara ini dan memadamkan api Set /r Muhammad 

iu tidak minn u! lagi sv*\tdal\ mi.... 

Pidato Alfonso d' AlhuLjuerque sn*it menduduki Malaka 


ada tahun 2004, Pendeta Dr- jan S. Ari tenang menerbitkan 
sebuah buku tebal berjudul "Sejarah Pvrjumpdtm Kristen tim t 
Nmn di Indonottd' (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004). 
Buku m] menarik karena- -di samping dilengkapi dengan data-data 
sejarah vang melimpah— f Liga disertai dengan saran dan harapan 
untuk mengata konflik Islam-Kristen di Indonesia. Di antara 
sejumlah rekomendasi vang ditujukan kepada golongan Kristen 
adalah (1) Orang Kristen tidak perlu ragu bahwa keselamatan ada di 
dalam dan oleh Yesus Kristus, Tetapi, keyakinan itu tidak boleh 
membuat orang Kri Len merasa lebih selamat atau lebih unggul dari 
umat beragama lain Sebab- Yesus Kristus tidak datang untuk men- 
dirikan sebuah agama dan tidak dapat dikuasai atau dipenjarakan 
oleh sebuah agama yang namanya Kristen. Umat Kristen bukanlah 
pemilik tunggal keselamatan. Tidak zamannya lagi mempertahan- 
kan semhovan e_YfrvT aaie>itim mtlhi sa/ifs. 

(2) Umat Kristen tidak lagi mencemooh ajaran, kitab Suci, atau 
tokoh-tokoh Islam, dan tidak membiasakan diri merujuk atau 



menafsir AI-Qur"an dengan tujuan mencari pembenaran a i as Kitab 
Suci atau ajaran Kristen, (a) Umat Kristen perlu mempertimbangkan 
perasaan umat Islam ketika hendak mendirikan rumah ibadah, (4) 
Umat Kristen juga perlu mempertimbangkan perasaan umat Ulam 
ketika hendak mengadakan acara-acara ibadah atau perayaan ke- 
agamaan, baik di gedung gereja, gedung pertemuan umum, atau 
melalu i media massa. (5) Tidak perlu bersikap alergik dan traumatik 
terhadap kaum Muslim yang berbicara tentang penerapan Syariat 
Islam Pdl, Jati S Aritonang juga mengimbau agar kaum Kristen 
bersikap lebih simpatik dan bersahabat terhadap kaum Muslim: 

“Memandang mereka sebagai seteru, pihak yang mengancam, 
atau pun yang harus ditaklukkan demi Injil atau demi apa pun, 
idalah tindakan bndoh dan tidak terpuji/* 


Saran-saran Pdl. Jan S, ArHonang itu tampak cukup simpatik. 
Beberapa d i antaranya pernah penulis sampaikan dalam berbagai 

kesempatan; Berikut ini telaah ringkas tentang sejarah dan solusi 
Konflik IslanvKriston di Indonesia. Masalah im perlu diangkat 
karena dalam banyak hal, masalah Kristen di Indonesia tidak dapat 
dilepaskan dengan strategi dan kepentingan Barat terhadap dunia 
Islam, termasuk di Indonesia. Jika dulu "Golek Gospcl, Jan Glory' 1 
menjadi semboyan kolonialisme klasik, dalam beberapa hak sembo- 
yan itu lidak berubah. Meskipun berbeda dalam banyak hal. unsur- 
unsur Barat sekuler- liberal kadang bisa bertemu dengan kepenting- 
an "misi Kristen", atau 'sentimen Kristen." Konflik-konflik ke- 
agamaan-khususnya Jslam-Kristcn— senng kali menjadi isu inter- 
nasional, terutama pembentukan citra bahwa kaum Kristen di Indo- 
nesia tertindas dan tidak mendapatkan hak yang layak sebagai 
kaum minoritas. Padahal, dibandingkan dengan u mal Islam di AS 
dan negara-negara Barat lainnya, kaum Kristen Indonesia dan 
penganut agama minoritas lainnya, mendapatkan hak-hak sosial, 
politik, ekonomi, vang sangat besar Dalam bidang politik, mereka 
selalu mendapatkan jatah kursi menteri dalam kahmet-sesuatu yang 
belum pernah terjadi d a tam sejarah AS. 



Bagian lil: Tema-Tema Invasi Pemikiran 37 1 


Konflik di IMasii Kolonial 

Sejarah konflik Islimi-KrLSlcn-baik Kristen Protestan maupun 
katolik — d i Indonesia bisa ditelusuri sejak kedatangan penjajah Be- 
landa dan Portugis ke Indonesia. Kedua bangsa kulon ia i itu dalang 
ke Indunesia melaksanakan program "trilo^u hn^rinlisnu ", yaitu 
G es/W Gol J , tiud C/e H/. Jadi, disamping mereka mencari dan me- 
nguasai kekayaan alam, terutama rempah-rempah, para penjajah ILu 
juga menyebarkan agama Kristen. Sebab itu, banyak kaum Muslimin 
di Indonesia v ring teiap memandang agama Krislen identik dengan 
agama kolonial. 

O 

Tokoh-tokoh Kristen Indonesia— seperti Dr. W. B. Sidjabat dan 
TB. Simalupang— hiasan \ a berusaha mengelak bahwa kekuasaan 
kolonial Belanda i kul. membantu penyebaran agama Krislen di Indo- 
nesia. Menurut mereka, kaum misionaris sama sekali tidak ada 

kaitannya dengan ambisi duniawi kaum kolonialis. Penyebaran 

■_ r 

agama Kristen, lebih disebabkan oleh kuasa Alkitab dan bukan ter- 
utama disebabkan oleh orang-orang Kristen. Tetapi, bukti-bukti 
sejarah sangat sulit menerima argumentasi tokoh-tokoh Kristen se- 
macam itu. Bantuan dan campur tangan kaum kolonialis dalam 
Kristen isnsi sulit dipungkiri dalam sejarah. 1 

Mengutip tulisan sejarawan KM Panikkar dalam bukunya Asin 
l uni YW^tcnt Dinnintvicc* Prof. Dr. Bilvecr Singh mencatat. Yang men- 
dorong bangsa Portugal (untuk menjajah di Asia adalah) strategi 
besar melawan kekuatan politik Islam, melakukan K ns ionisasi, dan 
keinginan untuk memonopoli perdagangan rempah-rempah." Se- 
bagaimana ditunjukkan oleh Panikkar, sementara bagi negara- 
negara Eropa Barat lninn\ a Islam hanvalah ancaman yang jauh, bagi 
orang-orang vang tinggal di kepulauan Iboria, Castile. A r agon, dan 
Portugal, Islam mewakili sesuatu vang mengancam, perkasa, dan 
selalu Map siaga di depan beranda rumah mereka. Dari sudut pan- 
dang mi, kata Panikkar, "Islam adalah musuh dan harus diperangi 
dimana-mana. Ram a k tindakan Portugal di Asia tidak akan dapat 
dipahami kecuali fakta ini selalu diperhatikan. Jadi, disamping un- 
tuk KrKtenisasi ata> ‘'wilayah kafir'’. Islam harus dilawan di jan- 
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tunanya, dengan menyerangnya dari belakang. Hal ini juga diharap- 
kan akan menguntungkan secara ekonomis/' 

Dalam kaitan ini, Pangeran Henry Sang Pelaut (1394-1460) me- 
lancarkan "strategi besar" dengan tujuan untuk mengepung kekuat- 
an Muslim dan membawa agama Kristen langsung ke wilayah 
Samudcra Hindia- Ketika berhasil menduduki Malaka, Al/onso 
d'Albuquert]e berpidato, 

"Tugas besar yang harus kita abdikan kepada Tuhan kita dalam 
mengusir orang-orang Moor (Muslim) dari negara ini dan me- 
madamkan api Sekte Muhammad sehingga ia tidak muncul 
la g j sesudah mi.*,. Saya yakin, jika k i La berhasil merebut jalur 
perdagangan Malaka ini dari tangan mereka (orang-orang 
Moor), Kairo dan Mekkah akan hancur total dan Venice tidak 
akan menerima rempah-rempah kecuali para pedagang n va 
pergi dan membelinya di Portugal /'- 

Karena itu, bukan hal aneh, jika penjajahan (kolonialisme) Barat 
di dunia Islam, selalu bekerjasama dengan misionaris Kristen untuk 
melanggengkan kekuasaannya* Mengutip pengakuan Aib C Kru y L 
(tokoh Nederlands bijhelgrrwGtecIuip) dan GJH Graai van Limburg 
Stirum, Dr. Atjib Suminto mencatat, 

"bagaimana pun juga Islam harus dihadapi, karena semua vang 
menguntungkan Islam di Kepulauan ini akan merugikan ke- 
kuasaan pemerintah Hindia Belanda. Dalam hal ini diakui bah- 
wa krisLenisasi merupakan faktor penting dalam proses penja- 
jahan dan /endmg Kristen merupakan rekan sepersekutuan 
bagi pemerintah kolonial sehingga pemerintah akan memban- 
tu menghadapi setiap rintangan v .mg menghambat perluasan 
zending/ 1 ; 

Keterkaitan erat antara gerakan Kristen i sa si dengan pemerin- 
tah kolonial banyak diungkap oleh para ilmuwan Indonesia, seperti 
Ai?ib Sutninto (Politik l^luiu Hindia Behnidrt), Debar Nfoer (Gi'VtikiW 
l<uvn Modern) dan juga AJwi Shihab (ML'advirhrojy An^-Rc^an* 


* Rl|v*vr Sin^h, Ttrnar Timur ifbJcjmsni Jii>\ Dutiui, KsnwtniiUy iMkarLi IP5, L^SJ 
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Camkan Miihmiuniidiwah Itrlmdtip Ptnn'tmsi Misi Kri^tt'n di Indum'sin). 
Politik netral agama yang dikumandangkan oleh pemerintah Belan- 
da terbukti tidak benar, sebab dalam kenyataannya, mereka sangat 
mendukung gerakan misi Kristen di Indonesia. 

Sejumlah dekrit kerajaan Belanda dikeluarkan untuk mendu- 
kung misionaris Kristen di Indonesia. Pada tahun 1810, Raja William 

HP 

I dari Belanda mengeluarkan dekrit yang menyalakan bahwa para 
misionaris akan diutus ke Indonesia oleh dan alas biaya pemerintah. 
Pada 1835 dan 1840, ada dekrit lain yang dikeluarkan, yang menya- 
takan bahwa administrasi gereja di Hindia Belanda ditempatkan di 
bawah naungan Gubernur Jenderal pemerintah kolonial. Pada 1854, 
sebuah dekrit lain dikeluarkan, yang mencerminkan bahwa kedua 
badan di atas saling berkaitan. Dekrit i lu menyebutkan bahwa admi- 
nistrasi gereja antara lain berfungsi mempertahankan doktrin agama 
KnsLen Karena itu, sejumlah fasilitas diberikan kepada para misio- 
naris, termasuk subsidi pembangunan gereja, biaya pulang pergi 
misionaris Indonesia -Belanda, dan pembayaran gaji para pendeta, 
disamping subsidi untuk sekolah, rumah sakit, dan rumah yatim- 
piatu, serta berbagai keringanan pajak. Pada tahun 1888, Menteri 
U nisan Kolonial Keucheni.s, menyatakan dukungannya terhadap 
semua organisasi misionaris dan menyerukan agar mereka mengga- 
lang kerjasama dengan pemerintah Belanda untuk memperluas pe- 
ngaruh Kristen dan membatasi pengaruh Islam. J, T. Cremur, Menteri 
untuk Urusan Kolonial lain, dengan semangat vang sama, juga me- 
nganjurkan agar kegiatan-kegiatan misionaris dibantu, karena hal 
itu— dalam pandangannya— akan melahirkan " pera d a ban, kesejah- 
teraan, keamanan, dan keteraturan 4 

Pada 1901, Abraham Kuypcr, pemimpin Partai Kristen, ditunjuk 
sebagai Perdana Menteri, menyusul kekalahan Partai Liberal oleh 
koalisi partai-partai kanan dan agama. Alexander Idenburg, yang di 
masa mudanya pernah bercita-cita sebagai misionaris, mengambil 
alih kantor pemerintah kolon ia k Kebijakan selama 50 tahun yang 
kurang lebih bersifat "netral agama diubah menjadi kebijakan yang 
secara terang-terangan mendukung misi Knslen. Berbagai subsidi 
terhadap sekolah Kristen dan tembaga misi yang semua ditolak 


^ Alu- j Sliihab. AL-» ilmfa h * ( i; hlm 1 17 


karena dikhawatirkan memancing reaksi keras kaum muslim, mulai 
diberikan secara besar-besaran, Kebijakan ini menunjukkan bahwa 
netralitas dalam agama adalah ilusi belaka, tdcnburg yang menjabat 
Gubernur Jenderal dari 1906-1 91 6, terang-terangan menyatakan du- 
kungannya terhadap kegiatan misi di Indonesia. Dalam salah satu 
laporannya kepada pemerintah pusat, ia mengatakan. "Saya cukup 
sibuk dengan Kristen i sas i atas daerah-daerah peda taman." Bagi 
pemerintah kolonial, ancaman dan mereka \ang sudah masuk 
Kristen akan lebih kecil dibandingkan dari kaum muslim, karena 
kaum Kristen lebih dapat diajak kerja sama. Tujuan pemerintah kolo- 
nial dan misionaris dapat dikerjasamakan. Di satu pihak, pemeri ta h 
kolonial memandang koloni mereka sebagai tempat mengeruk ke- 
LiiiLungLin finansial . Di sisi la m mi_su?nan_s memandang koloni 
mereka sebagai tempat yang diberikan Tuhan untuk memperluas 
"Kerajaan Tuhan "P 

Jadi, di zaman penjajahan Belanda, konflik Islam Kristen identik 
dengan konflik antara bangsa Indonesia dengan penjajah yang me- 
mang memberikan dukungan terhadap kegiatan misi Kristen. Pe- 
rang melawan penjajah Belanda dipandang sebagai jihad l'i sabilillah 
dalam memerangi kaum penjajah kafir. Sehingga, dt Aceh, misalnya, 
Belanda d i sebui sebagai "kape" yang berasal dari istilah bahasa 
"kafir". 

Menjelang Kemerdekaan dan Orde Lama 

Konflik Islam* Kristen di sekitar masa kemerdekaan dapat di- 
telusuri dalam sidang-sidang Badan Penvelidik Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI). BPUPKI dibentuk oleh pemerin- 
tah penjajah Jepang sebagai persiapan bangsa Indonesia mendapat- 
kan kemerdekaannya. Salah satu hal van ; penting adalah pemben- 
tukan konstitusi negara Indonesia merdeka. Dalam sidang-sidang 
BPUPKI terjadi perdebatan sengit antara dua kelompok, yaitu kelom- 
pok nasionalis Islam dan kelompok nasionalis sekuler (golongan 
kebangsaan). Kelompok nasionalis Islam mengusulkan agar Indone- 
sia merdeka nantinya adalah sebuah negara Islam Tetapi hal ini 

^ Alvvi Shihah. A1rviiu'j:Jii/i>f Anu, hJm. 37—111, DoJLir Ni4 a r, L^rirCfu A WiTl/j? i it hrtzW - 
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ditolak keras oleh kelompok nasionalis sekular dan Kristen, Untuk 
menyelesaikan masalah perbedaan tersebut BPUPKI membentuk 
Panitia Sembilan yang merupakan perwakilan golongan nasionalis 
Islam, nasionalis sekal a r Pihak Kristen diwakili oleh M r. A. A. 
Mara mi s. Pada tanggal 9 Juli 1945, Panitia Sembilan berhas'l 
menyusun suatu Agnnnrnt. yang dikenal dengan Piagam 

Jakarta. Ketika Uu, Ketua Panitia Sembilan, Ir. Soekarno menyebut. 
Piagam Jakarta adalah "satu kompromis untuk menyudahi kesulit- 
an antara kita bersama." 

Tetapi, dalam rapat BPUPKI tgl 11 Juli 1945, Piagam Jakarta 
digugat oleh seorang Kristen dari Maluku, bernama Latuharhary, 
dengan alasan akan dapat mengalami kesulitan dalam aplikasinya 
di berbagai daerah, khususnya ketika berhadapan dengan adat 
istiadat. Soekarno kembali meminta agar "tujuh kata" itu tidak di- 
persoalkan, sebab itu adalah hasii jerih payah dan kompromi antara 
golongan islam dan golongan kebangsaan. Tokoh Kebatinan Wong- 
sonegoro mengusulkan, agar tidak usah diubah, tetapi ditambah 
"bagi pemeluk-pemeluk agama lain dengan jalan menuai t agama- 
nya masing-masing". Akhirnya Wachid llasvim memperingatkan 
agar pembahasan soal "tujuh kata" itu tidak diperpanjang lagi. Lalu, 
^oekarno kembali mengingatkan bahwa "tujuh kata" itu adalah 
"kompromi untuk menyudahi kesulitan antara kita bersama/' 

Bahkan, dalam rapat tgl 13 Juli 1945, Wachid I lasjim mengusul- 
kan: agar svarat presiden ditambah "yang beragama Islam” Juga, 
pasal 29 ditambahkan, "Agama negara ialah agama Islam." Bahkan, 
pada rapat tgl 14 Juli 1945, tokoh Muhammadiyah Ki Bagus Iladi- 
knesoomo mengusulkan agar kata "bagi pemcluk-pemeluknya" 
dicoret. ladi, bunyinya, hanya "Ketuhanan, dengan kewajiban men- 
jalankan syariat Islam". Tetapi, usul ini ditolak keras oleh kelompok 
nasionalis-sekular. Sampai dengan rapat terakhir BPUPKI tgl lf> Juli 
19-15. tidak ada pencabutan kesepakatan tentang Piagam Jakarta. 
Bahkan ketika itu, Soekarno menegaskan, disepakatinya klausul: 
"Presiden Indonesia haruslah orang Indonesia asli vang beragama 
Islam " Dan pasal 28 tetap bcrbunvi, "Negara berdasar atas ke- 
Tuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk- 
pemeluknya." Terakhir, ketua BPUPKI vang merupakan aktivis 
Gerakan Teosofi, yaitu d r. Radjiman Widijodiningrat, menyimpul- 



kan: jadi, rancangan ini sudah diterima semuanya*... dengan suara 
bulat diterima Undang-undang Dasar ini. ' 

Masalah Piagam Jakarta ini sangat penting diperhatikan, sebab 
dalam perjalanan sejarah Indonesia, konflik IsianuKrislen juga sa- 
ngat berkaitan dengan masalah Piagam Jakarta, yaitu klausul ten- 
tang dimasukkannya kewajiban melaksanakan syariat Islam bagi 
kaum Muslim Indonesia" dalam konstitusi. Penolakan terhadap 
Piagam Jakarta oleh pihak Kristen dapat ditelusuri pada sikap Latu- 
harhary di BPUPKI* Seperti diketahui, pada tanggal 1S Agustus 
1945, Piagam Jakarta yang sudah disepakati di BPUPKI dihapus, 
dengan alasan ada keberatan dari pihak Kristen Indonesia Timur 
Konon, datanglah seorang utusan dari Indonesia Bagian Timur, 
melalui opsir Tentara Jepang vang waktu itu masih be wenang di 
Jakarta. Utusan tersebut menyampaikan pesan kepada Bung Kamo 
dan Bung Malta. Opsir Jepang itu mengaku, membawa pesan dan 
umat Kristen di Indonesia bagian Timur. Isi pesan itu pendek saja, 

'ada tujuh kata yang tercantum dalam Mukaddtmah UUD 1945 

¥ 

yang harus dicabut. Kalau tidak, umat Knsten di Indonesia sebelah 
Timur tidak akan turut serta dalam negara Republik Indonesia yang 
baru saja diproklamirkan. Tujuh kata yang harus dicoret itu berbu- 
nyi, "dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk - 
pemehiknya. " Dr Muhammad Natsir menyebut peristitiwa 18 Agus- 
tus 1945 itu sebagai 'Peristiwa ultimatum terhadap Republik Indonesia 
i/ang haru saja diproklamirkan , 

Tokoh-tokoh Kristen kemudian, selalu menolak usaha untuk 
mengembalikan Piagam Jakarta dalam konstitusi Indonesia. Pe- 
muatan "tujuh kata" dalam Mukaddimah UUD 1945, dikatakan oleh 
Pendeta Gktavianus, sebagai "ide akan membentuk Indonesia 
menjadi negara agama", sehingga Indonesia bagian Timur de- 
ngan tegas menalak dan hanya mau bergabung dengan Republik 
jika Indonesia menjadi negara kesatuan". 

Mengomentari ultimatum pihak Kristen pada tahun 1945 itu, 
Natsir menulis, 

"Utusan tersebut tidak untuk mengadakan diskusi tentang per- 
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soalannya. Hanya menyampaikan .sahi peringatan. Titik! Tak 
perlu bicara lagi Terserah apakah pesan ihi diterima atau tidak 
Asal tahu apa konsekuensinya. Itu berupa ultimatum. Ultima- 
tum, bukan saja terhadap warga negara yang beragama Islam 
di Indonesia. Tetapi pada hakckatnya terhadap Republik Indo- 
nesia sendiri yang baru berumur 24 jam itu. liari 17 Agustus 
adalah Hari Proklamasi, hari raya kita. Hari raya 18 Agushis 
adalah hari ultimatum dari umat Kristen Indonesia bagian 
Timur Kcdua-dua peristiwa itu adalah peristiwa sejarah. Kakui 
yang pertama kita rayakan, yang kedua sekurang kurangnya 
jangan dilupakan. Menyambut hari Proklamasi 17 Agustus kita 
bortahmied. Menyambut hari besoknya, 18 Agustus, kita ber- 
islighfar. Insvu allah umat Islam tidak akan lupa. ' 

Menurut Natsir. Kaum Kristen sangat konsisten dalam men- 
jalankan ultimatum 18 Agustus 1945. '"Sungguhpun tujuh kata-kata 
i i n sudah digugurkan. TeLapi mereka tidak puas begitu saja," kata 
N'alstr Di bidang legislatif, kaum Kristen berusaha keras meng- 
gagalkan setiap usaha pengesahan Undang-undang yang diinginkan 
kaum Muslim untuk dapat lebih men taati ajaran-ajaran agama 
mereka. 7 

Pada tahun 1443, sejumlah tokoh Islam memang menerima 
pencoretan "tujuh kata" dalam Piagam Jakarta, karena pertimbang- 
an pertimbangan situasional. Ketika itu mereka berpikir, setelah ke- 
merdekaan, mereka akan dapat inen gombal ikannya lagi melaini 
pemilihan umum. Mereka kemudian gigih kembali memperjuang- 
kan konsep "Piagam Jakarta" tersebut dalam Majelis Konstituante. 
Bahkan, menurut Prof. Kasman Singodimcdjo, Ki Bagus Hadikoe* 
suemo, sampai meninggal dalam penantian akan kembalinya Piagam 
Jakarta, Kasman, dalam biografinya, juga menyatakan. Piagam 
Jakarta sebenarnya merupakan "Gt'utk'mm 's dari bangsa 

ini - Sayang, jika generasi pelanjutnya justru mengingkari sejarah. 

Seperti diketahui, usaha kaum Muslim itu selalu gagal. Bahkan, 
setelah re formasi tahun 1998, terjadi pembahan besar dalam sikap 
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tokoh-tokoh Islam Indonesia tentang Piagam Jakarta, Berbeda de- 
ngan sikap tokoh-tokoh Islam, sikap pihak Kristen tidak pernah ber- 
ubah sejak tahun 1945, yakni menolak keras dikembalikannya 
Piagam Jakarta ke dalam konstitusi Indonesia {UUD 194?) Meskb 
pun demikian, di tengah masyarakat, berbagai kalangan umat Islam, 
tetap mendukung dimasukkannya Piagam Jakarta ke dalam konsti- 
tusi, bahkan demonstrasi-demonstrasi dilakukan di be bagai kota 
untuk mendukung hal tersebut. 

Meskipun sempat terjadi perdebatan keras tentang ideologi 
negara, dan ketegangan antara Islam- Kristen terjadi dalam berbagai 
kesempatan, sepanjang tahun 1945- I9h5, bisa dikatakan tidak terjadi 
konflik Islam -Kristen secara massal. Meskipun demikian, benih- 
benih konflik sudah mulai tertanam 

Di Musa Orde Baru dan Reformasi (1966*2003) 

Konflik Islam -Kristen mulai muncul ke permukaan di masa 
pemerintahan Orde Baru - Salah satu indikator konflik htam-Kristen 
yang mencolok adalah data-data gereja di Indonesia yang d imsak 
atau dibakar, seperti yang dikeluarkan oleh Forum Komunikasi 
Kristiani Snrabava-Fomm Komunikasi Kristiani Indonesia (I : KKS- 

FKKT). 
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Jumlah gereja yang ditutup, dirusak, atau dibakar di Indonesia 

Periode Tahun 1945-1997 


PeriDDe 

Jumiah 

Persentase {%} 

Rata-rala/tahun 

1945“ 1 954 

0 

0 

o ; 

1955-1964 

2 

0 

0,2 

1965“ 1 974 

46 

13 

4.6 

1975-1984 

89 

25 

8,9 

1985-1994 

132 

36 

13.2 

1 995- 1 997 

89 

5 

44,2 


358 

100 
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Masa Orde Bani sebenarnya ditandai dengan situasi "bulan 
madu' - antara Islam dengan pemerintah,, karena merasa telah ber- 
sama-sama menumbangkan Orde I ,ama dan kekuatan komunis. 

Pada umumnya, kebijakan Orde Baru terhadap Islam bisa dibagi 
dalam dua tahap. Awal-awal Orde Baru sampai sekitar tahun 19-88, 
disebut sebagai tahap antagonis. Kebijakan politik Orde Baru ditan- 
dai dengan proses sekularisasi dan delslamisasi, serta kuatnya 
pengaruh kelompok Katolik CSIS {Centre ior Stratcgic and Inter- 
national Studies, sebuah lembaga pemikiran dan kebijakan yang 
didirikan oleh tokoh-tokoh Katolik, nasionalis sekuler, dan penguasa 
militer /intelijen Orde Baru). Pada saat inilah proses Kristen isasi ber- 
jalan kuai dengan memanfaatkan semangat "a n li- Islam" para peja- 
bat penting pemerintah Orde Baru. Pada masa Orde Baru inilah, 
konflik Islam* Kristen mencapai tahapan yang sangat menentukan, 
yang muncul dalam berbagai bentuknya. 

Sebenarnya, sejak awal Orde Bani pemerintah sudah meng- 
upayakan terjadinya "titi k- temu" atau Gentlenwn s Ajpn-wjff antara 
Islam- Kristen melalui Musyawarah a n tar- umat Beragama pada 30 
November 1967. Namun, musyawarah itu gagal, karena pihak Kris- 
ten menolak sebuah klausul, "...dan tidak menjadikan umat yang ber- 
agama sebagai sasaran penyebaran agama masing-masing." Anal 
kalimat itu dianggap bertentangan dengan perintah Injil, "Pertfitnl t h* 
seNnr/i tiuum Jrm uhiklumkunlrtli Injil kv s ; 'luruh makhluk." (Markus 
16:15) Dr. Tambunan, salah seorang tokoh Kristen yang hadir dalam 




musyawarah itu menjelaskan, bahwa bagi orang Kristen, menyebal- 
kan Injil kepada orang lain yang belum beragama Kristen adalah 
titah Ilahi yang wajib dijunjung hnggiE 

Pihak misionaris Kristen selalu menolak upaya-upava untuk 
menciptakan kode etik penyiaran agama. Aturan-aturan pemerintah 
yang sudah ditetapkan sebagai dasar pijakan untuk menciptakan ke 
mkunan kehidupan beragama di Indonesia senantiasa ditolak. Ta- 
hun 1%9, pemerintah mengeluarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) 
No* 1 tahun 1969, antara Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama, 
yang berisi tala aturan pembangunan rumah ibadah di Indonesia. 
Seorang tokoh Kristen, Prof. Dr. f E Sahetapv, menyatakan, SKB 1/ 
1969 memasung kebebasan H AM, bertentangan dengan Pancasila, 
dan UUD 1945, karena itu harus ditolak karena bata! demi hukum. 
Bahkan, kala Sahetapy, SKB 1/1969 merupakan bentuk penjajahan 
terselubungi yang bertentangan dengan makna kemerdekaan 
sebagai mana tercantum dalam Pembukaan L' L D 1945 J' 

Kaum Kristen juga menolak SK Menteri Agama No. 70 dan SK 
No* 78 tahun 1973 yang mengatur masalah penyiaran agama dan 
bantuan luar negeri terhadap lembaga keagamaan di Indonesia. 
Pada tahun 1970-iin, banyak peristiwa yang menunjukkan mening- 
katnya konflik IslanvKrislen di Indonesia, seperti kasus R L' L Per- 
kawinan tahun 1973 vang bersifat sekuler RLTU ini tenyata banyak 
dipengaruhi oleh konsep kalangan Kristen, yang menggunakan 
sekularisasi untuk melemahkan umat Islam, Pada tanggal 1 Febru- 
ari 1969, sudah keluar memorandum kalangan Kristen dengan judul. 

Undang-undang Perkawinan ! larus tidak Bermotifkan Agama t 
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Prihatin dtfngan perkembangan Kristenisasi di Indonesia, se- 
orang tokoh Muslim yang [u^a bekas menteri agama Indonesia 
pertama, Prof Dr MM Rasjidi, menulis surat kepada Paus, yang 
mengungkapkan program Knstenisast tahun 1970-1973 Dewan 
Gereja Katolik Jawa Tengah (diputuskan pada 20 Juli 1970), vaihi: 

1. Tiap kabupaten harus sudah arla gereja, poliklinik, dan sekolah. 

2 . Diusahakan pendirian gereja baru dekat masjid, 

3. Di tiap-tiap kecamatan diusahakan tempat ibadat (gereja kecili 
■4. Diusahakan tiap-tiap kabupaten harus ada sebuah badan, 

perusahaan, besar dan kecik 
5. Membantu daerah dalam pelita. 
o Membantu pembangunan Islam, 

7, Tiap-tiap kabupaten dalam tahun 1970 sampai dengan 1972 
harus sudah ada minimum 2? % pengikut. Program tersebut 
dialas diben landasan- (al masyarakat haus akan agama (b) 
Agama Islam adalah agama nasional, tela p j mengapa masyara- 
kal |anh dari Islam. u * 

crisliwa vang menggemparkan dunia internasional terjadi 
pada tahun 1974 ketika seorang pastor Gereja Anglikan asal Austra- 
lia, Eric Constable, terbunuh di Jakarta- Ia terbunuh ditikam seorang 
aktivis majelis taklim bernama J Ijsvliu YahvtV Gara-gara kasus ini, 
rencana penyelenggaraan Sidang Dewan Gereja f nma di Jakarta, di- 
batalkan. Cnnstable sendiri terbukti datang kt Indonesia tanpa me- 
lapor kepada Departemen Agama (Ditjen Bimas Kristen). Padahal, ia 
sudah berada di Indonesia selama tiga rninggu, M 

Di masa-masa itu r pada dekati e 1970-an, Kristenisasi memang 
sedang berlangsung "gila-gilaan". Suasana hubungan Islam-Kristen 
sedang sangat memanas. Sebelum kasus Hric Constable, sudah mun- 
cul kasus Yusuf Roni, seorang misionaris Kristen yang murtad dari 


sij.ni^ k iUifmvrt niu^tiivi,! n n t li k u^kiu v-nn; ■ lilriij KL' U Purbm irun 
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Islci m. Kaset-kaset rekaman ceramah Yusuf Rnni di Gereja 
Maranatha Surabaya tanggal 23 September 1973 dan di sejumlah 
gereja beredar luas di masyarakat. Dalam ceramalinya, Yusll i Roni 
banyak melakukan kebohongan dan manipulasi ayat-ayat Al-Qur'an, 
sehingga menimbulkan kemarahan umat [siam 1 * * 4 

Pada akhir tahun 1980-an, pemerintah Orde Baru mengubah 
kebijakan politiknya terhadap Islam, menjadi lebih akomodatif, ber- 
bagai pera Iuran dibuat untuk mengadposi kepentingan umat Islam, 
seperti UU No, 2 tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional, L' U No. 7 
tahun 1989 tentang Peradilan Agama, UL Ntr 2 tahun 1991 tentang 
Pokok-pokok Perbankan (yang mengizinkan berdiri n va perbankan 

syariat}, dan sebagai n Ya, Tahun 1990, berdiri Ikatan Cendekiawan 
Muslim Indonesia {ICMI), Tahun 1988, Presiden Soeharto mencopot 
Panglima Angkatan bersenjata Republik Indonesia (ABRI), [enderal 
TNI LB Moerdam. Wartawan majalah Fur £ijsfr p nj Lcoutumc Rfvii'zi' 
(FFFR) Adam Schwar/, menulis tentang pergantian LB. Moerdam 
sebagai berikut, 

"Sementara itu, sebuah pergeseran di jajaran atas militer, gan- 
jalan utama bngi aspirasi politik kaum Muslim modernis, di- 
sambut oleh ban vak kalangan Muslim sebagai sebuah tanda 
berubahnya zaman. Bekas panglima APRI h Bermy Moerdam, 

seorang Katolik dan target utama sikap permusuhan di kalang- 
an Muslim modernis, secara bertahap disingkirkan dari ke- 
kuasaan oleh Soeharto. Pengganti Mocrdani yang pada Maret 
1993 diangkat menjadi wakil pesiden Indonesia, Trv Sutnsno 
begitu pula panglima ABRI yang sekarang. Jenderal Feisal Tan- 
jung, dianggap akrab dengan Islam, atau setidaknva tidak me- 
musuhi kegiatan-kegiatan Muslim yang terorganisasi. 

Sejak itu.- kelompok misi Kristen cenderung menjadi kekuatan 
oposisi pemerintah Orde Baru, dan konflik Liar n- Kristen tetap belum 


1 cnutuli. siitu a Cm m.i-t ^.1 tv fa -,ir dipikir J i Masjid Muj.iliiJin n| lch^ IVrah 

Surabaya-van^ bt'rkikAM di di/pan rumah I Ijsyini Y^hya-pada 21 ib v r ]v73. Jnn di- 

hadiri nliHi st?kt|,ir IS !MXhiran^ htmpd pt'ncvtaiuiih odjlah LMjd. r L lr >*jr I tvilvisd^n 
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menemukan bentuk solusinya yang mendasar. Data perusakan gere- 
ja sejak awal Orde Baru sampai tahun 1997 menjadi salah satu indi- 
kator yang menunjukkan eskalasi konflik antara dua agama itu. 
Tahun 1997, terjadi peristiwa-peristiwa perusakan /pembakaran 
ratusan gereja di Tasikmalaya, Situbondo, Rongasdengklok, dan 
sebagainya. Hasil penelitian Komite Indonesia untuk Solidaritas 
Dunia Islam (KISDI), menunjukkan, adanya sejumlah penyebab 
perusakan-perusakan gereja tersebut, (1) Pertama , adanya kesen- 
jangan sosial, ekonomi, dan pendidikan yang parah. Banyak masya- 
rakat melihat, kaum minoritas Kristen dan Cina sukses secara eko- 
nomi dan f nel akukan aktivitas kolusi dengan pejabat negara. Pada 
saat Yang sama, banyak rakyat vang tertindas, sulit berusaha. Banyak 

j ■“ ■ ■■ ■' 

pasar umat Islam digusur, digantikan oleh toko toko milik kaum non- 

p 

pri Cina (di Indonesia, banyak mereka yang beragama Kristen). (2) 

persoalan Kristen isasi dan tiadanya kesepakatan tentang aturan da- 
lam penvebaran agama, (3) arogansi kekuasaan dan kerusakan biro- 
krasi pemerintah, (T) rekayasa pihak tertentu untuk mencapai tujuan 
politiknya. Ini sulit dibuktikan, tetapi indikasinya ada di lapangan 
kejadian. 1 ’ 1 

fika di sejumlah daerah mayoritas muslim terjadi perusakan 
gereja, di daerah-daerah minoritas muslim juga terjaili penyerangan 
kaum muslim Tahun 1995 dan 1996, ribuan kaum muslim diusir 
dan propinsi Timor- Tim u r. 1 harta mereka dirampas. Tahun 1998 juga 
terjadi penyerangan terhadap umat Islam dan fasilitas-fasilitas ke- 
agamaan umat Islam di propinsi Nusa Tenggara Timur yang mayo- 
ritas Kristen Konflik terbesar antara Islam- Kristen terjadi di Maluku 
mulai 19 Januari 1999, yang dikenal dengan peristiwa Idul Fitri Ber- 
darah. Peristiwanya berawal saat komunitas muslim yang sedang 
merayakan idul Fitri diserang. Konflik Islam- Kristen di Maluku mi 
telah memakan korban puluhan ribu jiwa dari kedua pihak dan 
ratusan ribu lainnya menjadi pengringsi. Pada saat yang sama kon- 
flik Islam- Kristen dalam bentuk perang fisik juga terjadi di Poso, 
Sulawesi Tengah (di Maluku dan Poso, jumlah umat Islam dan Kris- 
ten memang relatif berimbang). 

Tahun 2002, konflik antara Isi a m- Kristen di Maluku dan Poso, 
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mulai menurun. Akan tetapi, konflik dalam bentuknya vang lain, 
muncul lagi pada tahun 2003 r dengan dikeluarkannya R L U Sistem 
Pendidikan Nasional (Stsdiknas) yang mewajibkan sekolah-sekolah 
di Indonesia mengajarkan pendidikan agama kepada siswa, sesuai 
dengan agamanya masing-masing. Pihak Kristen menolak keras f 
karena berkeberatan menyediakan guru— guru agama Islam untuk 
siswanya vang muslim- Kasus RUU Sisdiknas ini mengulang lagi 
kasus vang sama pada tahun 1988 dan 1989, ketika pihak kristen 
menolak RUU Ncx 2 tahun 19S9 tentang Sisdiknas. Kasus ini menun- 
jukkan, bahwa konflik Islam -Kristen di Indonesia masih bersifat 
laten, dan sewaktu-waktu dapat muncul dalam bentuk kekerasan 
dan konflik terbuka, jika ada pemicu On'yyer) vang mampu meng- 
gerakannya, 

Sebab-Sebab Konflik dan Solusinya 

m 

Dari uraian sejarah konflik Isi a m- Kristen di Indonesia bisa di- 
rumuskan beberapa faktor penyebab terjadinya konflik, yaitu (1) 
laklor kristenisasL, (2) buruknya kualitas leadership pemerintah dan 
aparat keamanan, (3) kepentingan politik yang memanfaatkan 
potensi konflik Islam- Kristen, (4) kesenjangan ekonomi— d i mana 
kaum minoritas Kristen /etnis Cina menguasai sebagian besar a sel 
ekonomi, (5) (aktor in ternasional- -khususnya kelidakdilan dan d u- 

w 

kungan Barat yang mombabi buta terhadap pihak dan misi Kristen/ 


“ KrluiffkdiLm dukungan Bafat daliim konflik Ifdjin- Kristen, hisj diliKii vUJnrn b peram 
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kan bktM pimtin^. Kihwa pn^ljku fH^y^inpai 1 5 ^K ,s >i S^vn MiJ.ikth k^k^Tj^ik kristrn K'ndin 
V-aitu krlnriipiL Ci'n^ Cok{»r {sln^kaljn iljn h CinvoL y.eri‘n" fi'vvuk Kn^tt'n S pimpinan 
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Bagifir III Tema ierns Fnvasi Pemikiran JSd 


Di antara faktur- tak tur penyebab konflik Islam- Kristen, yang 
seharusnya bisa diatasi uleh kedua pihak adalah menyelesaikan 
masalah Kristenisasi. Pihak Kristen biasanya tidak mengakui dan 
tidak secara jujur mengakui tentang Kristenisasi. Padahal, proses 
Kristenisasi di Indonesia berjalan terus, dan merupakan ancaman 
serius terhadap kaum Muslim Julius Richter, D. D. merekomen- 
dasikan empat bentuk aktivitas untuk melakukan misi Kristen di 

* 

dunia Islam, ya lu (I) mt'iiknl misshn*, (2) dhtrilnttion a/ Christim 
lifiTtitun 1 ' (3) CSin'ytiuii ^chooi<, d.in (4) U’Oiiit'n's Work. Misi Kristen di 
dunia Islam- termasuk di Indonesia— tampaknya buimu ki'Iuardari 
rekomendasi Richter tersebut. Sebutlah kasus berdirinya sekolah- 

F 

sekolah Kristen di dunia Islam, termasuk di Indonesia. Richter 


menyebut, sekolah itu memang seyogyanya ditujukan untuk anak 
anak Muslim (s/juir/if ujVJli '\t as Micef n< tih 4 l/ ani lv tilU\i with 

Mulhinimmlnn chih!n , n). i ^ 

Dalam pidatonya saat menyongsong Vubileum Agung Tahun 
2000, Paus menyatakan. 


'"Jumlah mereka yang tidak mengenal Kristus ria n tidak men- 
jadi anggota Gereja terus-menerus bertambah. Sungguh, sejak 
a kiur Konsili (Vatikan 111 jumlahnya hampir dua kaJi lipat. Bila 

kita memperhatikan bagian umat manusia yang besar ini yang 
dicintai Bapa dai kepada mereka Bapa mengutus Putra-Nva, 
mendesaknya Migas perutusan Gereja jelas sekali.. Di hadapan 
Gereja, Allah membuka cakrawala kemanusiaan ya n ; lebih siap 
untuk penaburan InjiL Savn merasa bahwa saatnya sudah tiba, 
yaitu saat untuk mengabdikan seluruh tenaga Gereja untuk 
penginjilan baru dan untuk peniUisan kepada bangsa-bangsa 
(ad gen Les). Tak ada satu pun orang yang beriman akan Kristus, 
tidak satu pun lembaga Gereja dapat menghindari tugas luhur 
mi: memaklumkan Kristus kepada semua bangsa, (RM no- 
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Sejak dulu, Indonesia dianggap sebagai lahan subur untuk 
KristertLsasL Seorang Pendeta Belanda Bcrkhof menyatakan, Indo- 
nesia adalah suatu daerah Pekabaran Injil yang diberkati Tuhan 
dengan hasil yang indah dan besar atas penaburan bibit Firman 
Tuhan/ 00 Tahun 1999, Persekutuan Gereja-gereja Indonesia (PGI) 
menyebutkan, bahwa jumlah orang Kristen (Protestan) di Indonesia 
sudah lebih dari 20 % dari jumlah seluruh penduduk Indonesia, Dan 
itu adalah akibat "terjadinya pembaptisan -pembaptisan massal di 
berbagai tempa tV Data resmi umat Protestan di Indonesia tahun 
adalah 6 %, Data bahwa umat Kristen sudah lebih dari 20 % 



juga dikeluarkan Global Eimt^elizatian Movetneut DaUihiw, vang 
menyatakan, jumlah orang Kristen di Indonesia sudah lebih dari -10 
|uta. Secara internasional, jumlah umat Kristen setiap tahun mening- 
kat 6,9 %, sehingga sekarang jumlahnya sudah mencapai 2 miliar 
jiwa lebih.” 

Bahkan, Konsili Vatikan II, yang sering dikatakan sebagai peru- 
bahan sikap Gereja Katolik yang menjadi inklusif, tetap memerin» 
tahkan berjalannya misi Kristonisash "Tentu saja, ia mewartakan dan 

harus terus mewartakan Krishis, f jalan kebenaran dan kehidupan 
(Yoh. 14:6), yang di dalam -N y a manusia dapat menemukan peme- 
nuhan kehidupan keagamaan, yang di dalam-Nya Allah telah men- 
damaikan segala sesuatu dengan diri-Nya/' Pendeta Joas Adipra- 
setya menyimpulkan. Para teolog inklusivis dan eksklusivis sepa- 
kat menyatakan bahwa Kristus menjadi norma keselamatan dunia. 
Mereka sama-sama mengakui bahwa Alkitab ingin menyatakan 
bahwa hanya mereka yang terhisab dalam anugerah melalui Kristus 
vang diselamatkan/' 2 " 

Sekolah-sekolah Kristen juga menjadi agen penting penyebaran 
misi Kristen di Indonesia. Buku Gflris-#ir/s Besflr Pmgmm Pengajaran 
f GBPP) Mata Pelajaran Agama Katolik untuk Pendidikan Pa&irdim Pen- 
didikan j Menengah, terbitan Depdikbud tahun 1992, menyebutkan 


M 1 1 B^rkhiif, i| akari j ftPK Gunung Muliai, hlm 321 
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Tuju n n Pendidikan agama Katolik, antara lain, (1) Siswa mengenal 
dan mencintai tokoh-tokoh Kitab Suci Perjanjian Lama dan Perjan- 
jian Baru dalam keseluruhan sejarah keselamatan, (2) Siswa mengenal 
dan mencintai Yesus Kristus serta dapat mengungkapkannya dalam 
doa. 

Dalam kondisi seperti inilah, bisa dipahami, mengapa Muham- 
madiyah dan banyak kalangan umat Islam lainnya termasuk yang 
secara resmi mendukung disahkannya RUU Sjsdiknas tahun 2003, 
Jika misi Kristen mengharuskan umatnya untuk menyebarkan aga- 
manya dan memperbanyak pengikutnya, kaum Muslim juga merasa 
berkewajiban membentengi umatnya dari proses pemurtadan. Ini 
cerita lama, tetapi sangat aktual, dan jarang sekali orang mau ber- 
bicara terbuka, sebab faktanya hal itu terus berjalan dan dianggap 
sensitif, Pola pikir untuk ''menyembunyikan kotoran di bawah kar- 

w' m 

pet" masih terus dipakai. Tidak ada konsensus. Tidak ada kesepa- 
katan antar umat beragama tentang masalah Kristen isasi* Pro- kontra 
RL^U Sisdiknas hanyalah imbas dari persoalan mendasar dan besar 
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- 4 kristen isasi d t Indonesia |uga sering dilakukan dengan tara-uMa kuiur denjym meng- 
gunakan ayat-ayat Al Qur an untuk memurtadkan kail m Mualim. Sebada j ronluh, ddemukan 
sejumlah buku dan biYttur m.fconarLs Kristen van^ menggunakan judiit-|iiduL Islam* untuk 
nwm;e3ahui umat Islam Misalnya, buku-buku karangan Pendata R Muhammad N uni i n yang 
berjudul: Keturutrtf*} lbire Bt-tuir iAashtUii(Jitt A T KtSciAnutftm Pulau t^j? htorr, Selumut Niiini 
a.*-Q^r h J7l Rahasia Aifnl r Pui/ j' t i Ytf Atlrth Yfi Ku hit! QuJ us Aktr Jv/rmjwf Dutthj 

ii.ui AkiurM. )u|l^i buku Upnciini H\hL?h J A; /j kan a I I. A mus, dan buku-buku Larva Pendeta A 
Purnama blrun^un ym\p berjudul sypcrli J%mwy/rl Sni$kilt Di f n Putuku Pnunyvttlttn Ntrh i 
V r J thtf nTiTlifi i . A\fl} i -r M/rJ t A. b Qii f \if I Vrt'iv A fnrwyAimjiKiUi Misi Kr ist <n ju^ii uwng^uiitfkan brusur- 
hnuMir yanj* nu'Uj ^tmakan nflm<vtiiinn UI ,im, seperti AtaFiuWa Kerukitiuvi Huiitit Ani tU 

Uffidt Yan^ dikeluarkan oleh Dakwah Ukhuwah f FXY BO X 1272/J AT Jakarta ISU 12) 

Cara-cara merusak Islam seperti iur lebih vulgar Jari apa \ dilakukan Zwummer, meskipun 
sejenis Ziwmnu.T mermlis buku tn.* tj u-U u I 'htiim /1 Utr/lruyr f o l'iulff (Lerlul pertama tahun 
1^(17). la menvcbul bukunya st^a^ai uji ^usVfo/OT/mihvAut a>td tht Jhvrfsmji/ njjpiu- 

Iwttilif* Jf f U r AisfrjjmJJiCi/iUf tVur/J f nur r tlh' >tum})v\ut oj Chrt<tk7U Menaut''. Ada indikasi kuai, 
misi Kristen juj^b menggunakan pt'mvbiiffaji paham 'pluralisme" hid ikasi mtblsa dilihat pada 
kasus Aluivid VValuti \au£ dia-Uih otuh iiunu'i H C Slnlk dan Wilteftbdrg selama beberapa 
tahun. Saai hertzmu dongan kedua nrai\£ hu asuhnya, Wahtb berlUUv 'Kami saimg mena- 
hui malt dalam dmlag karena sirna-sama aon a n ul pluralisme " (Lihai buku Ptrgnlnkflri 
Pemikiran Islttm: CnfaUw Hiiruui Ahnnui IVtilufr, LP3E5 dan freedom fnshtule, 200.C hlui dtiy 
Sekarang, pengaiuh pluralisme dapat dilihat pada alumnus STF Dnvarkara. seporti Dudhy 
Mynnwar RaLhmau fPa ra n vnd u ulr] dU n ULil Absliar Abdalla deringan hUm Liberal) Penyebar- 
an paham iri i dari kalangan Pmf<Nt*n bisa dljtimpAi pada alumnus pasca Sarjana studi againa- 


Semangat Krislenisasi di Indonesia masih merupakan kelan- 
jutan dari sejarah panjang misi Kristen di ilunui Islam. Dalam lapor- 
an tentang "Crnh'timy Confi'tvrtct' cm t!u* Prah^ttrnt of thr 

World di London tahun 1SS8, tercatat ucapan Dr. Geargc F. Pos t, 
"Kita harus menghadapi Pan-Islamisme dengan Pan-Hvangelistne, 
Ini merupakan perjuangan hidup mali." Selanjutnya, dia berpidato. 
,, kita harus masuk ke Arab i; kita harus masuk ke Sudan; kita harus 
masuk ke Asia Tengah; dan kita harus mengkristenkan orang-orang 
mi atau mereka akan berbaris menyeberangi gurun-gurun pasir 
mereka, dan mereka akan menyapu bagaikan api vang akan mela- 
ba]'- Kristen kita dan menghancurkannya,"- ' 

Masalah Krtstemsnsi ini sampai sekarang masih tetap diluarkan 
beqalan tanpa ada konsensus opa pun tentang mi. Kelompok Kristen 
merasa cukup kuat dengan dengan kekuatan dana dan dukungan 
internasional- Karena itu. seperti lelah dipaparkan sebelumnya, kaum 
Kristen senantiasa menolak upaya yang dipandang sebagai pem- 
batasan berjalannya misi Kristen di Indonesia. 

Di tengah situasi seperti ini, ada tiga a tema t i f solusi yang bisa 
dikaji untuk mengatasi konflik tsiam-Kristen di Indonesia 
l. Masing-masing pihak tetap berpegang teguh pada konsepsi 
teologisnya masin g-m asing beserta aplikasinya di lapangan, 
serta menolak atau bersikap "munafik” terhadap berbagai per- 
aturan per undang- undangan yang disairkan di Indonesia. Jika 
ini yang diambil, maka konflik Islam- Kristen sulit dituntaskan, 
meskipun di permukaan seolah-olah tidak terjadi apa-apa. Ke- 
nyataan di lapangan banyak menunjukkan keengganan pihak 
Kristen untuk menerima berbagai peraturan pemndang-un- 
dangan yang berlaku, seperti SKB No. 1/1969, \J\_ N o. 2 tahun 
1 9S9, dan sebagainva. Bahkan, sudah bertahun tahun. Majelis 
Ulama Indonesia (MUT) menyuapkan dan menawarkan suatu 
Rancangan Undang-undang (RUU) Kerukunan Umat Beraga - 


npny di UhEv^r^U^ KriMrn K n i, U'KSWj-M'piTti buku IWidirj Pl\ f- 

AgthrtO Vfini; Ji«lnlj*> l-niliimub UmiuIIi jlukisi&n S-2Stud( di LKSIY), ilLtcrbiikim 

I.KiS Ye^vaMrlj, 2(W2\ S Apo*tt*U^ dun tivHiful Torium K«i1it'niibil.[nh |U£a a k l i i 
mm^viribAi^Iuin plur.i tiMni’ 

SitTiiuoJ M Zuvflin'U'r, tefotH A 0iiU!4*jt ^ ta Fatfh i| ondnn U.iil rnhlishL'r l.inuksd 
1^85), hlrr 
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ma, tetani senantiasa ditolak oleh pihak Kristen. Dalam ber* 
bagai acara pertemuan dan Lokakarya di DPR, Departemen 
Agama, dan sebagainva, usulan MUI itu ditolak dengan keras. 
Sekolah-sekolah Kristen/Katolik tetap menolak memberikan 
pelajaran agama terhadap anak didiknya yang muslim. 

Apa arti semua itu bagi muslim? Tentu akan sangat sulit 
d hindarkan munculnya persepsi d kalangan muslim, bahwa 
'Tidak ada niat baik" dari pihak Kristen untuk menyelesaikan 
konflik secara mendasar. Lagi-lagi, akarnya adalah misi Kristen. 
Kalangan Kristen tetap menjadikan misi Kristen di Indonesia 
sebagai pegangan dasar dalam menjalankan aktivitas sorial 
kemasyarakatan, dengan berbagai cara dan bentuknya. Unhik 
menggenjot 'Target" jumlah pengikut yang besar itulah, maka 
berbagai cara digunakan. Terkadang dengan menggunakan 
cara-cara yang kurang etis, seper Li sejumlah acara Kristen di TV 
—sebut saja acara Solu>i di SCTV, Simit di TVRI— yang dengan 
mudahnya memberikan pemahaman kepada masyarakat, bah- 
wa jika orang mengakui dan menerima Tuhan Yesus, maka 
penyakitnya akan sembuh, atau pendentaarmy a akan sirna. 
Sebagian kalangan Kristen menyatakan, bahwa Kristenisasi 
juga menjadi problem di kalangan mereka sendiri. Kristenisasi 

hanyalah ulah sebagian kecil kaum Kristen fundamentalis, se- 
perti pendeta Suradi ben Abrnham, yang juga menjadi masalah 
dalam ntemal Kristen Masalahnya, selama ini, pihak Kristen 
mendiri mendiamkan sa a hal-hal seperti itu terjadi. Padahal, 
kaum muslim, memahami, bahwa apa yang dilakukan Nc he- 
rnia, dan berbagai kalangan Kristen radikal dalam merusak Tvn 
menverang Islam dan umat Islam, adalah mewakili sikap pihak 
Kristen. 

Karena itu, sayang sekali, jika kondisi semacam ini terus be r- 
larut-larut. Seharusnya tenis dican upaya yang lebih serilis 
untuk menemukan solusi pada level hubungan sosial ke- 
masyarakatan. 

•r 

Masing-masing pihak menjadi sekuler dan liberal dengan 
meninggalkan konsepsi teologisnya masing-masing. Meme- 
gang teguh keyakinan dan ajaran agama masin] masing di- 
anggap sebagai eksklusif dan menjadi sumber konflik Alter- 



natifnya adalah pengembangan teologi pluralis. Kalangan ini 
mengajak, "Mari kita tinggalkan agama kita masing-masing, 
dan kila cari ajaran baru yang kita sepakati bersama!" Atau 
mereka mengajak, "Marilah kita cari ajaran agama kita masing- 
masing yang tidak bertentangan dan marilah kita gabungkan, 
agar kita tidak berkelahi!" 

Sebagai gantinya, dicarilah ajaran atau tata nilai baru yang ber- 
sifat universal dan tidak lagi memperhatikan konsepsi- konsep- 
si agama yang a da, seperti konsep H AM Barat, pluralisme 
teologis, dan sebagainya. Dalam tataran khayalan, alternatif ini 
bisa diterapkan, e tapi, dalam p rak tiknya, sangat sulit diterap- 
kan. Sebagian umat beragama akan melihat hal i ku sebagai 
upaya menjauhkan manusia dari agama, Oleh kaum Muslim, 
hal ini dilihat sebagai sekularisasi dan liberalisasi yang diang- 
gap sebagai bagian dari politik Kristen untuk menjauhkan Islam 
dari agamanya. Upaya sekularisasi dan liberalisasi ini ironis- 
nya justru begitu gencar dilakukan oleh kalangan muslim 
sendiri. 

Pengalaman di Eropa menunjukkan, liberalisasi Kristen oleh 
kalangan Kristen sendiri, merupakan satu faktor penting dalam 
penghancuran agama Kristen. Apakah hal ini juga akan di- 
ulangi terhadap kaum muslim Indonesia? Inilah yang perlu di- 
renungkan secara mendalam oleh kaum muslim, khususnya 
pelaku proyek liberalisasi Islam. Sebab, fakta menunjukkan, 
proyek liberaLisasi seperti itu tidak begitu laku di kalangan 
Kristen, Hal itu dapat disimak pada kurikulum-kurikulum 
pendidikan agama Kristen dan Katolik di sekolah-sekolah. 
Karena itu, alternatif sekularisasi dan liberalisasi bukanlah cara 
yang tepat untuk membangun hubungan yang harmonis antara 
Islam- Kristen di Indonesia. Konsepsi tui justru akan meluaskan 
wilayah konflik, bukan hanya konflik antar Islam- Kristen, tetap 
juga internal Islam dan Kristen itu sendiri. Liberalisasi agama 
akan dipandang sebagai ancaman terhadap eksistensi agama 
itu sendiri. Sebab, pluralisme teologis, yang mengakui kebenar- 
an semua agama, pada dasarnya juga merupakan agama baru, 
yang banyak mendapat tantangan dari kalangan agama sendiri. 
Jadi, alih- a lili menyelesaikan konflik, konsep ini justru men- 


nptakan konflik internal agama itu sendiri. Artinya, konsep ini 
bukannya menyelesaikan konflik, tetapi malah menambah 
konflik karena terbukti, konflik-konflik antar agama biasanya 
bukan dipicu oleh semua umat beragama, tetapi dipicu oleh 
sebagian kalangan yang agresif dan intoleran serta memaksa- 
kan agamanya kepada pihak lain, 

3> Masing-masing pihak bersepakat untuk mencari titik temu di 
bidang sosial kemasyarakatan dan kenegaraan, tanpa meng- 
ota k-alik konsep teologis yang dianggap baku. Jalan inilah 
yang dulu pernah disepakati oleh tokoh-tokoh Islam, Kristen, 
dan kalangan nasionalis sekuler di BPUPKI (Dokuritsn Zvunbi 
T\ oosakai), yang akhirnya menghasilkan Piagam Jakarta. Usai 
penyusunan Piagam (akar t a, Soekarno berbicara di BPUPKI, 

"Di dalam jvytuiihnlt' i lu ternyatalah, seperti saya katakan tem- 
po hari, segenap pokok-pokok pikiran yang mengisi dada se- 
bagian besar daripada anggota-anggota Dokuritsu Zyunbi 

Tvosakai. Masuk di dalamnya ke-Tuhanan, dan terutama sekali 
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kewajiban umat Islam untuk menjalankan syariat Islam masuk 
di dalamnya; kebulatan nasionalisme Indonesia, persatuan 
bangsa Indonesia masuk di dalamnya; kemanusiaan atau Indo- 
nesia merdeka masuk di dalamnya; perwakilan permu pakaian 
kedaulatan rakyat masuk di dalamnya; keadilan sosial, ^ncinlr 
irditrtwriliglirit, masuk di dalamnya. Maka oleh karena itu, 
Panitia Kecil penyelidik usul-usul berkeyakinan bahwa inilah 
pruamhule yang bisa menghubungkan, mempersatukan se- 
genap aliran yang ada di kalangan anggota-anggota Dokuntu 
Zvunbi Tvonsakai 

- L 

llu adalah pendapa) Soekarno selelah seluruh komponen di 
BPUPKI melakukan perdebatan secara bebas, terbuka, dan habis- 
habisan Namun, hmgga kini, kalangan Kristen tampaknya masih 
sangat alergi terhadap Piagam Jakarta, 1 lal itu bisa dilihat misalnya, 
dari ' ultimatum” Pendeta Oktaeianus (1W7) yang mendukung 
upaya pemisahan Indonesia Timur jika Piagam Jakarta atau "demo- 
krasi rasional -proporsional berdasar pemeluk agama " diberlakukan 
di Indonesia. Juga, misalnya, penegasan Pater Wijuyo, SJ, 'Tiada to- 
leransi untuk Piagam Jakarta/' 



Piagam Jakarta sebenarnya adalah "rumusan kompromi", bu- 
kan kemenangan Islam 100 persen Gagasan "Piagam Jakarta atau 
sejenisnya, seperti UU Kerukunan Umat Beragama, adalah suahj 
upaya untuk mencari titik temu di bidang sosial kemasyarakatan. 
Jika tidak ada "titik temu" atau "kesepakatan bersama" dalam kehi- 
dupan berbangsa dan bernegara, di negara kesatuan RI, kemudian 
masing-masing pihak berpegang pada konsepsi teologis dan ajaran- 
nya masing-masing, maka potensi konflik akan tem^ terpelihara, 
dan sewaktu-waktu dapat menjadi Sayangnya, pihak Kristen terus 
menolak alternatif solusi seperti ini. 

Masalah hubungan antar agama memang merupakan masalah 
yang sangat pelik, karena sudah menyangkut prinsip hidup". Apa 
pun kenyataan vang ada, dan betapa pun kesenjangan persepsi dan 
konsepsi antara pemeluk [siam dan Kristen, maka yang perlu dila- 
kukan adalah adanya upava terus menerus untuk menemukan solu- 
si. Komunikasi perlu tenis dijalin melalui berbagai forum komuni- 
kasi antar umat beragama. 

Di tengah krisis multidimensional, berbagai komponen bangsa 
Indonesia harusnya merumuskan agenda bersama untuk menyela- 

¥■ 1 r 

malkan bangsa dari berbagai keterpurukan dan krisis yang lerjadk 
Momentum LU. sebenarnya beru langkai i muncul. "Imperialisme 
baru" yang menimpa Indonesia dan upaya disintegrasi bangsa perlu 
disikapi bersama Problema kemiskinan, jeratan utang vang tidak 
adil pornografi yang merajalela, budaya sadisme, kejahatan sosial, 
moral, narkoba, juga budaya korupsi, dan seh a garnya lusa dijadikan 
agenda bersama J, ain m tataran praksis untuk mengurangi gesekan- 
gesekan antar pemeluk agama. 

Wftlhihu a hutt bi<h 
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Lengkapi Perpustakaan Anda 
dengan Buku-Buku Bermutu 
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DARI HEGEMONI KRISTEN 
KE DOMINASI SEKULAR-LIBERAL 


'Buku terbaru dan cendekiawan muda mi. sepm i karya* karsamu \jni; lam \ung sempat saya 
baca dengan penuh minat, dimlb dengan rasa keprihatinan ataiufimm/ ung amat mendalam 
lemang pelbagai cabutan (tantangan) yang dihadapi umat Islam, khususnya di negara Islam 
terbesar. Indonesia... dalam bahasa Melaut — baik di Malaysia Bmnei, Singapura dm 
Indonesia — hampir tidak terdapat karya asli \ang menayangkan begitu banyak fakta dan 
pelbagai snmberyangseruis dan vaiigpojuil:tr,se[H‘mvaiig diusahakan nlelt Adian Husaml.” 
(Prof, Dr, Wan Mohd Nor Wan Daud Felo Pefaual Ikima (Guni Besar Tamu) Institut 

Alam dan Tamadun Melayu (ATMA), Unhrersiti Kebangsaan Malaysia 


Dalam beberapa tahun terakhir dunia internasional diwarnai oleh berbagai pergolakan yang 
sebagian besar jika tak bisa dibilang semuanya bersumber pada kekerean politik dan politik 
kekerasan yang dikembangkan pemeri ntaluui dueriku Serikat di bawah kepemimpinan 
Presiden George W! Bush. Sejatinya, ketegangan AS — Dunia Islam lebih banyak disebabkan 




karena kebijakan re/im Husli yang selalu mengidentikkan Islam dengan terorisme Buku vang 
ditulis \djun llusalni, salai i seorang penulis muda Islam yang sangat produktif Ini, 

as dan rinci 

Islam, yang dalam beberapa tahun terakhir dikembangkan oleh rezim Buslidi AS." 

(Riza Sihbudl. Peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) 
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Buku im memberi panduan yang berguna untuk memahami akar-akar perbedaan amani 
kosmafagi Islam dan Barat serta kemungkinan menyodorkan alternatif Islam bagi krisis 
kesejugalaii. Dari sini tampak jelas. Ulun Itusaim adaluli sedikit dari pemikir muda Islam vang 
memahami oksidentatisme secara luas dengan keberaniannya untuk mcnganihil posisi 
pemikiran yang tidak populer di tengah aruvuLum cendekiawan Muslim yang cenderung 
membenarkan pahflmpaham yang kuat meski belum tentu benar. ’ 

(Dr Yudi Latif. Ahli Sosiologi- Politik Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) 


\dian Husaim lahir 17 Desember J%rtll Bojonegoro, Jawa Timur Kjudubi Doktor Ph j) 
hidang Islarnk ( irihzatum di fttiemutitwaJ huetifrute ofhlamk Tbuu^ht uml CintiuiUmh 
Intematmmtl Isfmme l mrcnitv MatmsmUSTMtH Di 
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